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TERIMA KASIH
DAN PENGHARGAAN

Nabi H, bersabda:

.4tJl

"Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia berarti dia
tidak bersyukur kepada A1lah."1

Berangkat dari hadits ini, saya ucapkan rerima kasih kepada
orang-orang yang berjasa besar dan yang saya cintai dari lubuk hati
paling dalam.

Kepada ibunda tercinta -semoga Allah merahmatinya-.

Hatiku terluka karena kematianmu, wahai bunda terkasih. Saya
memohon kepada Allah Jalla ua 'Alaa agar merahmatimu dengan
rahmat-Nya yang luas, menjadikan segala amal shalihku dalam tim-
bangan kebaikanmu, dan mengumpulkan kita di dalam Surga-Nya
dan tempat kediaman yang penuh rahmat-Nya.

Kepada ayahanda tercinta -semoga Allah menjaganya-.

Saya memohon kepada Allah agar menjagamu, melimpahkan
keberkahan kepadamu, menolongmu untuk menaati-Nya, meng-
anugerahkan khusnul kbaatimab (akhir kehidupan yang baik) ke-
padamu, menjadikan seluruh amal shalihku dalam timbangan ke-
baikanmu, dan mengumpulkan kita di daiam Surga-Nya dan tempat
kediaman yang penuh rahmat-Nya.

I Diriwayatkan oleh Ahmad IIII/321, at-Tirmidzi [no. 1955], dan adh-Dhiya
dari Abu Sa'id dF, . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani aE dalam Shahii
buL Jaami'(no. 6541).

Terima Kasib G Penghargaan 1
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Fadhilatusy Syaikh Dr. Zaki Muhammad Abu Sari'.

Sungguh, saya melihat mata air kasih sayang memancar dari

hati Andi yang lembut. Saya belajar dari Anda bahwa kasih sayang

merupakan kunci segala kebaikan. Semoga Allah membalas jasa baik

Anda kepadaku den[an balasan terbaik. Saya banyak belajar melalui

sentuhan tanganmu dan mengambil akhlak Anda yang jernih'

Semoga Allah mengumPulkan kita bersama al'Habiib Muham-

mad H., disrr.ga ar-Rahmaan Jalla wa'Alaa sebagai saudara, duduk

berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.

Fadhilatusy Syaikh Muhammad'Abdul Maqshud.

Kepada gunung yang rendah hati, seorang ulama Rabbani, yang

memenuhi dunia dengan ilmu, fikih, dan tawadhu'nya.

Demi Allah, sesungguhnyasayamenyintai Anda karena Allah
Ta'ala. Saya memohon kepada-Nya agar menambahkan ilmu dan

ketawadhu'an kepada Anda, melimpahkan kepada Anda nikmat

kesehatan, keselamatan dan penjagaan, dan mengumpulkan kita di

Surga-Nya sebagai saudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-

dipan.

Fadhilatusy Syaikh Muhammad Hassan.

Kepada seorang yang lbaratnya sisa-sisa dari generasi Salaf di

mana Allah menjadikan hati orang-orang beriman menyintainya.

Semoga Allah membalas kebaikan Anda kepada saya dengan

sebaik-baik balasan. Allah Ta'ala mengetahui bahwa saya tidak
menulis sebuah buku, kecuali saya memohon kepada-Nya agar

menjadikannya dalam timbangan kebaikan Anda.

Saya tidak berkeinginan bertemu Allah Ta'ala, kecuali den-

gar, -e-bawa amal seperti amal Anda. Saya memo.hon kepada-

l{y, ,gu mengumpulkan kita di Surga-Nya sebagai saudara,

duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.

Fadhilatusy Syaikh Abu Ishaq al-Huwaini (al-Albani) al-

Mishri.

Saya memohon kepada Allah agar menjadikannya termasuk

orang-orang yang paling panjang usianya dari umat ini dan paling

baik amal perbuatannya.

Terima Kasib G Pengbargaan



Semoga Allah membalas Anda atas jasa kebaikan Anda kepada

Islam dan kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan.

Sungguh, Anda telah menebarkan aroma harum ahli hadits
kepada dunia. Hati kami sarat dengan tutur-kata Anda yang jernih,

karenanya kalbu-kalbu langsung terbuka sejak kali pertama.

Saya memohon kepada-Nya Ta'ala agar mengumpuikan kita
di Surga-Nya sebagai saudara, duduk berhadap-hadapan di atas

dipan-dipan.

Fadhilatu Dr. Sayyid Husain al-'Affani.

Kepada pemilik semangat tinggi yang telah memenuhi dunia
dengan karya-kary anya yanglangka, berharga, dan bermanfaat.

Kepada glrnung tawadhu' yang memenuhi dunia dengan ke-

rendahan hati dan budi pekertrrya yangmenyejukkan.

Semoga Allah menambah semangat Anda di atas semangat, me-

limpahkan keberkahan pada waktu dan kesehatan Anda, memberikan
manfaat kepada kaum muslimin dengan karya-karya Anda di setiap

masa dan tempat, dan menjadikannya dalam timbangan kebaikan
Anda.

Semoga Allah mengangkat Anda dengan sikap tawadhu' ke

derajat Surga yang tertinggi dan mengumpulkan kita di Surga-Nya
dan tempat kediaman yang penuh rahmat-Nya sebagai saudara,

duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.

Kepada dua saudara kandung yang mulia: al-'Arabi Ibra-
him dan Isham Yusuf.

Semoga Allah membalas kalian berdua atas jasa kalian kepada-

ku, kepada Islam, dan kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan

serta mengumpulkan kita di Surga-Nya dan tempat kediaman yang
penuh rahmat-Nya sebagai saudara, duduk berhadap-hadapan di
atas dipan-dipan...

Demi Allah, sesungguhnya sayamenyintai kalian berdua karena

A11ah.

Saya memohon kepada Ailah Ta'ala agar mengumpulkan kita
semua pada hari Kiamat di atas kecintaan yang tulus tersebut.

Terim.a Kasih G Penghargaan



Kepada dua saudarayangmulia: Usamah Huraidi dan Hi-
syam ad-Dasuqi.

Sungguh, Allah telah mengumpulkan kita di dunia di atas ke-

cintaan yang tulus yang tidak tersisipi oleh kotoran. Dia-lah yang

berkuasa mengumpulkan kita di akhirat dalam rombongan orang-
orang yang saling menyintai karena-Nya. Mereka adalah orang-

orang yang mendapatkan naungan Allah pada hari di mana tidak
ada naungan kecuali naungan-Nya. Semoga Allah membaias kalian
berdua atas.iasa kalian kepadaku, kepada Isiam, dan kaum muslimin
dengan sebaik-baik balasan.

Kepada lJmmu'Ammar isteriku.

Yang telah mengorbankan waktunya untuk Allah.

Semoga Ailah membalasmu dengan sebaik-baik ba1asan... Saya

memohon kepadtr Allah Ta'ala agar Dia memberin-ru ganti di Surga

dengan kenikmatan abadi yang tidak pernah irilang selamanya.

Kepada anak-anakku:'Ammar, Haiar, dan Sarah.

Saya memohon kepada Allah JaLla wa'Alaa agar memberkahi
kalian dan menjadikan kaiian ke dalam rombongan hamba-hamba-

Nya yang shalih i;rgi bertakwa, yang rela mengorbankan jirva dan

harta demi meraih ridha-Nya.

Kepada setiap muslim dan muslimah.

Jangan merasa berat untuk mendo'akan saudaramu, Mahmud
(penulis buku inip'"'). Demi Allah, saya tidak pernah melupakan
do'a untuk kaum muslimin dan muslimat di setiap shalat ketika
sedang sujud di hadapan Allah. Semoga Allah memberi balasan

kepada kalian atas kebaikan kalian kepadaku dengan sebaik-baik

balasan.

Orang yang membutuhkan ampunan Rabb-nya.

Mahmud al-Mishri (Abu'Ammar)

L

Terima Kasib & Penghargaan
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MUQADDIMAH
Fadhilatusy Syaikh Abu Ishaq al-Huwaini
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Sesungguhnyir segal;r puji bagi Allah. K;rmi memujiNya, memo-
hon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Barangsiapa diberi petunjr-rk oleh Allah maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada
ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nva.

I ilalx
# \(r.r)l\ \r/

"Wahai ordng-orctng ydng berirnan! Bertaktoalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlab kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim." (QS. Ali 'Imran: 102)

w*':+i4aK&t65i(*3
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{@ r€'W lffifiiYi'4{s
,,vabai manusia! Bertakualah kepada Rabb-mu yang telah men-

crptakan kamu dari diri yang s!tu.(Z,dam), dan ALlab menciptak'an

j)rorgorrya (Haua) i*;llo.,)1'ya.; dan dari keduanya AlLah
'*r*prrnrkbangbiakka" ilpi topi dan perempudn yd'ng banyak'

BrrJk*oloh keia4a ALlah yang dengan Nama'Nya k'amu saling

*, * int o, d.an $ e I ih ar al ab) L ub in gan ke k'elu ar ga an S 
1 

s 
7n 

g.uh ny a

Attah seLalu minjaga dan mengat'tasimw'" (QS' An-Nisaa': 1)

#ffi) kb\ \r/ '/

" \Yah ai o r d.ng- o r d. n g y dng b er im an ! B er t a k'u al ah k am u k ep ada A I -

I ah da n * opE ort oi p e, kit a an y an g b en ar, n is c ay a A I I ah m.e mp e r'

baiki amal-o*ol*i don mengdnl.puni dosa-dosamu. Dan barang-

siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maba swngguh, dia m.enang

drLgon kemenangan ydng agt'rng." (QS' Al-Ah zaab: 70-71)

g^ ./
:J;$1

44\'G1 t'iAar +c5*4\o*i
*:r; ,yS,We'rU ,.r\\'fS,W, rk-I b;

$< . , / o 71,, t-, o

(,+j)\; dbJ' ,\s J(,4e+t )v /

,,sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah

Trlrlr, ilUrit -Urlt petunjuk adaiah petunjuk Muhammad 
. 
H"

*U"*f. U"rrk p.rk".a aialah y,,tg di'd'-adakan, setiap perkara

izjp

.rul er# SS
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yangdrada-adakan adalah bid'ah, seriap bid'ah adalah kesesaran,
dan setiap kesesaran rempatnya di Neraka."

Diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Mas'ud &b bahwa ta
berkata:

'lr,{ M, rkJ +Qi:Crt d)t'JL

WZiaS ^ir\ 
Lt',-*i J6 ytr4l

.U !,"JLs *l;;i*) - aJ. .)
"Sesungguhnya Allah telah memilih Sahabat-Sahabat Muham-
mad H, untuknya, dan aku tidak mengetahui seorang Nabi di
antara Nabi-Nabi Allah Ta'ala yang meraih keberkahan dari
para Sahab atnya sebagaiman a yang diraih oleh Nabi kita Mu-
hammad ffi, dari para Sahab 

^tny^.;'
Tidak ada perkataan paling mendalam yang terbersit di benak-

ku saat ini melebihi ucapan'Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi. Ketika
masih kafir ia berkata kepada kaumnya menjelaskan (keadaan) para
Sahabat Nabi #.,, "\flahai kaumku!Demi Allah, sungguh, aku telah
datang kepada rala-raja. Aku telah berremu Kaisar, Kisra, dan an-Na-
jasyi, demi Allah, aku tidak melihat seorang raja pun yang diagung-
agungkan oleh sahabat-sahabatnya melebiht apa yang dilakukan
oleh Sahabat-sahabat Muhammad M, kepada Muhammad. Demi
Allah, Muhammad tidak membuang riak kecuali riak itu jatuh ke
telapak tangan salah seorang dari mereka, lalu dia mengusapk annya
ke wajah dan kulitnya. Jika Muhammad memerintahkan sesuatu
kepada mereka, mereka melaksanakannyadengan segera. Jika Mu-
hammad berwudhu', mereka hampir berkelahi memperebutkan
tetesan atrnya. Jika mereka berbicara, mereka memelankan suara
di hadapannya. Mereka tidak berani menatapnya karena ta'zhiim
(pengagungan) mereka yang besar kepadanya." Diriwayatkan oleh
al-Bulrhari dalam Kitaabusy Sywruuth (y /329-332).

Bandingkan potret membanggakan ini dengan apa yang dr-
katakan Bani Isra-il, umat Nabi Musa -'}I};, ketika mereka ber-
kata:

ot
IGJ
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"... Kdrenctr itu pergiLah engkau bersama Rabb-mu' dan berperang-

lah kamu berd'ua."Biarlab"kami tetap (menanti) di sini saja." (QS.

Al-Maa-idah:24)

Dan ketika mereka berkata:

{. } ',;j;};,l($63i';ii }
"... Kami titl.ak. akan beriman k'epadamu sebelum kami melihat

ALLah dengan jelas..." (QS. Al-Baqarah: 55)

Orang-orang yang meminta kepada Nabi Musa ;)4D agar me-

..k" doprt"-elih"ai Ad;h adalah orung-orr,rg pilihan dari Bani Isra-il,

sebagaimana Allah ,iP, berfirman:

i,O 
*\,,,;'ro 

;jf_i'u# ;;j 6 ;'rW y
"Dan Musa memilib tujuh puluh ordngdari leaumnyd"'" (QS' A1-

A'raaf: 155)

Allah Ta,ala tidak berfir man. "DAn Musa memilib dari kawmnya."

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa tuiuh puluh 9l'".g tersebut

merupakan orrrrg-orrrrg ierbaik Bani Isra-il secara mutlak dan bahwa

Nabi Musa :)3}i"tidak 
"menin 

ggalkan se orang yang mulia sep enin ggal

mereka. l,t.rkip.rn demikian,-iletika mereka hadir untuk menjawab

f""ggilr" Rabb mereka, mereka berkata apa yang mereka katakan'
'"Uif,u","y, bumi yang mereka pijak bergetar sehingga Nabi Musa

r)3D berkata kepada Rabb-nYa JEr:

#@ "("i\iAi'S;G,W 
F\\7

".,. Apakah Engkau alean membinasakan k'ami k'arena perbuatan

ordng-ordny ylns kurang berakal di antara k'ami?"" (QS' A1-

A'raaf: 155)

z1 --:1a \
Cj\ e.6ta...f
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Nabi Musa menyebut mereka sebagai sufahaa' (orang-orangyang
kurang berakal atau bodoh) sekalipun mereka adalah orang-orang
terpilih. Lantas, bag;rimana menurut Anda dengan keadaan orang-
orang yang tidak terpilih?

Adapun para Sahabat Nabi'Isa i)3D, cukuplah Anda mengeta-
hui bahwa mereka meminta diturunkannya hidangan (dari langit).
Dari sana Anda mengetahui sejauh mana penghargaanmereka kepada

Allah JB drn kepada Rasul mereka,'Isa )}7.&, sehingga ia berkata
kepada mereka:

"... BertakrpaLab kepada Allah jika kamu ordng-ordng beriman."
(QS. Al-Maa-idah: 112)

Tentang penghormatan Sahabat-Sahabat Nabi S, kepada beliau,
Anda tidak akan mendapati bandingannya selamaJamanya. Mereka
telah menukil segala sesuatu dari beliau H, dan mereka mampu
mengetahuinya sehingga perkaranya seperti yang dikatakan oleh
Abu Dzarr iE :

w,?te
"Tidak ada seekor burung pun yang mengepakk n 

- 

r*^Orr^
di iangit, kecuali kami mempunyai ilmu tentangnya dari Nabi
dl!, ,,

Hal ini memudahkan pencari kebenaran untuk mendapatkan
iimu dalam setiap bab yang bisa dia jadikan sebagai pegangan. Lain
halnya dengan Nabi-Nabi selain Nabi Muhammad H,, Anda hampir
tidak mengetahui apa pun dari mereka terkait dengan kehidupan
mereka, kecuali perkara dakwah yang tidak lebih dari satu atau dua
kalimat, itu pun melalui jalan Nabi H, drn para Sahab atnya ,r&o .

Amma ba'du. Lahan pembicaraan itu luas. Kami senantiasa men-
dorong masyarakat untuk mempelaja rr sirah (perjalanan hidup) para
Sahabat dan menelusurinya dari sumber-sumbernya, agar mereka

{@ 44irLiL-^i\#i }

ltL u,^+'t{t rw.l I j *\+ ft ;v cc\- - - zJ ,. u*--- 
u
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dapat mewujudkan keteladanan, terlebih di zaman kita ini, di mana

-rrr.r1 aliran syaitan dengan ambisi besar, yaitu menginjak-iniak

martabat g.nerrsi pilihan J.t grt klaim bahwa mereka (para Saha-

bat) juga man,rsia, bukan Malaikat. Padahal, tidak seorang pun yang

-.rrgri"krn bahwa mereka adalah Malaikat. Akan tetapi, mereka

adalah manusia terpilih. Perbedaan antara mereka dengan orang-

orang yang datang ietelah mereka seperti jarak antara telapak kaki

dengan ujung rambut (sangat )auh r'*;.

Saya berharap semoga Allah membalas saudara k;rmi, Abu'Am-
mar, dengan balaian yang baik atas uPayanya yang-membanggakan

ini, sekalipun saya sebenarnya berharap kepada Abu.'Ammar agar

-.-rpr.kan sisi-sisi pelajaran dari kehidupan parl sah.abat yang dia

tor.hkan di dalam buk" ini demi menampakkan keteladanan yang

baik, juga sebagai perbandingan anrara keadaan mereka dengan ke-

adaanoirrrg-o.rtti y""g datang setelah mereka dari orang-orang di

zamankitalni, yang diangkat oleh penenrang para Sahabat sebagai

tokoh besar sehing[a perbedaan terlihat ielas di mata masyarakat.

Akhir seruan kami adalah segala puji bagi Allah Rabb seluruh

alam. Semoga shalawat, salam, dan keberkahan tercurah kepada

Nabi kita Muhammad ,., keluarganya, dan para Sahabatny^'

Ditulis oleh:

Abu Ishaq a1-Hurvaini

Dengan memuji kepada Allah Ta'ala
dan bershalawat untuk Muhammad'

12 Rabi'ul Awwai t422H.
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MUQADDIMAH
Fadhilatusy Syaikh Zaki Muhammad Abu Sari'

Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam. Semoga shalawat

dan salam tercurah kepada Rasul-Nya yang mulia, keluarganya,
para Sahab atnya, dan orang-orang yang mengikutinya hingga hari
Pembalasan. /

Amma ba'du:

Sesungguhnya Allah Ta'ala sebagai pemilik hikmah yang agung

telah mengutus Muhammad ffi sebagai rahmat bagi jin dan manusia.

A11ah Ta'ala berfirman:

{ @ 5691164 v-<ttttf \15 y
"Dan Kami tidak. mengutus engkau (Muhammad)melainkan untuk

(menjadi)rabmat bagi selurwh dldm." (QS. Al-Anbtyaa': lO7)

Hal ini bisa dirasakan oleh setiap orang yang telah diberi bagian

dari pemahaman setelah dia mengetahui apa yang menimpa manusia

pada zaman Jahiliyyah sebelum Islam.

Tidak ada satu kesalahan yang terdengar, kecuali mereka meng-

ambilnya dengan bagian yang melimpah. Seandainya tidak ada kelem-

butan dan maaf dari Allah, niscaya Bunung-gunung telah hancur dan

langit-langit akan jatuh menimpa bumi karena besar dan pekatnya
kegelapan dan kezhaliman yang menimpa manusia sehingga orang

yang mengeluarkan tangannya hampir tidak bisa melihatnya.

Siapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah, niscaya dia tidak
memiliki cahaya.

Alam semesta seluruhnya telah ditetapkan akan punah, hari
hari berganti, sepanjang apa pun malam pasti akan berujung, dan

sebanyak apa pun pengikut kegelapan pasti akan berakhir.

Muqaddimab Syaikh yang MuLia Zabi Mubammad Abu Sari' 11,
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"Semildyangada di bumi itu akan binasa. Tetapi uajah Rabb-mu
yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekaL " (QS. Ar-
Rahmaan: 26-27)

Pergantian siang dan malam menghadirkan keajaiban-keajaiban,
dan ketetapan-ketetapan takdir menyelimuti semuanya. Bani Isra-
il pemegang tampuk risalah dan kenabian untuk beberapa dekade
lamanya, bahkan berabad-abad lamanya, tidak mengindahkan adab-
adab agama dan arahan-arahan wahyu. Mereka justru menyeleweng-
kan kalam (firman) Allah dari makna-maknanya yang benar dan
menjauhi panggiian-panggilan fithrah. Akibatnya, matahari mereka
terbenam dan rembulan mereka meredup, serta akhir dari nasib
mereka adalah kerugian.

Jika kita membaca keadaan, jejak, dan peninggalan mereka,
niscaya kita mendengar suara yang membaca firman Allah Yang
Mahabij aksana, Mahaadil:

'",:t Af, c Ayt;t-vC. ;z.C &; 4 y

{@'1;-t:'",A
"Maka itulah rumab-rumah mereka y6tng runtuh karena kezha-

liman mereka. Sungguh, pada yang demikian itu benar-bendr ter-

dapat tanda (kekuasaan ALlah) bagi orang-ordng yang mengetahui. "
(QS. An-Naml:52)

Itulah tanda-tanda kebesaran Allah yang tampak di alam semesta
ini, tidak ada yang dapat menggantinya. Akhir dari kezhaliman
dan pelakunya adalah kebinasaan dan kecelakaan, sedangkan ke-
adilan dan orang-orang yang berpegang teguh dengannya meraih
keselamatan dan keberuntungan:

";Jtil JJ"M d.V <rli .: ;i'i'i::" *
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"sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-ordngydng
telab terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak, akan mendapati
perubahan pada sunnah Allah." (QS. Al-Ahzaab: 62)

Kegelapan dan rombongannya telah pergi, sinar pagi mulai ter-

lihat oleh sepasang mata, matahari Islam terbit kembali, sedangkan

agama-agama kebatilan teiah kehilangan tempat dan eksistensi (ke-

beradaan)nya.

Nabi penutup teiah diutus
tauhid) yang mudah -shalawat
tercurah kepadanya-.

Beliau ffi mengubah jalan hidup sejarah dan arah alam raya dari
penghambaan kepada berhala yang buta lagi dibenci kepada tauhid
yang bersinar terang yang mengumumkan keesaan Pemilik alam
semesta daiam hal penciptaan, pengaturan, dan pengetahuan.

Ia adalah agama yang berpijak kepada akal yang lurus dan fithrah
y'ang bersih. Ia tidak menerima ritual-ritual yang tidak bermakna
dan penghambaan-penghambaan yang saling kontradiksi karena ia

berjalan di atas jalan yang terang, malamnya laksana siangnya, tidak
ada yang menyimpang darinya kecuaii dia binasa.

Pada mulanya cahaya terang ini dibawa oleh Nabi Muhammad

S, dengan diikuti beberapa orang, tidak lama kemudian jumlah
mereka meningkat pesat. Tidak ada seorang pun di antara mereka

yang berbalik ke belakang karena tidak menyukai agamanya setelah

dadanya dilapangkan kepadanya.

S;,::4i-.4\ * i' a:^i:i fr*r'J1'\ c t\ ; y

(@ \:, 6i;U6tko^i
"Dia-lab ydng mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk
dan aganla yang benar, agar dimenangkan-Nya terhadap semuctr

dgdmd. Dan cukuplab Allah sebagai saksi." (QS. Al-Fat-h: 28)

dengan agama lJantfiyyah (agama

terbaik dan salam tersuci semoga
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Kafilah cahaya dan tauhid bergerak tanpa menoleh kepada se-

suatu, kecuali kepada apa yang membuat ridha Allah,Dzat Yang di
tangan-Nya hak mencipta dan memerintah, manfaat dan mudharat:

N :ti.c;f41 e,1 y fr o qWXi *_r1 F
(@ g).lr$:'vbI4;j

"Apa saja di antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada ma-
nusia, rnaka tidak, adayangdapat menabannya; dan apa saja yang
ditahan-l'lya maka tidak ada yang sdnggup wntuk melepaskannya
setelah itu. Dan Dia-lah YangMahaperkasa, Mababijaksana." (QS.
Faathir: 2)

Sahabat-Sahabat Nabi Muhammad ffi, berlalan bersamanya,
sementara iman memenuhi setiap lini kehidupan, sinarnya .rr,enye-

limuti hati mereka, dan dada mereka terasa lapang olehnya. Mereka
merasakan sebuah cinta yang mengungguli apa yang mereka cintai
dan apa yang mereka rasakan sehingga Abu Sufyan berkata pada
saat dia masih dalam kekufuran, "Aku tidak melihat seorang pun
yang menyintai seseorang seperti Sahabat-Sahabat Muhammad
menyintai Muhammad."1

Allaahu AkbarlllHati mereka penuh dengan iman, pandangan
mata mereka menera'wang ke ufuk yang jauh, di sanalah Firdaus
tertinggi dan Surga kenikmatan.

Jika berkumpulnya dua ha1 yang saling bertentangan adalah
mustahil dalam ruang lingkup aka1, namun dalam lingkup syara'
bukanlah sesuatu yang mustahil. Allah Yang Mahahaq .€, telah
menjadikan hati para Sahabat berada di puncak kasih sayang di
antara mereka sekaligus di puncak ketegasan terhadap para musuh
agama. Allah,F, berfirman'

W i6 )Kw d'9,{ r-l6\i j;,:1*y
/ #'1"{"*\v\

I Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Ma'rifatusb Sbahaabah (no.2634).'e""

14 Muqaddimah Syaikh yangMulia Zaki Mubammad Abu Sari'



"Muhammad adalah utusan AlLah, dan ordng-ord.ngydng bersama

dengan dia bersikap keras terbadap orang-orang kfir, tetapi ber-

kasih sayang sesdma mereka..." (QS. Al-Fat-h: 29)

i "ifr 5 ;s:uc (j,(a-^ 75 t V;' -"rt'11

3L)& fi C,i'{- ir,itj ff-' ;{;\
G -"/ *;t,iS Lt i:,, r^''{'
66- i -;'tA ft X\ G. rfu.$g ;6ti

'i 3;\;- *:ii 1iiJ,;it, <,;*'-q' U * y

{@ t} -Ji;,fi€-L;\\;r+
"Engkau (Muhammad) tidak akan mendapati suatu kaum yang
beriman pada Allab dan hari akbirat, saling berkasib-sayang de-

ngdn ord,ng-ordng ydng menentdng ALLah dan Rasul-Nya, sek alipun
orang-or(lng itu bapaknla, anaknya, sau daranya atau keluarganla,
Meraka itulah ordng-ordng ydng daLam batinya telah ditanamkan
keimanan dan Allab telah menguatkan mereka denganpertolong-
dn ydng datang dari Dia. LaLu dimasukanNya mereka ke dalam
Surgayangmengdlir di bawahnya sungai-sungai, mereka kehal di
daLamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merdsd,

puds terhdddp (impahan rabmat)-Nya. Merekalab golongan Allah.
Ingatlab, sesunggubnya golongan ALLah itulab yang beruntung."
(QS. Ai-M ujaadrlah: 22)

Mereka bergerak menjelajahi timur dan barat mengibarkan panji
kebenaran dan jihad. Mereka mengguncang singgasana Kaisar dan
Kisra. Hati mereka bagaikan gunung yang kokoh, kuat, dan tegar
dalam kebenaran. Di siang hari mereka berpuasa sekaligus berjihad,
di malam hari mereka shalat melantunk an ayat-ayat Allah, menaati
batasan-batasan dan adab-adabnya. Maka dengan mereka Allah d6
memulikan agama-Nya, meninggikan panji-Nya, dan mengangkat
kalimat-Nya.
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Penaklukan-penaklukan Islam yang mengagumkan tidak terwu-
jud dengan pidato yang membakar atau suara-suara kaset yang meng-
alun atau meniru pribadi-pribadi yang dicela Allah, akan tetapi hal
itu terwujud dengan amal syar'i di mana pelakunya tidak takut di
jalan Allah kepada celaan orang yang mencela.

Sekarang, setelah umat berada dalam keadaan yang tidak memba-
hagiakan orang yang menyintai dan tidak membuat musuh ketakutan,
umat mempunyai simpanan kata-kata yang tidak sebanding dengan
perbuatan yang dilakukannya sehingga ia mampu membuat gentar
kekufuran dengan berbagai macam jenisnya... Yang dilakukan oleh
banyak orang dari kalangan orang-orang y;1ng meniru kepribadian
Shalahuddin, semoga Allah merahmatinya, hanya sebatas mengung-
kapkan kesedihan dan penyesalan terhadap apa yang terjadi dan
menyalahkan pelanggaran dan pelakunya, mereka lebih berani lagi
dengan menimpakan akibat buruk pelanggaran kepada musuh.

Musuh-musuh Islam telah mengetahui keperkasaan kaum mus-
limin dan kepahlawanan mereka yang hilang, maka mereka men-
guiurkan lidah-lidah celaan dan ejekan. Para musuh itu benar-benar
merendahkan kaum muslimin sehingga mereka memangkas seluruh
sayap umat. Dari waktu ke waktu negeri-negeri kecil tenggelam dari
percaturan umat yang terpangkas sayapnya... Sementara makanan
dirn minumiln umat bertambah dan tidak berkurang, mulut-mr.rlut
penuh dengan tawa, dan mata terpejam tidur, terwujudlah ucapan
seorang penya'ir pada kita:

Sungguh, kamu telah memperdengarkan kalau kamu memanggil
orang hidup
Akan tetapi tidak ada kehidupan pada orang yang kamu panggil
itu.

Dan ucapan penya'ir yang lain;

Barangsiapa merendahkan dirinya maka kerendahan menjadi
mudah baginya
Sed;rlam apa pun luka, ia tidak menyakiti orang yang telah mati.

Adakah al-Faruq atau Sa'ad atau Abu Ubaidah atau Khalid atau
al-Mu'tashim atau Shalahuddin? Siapa yang menghadirkan mereka
kepada kita sehingga mereka mengembalikan persatuan umat setelah
ia porak-poranda dan tersungkur di lembah yang dalam?
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Buku yang ada di depan kita ini, Asbaabur Rasuul, membawa

kita kepada kehidupan para pahlawan, orang-orang mulia, dan orang-

orang pemberani yang menyintai kematian dan syahadah (mati sya-

hid) melebihi kecintaan banyak orang kepada kenikmatan dan ke-

senangan hidup.

Buku ini menggambarkan kehidupan mereka yang bersinar
karena satu dari mereka merupakan Islam itu sendiri yang berjalan

di muka bumi, menjalankan seluruh perintah, meninggalkan seluruh

larangan, sangat takut kepada Rabb seluruh manusia, bekerja di balik
layar demi meraih ridha Allah Ta'ala, dan tidak suka dipuji karena se-

suatu yang tidak mereka kerjakan. Mereka adalah Hizbullaah (tentara

Allah) yang beruntung, tidak ada perbandingan antara mereka dengan

orang-orang yang mengaku telah berbuat seperti mereka. Mereka
berada di langit yang tinggi sementara selain mereka di permukaan
tanah yang diinjak telapak kaki.

Penulis buku ini tidak memerlukan kata-kata dariku untuk
mengungkap siapa dia. Dia adalah seorang pemuda sekaligus syaikh,
Mahmud al-Mishri Abu'Ammar, seorang peneliti yang sangat tekun
dalam membedahan antara yang berharga dengan yang sampah pada

saat dia menghadapi warisan umat dalam jumiah yang sangat besar

di berbagai bidang ilmiah.

Semoga Allah Yang Mahahidup kekal dan terus-menerus meng-

urusi makhluk-Nya, Pemilik keagungan dan kemuliaan memberi-
kan balasan agung kepadanya di dunia dan akhirat, menjadikan buku
ini bermanfaat sebagaimana buku-buku rujukannya iuga bermanfaat
dan mengumpulkan kita bersama Salafush Shalih dalam keadaan

paling baik. Kata terakhir kami adalah segala puji bagi Allah, Rabb

seluruh a1am.

Shalawat dan salam kepada sayyid para pengalar, para pemimpin
dan para pendidik, kepada keluarganya, dan Sahabat-Sahabatnya.

Seorang hamba yang membutuhkan amPunan
Penolongnya Yang Mahakuasa:

Zaki Muhammad Abu Sari'

Jum'at, 11 Sya'ban 1420 H.
19 Nopember 1999 M.
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MUQADDIMAH
Fadhilatusy Syaikh Muhammad 'Abdul Maqshud
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Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memo-
hon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada
ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nyn.

"IVahai orang-ordng ydng berimanl Bertakualab kepada AlLah
sebenar-benar takru.ta kepada-l''lya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam leeadaan muslim." (QS. Ali 'Imran: 102)
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/A 1//-roj;\; ,s li'"ifr W:5 {a; 6 { 6W o, G;:

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah men-
ciptakan kamu dari diri yang sdtu (Adam), dan Allah menciptakan
pdsdngannya (Haua) dari (diri)nya; dan dari heduanya Allah
memp erkembangbiak kan laki-laki dan p erempudn y dng bany ak.
Bertakr.aalah kepada Allah yang dengan Nama-Nya kamu saling
m e m in t a, da n (p e I ib ar al ab) h ub un gan k e k e lu ar ga an. S e s un gguh ny a

Allab selalu menjaga dan mengawasimu." (QS. An-Nisaa': 1)

fe :u * il;;6i #. 6 "&3i "89,
#\6)\U
\,\=7 _/

* 
Vah ai oran g- or dng y ang b eriman ! B ert ak ut al ab k amu k ep ada A ll ab

dan u c ap k an lab p erkatadn y dng benar, nis c ay a A l l ah memp erbaik i
amal-amalmu dan mengdmpuni dosa-dosamu, Dan barangsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan
kemenangan ydng dgung." (QS. Ai-Ahzaab : 7a-7 l)

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah Ta'ala,
sebaik-baik petunjuk adalah petun.iuk Muhammad 

'., 
seburuk-buruk

perkara adalah yang diada-adakan, setiap perkarayang diada-adakan
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adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan

tempatnya di Neraka.

Mempelajari sejarah Islam secara umum dan sejarah Khulafa-ur
Rasyidin dan Sahabat-Sahabat yang lain secara khusus merupakan
sebuah langkah besar dalam rangka membangunkan umat karena ia
bisa mendorong umat Islam untuk berdiri sekali lagi dan menepis
debu-debu kelalaian demi mengembalikan kemuliaannya sehingga
kemuliaan itu pun kembali ke pangkuannya dan seterusnya me-
mimpin alam raya kepada kebaikan dunia dan akhirat.

Sahabat-Sahabat Rasulullah , adalah generasi terbaik yang per-
nah dikenal oieh bangsa manusia seluruhnya. Mereka adalah ma-
nusia terbaik setelah para Nabi dan para Rasul, suatu kaum yang
dipilih oleh Al1ah Ta'ala untuk menyertai Nabi-Nya, orang-orang
yang paling baik hatinya, paling mendalam pemikirannya, dan
paling ttdak neko-neko (apa adanya, tidak macam-macam). Orang
yang datang belakangan harus mengenali dan mengakui keutamaan
orang sebelumnya karena kita hidup sekian iama tanpa memiliki
teladan yang baik.

Oleh karena itu, penulisan tentang orang-orang agung terse-
but dan membuka tabir dari lembaran-lembaran cemerlang yang
mereka torehkan di kening sejarah dengan tinta cahaya merupakan
kewajiban di pundak kita yang tidak mungkin ditawar dt zaman rm.
Zaman di mana kita hidup dalam pemikiran-pemikiran yang sim-
pang-siur, timbangan-timbangan yang labil, serta loyalitas kepada
or;1ng-orang kafir merata.

Semua itu karena umat telah sangat jauh dari sumber kemuliaan-
nya. mata air kehormatannya, dan dasar kejayaannya. Akibatnya,
Allah membuatnya rendah di depan umat paling rendah sekali pun,
padahal pada saat yang sama Allah memuliakan Sahabat-Sahabat
al-Habib H, manakala mereka berjalan di atas manhaj A11ah dan
mengambil petunjuk Rasulullah H,.

Maka Allah Ta'ala menundukkan seluruh alam untuk mereka,
bahkan para Malaikat turun untuk mendukung mereka dalam Perang
Badar dan lainnya.

Allah Ta'ala telah menyanjung mereka dalam kitab-Nya dengan
sanjungan yang mendalam.
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Allah Ta'ala berfirman:

c(sJ,)j7\ / ll1.
bs4\3 eF $;#- F
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6$ 13'J,'\'oil3-, hr5\ d; <r;#5
6;."35\ W"4G;g v'4iir

{@ i}*$i'$;a5
"KdmL! (umat IsLam) adalab umdt ydng terbaik yang dilahirkan
untuk. manusia, (karena kamu) menyurub (berbuat)yang ma'ruf
dan mencegab dari ydng nxungkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Abli Kitab beriman, tentuLah itu lebib baik bagi mereka.

Di antara mereka adayangberiman, nd,mun kebanyakan mereka

adalah ordng-ordngfasik." (QS. Ali 'Imran: 110)

Allah Ta'ala berfirman:

{@ \in':, &{,3ntii'K:
"Dan demikian pula Kami telab menjadikan kamu (umat Islam)
'umat pertengahan'agar leamu menjadi saksi atas (perbuatan)ma-

nusia dan agar Rasul (Muhammad)menjadi saksi atas (perbuatan)

kamu..." (QS. Al-Baqarah: 143)

Merekalah orang-orang yang dimaksud pertama kali dalam ayat-

ayat di atas.

Sungguh, mereka teiah meninggalkan harta dan negeri mereka,

mengorbankan.iiwa dan raga demi menjunjung tinggi kalimat Allah,
laa ilaaha illallaab, maka seluruh belahan bumi, timur dan baratnya,

semuanya tunduk kepada mereka, panji Islam membubung tinggi
di angkasa.

Berangkat dari sini, kita merasa perlu untuk mengetahui tentang
kehidupan para Sahabat yang mulia tersebut, orang-orang yang ter-
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didik di bawah asuhan al-Habib Muhammad M, yangdididik oleh
Allah Yang Mahahaq $i$, d.rrgrt nya Allah hendak mendidik seriap
umat dan setiap generasi di setiap waktu bahkan di setiap rempat.

Alangkah bagusnya kata-kata Ibnu Mas'ud &;. renrang Sahabat-
Sahabat al-Habib #,,. Ibnrl Mas'ud €E berkata'

U !'r ry'r#(*r)iiy,
"Sesungguhnya Allah memperhatikan hati hamba-hamba-Nya,
maka Dia mendapati hati Muhammad #- adalah hati yangter-
baik sehingga Dia memilihnya untuk diri-Nya dan mengurusnya
sebagai pembawa risalah-Nya. Kemudian Allah melihat hati
hamba-hamba-Nya setelah hati Muhammad, maka Dia mendapati
hati para Sahabatnya adalah hati yang terbaik sehingga Dia men-
jadikan mereka sebagai pendukung-pendukung Nabi-Ny a yang
berperang di atas agama-Nya. Ap, yang dipandang baik oleh
kaum muslimin (para Sahabat), maka ia baik di sisi Allah. Dan
apayangdipandang buruk oleh kaum muslimin (para Sahabat),
maka ia buruk di sisi Allah,"1

Buku yang ditulis oleh pena saudarayangmulia Abu'Ammar
Mahmud al-Mishri ini, berisi keterangan yang berguna dan kebaik-
anyangmelimpah. Sebuah upaya yang patut diberi ucapan terima
kasih, di mana penulis memulainya dengan sebuah mukadimah

L Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad 6/379, no. 3600). Syaikh Ahmad
Syakir 'n i5 berkata, "sanadnya shahih."

,W yt ry -#k Jrl.r3;r sir6,y:
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yang berisi penjelasan rentang keutamaan-keutamaan umat Nabi
Muhammad #. secara umum dan keutamaan-keutamaan para Sa-
habat (Muhajirin) dan orang-orang Anshar secara khusus.

Setelah itu penulis menyebutkan dalil-dalil yang qdtb'i (kuat lagi
pasti) atas diharamkannya mencela para Sahabat ,..SA , dilrrrjutkan
dengan kehidupan sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga,
lalu dirkuti dengan sembilan puluh orang Sahabat sehingga jumlah
mereka genap seratus.

Buku ini memaparkan serarus kepribadian yang istimewa dari
generasi pertama, kalangan orang-orang terpilih dari umat ini.

Untuk itulah, sudah sepaturnya kita memilrki sikilah (serial tu-
lisan) istimewa ini karena ia mengandung faidah-faidah, untaian-
untaian hikmah, dan keutamaan, di samping ia telah ditahqiq oleh
penulisnya secara ilmiah sehingga bersih dari hal-hal yangtidak di-
periukan dan tidak menyebabkan kening berkerut.

Semoga Allah membalasnya dengan balasan terbaik dan menjadi-
kannya bermanfaat. Shalawat dan saiam dari Allah semoga terap ter-
curah kepada sayyidina Muhammad, keluarga, dan para Sahabat.

Ditulis oleh:

Abu'Abdirrahman Muhammad
bin'Abdil Maqshud a1-'Afifi.
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MUQADDIMAH
Fadhilatusy Syaikh Muhammad Hassan

jat{y+_

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memujiNya, memo-
hon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung ke-

pada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Barangsi;rpa diberi petunjuk oieh Allah maka tidak ada yang
dapat menyesatk;1nnya, dan barangsiapa disesatk;rn maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak
ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah semata,

tidak ada sekutu bagi-Nya... Dia-lah Yang Maha Esa, tidak ada la-

wan bagiNya. Dia-lah tempat bergantung para makhluk, tidak ada

penentang bagiNya. Dia-lah Yang Mahakaya, tidak memerlukan
makhluk-Nya. Dia-lah Yang Mahakuat, tidak ada sesuatu pun di
langit dan di bumi yang bisa mengalahkan-Nya. Dia-lah penguasa
tunggal langit dan bumi, tidak ada penolak bagi hukum-Nya dan

tidak ada pembatal bagi keputusan-Nya.

Dia-lah yang pertama, tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya.
Dia-lah yang akhir, tidak ada sesuatu pun setelah-Nyr.Dia-iah yang
zhaht, tidak ada sesuatu pun di atas-Nya. Di;r-1ah yang batin, tidak
ada sesuatu pun di bawah-Nya. Dan Di;r Mahakuasa atas segala

sesuatu.

Aku bersaksi bahwa Sayyidanaa Muhammad adalah hamba dan

utusan-Nya, orang terpilih dari makhiuk-Nya sekaligus kbalil'Nya.
Beliau telah menunaikan amanat) menyampaikan risalah, menasihati
umat, dengannya Allah membukakan hati yang terbelenggu. Be-

liau beribadah kepada Rabb-nya sampai beliar-r memenuhi panggilan
utusan-Nya, berjihad di jalan-Nya hingga menjawab penyeru-Nya,
beliau hidup sepanjang hayatnya, berjalan di atas duri harapan, me-

langkah di atas bara tipu muslihat dan kesulitan, mencari jalan untuk
membimbing orang-o rafig yangtersesat dan menuntun orang-orang
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yang kebingungan sehingga beiiau mengajar orang jahil, meluruskan
yang bengkok, memberi rasa aman kepada orang yang ketakutan,
menenteramkan orang yang gelisah, menyebarkan cahaya kebenaran,
kebaikan dan keimanan serra tauhid iayaknya matahari menyebarkan
cahayanya di seluruh penjuru bumi. Ya Allah, berikanlah balasan
kepada beliau atas jasa-jasanya kepada kami dengan balasan terbaik,
balasan seorang Nabi yang telah berjasa mulia kepada umatnya, bala-
san seorang Rasul atas dakwah dan risalah yang diemb anrrya.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam, dan keberkahan ke-
pada Nabi kami Muhammad, kepada keluarganya, para Sahabat-
nya, orang-orang yang mengikutinya dan kepada siapa pun yang
mengambil petunjuknya, mengikuti Sunnahnya, dan menelusuri
jejaknya sampai hari Kiamat.

Amma ba'du.:

Saudaraku yang mulia...

Buku yang ada di depan Anda ini adalah sebuah perjalanan di
taman Islam, kita berkeliling di antara bunga-bun galyayang harum,
seiuruh penjurunya menyebarkan aroma wangi semerbak dari Surga
yang luas.

Kita berkeliling di taman yang sangat kaya dengan bunga-bunga
yang paling indah dan aroma harum yang paling wangi serra mata
air yang paling jernih guna mengenal pribadipribadi yang terdidik
di atas meja al-Qur-an di mana pendidik mereka adalah Imam para
Nabi dan manusia terbaik, Muhammad +9.

Buku ini merupakan upaya untuk memaparkan semangat tinggi
dari pribadi-pribadi tersebut ke permukaan di bidang dakwah, ji-
had, ilmu, pemahaman, kesabaran, zuhud, tawadhu', wara', dan
akhlak-akhlak teladan lainnya di mana Anda tidak akan menemukan
tandingannya dalam sejarah umat mana pun.

Mempelajari sejarah Islam, khususnya Sirab Nabaruiyah, sejarah
p;rra Khulafa-ur Rasyidin, para Sahabat, Tabi'in, para ulama, psra
mujahidin, dan para panglima besar dari generasi Salafush Shalih,
jika dipaparkan dengan baik, karakterisrik-karasteristiknya ditonjol-
kan, termasuk kepahlawanan orang-oran gnya yangsebelum itu me-
reka hanyalah tukang gembala domba, lalu Islam mengubah mereka
menjadi para pemimpin umat, dipastikan bisa menumbuhkan dan
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mendorong semangat loyalitas kepada Allah dan Rasul-Nya dalam
jiwa para pemuda Isiam, mengangkat semangat mereka kepada
perkara-perkara luhur, membuka kemampuan mereka yang terpen-
dam lalu mengembangkannya sehingga kita bisa bangkit bersama
umat yang terluka dan telah menjauh dari kemultaanrrya.

Saudaraku pembaca yang budiman...

Mempelajarr sirab Khulafa-ur Rasyidin, para Sahabat, p^ra
Tabi'in, dan para ulama yang padat karya sangat penting, khusus-
nya jika ia dilakukan dengan berpijak kepada metodologi ahli hadits
dalam meneliti riwayat-riwayat dan berita-berita.

Anda wahai pembaca yang mulia, jika menelaah buku-buku
sejarah dan sirah melalui kajian yang matang dan cermat niscaya
Anda akan mendapati penyimpangan dan kekeliruan yang terjadi
pada banyak ahli sejarah, baik di masa lalu maupun di masa kini.
Para ahli sejarah di. zaman dahulu mengumpulkan atsar-atsar dan
berita-berita, baik yang shahih maupun yang lemah lalu mereka
mencatatnya dalam buku-buku mereka, padahai di antara mereka
ada yang dilatarbelakangi oleh tendensi dan hawa nafsu sekali pun
di antara mereka ada yang terpercaya dan adil, hanya saja dalam
koridor ini sebagaimana yang dikatakan oleh Yahya bin Ma'in,
"Jika engkau menulis maka kumpulkanlah, tetapi jika engkau me-
nyampaikan maka te1itilah."

Adapun ahli sejarah zaman ini maka katakan saja tidak usah
takut, hanya sedikit dari mereka yang berpegang kepada tabqiq
(penelitian) ilmiah yang berpijak kepada timbangan-timbangan
syar'i.

Dari sini maka sejarah Islam banyak disusupi oleh kealpaan,
pencemaran, dan tendensi hawa nafsu, tidak adayangmenjaganya
dan melindunginya seperti hadits Nabawi yang telah melahirkan
sebuah ilmu mulia di mana kertas dan pena tidak menjangkau
ujungnya.

Sebagaimana Anda juga melihat bahwa Sirah Nabawryah -segala
puji dan nikmat adalah milik Allah- telah mendapatkan perhatian
besar dari sisi penulisan dan penyusunan, koreksi dan kritik melalui
tangan para ulama hadits, tetapi sejarah belum memiliki sebuah
ilmu yang berkhidmat kepadanya demi menjaganya secara utuh
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dan sempurna, belum menemukan upaya besar yang membedakan
antara mutiara dengan sampahnya, buruk dengan baiknya, yang
murni dengan susupannya, yangshahih dengan lemahnya.

Kita di zaman ini, demi Dzat yangmeninggikan langit, sangar-
sangat memerlukan sebuah buku yang memaparkan sirab Salafush
Shalih sehingga kita bisa membacanya, kita benar-benar membutuh-
kan teladan yang baik. Oleh karena itu, kami mendorong saudara-
saudara kami para bapak dan para pendidik untuk membacakan
sirah Sala{ush Shaiih dari para Sahabat, Tabi'in, danparaulama yang
penuh karya kepada anak-anak dan murid-murid mereka.

Tidak diragukan bahwa menonjolkan sejarah generasi terbaik
umat ini, mengedepankan apa yang telah mereka persembahkan
dalam rangka menjunjung amanar dakwah kepada Allah, kesulitan
dan penderitaan yang mereka hadapi demi menunaikan amanar mu-
lia memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap diri kita sehingga
kita menghargai kedudukan dan keuramaan mereka, kita berupaya
membuat anak-anak kita meneladani mereka, dan merasa bangga
dengan menisbatkan diri kepada mereka. Akhirnya masa kini umat
berkait dengan masa lalunya yang gemilang dengan sejarah yang
bersinar terang dalam dakwah, menebarkan ilmu, memrnca.rgkrn
tauhid, dan memimpin kemanusiaan dengan kepemimpinan yang
lurus menuju tangga kemuliaan.

Marilah kita menuju sebuah lembah luas lagi rindang untuk
hidup bersama orang-orang yang beriman dengan benar, orang-
orang mulia dan menghirup udara kebenaran iman. Semoga Allah
memasukkan kita semua bersama mereka di Surga-Nyadanrempat
bersemayam rahmat-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang parut dan
mampu melakukan hai itu.

Semoga Ailah membalas saudara yang tercinta Mahmud al-
Mishri Abu 'Ammar atas upayarrya dalam menyusun buku yang
baik dan penuh berkah ini, menjadikannya dalam timbangan kebail
kannya, menambahkan taufik, bimbingan, dan kelurusan langkah
kepadanya serta menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang
beriman dengan benar.

Ditulis oleh:

Abu Ahmad Muhammad Hassan.
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MUQADDIMAH
Fadhilatu Dr. Sayyid Bin Husain al-'Affani

-ktW-

Cukuplah segala puli bagi Allah, dan semoga kesejahteraan ter-
curah kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih.

lVa ba'du:

Diiringi rasa malu saya menulis pengantar untuk Syaikh yang
sangat saya cintai, Mahmud al-Mishri Abu 'Ammar, semoga Allah
men.iadikan hari-harinya penuh dengan pemberian bagi agama-
Ny"... Syaikh berbaik sangka kepada kami, padahal kami ini adalah
orang-orang yang patut dikasihani, ini bukan level kami, Syaikh
yang kami hormati ini, yang selalu menyeru kepada kebaikan,
yang memiliki semangat tinggi menulis tentang orang-orang mulia
dari para Sahabat Rasulullah H- ai mana beliau bersabda tentang
merekat

'";'"rj:* c-4\'i' ?; ""At';\ \ v J * v'/ \ Y'- 

o91ol."'r#P-
"sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian yang se-

telahnya, kemudian yang setelahnya..."1

Seorang penya'ir berkata tentang mereka:

/ov;tir9\;\)l jt-.Jl

r Muttafaq'alaihi dari Ibnu Mas'ud &E . Sbabiihul Jaami'(no. 3295).
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Kita meninggalkan lautan yang kaya di belakang kita
Dari mana orang-orang mengetahui kemana kami menuju

Semoga Allah melimpahkan keberkahan kepadanya aras usaha
dan goresan penanya yang baik yang menghembuskan aroma semer-
bak mewangi, menjadikan bukr,r ini dalam timbangan kebaikannya,
dan memberikan pahala kepadanya secara sempurna,

Z t/&.t# \(rt)l
\ \ri

* ;3tli d\ 
";dr @ t; \;'3c u"fgy

"(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak. tidak. berguna, ke.
c ua I i oran g- o r dng y dng m engb adap A I I ah den gan h ati y ang ber s ih. "
(QS. Asy-Syu'araa' : 88-89)

Ucapan terakhir kami adalah segaia puji bagi A11ah, Rabb selu-
ruh alam.

Ditulis oleh orang yang membutuhkan
rahmat Rabb-nya:

Sayyid bin Husain al-'Affani.

Sya'ban, 1420 H.
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BUKU INI

!Lr" 
"rX *i ;:::, . J.rx, ;3{,, ll ^:;st'ly

yili,r y* c,A)ii +#,y.s,(;i rF"d
'ani1-"ill ti3Aii .{,:rou }rX"#3,:n J4

,t,i-.99o.,ta. ,i(t.o-1 . t1 r,o t.i
. 4 y :s,,r+ t"rk-i'ci wis,xi d:-; l ic',
Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami -.-,rj-iNya, memo-

hon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan maka tidak ada

yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada

ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nyr.

(@
"Wabai ordng-ordng ydng beriman! Bertakutalab kepada AlLah
sebenar-benar takua kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim." (QS. Ali 'Imran: 102)

UE
ltx

fuF
1)r'4o94*t

8'$ 3 i'l; .rli'6'i.{ \#i'tfri; oii

;'Frr"li#JG{;i luiqdy
\#c';a5676Wo16;:

$'*:tt+
zA tz.

.9ioj;V
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/ lf]\\* \(r/\ Vl;"fu6(^ily'r'{yr5
"IX/ahai manusia! Bertakwalab kepada Rabb-mu yang telah men-
ciptakan kamu dari diri yang sdtu (Adam), dan Allab menciptakan
pdsdngdnnya (Harua) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allab
m e mp er k e m ban gbiak kan I aki- laki dan p ere mp udn y dng bany ak,.
Bertaktpalah kepada Allah yang dengan Nama-Nya kamu saling
meminta, dan (peliharalah) bubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allab selalu menjaga dan mengawasimu." (QS. An-Nisaa : 1)

'8 e" @ 6+; i;'tl;'J Ai \;;i V\; i i( Qqy

ee:u * x;;)6i g r15"f<3:"F*-Kjc
#(6)\U

\ 
\V/ q/

*,lvabai 
ordng-ordng yang beriman! Bertakualah kamu kepada A llah

dan ucapkanlah perkatadn ydng benar, niscaya Allah mimperbaiki
amal-amalmu dan mengdmpuni dosa-dosamu. Dan bar)ngsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan
kemenangan ydng dgung." (eS. Al-Ahzaab :7a-71

Amma ba'du:

sesungguhnya urusan umat ini tidak akan menjadi baik, kecuali
dengan apa yang membuat baik urusan generasi p)ertamanya.

Seorang yang berakal, yang beriman kepada A1lah dan hari
Akhir tidak memendam keraguan sedikit prr, b"h*n para Sahabat
Nabi #, adalah makhluk terbaik setelah para Nabi dun parn Rasul
-sebaik-baik shaiawat dan salam r.rnog" tercurah atas- -ereka-,
dan bahwa Nabi H, sendiri adalah sayyid (penghulu) Bani Adam,
sedangkan Sahabat-Sahabat beliau adalah g.r...rii terbaik sekaligus
umat terbaik yang ada di muka bumi.

Sesungguhnya mengetahui keadaan, akhlak, dan kehidupan
mereka benar-benar dapat menerangi jalan di depan orang mukmin
yang ingin hidup dengan meneladani Nabi Muhamma d pii
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A11ah T:r' a1a berfirman:

r/ "l'2aty* \tv/ U'{\}ii.i76*c<,(Ay
"Sunggub, pada kisah-kisab mereka itu terdapat pengajaran bagi
ordng yang mempunyai akal... . " (QS. Yusuf: 111)

Para Sahabrt ,i&. adalah para pembawa Islam dan para penjaga-
nya sepeninggal Rasulullah H,.

Ailah Ta'ala memilih dan menunjuk mereka untuk menyertai
Nabi s, dan menyebarkan risalah-Nya sepeninggal beliau H,.

Allah Ta'ala menetapkan 'adalah (keadilan, kualitas agama)

mereka, merekomendasi mereka dengan rekomendasi baik, dan
menyifati mereka dengan sifat-sifat kesempurnaan tidak hanya
dalam satu ayat dalam al-Qur-an.

Allah Ta'ala berfirman:

i i4 r4;^i \'W 6 \i,C3c,'*t'li ;y
{ @ t#;$xc'-:t;.i i6,ia i,,3

"Di antara ordng-ordng mukmin itu ada ordng-ordng ydng me-

nepati dpdydngtelah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara
merek,a ada yang gugur, dan di antdrd mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggul dan mereka tidak, mengubah (janjinyd)." (QS.
Al-Ahzaab:23)

Allah Ta'ala berfirman:

$t "')\3i 
"6[ 

$t 5] G,U\;',J4 # J 3r; ]
\ ':z' '-'

"Orangyangtidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari
mengingat Allah, melalesanakan shalat, dan menunaikan zakat.

i Menunggu apa yang telah A1lah janjikan kepadanya.'e"'''
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Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglibatan menjadi
guncdng ftari l1amor." (QS. An-Nuur: 32)

Allah Ta'ala berfirman:

;r-1(r r(i{i5 r,#i'b.t};-j\ ,1 ;Jli5y
-'7',. "1.',. ? lr, .t,/ t;i - / /,t .^ .^-44
f, .l.1D a:.o \^o22 f 

'z;l)\ 
G) *|ga:+ta,tttuive$9:i:\it13 c) '$ *

{@Ui:;;i
"Dan orang-ordn.g ydng terdahu Lu lagi yang pertdma-tdmd (masuk
Islam) di antara orctng-ordng Muhajirin din Anshar dan orang.
ordng. ydng mengikuti mereka dengan baik, Allab ridha kepada
mereka dan mereka pun ridha kepada Atlah. Attah menyediakan
bagi mereka Surga.Surga ydng mengdlir cli baruahnya sungai-su.
ngai. Merelea kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah keminong-
dn yclng agung. " (QS. At-Taubah: 1OO)

Allah Ta'a1a berfirman:

{ @ W GVir;I rt+t rgi't;\^fi
"Muhammad adalab utusan Allab, dan orang-ordng y(lng bersama
dengan dia bersikap keras terhadap ordng-ordng kafir, tetapi ber-

W i6 )(KW i':q\,fr 
"jC7i 

l;:,i*
. n) ,.2 1; . . . .-r.' , , -. .'::.-..: 

-y'r.-. /

c iu'"-, 6*i $\'u; #t','fr-t1.ig K: r+J
i ";K) *;;i e ;i6 eit'rAi I e ryr)
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kasib sayang sesdmd mereka, Kamu lihat mereka ruku' dan sujud
mencari karunia Allab dan keridhaan-l',lya. Pada roajah mereka
tampak, tdndd-tdnda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
(yorg diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yong
diwn gkap k an) dalam Inj il, y ait u s ep ert i ben ih y an g m e nge luark an
tunctsnyd, kemwdian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi besar
dan tegak lurus di dtds bdtdngnyd; tdndman itu menyenangkan
h ati p en anam-p en dn dn?ny a k ar en a A I l ah h en d ak menj engke l k an
hati orang-ordng kafir (dengan keleuatan ordng-ordng mukmin).
A llab menjanjiban kepada ordng-ordng yang beriman dan menger
jakan kebajikan di antara mereka, dmpunan dan pahaLa yang
besdr. " (QS. Al-Fat-h: 29)

Para Sahabat adalah jenis teristimewa dari manusia, kemanusian
tidak pernah melihat tandingannya dalam sejarahnya yang panjang
yang terbentang sepanjang masa.

Para Sahabat Muhammad g, telah meraih finish di garis terde-
pan dalam segala urusan. Mereka adalah pundak dalam ketakwaan
dan kebersihan hati, pelopor dalam ketulusan dan keikhlasan, obor
dalam ilmu dan amal, serta cahaya dalam dakwah dan pergerakan.

Kebaikan manakah yang belum mereka dahului? Langkah lurus
mana yang tidak mereka kuasai?

Demi Allah, mereka menimba air dari mata air kehidupan dalam
keadaan bersih, jernih dan segar. Mereka mengukuhkan pondasi-
pondasi Islam sehingga mereka tidak meninggalkan kata-kata untuk
orang-orang sesudah mereka.

Mereka membuka hati manusia dengan keadilan mereka melalui
al-Qur-an dan keimanan... dan mereka membuka negeri-negeri
dengan jihad dan pedang.2

Mereka adalah para pendukung agama pada awal pertumbu-
hannya.

Mereka korbankan jiwa raga pada saat para pemilik dirham
menggenggam dirhamnya erat-erat. Para ksatria pemberani pada
saat para penakut bersembunyi di balik jubahnya.

) I'lamul Muzoaqqi'iin'an Rabbil'Aalamiin karya Imam Ibnul Qayyim (1/5-6).
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Hati, jasad, darah, dan harta mereka hanya untuk Allah.

Ambisi mereka bukan mengisi perur, bukan memakai surera)
dan bukan mengejar kenikmatan.

Mereka menjaga syari'at dari hawa nafsu orang-orangyang
menyimpang, melindungi agam a darr serangan para konspirator,
menyaksikan turunnya wahyu dan mengamalkan isinya dengan
penuh ket?1atan, mereka membawa dua wahyu, menghadiri dua
bai'at dan kebanyakan dari mereka shalat menghadap dua kiblat.

Semua orang mempunyai keinginan, namun keinginan mereka
adalah meninggikan Laa iLaaba illallaah. Semua o...rg mempunyai
tujuan, namun tujuan agung mereka berada di atas semua tujuan.

Mereka meninggalkan harra mereka demi Allah dan Rasul-Nya,
namlrn hal itu belum menghilangkan dahaga mereka. Mereka meno-
lak kecuali memberikan nyawa, mengalirkan darah, dan merasakan
kepedihan di jalan Al1ah sebagai sebuah kenikmatan.

Maka Allah meridhai mereka dan menjadikan kaum muslimin
meridhai mereka dan memuliakan mereka dengan Surga kekekalan
sebagai tempar kembali mereka.l

_ Barangsiapa mencari keteladanan maka mereka adalah para
teladan.

Mereka adalah orang-orang dengan hati paling mulia dari umat
ini, paling mendalam iimunya, paling sedikirmemlksakan diri, pal-
ing lurus petunjuknya, dan paling baik keadaan hidupnya.

Mereka adalah kaum laki-laki yang tumbuh dalam naungan

Mereka lahir di bawah atap keluhuran dan kemuliaan.

Kening mereka tidak pernah sujud kecuali kepada penciptanya.

Mereka tidak akan pernah menyembah selain pencipta alam
raya.

Mereka adalah pencari sekaligus peraih perrama tujuan.

Yang paling mulia dan mereka tidak memburu selain Allah.

' ?r..i rnuqaddimah Syaikh 'Aidh al-Qar ni (shuwar min siyarisb Shahabab) (h
3-4) dengan gubahan.
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Dari sini maka sudah menjadi keharusan atas kita semuanya
untuk mengetahui berita-berita dan sejarah kehidupan mereka lalu
menyebarkannya di kalangan krrum muslimin, sebagai nasihat dan
pengingat bagi siapa yang memiliki hati atau dia memberikan pen-
dengarannya sementara dia hadir menyaksikan.

Hal itu karena para Sahabat Nrbi #, adalah orang-orangyailg
membawa Islam ,..uru shahih. Menjaga Islam rn..rr*trrt ia""yi
perhatian terhadap sejarah mereka agar para musuh Islam tidak
menemukan cela untuk menggugat Islam melalui gugatan kepada
para pembawanya.

Dari sini maka membicarakan orring-orang agung tersebut dan
membuka tabir dari lembaran-lembaran hidup yang mereka gariskan
adalah kewajiban yangadadipundak kita di zamanini di mana kita
merasakan adanyaketimpangan barometer dan terjadinya pelecehan
terhadap para Sahabat yang mulia.

Ia adalah sebuah kewajiban demi memberikan pelajaran keras
kepada para pemuja hawa nafsu dari kalangan orang-orang zindiq,
orang-orangmulhid,para pengusung kekufuran, dan para ahli bid'ah
yang telah mencela dan meremehkan sebaik-baik generasi dan ang-
katan yang pernah ada di muka bumi ini.

Tidak ada alasan selain mereka itu adalah orang-orang yang
membawa Islam dan para perawi hadits-hadits yang merobohkan
bid'ah-bid'ah mereka, menampakkan kesesatan mereka, dan meng-
ungkap kebusukan hati mereka.

Agama kita yang lurus ini berbeda dengan agama-agama yang
mendahuluinya dengan sebuah mukjizat yang selalu up ddte setiap
saat dan setiap waktu.

Mukjizat tersebut adalah mukjizat orang-orang besar yang mem-
berikan hidup mereka untuk Islam. Mereka tidak mengenal kesem-
patan untuk bersenang-senang. Mereka tidak membuka peluang
bagi kemalasan untuk menyusup ke dalam jiwa mereka. Mereka
adalah aktifitas terus-menerus yang tiada henti, tiada bosan, tiada
1e1ah, dan tiada jenuh.

Harta dan kesenangan sama sekali tidak terlintas dalam benak
mereka, keindahan dan kenikmatan dunia sama sekali tidak menyi-
bukkan mereka sehingga mereka melupakan tujuan mulia. I
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Mereka satukan semangar mereka demi ridha Allah, mereka
memangkas dari hati mereka segala niat yang tidak murni, mereka
adalah orang-orangyang ikhlas karena Allah semata, maka Allah
memuliakan mereka dengan menjadikan mereka sebagai sebuah
mukj izat dari mukj i zat- mukjrzat Nabi-Ny a y ang mulia.

Mereka menetapkan kepada seluruh dunia bahwa agama ini
telah lengkap dan sempurna, bahwa syariat Allah tidak tersusupi
kebatilan, tidak dari depan dan tidak pula dari belakang, bahwa
Allah menyempurnakan cahaya-Nya sekali pun orang-oring kafir
membencinya, sekali pun orang-orang munafik, orang-oran gzhalim,
dan orang-orang fasik tidak menyukainya.

_ Berita orang-orang terpilih itu adalah obat bagi hati, pembersih
bagi orang-orang yang berakal dari kororan du, aib, da'teladan di
satu masa di mana ia hampir-hampir rerbenam.

Mereka adalah contoh yang diteladani dan cahayayang diikuti,
agar_orang yang hadir belakangan mengakui keuramaan orang yang
sebelumnya lalu berusaha meniti jalan dan manhajnya.

Hati menjadi hidup dengan mengetahui berita orang-orang
terpilih tersebut. Kebahagiaan terwujud dengan menelusuri jeja[
mereka. Keteladanan kepada sifat-sifat mulia, jejak-jejak luhur, dan
perbuatan-perbuatan baik terealisasikan dengan mengetahu r sirab
dan keutamaan-keutamaan mereka.

Saya memohon ampunan kepada Allah atas kekurangan dalam
menorehkan lembaran-lembaran yang saya tulis dengan tinta hatiku
dalam rangka membuka sirah orang-orang mulia tersebut, orang-
orang di mana saya hidup di bawah naungan sirab mereka selama
berbulan-bulan, tidak sekejap pun kebosanan merayap ke dalam
hati, karena saya merasa bahwa saya hidup di Surga drnia.

Marilah kita bersama, wahai saudara-saudaraku yang mulia,
saudari-saudariku yang utama, marilah kita hidup bersama di bawah
naungan kehidupan seratus Sahabat dari para Sahabat al-Habib Mu-
hammad W,, orang-orang yang telah menggoreskan tulisan cahaya
di lembaran sejarah.

Saya berharap kepada Allah ,$^g^, berkenan menjadikan buku
ini bermanfaat bagi seriap muslim dan muslimah di dunia ini, men-
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jadikannya diterima oleh kaum muslimin, melimpahkan keikhlasan
dan kebenaran kepadaku padanya, men)adikannya ikhlas karena
wajah-Nya Yang Mahamulia, dan menjadikannya dalam timbangan
kebaikan-kebaikanku ketika saya dibujurkan di dalam kain kafan.

Shalawat dan salam kepada sayyidinaa Muhammad, keluarga,
dan para Sahabatnya.

Ditulis oleh orang yang membutuhkan maa{Dzat Yang
Maha Pengasih, Maha Pengampun:

Mahmud al-Mishri Abu'Ammar.
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KEUTAMAAN.KEUTAMAAN
UMATMUHAMMAD M-

-Semoga shalawat dan salam terbaik tercurah untuknya-

Mahasuci Allah yang telah mengunggulkan kita di atas seluruh
manusia, memberi kita minum dari ma'rifat-Nya dengan gelas yang
paling menghilangkan dahaga, menjadikan Nabi kita sebagai Nabi
terbaik yang memimpin dan mengatur, ketika Dia mengunggulkan-
nya atas umat dan melimpahkan keluhuran semangat kepada kita
sebagai nikmat, maka Dia berfirman kepada kita:

((@ q$e/'$;#y
"KdmLt (umat Islam) adalab Ltmdt ydng terbaik yang dilahirkan
untuk. manusia...." (QS. Ali 'Imran: 110)1

Kita adalah umat pembawa risalah. Kita tidak pantas dalam
kondisi apa pun mencampakkan risalah tersebut. Allah l{B telah
mengeluarkan umat Islam agar ia menjadi seperti obor yang mene-
rangi jalan semua umat manusia, agar mereka berjalan di atas jalan

,vang Allah pilih untuk manusia seluruhnya. Pada saat Allah mem-
bebani umat-umat terdahulu agar beristiqamah pada dirinya untuk
Allah Jalla ua 'Alaa sebagai bukti pelaksanaan (realisasi) firman
Allah Ta'ala:

?)1 z ')\i@
-. -'-?'i ,
g--'r.Jt f:

"Padahal mereka banya diperintab beribadah kepada Allab dengan

ikh I as m enddti-Ny d s emdtd-n?ata k arena (menj alankan) agama,
dan juga agar melaksanakan shaLat dan menunaikan zakat; dan

' At-Tabsbirah karya Ibnul Jauzi (I/585).

Keuta m aan -Keu ta m adn IJ mat M uha m mad .#

iilr'1;.iyirilWy
Ajir'rft\\;,*'rlAi

t
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yang demikian itulah dgdmd yang lurus (benar)." (QS. Al-Bay-
yinah: 5)

Maka Allah membebani umat Islam dengan dua beban yang
besar:

i. Allah membebaninya dengan pengh;rmbaan kepada-Nya JalLa
rua'Alaa:

" Beribadahlah kepada Allah dan jangan mempersekutukan-Nya
dengan sesudtu pun..." (QS. An-Nisaa': 36)

2. Kemudian Allah membebaninya menjadi umat pembimbing
bagi seluruh manusia dan sebagai saksi atas mereka.

Allah T a' ala berfirman'

&;\1^.p \LHl\ff) 
^fr'&,e

{ (@, \r4,, {"{, 3it( {,K, o
"Dan demikian pula Kami telab menjadikan kamu (umat Islam)
"umat pertengahan" agar kamu menjadi salesi atas (perbuatan)ma-
n.usia dan agar Rasul (Muhammad)menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu..." (QS, Al-Baqarah: 143)

Inilah rahasia mengapa umat Islam adalah umat terbaik:

o,rjl\'ut',*,rqeF $f # y
( @ ";,\'o;-;$r r-*i * <r;#;

"KdmL! (umat Islam) adalah umdt ydng terbaik. yang dilahirkan
untuk. manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat)yang ma'ruf
dan mencegah dari ydng mungkar, dan beriman kepada Allah...'
(QS. Ali'Imran: 110)2

Bukv WaLaa Tamautunna ILlaa ua Antum Mus/imuun karya penulis (hlm. 6)
cet. Darul Firdaus.

Ml/
rji

qKs

42 Keu tam.aan-Keutam(1dn LJmat Muhammad W,



Dari Abu Sa'id al-Khudri gF, bahwa al-Habib H, bersabda:

,4i c",tt:":r;'r,!5, i ";;, *gt G C; p i
1,1-t: oz1 .7"1.1 iir.rrr"i o:ii.o..fo'-..Lr.i* ,r,, . oy; -;)v1t qi- r.*,rj; 

' 
i"t*

"# i'F;, ;t "cu€\Y, :' ; *tii*j;,u"'t
,:g "s X i;W,'^.t rk, i";;Id[ W"
,;F') tr'i"; Ai,\'r*$W i-lt'ufu:

,t6i(F;(^A\b4lri;):#'&,e4KS};

{@ \i4, &{r3n;ii'K-s
"Pada hari Kiamat Nuh dipanggil, maka dia menjawab, 'Aku
penuhi panggilan-Mu ya Rabbi, aku penuhi.' Allah bertanya,
'Apakah engkau sudah menyampaikan?' -maksudnya risalah-
Nuh menjawab, 'Sudah.' Maka umat Nuh dttanya,'Apakah
Nuh sudah menyampaikan kepada kalianl'Mereka menjawab,
'Tidak ada seorang pun pembawa peringatan yang datang ke-

pada kami.' Allah bertanya kepada Nuh, 'Siapa yang menjadi
saksi untukmu.'Nuh menjawab, 'Muhammad dan umatnya.'
Maka umat Muhammad bersaksi bahwa Nuh telah menyam-

paikan dan Rasulullah H- menjadi saksi atas mereka. Itulah
yang dimaksud oleh firman Allah Ta'ala, "Dan demikian pula
Kami telab menjadikan kamu (umat Islam) umdt pertengdbdn
agar kamw menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul

(Mubammad) menjadi sahsi atas (perbuatan) kamu." (QS' Al-
Baqarah: 143)3

r Diriwayatkan oleh a1-Bukhari (no.4487),kitab: at-Tafsiir bab: lVa Kadzaalika

J a' alnaab um (J mmataw Wasath a...
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Dari Ubay bin Ka'ab €9, tentangayatini: { ;rqJ \i"t<')Y "Agar

kamu menjadi saksi atas (perbuatan)manusia."Dia berkata, "Mereka
adalah saksi atas manusia pada hari Kiamat. Mereka adalah saksisaksi
atas kaum Nuh, kaum Hud, kaum Shalih, kaum Syu'aib, dan lain-
lainnya bahwa Rasul-Rasul mereka telah menyampaikan (risalah)
kepada mereka dan bahwa mereka telah mendustakan Rasul-Rasul
mereka." Abul'Aliyah berkata, "Itu adalah qira'at Ubay,
{ fqrr (i,yd\ ,p;tGf;"r3,Y "Agar kamu menjadi saksi atas (per-

buatan)' minusia pada hari Kiamat. "

Dan dari hadits Jabir, dari Nabi H,:

o 9 7 , . (. i r,1 ie:4irl lJL;i

"Tidak ada seorang pun dari umat-umat sebelum kita, kecuali
dia berharap berasal dari kita wahai umat (Islam). Tidak ada

seorang Nabi pun yang didustakan oleh kaumnya, kecuali kita
adalah saksi-saksinya pada hari Kiamat bahwa dia telah menyam-
paikan risalah Allah dan menasihati mereka."a

Bahkan Nabi H, bersabda:

c !'tlr-+3 ; ;i,;ts,r"ilt e !\I'td,pi
.rtat

"Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi, sedangkan para Ma-
laikat adalah saksi-saksi Allah di langit."s

Al-Hafizh berkata dalam al-Fat-b (YIII/21,8), "Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dengan sanad ja.yyid dari Abul 'Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab."

Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari Salamah bin a1-Akwa' {-5 , dan disha-

hihkan oleh Syaikh al-Albani 'rt'E d^I^ Shahiihul Jaami' (no.1,490).

I
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Saudara-saudaraku yang mulia dan saudarisaudariku yang baik,
inilah senampan indah (sedikit atau sekelumit) dari keutamaan-ke-
utamaan umat al-Habib Muhammad ffi,, sebelum kita membicara-
kan tentang keutamaan para Sahabat rt&' secara khusus.

Nabi H, bersabda:

lt&wii\;?'iI ,:*i'#

;?ii\"Efi;ie:i"$ ,lAt k

"sesungguhnya kalian melengkapi tujuh puluh umat, kalian
adalah yang terbaik dan termulia bagi Allah."6

Nabi H, bersabda:

i "l 2">q,
d s^ci .+\.llJ.\ i

a^.4 )zo -6i r:..*ol . t^4l->. U

"lJmatku ibarat hr,rjan, tidak diketahui mana yang baik: apakah

yang Pertama ataukah )ranB terakhir."T

Nabi H, bersabd;r:

"IJmatku ini adalah umat yang dikasihi, tidak ada adzab atasnya

di akhirat, akan tetapi adz;rbnya di dunia berupa fitnah-fitnah,
gempa bumi, pembunuhan, dan wabah penyakit."s

Diriwayatkan oleh Ahmad llV/447; V/31, at-Tirmidzi [no. 3001], dan Ibnu
NIajah [no. 4282] dari Mu';rrvi),ah bin Haidah 4], . Dihasankan oleh Syaikh

a1-Albani a.i5 dalan-r Shahi ih u l. Jaam i' (no. 2301).

Diriwayatkan oleh Ahmad IIIII130, 143] dan at-Tirmidzi [no' 2869] dari

Anas €5 . Dishahihkrn oleh Syaihir al-Albani ?s!6 daiam Shahiibul Jaami'
(no. 5854).

Diriwayatkan oleh Abu D,rlvud lno. 4278f, ath-Thabarani dalam al-Kabiir

IXX/1,77, no. 15961, d,rn a1-Hakim IIY/49t)dari Abu Musa €5 . Shahiihul

Jaami'(no. 1396).

ui!.q ',,ir sltGq; J;|r;7"^xie1- Ui)zJzvuu$V

q4ri, Mt *i )tlt'-,,:fitr"rjilr eW,rS
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Nabi ff bersabda:

-1.-o /, z t
yl bi )ljl li! JE 4irl ,r!

U,ra;;67'\iXiA
t/o, //{/ t|,o.. t.,..-zl oi: t .,.i <-, - -i.-
* ;U -J2jJ-J^-l.t-65i,61'e AV: t-€-JJ-c

;;itW3;";S'b
"Jika Allah F, hendak merahmati suatu umat dari hamba-ham-
ba-Nya niscaya Dia mengambil (mewafatkan) Nabinya sebelum
mereka, Dia menjadikan Nabi tersebut sebagai pendahulu di
hadapan mereka, jika Allah hendak membinasakan suaru umat
nis_caya Dia menyiksanya sementara Nabi mereka masih hidup,
Allah membinasakan mereka sedangkan Nabi mereka melihai,
Dia membuarnya tenang dengan kebinasaan mereka manakala
mereka mendustak 

^nnli^dan"menyelisihi 
perin tahny a." e

Lebih dari itu, rahmat Allah terkumpul untuk umat ini dalam
kadar yang tidak diraih oleh umat lainnya.

Nabi H, bersabda:

t-1o'- t-a < 1.i t/ oL(#We,)Vd

^;i-^{*sr1i 
st,W-r1

Majah fno. 2a44)dan al-Baihaqi dari Abu Hurairah
Syaikh al-Albani iE dala^ Shahiihul Jaami' (no.

Keutamaan-Keutdmddn U mat Muh ammad H,

;Jt1 t^33& y,;r-;* ,;y3'r.'^\t'iL
4ttrA$"ty, - I l- - *

g I Lo-LJ

"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku apa yang terbersit
dalam hati mereka selama mereka belum melakukan nya atau
mengucapkannya dan apa yang mereka dipaksa atasnya."10

6
o t'.2t1

.4J &J\i-) \

e Diriwayatkan oleh Muslim [no. 2288] dari Abu Musa €E . shabiihul Jaami'
(no. 1707).

ro Diriwayatkan oleh Ibnu
€l-6 . Dishahihkan oleh
172e).
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Nabi H, bersabda:'#
"sesungguhnya Allah Ta'ala telah melindungi umatku sehingga

mereka tidak bersepakat di atas kesesz1tan."1l

Nabi H, bersabda:

LG{n\ e.tet,L; ita'at
. u/o , .7 99 . t

.L+_, L4J ;-u.-r-

"sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus untuk umat ini di setiap

penghujung seratus tahun seseorang yang memperbarui agama

untuk mereka."12

Nabi H, bersabda:

cil-7)\ r;/) il tiyt'rr4t 6 \&.";

"Kami diberi tiga keutamaan atas manusia: (1) shaff-shaff kami
dijadikan seperti shaff para Malaikat, (2) seluruh bagian bumi

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu'Ashim [n o.83-ZhilaaLulJannah)dariAnas €-E .

Dihasankan oleh Syaikh al-Albani '+.8 dalam ShabiibuL Jaami' (no. 1786).

Diriwayatkan oleh Abu Dawud lno.4291ldan al-Baihaqi dalam al-Ma'rifah

[no. 98] dan Abu Hurairah €5 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani iii",tr

dalam Shahiihul Jaami'(no. 1874).

oa ^ -t / o. ,. //\ i
Ji Jl et it l r; Jtl., 4irl j!.D,;

6

oL

o/

d

d^ o/ / /> 9$-l l/ l/
4:*., 4jLp 15 , r^,l-tt / zL) l-)/

/ , .o t- 9

Jf' dil
//o

(, +Ss>\..i-J t

oJ-b

il
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dijadikan bagi kami sebagai masjid, dan (3) debunya dijadikan
untuk kami sebagai alat bersuci jika kami tidak mendapatkan
air. Dan diturunkan kepadaku 

^yat-ayat 
ini dari akhir surat

al-Baqarah dari perbendaharaan di bawah 'Arsy yang tidak
diberikan kepada seorang Nabi sebelumku."ll

Nabi H, bersabda:

"F{arta rampasan perang tidak dihalalkan untuk seorang manu-
sia pun sebelurn kalian. Harta rampasan itu dikumpulkan lalu

Dengan pertimbangan pendeknya usia umat yang penuh berkah
ini, maka A1lah Yang Maha Pencipta Jalla taa'Alaa memberikan
sesuatu yang istimewa, yaitu melipatgandakan pahala amal diband-
ingkan umat-umat lain sebelumnya.

Nabi s, bers;ibda:

o1,'-oLroio o21,, o9 ,itl-r-'.?, i ac-,s;fle ,-.,, r"J3)t:; yl.e;Jl j":"f\ z, u. y . "rr?-:

.t-65t-i r\al'U3tii;

o

,'t..4I yt'$ yt'*-,-F :wr

,\:,2
^o

) j+)l

; t-s,rjri:ei; v+'&i *t
&': ;{" afr, 4), i r.u JL. Fl

J.i jr:i\;),;t;i;u*,,1 ,V: ,i* c5jtA6
^ ./ o 9j" ;,'ll ;i-G

/V9 lJ+ty;tu

l1

It

,ic JI rvst,#- e,k ; : i6 -"n,3 ilt
Diriwayatkan oleh Muslim [no. 522], Ahmad, dan an-Nasa-i dari Hudzaifah
&B . Shahiihul Jaami' (no. 4223).

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi fno. 3085] dari Abu Hurairah eb . Dishahih-
kan oleh Syaikh al-A1b.rni +,F" d^l^ Shahiibul Jaami' (no.5196).
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: 
jc'i c rgjl,A\,rd l r\'4. y\'4. iy r*ll

;;,b\';,3 i'\;,'*^f f :# 11 jt f1)\'d ffi 6Y- J*zl) l) / /

:r $u r, 5jAt r! 4t *4i, i "{6 s *t'*."eWj; 
'ir;\;rL; AiS),{ $iuY

"j, *)i :*;* 3l:i; 'iu.{:r;i6 f(; ;:*
.t6i

"Ajal kalian dibandingkan dengan umat-umat yang telah ber-
l,rlr-r adalah seperti antilra shal;rt 'Ashar sampai terbenamnya
matahari. Perumpamatrn kalian dengan orang-orang Yahudi
d:rn Nasrani adal;rh seperti seseorang yang mempekerjakan
prrra pekerja, dia berkat,r, 'Siapa yang bekerja dari pagi hingga
tengalr hari deng;rn upah masing-masing satu qirath?' Maka
orang-orang Yahudi bekerja. Kemudian dia berkata, 'Siapa

yang bekerja dari tengah hari sampai'Ashar dengan upah ma-

sing-masing satu qirath?' Maka orang-orang Nasrani bekerja.
Kemudian dia berkata, 'siirpa yang bekerja dari 'Ashar hingga
terbenamny;t m;rt;rhari dengan r-rpah masing-masing dua qirath?'
Maka k,riian bekerja. Orang-orang Yahudi dan Nasrani marah,
mereka berkata, 'Mengapa kami bekerja lebih lama namun
deng;rn upah lebih sedikit?' Laki-laki itu menjawab, 'Adakah
aku menzhalimi hak kalian sedikit pun?' Mereka menjawab,
'Tidak.' Dia berkirta, 'Itu adalah kemurahan yang aku berikan
kepada siapa y:rng aku hehendaki."'15

Nabi #, bersabda:

;U*,,1,y: rVS, gj\At t : At -,'b:Al k
15 Diriwayatkrrn oleh al-Bukhari [no. 3459], Ahmad [1116], Malik dan at-Tirmi-

dzi [no. 287 l) dari Ibn,.r'Umar 45. Shahiibul J aami' (no. 231.5).
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,r";u;i 5; Jpt JL.c;fu{'rl;:i,ur;
,;t,a 4 v * t$w ,)Wt ,,Li )JL; tri*"
:14 it," ,1yu A* Gs ,uJ :rb" ,:lt !;i
'>rrs i ;i t3;;'r,W U. r Wl,t ri* \
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rAS,rfu

,r\\'u
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, <_rJlY/frd c--b'i
J

rell;J,;
/ .i,'L i[5 lil '5el,

9-
t/./

S-it
^t /

,1"|*13

{awi

U a-l;..-E!t ;!tetJj ,Jrt.W ti eU :\ti

,@\'U et;,t;kl;; {U.rlrit .tag ,:w *
o o.:.i*.,o1 .o-",i,ro1 ..?. o /' ^ /,#;';51 ,"td..Jl 69i ;U--'lJ,fG ,"U-Lj!

\ 
e,/J" */. _./ a J J . J J* /6 {-

,"1.?'-ot- , o'rlt -.11 ti^. o o.-*i*.,o1 ,1
lj-l-o->.=:.-,r3 cr,*+JJl g:le G> ff_t a47 t jlg*

:e\#t kS rt,Sli.LidU e;At;i
f-ru

"Perumpamaan k;rum muslimin, orang-orang Yahudi, dan orang-
orang Nasrani adalah seperti seorang lakilaki yang mempekerjakan
slratri kaum guna melaksanakan sebuah pekerjaan untuknya sampai
malam, maka mereka bekerja setengah hari. Mereka berkata, 'Kami
tidak membutuhkan upahmu yang engkau janjikan kepada kami,
apa yang kami kerjakan ini untukmu.'Laki-laki itu berkata kepada
mereka, 'Jangan begitu, lanjutkan sisa pekerjaan kalian dan bawalah
upah kalian dengan sempurna.'Namun mereka tetap menolak dan

t

)ll
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meninggalkannya. Setelah mereka pergi, laki-laki tersebut mempe-
kerjakan para pekerja baru, dia berkata kepada mereka, 'Lanjutkan
pekerjaan hari ini sampai selesai dan kalian mendapatkan upah yang
aku katakan untuk mereka.'Maka mereka bekerja, di waktu'Ash;rr
mereka berkata, 'Apa yang kami kerjakan ini untukmu, upah yang
engkau katakan itu juga untukmu.' Laki-laki itu berkata, 'Lanjut-
kanlah sisa hari kalian, hari tinggal menyisakan sedikit lagi.'Namr,rn
mereka menolak. Lalu laki-laki itu menyewa kaum yang lain untuk
menyelesaikan sisa pekerjaan hari itu, maka kaum i..r.b.r, bekerja
menuntaskan pekerjaan sampai terbenam matahari dan mereka
mendapatkan upah dua kaum sebelumnya dengan sempurna. Itul;rh
perumpamaan mereka dan perumpamaan apa yar,g mereka terima
dari cahaya ini."15

Bahkan di akhir zaman kelak, tatkala'Isa r@ turun kembali,
Allah memerintahkan kepadanya untuk shalat di belakang seorang
laki-laki dari umat al-Habib ffi,. FIrl itu merupakan sebuah peng-
hormatan kepada umat yang penuh berkah dan kebaikan ini.

Nabi H, bersabda:

7zo7 9 o za

trr^ d,r*
"seorang laki-laki di mana 'Isa putera Maryam shalat di be-

lakangnya adalah dari kami."17

Bahkan, Nabi ff, telah menyifati umatnya, tentang bagaimana
keadaannya pada hari Kiamat nanti, bagaimana hisabnya, dan beli;ru
telah mengabarkan bahwa umat ini merupakan mayoritas penghuni
Surga.

Nabi ffi, bersabda:

ja,:$rql'.1'
.4-o.I;

9z
'r 

^ I - I rlo-f4 L-ft oL;i :* ,11:3 t'i o;rat
J_ Uzv-z' J / a/,;tl Po)

16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari fno. 2271) dari Abu Musa 4F, . Shahiihul

Jaami'(no. 2852).
17 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-Mahdi dari Abu Sa'id 4f, .

Dishahihkan oleh Syaikh a1-Albani 'ut6 dd.^ Sbahiihul Jaami' (no.5920).
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"sesungguhnya umatku dipanggil pada hari Kiamat dengan wa-

jah dan tangan yang bersinar terang karena bekas wudhu'."'8

Nabi H, bersabda:

s-2ouir

"Kami adalah umat terakhir namun umat pertama yang dihisab.

Dikatakan, 'Mana umat dari seorang Nabi yang ummi.' Ktta
adalah orang-orang terakhir tetapi yang pert'ama."1e

Nabi H, bersabda:

4i yL-J; 3i \ai i ",J7 Jti "c U\'"r:, f,

;r.1 :i\f" Ut;;"6,3ii-),f;?i | ?i>u
t ";;i \ i "r ?\ | L"-r s w:s ;5t t

'ii 
J-:r"\, rix t@3r\, rJ<-6

fr)t r5;'iy #";3,i'A,y'; ;,
q

oti
fP
L1 o7
4IJ

)4\
"Niscaya akan masuk Surga dari umatkr.r tujuh puluh ribr-r

orang atau tu.iuh ratus ribu orang. Mereka saling berpegangan,

tangan sebagian dari mereka memegang er^t tangan sebitgian

yang lain. Orang pertama dari mereka tidak masuk sebelum

orang terakhir masuk. \7ajah mereka (bersinar ter;rng) ibar;rt

rembulan di malam purnama."2o

Muuafaq alaibi: lal-Bttkhari (no. 136) dan Muslim (no. 2a6)l drrri Abg F{umi
rah 

-€i5 
. Shahiibul Jaami' (no.2Oa5).

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah lno. 429a) dari Ibnu 'Abbas s, "g.',. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani '+!r, dalam Sbahiihul Jaami' (no' 6749)'

Muttafaq alaibi:lAl-Bukhari (no. 6554) dan Muslim (no. 219)l dari Sahl bin
Sa'ad iE . Sbahiihul Jaami' (no.5365).
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Nabi ff bersabda:

c,-l!."o &iU\ ;t "r)-\ Ui Utai'# e;i
4//*

. c 2, rl . "rr,12, 
o.-i,ii"i -ii,,-o99oe e

'ytr,h:+ J€ i* t c;xJ\.! #s @ r t
l/

6i'# ytr JS e €;ti -&,- aj ->'>r-,rt

"Aku diberi 70.000 orangdari umatku yang masuk Surga tanpa
dihisab, wajah mereka seperti rembulan di malam purnama,
dan hati mereka di atas hati satu orang. Aku lalu meminta
tambahan kepada Rabb-ku $& maka Dia memberiku tambahan
setiap satu orang dari 70.000 orang itu membawa 7O.OO0 orang
yanglain."2l

Dalam sebuah riwayat beliau H, bersabda:

- .2 ^ .< ? : osol ^. .-, z

Atb;-iJt b+Jt e5 A-G'r$ / *a

z ,o/.

),t ujl
)

c- i c- 7

J\#;r -,Ul ;i \&X.r\l

, r\r.#t

G:iiW ji St,=\s\rW?qv4t/4

on, -t4-, o -t| . L-i;..e/_ .) 9Y d Uv-> t) )vJ

"Rabb-ku menjanjikan kepadaku untuk memasukkan 20.000
orang dari umatku tanpa dihisab dan tanpa adzab. Setiap seribu
dari mereka diikuti oleh 20.000 dan tiga cidukan tangan dari
cidukan-cidukan Rabb-ku. "22

Nabi H, bersabda:

Y! -:' rr
4-->-J I

t

*\ eu
r 1 Diriwayatkan oleh Ahmad [I/6] dari Abu Bakar -d] . Dishahihkan oleh Syaikh

al-Albani 'o,B dalam Sbabiibul Jaami' (no. 1.057).
22 Diriwtryatkan oleh Ahmad lY/268), at-Tirmidzi 1no.2437), dan Ibnu Hib-

ban [no. 7246]dari Abu Umamah eb . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
ar.!." dalam Shahiibul Jaami' (no. 7 111).
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.i;ttq.WqyUl
"Tidak ada suatu umat melainkan sebagian dartnya di Neraka
dan sebirgian lainnya di Surga, kecr,rali umatku, seluruhnya di
Surga."2l

Mirksudnya, orang yang wafat di atas tauhid sekali pun dia ter-
rnasuk pelaku dosa-dosa besar, tempat kembalinya tetap ke Surga.
Hal ini berbeda dengan pendapat Mu'taziiah bahwa pelaku dosa
besar kekal di dalam Neraka. Oleh karena itu, Nabi ffi mengkhu-
suskan hal itu dengan sabdanya, "Umatku." Dan sudah dimaklumi
bahwa or;lng musyrik dan murtad bukan umat Nabi H.,.

Nabi #. bersabda:

. / o , -o . o9. z ) - 9:, .1o q2 -1 . ?. :"iy* ewj_rLij :,-)p sVJ i J k a:+Jl #1
qa

o-d | ;v"c i";;.ri, ylt!/
"Penduduk Surga itu sebanyak 120 shaff: delapan puluh dirrinya
dari umat ini, sedangkan empat puluh dari umat lain."2+

Aduhai, seandainya kita semuanya merasakan betapa agungnya
nikmat Islam seperti yang dirasakan oleh para Sahab at *#E, sehingga
merek;r mengusai dunia seiuruhnya dan Allah Ta'ala memuliakan
mereka di setiap belahan bumi.

Inilah Allah Yang Maha Pencipta dd mengajak kita untuk me-
reserpi nikmat tersebut, memegangnya kuat-kuat, dan tidak mening-
galkan dunia kecuali di atasnya.

Allah Ta'ala berfirman:

8'$ 3 i't; -^\i'6 ii \;ii \f,r; i,ii \,{Y"y

24

Diriwiryatkan oleh al-Khathib al-Baghdadi dari Ibnu 'lJmar kpy,. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani 'ib. dalam ShabiibwL Jaami' (no. 5693).

Dirirv:ry:rthirn oleh Ahmad lY /347), at-Tirmidzi lno. 25461, dan Ibnu Ma-
jah [no. 4289) dari Buraidah €5 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani +,]tr"
daltm Shabiihul Jaami' (no.2526).
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"IX/abai ordng-ordng ydng beriman! Bertaktaalah kepada Allah
sebenar-benar taktaa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim." (QS. Ali 'Imran: 102)

Benarlah seorang penya'ir yang berkata:

Kami telah mengusai dunia ini berabad-abad
Yang menundukkannya adalah leluhur kami yang abadi

Kami menorehkan cahaya di atas lembaran-lembaran
Maka zaman tidak melupakannya dan kami pun tidak iupa

Dulu ketika seorang pemimpin membawa kami kepada
Kezhaliman maka kami menundukkan keningnya di tanah

Hidayah mengalir di dalam relung hati kami dengan kuat
Lalu kapan kami menutup mata dari kesewenang-wenangan

Kami telah membangun kerajaan di muka bumi beberapa waktu
Yang ditopang oleh anak-anak muda yang tangguh lagi ulet

Anak-anak muda yang telah menundukkan jalan kejayaan
Mereka tidak mengenal selain Islam sebagai agamtl

Islam menjaga mereka maka ia menumbuhkan mereka
Dengan sangat baik, dengan dahan yang subur di dunia

Jika mereka hadir di medan laga maka mereka adalah ksatria
Mereka meruntuhkan sarang musuh dan benteng mereka

Anak-anak muda yang tidak tunduk oleh malam
Tidak menyerahkan rumah singa kepada lawan

Jika malam menjelang m;rkir kamu tidak melihar mereka
Kecuali dalam keadaan sujud karena takut kepad,r Rabb-nya

Demikianlah Islam mencetak kaumku
Sebagai anak-anak muda yang ikhlas, merdeka dan terpercaya

Islam mengajarkan bagaimana sebuah kemuliaan ditegakkan
Maka anak-anak muda itu menolak terikat atau tertindas

Zaman belum lama berganti sehingga
Kejayaan tersebut teiah direbut oleh kaum yang lain
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Dal;rm rombongan itu tidak terlihat kaumku
Padahal bertahun-tahun mereka hidup sebtrgai peiopor

Sungguh membuatku sakit juga setiap orang yang merdeka

Sebuah pertanyaan masa, di mana kaum muslimin?

Adahui, adakah masa lalu itu bisa kembali karena

Sesungguhnya aku telah mencair dalam rindu kepada masa lalu

Jangan goda aku dengan impian-impian kosong belaka

Karena yang aku lihat pada impian hanyalah dugaan

Berikanlah cahaya dari iman kepadaku
Dan kuatkanlah keyakinan di kanan kiriku

Aku julurkan tanganku lalu aku congkel gunung meniulang
Dan aku akan mendirikan bangunan kemuliaan dengan kuat
iagi kokoh.25

Segaia puji b;rgi Allah pertama dan terakhir atas nikmat Islam.

SEBAGIAN KEUTAMAAN SAHABAT ,C+

Sangat mengagumkan suatu kaum, mereka berhasil membersih-

kan dan mengikhlaskan amal perbuatan, mengekang hawa nafsu

mereka ku;rt-kuat dengan tali rasa takr:t, mereka berpacu dengan

waktu menuju ketaatan dan mengalahkannya, mereka bersihkan
amal perbuatan merek a darrnoda-noda riya' sehingga ia pun bersih,

mereka mengalahkan maksud-maksud jahat melalui latihan kemu-

dian merek, -.*brrrgnya. Maka kelr.rarlah larangan dari Nabi H,
untuk mengusir orang-orang seperti mereka:

z */a)-n zr2z

# (")) ... ,"JJb\: -//
"Janganlah engleau mengu sir ordng-ordng ydng menyeru Rabb'nya

di pagi dan petang bari..." (QS. Al-An'zram: 52)

Lembaran-lembaran mereka naik ke langit d;rlam keadaan ber-

sih, amal perbuatan mereka membumbung dengan keikhlasan de-

ngan derasnya, jiwa mereka pun menjauh dari dunia, orang-orang

dalam hingar-bingar sementara mereka dalam ketenangan sehingga

25 Diwan Hasyim ar-Rifa'i, dinukil dari Sbalaabul Ummab (III/497-498)

titu Sr'o;-iil;P,t; */\

56 Keutamaan-Keutamaan [Jmat Mubammad #



mantan hamba sahaya dirri mereka mengungguli seorang pemuka
dari Quraisy:

l rtrj1*( @ :#(' ti::au,fi;j'';1'" 
""ti'}F{ 

;Y
"J anganlah engk au mengusir ordng-orulng ydng meny eru Rabb-nya
di pagi dan petang bari..." (QS. Al-An'aarn: 52)

Air mata mereka tiada henti mengalir, kepala mereka tertunduk
di waktu sahur, telapak tangan mereka selalu berderma dengan
kebaikan yang mereka raih, jiwa merek:r setelah berkarya takut
terhadap kesalahan, mereka mendatangi danau yang jernih dengan
lepasnya dahaga yang mendalam:

rf ,t'"1* /??/ - t / /?? )iz ,, ) .z \(\Y g\: rlJt,$roj"+ y
"... Orang-ordn.gydng menyeru Rabb-nya di pagi dan petang bari
..." (QS. Al-An'aam: 52)

Mereka ikhlaskan amal perbuatan d;rri kotoran, baik yang wajib
maupun yang sunnah. Mereka berusrrh:r dengan sungguh-sungguh
dalam menaati Rabb mereka agar Dia ridha. Mereka mendorong
diri mereka dengan kuat untuk meraih bagian yang paling besar
(dalam kebaikan). Mereka tundukkan p;rndangan mereka dari nafsu
syahwat sedalam-d;rlamnya, jika kamu melihat mereka niscaya kamu
melihat.iasad-jasad yang sakit dan mara-mata yang terbiasa begadang
(dalam ketaatan), hampir tidak pernrrh merasakan terpejam. Me-
reka berpacu dengan umur karena mereka menyadari bahwa umur
hanyalah saat-saat (singkat) yang ber1a1u, maka Allah menurunkan
pertolongan abadi-Nya:

/ .,Cx!.r- /??/ _ ; / / ?? ,tr/ ,. ) ,/ \
*\(ot)r ...,"JJ\: itJ\ 4;o*t, ... *\ \7 9_ / ,/ -. /

"... Orang-oftlng yang menyerLt Rabb-nya di pagi dan petang hari
.,." (QS. Al-An'aam: 52)

Allah menguji mereka maka mereka ridha dan sabari Allah
melimpahkan nikmat kepada mereka maka mereka mertgakui dan
bersyukur. Mereka datang dengan segala yang membuat,ridha ke-
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mudian mereka meminra maaf. Mereka berjihad melawan musuh26,

perang belum usai hingga mereka telah meraih kemenangan. Mereka

meraih puncak kejayaan di tempat yang tinggi:

,t */x\t /rt/ ..//?? 9i2., )l 'z \

#((,,)) ... ,";LJb lj_uiu 4:o-*^_ *\\7 9-- / /

"... Orang'orangydng menyeru Rabb-nya di pagi dan petang bari

..." (QS. Al-An'aam: 52)

Hati mereka selalu terkait dengan kebenaran. cahaya mereka

terlihat terang pada penampilan mereka. setiap kali merpa!1.k.

matian b.rrrrit, kep"da -et.ka maka turunlah hu.ian kesedihan

mereka.

Air mata mereka menetes di tengah gelapnya malam karena

rasa takut (kepada Allah). Dengan tangisan mereka membersihkan

dosa-dosa yrng t.t."tat. Rasa takut mereka besar. Tidak ada seorang

pun yang menentang dari mereka.

Jika malam tiba maka kakikaki berdrn, mereka nndu lrepada

al-Habib ffi seperti kerinduan induk unta kepada anaknya, mata
kakikaki berdiri, mereka rindu kepada

air mendukung dan kesedihan menoPang.

Mereka mengetahui bahwa dunia adalah kesenangan yang fana

maka mereka hinya melewatinya, tidak meramaikannya untuk

tempat tinggal, mereka menyibukkan diri dengan satu ;1lam y?1ng

,.rbr.rgm i.tirp kali alam ini hancur. Nasihat mengetuk telinga

-.r.kl maka mereka meresapi makna. Mereka menyiapkan bekal

perjalanan dan tidak mengambil kekayaan dunia yang_hina. Tidak

ud" k.ro-bongan pada mereka. Kamu melihat mereka di antartr

orang-orang -iikirtdan orang-orang lemah. Jika kamu memperhati-

kan irereka rriscrya kamu melihat mereka saling menyintai dengan

sangar mendalam. orang jujur dari mereka bersumpah untuk me-

ninlgakan hawa nafsu, J.-i Allah tanpa ada pengecualian. Merekar

drt*g ke kaki kemiskinan. Ketika Allah meiihat mereka, Dia men-

jadika"n mereka berkecukupan. Mereka ingat Surga.r"3kl mereka

merindukannya mengalahkan kerinduan Qais kepada Lubna'

2u Mereka berjihad melawan syaitan dan diri mereka sendiri karena musuh se-

seorang yang paling kuat adalah dirinya sendiri yang ada di hadapannya.
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Nabi H, bersabda:

7O

.o\AJr c j-X;r L"J;
z*

/ // t/ 5 . o-z zfi ?

:r)u Jf ;t*rl t;Jl

z dx\r Can. o A zz >),. 
'1.(. 

.a U( ' 
...1s-t*rs triJl\€) ... 7

jl
9

"Sesungguhnya Surga rindu kepada tiga orang: 'Ali, 'Ammar,
dan Salman.2/"28

Jika kita ingin memperbincangkan tentang sebagian keutamaan-
keutamaan para Sahab at lM maka pertama kali kita harus meng-

ingat rekomendasi dari Allah Yang Maha Pencipta Jalla taa 'Alaa

kepada mereka dalam kitab-Nya yang mulia.

Mereka adalah orang-oran gyangmana Allah berfirman tentang
mereka:

i ril .4; 
^\'\'1-eb 

6 tj'c3;r'G'li ;y
( @ \$;t3";,:'-:Y;.# r75,;a u3

"Di antara ordng-ordng mukmin itu ada orang-ordng yang me-

nepati ctpdydngtelab mereka janjikan kEadaAllab. Dan di antara
mereka adayanggugur, dan di antara mereka ada (pula)ydngme-
nunggu-nunggu2e dan mereka tidak, mengubab (janjinyo)." (QS.
Al-Ahzaab:23)

A11ah Ta';r1;r berfirman tentang mereka:

" ... Allab ridha kepada mereka dan mereka pun ridba kepada Allah

rz Dirirv,ryirtk,rn oleh at-Tirmidzi 1no.3797) dan al-Hakim [III/1481 dari Anas

i5, . Dihasankrin oleh Syaikh al-Albani a,V" dal^m Shahiihul Jaami' (no.
1 se8).

)E At Tabshirah karya.Ibnul Jauzi (I/582-583) dengan gubahan.
2' Menungeu aplr yrng telah Allah janjikan kepadanya.'P""''
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Allah ,j9, berfirman tentang mereka:

& 4;(;y6i$ib;x,( 11
,.r/t6. n 4z

Nilrb * fute6 #",;3i
(@\t;\*

"Sungguh, Allab telah meridhai orang-orang mukmin ketika me'

reka berjanji setia kepadam.u (Mubammad) di bawah pohon. Dia
mengetabui apayang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan
ketenangan dtds mereka dan rtem.beri balasan kepada mereka
dengan kemenangan yclng dekat." (QS. Al-Fat-h: 18)

Allah Jalla wa'Alaa menyanjr-rng mereka dengan firman-Nya:

W i6 )(KW ^:q\,{ 
r"4\.,\r l;:^fy

fi\;V*' *,t ; t'it ;;+.6iL K: r+J
-;K, *;;i e &:6 eit';Ai I e ryF:
{;::v-u'u'*,6,r;vie:d

i li xi';r :re6, 5;). Ali,#) - {,;

:i*F

l

l

l

iije

;L.'

iIJ

.r k>(, d,vti
tfrt;

"l,luhammad adalah utusan Allah, clan ordng-ordngydng bersama

dengan dia bersileap keras terhaddp orctng-orang kafir, tetapi ber-

kasih sayang sesdmd mereka. I{amu lihat mereka ruku' dan sujud
mencari karunia Al.lah dan kerirlhaan-Nya. Pada wajah mereka
tampak tanda-tanda bel<as sujud. Demikianlah stfat-stfat mereka
(yong diungkapkan) dalam Taurat dan srfat'stfat mereka (yorg
diungkapkan) dalam InjiL, yaitrL se perti benih yang mengeluarkan
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tundsnya, kemudian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi besar
dan tegak. lurus di dtds bd.tdngnyd; tdndman itu menyenangkan
h at i p en an am -p en dndmny a k are na A llab h en dak m e nj en gk e lk an
hati orang-ordng kafir (dengan keleuatan ordng-orctng mukmin).
A I lah menj anj ikan kEada orang-ordng yang beriman dan menger-
jakan kebajiban di antara mereka, dmpundn dan pahala yang
besdr. " (QS. Al-Fat-h: 29)

Allah ,F, berfirman tentang mereka:

4:;\5 t*-:," 6 eii usr$\ itA-X

? e{3'56r'K\'or#:, q*i i,r ;i$b'b;{.
'oH D;,, $ii5 5\ ili ;ii ;jr, @ S3'*i

GJWllv 1e2:!* c3u1\; "r-? 
t ;\i ;;

a1
U

c
<,^ --4.2r/(ri*)Qab^(l;?#&5'i'i,

{@ <,;t"^5i35\4;v-$
"(Harta rdmpc$dn perdng itu juga) untuk ordng-orctngfakir yang
berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan mening-
galkan harta bendanya demi mencari karunia dari ALLah dan heri-
dhaan(Nya) dan (demi) menolong (agama)ALlah dan Rasul-Nya.
Merek a itulab ordng-ordng y dng benar. Dan orang- ordng (Ansbar)
yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum
(kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka m encinta i ordn g-orang
yang berbijrah ke tempdt mereka. Dan mereka tidale menaru,h
keinginan dalam bati mereka terbadap 6tpa ydng diberikan leepada

mereka (Muhajirin), dan mereka mengutdmdkan (Muhajirin) atas
dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka ituLah ordng ordng
yang beruntung." (QS. Al-Hasyr: 8-9)
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Allah T a' alaberfirman tentang mereka:

;[iubw:{J vt'. c5i5 \i;i.6l }
t;r)5\?a4ib;Ar$6t;3ir'"$"r'
Ai)g fr:li V n*i *'4 x\ "';\ l4\\v

{@Fii';iai;
"Tetapi Raswl dan orang-ordng yang beriman bersama dia, (me-

reba) berjihad dengan barta dan jiua. Mereka itu memperoleh

kebaikan. Mereka itwlab ordng- orang y ang beruntung. A llah telah

menyediakan bagi mereka Surga yd.ng mengalir di baruahnya su-

ngai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenanganydng

agung." (QS. At-Taubah: 88-89)

Allah Ta'ala berfirman tentang mereka:

;rJG )5{rr t #\'br t};"f\ .1,U r\j }
?:*-r,b\i;;r&xia4*,t,r;r;5
i)t't fi W. ir"-!.- )6J i tI, 6;; *

\l

" Dan orang-ordng yang terdabulu lagi yang pertdmd-tdmd (masuk'

Islam) di antara ordng-ord.ng Mubajirin dan Ansbar dan ordng-

orang yd.ng mengikuti mereka dengan baik, Allab ridba kepada

*rriko dr, *eriko pun ridba kepada Allah. Allab menyediak'an

bagi mereka swrga-swrga yd.ng lnengalir di bauabnya sungai-su-

ngai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenang

dn ydng d.gung." (QS. At-Taubah: 100)
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Allah T;r'a1;r berfirman tentang mereka:

,t*tt(t6*15i5
'r(L^\i )Jb s-:IJi
, )i, n, (z -z(;1_3,;d-r! :--43)o <-'ti _:J

/ *ll* v a 'r ,.,
K "X, -*;--ejcs

"Sungguh, Allah telah menerim.a taubat Nabi, orang-orangMuha-
jirin. clan ordng-ordng Ansbar, ydng m.engikuti Nabi pada masa.
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir ber-
paling, kemudian Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya
AlLah Maha Pengasih, Maha Penyayang h.epada mereka." (QS.
At-Taubah: 112)

Allah Ta'aiir memerintarhkan Nabi-Nya agar bersabar bersama
mereka, m;rk;r Dra Jalla wa'Alaa berfirman:

"Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama-sdmd dengan
orang-oftlngy(lng menyeru Rabb-nya di pagi dan senja hari dengan
mengbarap keridbaan-Nya; dan janganlah kedua mdtdmu berpa-
ling dari mereka (karena) mengbarapkan perhiasan kebidupan
dunia; dan janganLah engkau mengikuti ordngydnghatinya telah
Kami lalaikan. dari mengingat Kami, sertd menuruti hawa nafsu-
nya dan keadaannya sudah melewati bAtds." (QS. Al-Kahfi: 28)

Mereka (para Sahabat) adalah orang-orang dimana firman Al1ah
Ta'a1a ini tertuju kepada mereka perrama kalinya:
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6i+\15\'4 e&

ii)\ ia;)Ti'i e si, li,f" I y',6 .;( ;,{: W

"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (wmat Islam)

tlmdt pertengahdn dg(tr hamu menjadi saksi atas (perbuatan)

manusia dan agar RasuL (lLuhammad)menjadi saksi atas (perbuat-

an) kamu. I{ami tidal< menjadikan kiblat yang (dabulu) kamu
(berkiblat) kepadanya m.elainkan agar Kami mengetahui siapayang

mengiktrti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh,

(pemindahan kiblat)itu sangat berat, kecuali bagi orangyangtelab
diberi petunjuk oleh Allah. Dan ALlah tidak akan menyia'nyiakan
imanmu. Sungguh, Allab Maha Pengasih, Maha Penyayangkepada

manusia." (QS. A1-Baqarah: 143)

Dan firman A11;rh Ta'ala:

,l /,/ -) )z \'
y;t *,":i *

{@ 'U;3'ii,t\4rt6\<,1

*ti\'o:')V c($ Cl
,/ 5\'o 45';t\'b;;i5 )'-.-'jj:i +; <r;#t
5;^4 \ &"ilG;e,tg)(ir
"Kdmu (umat Islam) adalah umdt ydng terbaik, yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyurub (berbuat)yang ma'ruf
dan mencegah dari ydng munglear, dan beriman kepada ALlah.

Seleiranya Abli Kiab beriman, tenruLah itu lebih baik bagi mereka.

Di antara mereka adayangberiman, ndmun kebanyakan mereka

adalah ordng-ord.ngfasik." (QS. Ali 'Imran: 110)

e 4y;"
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rc Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al.l4usn.ad (I/379, no. 3600). Syaikh Ah
mad Syakir berkata, "Sanadnya shahih."

,W !\ ry'6G JA"AI s'ti6,y:
Arytry'#%tii5u,

"Sesungguhnya Allah memperhatikan hati hamba-hamba-Nya,
maka Dia mendapati hati Muhammad H, adalah hati yang
terbaik sehingga Dia memilihnya untuk diri-Nya dan meng-
utusnya sebagai pembawa risalah-Nya. Kemudian Allah me-
lihat hati hamba-hamba-Nya setelah hati Muhammad, maka
Dia mendapati hati para Sahab atnya adalah hati yang terbaik
sehingga Dia menjadikan mereka sebagai pendukung-pendu-
kung Nabi-Nya yang berperang di atas agama-Nya. Apa yang
dipandang baik oleh kaum muslimin (para Sahabat), maka ia
baik di sisi Allah. Dan apa yang dipandang buruk oleh kaum
muslimin (para Sahabat), maka ia buruk di sisi Allah."rc

Ibnu Mas'ud e;. juga berkata:

z Q/ ^l/
r.i.)L.o J.9 ',o-r

l)

e*^ ;) M, r% +\#i 4rlu,7r4t $;Ui
9, .o . ,2.- 2.a o t ^a tt .2o
4irl it:;l+.UKi q;\ j,\:Vl&\-r,\3."ji }lt

oii. o9i,ol o,7 o nzt'nr. 4;rrL, )(*zo ) t\i,..t/r4-t> c+J I p pV r*) ybb cff, * AfA_JlJ
\' \" JJ. / ,

,o o,. ,"ll.i.

'ff4rt;5**r3
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"Barangsiapa ingin meneladani maka hendaklah dia meneladani

orang yang sudah wafat karena orang yang masih hidup tidak di-
jamin terhindar dari fitnah. Mereka itulah para sahabat Muham-
mad ff,,umat ini yang paling mulia haunya, paling mendalam
ilmunya, dan paling sedikit memaksakan diri. Allah Ta'ala telah
memilih mereka untuk menjadi sahabat-sahabat Nabi-Ny, H,
dan menegakkan agama-Nya, maka kenalilah hak-hak mereka

dan berpeganglah kepada petunjuk mereka karena mereka di
atas jalan yang lurus."r1

GELAR.GELAR YANG DISEMATKAN OLEH AL-HABIB
ff, or DADA PARA SAHABAT #$?c

Inilah gelar-gelar kehormatan yang disematkan oleh al-Habib
saw di dada para Sahabatnya db karena ia sangat banyak maka
kami merasa cukup dengan sebagian darinya, dan yang sedikit itu
pun sudah cukup banyak.

Dari 'Imran bin Hush ain QF. , ia berkata, "Rasulullah H- ber-

sabda:

i\3- "r+* u{t "i'"&"fr alt i,U; gi ;-
oy"J -vti 3i ,-{:; y} -^.';ti ,ss,'t x ,lt';e
".\

J.i o2ol // 1o2.l.or17.'. o9..l.ttai o)'.o,
\ j O jt ja-:-j cO j\r;,:*o )y d_l-t{;_ b;c eJn

2.9t,) o,9.1... 1o2.ri.i ot4.'.. 1og.'*o-9
.a1,"*Jt @. P-S rOP- vy dy-r-u.,- j coi.,*t!

'sebaik-baik umatku adalah generasiku, kemudian yang se-

telahnya, kemudian yang setelahnya.' -'Imran berkata, "Aku
tidak tahu apakah Nabi H, menyebutkan dua atau tiga generasi

setelah generasi beliau-. 'Kemudian setelah kalian akan datang

r1 Diriwayatkan oleh Ibnu 'Abdil Barr dalam Jaami' Bayaanil 'llmi uta FadbLib

{II/97) dan al-Harawi (no. 86), dari jalan Qatadah, dari Ibnu Mas'ud. Jalan
periwayatan ini munqathi' sebagaimana dikatakan oleh Syaikh al-Albani

'+;'i5 dalam Tahhriij al-Misykaab (hlm. 193).
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suatu kaum yang bersaksi padahal tidak diminta untuk bersaksi,

berkhianat dan tidak mempunyai amanat, bernadzar namun
tidak memenuhinya, dan kegemukan terlihat pada mereka."'rl

Dari Ibrahim, dari 'Ubaidah bin 'Abdillah &b bahwa Nabi
H, bersabda:

"i,&A .."t\ "i,&* iJlt i,A; ./.llt';*
t1-r, 7. 920 ,/ 9,o , o .,( 2.r, i L "i o o7 t o

.ar:t4; *-5,q9,_ ej-l ;.:k+i ry lg ,r*-

FS #\ J ysVit & u"; ; r 
js i :iatj.I is

3v
"sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian yang se-

telahnya, kemudian yang setelahnya, kemudian datang suatu
kaum, kesaksian salah seorang dari mereka mendahului sumpah-
nya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya."

Ibrahim berkata, "Bapak-bapak kami memukul kami dalam
perkara kesaksian dan perjanjian sementara kami masih kecil"ri

Dalam ash-Shahiibain (Shahiih al-Bukbari dan Shahiih Muslim)
dari hadits Anas €-E , ia berkata, "Ada jenazahyang sedang dipikul,
maka orang-orang memujinya dengan baik, lalu Nabi H, bersabda:
"Telah wajib. Telah wajib. Telah waj ib." Lalu ada )enazahlain yang
dipikul, orang-orang mengatakan tidak baik tentanEnya,maka Nabi
M, bersabda: "Telah wajib. Telah wajib. Telah wajib." Maka'lJmar
berkata, "Bapak dan ibuku menjadi tebusan demi engkau, ada jena-

zahyang dipikul, maka orang-orang memujinya dengan baik, lalu
engkau mengatakan, "Telah wajib. Telah wajib. Telah wajib." Lalu
ada)enazah lain yang dipikul, orang-orang mengatakan tidak baik
tentangnya, dan engkau mengatakan, "Telah wajib. Telah wajib.
Telah wajibi" Maka Nabi #-, bersabda:

r2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3650) dan Muslim (no. 2535).
rr Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3551) dan Muslim (no. 2533).
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9 J v*-'

"Siapa yang kalian sanjung dengan kebaikan maka telah wajib
Surga untuknya. Siapa yang kalian saksikan tidak baik maka
telah wajib Neraka atasnya. Kalian adalah saksi-saksi Allah di
bumi. Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi. Kalian adalah
saksi-saksi Allah di bumi."ra

Dari'A-idz bin'Amr bahwa Abu Sufyan mendatangi Salman,
Shuhaib, dan Bilal yang sedang duduk bersama beberapa orang.
Mereka berkata, "Demi Allah, pedang-pedang Allah belum men-
gambil haknya pada leher musuh Allah dengan sebenar-be narnya."
Maka Abu Bakar berkata, "Apakah kalian mengatakan hal ini ke-
pada seorang pemuka dan petinggi Quraisy ini?" Maka Abu Bakar
datang kepada Nabi H, dan memberitahukan hal itu, lalu Nabi M,
bersabda:

i;)W+i&U WiM,fc:s.
it:-..r*,bi

'*J g

"Wahai Abu Bakar! Mungkin engkau telah membuat mereka
marah. Jika engkau membuat mereka marah, sungguh, engkau
telah membuat Rabb-mu marah."

Maka Abu Bakar datang kepada mereka dan bertanya, "\7ahai
saudara-saudaraku! Apakah aku telah membuat kalian marah?"
Mereka menjawab, "Tidak, semoga Allah mengampunimu wal-rai
saudaraku."l5

r+ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1367),kttab: al-Janaa-iz dan Muslim (no.
949), kitrb: al-Janaa-iz.

rs Diriwayatkan oleh Muslirn (no. 2504), kitab: Fadhaa.ilush Shahaabab.
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Dari Sa'id bin Abi Burdah, dari ayahnya, ra berkata, "Kami

melaksanakan shalat Maghrib bersama Rasulullah ffi, kemudian

kami berkata kepada diri kami, 'seandainya kami dudy\ sampai

shalat 'Isya' ,ir.uy, itu lebih baik."' Dia berkata, "Maka kami

duduk. Klmudian Nabi H, keluar menemui kami, lalu beliau ber-

tanya,,Kalian masih di sini?' Kami meniawab, 'Ya Rasulullah, kami

,.lrh ,hul"t Maghrib bersamamu, kemudian kami berkata kepada

diri kami ,."rrdiirry. kami duduk sampai shalat 'Isya' bersamamu

niscaya akan lebikr baik.' Maka Nabi H, bersabda: ''Kalian telah

berbrrrt baik dan benar'"' Dia berkata, "Maka Nabi ff, mengangkat

pandangannya ke langit -dan alangkah seringnya beliau memandang

ke langit- laiu beliau bersabda:

\7 ;w\ J ? *r\,#i,ty*,ffi,ki ; *li
\1 q,:\;ei $JJ;! \i\,3,"a\;J\ki(tS 'i";

>:#\ ;-i': \:y, etl.ki Aa;i'r . J "r:i ;
9.

.'$k;G J;\ 5\
"Bintang-bintang adalah pen.iaga bagi langit, )ifa !-t"'q ]t-
,ryrp *rkr rkrr,"drtmg kepada langit-apa.yang diianjikan' Aku

oi"lnh penjaga bagi para Sahabatku, jika aku pergi (wafat) maka

akrn dutarrg t.p*J" prra Sahabatku apa yangdijanjikan kepada

mereka. SJhabat-Sahabatku adalah peniaga bagi umatku, jika

Sahabat-Sahabatku telah pergi (wafat) maka akan datang kepada

umatku apa yangdiianjikan kepada mereka'"r6

16 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 253i) dan Ahmad (IV/398-399)- lmam an-

Nr*r*i iE berkata dalam'Syarh Sbahiih Muslim (h\m.391), "sahabat-Saha-

batku adalah penjaga bagi umatku, jika Sahabat-sahabatku pergi maka akan

datang kepada ,-,-rtk,lip, yang diianjikan kepadl mele!a-'". Maknanya'

*...1f, *..rp.kr, p.r,rrrgkri ,,,J,"tt1ty^ bid'ah-bid'ah' hal-hal yang diada-

adakan dnla* agrma, fitrrih-fitnrh di dalamnya, munculnya tanduk setan'

kemenangan orang-orang Romawi, dan lainnya atas.mereka, dilanggarnya

k.ho.ma[n Madinah, Nlakkah, dan lainnya, semua ini termasuk mukjizat

Nabi H,."
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Dari Abu Sa'id al-Khudri €5 , ia berkata, "Rasulullah #, ber-

sabda:

,'rt"rti rrftt 
'-lb, r'* JaY:,/\ll * *6"

t.o,t7 o.7 1olo2.i n^uz ;,r 1o l-.' .,. o. o)o.

*cgr : 

"";"r?;Iffi, 
ar i;: a;w./ rry

,rrtr'ci| r*,Lv: let * A't"-"i 
"A

9 W, yl\ ) *: :-/Qi GV "J, & J;, iW
$ .' ,tr,. i'z " *?,,1! "li l'".17 o.1 -i"l"l'1co[l;.r"lrJl e A\d f# * cg-r,:ot-#

-3*V.+j^ iW,rAt'ui!r*
,6,'ri "r4 | M, !'t ) -n: QQi Gw G

a&
'Akan datang suatu masa kepada manusia, sekelompok3T orang
pergi berperang, mak'.r orang-orang berkata, 'Apakah di antara
kalian ada orang yang pernah menyertai3s Rasulullah H,?'r'
Maka mereka menjawab,'Ya.'Maka mereka diberi kemenang-
an.ao Kemudian suatu masa datang kepada manusia, lalu seke-

l8

l9

pu,Jt adairh j.rm.r'ah (sekelompok orang). Ada yang berkata: jama'ah dalam
jumlah banyak. Lthtt Lisaanul'Arab 3336. Di sana disebutkan makna-mak-
na l,rinnya di samping apa yrlng kami sebutkan.

Dalam riwayat Muslirn, "Melihat."
Pertanyaan tentang Sahabet-Sahabat Rasulullah H-, orang-orang yang meli
hat mereka, dan or,rng-orang yang melihat orang-orang yang melihat mere-
ka adalah dalam rtrngka memohon kemenangan, mengambil keberkahan
kepada mereka, dan do',r merek:r. Imam al-Bukhari iF" juga membawakan
hadits ini dalam Kitab: al-Jihacl,Ba.b: Man Ista'ana bidb Dbu'afaa' utash Shaa-

lihiin fil Harb. A!-Hafizh Ibnu Hajar 1i';5 berkata di sana, "Yakni deng,rn

keberkahan dan do'a mereka."
Hafizh Ibnu Hajar 'oi6 berkata dalam al-Fat-h (yI/89), "Para Sahabat me-

raih kemenangan karena kemuliaan mereka, kemudian para Tabi'in jugr

L
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lompok orang pergi berperang, mirka dikatakan, 'Apakah di

urrroi. kalian ,dn orn"g yang menjadi sahabat bagi Sahabat Rasu-

lr-rllah H,?'Maka -.t.k. menjar'vab,'Ya'' Maka mereka meraih

kemenangan. Kemudian suatu masa datang kepada manusia,lalu

sekelomplk orang pergi berperang, maka dikatakan,'Apakah di

anrara kaiirn ada orang yrng men.ildi sahabat bagi orang-orang

yang menjadi sahabat dari Sahabat Rasuluilah H,?' Maka mereka

,r-r.nj"r"ab,'Y'.r.' Maka mereka meraih kemenangan'"'a1

Dari \Watsilah bin al-Atsqa' &F-, , ta berkata, "Rasuluilah E
bersabda:

y\-j, **-v t i)t "i &pl) \,

qv, ;:, u cii "J' 
&.(\:, \1 y ;:$t ;l

*;:$tit

J*V o/

€

'Kalian sen;rntiasa dalam kebaikan seiama di antara kalian masih

ad;r orang yang melihatku dan menjadi sahabatku. Demi Aliah,

kaiian r.ir.rtiuu dalam kebaikan selama di antara kalian masih

ada orang yang melihat orang yang pernah meiihatku dan men-

jadi sahaLat bagi orang yang menjadi sahabatku'"a2

k.-.., l**"hr.* merek,r, kemudian para Tlbi'ut Tabi'in k'rren.r 1i.emuli,r,rn

mere[:r.,, Hafizh berhatir, "o1eh karena itu, keb,rik:rn, kemuliiun, dan ke-

;.";;;r" untuk tingktrtan keempat. lebih sedikit, lal,.r b.rgaimana dengan

yrrlg se'ruci.lh -.rek^I Semoga Allah berkenan menolong "

{ Diriwal.arkan oleh ;rl-Bukhari (no. 3649), Mr.rslitr-r (no. 2532), dan Ahmad

Abrr Syerbah aL')lultannaf 72/178. Ll:rfizh lbnr'r

(VIV5) berkrta, "S,rnrdn1"1 hrsan'"

I{e tr t a n t aan' I{ e t / t dnt d a n IJ nt at l( tt h a m m a d L\

(ilr/7).
rr Dirirvry:rtkan oleh Ibnu

Hajar tr.F" cle.Itlr.r aL-Fat-h
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KEUTAMAAN SAHABAT ANSHAR
-Semoga Allah meridhai Mereka-

Sesungguhnya keutamaan-keutamaan Anshar cS*' tidak terhi-
tung dan tidak terhingga, tetapi cukup bagi kita menyebutkan seba-

gian dari keutamaan-keutamaan mereka seraya memohon kepada

A11ah Yan g Mahahaq J alla w a'A laa agar b erkenan men gumpulkan
kita semua bersama mereka di dalam Surga-Nya dan tempat berse-

mayam rahmat-Nya.

ANSHAR MENGUTAMAKAN (MUHAJIRIN) ATAS
DIRINYA SENDIRI, MESKIPUN MEREKAJUGA MEMER-
LUKAN

Allah Ta'ala berfirman:

;\i 6'o};4L;,,r'.r""'\,ri rt:ti ;t; t;rli3y

5'|iJGi-#1vg2:!*c3-'3i7;dl
-,=i e S;J5i76;b5(l; GXIY

(@ <,;Y5e4-i5
"Ddn ordng-ordng (Anshar) yang telah menempd.ti kota Madi-
nab dan telah beriman sebelurn (kedatangan)mereka (Muhajirin),
mereka mencintai ordng-oruLngydng berhijrah ke ternpdt mereka.

Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam bati mereka terha'

dap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin), dan mereka

mengutdmdkan (Mubaj irin) atas dirinya sendiri, mesk ipun mereka

juga memerlukan. Dan siapa dijaga dirinya dari kekibiran, maka

mereka itulab ordng ordngyang beruntung." (QS. Al-Hasyr:9)
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Ai-Hafizh Ibnu Katsir 'nl,,B -e.tgntakan, "Firman Al1ah Ta'ala:

{ ;#l;u "G J';;\ 'Mereka (Anshar)mencintai ordngydngberhijrah
ke' tbmpat mereka.'Termasuk kemur,rhan dan kemuliaan hati kaum
Anshar adalah mereka menyintai orang-orang Muhaiirin. Orang-
orang Anshar itu membantu Muha-jirin dengan harta mereka.

{ r ;ri r-; ;t\;"a,i'& Ji)4\'rY Dan mereka tidak, menaruh keingin'
oi dolo* hai mereki'terhadap dpcl ydng diberikan bepada mereka

(Muhajirin).' Yakni, mereka tidak menyimpan rasa iri terhadap orang-

orang Muhajirin atas apa yang Allah telah berikan kepada mereka

(Muhajirin) berupa kedudukan, kemuliaan, dan didahulukan dalam

penyebutan dan urutan."1

Al-Qurthubi berk.rta, ,4 "-t:urr: J6 !r,+.j' -P "tli"i V "Dan

mereka mcngutdmdkan (Muhajirin) atas diriiya sendiri, meskipun

mereka juga memerlukan." Al-iitsaar adalah mengutamakan (menda-

hulukan) orang lain atas diri sendiri dalam perkara-perkara dunia.
Ia muncui dari kuatnya keyakinan, ketegasan cinta, dan kesabaran

dalam kesulitan. Maksudnya, orang-orang Anshar itu lebih meng-

utamakan orang-orang Muhajirin dalam urusan harta dan tempat
tinggal bukan karena mereka sudah berkecukupan, namun mereka
melakukan itu sekali pun mereka sangat memerlukannya'"2

Perhatikanlah sikap Sa'ad bin ar-Rabi' al-Anshari kepada'Abdur-
rahman bin 'Auf al-Muha.jiri ,#.', sikap yang tidak akan pernah
kita lupakan selamanya seiama hayat masih di kandung badan.

Dari Anas &F' , ra berkata, 'Abdurrahman bin 'Auf datang ke

Madinah, lalu Nabi ffi merrpersaudarakannya dengan Sa'ad bin
ar-Rabi' al-Anshari, maka Sa'ad menawarkan kepada 'Abdurrah-
man untuk membagi keluarga dan hartanya. Maka 'Abdurrahman
berkata:

/
4v"J+G\A

"sembga Allah memberkahimu dalam keluarga dan hartamu."l

Tafsiirul Qur-aan karya Ibnu Katsir (IVl337), cet. Darul Ma'rifah, Beirut.

AL-Jaami' li Abkaamil Qur-aan (VIII/6505), cet. Daar asy-Sya'ab.

D iriwayatkan oleh al-Bukhar r (YII/ 3 17 - M an aaqib u L A n s b ar).

.rJ'oisl !i5.
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Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dari kakeknya yang ber-
k:rta, "Ketika orang-orang Muhajirin datang ke Madinah, Rasulullah
g- mempersaudarakan 'Abdurrahman dengan Sa'ad bin ar-Rabi'.
Sa'ad berkata kepada 'Abdurrahman, 'Sungguh, aku adalah orang
Anshar yang paling banyak hartanya, maka bagilah hartaku menjadi
dua bagian. Aku mempunyai dua orang istri, lihatlah mana yang eng-
kau sukai, sebut saja namanya kepadaku agar aku menceraikannya)

;ika dia telah menyelesaikan'iddahnya maka engkau bisa menikahi-
nya." 'Abdurrahman berkata, 'semoga Allah memberkahimu pada
keluarga dan hartamu. Di mana pasar kalian?' Maka orang-orang
menunjukkan pasar Bani Qainuqa' kepadanya. 'Abdurrahman tidak
puiang kecuali dia memba'wa susu kering dan minyaik samin. Ke-
rnudian esok harinya'Abdurrahman berangkat kembali. Suatu kali
dia datang sementara di bajunya terlihat warna kekuning-kuningan,
maka Nabi H, bersabda: "Ada apa denganmu?" Dia menjawab,
"Aku menikah." Nabi ff bertanya, "Berapa yang engkau berikan
kepadanya." Dia menjawab, "Satu nclwrtr (biji kurma) emas -atau
emas seberat biji kurma-."a

Berikut merupakan sikap mengagumkan dari Abu Thalhah

Dari Abu Hurairah its bahwa seorang laki-laki datang kepada
Nabi H,, maka Nabi H, mengutus seseorang untuk bertanya kepa-
da isteri-isteri beliau, mereka menjawab, "Kami hanya punya air."
Maka Rasulullah H, bersabda: "Siapa berkenan menerima orang
ini sebagai tamunya?" Maka seorang laki-laki dari Anshar berkata,5
"Saya bersedia." Laki-laki itu membawa tamunya pulang. Dia ber-
kata kepada isterinya, "Hormatilah tamu Rasulullah ffi." Isterinya
berkata, "Tapikita tidak mempunyai apa pun selain makanan anak-
anak." Laki-laki itu berkata kepada isterinya, "siapkan makanan,
nyalakan lampu, buatlah anak-anakmu tidur jika kami hendak
makan malam." Maka isterinya menyiapkan makanan, menyalakan
lampu, dan menidurkan anak-anaknya. Kemudian isterinya berdiri
seolah-olah hendak memperbaiki lampunya, namun justru dia malah

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Y fi / Ma- Man aaq ib u I An s b ar),

Dalirrn rilvay:rt lbnu Fudhail, dari ayahnya menurut redaksi Muslim (hhn
1625), "La1u seorang laki-laki dari Anshar bernama Abu Thalhah."
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memadamkannya, maka laki-laki tersebut bersama isterinya me-
nampakkan kepada tamu mereka bahwa keduanya sedang makan.
Malam itu keduanya bermalam dalam keadaan menahan lapar. Di
pagi hari laki-laki tersebut berangkat kepada Rasulullah ffi, maka
Rasulullah H, bersabda:

iat jfu.A-\tu e-#;i- "t"ut'^t.!,-J
isUtit b 5( l; A# :t; 5'*ii

(@ <,;*5\&a4;v-r;t"

\
.dk
/

<.a02
"Tadi malam Allah tertawa -atau beliau bersabda:- "Takjub ke-
pada perbuatan kalian berdua." Maka Allah Ta'ala menurunkan
(firman-Nya), "Dan mereka mengutdmdkan (Mubajirin) atas diri-
nya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa dijaga
dirinya dari kekikiran, malea mereka itulah orang orangyang ber-

untLtng." (QS. Al-Hasyr: 9)6

Kedermawanan dan slkap itsar ini bukan hanya milik beberapa
orang saja, tetapi ia adalah sikap seluruh masyarakat Anshar kepada
orang-orang Muhajirin +t t .

Dari Abu Hurairah &9' , raberkata, "Orang-orang Anshar berka-
ta kepada Nabi 8,, 'Bagikanlah kebun kurma di antara kami dengan
saudara-saudara kami.' Nabi S, menjawab, 'Jangan.' Maka mereka
berkata, 'Biarkan mereka yang mengelola dan kami berbagi hasil
dengan kalian.'Mereka berkata, 'Kami dengar dan kami taati."'7

ALLAH J8 UN,NEMAI MEREKA "ANSHAR'
Dari Ghailan bin Jarrr 4:{8, ia berkata, "Aku berkata kepada

Anas, 'Siapakah yang memberi nama Anshar, kalian sendiri atau
Allah?' Anas menjawab, 'Allah yang memberi nama Anshar."'
Ghailan berkata, "Kami datang kepada Anas, lalu dia menyampai-

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3798), Muslim (no. 2054), dan at-L rrmr-
dzi (no. 3304).

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2325) dari Abu Hurairah eA .
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kan kepada kami keutamaan-keutamaan Anshar dan peperangan-

peperangan mereka. Dia menghadap kepadaku atau kepada seorang

laki-laki dari al-Azd lalu berkata, "Kaummu telah melakukan ini
dan ini di hari ini dan ini."8

BARANGSIAPA MENYINTAI ANSHAR NISCAYA
ALLAH TALLA WA'ALAA MENYINTAINYA

Nabi ffi- bersabda:

i;li i\;\\ ;7i ;, j iarbi it-;\\ L;i"j;
q

.41J1

"Barangsiapa menyintai orang-orang Anshar, niscaya Allah
menyintainyri dan barangsiapa membenci orurng-orang Anshar,
niscaya Al1ah membencinya. "e

Nabi H, bersabda:

- 6 ^/ / 
"

,5 r\ t,'ff11., ;'rri i 3 #L $rU; J,\l\'iL
i - ,a .i f d ;;? I . . a.

)!r,u.ri[ p E:iw;\t3-:"Y,:+* U
'i1 

.ri- It --,,{r,i, 2.otr"i. t2 9,9,ir,-,-i
&- 6- -F ; :G:\\ -,L*i3. *- p r 

^t e
t l.ol .9.';t --l

,4-,a2r- -* S Ul 6a)

"sesungguhnya manr-rsia berhijrtrh kepada kalian d;in kalian
tidak berhijrah kepada mereka. Demi Dzatyangjiwaku berada

di tangan-N)ra! Tidak ada seorang ptln yang menyintai Anshar
sampai dia w;rf;rt, kecuali dia wtlfat sementara Allah menyintai-

Yliairl
?

8 Diriwayatkan o1e h al-Bukhari (no.3776).

' Diriwayatkan oleh Ahmad UV/96,100] dan al-Bukh,rri
dari Mu'awiy^h 9,. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
bul Jaami'(no. 5953).
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nya. Dan tidak ada seorang pun yans membenci Anshar sampai
dia wafat, kecuali dia wafat semenr;1ra Allah membenci nya.,,tc

BUKTI IMAN ADALAH MENYINTAI ANSHAR
Nabi H, bersabda:

. rt;jit $ g.tkl'r, rt-;ir *? qui)r b
"Bukti iman adalah menyint;ri Anshirr dan bukti rrifok (i.-.r-
nafikan) adalah membenci Anshar."11

5a:it -,)*\
"Tidak membenci Anshar seseorang yang beriman kepada Alrah
dan hari Akhir." 12

NABI H, BE,NVASIAT AGAR BERBUAT BAIK KEPADA
ANSHAR

Nabi H, bersabda:

,35;,511 gr *,* qq\tfi $ ite:\tiL
o o 9 o / , o t -,.(@ f \:):Vr;#J,:Wt;

"Sesungguhnya Anshar teiah menunaikan apa yang menjadi ke-
wajiban mereka dan yang tersisa adalah apa yang menjadi kewa-

r0 Diriwayatkan oleh Ahmad lrrr/429) dan ath-Thabrani dirl:rm al Kabiirlno.
35211dari al-Harits binZiyad €5 . Dihasankan oleh S),aikh al-Albani .l^E
dal't n Sbahiibu l Jaami' (no. 1979).

1L Muttafaq 'alaihr: [Al-Bukhari (no. 1z) dan Muslim (no. za)]. Shahiihul Jaami'
(no. 1s).

'2 Diriwayrrtkan oleh Muslim lno.76)dari Abu Hurairah €E , Ahmad, at-Tir-
midzi [no. 3906], dan an-Nasa-i [no. 8333] dari Ibnu ,Abbas 

ctg_.. Sbahiihut
Jaarni' (no. 7592).

Nabi H bersabda:

-o - o 1, -

. ,Yl 
" 
;l; 4IL i*'J l:"r.- \J- -. ,l).J*e.J
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jiban kalian, maka terimalah orang yang berbuat baik dari mereka
dan maafkanlah orang yang berbuat salah dari mereka."ll

Nabi H, bersabda:

"Hendaknya kalian saling berwasiat untuk berbuat baik kepada
Anshar."ll

Dari Ibnu'Abbas t;S-,,il-berk;rta, "Rasulullah #, keluar dengrn
sehelai kain tergantung di kedtur p,.rndaknya drrn ikat liepala coklat
kehitem-hitiurlan hingga beliar-r duduk di atas mimbar. I(emudian
beliau memuji A11ah dan meny;rnjung-Nya l,r1u bers;rbda:

:'rt;'i:rW'"rW

'Amma ba'du, wahai manusia! Sesungguhnya marlusia semakin
banyak jumlahnya, sed,rngkan orang-orung Anshar sedikit se-

hingga mereka seperti garam dalam makanan. Barangsitrpa di
antaril kalian diserahi sllatu urlrsan (menjadi pengr:asa) di mana
dia bisa memberikan mudh;rr;rt atau manf;rat kepadrr seseorang,
mirka hendaklah dia menerima orrng yang berbr-rat baik drri
mereka (Anshar) dirn memalfkan orang yang berbuat s;il;rh d:rri
mereka."'15

rr Dirirviryatk,rn oleh asy-Syafi'i dan al-Baihaqi d iltm aL-l[a'rifai", dari Anas ii5 .

Disl-rahihk,rn oleh Syaikh al-Albani 'o,.!r, dalam ShahiihrlJaatni'(no.1587).
1t DiriwayatkanolehAhrnad[III/240]dariAnirs €ts, . Dishehihk'rn oleh al-Syaikh

Albrrni'oi5 dalam Shahiihul Jaami' (no. 959).
r5 Diriwayatkan oleh al-Bukhan (no. 3800) dari Ibnu'Abbas vtr',.

. "2" 2 - ^ ^9o ajt2jl \ y, jJ:S _,-Ul
/. 9o a

\?\ €-:;r;J ..f [-ul

i .i gi e '
;t -ut qi ,3x.t1\

."ei*3 "';
\ 

w,/* / \_)

;->LJ
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Dari Hisyam bin Zard ,+ii$, ia berkata, "Aku mendengar Anas
bin Malik $5 berkata, 'Abu Bakar dan al-'Abbas qpi,;-, melewati
salah satu majelis Anshar, sedangkan mereka menangis. Dia bertanyir
kepada mereka, 'Apa yang membuat kalian menangis?' Mereka men-
jawab,'Kami teringat saat-saat kami duduk-duduk bersama beliau.'16
Lalu Abu Bakar datang kepada Nabi .S- dan menyampaikan hal itu
kepada beliau."' Ar,rs be.krta, 'Maka Nabi H, k.irr iambil mengi
kat kepala beliau dengan ujung jubahnya.' Anas berkata, 'Nabi H,
naik mimbar, seteiah itu beliau tidak naik lagi, lalu beliau memuji
Allah dan menyanjung-Nya kemudian bersabda:

tFss,*Sef eyrdiU"&;i
o o , o' ,oi-"-,': "-, 1'. .i - .a. - i

@ y\+.itt;A,1rt Ar"ft,# q4\

W f tr3'rti')
'Aku berwasiat agar kalian berbuat baik kepada Anshar karena
mereka adrrlah lambungku dan kotak rahasiaku.lT Mereka telah
menunaikan apa yang menjadi kewajiban mereka dan yang
tersisa adalah apa yang menjadi hak mereka, maka terimalah
orang yang berbuat baik dari mereka dan maafkanlah orang
yang berbuat salah dari mereka."

17

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3799) dan an-Nasa-i dalam al Fadhaa.il (no.
2a1). Al-Hafizh berkata dalam al-Fat-h UII/l2I),"Ucapannya,'Kanri teringrt
saat-saat kami duduk-duduk bersama beliau.' Yakni, perremuan mereka de-
ngan beli,ru dan mereka duduk bersama beliau. Ini mereka katakan ketika be-
liiru sakit. Mereka takut Nabi ffi wafat karena sakitnya itu sehingga merek,r
tidak bisa lagi duduk-duduk bersama beliau, maka mereka mena.rgis karena
hhirwatir kehilangan saar-saar tersebur."
Al-Hafizh dalam al.-Fat-h (Yil/121) berkata, "Sabda beliau, 'Lambung dar-r
kotak rahasiaku.'Yakni, orang-orang khusus dan orang-orang dekatku." AI
Qtzzaz berkata, 'Nabi H membuat perumpalnaan dengan lambung k,rrena
irr adalah tempat menyimpan mak"rn,rn bagi.hewan di mana ia meiup,rkan
sumber energinya. Dikarakan, G:X;; ga4) yang berarri: si fuian mem-
punyai keluarga besar. Sedrngkan (;5f-dengrn 'ain dlbacafat-hah, yaa' di-
sukun setelrrhnya baa'bertitik satu bawah adalah tempar seseorang menyim-
pan harta yang paling berharga rniliknya. Yang dimaksud oleh Nabi .U,
ialah bahwa orang-orang Anshar merupakan orang-orang kepercayaan be-
liau dalam menjaga rahasia beiiau."'
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KAUM YANG PALING BANYAK SYUHADANYA
ADALAH ANSHAR

Ibnu 'Abdi Rabbihi '{uE d^l^^ al-'lqdul Fariid (I/ 118) berkata,
"Kaum lakilaki Anshar adalah manusia paling berani. 'Abdullah bin
'Abbas berkata, 'Pedang-pedang tidak dihunus, bala tentara tidak
menyerang, barisan pasukan tidak ditata sehingga sepasang anak

Qailah -yakni Aus dan Khazraj- masuk Islam, keduanya adalah
sahabart-sahabat Anshar dart Bani 'Amr bin Amir dari al-Azd."'

Dalam Sbabiih al-Bwkbari,dari Qatadah a:'8, ia berkata, "Kami
tidak mengetahui sebuah kabilah yang paling banyak syuhadanya
lagi memb;rnggakan pada hari Kiamat daripada orang-orang An-
shar." Q:rtadah berkata, "Anas bin Malik telah menyampaikan
kepada kami bahwa pada Perang Uhud jumlah Anshar yang gugur
adalah tr,rjuh puluh orang, pada peristiwa Bi'r Ma'unah yang gugur
dari Anshar juga tujuh puluh orang, demikian juga pada Perang
Yamamah." Dia berkata, "Peristiwa Bi'r Ma'unah terjadi pada za-

man Nabi ffi, sedangkan Perang Yamamah ter.iadi pada zaman Abu
B;rlrar melawan Musailamah al-Kadzd zab." 18

Dari Anas bin Malik QB , ia berkata, "Ya Rabbi, tujuh puluh
orrrng dari Anshar gugur dalam Perang Uhud, tujuh puluh orang
gugur dalam peristiwa Bi'r Ma'unah, dan tu.iuh puluh orang dalam
Per;rng Y:rmamah melawan lt{usailamah al-Kadzdzab, dan tujuh
puluh orans lagi dalam peristiwa/sr (|embatan) Abi Ubaidah."le

ANSHAR TERMASUK ORANG.ORANG YANG PA-
LING DICINTAI RASULULLAH g,

Dari Anas $. , r,t berkata, Nabi H, melihat kaum wanita dan

anak-anak berdatangan, -menurutku dia berkata, berdattrngan dari
pest;r pernik:rhan- maka Nabi P5, bersabda membuat perumpamaan
1;r1u belitru bersabda:

;tu,At:;i"t"ei'"A)1
13 Sbahiih al-Bukbari (no. 4078). r"'

"' Dinukil dart'[Jhruwul Hinunah kirrya Dr. Sayyid Husain (III/372-373).
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"Ya Allah, kalian termasuk orang-orang yang paling aku cintai."

Beliau mengucapkannya tiga kali.20

Dari Hisy;rm bin Zaid lui.i;, ia berkata, "Aku mendengar Anas
bin Malik its, berkata, 'seorang wanita dari Anshar datang kepada
Rasulullah H, membawa seorang bayinya. Rasulullah H, berbicara
kepadanyzr, lalu bersirbdll:

c oJ^r

'Demi Dzirt y;rng.jiwakr: beradtr di tangan-Nya, sesungguhnya
kalian term,rsuk orang-orilng yang paling aku cintai."'

Beli:ru menguclpkannya dua krrli.: I

Dari Anas 4!' ,ttberkata, "Rasulullah ffi meng,,rnjr.rngi orang-
orang Anshirr, memberi salam kepada en;rk-anak mereka, mengusap
kepala mereka, dan berdo'a untlrli kebaikan mereka."22

BE,RSABARLAH HINGGA KALIAN BERTEMU DE-
NGANKU DI TELAGA

Itu adalirh kirtir-kata yang diucapkan oleh al-Habib ffi kepada
orang-orang Anshar... sebuah keurarnaan agung, sebuah janji perte-
muan di mana dunia deng,rn kesenrrngannyayatgfana tidak berarti
apa pun, sebuah pertemllan dengan al-Habib H, di sebr,rah tempat di
mana arrnya meng;ilir dari Sungiri K;ruts:rr, sebuah sungai di Surga
yang Allah berikan irepada Nabi Pj, sebagai sebuah penghormatan
kepada beliau.

Dari Yahya bin Sa'id bahrva dia mendengar Anas bin Malik dts,
ketika kelu;rr bersamanya untuk menemui al-\Waiid, dia berkata,
"Nabi H, mengund;rng orang-orang Anshar untuk memberikan
bagian tirn;rh Bahrain kepada mereka, maka mereka berkata, 'Tidak,

Dirirvrry.rtkan oleh rl-Br,rkhari (no. 3785) dari Anas 415 .

Dirirvay:rtk;rn oleh a1-Br.rk1-r,rri (no. 3786), Mr"rslim (no. 2509), dan an-Nasa-i
dalan al-Fadhaa-il (no. 227).

rr Diriwayatkan oleh an-Nirs,r-i dalam al-Fadbaa-il (no.244) dan al-Kubra (Y/
92). Dishahihkan oieh Syaikh il-Albani 'oB dalam Sbabiihul Jaami' (no.
4e17).

o6
o .7 o '. lt,
*-A) r (-Ul q
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kecuirli hal yang sama dilakukan untuk saudara-sar-rdara kami dari
Muhajirin.'Maka Nabi s, bersabda:

^/te, " t.

I c ,---al9

"Kalau kaiian berkata tidak, maka bersabarlah hingga kalian
berjumpa denganku, sungguh, k;rlian akan menghadapi sikap
egois sepeninggalku. "2r

Dari Usaid bin Hudhai, Qb bahwa seorang laki-laki dari An-
shirr berk:rt11, "Y;1Rasulu11ah, apakah engkau tidak mengangkatku
(sebegai pejabat) seperti engkau mengangkat fulan?" Nabi H, men-
jawab:

'j gr

^q .1"-.*T
.o -rl

oi. ^.o- .i
ijp .;,LV --

o Qz

, (Jr.r
Y.

EF\

I o<
P,\411tiu;Y'*)

I Diriwal,atkan oleh al-Bukhari (no.
:+ Diriwayirthan oleh al-Bukhari (no.

dzi (no.2189).
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Kami-lah orang-oran g yangmembai'at Muhammad
Di atas jihad seiama-lamanya sepanjang kami hidup.

3794) dari Anas €5 .

3292), Muslim (no. 1845), dan at-Tirmi-

i. ."Li: ri. ro9 o,i <-4 a o,1"1i.
* ;.;oV ? l:*1.g c6--jl C* i,,i)*

"Kalian akln menghadapi sikap egois sepeninggalku, maka
bersrrbarltrh hingga kalian berjumpa denganku di telaga."ra

NABI H, BE,RDO'A AGAR ANSHAR DAN MUHAJIRIN
DIAMPUNI

Dari Humard ath-Thawil +iij5, ia berkata, "Aku mendengar
Anas bin Malik d9, berkata, 'Orang-orang Anshar berkata pada
hari Khand;rq:

B5



Maka Nabi H, menjawab:

'r\a\t rlGr'-.i\ kit *J \J- zJ z V * .

.iq\$)tr
'Ya Allah, tidak ada kehidupan selain kehidupan akhirat, mulia-

kanlah orang-orang Anshar 2s dan Muhajirin."'25

Dari Sahl $E , ra berkata, "Rasulullah ffi mendatangi kami

ketika kami sedang menggali parit dan mengusung tanah di pundak

kami, maka beliau bersabda:

l* r(drl. "*c,i'; i\ k\L-;?i ;ijJ1.) -r.) " /J / zJ / \) * -.v - \ 
io

')\-a\lt
'Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, maka

ampunilah orang-orang Muhrrjirin dan Anshar."'27

ANSHAR ADALAH \TARISAN NABI H,,

Nabi H, bersabda:

o-o1.', o r'. I &o / '' f "t' z d 99

,"\ J)i.>v. ,1, il \ 6 ; j\jG;>) 6; '';J 
_f,Y.J J $ / / / */

o o.

@
"setiap Nabi mempunyai peninggalan dan warisan. Sesungguh-

nya peninggalanku dan warisanku adalah orang-orang Anshar,

Dalam sebuah rirvayat milik al-Bukhari, "Maka perbaikilah orang-orang An-

shar dan Muhajirin." Dalam riwayat yang iainnya, "Maka ampunilah orang-

orang Anshar."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari(no.3796), Ahmad (III / 17A),danan-Nasa-i daiam

Fadbaa-ilush Sbabaabab (r..o. 212).
17 Diriwayatkan oleh al-Bukhari $to.3797),

dalam Fadhaa-ilush Sbahaabab (no. 2a7).

85

,@i

l

l

Muslim (no. 1804), dan an-Nasa-i

Keutd?n adn Sababat Anshar



maka jagalah hakku karena mereka (yakni dengan menjaga dan

berbuat baik kepada mereka)."28

ALLAH DAN RASUL-NYA ADALAH MAULA (PENO-
LONG) ORANG-ORANG ANSHAR

Dari Abu Ayyub -&b , ra berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

e z, t - if- 9t1.. 11".1. 21"1r- ,1 .{.".,ii
'r-A o c ,a;l: ,-;V: ta:93 cAr-t': c;i-.4.r )lt) J L.

{;:S'^t, .-,-0 | ir:, ;1, iut * A."eJs

ev;
"Anshar, Muzainah,Juhainah, Ghifar, Asyja', dan siapa pun dari
Bani'Abdullah adalah para maulaku selain manusia, sedangkan
Allah dan Rasul-Nya adalah maula mereka."2e

KALAU BUKAN KARENA HIJRAH NISCAYA AKU
ADALAH ORANG ANSHAR

Nabi ffi, bersabda:

t"ri,,,t J.Ut'ti ;S 3u: }\ttr')q 3\;:\i
d r .sJ^J,V:t : 3t-2:it dt"t rq4 ;i s";t S

.rt:;i\it?ir 33ji-ryt\ tS ,r.;tt
"Arrrir',. adalah baju, sedangkan orang-orang adalah mantel.
Seandainya orang-orang melewati sebuah lembah atau bukit,
sedangkan Anshar melewati lembah lain niscaya aku melewati

28 Diriwayatkrrn oleh at-Thabarani dalamal-Ausath dari Anas €i5 . Dihasankan
oleh Syaikh al-Albani '+.i5 dalam Shahiihul Jaami' (no. 5173).

re Diriwayatkan oleh Muslim (no.2519) dan at-Tirmidzi (no.3940), dia ber-

kata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
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lembah Anshar. Kalau bukan karena hijrah niscaya aku adalah
orang Anshar."lo

PERAN HISTORIS KAUM ANSHAR ,,?$?'

Orang-orang Anshar d+ memiliki banyak peran bersejarah.
Berikut ini adalah sebagian peran historis mereka yang sangat me-
ngagumkan dan membanggakan.

SIKAP ANSHAR PADA HARI BAI'AT 'AQABAH KE-
DUA

Dari Anas bin Malik &E' ,iaberkata, "Aku menyertaiJarir bin
'Abdi1lah, dia malah melayanikur'-padahalJarir lebih tua daripada
Anas- Jarir berkata, "sesungguhnya aku melihat Anshar melakukan
sesuatll (hal yang besar). Aku tidak menemukan satu orang dari
mereka, kecurrli aku melayaninya."12

DariJabir bin'Abdillah 1;, bahwa Rasulullah ffi menghabis-
kan selama sepuluh tahun untuk menemui jama'ah haji di tempat-
tempat singgah mereka pada musim haji, di Majannah, di Ukazh, dan
di tempat-tempat singgah mereka di Mina. Beliau menawarkan:

"Siapa yang berkenan membantuku, siapa yang berkenan me-
nolongku sehingga aku bisa menyampaikan risalah Rabb-ku,€
dan dia meraih Surga."

Beliau tidak mendapati seorang pun yang bersedia menolong
dan mendukungnya, sampai-sampai seorang laki-laki berangkat dari

rc Diriwayatkan oleh Ibnu Ma;ah [no. 164] dari Sahl bin Sa'ad {5 , Mutrafaq
alaihi: [Al-Bukhari (no. 4330) dan Muslim (no. 1061)] dari'AbdullahbinZaid
&.ts, . Sbahiihul Jaami' (no.2791).

I' Dalam riwayat Muslim, Anas berkata, maka aku berkata kepadanya, "Ja-

ngan." Lalu dia menyebutkan kelanjutannya.
rr Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2838) dan Muslim (no. 2513).

1-_ on. -r.ir- '.lo€, ri-. o.tto-.o. o ^o o-to.
f ,l.s9YUrg!' .;- €-P"U'#)?-d

t-. e nl 7

.;r+)l'l1 -F:
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Mudhar atau dari Yaman atau Zaur Shamd, maka kaumnya men-
datanginya, mereka berkata, "Waspadalah terhadap seorang laki-laki
Quraisy, jangan sampai dia memfitnahmu."

Nabi H, berkeliling di persinggahan-persinggahan mereka,
beliau mengajak mereka kepada A11ah jF, rrr-rr.r mereka malah
menuding-nuding beliau dengan jan-jarrmereka.

Sampai akhirnya Allah !F, mengirim kami kepada beliau dari
Yatsrib. Seorang laki-laki dari kami datang kepada beliau, lalu
dia beriman kepada beliau maka beliau mengajarkan al-eur-an
kepadanya. Laki-laki tersebut pulang ke keluarganya maka keluar-
ganya masuk Islam berkat keislam;rnnya sehingga tidak ada rumah
dari rumah-rumah Yatsrib, kecuali padirnyir terdapat beberapa orang
kaum muslimin yilng menunjukkan keislaman mereka.

Kemudian A1lah,F, mengirim kami, kami menunaikan umrah
dan tujuh puluh orang dari kami berkr.rmpul. Kami berkata, ,,Sampai

kapan kita meninggalkan -membi;rrkan- beliau diusir dan ditakut-
takuti di gunung-gunung Makkah?" Kami darang, kami menemui
beliau pada musim ha.ii, kami berjanji bertem.rl.rrgn, beliau di
sebuah bukit di'Aqabah.

A1-'Abbas, paman beliau, berkata, "Wahai keponakanku, aku ti-
dak tahu untuk apa kaum itu datang menemuim.,? S.r.,rrgg.rhnya aku
mengenal orang-orang Yatsrib." Maka saru arau dua orang dari kami
mendekat kepada beliau. Ketika a1-'Abbas meiihat wajah-wajah kami,
dia berkata, "Aku tidak mengenal mereka, mereka adalah orang-orang
baru." Kami berkata, "Di atas apa kami membai'atmu?"

Maka Nabi H, bersabda:

* t, J3Jt r geit Q_yu,.lt:-3r j; U^*,q
q;{r j;r, .rr;ijr 6:Wl)J. l, J J.

V ar,r\ tfi tti :.y5, :e3r ;
o .o9tot1 , l,
.-lo-r*o.3(J-:JQzJ . J -
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,,Kalian membai'atku untuk selalu mendengar dan menaati

dalam kondisi giat maupun malas, untuk menyiapkan. na{kah

dalam keadaan sulit dan mudah, untuk beramar ma'ruf dan nahi

munkar, untuk mengucapkan karena Allah sedangkan kalian

tidak takut kepada ..'i"urr-p.r,.ela, untuk menolongku iika aku

datang ke Yatsrib, kalian meniagaku sebagaimana kalian menjaga

diri k"alian, isteri-isteri kalian, dan anak-anak kalian dan kalian

mendapatkan Surga."

Jabir berkata, "Maka kami berdiri membai'at beliau, namun

Ar'.d brnzurarah, orang termuda dari tujuh puluh orang tersebut

memegang rangan beliau, dia berkata, 'Tahan dulu wahai orang-

orang Yat"srib! kita tidak mengendarai punggung y".tu t-epadanya

kecrl[ kita mengetahui bahwa dia adalah urusan Allah. Membawa-

nya keluar dari Makkah pada hari ini berarti perpisahan terhadap

seluruh kabilah Arab.

orang-orang terpilih dari kalian mungkin akan terbunuh dan

p.d"r,g-pJd.r,g lkr" rerhunus kepada kalian. Jika kalian adalah

trrrrrr\^"g sJa, dalrm .rretghrdapi serbuan pedang, sabar iika
o.rrrg-or".r"g terpilih kalian terbunuh, dan sabar dalam menghadapi

,.l.rri,h kab"ilah^Arab maka ambillah dia dan pahala kalian dijamin

oleh Allah) atau mungkin kalian adalah suaru kaum Penakut ter-

hadap diri kaiian, -rL, tinggalkan saja karena dengan itu kalian

lebih mempunyai alasan di sisi Allah.'Mereka menjawab, '\flahai

As,ad brn Zur^rohl Singkirkan tanganmu dari kami. Demi Allah,

kami tidak akan meninggalkan bai'at ini dan kami tidak mencari

gantinya."

Maka kami berdiri kepada beliau saru per satu, beliau membai'at

kami dengan syarat-ryrirtrry, dan menjanjikan Surga kepada

kami."ll

r3 Diriwayatkan oleh

dalam Takhrij-nya
Ghazali.
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SIKAP ANSHAR DI PERANG BADAR

Pada Perang Badar kaum Anshar memainkan peran penting dari
sekian banyak peran terbesar, ketika Nabi #- bersabda: "Katakan
pendapat kalian wahai manusia." Maksud beliau dengan ucapannya
tersebut adalah orang-orang Anshar karena jumlah mereka lebih
besar -yakni lebih besar daripada orang-orang Muhajirin-.

Di samping itu, pada saat mereka membai'at beliau di'Aqabah,
mereka berkata kepada beliau, "Ya Rasulullah, kami tidak bisa ber-
tanggung jawab melindungimu sampai engkau tiba di negeri kami.

Jika engkau telah tiba di negeri kami, engkau dalam jaminan kami.
Kami akan melindungimu layaknya kami melindungi anak-anak
dan isteri-isteri kami."

Rasuiullah H, khawatir orang-orang Anshar tidak berkenan
mendukung beliau kecuali melawan musuh yang menyerang Madi-
nah, bahwa bukan kewajiban mereka untuk keluar kandang men-
jemput musuh di luar negeri mereka.

Ketika Rasulullah S, mengucapkan hal itu, Sa'ad bin Mu'adz
berkata, "sepertinyayang Anda maksud adalah kami, ya Rasuiul-
lah?"

Maka beliau menjawab, "Benar."

Sa'ad berkata, "Sungguh, kami teiah beriman kepadamu dan
membenarkanmu. kami bersaksi bahwa apa yang engkau bawa
adalah kebenaran. Kami telah memberikan jr"li ar" sumpah kami
kepadamu atas itu, agar kami mendengar dan menaati, ma.iulah ya
Rasulullah kepada apayang engkau inginkan, kami selalu bersa-
mamu. D emi D zat y angmen gurusmu den gan kebenaran, seandainya
engkau membawa kami ke lautan lalu engkau menyebe rar,gtnya
maka kami akan ikut menyeberang bersamamu, tidak seorang
pun dari kami yang akan tertinggal, kami berani berremu dengan
musuh kami besok, kami adalah orang-orangyang sabar dalam
perang, teguh ketika bertemu musuh, semoga Allah menunjukkan
sesuatu yang menenangkan hatimu. Majulah bersama kami dengan
keberkahan dari Aliah."

Maka Rasulullah H, berbahagia mendengar kata-kata Sa'ad,
kemudian beliau bersabda'

91Keutamaan Sahabat Anshar



g.;-.L. *i, i llA'at o$ 'trir:j'r tiSb

*t-at^b7 5t :a1 ;ri r *r< ytb, p.ut
"Bergeraklah dan bergembiralah kalian karena Allah Ta'ala telah

menjanjikan kepadaku satu dari dua kelompok, demi Allah
seolah-olah aku melihat tempat-tempat musuh terbunuh."r'

SIKAP ANSHAR PASCA PERANG HUNAIN

Dari Abu Sa'id al-Khudri €E , ia berkata, "Ketika Rasululiah

#. membagikan apa yang beliau berikan dari pemberian-pem-
berian itu (h;rrta rampasan perang) kepada orang-orang Quraisy
dan kabilah-kabilah Arab, namun beliau tidak memberi apa pun
kepada orang-or:1ng Anshar, maka orang-orang Anshar menyim-
pan ketidakrelaan terhadap hal itu sehingga muncul bisik-bisik di
kalangan mereka, sampai seseorang dari mereka ada yang berkata,
'Demi A11ah, Rasulullah telah bertemu dengan kaumnya (sehingga

melupakan kita).'

Maka Sa'ad bin 'Ubadah datang menemui Nabi S,, dia ber-
kata, 'Ya Rasu1ull;rh, sesungguhnya orang-orang Anshar mendapati

ganjalan daiarn hati mereka atas apa yang engkau lakukan terhadap

harta fai' (rampasan) yurg engkau dapatkan. Engkau membagikan-
nya kepada k,rummu. Engkau memberikan kepada kabilah-kabilah
Arab dalam jumlah besar, namun engkau tidak memberi apa pun
kepada orang-orang Anshar.'

]a Demikianl,rh Ibnu Hisyam menyebutkannya tanPa sanad di sini, mungkin
dia berpijak lieprd,r sanrrdnya di awal kitab al'Gbazwu. Wallahu a'Lam.

Senada denganny,r disebutkan oleh ibnu Katsir dalam Tafsiir-nya (III/72)
dan dia menisb;rtkrrnnytr kepada Ibnu Mardawaih dari jalan Muhammad bin
'Amr bin 'Alqrrnrh bin Vaqqash al-Laitsi, dari ayahnya, dari kakeknya se-

cara mursaL.

Ibnu Hajar d[;tm al-Fat-b (YII/336) menyatakan bahwa ia dari riwayat
mursaL'Alqamah bin Waqqash dari Ibnu Abi Syaibah.

Hadits ini mempunyai hadits-hadits pendukung, di antaranya adalah ha-

dits yang diriwayaikan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud (Vll/hadits no.

3952/Fat-bul Baari).

l

l

92 Keutamaan Sababat Ansbar



Rasulullah bertanya, 'Engkau sendiri bagaimana, wahai Sa'ad?'

-Maksudn y a, 
^p 

a pendapatmu?-

Sa'ad menjawab, 'Ya Rasulullah, aku hanyalah bagian dari
kaumku.'

Nabi H, bersabda: 'Kumpulkan kaummu di tempat itu."'

Abu Sa'id berkata, "Lalu Sa'ad keluar. Dia mengumpulkan An-
shar di tempat tersebut." Abu Said berkata, "Lalu seorang lakilaki
dari Muhajirin datang maka dia membiarkan mereka dan datanglah
orang lain maka dia menoiak mereka. Ketika mereka telah berkum-
pul, Sa'ad datang kepada Nabi H,, dia berkata, 'Orang-orang Anshar
sedang menunggumu, ya Rasululiah.'

Maka Rasulullah H, datang kepada mereka, beliau memuji Allah
dan menyanjung-Nya sesuai dengan kebesaran-Nya kemudian beliau
bersabda:

,. ^9 -o/.
r'4irl 

|SL:.oG

ISG'y r'at
9zf :t!u

..' :.1 i 9. ,.alJ g LalJl J +.*,r LJ
/JJ

qo 9z a^
o't-t o'- . o1 ,L

;rUJ ;ri-i ") 
^\ 

j
\ \ 

/J

/o

| / g 9o . .$-
LA ;jJ> ei'J,-> 9J . J )- i.;)cY;;!l\ F;t:

\;" AH,t\, is PiSki t;ir'el
AU 6.;,, :r;s srur;1r
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€ - . I o.o t o

6i :Ju .J-zJtr pt r;)r
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L,o og\1 j \J " J )6i,.li" >U L' J I*JJ\r'.vi

/^/
6C - /^C

.,;L2! \',V'.1j

, ^l . io':ulJt, ,L2jYlGjI'v . /\/ /^ / /.rt 'i | ,.Y.\;v.\'J

t * r s *'ts ruj\J,ilt n"" ;ti l;it'j}1
\ i9*r+{;,;f 6i\ } t €6 t e y\ ) ;i
q4,)8t Afr i r, rdit3.l7 ;t &ii';4t

J-EJaW36itgJrr
,5\:;\\ €)l

'\Wahai orang-orang Anshar! Ucapan 
^Pa 

yang telah terdengar

olehku dari kaiian? Ketidaksetujuan apa yang kalian simpan
terhadapku? Bukankah aku telah datang kepada kalian, sedang-

kan kalian dalam keadaan tersesat lalu Allah memberi petun-
juk kepada kalian. Bukankah kalian dulu adalah orang-orang

miskin lalu Allah memberikan kecukupan kepada kalian. Bu-

kankah kalian dulu saling bermusuhan lalu Allah menyatukan

di antara hati kalian?' Mereka menjawab, "Benar, Allah dan

Rasul-Nya lebih utama dan lebih mulia'' Kemudian beliau ber-

sabda: 'Mengapa kalian tidak menjawabku, wahai orang-orang

Anshar?' Mereka balik bertanya, 'Dengan aPakami menjawab-

mu, ya Rasulullah? Sementara karunia dan nikmat adalah mi-

lik A1lah dan Rasul-Nyr.'Nabi H, bersabda: 'Demi Allah,
jika kalian berkenan niscaya kalian mengatakan, jika kalian

mengatakan maka kalian akan berkata benar dan dibenarkan,
'Engkau (maksudnya Nabi) datang kepada kami dalam keadaan

didustakan lalu kami beriman kepadamu, dalam keadaan di-

hinakan lalu kami membantumu, dalam keadaan terusir lalu

kami memberi tempat kepadamu, dalam keadaan kesusahan lalu

kami menghiburmu.' \X/ahai orang-orang Anshar, apakah kalian

marah kepadaku hanya karena harta duniayaflg aku berikan

kepada srritu kar* untuk mengambil hati merekaagar bersedia

-as.rk Islam, sementara aku menyerahkan kalian kepada Islam

kalian. Apakah kalian tidak rela wahai orang-orang Anshar, jika

lKts.., ,t
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manusia pulang membawa domba dan unta sedangkan kalian
pulang bersama Rasulullah ke negeri kalian? Demi Dzat yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, kalau bukan karena
hijrah niscaya aku adalah seorang Anshar. Seandainya manusia
melalui sebuah bukit lalu orang-orang Anshar melalui bukit
yang lain niscaya aku akan melalui bukit orang-orang Anshar.
Ya Allah, rahmatilah orang-orang Anshar, anak-anak Anshar,
dan cucu-cucu Anshar."'

Abu Sa'id berkata, "Maka mereka menangis sampai jenggot me-

reka basah. Mereka berkata, 'Kami ridha Rasulullah ff., sebagai bagian
kami.' Lalu R;rsululhh H, beranjak dan mereka pun bubar."35

Peran yang dimainkan kaum Anshar bukan hanyayang tersebut
di atas semata, mereka masih mempunyai banyak peran hebat dalam
setiap peperangan, bahkan dalam setiap saat yang dilalui oleh Islam
dan kaum muslimin.

Saya menyebutkan sebagian saja karena tidak ingin berpanjang
lebar, jika tidak maka keteladanan Anshar akan memerlukan berji-
lid-jilid untuk menyebutkan keistimewaan, kebanggan dan kemu-
lian yang langgeng, semoga Allah meridhai rrrereka semlranya.

Saya tidak akan pernah melupakan kata-kata Ummul Mukminin
'Aisyah q$r', ketika dia berkata:

Ji ivJt'"#x"'e "f , j-;it Lql.;lt i1
.drtc,#;t"

"Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, rasa malu tidak
menghalangi mereka untuk tafaqquh fi.ddiin (mendalami ilmu
agama)."36

rs Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (III/76-77) dari lalan Ibnu Ishaq.
Al-Haitsami dalam al-Majma' (X0/29) berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad.
Rawi-rawinya adalah rawi-rawi asb-Shahiih selain Muhammad bin Ishaq, dia
menyatakan mendengar."

16 Diriwayatkan oleh Muslim (hlm. 261), Abu Dawud (no. 316), dan Ibnu Ma-

iah (no. 642).
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Semoga Allah meridhai orang-orang Mr"rhajirin, or;1ns-orang

Anshar, dan seluruh Sahabat.rZ

" Sebagian judul dalam pembah,rstrn ini sa,va ambil dari btkv Fadbaa'ilush Sha

luabah karl'a Syaikh Mushthaf,r al-'Adau,i.
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I

HARAMNYA MENCACI SAHABAT
-Semoga Allah Meridhai Mereka-

Dari Abu Sa'id al-Khudri €5 , ia berkata, Nabi #, bersabda:

1

,>,t;;T
q

,, / , ) a

L,a: -I> I tir\z/ol t- .r6." -..
&1 F-i i1 ,b

';UtSA+i':,;xy"\// L_'
"Janganlah kalian mencaci Sahabatku! Seandainya seorang di
antara kalian berinfak emas sebesar Gunung uhud.riscrya b.-
lum bisa menandingi satu muddl mereka, bahkan separuhnya
pun tidak." 2

' Mudd:Pengarang Lisaanul'Arabberkata,"Mudd adalahsebuah bentuk rakaran
yaitu seperem.pat sba'. Ia adalah kadar mudd Nabi H,.,' Laiu dia (pengarang
Lisaanul 'Ara_b) menyeburkan pendapat-pendapat lain dan dia b..lirtr, -ori
adayang berkata: asal mudd adilahsiorang lrlii-lak; membuka kedua tangan-
nya.lalu memenuhinya dengan mrkann.r.n Al-Hafizh Ibnu Hajar dalai al-
Fat'b (Yrr/34) menukil ucapan a1-Baidhawi, "Makna hadits ini'adalah, salah
seorang.dari kalian tidak bisa meraih keuramaan dan pahala dari infak dengan
emas sebesar Gunung Uhud seperti apa yang diraih oleh para Sahabat jari
ilfik d.engq saru atau setengrh mudi makaian. Sebab, perbedaan besar ini
adalah keikhlasan dan kebenaran 1ia1 y_ang dimiliki oleh pa* Sahabat.,, saya
berkata,.-yang berkata adalah al-Hafiih IL"" Hajar, "Ada sebab yang lebih
besar dalam keuramaan ini, yaitu besarnya nilai dari perbuatan t..r.brr"t k.r.-
na mendesaknya hajat (kebutuhan) kepadanya dan Nabi ff, mengisyaratkan
melalui keutamaan disebabkan infak kepadi keutamaan disebabf,an berper-
ang seb.agaimana hal itu tercantum dalarn firman Allah ra'ara , "Siapa yang
berinfah.dan b.eryerdng. sebelum al-Fat-b.,, Ayat ini mengandr,og iryr.ri k.l
pada_titik seba! yr"g aku sebutkan. Sebab, infak dan berle.a.rg lebelrrm Itar-
bu Makkab adalah perkara.agung k_arena sangat dibutuhka" dai sedikit yang
memperhatikannya. Larn halnya dengan 

^pi 
y^ngterjadi sesrrdrh.rya, (rrri

muslimin meningkar dalam jumlah yirg besar po:sca'Fat-hu Makhai dan ma-
nusia masuk ke dalam Islam secara bergelombang, maka nilainya tidak setara
dengan nilai sebelumnya. IWallaah, o'lo*.2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3673) dari Abu Sa,id al-Khudri €E . Sabda
beliau, "W" At-Tirmidzi berkata, "Makna 1ii adalah setengai mutltl."
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Dari'Abdullah bin Mughaffal d-E bahwa Nabi #, bersabda:

o .1. ^a

,#
// o //

L5)l J4e

o

O^ /

,$:.w? &w\ a,Qi aAt ai
o9 <1oi o -- oll-i o li o- 9 7 o9i,i
ff*::d: -fti:>' f+ €: ff,
A6 At'U_.1'n;* |-;tf U1'r,'@i

"- t2 ot . . ^a.. J

.;sq ji il-ijltt srT A, ,dt
"Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah terhadap para Saha-
batku. Hendaklah kalian berr;ikr,va kepada Allah terhadap para
Sahabatku. Jangan menjadikan mereka sebagai sasaran (kedeng-
kian dan permusuhan) sepeninggalku, Siapa yang menyinrii
mereka maka dengan cintaku kepada mereka aku menyintorryu.

Tentang hukum orang yang mencaci Sahabat Nabi H,, maka di sini kami
menukil sebagian dari ucapan para ulama.

An-Nawawi 4n!., berkata dalam Syarb Shahiib Muslin (V/4OO), "Ketahui
lah bahwa menc;rci para Sahirbat;Sr. adalah haram dan termasuk hal-hal ha-
ram yang sangat buruk (dosa besar), baik Sahabat yang terlibat fitnah atau
yang tidak terlibat karena mereka adirlah orang-orang yang berijtihad dalam
perang tersebut dan benakwil, sebagaimana telah kami jelaskan di awal Fadbaa
ilush Shabaabalr dalam Syarh ini. Al-Qadhi berkata, 'Mencirci salah seorang dari
mereka termasuk kemaksiatan besar (dosa besar). Madzhab kami sama dengan
madzhab jumhur bahwa dia (orang yang mencaci Shahabat) dita'zir dan tidak
dihukum mati, sedangkan sebagian Malikiyah berkata bahwa orang itu harus
dibunuh."'

Al-Hafizh Ibnu Hajar ai,.B dalam Fat-bul Bari (YIL/36) berkata, "Orang
yang mencirci Sahabat diperselisihkan. Qadhr Iyadl-r berkata, 'Jumhur ulama
berpendap:rt bahwa dia dita'zir, sedangkan sebagian ulama Malikiyyah ber-
pendapat bahwa dia dihukum mati.' Sebagian ulama Syafi'iyyah mengkhu-
suskan hukuman mati untuk orang yang mencaci Abu Bakar dn.r 'U-rr,
aI-Hasan dan al-Husain. Qadhi Husain menyampaikan adanya dua pendapat
dalam hal ini. As-Subki menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa
orilng yang mencaci Abu Bakar dan 'Umar harus dihukum mati, demikian
juga orang yang mengkafirkan Sahabat yang telah ditegaskan keimanannya
oleh Nabi H atau beliau menjaminnya masuk Surga, jika haditsnya drri-
wayatkan dari beliau secara murarvatir karena dia (orang yang mencaci itu)
mendustakan Rasulullah ff ."
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Siapa yang membenci mereka maka dengan kebencianku aku
membencinya. Siapa yang menyakiti mereka maka dia telah
menyakitiku. Siapa yang menyakitiku maka dia menyakiti
Allah. Dan siapa yang menyakiti Allah maka hampir saja Dia
akan menyiksanya."3

Rasulullah M, bersabdrr'

l.oi oi.i o ti. ^ a - ?i-.,.12 o )oil t"l3 Wts . | )Wt ) \ rle;l r ;1, ) f* +

*vt; ":,w.i ,'Gi *htyi?"5A\) chl
/ ,./ \-./- zl).

.q
io '.OJe

"Sesungguhnya Al1ah Tabaaraka rua Ta'aala telah merniiihku
dan Diir memilih Sahabat-Sahrrbat untukku, kemudian Dia men-
jadikan untukku dari mereka paril pendr-rkung, para penolong,
dan orang-or.ang yang teriket t;r1i pernikahan denganku. Siapa

yang mencac:. mereka, m,rka atasnya laknat dari Al1ah, Malailut,
dan seluruh manusia dan pada hari Kiamat am;rl wajib drn amrrl

sunnahnya tidak diterima darinya."l

Imam adz-Dza,habi 4\E berkata, "Yang mengetahui keutamaan-
keutamaan para Sahabnt ,$!t hanyalah orang yang memperhatikan
keadaan mereka, sirah mereka, dan jejak mereka dalam kehidupan
Rasulullah H,, dan setelah beliau wafat berupa berlomba-lombanya
mereka dalam iman, berjihad melawan orang-or;1ng kafir, menyebar-
kan ;rgama, menjr-rnjung syi'ar agarra, meninggik;rn kaiimat Allah
dan Rirsul-Ny;,r, mengaj arkrn perkara-perkara fardhu dan sr-rnnahny,r.

Kalau buktin kerren;r mereka niscaya agama ini, baik dasar (pokok)

r Diri.,r,ayrrtkan oleh Ahmad dalam aL"Musnad (IY/87;Y/54,57). Pentahqiq-
nya berkata, "Sanadnya has;rn." Diriwayirtkan juga oleh at-Tirmidzi (no.

386J) dan sehinnya.
a Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/ 632). A1-Hakim berkata, "Sanadnya shahih,"

dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

,W,(\;;i J rrslt :, ;;Gt SrrS l5a aity

/-Q
\t/ ', o.\q;9-oJJ
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maupun cabangnya tidak akan sampai kepada kita, kita juga tidak
akan mengetahui yang fardhu sebagai fardhu dan yang sunnah sebagai

sunnah, kita juga tidak akan mengetahui hadits-hadits dan berita-
berita apa pun.

Barangsiapa mencela mereka atau mencaci mereka, dia telah ke-
luar dari agama dan menyimpang dari agama kaum muslimin karena
mencela hanya terjadi atas dasar keyakinan adanya keburukan pada
mereka, menyembunyikan kebencian terhadap mereka, dan peng-
ingkaran terhadap apa yang Allah Ta'ala sebutkan di dalam kitab-
Nya berr-rpa pujian-Nya kepada mereka, keutamaan-keutamaan
mereka, jas;r-jasa muli,r rnereka, dan kecintaan mereka.

Jr:ga karena mereka adrllah sarana dan peranta ra ?nd'tsur yang pa-

ling bisa diterima dari apa yang dinukil dari Rasulullah H,. Mencela
sarana berarti mencela asa1, menghina penukil berarti menghina apa

yang dinukil. Hal ini jelas bagi siapa yang merenungkan, selamat
drrri kemunafikan, zindiq, dan penyimpangan dalam aqidahnya."s

Imam Ahlus Sunnah walJ;rrla'ah Ahmad bin Hanbal'i1;6,,, ber-
kata, "Di antara hujjah yang jelas lagi dipahami adalah menyebut
kebaikan-kebaikan para Sahabrt Rasulullah H, seluruhnya, tidak
menyinggung kebr,rrukan-keburukan mereka dan perselisihan yang
ter.]adi di antara mereka. Siapa yang mencaci par;r Sahabat Rasulullah
H, atau mencaci seorang di antara mereira atau dia melecehkan atau
menjelek-jelekkan mereka atalr menyebutkan aib mereka secara

tidak langsung atau menghina seorang di antara mereka maka dia
adalah pelaku bid'ah Rafidhah yang busuk sekaligus menyimpang,
Allah tidak menerima darinya amal wajibnya dan amal sunnahnya.
Menyintai para Sahabat adaiah sunn,rh, mendo'akan mereka adaiah
ibadah, meneladani mereka adalah wrrsilah, dan mengikuti jejak
mereka adalah keutamaan.

Para Sahabat Rasulullah ff adalah orang-orang terbaik, tidak
seorang pun boleh menyebut keburukirn mereka sedikit pun, tidak
puia menggugat seseorang dari merektr dengan mencela atau mer-
endahkan."6

5 Al-I{abaa-tr k'ary'a Imam adz-Dzahabi (hlm. 276) -Kabiirab Sabbi ash-Shahaa"

bab *&ei.
o As-Sunnahkarya Imam Ahmad (hlm. 78).
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G$r C,A*;$'i
Nabi H, bersabda:

"Jagalah aku karena para
setelah mereka, kemudian

Nabi #, bersabda:

o t / " i o . o .ol,1o ,

L _?.l2aJ-o I _J ,t -iaa>l
Iot<ol."'tr-*"

Sahabatku, kemudian orang-orang
orang-orang setelah mereka."7

,\ "fuGi-* 
r r 9 ;" 6F,t"rUG "u,Qi ;:' tiy

\";4G 3rat;:'t;;,
"Jika para Sahabatku disebut (dihina), hendaklah kalian mena-
han diri. Jika bintang-bintang disebut (diimani), hendaklah ka-
lian menahan diri. Dan jika takdir disebut (digugat), hendaklah
kalian menahan diri."8

Nabi ff bersabda:

"Allah melaknat orang yang mencaci para Sahabatku."e

Dalam sebuah riwayat, Nabi H, bersabda:

o t, "i I - o -,.t,..i
. _ll->-ol r. '.u '-,r 4lJl :.*)

Z
o t/ o I

-tl>-ol(.,.deb 5;>tJr , gt.,l,;j ^5i
6/az

!;*o,':n
,l)

-o i
. ,';-f,'1

vn/

7 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah lno. 2363) dari 'Umar €1, . Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani 'Si5 dalam Shahiihul Jaami'(no.206).8 Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al Kabiirlno.l427)dari Ibnu Mas-
'"d €,r, . Dishahihkan oleh Syaikh a1-Albani 'iB dalam Shabiibul Jaami'
(no. 545).

e Diriwayatkan oleh at-Thabarani dalam al-lQbiir dari Ibnu 'Umar r#Y.,.D|
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiihul Jaami' (no. 5 1 1 1) .
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"Barangsiapa mencaci para Sahabatku maka atasnya laknat dari
Allah, para Malaikat, dan seluruh manusia."10

Aduhai, seandainya kita mengetahui kedudukan para Sahabat

Rasulullah W, dan kita hidup bahkan menyatu bersama saat-saat

yang mereka lalui dalam memberi, berkorban dan mengorbankan
harta dan anak agar kita mengetahui bahwa mereka memang berhak
meraih ridha Allah, kecintaan-Nya dan Surga-Nya sehingga kita bisa

berjalan di atas jejak mereka, selanjutnya kita berkenan memberikan
yang mahal, jiwa dan raga demi menjunjung tinggi kalimat Allah,
laa ilaaha illallaab, di seluruh penjuru alam raya.

Dengan itu kita telah bersikap jujur kepada AllahJalla raa'Alaa
yang telah berfirman tentang para Sahabat:

i ril 4;6\'vW 6'3c3c,'G;;i ;y
{,@ t$;tj ;t;r':{;.j r:4 i,A [,,3

"Di antara ordng-ordng mukmin itu ada ordng-ordngyang m enepat i
dpd ydng telah mereka janjikan kepada AlLab. Dan di antara mereka

ada yang gugur, dan di dntdrd mereka ada (pula)ydng menunggu-

n un gul 1 dan m ere k a t idak m e n gub ah ( anj iny o). " (QS . Al-Ahzaab :

23)

Maka kita menjadi orang-orang yang menunggu... maka Allah
membuka hati dan pendengaran bagi kita, menebarkan iman dan

kebaikan di seluruh penjuru bumi dengan perantaraan kita, terwu-
judlah apa yang telah dilanjikan oleh Aliah Ta'ala:

{@,KG4:{H";;W,L }
"... Jika kamu menolong (agama)ALlah, niscaya Dia akan meno'
longmu dan meneguhkan kedudukanmu." (QS. Muhammad: 7)

1c Diriwayatkan oleh at-Thabarani
hasankan oleh Syaikh al-Albani

li Menunggu apa yang telah Allah

1.04

dalam al-Kabiir dari Ibnu 'Abbas v*;'. D|
ttE dalam Sbahiibul Jaami' (no. 6285).

janj ikan kepadanya.'r"n''
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Mariiah kita bersama-sama berkeliling di taman indah orang-
orang yang beriman dengan benar, agar kita bisa melihat dan men-
getahui bagaimana mereka bersikap benar kepada Allah sehingga
Allah memulikan mereka dan memuliakan Islam dengan mereka
di setiap tempat.

Kami memohon kepada Allah Jalla wa 'Alaa agar Dia berkenan
mengumpulkan kita bersama al-Habib ff dan para Sahabatnya lM,
di Surga-Nya dan tempat bersemayam rahmat-Nya, sesungguhnya
Dia-lah yang patut dan mampu untuk itu.
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ABU BAKAR ASH-SFIIDDIQ €F-,

.t / /o
-r-i L;-u-c*/

t .- o

JV JL;V: ,r;gt'?:4

WA*i3 !5,.5-.;iiu;iu
t _ : ;i"_r"

>\=-t, .5.9 gii;)
"Tidak seorang pun yang mempunyai jasa baik kepada kami

melainkan kami telah membalasnya kecuali Abu Bakar,
sesungguhnya dia mempunyai jasamulia, Allah yangakan

membalasnya di hari Kiamat. Aku tidak mengambil manfaat
dari harta seseorang seperti aku mengambil manfaat

dariharta Abu Bakar. Seandainya aku boleh mengangkat
seorang kbalil niscaya aku meniadikan Abu Bakar sebagai

khalil." (Muhammad Rasulullah H,)

Dia seorang iaki-laki berkedudukan agung, berderajat tinggi,
beribadah kepada Allah dengan meneladaniRasulullah H,, berjihad
di jalan Allah, dan memberikan seluruh hartanya di jalan Allah.

Dia menolong Rasulullah #, pada saat orang-orang mengabai-
kan beliau, beriman kepada beliau pada saat orang-orang ingkar
kepada beliau, dan membenarkan beliau pada saat orang-orang
mendustakan beliau.

Tidak sedikit dari anak-anak kaum muslimin yang tidak menge-
tahui jasa-jasa besarnya sehingga mereka menzhalimi hak-haknya,
meremehkan kedudukannya yang mulia, dan tidak menghargainya
dengzrn sebenar-benarnya.

Yang berpura-pura tidak mengetahui bukan hanya orang-orang
awam semata, bahkan orang-orang khusus dari kalangan para khatib,
para pemberi nasihat, para da'i, juga para penulis.
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Bisa jadi karena dia adalah orang besar di samping orang yang
lebih besar, mulia di samping orang yang lebih mulia, maka kebesar-

an Sahabat nya M,, kedudukan dan derajatnya menutupi kebesaran,

kedudukan, dan derajatnya.

Dia adalah Sahabat terbaik tanpa diperselisihkan, matahari
tidak terbit dan tidak terbenam setelah para Nabi dan para Rasul

atas seorang laki-laki yang lebih baik daripadanya.

Dialah laki-laki yang pertama kali beriman menurut pendapat
yang shahih. Dialah seorang laki-laki yang jika imannya ditimbang
dengan iman umat maka imannya iebih berat.

Dialah orang yang bersih hati, pemalu, tegas namun pengasih,

seorang saudagar mulia, pemilik fihrah lurus dan bersih dari noda-
noda Jahiliyyah dan kegelapan.

Dia mirip dengan Rasulullah #,, sebuah kemuliaan besar bisa
menyerupai beliau.

Seorang laki-laki bukan layaknya laki-laki, mempunyai sejarah

hidup bukan layaknya sejarah hidup.

Diajak masuk Islam, dia pun menjawab tanpa keraguan, tanpa
maju-mundur, dan tanpa bimbang.

Dia iangsung masuk Islam dengan penuh keyakinan.

Karena para pemiiik fithrah yang lurus tidak akan pernah bim-
bang menerima kebaikan yang diserukan kepadanya.

Bagaimana dia tidak segera menerima Islam sementara dia telah
berkawan akrab dengan Rasulullah #, sebelum beliau menjadi
Nabi dan Rasul. Dia mengetahui kejujuran beiiau, amanah beliau,
kebaikan tabiat beliau serta kemuliaan akhlak beliau.

Dia mengetahui bahwa Nabi H, tidak berdusta kepada manu-
sia, mana mungkin beliau berani berdusta atas nama Allah Jalla wa
'ALaa. Karena itulah ketika dia diajak kepada Allah oleh Rasulullah

S,, batinnya mengatakan, "Aku belum pernah mengetahui engkau
berdusta."

Adapun bibirnya mengatakan, "Aku bersaksi bahwa tidak ada

ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, dan aku ber-
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nyu." Lalu dia

l

110 Abu Bakar ash-Shiddiq &



memberikan tangannya kepada Nabi H, untuk membai'at beliau,
jadilah tangan pertama yang diulurkan kepada Nabi H-.1

Kalimat-kalimat berikut memaparkan penggalan singkat dari
keutamaan-keutamaan dan keteladanan-keteladan yang teiah dia

torehkan di lembar sejarah dengan tinta dari cahaya.

STAPAKAH ASH-SHTDDIQ i9, t

Dia adalah'Abdullah bin'Utsman bin''Amr bin Ka'ab bin Sa'ad

bin Taim bin Murrah bin Ka'ab bin Lu-ay al-Qurasyi at-Taimi, Abu
Bakar ash-Shiddiq bin Abi Quhafah.'

Dia dilahirkan di Mina. Nasabnya bertemu dengan nasab Nabi
H, pada Murrah.

Di masa Jahiliyyah dia menikah dengan dua wanita: Qutailah
binti'Abdll'Uzza dan ljmmu Ruman binti'Amir.

Dan di masa Islam dia menikah dengan dua wanita: Asma' binti
Umais dan Habibah binti Kharijah btnZatd.

TELADAN BAHKAN SEMASA JAHILIYYAH
Ash-Shiddiq ets adalah teladan dalam segala bidang -hingga

pada masa Jahiliyyah sekalipun-, maka jangan heran kalau seteiah

dia masrk Islam, dia adalah orang terbaik setelah Rasulullah .U-.

Nabi H, telah bersabda:

.l";frrig,>*) \ r,rs 3V :.,;,u.Jl\ e.f 3V
"sebaik-ba,U *i,r, A -^rirf-,iliyyah adalah sebaik-baik kalian
di masa Islam jika mereka memahami agamanya."l

Ibnu Ishaq u)Y" berkata, "Abu Bakar adalah seorang laki-laki
yang disukai dan dicintai oleh kaumnya. Dia adalah orang Quraisy
yang paling tahu tentang nasab Quraisy, orang Quraisy yang paling

' Dari kaset berjudul Shuuar uta'lbar karya Syaikh 'Ali al-Qarni.
1 Thabaqaat lbni Sa'ad (III/125-126), al-lsti'aab (III/963), dan al-lshaabah (lI/

417).
r Diriwayatkan oleh al-Bukhari [no. 3353, 3374] dan Muslim fno. 2378] dari Abu

Hurairah &b . Shahiibul Jaami' (no. )267).
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mengenal Quraisy, dan paling mengenal kebaikan dan keburukan
yang ada pada Quraisy. Dia adalah laki-laki pemilik akhlak yang
baik. Para petinggi Quraisy mendatanginya dan menyukainya ka.ena
ilmu dan perniagaannya serra kepandaiannya daiam bergaul. Orang-
orang dari kaumnyayangdiapercaya, /ang bergauln dan berkawan
dengannya dia ajak kepada Allah dan kepada Islam."a

Abu Bakar €5 mengharamkan khamr (minuman keras) atas
dirinya pada masa Jahiliyyah. Dia tidak meminumnya sekali pun;
tidak pada masaJahiliyyah, apalagi ketika dia masuk Islam. Hal itu
karena pada suatu hari dia melewati seorang laki-laki yang sedang
mabuk. Orang mabuk itu meletakkan tangannya pada kotoran ma-
nusia la1u mendekatkan rangannya ke hidungnya. Jika dia mencium
bar-r busuknya maka dia menjauhkan tangannya dari hidungnya,
rnaka Abu Bakar mengharamkan khamr atas dirinya.

Abu Bakar €5 tidak pernah sujud kepada berhala sekali pun.

. . Abu Bakar iJE pernah berkata di hadapan beberapa orang Sa-
habat Nabi H,, "Aku tidak pernah sujud kepada berhala sekali pun.
Ketika itu usiaku mendekati baligh. Ayahku, Abu Quhafah, mem-
bawaku ke sebuah ruangan milihnya, di sana ada berhala-berhala
miliknya. Dia berkata kepadaku, 'Ini irdalah tuhan-tuhanmu yang
tinggi lagi mulia.' Lalu dia pergi meninggalkanku. Aku mendekai
kepada sebuah berhala, lalu aku berkata, 'Aku lapar, berilah akr,r
makan.'Berhirla itu tidak menjawab. Aku berkata, 'Aku tidak ber-
pak;rian, berilah ;rku pakaian.' Berhala itu tidak menjawab. Maka
aku mengambil sebuah batu dan menghantamkan batu itu ke-
padanya dan ia pun tersungkur."5

ABU BAKAR MASUK ISLAM

Dari Abu Sa'id al-I(hudri dj5 , ia berkata, "Abu Bakar berkarra,
'Bukankah ahr-r lebih berhak atasnya? -Maksudnya adalah khilafah-
Bukankah aku ad;r1rrh orang pertam;1yang masuk Islam) Bukankah
aku adalah pemilili ini, bukankah ,rku adaiah pemilik ini?"'6

a As-Siirah karya Ibnu Hisyam (I/211).
5 At-Taariikh aL-lslaami karya Mahmud Syakir (rrr/31) cet. a1-Maktab al-Is-

1ami.

" Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi lno.3667l dari Abu Sa'id al-Khudriets.
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Imam as-suyuthi '+lE berkata, "Ada yang berkata bahwa orang
peftama yang masuk Islam adalah'Ali, yang lain mengatakan: Khadi-
jah. Pendapat-pendapat ini bisa digabungkan dengan mengatakan
bahwrr Abu Bakar adalah orang pertama yang masuk Islam dari ka-
langan lakilaki dewasa, 'Ali dari kalangan anak muda, dan Khadijah
dari kalangan kaum wanita. Orang pertama yang melakukan peng-
gabungan ini adalah Imam Abu Hanif ah ',i)5."'

Begitu Abu Bakar &9,' masuk Islam, dia langsung memikul
amanat agama di atas pundaknya. Dia mulai berdakwah mengajak
mrrnusiir kepada agama Allah JaLla zoa 'Alaa. Di tangannya, masuk
Islamlah enam orang dari sepuluh orang Sahabat yang dijamin
masuk Surga.

Ash-Shiddi q qA ak;rn datang pad;r hari Kiamat, sedangkan enam
orang itu dalam timbangtrn kebaikannya.

Bahkan telah masuk Islam melalui tangannya orang-oreng daiam
jumlah besar selain enam orang mulia lagi suci tersebut.

Demikianlah semestinya seorang da'i, dia memiktil kewajiban
berdakr,vah kepada orang-orang di sekitarnytr, khawatir rnereka akan
ditirnpa adzab Allah sehingga dia membimbing merek:r menuju
ridha Aliah dan Sr.rrga-Nya.

NABI H, NTT,NNBERINYA GELAR 'ATIIQ

Di:rntara keutamaan Abu Bakar adalah al-Habib ffi, orang ter-
pilih, benar dan dibenarkan memberikan gelar 'Atiiq kepadanya.

Dari Ummul Mukminin'Aisyah 6$4-., , ia berkata, "Aku sedang

berada di dalam rumah Rasulullah H,, sedtrngktrn para Sahabat be-

rada di halaman. Di antara aku dengan mereka terdapat kain pem-
batas. Tiba-tiba Abu Bakar datang, maka Ras,-rlr:liah #, bersabda:

Dislrahihkan oleh Syaikh al-Albani tuF" dai'rm Shahiib Sunan at-Tirntidzi (no.
28e8).

7 Taariikb aL-Kbulafaa'(hlm. 34).
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' B arangsiapa ingin melihat seorang' A tiiq (y 
^ngdibebaskan) 

dari
api Neraka, hendaklah dia melihat orang ini.'

Nama Abu Bakar dari keluarganya adalah'Abdullah bin'Uts-
man bin'Amir, namun nama 'Atiiq lebih kesohor."8

Dari'Aisyah ti#', ia berkata, "Abu Bakar datang kepada Rasu-
lulIah #,, maka Rasulullah ff, bersabda kepadanya,

'Bergembiralah! Engkau adalah 'Atiiqullaah (orang yang dibe-
baskan oleh Allah) dari api Neraka."'

Saya ('Aisyah) berkata: Maka sejak saat itu dia dikenal dengan
'Atiiq."e

ABU BAKAR LEBIH BAIK DARIPADA KELUARGA
FIR'AUN YANG MUKMIN

Imam Ibnul Qayyim 'q;'b berkata tentang keutamaan-keutama-
an ash-Shiddiq €"2 , "Dia lebih baik dari seorang laki-laki yang
beriman dari keluarga Fir'aun karena lakilaki ini menyembunyikan
imannya, sedangkan Abu Bakar menampakkannya. Abu Bakar juga
lebih baik daripada seorang laki-iaki yang beriman dari keluarga
Yasin karena dia hanya berjihad beberapa saat, sedangkan Abu
Bakar berjihad bertahun-tahun.

Dia melihat burung kemiskinan berputar-putar di atasbrjt itsar
dan dia berkata, 4 L; w j'at,,,i.+lt,1i F "Barangsiapa memin-
j ami A llah dengan pi n j a m d n y d n g ba i k, " (QS. Al-Baqarah: 245), maka
dia melemparkan koin-koin dirham di atas kebun keridhaan dan dia

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3619), ath-Thabarani dalamal-Kabtir (no.
9), dan a1-Hakim dallm al.-l,lustadrak (II/I$). Al-Haitsami menyebr,rtkannya
dalam aL-Majmaa' (IX/ 4a) dan dil berhata, "Rawi-rawi keduanya tsiqat." As-
Suyuthi menyebutkan d,rlam al-Jaami-uL Kabiir (no. a38) bahwa Ibnu Katsir
menisbatkannya kepadtr Abu Nu'aim dan dia berkata, Ibnu Katsir berkata,
"Sanadnya jayyid."

D iriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3 67 9), kitab : al -Mana aqib, b ab : M anaaq -

ib Abi Bakr asb Shiddiq da . p;rlrulrihkan oleh Syaikh kami al-Albani '4:'E
dalam ash-Sbahiihah lno. 15741.

i t^ - - oi- ^/.rul 'Cyt.* su ':+.1
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sendiri tidur terlentang di atas ranjang kemiskinan, maka burung
itu membawa biji-biji tersebut ke dalam kantong pelipatgandaan,
kemudian ia terbang ke dahan-dahan pohon kebenaran melagukan
berbagai macam pujian ke_mudian dia berdiri di mihrab-mihrab Is-

lam sambil ,r,.-br.r, 4 ;i'it Aj-{!r,i j;ldi;j$ "Dan akan
dijauhkan darinya (Neraka) orangyangpaling bertakusa, ydng meng-

infakkan hartanya (di jalan Allah) untule membersihkan (dirinya)."
(QS. Al-Lail: 12-18)

Ayat-ayat dan hadits-hadits membicarakan keuta rnaannya,
orang-orang Muhajirin dan Anshar sepakat membai'atnya. Wahai
orang-orang yang membenci Abu Bakar, hati kalian membara setiap
kali namanya disebut, kehinaan menaungi kalian setiap keutamaan-
keutamaannya dibaca.

Adakah orang-orang Rafidhah yang kafir itu tidak menyimak
firman Allah Ta'ala:

{@ s}afi- i,6tYiCi3-C }
"... Sedangkan dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada di dalam guA..." (QS. At-Taubah: 40)

Abu Bakar diajak kepada Islam, dia sama sekali tidak ragu atau
bimbang untuk menerimanya, berjalan di atas jalanyang benar
tanpa terpeleset atau terjatuh, sabar sepanjang hidupnya di bawah
ancaman musuh serta tikaman pedang tajamnya, dan banyak ber-
infak dan tidak merasa cukup dengan yang sedikit sampai maut
menghamp lrtnya. Demi Allah, di tangannya satu dinar diproses
sehingga menjadi dua dinar:

{@ 2tasr-3,friywi3-( }
"... Sedangkan dia salah seorang dari dua orang betika keduanya

berada di dalam g14d..." (QS. At-Taubah: 40)

Siapa teman akrab Nabi ,S., pada masa muda?

Siapa Sahabat Nabi M, y^ngpertama beriman kepada beliau?

Siapa yang berfatwa di hadapan Nabi #- dengan jawaban yang
cepat?
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Siapa orang yang pertama shalat bersama Nabi H,?

Siapa orang yang terakhir shalat dengan (mengimami) Nabi H,?

Siapa yang dikubur di samping Nabi ffi setelah wafat) Akuilah
hak tetangga.

Pada saat kabilah-kabilah Arab murtad, dia bangkit dengan pe-

mahaman tajam. Dia menjelaskan makna yang lembut (tidak dike-
tahui banyak orang) dari ai-Qur-an berkat kejeliannyayangtajam,
orang yang menyintai bangga dengan keunggulan-keunggulannya
sementara pembenci hanya bisa menahan kejengkelan.

Orang-orang Rafidhah berlari dengan kemarahan dari majelis
di mana di situ Abu Bakar disebut dan disanjung, namun ke mana
tempat berlari?

Berapa kali Abu Bakar melindungi Rasulullah H, dengan harta
dan jiwanya. Dia adalah orang khusus Rasulullah M, dalam hidup,
tetangga dalam kubur, keutamaan-keutamaannya agung, bebas dari
kesamaran.

Sungguh aneh, orang yang berusaha menutupi cahaya matahari
di siang bolong. Keduanya masuk ke dalam gua yang tidak dihuni
oleh seseorang, maka ash-shiddiq khawatir terjadi sesuatu pada
Rasulullah S,, maka Rasulullah -U- bersabda kepadanya, "Jangan

takut, apa dugaanmu dengan dua orang di mana yang ketiganya
adaiah Allah?" Maka ketenangan turun, kekhawatiran terhadap
terjadinya sesuatu lenyap, kecemasan hilang, orang yang tinggal di
dalam gr-ra berubah tenteram, maka penyeru kemenangan berteriak
di atas mimbar berbagai negeri:

(@ 26ir- i.\3iYiaio.( F
"... Sedangkan dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya

berada di dalam gxld." (QS. At-Taubah: 40)

Demi Allah, menyintainya adalah puncak agama tauhid yang
lurus, dan membencinya menunjukkan kebusukan hati pemiliknya.
Dia adalah Sahabat dan kerabat terbaik, hujjah atas itu sangat kuat.
Seandainya khilafahnya tidak sah tidak dikatakan untuknya Ibnu
Hanafiyah. Pelan-pelan saja, sebab darah orang-orang Rafidhah se-

dang mendidih.
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Demi Allah, kami tidak menyintainya karena hawa nafsu, kami
tidak meyakini bahwa selainnya remeh, namun kami memegang
ucapan 'Ali dan itu sudah cukup bagi kami, "Rasuiullah H, rela
kepadamu untuk agama kami, apakah kami tidak rela kepadamu
untuk dunia kami?"

Demi Allah, akr-r telah membalas dendam terhadap orang-orang
Rafidhah.

Demi Allah, menyintai ash-shiddiq merupakan kewa.iiban atas

kita. Kami menetapkan kemulian-kemuliannya dan kami mengakui
dengan yakin ketinggian derajatnya. Siapa yang beraqidah Rafidhah,
hendaklah dia diam seribu bahasa."lc

Dari Ibnu 'Abbas eU, , ta berkata, "Orang pertama yang shalat
adalah Abu Bakar." Laiu dia melantunkan bait-bait Hassan €15 :

Jika kauteringat karena rindu kepada saudara yang terpercaya)
ingatlah saudaramu Abu Bakar dengan apay^ngdilakukannya

Sebaik-baik manusia, paling bertakwa dan paling adil
kecuali Nabi, d;rn paling memenuhi apayangmenjadi tugasnya

Orang kedurr, yang menyusul, yang terpuji kehadirannya
Orang pertama, benar, orang pertama yang membenarkan
Rasul-Rasul.

Para ulama sejarah dan sirab tehh menyebutkan bahwa Abu
Bakar mengikr.rti Perang Badar dan seluruh peperangan bersama Ra-

sululiah H,, tidak tertinggal d;rl;rm satu perang pun. Dia tetap teguh
bersama Rasulullah H, pada Perang Uhud ketika kaum muslimin
terpukul mundur. Pada Perang Tabuk Rasulullah H, menyerahkan
panji utama kepadanya. Pada saat masuk Islam dia mempunyai em-
pat puluh ribu dirh;rm yang dia gunirkan untuk memerdekakan ham-
ba sahaya yang beriman dan mendukung iraum muslimin. Dialah
orang pertama yang mengumpulkan al-Qur-an. Dialah orang yang
menjauhi khamr dengan tid;rh meminumnya pada masaJahiliyyah
dan pada masa Islam. Dialah orilng pertilma yang mengeluarkan isi
perutnya (muntah) karena menghindari makanan yang syubhat."11

1a Al-Fataaa-idkarya Ibnul Qayyim (hlm. 111-i13), cet. Darui Khani.

" Shtfatush Sh{wah (I/97-99), cet. Dairr Ibni Khaldun.
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SEBAGIAN DARI KEUTAMAAN DAN KEUNGGULAN
ABU BAKAR

Demi Allah, aku merasa diriku tidak kuasa membicarakan ke-

utamaan-keutamaan tersebut, namun sedikit darinya sudah cukup
bagi kita, dan yang sedikit darinya sangatlah banyak'

Dari Abu Sa'id al-Khudri dE , ia berkata, "Rasulullah ff, ber-

sabda:

is,f6r"s#A".
,-#'r'*.$ L":;\ it
'it lq r*-:lir e',fri\, ',)

- /- 7 , i 7

*,"ut}\yiL
'k@l*e
,frt?'rly-) \i':,li

2. o i, t,.r'
'-,\ .;' .-/q YI -t-X

'sesungguhnya orang yang paling berjasa kepadaku dalam persa-

habatan dan hartanya adalahAbu Bakar. Seandainya aku boleh
mengangkat seorang kbalil (kekasih) selain Rabb-ku, niscaya

aku mengangkat Abu Bakar (sebagai khalit), akan tetapi (yang

ada adalah) persaudaraan Islam dan kasih sayangnya. Tidak
tersisa sebuah pintu di masjid kecuali ia ditutup selain pintu
Abu Bakar."'12

Dari Anas bin Malik $' , ta berkata, "Rasulullah H, ber-

sabda:

o 2 ^.? ^gi.e - 0.,"4"_ri "_rlrr.o/,

"ii!\ i\ ;es\-r,*tt C\?te)\
t r. , ir .,"-tr. l, .o,2 or.. " 12, i/r.
e eL^'arl3 cdL;:e eL^> fosty

'lJmatku yang paling sayang kepada umatku adalah Abu Ba-

kar, yang paling kuat karena Aliah adalah 'lJmar, yang paling

12 Diriwayatkan oleh
Muslim (no.2382),
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al-Bukhari (no. 3654), kitab: Fadhaa-ilush Shahaabah dan

kitab: Fadhaa- ilush Shahaabab.
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besar rasa malunya adalah'lJrsman, danyangpaling menguasai
peradilan adalah'Ali...'"13

Dalam sebuah rrwayati

2-"4 " tl " "l r.i"q
* Y.t,?ur€l '--ol;l

"LJmatku yang paling belas kasihan kepada umatku adalah Abu
Bakar... "1a

Dari Abu Sa'id al-Khudri eF,, dari Nabi #-,, beliau ber-
sabda:

Cf "i irT iijr eqi-\)
Cl ttS ,ot-tr;lt ei d q:"st

ta'tr;il,-\
"Sesungguhnya penghuni derajat-derajat yang tinggi terlihat
di atas mereka seperti kalian melihat bintang yangtersinar di
langit. Sesungguhnya Abu Bakar dan 'lJmar1..-.rrk mereka
dan keduanya dalam kenikmaran."ls

Nabi #- bersabda:
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rr Diriwayatkan oleh Ahmad llll/2gl), at-Trrmidzi lno. 3790),Ibnu Majah,
fno. 15,1], dan an-Nasa-i dari Anas dg . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
-^u{ dalrm Shabtthul Jaami' (no.89i).

r{ Diriwayatkan oleh AbuYa'la dari Ibnu,lJmar q,gt,. Dishahihkan oleh Syaikh
a1-Albani AiE d'rlarn Shahiihul laami' (no. 868).

15 Diriwayatkan oleh Ahmad UII/26,27,12,93, 9gl, at-Tirmidzi [no. 365g],
Ibnu Majah fno. 96], dan Ibnu Hibban. Dish:rhihkan oleh Syaikh al-Albani
a,B dalam Shahiibul Jaami' (no.2O3O).
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"Tidak seorang pun yang mempunyai jasa baik kepada kami
kecuali kami telah membaiasnya kecuali Abu Bakar, sesungguh-

nya dia mempunyai jasa mulia, Allah yang akan membalasnya

di hari Kiam;rt. Aku tidak mengambil manfaat dari harta sese-

orang seperti akr-r mengambil manfaat dari harta Abu Bakar.

Seandainy:r akr-r boleh mengangkat seorang kbaLil niscaya aku

menjadik;rn Abu Bakar sebagai khalil. Dan sesungguhnya saha-

birt lralian ini ad;r1ah khaLiilullaaD (kekasih Allah)." to

D;iri Jabir bin 'Abdillah rpF,, ia berkata, "Rasululiah H', ber-

sabda:

y^I,

.4ir1

ou. 
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penglihatan bagi kepa1a. "' 17

&' , ia berkata, "Rasulullah H, bersabda,

^.i ^ 9-o

iJJ! 1i-\,!
/ / 

tt ) 
'... -o-9 q

JJ

'Abu Bakar dan 'lJmar dalam agama ini kedudukannya sepertl
pendengaran dan

Dari Ibnu Mas'ud

t6

1f

'Teladanilah dua orang sepeninggalku dari para Sahabatku: Abu
Bakar dan'ljmar..."'r8

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3662-al-Manaaqib) dan dishahihkan oleh

Syaikh al-Albani +ir" dalam Sbahiih Sunan at-Tirmidzi (no.2894).

Syaikh al-Albani'+!:-, berkata dalamash'shahihab (no.8i5), "Sanadini;rdahh

hasan, rawi-rawinya tsiqah."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi fno. 3805] dari Ibnu Mas'ud €F, . Dishehih-
kan oleh Syaikh al-Albani 'iF" da\am ShahiihuL Jaami' (no. 1144).
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Dari Abu Bakar {Ji bahwa pada suatu hari Rasulullah #, ber-
sabda: "Siapa yang bermimpi tadi malam?" Maka seorang laki-laki
berkata, "Saya, saya melihat dalam mimpi sebuah timbangan turun
dari langit. Lalu engkau dengan Abu Bakar ditimbang maka engkau
lebih berat daripada Abu Bakar. 'lJmar dan Abu Bakar ditimbang
maka Abu Bakar lebih berat daripada 'Umar. 'lJmar ditimbang
dengan 'lJtsman maka 'lJmar lebih berat daripada 'Utsman. Ke-
mudian timbangan itu diangkar." Dia berkata, "Kami melihat rasa
tidak suka pada wajah Rasulullah M.."r,

Di sini terlihat keutamaan Abu Bakar atas 'lJmar dan orang-
orang setelahnya. Ucapannya, "K;1mi melihat rasa tidak suka pada
wajah Rasulullah H,." Dikatirkrn dalam Tuhfatul Abu;adzi, "Hal
itu karena Nabi #, mengerahr-ri bahwa makna mimpi diangkatnya
timbangan adalah menurunnya nilai segala perkara dan munculnya
fitnah-fitnah pasca khilafah 'lJmar. Makna salab satu lebib berat atas
yang l.ain ialah bahwa yang lebih berat adalah yang iebih baik."

Dari'Ali bin Abi Thalib €15 bahrnra pada suatu hari Nabi ffi
melihat kepada Abu Bakar dan 'lJmar, maka beliau bersabda:

/O

,,t ? iO a;\t'ta;it pi,;* La )l,r;
UquF Vtis+t::r\r'5-;\\l

"Dua orang ini rrdalah sayyid (penghulu) orang-orang dewasa
penduduk Surga dari kalangan orang-orang terdahulu dan orang-
orang yang datang kemr-rdian, kecuali para Nabi dan para Rasul.

Jangan katakan hal ini kepada mereka berdua, wahai'Ali."20

D;rri'Abdurrahman bin'Auf Qb ,taberkata, "Aku mendengar
R;rsulullirh #, bersabda'

re Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no, 4634), kkab: as-Sunnah 6ab: fil Khula-
faa' dan at-Tirmidzi (no. 2288), krtab: ar-Ru ya. Dishahihkan oleh Syaikh
lirrrni :rl-Albani uE" dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3875).

rc Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3666), kitab: aL-Manaaqib. Syaikh al-Al-
beni aiiir-, berkata dalam asb-Shahiibah (no. 824), "sesungguhnya hadits ini
dengan sejumlah jrrlan periwayatannya adalah shahih tanpa diragukan."

!

iL

Abu Bakar asb.Sbiddiq & t21



6: ir;iS ,{A\ 6: ,*r ,iA\ e. ;:.;
Z 6 o , l, 6 o r ' o o

F.Jlyi*)l 6:;';Jb'r ci;Jl e *r 'a;Jl
-t', ?, . .o.9o .,oit,9o'. -i- ?,

c{.r.-Jl -g \) o9 ',, 'JF Jl ,t--s q c4.b.-Jl -s-) . L-r. 4 J a)'lJ J . J / . erl

. o.,-roro ,/ i. i, , ,6*. o (lo
--e J, i '- l^i o cal>.-Jl -9 eV:.il :tr>- r*Jl). J 9,V -,

*7. ?, ,'-'.o.9 "fi..*)l 63. oJ-^9 y.l j

'Abu Bakar di Surga, 'lJmar di Surga, 'lJtsman di Surga, 'Ali
di Surga, Thalhah di Surga, az-Zubat di Surga,'Abdurrahman
bin 'Auf di Surga, Sa'ad bin Abi \Xiaqqash di Surga, Sa'id bin
Zaid dt Surga, dan Abu 'Ubaidah di Surga."'21

Dari 'Abdullah bin 'lJmar u,W.', ,a berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah H, bersabda kepada Abu Bakar,

. o t . - . o z i, i- a | .
^g -.>\-oqc ir.*)l ,i9.->Lal5-15.- J l)',J (J t->..

^1cii
'Engkau adalah sahabatku di haudh (telaga) dan sahabatku di
g.-a.""'

Pengarang Tubfatul Ahuadzi berkata, "(Sabda Nabi), 'Engkau
adalah sahabatku di haudh." Yakni, telaga al-Kautsar "Dan sahabatku

di gua." Yakni, gua yang berada di Gunung Tsur tempat keduanya
bersembunyi di dalamnya ketika keduanya hijrah ke Madinah."

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq $ , ta berkata, "Aku berkata
kepada Nabi ff ketika berada di dalam gua, 'seandalnya seorang

di antara mereka melihat ke kedua kakinya, niscaya akan melihat
kita,' maka Nabi #, bersabda kepadaku:

^t z9 -o

. LJ-f U ,irl ,'fuLez Y- )

9o --
J-r.^^ry
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L 4.b.-J I

/o
.ruJl
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,<.c: ri rjs \;
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 37a8) dan dishahihkan oleh Syaikh a1-

Albani 'nriE dalam ShahiibuL Jaami' (no. 50).

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi secara mursal (no. 3668), dia berkata, "Hasan
shahih."
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'Apa dugaanmu, wahai Abu Bakar dengan dua orang, sedangkan
yang ketiganya adalah A11ah."'21

Dari Ibnu 'l]mar Ep!:, ta berkata, "Kami memiiih siapa yang
terbaik pada zaman Nabi H,. Mrko kami memilih Abu Bakar,
kemudian'lJmar, kemudian'Ursman,M ."ro

Dari Abu Hurairah -&b , ta berkata, "Rasulullah H bersabda:

?. " i, 1,. o --r7 ,. | .- \,. o ..11 ,,'*.9_ ,''')V u-;a: V -h9,Jt,;R! L,

'Aku tidak mengambil manfaat dari harta seseorang seperti aku
mengambil manfaat dari hart;r Abu Bakar.'

Maka Abu Bakar menangis serrryrl berkata, 'Bukankah diriku dan
hartaku hanya untukmu, ya R;rstilr-r11ah?"'2s

Dari Anas SE bahwa Nabi S, naik ke Gunung Uhud bersama
Abu Bakar, 'lJmar, dan 'Utsman, lalu Uhud berguncang, m;ika Nabi
ff bersabda:

. t-.o L- 1"9. . t 7 ..o1. i.z , ,4 o c?l.9lJX*1: '_tV: c; JJ-lr L"lil! c_\--l c.;t
"Tenanglah-*"n", Uhud, ai r,,,1-., hrrryrl.lireorang Nabi,
shiddiq, dan dua orang syahid." 2(,

Dari Abu Hurairah Qb , ta berkata, "Rasulullah ff, bersabda:

s 2o/ o. 2."di ll.,rrzo.. .,* h;\c,f.;.1 h)t-f)
'Sebaik-baik laki-laki adalah Abu Bakar, sebaik-baik laki-laki
adalah 'Umar..."' 27

I Diriwayatk'rn oleh a1-Bukhari (no. 3653), Muslim (no. 2381), dan at-Tirmi-
dzi (no. 3096).

ra Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3555) dan Ahmad daJam Fadhaa-ilusb sba
haabah (no. 53).

:i T)iriwayatkan oleh Ahmrd (11/253) dan Ibnu Majah (no. 94). Dishahihkan
oleh Syaikh a1-Albani aiiE dalam Shahiihul Jaainl'(no. 5808).

26 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3615), Abu Dawud (no. 4651), dirn at-
Tirmidzi (no.3697).

27 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.3795) dan Ahmad III/4t9). Dishahihkan
oleh Syrikh al-Albanr a5 dalam Sbahiihul Jaami' (no. 6t7a).

Abu Bakar ash-shiddiq & t/_)



Dari Abu Musa al-Asy'ari iE bahwa dia berwudhu' di rumah-

nya... Abu Musa berkata, maka aku berkata, "Sepanjang hari ini
aku akan mengikuti Nabi M., dan aku akan selalu bersama beliau.

Lalu aku drtrt g ke mas.iid. Di sana_aku bertanya tentang Nabi #,,
orang-orang men;awab, 'Beliau keluar ke arah ini dan ini.' Maka

aku menuju arah yang mereka tunjuk. Aku bertanya tentang beliau,

ternyata beliau masuk ke sumur Aris. Aku dudgk di pintu, dan

pintunya dari pelepah kurma. Setelah Rasulullah H, menyelesaikan

keperluannya dan berwudhu', aku berdiri kepada beliau, ternyata
beiiau sedang duduk di atas sumur Aris. Beliau duduk di tepiannya
membuka kedua betisnya dan menjulurkannya ke daiam sumur.
Aku memberi salam kepada beliau la1u aku beranjak. Aku duduk
di pintu, aku berkata,'Hari ini aku akan menjadi penjaga pintu bagi

Rasulullah ffi.'Lalu Abu Bakar datang. Dia mendorong pintu, lalu
aku bertanya, 'Siapa?' Dia men.iawab, 'Abu Bakar.' Aku berkata,
'Tunggu sebentar!' Kemudian aku pergi menemui Nabi H,. Aku
berkata keperda beliau, '\X/ahai Rasulullah, Abu Bakar meminta
izin.'Nabi #- bersabda: 'Izinkan untuknya, dan sampaikan kabar
gernbira kepadanya dengan Surga.'Aku kembali ke pintu, lalu aku
Lerkata kep;rda Abu Bakar, 'Masuklah, dan Rasuluilah telah mem-

berimu kabirr gembira dengan Surga.'lt4aka Abu Bakar masuk dan

duduk di sebelah kanan Rasulullah E di pinggir sumur dengan

menjulurk,rn kedua kakinya ke dalam sumur seperti yang dilakukan
oleh Rasulullah H, dan membuka kedua betisnya..."28

Dari Abu Hurairah $9t , raberkata, "Aku mendengar Rasulul-

iah H, bers,rbda:
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28 Diriwayatkan oleh al-Bukhari
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(no. 3674) dan Muslim (no. 1868)
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"Ketika seorang penggembala bersama domba-dombanya, da-
tanglah seekor serigala dan menye rangnya.Ia mengambil seekor
domba,. maka penggembala itu menge jarnya. Maf,a serigala itu
menoleh kepada penggembala itu lalu berkata, 'Siapa y"rig 

"kanmenjaganya pada hari binatang buas,2e pada hari it"'tidak ada
gembala selain aku.' Ketika seorang laki-laki menggiring seekor
sapi, sedangkan sapi rersebur membawa beban b.r., ii pung-
gungnya, sapi itu 151oleh kepadanya dan berbicr.r, ,S.rrr[_
guhnya aku tidak diciptakan untuk'ini, tetapi ak, diciptakJn
yltuk membajak sawah.' Maka orang-orang berkata, 'sulhanar-
lab...'Nabi H, bersabda: "Sesungg,_rlry" ,i.r, Abu Bakar, dan
'lJmar bin ai-Khaththab be.iman kepada semua itu.,,r0

Dari Ibnu Abi Mulaikah zjii5 bahwa dia mendengar Ibnu
'.Ab!r: r.&F, berkara, "'lJmar diletakkan di atas ranjangf,.-rtir.,
(setel ah ditikam) . oran g-oran g b erdat an gan untuk *..rd"o, rkrn dan
menshalatkan sebeium ia diangkat. Ak; berada di antara hadirin,
tiba-tiba aku dikejutkan oleh-seorang laki-laki yang memegang
pundakku, ternyata dia adalah'Ali bin Aui rnruu. DiJmendo,Ikui
'umar agar dirahmati oleh Allah, dan dia berkata, 'Engkau tidak
m_eninggalkan seorang pun yang lebih aku sukai ,.,rr,.,f, berremu
Allah dengan membawa t.p..ti amalannya selain dirimu. Demi

) A1-Hafizh Ibnu Hajar ,Oib dalam Fat-bul Baari (yll/27) berkata, .,Ad_Dawu_

di berkata, 'Maknanya, siapa yang akan rienjaganya pada saat binata.rg buas,
yaitu singa menyerangnya, lalu engkau lari meninggalkannya drn i, prrn
mengambil mangsanya, pada saat itu aku yr.rg -.^gg.itrkan, iidrk .d, p.ng_
gembala baginya selain aku.' Dikatakan: hal it., ,Jrlra; pada saar manusia
sibuk dengan fitnah-fitnah sehingga domba-domba dibiarkan, akibatnya
binatang buas memangsanya dan serigaia seolah-olah men.jadi p.rrgg.-bul*
karena ia sendirian."

r0 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3663), Muslim (no.23gg), dan at-Tirmidzi
(no.3677).
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Allah, aku benar-benar yakin bahwa Aliah akan menjadikanmu
bersama kedua sahabatmu. Aku sering mendengar Rasulullah H,
bersabda'

g-9. 2."4.,4 9o.i
L -o, c 5J q.rl q L'l \:*A)J J ) . J. J

gr9.
. -+9c

'Aku pergi bersama Abu Bakar d;rn'lJmar, aku masuk bersama
Abu Bakar dan'lJmar, dan aku keluar bersama Abu Bakar dan
'lJmar."'31

KEDUDUKAN ASH-SHIDDIQ DI SISI RASULULLAH
dlh,
Atul,

Dari Abud Darda' 49' , ra berkata, "Aku sedang duduk ber-
sama Nabi ff, tiba-tiba Abu Bakar datang tergopoh-gopoh sambil
memegang ujung kainnya sehingga lututnya terlihat. Maka Nabi
H, bersabda: 'sahabat kalian menghadapi masaiah penting.'Maka
Abu Bakar mengucapkan salam lalu berkata, 'Ya Rasulullah, antara
aku dengan Ibnul Khaththab telah terjadi sesuatu. Aku terlanjur
menghinanya, kemudian aku menyesal. Aku memintanya untuk
memaalkirnku namun dia tidak berkenan. Maka aku datang ke sini.'
Maka Nabi H, bersabda:

'semoga Allah mengampunimu, wahai Abu Bakar.'

Nabi H, mengulangnyattga kali. Kemudian'Umar menyesal.
Dia datang ke rumah Abu Bakar dan bertanya, 'Apakah Abu Bakar
ada di sini?' Keluarganya menjawab, 'Tidak.' Maka 'lJmar datang
kepada Nabi #,, sementara wajah Nabi S, berubah karena marah,
sampai-sampai Abu Bakar merasa kasihan kepada beliau. Abu Ba-

kar berlutut dan berkata, 'Ya Rasulullah, akulah yang berbuat
salah...akul;rh yang berbuat salah.' Maka Nabi H, bersabda:

r1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
jah (no. 98).
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3685), Muslim (no. 2389), dan Ibnu Ma-
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'Sesungguhnya Allah mengutusku kepada kalian lalu kalian
berkata, 'Fngkau berdusta.-' Tetapi ALu Bakar berkata, 'Dia
benar.' Abu Bakar telah membaniuk., dengan jiwa dan harta-
nya, apakah kalian berkenan membiarkan Sahabatku untukku?
Apakah kalian berkenan membiarkan Sahabatku untukku?,

, Ynk, setelah itu tidak ada yang berani menyakiti Abu Ba_
Kar. '

Dari Muhammad bin Sirin +iE, ra berkata, ,,Anas bin Malik
ditanya te.nrang semir rambut Rasurullah ffi,, maka dia berkata,
'Sesungguhnya Rasulullah M, tidak tumbuh uban kecuali seclikit,
akan tetapi Abu Bakar dan ljmar sepeninggal beliau telah mewarnai
rambut ked,anya dengan henna dan kaiam.' Anas berkalta, ,Abu
Bakar membawa ayahnya, Abu euhafah, kepada Rasululiah gE
pada hari Fat-bu Makkab. Abu Bakar -..,gg.rio ngnyahingga dia
meletakkannyadi depan Rasulullah ff, *u[", nrr.rlfiluh H, berk;rta
kepada Abu Bakar, 'seandainya engkau membiarkan orang ruamu
di rumah, niscaya kami yang'akarr"data.rg kepadanya.' Hal itu be-
liau katakan untuk menghormati Abu Br"ko.. Maka Abu euhafahmasuk Islam sementara riqly, dan jenggotnya putih ,.p.rtipoho.,
Tsaghamah, maka Rasulullah Sf b.rriUar, ,tbrhlrh k.drrrry.,
tetapi jangan dengan warna hitam.,,,rl

Dari 'Amr bin al-'Asi #. ,ia berkata, "Aku berkata kepada Ra-
sulullah ffi,'YaRasuiullah, siapa orang yang paring .rrgkn.i cintai?'
Beliau menj awab, "Aisyah.' Aku b ert"an y a,"'b ari"k"rri, 1 aki-r aki ?,
Beliau menjawab,'Ayahnyx.,,,.r+

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 366r) ar-Fadhaa-ilBa6: eawlun Nabi H,'Lau Kunru Muttakhidza Khaliiian "
'r Diriwayatkan oieh Ahmad 0rI/l60), Abu ya'la (no. 2g3l), dan Ibnu Hibb,n

(,no,.1.476). Dishahihkan oleh Syaikh rr-Aibani ,"i; Jar,-,, 
^-siiiit,t rrt sto

hiihah (no.496).
r+ Diriwayatkan oleh Muslim (no. 23ga) dan at_Tirmidzi (no. 3gg5).

sbvt"i{ii
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ABU BAKAR €Fj DIPANGGIL DARI DELAPAN PINTU
SURGA

Dari Abu Hurairah $ , ra berkata, "Aku mendengar Rasu-
luilah H, bersabda:

Jr:rlt W .z lt e1f "e,f r3.t^iJ,

$ii iG"j;u :"-tr;4irr ret:-,iZit=ty.i c
,W,fi U uu *S,e\2t 7q e €,, e>,2t

Gri y-At J;i"dis At c:t$,)\:5 ,y 63
"* 

C3 {-et,yi 
"d is u yYA, 

=i. *
)("?\.>t1.j,7t*)t u\1'r \.*- )

'Barangsiapa menginfakkan sepasang hartars dari segala sesuatu
di jalan Allah, dia dipanggil dari pintu-pintu Surga, '\Wahai
hamba Allah, ini adalah kebaikan.' Barangsiapa termasuk orang-
orang yang mendirikan shalat, dia dipanggil dari pintu shalat.
Barangsiapa termasuk orang-oran gyangberjihad, dia dipanggil
dari pintu lihad. Barangsiapa termasuk orang-orang yang berse-
dekah, dia dipanggil dari pintu sedekah. Barangsiapa termasuk
orang-orang yang berpuasa, dia dipanggil dari pintu puasa, yaitu
pintu ar-Rayyan.'

Maka Abu Bakar berkata, 'seseorang dipanggil dari satu pintu
dari pintu-pintu tersebut tidaklah masalah (sebab satu pintu saja

sudah merupakan kenikmatan), akan tetapi adakah seseorang yang

15 As-Sindi menjelaskan maksud dari \epasang barta' di sini, dia berkata, "Yak-
ni, dua dirham atau dua dinar atau d:ua mudd makanan." Ada kemungki-
nan yang dimaksud dengannya adalah diulangnya infak berkali-kali, yakni
siapa yang terbiasa demikian. Lrhat Musnad Imam Ahmad hadis nomor 7633
tabqiq Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dan kawan-kawan, cetakan Mu-assasah ar-
Risalah, Beirut..Pcnj
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dipanggil dari semua pintu-pintu rersebut, wahai Rasulullah?'Nabi
ff, menjawab, 'Ya, dan aku berharap engkaulah seorang di antara
mereka, wahai Abu Bakar."'36

. 
DullT riwayat Ibnu Hibban dari hadits Ibnu ,Abb as eS,,

Nabi #, bersabda:

r" Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3666) dan Muslim lno.1027),

Abu Bakar asb Shiddiq €k

K(:1";,ri-r,fi
"Ada, dan engkaulah orang itu wahai Abu Bakar.,,

. Ibnul Qayyim berkata rentang pintu-pintu Surga dalam bait-
batt l"luuniyabnya,

.olto So.l, -og..o.7.
W.-Yt u2r't*)l .f+ r-+.-JS

,K;j |;; ;4JI;11-J
t,e-rAt';f ;)&
;i.;q L"";;"lt;;l;!

Mlka seseorang rkr.,iip.rrggil dari pintu-pintunya
Seluruhnya jika dia memenuhi tuntutan-runturan iman

Di antara mereka adalah Abu Bakar ash-Shiddiq
Dialah Khalifah Nabi yang diutus dengan al-eur-an.

ASH-SHIDDIQ +JZ ONN KECINTAANNYA YANG
MENDALAM KEPADA AL.HABIB g,

_ Sungguh, Abu Bakar dE telah menyintai Nabi H, dengan
kecintaan yang meresap ke dala- otrk.rfr, hatinya, d,nn 

^nggotubadannya, sampai-sampai dia berharap bisa mengoibanka., diiiy^,
anaknya, hartanya, dan seluruh manusia demi beliau.

'Aisyah qti.;', berkata, "Ketika Sahabat-Sahabat Nabi ffi ber-
kumpul. Pada saat itu jumlah mereka adalah 38 orang. Abu Bakar

I

1

L

129



bersikeras mengusulkan kepada Nabi H, agar menampakkan diri
dan tidak bersembunyi, maka Nabi #, bersabda:

i:u (r kl) '/ ". -,

'Wahai Abu Bakar!Jumlah kita masih sedikit.'

Ctu

Abu Bakar terus mengusulkan kepada Nabi ,ffi., agar tidak ber-

sembunyi sampai Nabi #, mengabulkan usulnya' Kaum muslimin
berpencar di masjid, masing-masing bersama keluarga besarnya.

Lalu Abu Bakar berdiri berkhutbah di hadapan orang-orangyang
hadir, sedangkan Rasulullah M, sendiri dudr"rk. Abu Bakar menjadi
khatib pertama yangmenyeru kepada A1lah dan kepada Rasulullah

H.,. Maka kaum musyrikin menyerbu Abu Bakar dan kaum mus-

limin, mereka dipukuli di sudut-sudut masjid dengan keras, Abu
Bakar sendiri diinjak-injak dan dipukuli dengan hebat' 'Utbah bin
Rabi'ah, orang fasik ini, mendekat kepada Abu Bakar lalu memukuli
Abu Bakar dengan sepasang sandal yang bersusun dua (maksudnya

semacam sandal kulit sekarangye;ng mempunyai bagian atas yaitu
kulit dan bagian bawah yang disol dengan karet). Dia memukul
wajahnya dengan kedua sisinya bergantian. Dia duduk di atas perut
Abu Bakar sehingga hidung Abu Bakar tidak bisa dibedakan dari

wajahnya. Akhirnya Bani Taim, kaum Abu Bakar, datang menye-

lamatkannya. Mereka mengusir orang-orang Quraisy dari Abu
Bakar. Bani Taim membawa Abu Bakar dalam selembar kain dan

memasukkalnyake dalam rumahnya. Mereka tidak ragu lagi bahwa

Abu Bakar sudah mati. Kemudian Bani Taim kembali ke masjid.

Mereka berkata, 'Demi Allah, kaiau sampai Abu Bakar mati maka

kami akan membunuh 'Utbah bin Rabi'ah'' Setelah itu mereka

men.jenguk Abu Bakar. Abu Quhafah dan Bani Taim berupaya

menga.f ak Abu Bakar berbicara sampai dia menjawab. Di sore hari

Abu Bakar berbicara. Dia berkata, 'Bagaimana keadaan Rasululiah

#,?'Maka Bani Taim mencela dan mencibir Abu Bakar, kemudian

mereka berdiri dan berkata kepada ibunya, Ummul Khair,'Cobaiah
memberinya makan atau minum sesuatu.'

Ketika Ummul Khair hanya berdua dengan Abu Bakar, dia

mencoba memberikan sesuatu kepadanya, namun Abu Bakar selalu

meniawab, 'Bagaimana keadaan Rasululiah H,?' Maka Ummul
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Khair menjawab, 'Aku tidak mengetahui keadaan kawanmu.'Abu
Bakar berkata, "Pergilah kepada lJmmu Jamil binti al-Khaththab,
bertanyalah kepadanya tentangnya.' Maka Ummul Khair berangkat
menemui lJmmu Jamil. Ummul Khair berkata, 'sesungguhnya
Abu Bakar bertanya kepadamu tentang Muhammad bin 'Abdillah.'
lJmmu Jamil menjawab, 'Aku tidak kenal Abu Bakar dan tidak
pula Muhammad bin'Abdillah, tetapi jika engkau ingin aku mene-
mui anakmu, aku bersedia.' Ummul Khair menjawab, 'Ya.'Maka
lJmmu Jamil berangkat bersamanya. Dia mendapati Abu Bakar
dalam keadaan sekarat lagi parah. lJmmu Jamil mendekat dan dia
berkata dengan suara tinggi, 'Demi Al1ah, kaum yang melakukan
ini kepadamu adalah kaum f;isik lagi kafir. Aku berdo'a semoga
A11ah membalas mereka unrukmu.'

Abu Bakar bertanya, 'Bagaimana keadaan Rasulullah M,?'Um-
mu Jamil menjawab, 'Ada ibumu, dia mendengar pembicaraan kita.'
Abu Bakar berkata, 'Jangan kharn,atir kepadanya.'lJmmuJamil ber-
kata, 'Beliau selamat, keadaan baik-baik saja.' Abu Bakar berkata,
'Di mana)' Ummu Jamil menjawab, 'Di rumah Ibnul Arqam.'

Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, aku bersumpah tidak makan
apa pun atau minum apa pun sebelum aku bertemu Rasulullah M,.'
Maka Ummul Khair dan Ummu Jamil meminra Abu Bakar agar
bersabar sesaat sampai keadaan dan orang-orang kembali renang.
Pada saat itu keduanya memapah Abu Bakar hingga keduanya
membawanya masuk kepada Rasulullah H,. Rasululiah H, pun
menyambutnya dan menciumnya, kaum muslimin juga menyam-
butnya. Rasulullah H, sangat terharu melihat keadaannya, maka
Abu Bakar berkata, 'Aku korbankan ayah dan ibuku, wahai Rasu-
lullah. Aku tidak mengapa, hanya apayangdilakukan oleh fasik itu
terhadap wajahku. Ini adalah ibuku. Dia adalah wanira yang baik
kepada anaknya, sedangkan engkau adalah laki-laki penuh kebaikan,
maka ajaklah dia kepada Allah, berdo'alah untuknya semoga Allah
menyelamatkannya dari Neraka melalui dirimu.' Maka Rasulullah
ff berdo'a untuknya dan mengajaknya kepada Allah, maka dia
masuk Islam."l7

)t AL-Bidaayah uan |'itihaayab (III/2%q, rawi-rawi sanadnya adalah tsiqat. ^A1-
Haitsami dalam al-Majma' (7X/ 46-47) berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar.
Rawi-rawinya adalah rarvi-rawi ash-Shahiib selain Isma'il bin Abi a1-Harts, dia
perawi yang tsiqah." Lihat Hilyatul Auliyaa' (I/32).
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SEBUAH SIKAP YANG TIDAK MAMPU DIJELASKAN
DENGAN KATA-KATA

Ini adalah lembaran yang bersinar dari kehidupan ash-Shiddiq

$b yangtelah memberikan harta dan jtwanyademi membela Allah
dan membeia Rasul-Nya.

Dari'Ali bin Abi Thalib $ , raberkata, "Sungguh, aku telah
melihat Rasulullah ffi dikerumuni oleh orang-orang Quraisy. Seba-

gian mendorong beliau dan sebagian lagi mengoyak-ngoyak badan

beliau. Mereka berkata, 'Engkaulah orang yang menjadikan tuhan-
tuhan yang banyak menjadi satu Tuhan saja."' 'Ali berkata, "Demi
Al1ah, tidak seorang pun dari kami yang berani mendekat selain

Abu Bakar. Dia mendorong sebagian dari mereka, menyingkirkan
sebagian dari mereka, dan memukul sebagian lagi. Dia berkata,
'Celaka kalian! Apakab kamu alean membunuh seseorang karena dia
berkata,'Rabbku adalah Allarl" (QS. Ghaafir: 28).'" Kemudian'Ali
mengangkat jubah yang dipakainya. Dia menangis sampai jenggot-

nya basah, kemudian berkata, "Aku bertanya kepada kaiian dengan

nama Allah, apakah seorang laki-laki beriman dari keluarga Fir'aun
lebih baik ataukah Abu Bakar yang lebih baik?" Mereka terdiam,
maka dia berkata, "Mengapa kalian tidak menjawabku? Demi A1-

lah, satu saat dari Abu Bakar adalah lebih baik daripada seribu saat

dari seorang laki-iaki beriman dari keluarga Fir'aun. Laki-laki itu
menyembunyikan imannya, sedangkan Abu Bakar mengumumkan
imannya."38

Dari 'Abdullah bin 'lJmar Et!,, taberkata, "Pada saat Nabi #,
sedang berada di halaman Ka'bah, 'Uqbah bin Abi Mu'aith datang
lalu mencengkeram pundak Rasulullah S, dan meiilitkan kainnya
di leher Rasuluilah M,. ni, mencekik beliau dengan kuat. Maka
datanglah Abu Bakar, dia mencengkeram pundak 'Uqbah dan me-

nyingkirkannya dari Rasulullah H,, kemudian dia berkata:

*4\ {'"v i,i x\ c; J'x"S s;5 < L":,i \ge1^-0-rt... ffi
J/

(@ i,#o
's Taariikh aL-Khulafaa' (h1m. 3Z).
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" ... Apakah kamu ahan membunuh seseorang karena dia berkata,
'Rabb-ku adalah Allah,'padahal sunggub, dia telah datang kepa.
damu dengan bukti-bukti ydng nydtd dari Rabb halian?... (QS.
Ghaafir: 28)"te

TIDAK PANTAS BAGIKU MEMBUKA RAHASIA RASU-
LULLAH H,

Dari'Abdullah bin'ljmar sey, bahwa'l]mar bin al-Khath-
thab berkata ketika Hafshah binti 'Umar t&V. menjanda karena
ditinggal suaminya, Khunais bin Hudzafah as-Sahmi, -salah seorang
Sahabat Nabi #, yang wafat di Madinah-. 'lJmar berkata, "Aku
datang kepada 'lJtsman bin 'Affan. Aku menawarkan kepadanya
untuk menikahi Hafshah lalu dia menjawab, 'Aku akan pikirkan.'
Beberapa malam setelah itu'lJrsman menemuiku, lalu dia berkata,
'Saat ini aku belum berniat untuk menikah."'

'lJmar berkata, "selanjutnya aku bertemu Abu Bakar ash-Shid-
diq, lalu aku berkata kepadanya, 'Jika engkau berkenan, aku akan
menikahkanmu dengan Hafshah binti'Umar.'Namun Abu Bakar
diam, dia tidak menjawab apa pun. Diamnya Abu Bakar ini lebih
menyakitkan hatiku daripada jawaban 'lJtsman.a0 Beberapa malam
kemudian Rasulullah ffi datang melamarnya dan aku menikahkan-
nya dengan beliau. Maka Abu Bakar menemuiku, lalu berkata,
'Mungkin engkau jengkel kepadaku ketika engkau memintaku
menikahi Hafshah, tetapi aku tidak menjawab apa pun?'Aku men-
jawab, 'Benar.' Abu Bakar berkata, 'Yang menghalangiku untuk
memberikan jawaban kepadamu aras permintaanmu itu adalah
karena aku mengetahui bahwa Rasulullah H., telah menyebut-nye-

y Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam hitab: Manaaqibul Ansbaar (no. 3856)
bab Maa Laqiya an-f ilabiy .W ua Ash haabuhu minaL Musyribiin bi Makkalt.

+0 Al-Hafizh tuB berkata dalam al.Fat.b (IX/2ll), "Yakni, aku lebih marah
kepada Abu Bakar daripada kemarahanku kepada 'lJtsman. Hal itu karena
dua hal: Pertama, di antara keduanya terdapat hubungan kasih sayang yang
sangat erat karena Nabi *E telah men-rpersirudarakan keduanya. Kedua, karena
'lJtsman memberikan jawaban sebelr.rm akhirnya memberi keputusan untuk
tidak menikah. Lain halnya dengan Abu Bekar, dia hanya diam tanpa men-
jawab. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad, disebutkan, 'Maka'Umar marah kepada
Abu Bakar.' Di dalamnya'Umar berk:rta, 'AkLr lebih marah kepadanya ketika
dia diam daripada kepada 'Ursman."
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but nama Hafshah. Tidak pantas bagiku membuka rahasia Rasu-
lullah fr. Seandainya Rasulullah H, tidak berkenan, niscaya aku
menerima tawaranmu. "'11

INFAK ABU BAKAR dts OT JALAN ALLAH

Nabi ffi, bersabda:

o,t 
o .r / t /*.r-/-vts

r/til G

,,Y.J

"Tidak seorang pun yang lebih besar jasanyakepadaku daripada
Abu Bakar. Dia telah membantuku dengan jiwa dan hartanya.
Dia juga menikahkanku dengan puterinya."a2

Nabi H, bersabda:

i - a- I .. " q f zza ',ty ,f tl ,; vilvs -\ur it L CL y\v"
i, . . -'-, - *-,,*1 , . e- r- t,;,92,,../9,r.. t1.o lii" F 6s,rgt ( ;\'i't 4s" \k t'rb ;)

\;,l_ti;J,j-3 i*f,;;i,3Y FY L; r;iJ J -o .y2

. t - g 7 z- , o ( c o / i /
.ir,rt , LV;*W uLt.),\i.I; f-.\'1.:i;:lz l)*z "-- I

"Tidak seorang pun yang mempunyai jasa baik kepada kami me-
lainkan kami telah membalasnya kecuali Abu Bakar, sesungguh-
nya dia mempunyai jasa mulia, Allah yangakanmembalasnya di
hari Kiamat. Aku tidak mengambil manfaat darthartaseseorang
seperti aku mengambil manf aat dariharta Abu Bakar. Seandai-

nya aku boleh mengangkat seorang khalil (kekasih) niscaya

2., i" rt-,\ .-;t Cl

12

+l Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 51.22),kitab an-Nikaahbab: Ardhul Insan
Ibnatahu au Ukhtabu 'ala Ahlil Khair. Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad
dalam a L -M u sn ad (I / 12).

Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabiir dari Ibnu 'Abbas qdy,.

Dihasankan oleh Syaikh al-Albani '4tE d^l^^ Sbabiihul Jaami' (no.5517).

lz o o

J: , cJb*v/-
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aku menjadikan Abu Bakar sebagai kbatil. Dan sesungguhnya
sahabat kalian ini adalah kbaliituLtaaD (kekasih Allah).;,+r

Dari Hisyam bin 'lJrwah, dari ayahnya, ia berkata, ,,Abu Bakar
masuk Islam, sedangkan dia mempunyai 4O.0OO. Dia menginfak-
kannya dr jalan Allah, memerdekakan tujuh orang hamba irhrya
yang disiksa karena Allah, memerdekakan Bilal,'Amir bin Fuhairah,
Zunairah, 

_an-Nahdiyah dan anak perempuannya, hamba sahaya Bani
Muammal, dan lJmmu lJbais."aa

Dari 'Aisyah q€y-, , ia berkata, "Abu Bakar &F, telah berinfak
40.000 kepada Rasulullah M,."rt

Allah T a' ala berfirman:

L/

*\V: ;F
z,,zn/(zrt'x\5',"i?7 t/ t.//i/-a/. )fx\\ .4 /, ,/,ys_ols@ fI"! | i; y. :,V.tYl{@} &; iee,i ry

g(ffi
\\7

" D an a k an d ij a ub k an dar iny a (N er a ka) o r dng y dng p al in g t a kto a,
yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untui mernbirsihkan
(dirinya). Dan tidak. ada seorang pun memberiban suatu nikmat
padanyayangharus dibalasnya, tetapi (dia memberikan iu.t semata-
mata) karena mencari utajah Rabbnya yang Mabatinggi. Dan
niscaya kelah dia akan mendapat kesenangan (yang,eipurna)."
(QS. Al-Lail:17-21)

Imam al-Qurthubi 4ilH berkata, "pendapat mayoritas ahli tafsir
menyatakan bahwa surat ini turun mengenai Abu Bakar eE .,, Ada-
kah keutamaan yang lebih agung daripada keuramaan ini? Rdakah
gelar yang lebih berharga daripada gelar ini?

{r Dirirvayatkan oieh at-Tirmidzi 1no.3662)dari Abu Hurairah dj4 dan Muslim
[no. 2383] dari Ibnu Mas'ud €5 . oish^hihkan oleh Syaikh-al-Alb ani +,8
daltm Shahi ihul Jaam i' (no. 5oL t,).

'o (Jsudul Ghaabah gII/)2., Al-Haitsami ,+!iE berkata dalam al-Majma' ,,Diri_
wayatkan oleh ath-Thab-arin!. Para perawinya yangsampai keprda'urwah
adalah para perawi asb-Sbahiib."

+5 Diriwayatkar_oleh Ibnu Hrbban (no.216t) dan dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani ar,i; dalam as-Silsilah ash-Shaltiihah (no. agZ).

.m. a---L'r--*\'- -/z '/ ,/ / ,, i, /Za, t'7 ?l /r7 / , /\Y D,q' AG oisll \ ((9) ..,sY lL#+;-,
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Dari Ibnu 'Abbas u,#, ia berkata, "Orang-orang musyrikin
menyiksa Bilal, sedangkan Bilal mengucapk an,' Abad, Abad.' Maka
Nabi H- melewati Bilal, lalu beliau bersabda: 'Abad -yakni Allah
Ta'ala- akan menyelamatkanmu.'Kemudian Nabi H, berkata ke-
pada Abu Bakar:

-6

'Vahai Abu Bakar! Sesungguhnya Bilal sedang

A11ah.'

Abu Bakar memahami maksud Nabi ,M,. Kemudian dia pulang
dan mengambil satu ritl emas,lalu pergi menemui Umayyah bin
Khalaf, majikan Bilal. Dia berkata kepada Umayyah, 'Apakah
engkau menjual Bilal kepadaku?' Dia menjawab, 'Ya.' Maka Abu
Bakar membelinya dan memerdekakannya. Orang-orang musyrikin
berkata, 'Abu Bakar tidak memerdekakannya kecuali karena jasa

Bilal atasnya.' Maka turunlah ayat:

i! .ti r.1 [
o*,i, karena

)),t.4irl ). *'

--z -t 7 "4\ 
z.)

,u,i\uUn &r+
/'7,rt ,z )./

il,)r D*.:
,/ )ytx{{* z2z zo/(22t'\5^

ft\rl.rz-:J:V
"Dan tidale ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata)
karena mencari wajab Rabb-nya Yang Mahatinggi. Dan niscaya

kelak dia akan mendapat kesenangan (yorg sempurna)." (QS.
Al-Lail: 19-21)

Maksr.rdnyrr, Allah akan memberinya di Surga apayangmem-
buatnya rela."46

'Umar $9, berkata, "Abu Bakar adalah sayyid kami. Dia telah
memerdekakan sayyid kami." Maksudnya adalah Bilal.a/

a" Al-Jaarni' li AhkaamiL Qur-aan k,rrya al-Qurthubi (XX/78-80).
r/ Dirirvayatkan oleh al-Bukhari (no,3754),kitab: Fadhaa-iL Asb haabin lVabiy

8,"
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Abu Bakar telah memberikan hartanyakarena Allah
Dia memerdekakan Bilai dengan kecintaannya

Dia telah membantu Nabi dengan segala keutamaan
Dia bersegera menjawab ajakan beliau tanpa berkata ,.tidak,

Seandainya lautan memberinya sebagian saja
Niscaya dengannya Allah tidak akan membiarkan Bilal

Dari 'Umar bin al-Khaththab QF, , tt berkata, ,,Rasulullah ffi
memerintahkan kami bersedekah. Ketika itu aku sedang mempu-
nyai harta, maka aku berkata, 'H.Lri ini aku akan mendaf,ului Abu
Bakar -karena aku memang tidak pernah mendahuluinya-. Maka
aku datang membawa setengah dari hartaku. Rasulullah ffi bertanya
kepadaku, 'Apa yang engkau sisakan untuk keluargamu?, Aku men-
j"yrb, 'sepertinya (jumlah yang sama)."' 'lJmar berkata, ,,Ternyata
Abu Bakar datang membarva seluruh hartanya. Rasulullah M, ber-
sabda kepadanya, 'Ap^ yang engkau sisakan untuk keluargamu?,
Abu Bakar menjawab, 'Aku menyisakan untuk mereka Rllah dan
Rasul-Nya.""{.Jmar berkata, "Aku tidak akan bisa mengalahkanmu
dalam segala hal selamanya."+s

a8 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 16zg), kitab: az.Zakaab danat-Tirmidzi
(no.3675),1<ita6: al-Manaaqib). At-Trrrnidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan
shahih." Dihasankan oleh Syaikh a1-Albani iE Ldalam Misybaatul Mashaabiih
(no. 6021)1. r"

M j<'!rt cstr r,r
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V :X ,{Vl , t?')i'o. //. . i"_lJ J

)y-,

I
l

I
I
I

L

Abu Bakar ash Sbiddiq ih t37



AL-HABIB M, MENAFIKAN KESOMBONGAN DARI
ABU BAKAR E5

Dari 'Abdullah bin 'lJmar E#j:i, ra berkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

y@t 
? ; {Llat k I ;V'{."; ? j;\J*/$'. 

J- -\ * .J

'Barangsiapa menjulurkan pakaiannya karena sombong, niscaya
Allah tid;rk akan melihat kepadanya kelak pada hari Kiamar.'

Maka Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, satu sisi pakaian-
ku menjulur kecuali jika aku memperhatikannya [menjaganya terap
seimbang dan tidak miring, maka tidak samp ar isbal)." Maka Rasu-
lullah H- bersabda:

;*)4!U-Sat
"sesungguhnya engkar-r r;a"t -.trt ukan itu karena kesombon-

ttJqgan. '

ABU BAKAR iJA SETNLU BERADA DI GARIS DEPAN
DALAM SETIAP KEBAIKAN

Dari Abu Hurairah $' , ra berkata, "Rasulullah M, bersabda'

:- &y, - f "; i\; tw.|2 ( tt p yi u
- * ; iC t-6 )G ( tt'^s- u y-: i\r .6
fu.t! (lt &'Ci 3*:js .Ct:- qb

(tt & 'rG:.r:iG .r;r .- ry,- f.,";i jtt
:H, 4irt i;: itfr ct:- u, - f- jI jc tLc-f

+e Diriwayatkan oieh al-Bukhari (no. 3665), Abu Dawud (no. 4085), dan Ahmad
(rrl104).
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'Siapa di antara kalian yang berpuasa hari ini?' Abu Bakar €b
menjawab, 'Saya.' Nabi #, bertanya, 'Siapa di antara kalian
yang mengantarkan jenazah hari ini?' Abu Bakar &b men-
jawab, 'Saya.' Nabi #- bertanya, 'Siapa di antara kalian yang
memberi makan orang miskin hari ini?'Abu Bakar $ men-
jawab, 'Saya.' Nabi H, bertany,r, 'Siapa di antara kalian yang
menjenguk orang sakit hari ini?' Abu Bakar €5 menjawab,
'Saya.'Maka Rasulullah #, bersabda: 'Semua itu tidak terkum-
pul pada seseorang kecuali dia akan masuk Surga."'50

Dari Bakr al-Muzani 'Si)5, ta berkata, "Abu Bakar tidak meng-
ungguli Sahabat-Sahabat Muhammad dengan puasa dan shalat, tetapi
dengan sesuatu yang bersemayam di dalam hatinya."

Ibrahim berkata, "Telah sampai kepadaku dari Ibnu'Ulaiyyah
bahwa dia berkata setelah hadits di atas, 'Yang bersemayam di
dalam hatinya adalah kecintaan kepada Allah,F, dan nasihat untuk
makhluk-Nfa."'st

SIKAP ABU BAKAR YANG AGUNG DALAM KISAH
ISRA' DAN MI'RAJ

Setelah peristiwa Isra' dan Mi'raj, orang-orang musyrikin datang
kepada Abu Bakar. Mereka berkata, "Kawanmu mengaku bahwa dia
telah melakukan perjalanan malam hari ke Maslid Aqsha kemarin
malam, padahal kami mengendarai punggung unta ke sana sebulan
penuh." Maka Abu Bakar menjawab, "Jika dia berkata demikian,
dia pasti ju)ur."

Dalam sebuah riwayat:Maka ash-shiddiq bersegera untuk mem-
benarkan. Dia berkata, "sesungguhnya aku percaya kepadanya ter-
kait dengan berita langit (yrrg turun) pagi dan petang, lalu mengapa
aku tidak mempercayatnyaterkait dengan Baitul Maqdis?"52

50 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1028), kitab Fadbaa-ilusb Shaabah,bab: Min
Fadhaa-ili Abi Bakr ash-Shiddiq).

5t Istinsyaaq l"lasiim aLUnsi karya Ibnu Rajab (hlm 13).
5') Al-Bidaayab zuan l''{ihaayah karya Ibnu Katsir (IIII108).

.i o // t
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Oleh karen;r itu dikatairan bahwa Abu Bakar dijuluki ash-Shid-

diq karena pembenarannya mengenai peristiwa Isra' dan Mi'raj,
karena Nabi #, berkata kepada Jibril pada malam Isra', "sesung-

guhnya kaumku tidak mempercayaiku." Maka Jibril menjawab,
"Abu Bakar membenarkanmr-r dan di;r adalah ash-Shiddiq."s3

'Ali bin Abi Thalib dE bersumpah bahwa Allah ,€ rne.t.,-
runkan nama ash-Shiddiq untuk Abu Bakar dari langit.sa

PERAN AGUNG ABU BAKAR d5 PADA MALAM HIJ-
RAH YANG DIBERKAHI

Kalau pun kita 1upa, kita tetap tidak akan melupakan selama-

lamanya sikap agung Abu Bakar pada malam hijrah yang penuh
berkah.

. Para pemuka Quraisy berkumpul di Darun Nadwah dan mereka
telah bersepakat untuk membunuh Nabi H,.

'Aisyah rdp, berkata, "Pada waktu itu Nabi H, masih di Makkah,
maka Nabi H, bersabda kepada kaum muslimin, 'Sesungguhnya
negeri hijrah kalian telah ditanrpakkan kepadaku. Negeri dengan
pohon-pohon kurma di antara dua bukitnyayang hitam.'Maka
berhijrahlah orang-orang yang berhijrah ke Madinah. Mayoritas
kaum muslimin yang telah berhijrah ke Habasyah pulang menuju
Madinah. Abu Bakar sendiri telah bersiap-siap menuju Madinah,
maka Rasulullah H, bersabda kepadanya, 'Tetaplah di tempatmu,
karena aku masih menunggu izin (dari Allah).' Maka Abu Bakar
berkata, "Apakah engkau masih mengharapkan itu, aku korbankan
avah dan ibuku demi dirimu?'Nabi $, menjawab, 'Ya.'Maka Abu
Bakar menahan dirinya untuk mendampingi Rasulullah ff. Abu
Bakar juga menyiapkan dua ekor unta pilihan. Dia memberinya
makan daun pohon Samurah selama empat bulan.

Ketika putusan zhahm untuk membunuh Nabi H, telah dise-

pakati. Jibril ,il3D turun membawa wahyu Rabb-nya Tabaaraka ua
Ta'aala.Jibril menyampaikan kepada Nabi ffi tentang makar jahat

51 At-Tabsbirah karya Ibnul Jauzi (l/238-402).
s* Ibnu Hajar berkata dalam aL-Fath (XI/7), "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani,

dan rawi-rawinya tsiqah."

l
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orang-or;1ng Quraisy dan bahrva Allah Tir'alir telah mengizinkan
beliau untuk berhijrah serta menentukan rvaktu hijrah seraya ber-

kata,'J;rngan bermalam pada malam ini di atas ranjangmu yang biasa

engkau tidur di atasnya."'55

Di siang harinya Nabi H, menr:ju ke rumah Abu Bakar untuk
memxtangkrrn rencan;r hijrah.

'Aisyah q{}, berkata, "Siang itu kami sedang duduk di rumah
Abu Bakar. Seseor;rng berkata keparda Abu Bakar, 'Ini Rasulullah

S, datang dengan kepalir tertutup."' 'Aisyah r#1, berkata, "Ini
adalah rv,rktu di mana tidak biasanya Rasulullah H, datang. Maka
Abu Bakar berkata, 'Aku korbankan ayah dan ibuku demi dirinya,
beliar-r tidak datang pada saat seperti ini, kecuali karena ada perkara
penting."'

'Aisy:ih P!, berkata, "Rasulullah H, datang. Beliau meminta
izin maka beliau diizinkan, ialu beliau masuk. Nabi H, bersabda ke-

pada Abu Bakar, 'Keluarkanlah orang-orang yang ada di rumahmu.'
M;rka Abu Bakar menjawab, 'Mereka tidak lain kecuali keluargamu
sendiri, wahai Rasulullah." Nabi ff, bersabda: 'Aku telah diizinkan
untuk berhijrah.'

Abu Bakar bertanya, 'Apakah ini berarti aku mendampingimu,
wahai Rasulull,rh?'Nabi ffi menjarvab, 'Benar.'Abu Bakar berkata,
'Kalau begitu, ambillah salah satu dari kedua unta ini, wahai Ra-

sulullah, ayah dan ibuku sebagai tebusirnmu.'Nabi ffi menjawab,
'Dengan harga."'

'Aisyah €!-, berkata, "Maka kami segera menyiapkan keper-
luan keduanya dengan teliti dan cepilt. Kami memasukkan bekal
keduanya ke dalam sebuah kantong. Asma' binti Abi Bakrr +*-f,
membelah ikat pinggangnya menjadi dua, salah satunya dia gunakrrn

untuk mengikat kantong yang berisi bekal makanan, dengtrn itu dia

dijuluki Dzatun Nithaq."5"

Rasulullah H, berpesan kepada'A1i bin Abi Thalib €li di ma-

1am yang mencekam itu ag;rr tidur di atas tempat tidur beli,ru dan

55 As-Siirah an-Nabawiyyab karya Ibnu Hisyarn (I/ 482) dan Zaadul Ma'aad (Il/
5?\

56 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (YI7/ 27 2, 27 3), kitab :Manaaqibu L A n s b a r.
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berselimut kain yang biasa beiiau gun;rkan. Di malam itu, ketika
para penunggu sedang lengah, Rasuluilah ffi menyelinap keluar dari
rumah menuju rumah Abu Bakar, lalu keduanya keluar dari pintu
belakang rumah Abu Bakar menuju Gua Tsur. Menuju ke gua, ri-
salah penutup ini serta masa depan peradaban sempurna diserahkan
sep enuhnya kep ada penj aga;rn I lah tyy ah, dititip kan dal;rm penj agaan
"diam" dan "terasing" serta "keterputusan" dari dunia luar.

Segala urusan berjalan seperti yang telah diperkirak;rn. Abu
Bakar meminta anaknya 'Abdullah agar mencari dengar apa yang
dikatakan oleh orang-orang Makkah tentang mereka berdua, lalu di
sore hari dia datang ke gua dan menyampaikan apa yang dia dengar
hari itu kepada mereka berdua.

Abu Bakar memerinrahkan'Amir bin Fuhairah, mant;rn hamba
sah;ryanya, agar menggembalak;rn kambingnya di siang hari dan
membawanya ke gua di sore hari untuk istirahat. 'Abdullah bin
Abu Bakar berada di tengah-teng,rh Qur;risy menyimak apa yang
mereka rencanakan dan apa yang mereka kat;rk;rn terkait dergm
Rasulullah H, dan Abr-r Bakar la1u di sore hari dia menceritakan apa
yang dia dengar kepad;r kedr,r,rny,r, Di siang h;rri 'Amir bersama para
pengembala Makkah, namun di sore hari dia menggiring domba-
domba Abu Bakar ke gua sehingg;r keduanya bisa minum sllsLlnya
dan makan dagingnya. Jika'Abdullah beranjak dari merek;r berdua
untuk kembali ke Makkah, 'Amir menggiring domba-domba di
belakangnya untuk menghapus jejak'Abdr,rllah.

Ini adalarh kehati-hatian yang sangat mendalam. Kondisi dan
keadaan memang mengharr:skan demiki.;rn kepada m.anusia biasa.

Orang-orang musyrikin Makkah bergerak menelusuri jejak
orang-orang yang berhijrah. Mereka mengawasi jalan-jaian, meme-
riksa setiap lorong yang bisa digunakan untuk berlari, mereka
mengaduk-aduk gunung-gllnung dan gua-gua di Makkah sehingga
mereka tiba dekat Gua Tsur.

Rasulullah ff dnn Abu Bakar mendengar derap kaki orang-
orang yang mencari kedtianya. Langkah-langkah itu menuju mer-
eka, maka ketakutan menyerang Abu Bakar. Dia berbisik kepada
Rasulullah S-, "Kalau salah seorang dari mereka melih;rt ke bawah
kakinya, niscaya dia melihat kira"" Maka Rasulullah ,E bersabda,
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"tVahai Abu Bakar...! Apa dugatrnmu dengan dua orang yang
pihak ketiganya adalah A11ah. s7D 58

Silakan Anda merenung bersamaku bagaimana keadaan Abu Ba-

kar Q9. bersrrma Rasulullah H, pada saat hijrah, btrgaimana kekha-
wat ir arn ny a t e rh adap k e s e I ;r m at a n b e 1 i ;rr-r.

Abul Qasim al-Baghal'{1 'atV meriwayirtkan dari Ibnu Abi
Mulaikah bahwrr ketika Nabi H dan Abu Bakar berangk;rt ke Gua
Tsur, sesekali Abu Bak;rr berjalan di depan Nabi H, dan sesekali di
belakang Nabi H,, m;rka Nabi E bertanya kepadanya tentang hai
itu, Abu Bakar menjar,vab, "Jika aku di belakangmu, aku khawatir
musuh datang dari depanmu. Jika aku di depanmu, aku khawatir
musuh dat,rng dari belakangmll."

Ketika kedr-ranya tiba di gua, Abu Bakar berkata kepada Nabi
H,, "Jrrrg.n masuk, biarkan akr-r masuk terlebih dulu. Jik;r ada se-

suatlr) iir rrk,rn menimpaku bukan menimpamu." Maka Abu Bakar
m;1suk, membersihhannya, dan rnelihat sebr-iah lubang di sisinya.
Lalu dia merobek kainny;r dan menyumpalkannya ke lr,rbang terse-
but, narnun masih irda dr-ra lubang lagi, kemr-rdian dia menyumbat
keduany,r dengan kakinya. Setelah itu dia berkata kepada Rasuiullah
S,, "V,th,ti Rasulullah, m;rsuklrrh." R'"1sulllllah H, meletakkan
kepalanya di pangkuan Abu B;rk;rr, dan beliau tidur. Abu Bakar
disengat binatang berbis;r pada ktrkinyayurg menyumpal lubang,
tet:rpi dia diam sajl karena taknt membangunkan Nabi H,. Karena
sakit, Abu Bakrir tidak kuasa menrrhan air matanya. Air mata itu
jatuh ke rvajrh Rasulullah S,, maktr beliru H, bersabda: "Ada:rpa
denganmu, wah;ri Abu Bakar?" Abu Bakar meni;rwab, "Aku dise-

ng;rt, ;ry;rh drin ibuku ilenj;rdi tebus;rnmu." Maka Rasr-rlullah H,
meludrrhinyrr d,rn i:r pun sembuh.5e

57 Dirirvay;rtk,rn oleh al-Bukhari (II/2a7) dan Muslim (VII/109).
58 Fiqltus Siirah karya a1-Ghazrrli (hlm. i90-191).
5' Diriwrryrrtl<,rn oleh Razin cl;rri 'lJnur bin r1-Khrrththab dj5 . Di dalamnya

disebuthan, "Kernr-rdirrn rlcr,rn dlri sengiltan tersebut kambuh menjelang
rvaf:rt drn ir n-renjl.rdi sebab kemirtiannyl." Liht lrtisykaatuL Mashaabiih,bab
Manaaqib Abi Bakrin (II/556).
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Demikianlah Abu Bakar berharap bisa mengorbankan dirinya,
hartanya, dan segala apa yang dimilikinya demi al-Habib M,. i"i
adalah cinta sempurna darinya kepada Rasulullah H,.

Abu Bakar ili berangkat bersama Rasulullah H, tanpa meng-
harapkan kedudukan atau iabatan, tetapi dia berangkat karena meng-
harapkan wajah Allah. Dia mengetahui dengan pasti bahrva pednrr[-
pedang kaum musyrikin menantinya di luar, sekali pun demikian
dia tetap berangkat dan dia pun meraih kehormatan mendampingi
Rasul-rllah H, pada saat hi.irah.

'l]mar di5 berkata, "Satu malam dari Abu Bakar lebih baik
daripada keluarga 'Umar." Maksudnya, malam di gua bersama
Rasuiullah H,.

_ I{ijrah adal;ih peristiwa agung, tidak patut dilupakan selama-
l:rmrrnya. Ia bukan sekedar berlari dari saiu negeri ke negeri lain,
tetapi ia merupakan langkah untuk mendirikan negera ka.rm m,-rs-
limin. di mana agama Allah Jalla wa 'Alaa mendnpatka' tempar
yang l;ryak.

selamat untuk Abu Bakar yang telah meraih sebuah kehormatan
agu_n_g berupa mendampingi Rasulullah ff, dalam hijrahnya dari
Mahk;ih rnenuju Madinah.

KETE,LADANAN AGUNG PADA HARI BADAR
Abu B:rkar telah_ikut berpartisipasi dalam seriap peperangan

bersama Rasulullah H,. o;n teguh berirma beliau de"[a" ket.g.rlirrt
yang tidak tertandingi.

. Pada hari (Perang) Badar, Rasuiullah ffi meminta pendapat para
Sahabat, maka Abu Bakar berbicara dengan baik, Llu ,.ilndiloh
peperangall. 'Aii €9 berkata, "Orang yang paling berani ad;ilah
Abu Bakar... Pada Per;rng Badar kami membuat -arkas komando
untuk Rasulullah H,. Kami berkata, 'Siapa yang mendampingi Ra-
sulullah_#, sehingga tidak seorang pun dari kaum musyrikiriyang
mencelakai beliau?' Demi Allah, tidak seorang pun maju selain Abu
Bakar dengan pedang terhunus di depan Rasulullah H,, tidak ada
yang mendekat kecuali dia menghadapinya."60

"" l.4ajma'uz Zauaa-id (IX/46).
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Dari Ibnu Sirin +!t5 bahwa 'Abdurrahman bin Abi Bakar
pada Perang Badar ikut bersama orang-orang musyrikin!! Ketika
masuk Islam, dia berkata kepada ayahnya, "sungguh, aku meli-
hatmu mengincarku, tetapi aku selalu menghindarimu. Aku tidak
mau membunuhmu." Abu Bakar menjawab, "Adapun aku, jika
engkau mengincarku, aku akan menghadapimu (tidak takut mem-

bunuhmu)."6r

Dalam perang ini ayah bertemu dengan anak, saudara dengan

saudara, dan prinsip hidup merek,r yang berseberangan, maka pe-

dang memisahkan merek;r. Sementara di zaman kita ini orang-orang

komunis memerangi bangsanya sendiri. Mereka merobek ikatan
kemanusiaan yang paling berharga demi apa yang mereka yakini'
Sehingga, tidak aneh jika Anda melih;rt seorang anak yang beriman
marah kep ada ay ahny a y ang mul h id (antr tuhan), dan menentangnya

karena A11ah. Perang Badar mencatat bentuk-bentuk perseteru'.rn

yang tajam ini. Abu Bakar berperang bersama Rasulullah H,, se-

dangkan anakn1,a, 'Abdurrahman, bersama Abu Jahal.62

Ini adalah bentuk zaaLa (loyalitas) dan bara' (berlepas diri) ting-
kat tinggi.

Allah Ta'ala berfirm;rn:
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ot Taariikh al-Khulafaa' (h1m. 35).
62 Fiq-hus Siirab karya al-Ghazali (h|m. 267) .
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"Engkau (Muhammad) tidak akan mendapati sudtu kaum yang
beriman hepada Allah dan hari akbirat, saling berkasih-sayang de-
n gdn o r d n g- oftlng y dng menentdn g A I I ah dan Ras u I -Ny a, s e kali p u n
ordng-orclng itu bapaknya, anaknya, saudaranya atau keluarganya.
Meraka itulab ordng-ordngydng dalam hatinya telab ditanamkan
heimanan danAllah telab tnenguatkan mereka dengan pertolong-
rtn ydng ddtttng dari Dia. Lalu dimasulean-Nya mereka ke clalam
Surgaydngmengctlir di bauahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. ALlab ridha terbadap mereka dan merdea pun merds(l
puas terhadap (limpahan rahma.t)-Nya. Merekalab golongan Allah.
Ingatlah, sesunggu.hnya goLongan Allah itulah yang beruntung."
(QS. Al-Mr,rjaadilah: 22)

JIBRIL DAN MII(A-IL

I

l

ABU BAKAR DAN ,ALT q$,
D;rri Abu Shalih al-Hrrntrfi, dari

kan6r kepirda'Ali dirn Abu Bakar di

BERPERANG BERSAMA

'Ali €g , ia berkata, "Dikara-
Perang Bad:rr:

ORANG-ORANG
DAN RASUL g,

T;r'ala:

.aat
'Jibrii bers:rm;r sal:rh seorang dari kalian berdu;r, sedangkan
Mika-il bers;rma yang iain. Israfil adalah Malaikar yang agung,
dia ikut menyaksikan peperangan.' Arar,r Nabi S, bersabda:
' H:rcJ,ir d,rl trm b r1i:is rrn. "' 

('+

,iqt3&:"WAk9o

-r(*"" : lSti

ASH-SHIDDIQ €15 TERMASUK
YANG MENJA\TAB SE,RUAN ALLAH

Dari'Aisyah i#-, tenrirng firm;rn A11ah

"r Yeng berkrrta ad.rlah Rasululhh $ sebagain-rana h,rl itr-r dinyatak,rn dalam
rir,,,rryrt Abr.r Yrr'h dln al-Hirliin-r.

6+ Dirirvayrtkrr, oleh Ah,-rrcl (I/147) drrn al-Hrkim (III/134), dirr berkatr, "Ini
adahh hrrdits clengtrn sanad yl'g sh,rhih, tetapi kedurrnyl tidlh meriwrrylt-
liannya." Adz-Dzal-rebi rnengisyaratkan bahrva hadits rnr berclisark:rn syarat
Muslinr.
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\Haiu
"Orang-orang ydng menaati (perintah) Allab dan Rasul setelah

mereka mendapat lu.ka (dalan'r Perang tlhud). Orang-orangydng
berbuat kebaikan dan bertakua di antara mereka mendapat pahaLa

yang besar." (QS. Ali 'Imran: 172)

'Aisyah berkata kepada'Urwah, "\7ah;ri keponakanku! Kedua
ayahmu termasuk mereka, yattu tz-Zubair dan Abr-r Bakar. Ketika
Rasulullah ffi mendapatkan apr yang beli;ru dapatkan dalam Perang
Uhud, orang-orang musyrikin pulang ke Makkah. Beliar,r khawatir
mereka akan kembali, maka beliau bersabda: "Siapa yang mau
mengikr"rti di belakang mereka?" Maka keluarlah tujr-rh pulr,rh orang,
di antirr;r merek;r adal;rh Abu Bakar dan az-Zubair."6s

KETEGUHAN ABU BAKAR EE NT PERANG-PERANG
YANG LAIN

Imirm Ibnul Qayyim 'ul,i5 berkata, "Abu Bakar €E begitu
tegr-rh layakny;r gunung padir Perang Uhud dr sisi Rasulullah S,,
dia melindungi be1iau ff,.

Rasu1ul1;rh H, mengirim sekelompok p;rsukan ke Bani Ftzarah
tahun ke-Z H dipimpin oleh Abu Btrkar, maka pasukan ini men-
datangi mata air, mer:rih rampasan perang dan tawanan, lah: pulang
dengan selamat.

Pada Perang Tabuk, perang yang sangat sulit bagi kaum musli-
min, pan.ii kar-rm muslimin di tangan Abu Bakar dji-, .

Pada Perang Flunain, ketika kaum mr-rslimin berbangga diri de-

ng;rn jumlah mereka y,rng besar, tetapi jumlah yang besar itu ternya-
ta tidak bergun;r bagi merek'a, mereka l;rri terpecah-belah setelah
sebelumnytr musuh bersembunyi di cela-cela lernbah. Orang pertama
yang tetap teguh di sisi Nabi H, trdal,rh Abu Bakar & ."uu

(

)fi\5;"
?V%wr'"w

65 Dirirvayatkan oleh r1-Buirhari (no.4077) dan Muslim (no. 2418).

"" Zaadul Ma'd(td (III/ 469), cet. Mu-irssasah ar-Risalah, Beirut.
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ABU BAKARTAAT SEPENUHNYA KE,PADA KITABUL-
LAH WJ

Abu Baka r &9. sangat taat kepad a l{itabullah E. Dia tidak
mendahulukan sesuatu atau mengakhirkanny;r, kecuali .|ika sejalan

dengan perintah Allah Jalla ztta'Alaa.

Dari 'Aisyah 6p, tentang haditsatul ifki (fitnahdusta) yang me-

nimpanya. Di dalamnya'Aisyah berkata, "Ketika Allah menurunkan

pembebasanku [dari fitnah dusta rersebut], Abu Bakar ash-Shiddiq

dts] -biasanyaraselalu memberi nafkah kepada Misthah bin utsa-

trrh krt.t a dia masih kerabatnya di samping karena dia miskin-,
berkata, ,Demi Allah, selamanya aku tidak akan memberikan nafkah

apa pun kepada Misthah setelah apa yang dikatakannya terhadap

'Aisyah.' Maka Allah Ta'ala menurunkan (firman-Nya):

"Dan janganlah ordng-ordng ydng me?npunyd'i kelebihan dan

keLapa.ngan di antara kamu berx,rmpah bahua merelea (tidak) akan

memberi (bantuan) kepada k erabat(nya), ordng'ordng yang miskin

dan orang-orangydng berhijrab di jal.an Allah, dan hendak'lab me'

reka memao/kon dan berlapang dada. Apakah kamu tidak, suka

bahwa Allah mengdmpunimu? Dan Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang." (QS. An-Nuur: 22)

Abu Bakar berkata, 'Benar, demi Allah. Sesunggr-rhnya aku

ingin Allah mengampuniku.'Maka Abu Bakar kembali menafkahi

Misthah. Dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan mencabutnya

selama-lamanya."'o'

Dari Ibnu Abi Mulaikah'4\)5, ia berkata, "Abu Bakar ditanya

tentang sebuah ayat di dalam KitabulLah,j&, maka dia menjawab:

67 Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (no. a75O), kkl6 at-Tafsiir.
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'Bumi mana yang aku pijak dan langit mana yang akan menaungi-

ku, ke mana aku pergi dan apa yang bisa aku lakukan iika aku

berkata tentang satu i1y:lt dart Kitabullah dengan selain yang

dikehendaki Allah? "'68

Dari Ibnu Sirin '+,$J,, ia berkata, "Tidak ada yang lebih takut
dengan apa yang tidak dia ketahui daripada Abu Bakar ash-Shid-

diq €1,.2 . Ada suatu perkara yang teriadi pada Abu Bakar, tetapi
dia tidak menemukan dasar dalam Kitabullaah, tidak pula dalam

Sunnah Rasulullah ffi, maka dia berijtihad dengan pendapatnya,
kemudian dia berkata, 'Ini adalah pendapatku. Jika benar maka ia
dari Allah, namun jika salah maka ia dariku dan aku memohon
ampun kepada Allah. "'6e

KESESUAIAN ABU BAKAR €g DENGAN AL-HABIB
H, pnoN PERJANJIAN HUDAIBIYAH

Abu Bakar ash-Shiddiq €;, telah memainkan sebuah sikap

agung di mana Sahabat-Sahabat yang lain hampir menentangnya
karena butir-butir perjanjian damai yang dibuat oleh orang-orang
musyrikin

Namun ash-Shiddiq QF, , orang yang paling mirip dengan al-

Habib M, dalam pemikiran dan kejernihan hatinya bahkan dalam

pembicara annya, melihat kepada keadaan dengan basbirab yang
tajam dan mendalam yang tidak berbatas.

Pada saat para Sahabat Atra melihat bahwa syarat-syarat dari

Quraisy menzhalimi kaum muslimin, dan bahwa posisi kaum mus-

6E Disebutkan oleh al-Hafizh dalam aL-Fat-h (XIII/271). Dia berkata, "Atsar ini
hasan."

6e Atsar ini terdapat dalam Musnad 'Abd bin Humaid. a1-'Adawi [pentahqiq kitab
tersebut] berkata, "Ia shahih, rawirawinya terpercaya."
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limin adalah hina, justru ash-Shiddiq €5 bersama al-Habib H,
melihat bahwa posisi kaum muslimin adalah kuat dan mulia.

Sampai-sampai'Umar bin al-Khaththab dj5 tidak menyetujui
sikap yang diambil oleh Rasululiah H, terhadap syarat-syarat terse-
but. 'lJmar berkata: Aku berkata kepada Rasulullah #,, "Bukankah
engkau adalah Nabi Allah yang sebenarnya?"

Nabi #, menjawab, "Benar."

Aku berkata, "Bukankah kita di atas kebenaran, sedangkan
musuh kita di atas kebatilan?"

Nabi H, men.iawab, "Benar,"

Aku berkata, "Lalu mengapa kita menerima kehinaan ini dalam
agama kita?"

Nabi H, men.iawab, "sesungguhnya aku adalah utusan Allah,
aku tidak durhaka kepada-Nya, Dia yang akan menolongku."

'Umar berkata, "Bukankah engkau telah menyampaikan kepada
kami bahwa kami akan masuk ke Makkah lalu thawaf?"

Nabi ,S- menjawab, "Benar, tetapi apakah aku mengatakan
kepadamr: tahun ini?"

Aku menjawab, "Tidak."

Nabi H, berkata, "Engkau akan datang dan thawaf."

'lJmar berkata: Lalu aku datang kepada Abu Bakar, aku berkata,
"Bukank;rh beliau adalah Nabi Allah yang sebenarnya?"

Abu Bakar men.fawab, "Benar."

Aku berkata, "Bukankah kita di;rtas kebenaran, sedangkan mu-
suh kita di atas kebatilan?"

Abu Bakar menjawab, "Benar."

Aku berkata, "Lalu mengapa kita menerima kehinaan ini dalam
agama kita?"

Abu Bakar menjawab, "Wahai 'lJmar! Sesungguhnya beliau
adaiah utusan Allah, beliau tidak durhaka kepada-Nyr, Dia yang
;rkan menolong beliau, peganglah ikatannya yang kuat." (Yakni,
ikuti saja kata-kata dan perbuatannya, jangan menentangnya)
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Akr-r berkatir, "Bukankah beliau telah menyampaikan kepada

kita b;rhw;r kit;r irkan masuk ke Makkah lalu thawaf?"

Abu Bakar menjawab, "Benar, tetapi apakah beliau mengatakan
kepadamr-r tahun ini?"

Aku menjawab, "Tidak. Beliau hanya mengatakan, 'Engkau
akan datang dan thawaf."'70

Alangkah suci hati ini, mirip dan bertemu di atas kecintaan
karena Allah F;.

Siapa yang membaca kata-kata ash-Shiddiq dJI dengan cermat,
niscaya dia melihat bahwa ia sama persis dengan kata-kata yang
diucapkan Nabi #,.

Sungguh sebuah kesesuaian di antara arwah-arwah yang suci,
bersih, bertakwa, dan .iujur.

ISYARAT-ISYARAT AL-HABIB g, ATAS KEKHALI-
FAHAN ABU BAKAR SEPENINGGAL BE,LIAU

Dari Jubair bin Muth'im, dari ayahnya qW , itt berkata, "Se-

or;1ng warnita datang kepada Nabi H,, lalu beliau rnemintanya
untuk kembali lagi kepadanya. Maka wanita itu berkata, 'Bagirimana
jika aku datang kepadamu dan aku tidak mendapatimu?' Sepertinya
yang dimaksud oleh wanita ini adalah kematian. Maka Nrbi H-
bersabda:

>.'i " ?< 6 o < / o

fr' ;u U*! jl
'Jika engkau tidak mendapatiku, datanglah kepada Abu Ba-
! rrr7l
Kar.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'aiE berkata dalam al-Fat-h, "Menjadikan
hadits ini sebagai dalil yang menunjukkan bahwa Abu Bakar meru-
pakan khalifah setelah Nabi H, adalah shahih (benar), tetapi hanya
sebagai sebuah isyarat saja, bukan petunjuk langsung (nyata). Ini ,1uga

7c Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.2731)ktrab: asy-Syuruuth,bab asy-Syuruutb

fil Harbi.
/1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.722a),kitab al-Abbaam,bab aL-lstikblaaf

dan Muslim (no. 2386), kitab: Fadhaa-ilusb Sbahaabab.
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tidak bertentengan dengan apa yang dinyattrktrn secara pirsti oleh
'Umar bahrva Nabi H, tidak rnenunjuk pengganti kirren;r maksud
'lJmar adalah tid;rk menunjuk penggenti secrlra langsr,rng. Wallahu
a'Lam. Al-Kirmani berkata, 'Hadits ini dijadikan seb,rgai dalil atas

khilafah Abu Bakar. "'72

Imam an-Narv:rwi )jl5 berkata, "Nabi ffi meninggal, sedang-

kan beli,r,,r tidak menr-rnjuk pengganti dengan dalil yang je1as. ini
adalah m,rdzh;rb Ahlus Sunnah rval Jzrmir'ah, bahk;rn para Szrh:rbat

berseptrkat r:ntr-ik mengangkirt Abu Bakar sebagai kh,rlifah d,rn
mendahulukannl.:r k;rrena keutarnaannya. S eand;riny:r ad;r nlsh y;u g
menunjuk Abu Bakar atau selain Abr,r Baktrr (sebagai khalifah), nis-
ca1r15idt-,i. terjadi pertentangan dari orang-orang Anshirr dan selain
mereka untr:k pertama kalinya, dan orang yang membirr.vir nirsh
tersebut niscaya ;rkirn menyebuti<an apa yang dia barva lalu para
Sahabat mjr-rk kepadanya, tetapi kenyrtaannya mereka berselisih
terlebih dahulu karena memang tidak ada nash yang langsung, ke-
mudian merek;r bersepakat untuk memilih Abu Bakar dan itulirh
keseprlkattrn mereka. "73

Dari 'Abdulltrh bin Zam'ah &B , ra berkata, "Ketika sakit Nabi
H, sernakin par;rh, aku bers;rma beberrrp;r or;lng krrum. muslimin
ber,id,r di sisi beliau. Bi1a1 mengajak beliar-r shal:rt, mak:r R,rsr-rlu11ah

H, bersabdrr: 'Perintahkanlah seseortlng untllk menjadi imam baei
iraiian.' Dia berkata, mak,r'Abdr-rllah bin Zarn'ah kehrrrr, ternyrlt;1
'Umar tel';rh bersama kaum mr:s1imin. Pird;r saat itr,r Abu Bakar belum
hirdir, mak,r aku berk;rta, 'tWahrri 'lJmar! Shal,rtlah bers;rm,r k;rum
mr-rslimin.' 'lJrnar maju dan bertakbir. Ketika Nabi H, mendengar
suar'"1 'lJmar, 'lJmar adalah laki-laki yrrng bersu:rrir lirntrug, m,tkrt

beliar,r bert,rny;r, 'Di mana Abu Bakar? Allah dirn kaurl musiimin
tid;rk rnenerimir hal ini. A1lah dirn kaum mr-rslimin tidrrk menerirnir
hal ini.' Maka seseorang mencrri Abu Bakar. Di:r datang seteLih
'lJmar shalat, maka Abu Bakar shallt bersrima k:rum mus1imin."7+

Fat hul Baari (XilI/315).
Syarh Shahiih Muslint lin I'/auaui (XV/P2a), cct. Mu-assas'rh Qurthubah.
Diriwayatkan oleh Abu Dirrvucl @o. 4660, '1661), kitab: as'Sunnah,bab lvikh-
laaf Abi BaAr. Dihrsrnkan oich al-Arna-uth dan dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani ri.F-. dirlrrm Sbahiib Sunan Abi Dau.,ud (no. 3895).

l
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Dari Abu Musa a1-Asy'x1i &9' , taberkata, "Nabi H, sakit, la1u

sakit beliau bertambah p;rrrrh, makir beliau bersabda: 'Perintahkan-
lah Abu Bakar agirr menjadi imirm shalat bagi kaum muslimin.'
Maka 'Aisyah berkirta, 'Abu Bakar orang yang lembut, jika dia
menggantikanmu maka dia tidak bisa shalat bersama orang-orang.'
Da1;rm sebuah riwayat, ketika Nabi H, bersabda: 'Perintahkanlah
Abu B;rkar agar dia menjadi imam shalat b;rgi kaum muslimin.' 'Ai-
syah berkata, 'Jik;r Abu Bakar menggantikanmu maka orang-orang
tid;rk mendengerrnya karena dia akan menangis. Mintalah 'lJmar
untuk menjadi imam shalat bagi kaum muslimin,' 'Aisyah berkata:
aku berkat:r kepada Hafshirh, 'Karak;rn kepada Nabi "S-, 'Jika Abu
B;rkar menggantikanmu m;rka orang-orang tidak mendengarnya
liarena diir rrk;rn menangis. Mintalah 'lJmar r-rntuk men.iadi imam
shalat bagi kaum muslimin.' Hafshah pun melirkukannya. Maka
Rasulr,rllah H, bersabda:

t.? ,o g 9 .,9 of , t/ /
!l l3_*a t\Jarr ") --->l_"^-a

'Culup, kalian ini benar-benar sepertiwanita-wanita di sekelil-
ing Yusuf, perintahhan Abu Bakar ag;rr dia menjadi imam shalat
orlrrg-o rlng. "'7'

Dari'Aisyah qtii, , iir berk;rta, "Rasululltrh S, bersabda kepada-
kr: ketika beliau srrkit,

ji -: 6i 59,t:\rs. 31 p tvi, S 6 "J b\i
roe ",?,.i, .i..,<o(i t..t"t:., .7-r,..o,e:iJlj dxl ;.qr,,.Jjll,l :tLg JA:j,"jfr;-*"

'Panggillah ayahmu drn saudaramu sehingga aku bisa menulis
sebr,rah surat, karena aku khawats,r adaorang yang berharap dan

75 Diriway,rtlian oleh al-BLrkhari (no.

(no. 418), \<irab ash-SbaLaah.
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ada orang yang berkata, 'Aku lebih berhak.'Padahal Allah dan
orang-orang mukmin menolak selain Abu Bakar."'76

Dari Ibnu Abi Mulaikah '+:tE, ia berkata, "Aku mendengar
'Aisyah ditanya, 'Siapa orang yang akan diangkat oleh Rasulullah
ffi sebagai penggantinya seandainya beliau melakukan?' Dia men-
jawab, 'Abu Bakar.' Dia ditanya, 'Lalu siapa setelah Abr.r Bakar?'
Dia menjaw ab, "U mar.'"77

Dari Hr-rdzaifah &8, ia berkata, "Rasr-rlulleh S, bersabda:

'Sesunsguhnya aku tidak tahu berapa iama lagi aku ber,rda di
antara kalian! Maka teladanilah dua orang sepeninggalku: Abu
Bakar dan'ljmar."'78

Dan di antara isyarat-isyarat tersebut ialah bahwa Nabi ff,
shalat di belakang Abu Bakar ketika beliau sakit yirng akhirnya
beliau'uvirfat.

Dari'Aisyah tdi, , ia berkata, "Rasulullah H, shalat di belakang
Abr,r Bakar dalam kead;ran duduk pada saat beliau sakit di mana
akhirny:l beliau wafat. "7e

KETE,GUHAN ASH.SHIDDIQ €g PADA SAAT AL-
HABIB H, W.IPAT

Peristir,va-peristirva besar didahuiui oleh mr-rkadimah-mukad-
imrrh dan t:inda-tandrl yang menunjukkan dekatnya kejadiannya.

76

77

7)

Dirirvrry,rtk,rn oleh rl-Bukh'rri (no.721,7),\<it;tb: al.-Ahkaant,btb: al"lstikhlaaf
dirn N4uslinr (no. 238/), I<ittb: Fatlltaa-iltrsh Sbabaabah.

Dirirval,rtkrn oleh Mr-rslim (no. 2385), krtb: Fadhaa"il.trsb Sbahaabab, btb:
l[in Fadl:aa-ili Abi Bakr ash-Shiddiq.

Dirirva).atkan oleh at-Tirmidzi (no. 3663,3661),\<ita,b: aL-Man.aaqib,bab: Ma-
naarlib Abi Bakr ash-Sbiddlq. At-Tirmicizi bcrli,rt,r, "Ini adalah hadits hasrrn."
Hadits ini terdapat dalam as-SllslLah ash-shahiihah (no.1233).
Diriwayatkan oleh Ahmad (VIl159). Syaihh Alimad Syahir 'd.lE berkat'r,
"Sanadnytr shahih." Diriwayatkarr jtrgrr olch at-Tinnidzi dan diir bcrli.rtrr,
"FIadits sh,rhih."
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Kaum muslimin telah menaklukkan Ummul Qura Makkah al-
Mukarramah pada tahun ke-8 H. Pada tahun ke-9 H, para delegasi
berdatangan untuk mengakui Islam atau memb ayar jizyah (Stajak/
upeti) dengan tangan mereka dalam keadaan rendah, pasukan Tabuk
(laisyul'Usrah) yang dipimpin oleh Nabi ff telah membuat ketaku-
tan pasukan Romawi sehingga mereka meninggalkan medan perang
sebelum bertemu dengan pasukan kaum muslimin, jazirah Arab
telah tunduk kepada Islam, semua itu setelah sepuluh tahun dari
jihad Nabi H,, dr.r para Sahab at tA1 secara berkesinambungan.

Semua itu adalah tanda-tanda berakhirnya tugas Rasulullah M,.
Beliau telah menyampaikan risalah, menunaikan amanat, menasihati
umat) dan membuka hati yang terbelenggu. Manusia berada di atas
jalan yang terang, malamnya seperri siangnya, tidak menyimpang
darinya kecuali dia binasa. Nabi H., sendiri telah menyatakan bahwa
ajalnya sudah dekat dengan bahasa tidak langsung.

Di antara pernyataan beliau adalah apayangdiriwayatkan oleh
Imam Ahmad 'ii6 dart Mu'adz €5 bahwa ketika Nabi S- men-
girimnya ke Yaman, beliau mengantarkannya sambil memberinya
wasiat. Mu'adz menaiki hewan tunggangannya, sedangkan Rasu-
lullah ffi berjalan kaki di samping hewan tunggangan Mu'adz.
Setelah selesai memberi wasiar, beliau bersabda: "\Wahai Mu'adz!
Mungkin engkau tidak bertemu aku lagi setelah tahun ini, atau
mungkin engkau akan meiewati masjidku ini dan kuburku." Maka
Mu'adz menangis karena sedih berpisah dengan Rasulullah H,.
Kemudian beliau menoleh dan menghadapkan wajah ke Madinah,
lalu bersabda:

^9 ..l-Ps
//

Ar,/dl ..Jji

"Sesungguhnya orang-orang yang paling dekat denganku adalah
orang-orangyangbertakwa, siapa pun mereka dan di mana pun
mereka,"80

Di antaranya ialah bahwa Nabi H, beri'tikaf setiap tahun sepu-
luh hari di bulan Ramadhan. Di tahun terakhir beliau beri'tikaf

80 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Mu'adz €jE
Albani aiB dalam Shabiihul Jaami' (no.2aI2)
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selama dua puluh malam. Sebelum itu Jibril bertadarus al-Qur-an

dengan Nabi H, satu kali setiap Ramadhan, tetapi di tahun terakhir
hal itu terjadi dua kali.

Di tahun ke-10 H Nabi H, menunaikan ibadah haji. Beliau ber-

sabda:

o l/
_oV

l)-

"Ambillah manasik haji kalian dariku, mungkin setelah tahun

ini aku tidak bertemu kalian."

Laiu beliau mulai mengucapkan selamat tinggal kepada kaum
muslimin.sl

Di'Arafah beliau H, menerima ayat:

"r36i\ 51 ,yq*:*

;:;)i F

F,*;;
"... Pada hari ini teLab Aku sempurnakrLn (lgdmdmu untukm.u,

dan teLah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan teLah Aku ridhai

Islam sebagai agdmdmu..." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Di antara isyarat yang kuat adalah apa yang diriwayatkan oleh

Abu Sa'id al-Khudri 49: , raberkata, "Nabi ffi berkhutbah. Beliau

bersabda:

,i'r,e v" 6.'J qriur &.|t*

'sesungguhnya Allah meminta seorang hamba untuk memilih
antara dunia dengan apa yang ada di sisi-Nya, lalu hamba terse-

but memilih apa yang ada di sisi A11ah."'

.u-b
99

lyJi/o/

Jr.J

tP-
"6&#rr"&r"p

#(ffi '6,
\ ':=' '/

re\
pt:

, / /. 6-;., 4ir1 ilill! tsl)
.4irl r., Y33t
z/

8r Diriwayatkan oleh Muslim (VIil/172-191), kitab: al'Hajj.
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Abu Sa'id berkata, "Maka Abu Bakar menangis, dan kami heran
dengan t an gisanny a btany a karen a Nab i #, menyamp aikan tentan g

seorang hamba yang diminta untuk memilih... . Ternyata yang di-
minta untuk memilih adalah Rasulullah H, sendiri, dan orang yang
paling mengerti di antara kami adalah Abu Bakar."82

Ummul Mukminin 'Aisyah r$;r-, meriwayatkan kepada kita
bagaimana awal mula sakit Rasulullah H,. 'Aisyah berkata, "Suatu
hari Nabi H, pulang dari mengantar jenazah di Baqi'. Beliau ber-
temu denganku ketika aku merasa pusing, maka aku berkata, 'Aduh
kepalaku sakit!' Maka Nabi #, bersabda: 'Begitu.iuga aku, wahai
'Aisyah, aduh kepalaku sakit!'Nabi ff bersabda:

,4errStr43ru Wq?4?Y'
+65'5,91;

'Jangan khawatir! Jika engkau meninggal sebelumku niscaya
aku memandikanmu, rnengkafanimu, menshalatkanmu, dan
menguburkanmu.'

Maka aku berkata, 'Demi Allah, aku menduga kalau engkau
melakukan itu niscaya engkau akan pulang ke rumahku lalu engkau
berdua-duaan dengan sebagian isterimu di sana."' 'Aisyah berkata,
"Rasulullah ffi hanya tersenyum. Sejak saat itulah sakit Rasulullah
ffi mulai, di mana pada sakit inilah beliau wafat."8l

SAAT-SAAT TERAKHIR DALAM KEHIDUPAN RASU-
LULLAH E

Dari Anas $ , ra berkata, "Saat itu, hari Senin, kaum musli-
min sedang melaksanakan shalat Shubuh. Imam mereka adalah
Abu Bakar. Tiba-tiba mereka dikejutkan oleh kain kamar'Aisyah
yang tersingkap, yang menyingkapnya adalah Rasululiah S-,. Beliau
melihat kepada kaum muslimin yang sedang berdiri di shaff. Beliau

82 Diriwayatkan oleh Ahmad (IIII18) dan Ibnu Abi Syaibah (XII/6). Hadits ini
terdapat dalam ash-Sbahiihain dari jalan yang lain.

8r Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1465), kiab: al-Janaa-iz. Dlhasankan oleh
Syaikh al-Albani ali:, dalam Shabiih lbni Majab (no. 1.197).
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tersenyum senang, maka Abu Bakar mundur ke belakang hendak
berdiri di shaff karena dia menduga bahwa Rasulullah H, hendak
keluar untuk shalat. Kaum muslimin hampir tergoda di dalam shalat

mereka (membataikan shalat mereka) karena kebahagiaan mereka
terhadap Rasulullah M, tetapr beliau hany a memberi isy ar at dengan

tangannya agar kaum muslimin menyempurnakan shalat. Kemudian
beliau masuk ke kamar dan menutup kain penutup (kelambu)."8a

Lihatlah kepada sopan santun ash-Shiddiq, bagaimana posisinya
sebagai imam setelah Nabi M-, membuatnya bersikap demikian.
Mundurnya Abu Bakar ke belakang -sekalipun Nabi H, telah mem-
beri isyarat kepadanya agar tetap berdiri di tempatnya- merupakan
dorongan dan upaya untuk melangkah ke depan. Dengan setiap

langkah ke belakang berarti beberapa iangkah ke depan, yang sulit
untuk dikejar oleh pengendara lainnya. WalLaahu a'lam.85

D ari' Aisyah Wkr, ia berkata, "'Abdurrahman masuk menemui-
ku sambil membawa siwak di tangannya. Pada saat itu Rasulullah

ffi sedang bersandar di dadaku. Aku melihat beliau melemparkan
pandangannya kepada'Abdurrahman. Aku mengetahui Rasulullah
ffi menyukai siwak, maka aku berkata kepada beliau, 'Maukah
aku ambilkan untukmu?' Maka beliau mengangguk tanda, 'Ya,'
aku mengambilnya dari'Abdurrahman dan memberikannya kepada

beliau, namun beliau merasa si.n,aknya keras. Aku bertanya kepada

beliau, 'Aku lunakkan untukmu?'Maka beliau mengangguk tanda,
'Ya,' aku pun melunakkannya, lalu beliau menggunakannya. Di
depan beliau terdapat sebuah bejana atau baskom berisi air. Beiiau
memasukkan tangannya ke dalam air laiu mengusapkan tangan itu
ke vrajahnya sambil berkata, 'Kepada ar-Rafiqil A'laa.'Beiiau H,
meninggal dan tangannya lemas."86

Perkataan yang terakhir kali diucapkan Rasulullah H,

"Ya Allah, ar-Rafiqal A'lAd."

sa Diriwayatkan oleh a1-Bukhari (no. 4448), kitab: al-Maghaazi,bab: Maradhun
Nabiy wa lVafaatuhu.

85 Madarijus Saalikiin (Il/392).
s6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (YII/ 7 45), kitab: al'Maghaazi.
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Dari.Anas $B , ra berkata, ,,Ketika 
sakit Nabi ffi semakin

parah, beliau sangar menderita sehingga Fathimah b.r;r, ,Duhai
Ayahanda, 

letapa berat pend..itr".rir"r.,Maka Nabi ff bersabda,'Setelah.hari ini ayahmu tidak akan ragi m..,J.rirr.; i{,]L, Nnui
1*, menrnggal, -[-arhimah berkara:

,Zt rV d r:, Atk 6,\ffi t1,ZG., q: +t+i,Zui) t_

Upi, ;:tr{ : c^iri -u3 t1r .ll,j*b Of-,;e:: c_

yt )-n: i.l;t;xLi 3*i

" |,il:lliikan oleh at-Bukhari (Vrr/7ss) dan rbnu Majah (no. 1630), kitab:
at-J4ndd-tz.

88 Diriway,rtkan olch al-B,khari (no. 4463), kitab: al-Maghaazi, bab: Aakhirumaa Takallarna bihi an-Nabiy.
8e Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (xIIl/105), kitab: ar-Manaaqib. Dishatrihkan

oleh Syaikh al-Albani ,,j!5 dala' Urhhtorha, asy_syamaa_il.

-9

l,)l'11 w,
"A.duhai Ayahandaku, dia telah menjawab panggilan Rabb_nya.Aqulai Ayahandaku, rempatny, ji s.r.g, Fffi; r.rtinggi.
Aduh ai Ayahandaku, kepaia Jibril kami,i.rrr*rrikan berita
kematiannya.' Ketika NrU; +f_, di-rkr_k1",-f fii J berkata,"\flahai Anas! Apakah karian rela menimbunkan tanah ke jasad
Rasulullah i4 ?"t,

'Aisyah k$;'' berkata, "Rasurulrah ff wafat daram keadaan ber-
sandar ke dadaku. Kepala beliau di antara pundak dan reherku.Aku melihat beliau mengangkar rangan atau jarinya kemudian
bersabda: 'Tidak, ,Lr.r. t.ta"pi F., o, Aofiqil A,laa.'iiJ;[rkr" tetapi
ke ar-Rafiqil A'laa. Tidak, akrr.t.trpi kg a1 Rafiqil A,laa.,,,,Aisyah
berkara, "Maka akr-lmengetahui bahwa beliau tidak memilih untuk
tetap bersama kami."88

,. _ ?lli ',{nas QB., ia berkata, ,,Hari ketika Rasulullah H, tibadi Madinah adalah 1r,a1 
1an$_prii.,g b.r., haya bagikami, sedang_

kan hari ketika Rasr_rtullah &'*nfi adalah L;i;;";;nii,rg g.t.p
bagi kami. Kami tidak mengibaskan tangan kr-i dnr: l;4, kubur
Rasulullah H, sampl,ri kami tidak *.-p.r.ryai hati kami.,,8e
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Al-Hafizh Ibnu Rajab a;5 berkata, "Ketika Nabi ff wafat,
kaum muslimin terguncang. Di antara mereka ada yang sangat
terkejut (terguncang) sehingga dia berbicara tidak karuan; di antara
mereka ada yang terduduk dan tidak kuasa untuk berdiri; di antara
mereka ada yang terkr-rnci mulutnya sehingga tidak mampu berkata-
kata; di antara mereka ada yang tidak percaya sama sekali kaiau
Nabi M, telah meninggal, dan ia berkata, 'Beliau hanya dipanggil
sesaat kepada-Nya."ec

SIKAP ASH-SHIDDIQ d]5
Siapa yang ingin mengetahui keyakinan Abu Bakar pada saat

yang paiing pahit, siapa yang berkenan melihat keyakinan tingkat
tinggi yang terhubung dengan Pemilik langit dan bumi, maka silakan
melihat keyakinan ini pada hari ketika Rasulullah H, dipanggil ke
ar-Rafiqul A'laalalu beliau men.iawab dan meninggalkan kehidupan
ini dan orang-orang yang hidup. Pada saat itu mutiara terlihat, se-

buah keyakinan yang tidak melemah, justru menguat, tidak bersedih
justru semakin membaja, tidak melempem di bawah hantaman
pukulan, justru berdiri tegak, lurus dan kokoh untuk memikul
tanggung jawab dan tugas-tugasnya.

Keyakinan Abu Bakar berdiri tegak lagi kokoh tiada tertandingi
pada hari wafatnya Rasulullah E.

Dari 'Aisyrh Wit, , ia berkata, "Ketika Rasulullah ffi wafat,
Abu Bakar sedang berada di as-Sunh, -Isma'il berkata: yakni ping-
giran Madinah.- Maka berdirilah'lJmar dan berkata, 'Demi Allah,
Rasulullah H, tidak wafat."' Aisyah berkata, "'Umar juga berkata,
'Demi Allah, tidak ada sesuatll yang bersemayam dalam jiwaku
selain itu. A1lah pasti akan membangkitkan beliau dan beliau akan
memotong kaki dan tangan beberapa orang.'Kemudian datanglah
Abu Bakar. Dia membuka kain kafan Rasulullah H, dan mencium
beliau. Abu Bakar berkata, 'Ayahku sebagai tebusan untukmu,
betapa mulianya dirimu dalam keadaan hidup dan mati. Demi
Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak akan pernah
menimpakan dua kematian kepadamu selama-lamanya.' Laiu Abu
Bakar keluar, dia berkata, '\Wahai orang yang bersumpah, tunggu

ea Latbaa-ifuL Ma'aarif (hlm. 113-11,1) dengan diringkas.
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sebentar.' -Yang dimaksud Abu Bakar adalah 'Umar-. Ketika Abu
Bakar berbicara 'lJmar pr-rn duduk. Lalu Abu Bakar memuji Allah
dan menyanjung-Nya, dan dia berkata:

*s,e6 ri,tr*;.iit, g, t"rk| i\J8;.il

"Ketahuilah, barangsiapa menyembah Muhammad maka Mu-
hammad telah meninggal dunia, tetapi barangsiapa menyembah
Allah maka Allah Mahahidup, tidak mati. Ailah telah berfirman:
" Sesungguhnya kamu pasti mati dan sesungguhnya mereka juga pasti
mAti." (QS. Az-Zumar: 3O). Allah juga berfirman: "Mubammad
itu tidak l.ain banyalah seorang Rasul, sungguh, telab berlalu sebe-

lumnya beberapa orang RasuL. Apakah jika dia uafat atau dibunuh
k amu berbalik ke belak ang (murtad) ? Barangsiapa yang berbalik ke
belakang, maka ia tidak dapat mendatanghan mudharat kepada
Allah sedikit pun, dan Allab akan memberi balasan kepada ordng-
ordngyang bersyukur." (QS. A1i 'Imran: 144)

Maka orang-orang sesenggukan karena menangis.el

Ibnu 'Abbas berkar;r, "Demi Allah, seolah-olah manusia be-
1um mengetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat ini hingga
Abu Bakar membacakannya lalu manusia semuanya menerimanya
darinya. Tidak seorang pun manusrayang aku dengar kecuali dia
membacanya."

e1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3667,3668), kitab: Fadbaa-ilush Shabaabah,
bab: Qaulun I'labi H, "Lauta Kuntu Muttakhida Khatiila."

{1ti 6fii:,1 qii Jil 
"b 

)* & ;$" ;,
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'lJmar iF, berkata, "Demi Allah, begitu aku mendengar Abu
Bakar membaca ayat tersebut, aku lrrngsung tersadar, kedua kakiku
tidak kuasa menahan tubuhku sampai akr-r luluh jatuh ke tanah
ketika aku mendengar Abu Bakar membacanya. Saat itu aku tahu
bahwa Nabi #-., benar-benar telah wafat."e2

Begitulah keyakinan Abu Bakar, mirip dengan mata elang, da-

lam waktu kurang dari sekejap teiah menemukan kata kunci yang

berhasil mengembalikan semang t yangmemudar di bawah tekanan

kejadian besar yang datang secara tiba-tiba kepada pemahamanyang
mampu menyambut masa depan dengan tanggung jawabnya yang

agung dan menyeberangi krisis kematian dengan selamat.

Kalau demikian maka wahai pasukan berkuda Allah, bergerak-
lah. \7ahai panji-panji Allah, berkibarlah tinggi-tinggi. Vahai pem-

bawa panji-panji tersebut bangkitlah... berdirilah dengan tegak...
lanjutkan perjalanan di bawah cahaya yang benderang.

Keyakinan Abu Bakar telah melakukan apa yang dilakukan
terhadap Sahabat, maka mereka pun menyongsong masa depan
dengan tekad membaja.e3

BAI'AT ABU BAKAR MENJADI KHALIFAH

Pasca meninggalnya al-Habib 9,, hampir terjadi fitnah besar

antara orang-orang Muhajirin dengan orang-orang Anshar terkait
dengan perkara khilafah, sekali pun kita tetap yakin secara bulat
bahwa para Sahabat al-Habib H, tidak mencari kecuali ridha Allah
dari apa yang mereka lakukan.

Yang terjadi di hari Saqifah Bani Sa'idah adalah berkumpulnya
orang-orang Anshar kepada Sa'ad bin 'Ubadah di Saqifah Bani

Sa'idah, mereka berkata, "Dari kami seorang pemimpin dan dari

kalian seorang pemimpin." Maka Abu Bakar, 'lJmar, dan Abu
'Ubaidah datang kepada mereka. 'lJmar ma.iu untuk berbicara na-

mun Abu Bakar memintanya untuk diam' 'lJmar berkata, "Demi
Allah, aku tidak bermaksud dengan itu kecuali karena aku telah

er Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4454), krta.b: aL'Maghaazi,bab: Maradhttn

Nabty H zua \Yafaatuh.

't Shalaahul ummah karya Dr. Sayyid Husain (V/89-90) dengan gubahan.
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menyiapkan sebuah perkataan yang menurutku bagus, aku kha-

watir Abu Bakar tidak menyampaikannya. Kemudian Abu Bakar
berbicara, dan ia orang yang paling bagus kata-katanya. Abu Bakar

berkata, "Kami adalah umara, sedangkan kalian adalah wuzara' (wa-

zir ata,tmenteri)." Maka Hubab bin al-Mundzir menjawab, "Demi
Allah, kami tidak setuju. Dari kalian seorang pemimpin dan dari
kami juga seorang pemimpin." Abu Bakar berkata, "Tidak, akan

tetapi kami adalah umara, sedangkan kalian adalah wuzara'' Me-

reka adalah orang-orang Arab yang paling mulia negerinya dengan

nenek moyang Arab asli, silakan kalian membai'at'lJmar atau Abu
'Ubaidah." Maka'IJmar berkata, "Justru kami membai'atmu. Eng-

kau adalah sayyid kami, orang terbaik kami, dan orang yang paling
dicintai oleh Rasulullah S.,." Maka 'Umar memegang tangan Abu
Bakar dan membat'atnya, orang-orang pun membai'at Abu Bakar.

Seseorang berkata, "Berarti kalian telah membunuh Sa'ad bin'Uba-
dah." 'IJmar berkata, "Allah membunuhfiya."no

Dari'Abdullah iF, , ia berkata, "Ketika Nabi H, wafat, orang-
orang Anshar berkata, 'Dari kami seorang pemimpin dan dari ka-

lian seorang pemimpin.' Maka 'lJmar datang kepada mereka, dia
berkata, 'Bukankah kalian mengetahui bahwa Rasulullah H, telah

memerintahkan kepada Abu Bakar untuk menjadi imam kaum
muslimin dalam shalat, siapa di antarakalian yang jiwanya rela men-

dahului Abu Bakar?' Maka mereka menjawab, 'Kami berlindung
kepada Allah kalau kami sampai mendahului Abu Bakar."'es

Dari Ibnu 'Abbas q.#,ia berkata, "'Umar berkata, 'Aku di
bawa ke depan lalu leherku dipenggal lebih aku sukai daripada aku
memimpin suatu kaum di antara mereka adalah Abu Bakar."'e6

Dari Anas bin Malik $' , raberkata, "Keesokan harinya setelah

Abu Bakar dibai'at di Saqifah, Abu Bakar berdiri di atas mimbar lalu
'LJmar berdiri, dia berbicara sebelum Abu Bakar berbicara. 'IJmar
memuji Allah dan menyanjung-Nya dengan apayangpantas bagi-

Nya kemudian dia berkata, '\Wahai manusia! Kemarin aku telah

ei Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3667) dari 'Aisyah rd.;, .

e5 Diriwayatkanolehan-Nasa-i (1/74,75),Ahmad (I/21),danal-Hakim (II/67).
Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

e6 As-Siirah an-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam, Ibnu Katsir berkata dalam al-
Bidaayah,'Sanadnya shahih."
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mengucapkan kata-kata kepada kalian. Aku tidak menemukannya
tercantum di dalam kitab Allah, bukan pula merupakan wasiat dari
Rasulullah ffi kepadaku, akan tetapi aku hanya mengira bahwa
Rasulullah M, akan mengatur urusan kita -dia berkata, yang akan
menjadi perkara terakhir kita-. Sesungguhnya Allah telah mening-
galkan kitab-Nya pada kalian, dengannya Allah memberi hidayah
kepada Rasul-Nya, jika kalian berpegang kepadanya niscaya Al-
lah akan memberi hidayah kepada kalian sebagaimana Dia telah
memberi hidayah kepada Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah telah
menyatukan urusan kalian di tangan orang terbaik dari kalian, Sa-

habat Rasulullah H,, ora.rg kedua dari dua orang ketika keduanya
berada di dalam gua, maka bangkitlah dan bai'atlah dia."eZ

PRINSIP LUFIUR
BAGI PEMIMPIN KAUM MUSLIMIN

KHUTBAH ABU BAKAR i5 PNOE SAATMEMEGANG
KHILAFAH

Kemudian Abu Bakar berbicara, dia memuji Allah dan menyan-
jungnya dengan apa yang patut bagi-Nya, kemudian dia berkata,
"Amma ba'du, wahai manusia! Sesungguhnya aku telah dipilih se-

bagai pemimpin kalian padahal aku bukan orang terbaik dari kalian.

Jika aku berbuat baik maka dukunglah aku, .iika sebaliknya maka
luruskaniah aku. Kejujuran adalah amanat dan kebohongan adalah
khianat. Orang lemah di antara kalian adalah orang kuat di sisiku
sehingga aku mengembalikan haknya kepadanya insya Allah, orang
kuat di antara kalian adalah orang lemah di sisiku sehingga aku
mengambii hak darinya insya Allah. Tidaklah suatu kaum mening-
galkan jihad di jalan Allah kecuali Allah menimpakan kehinaan aras

mereka. Tidaklah perbuatan keji yang mewabah pada suatu kaum ke-
cuali Allah akan meratakan cobaan atas mereka. Taatilah aku seiama
aku menaati Allah dan Rasul-Nya, namun jika aku mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya maka tidak ada ketaatan untukku atas kalian.
Berdirilah untuk shalat, semoga Allah merahmati kalian."e8

el As-Siirab karya Ibnu Hisyam (IY /285).
e8 Disebutkan oleh Ibnu Katsir d alam al-Bidaayah wan Nihaaltah $ / 248;YI/ 3A1),

dia berkata, "Sanadnya shahih."
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DI ANTARA KHUTBAH DAN NASIHAT ABU BAKAR
YANG BERKESAN

Dari 'Abdullah bin Hakim berkata: Abu Bakar berkhutbah
kepada kami, dia berkata, "Amma ba'du, sesungguhnya aku berwa-
siat kepada kalian agar kalian bertakwa kepada Allah, memuji-Nya
dengan 

^pa 
yang sesuai dengan kebesaran-Nya, menggabungkan

antarakecemasan dan harapan, selalu memohon kepada Allah tanpa
kenal j emu. S esun gguhnya Allah T a' ala telah mem ujt Z akariy a dan
keluarganya, dia berfirman:

6frr.i7f4GrLrci$(- Gy
(@(,#6$u'"G;

\qp

,r
,./(.Vs

" ... Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan)kebaik-
an, dan mereka berdo'a kepada Kami dengan penuh barap dan
c em d s. D an rner e k d o rdng- ordng y dn g kh usy u' k ep ada Kami. " (QS.
Al-Anbiyaa': 90).

Vahai hamba-hamba Allah! Ketahuilah bahwa Allah telah
menggantungkan hak-Nya kepada diri kalian. Dia telah mengambil
perjanjian dari kalian atas hal itu. Dia membeli dari kalian yang
sedikit lagi fana dengan yangbanyak lagi kekal. Ini adalah Kitabul-
lah, keajaiban-keajaibannya tidak pernah habis, cahayanya tidak
akan padam, benarkanlah kata-kata-Nya, patuhilah kitab-Nya dan
ambillah cahayadarrnyauntuk hari Kiamat, Dia hanya menciptakan
kalian untuk beribadah kepada-Nya, Dia mengutus para Malaikat
al-Kiram al-Katibun kepada kalian, mereka mengetahui apa yang
kalian lakukan. Kemudian ketahuilah wahai hamba-hamba Allah,
kalian hilir-mudik di dunia ini pagi dan petang kepada sebuah ajal
yang ilmunya tidak kalian ketahui. Jika kalian mampu pada saat

a.fal itu tiba sementara kalian dalam sebuah amalan karena Aliah
maka lakukanlah, namun kalian tidak akan mampu demikian ke-
cuali dengan pertolongan Allah, maka berlombalah mendahului
ajal kalian yang masih tersisa waktunya sebelum ia habis sehingga
ia mengembalikan kalian kepada perbuatan buruk kalian. Sesung-

guhnya suatu kaum menyerahkana)almereka kepada orang lain dan
mereka melupakan diri mereka sendiri. Aku melarangkalian agar

Abu Bakar ash-Shiddiq €b 1,65



kalian tidak meniru mereka. Bersegeralah, bersegeralah, selamatkan,
selamatkan diri kalian karena di belakang kalian ada pemburuyalg
bergerak gesit dan urusannya pun sangat cepat."ee

Ash-Shiddiq AlY berkhutbah di hadapan kaum muslimin, dia
berkata, "\X/ahai manusia! Hendaklah kalian malu kepada Allah.
Demi Allah, aku tidak keluar untuk sebuah keperluan yaitu buang
hajat sejak aku membai'at Rasulullah ffi- kecuali aku menutup ke-
palaku karena aku malu kepada Allah.'100

POTRET CEMERLANG KETA\TADHU'AN ABU BA-
KAR €g

Ibnul Atsir '+iij5 menyebutkan dalam t-lsudul Ghaabah dengan
sanadnya dari Abu Shalih al-Ghifari bahwa'IJmar bin al-Khaththab

{J6 selalu mendatangi seorang nenek tua yang buta di pinggir Ma-
dinah pada malam hari untuk membantunya. 'lJmar mengambilkan
air untuknya dan membantu menunaikan keperluannya. Jika 'lJmar
datang maka dia melihat seorang laki-laki telah mendahuluinya.
Laki-laki itu melaksanakan apa yang dinginkan oleh nenek itu.
Laki-laki ini tidak hanya sekali mendatanginya. Setiap kali datang,
dia selalu mendahului' umar. Maka' lJmar mengawasi ny a, t er ny ata
laki-laki itu adalah Abu Bakar ash-Shiddiq. Pada saat itu dia sudah
menjadi khalifah, maka'lJmar berkata, "Ternyata engkau orang-
nya."

Abu Bakar $5 biasa memerah susu untuk orang-orang di ling-
kungan tempat tinggalnya. Ketika Abu Bakar dibai'at menjadi
khalifah, seorang gadis kecil di lingkungan tempat tinggal Abu
Bakar berkata, "Tidak ada lagi yang memerah susu domba-domba
kami sekarang." Kata-katanya terdengar oleh Abu Bakar, maka
dia berkata, "Tidak, demi Allah, aku tetap akan memerah untuk
mereka. Aku berharap apa yang aku pikul ini tidak mengubah apa

pun dari akhlakku selama ini." Maka Abu Bakar tetap memerah
untuk mereka, terkadang dia berkata kepada seorang gadis kecil di
lingkungan tempat tinggalnya, "'W'ahai gadis kecil, engkau ingin aku
memberikannya kepadamu dengan kepala susunya (berbuih) atau

ee Sbifutwsh Sbafwab (l/106-107).
\c0 Mahaarimul Akhlaq karya Ibnu Abid Dun-ya (hlm. 20).
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tanpa kepala susunya (ernih)?" Terkadang gadis kecil itu menjawab,
"Dengan kepala susunya," dan terkadang dia menjawab, "Tanpa
kepala susu." Apa pun yang dikatakan oleh gadis kecil itu, Abu
Bakar melakukannya. to'

Dari Sa'id bin al-Musayyab ,aE bahwa ketika Abu Bakar _dJE
mengirim bala tentara ke Syam, dia mengan gkatYazidbin Abi Suf-
van,'Amr bin al-'Ash, dan Syurahbil bin Hasanah sebagai panglima.
Mereka berkendara namun Abu Bakar berjalan kaki di samping
mereka melepas kepergian mereka sampai di Tsaniyyatul \Wada'.

Maka mereka berkata, "\fahai Khalifah Rasulullah, Anda berjal;rn
k.rki sement;rra kami berkendar;r?" Maka Abu Bakar menj:rwab,
"Sesungguhnya airu berharap pahala dari Allah karena langkeh-
langkrhku di jalan dll"|r."to:

LEMBAR BERCAHAYA DARI KEADILAN ABU BAKAR
4irl. -

Ini ;rdalah teladan mulia dalam keadilan. Kami menyuguhkan-
nya kepirdir siapa pun yang diserahi urusan kaum muslimin, bes;rr
rx;r-ipun kecil.

Di ;rntara keadilan ash-Shiddiq &B ialah bahwa dia menya-
makan rakyatny:r dalam pemberian dan pembagian harta. Ash-Shid-
diq berpandangan bahwa kepeloporan sebagian dari mereka dalam
kebaikan irk;rn di balas di hari Akhir nanti.

Dari'Aisyah q$}-;, , ia berkata, "Ayahku membagikanfai'(harta)
di awal tahun. Dia memberikan kepada orang merdeka sepululr,
hamba sah;ry;r sepuluh, wanita sepuluh, hamba sahaya wanita sepu-
1uh. Di tirhun kedua ayahku membagikan harra lagi, dan dia mern-
beri m;,ising-masing orang dua puluh."10l

Sahl bin Abi Hatsmrh ey, berkata, "Pada masa khilefrh Abu
Bakar hrrtir terkumpul. Ash-Shiddiq membagi-bagikannya di ka-

'c' Ustrtltr/ Glnabah (rrr/325,326). Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah redaksi yang
hlsa,. Iir ,erniliki riwayat-riwayat pendukung dari jalan-jalan y,rng lain. Ha1
seperti inr bisa diterima dan disambut baik oleh jiwa." Demikian disebutkan
dtltm l(anzul'Ummal (no. Ma77).

r0r Diriwayrtkmolehal-Baihaqi(IXl85),diriwayatkanjugaolehlbnu'Asakir.
lcr Diriwriy:rtkrn oleh Ibnu Sa'ad dalam atb-Thabaqaat (III/193).
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langan rakyatnya secara berkelompok-kelompok' Setiap seratus

;;;g -.rrirpuikan ini dan ini. Ash-Shiddiq m:nyaPakan manusia

dalrri hal p.mberian, orang merdeka dengan hamba sahaya' laki
laki dengan p.r.*pr".t, .rruk kecil dan orang dewasa, semuanya

disamakan."loa

Abu Bakar memang sangat mengagumkan' Seorang pemimpin

besar lagi unggul, tidak-ada keistimewa an yanglugut dari dirinya'

tidak ada keutamaan yang tidak dimilikiny'' D'l mengucapkan

kata-kata yang merupot uII mukjizat di awal-awal pemerintahan-

.ryr, -rrirrg-dasing h..,rrf darinya dia timbang dengan hikmah dan

takaran teliti.

Benar-benar mengagumkan, dia sedemikian loyal.untuk mene-

,rpkrn petunjuk N"6i 
"9, 

secara leksikal sampai pada saat-saat di

-.rru emosi ierparrcing, padahal dia adalah manusia yang paling

lembut hatinya.

Telah dituliskan (ditakdirkan) atasnya untuk memulai khila-

fahnya dengan sebuah masalah yang menguji loyalitasnya kepada

k.rdilu., din p.t.rrjuk Nabinya M: Sebuah ujian besar ketika

Fathimah qE!, , Prt.ri Rasululiah 9,, mendatanginya untuk me-

*irr,u ,.p.rrJgrl irrrrh karena dia melihatnya sebagai warisan dari

"rrhrrr.. 
M,,11, Abu Bakar berkata kepadanya, "Aku telah mende-

ngm firrrlullah H, bersabda:

"u*iGi6'L3;\
'Kami seluruh para Nabi tidak mervariskan, apa yang kami

tinggalkan adalah sedekah.'105

Sungguh, tidaklah aku membiarkan suatrl perk ara yangdilaku-

k* ol.li"Rasulullah ffi, kecuali aku melakupannya. Sesungguhny:r

aku khawatir celaka jika sampai aku meninggalkan sebagian dari

f.rirrtrh beliau." Abu Bakar mengetahui btrhwa orang yang paling

[;rhrk mendapatkan perhatia' ad1loh puteri Rasulullah ff,, orang

- s^"^d"y^ h^*" h gtrlrih Diriwayatkan oieh Ibnu Sa'ad (III/212-21'3) dan

dia meriwayatkan dari selain Sahl.

105 Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (VIII/364), asalnya di al-

Bukbari (no. 3092, 3093)'

O9'. q o /
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yang paling beliau sayangi. Tetapi Abu Bakar memiliki iman orang-
orang kuat, keadilannya tidak dipatahkan oleh ikatan yang paling
lembut sekali pun.'ou

SIKAP \trARA'YANG TAK SANGGUP DILUKISKAN

Dari'Aisyah rdt, , ia berkata, "Abu Bakar mempunyai seorang

hamba sahaya yang bekerja untuknya. Abu Bakar makan dari hasil
kerjanya. Suatu hari hamba sahaya itu pulang membawa sesuatu,

maka Abu Bakar makan darinya. Berkatalah hamba sahaya itr,r

kepadanya, 'Tahukah engkau apa itu?' Abu Bakar balik bertanya,
'Apa?'Dia menjawab,'Aku tadi berpura-pura menjadi dukun untuk
seseorang pada masaJahiliyyah, padahal aku tidak menguasai perdu-
kunan. Aku hanya menipunya lalu dia memberiku (imbalan).Itulah
apa yang sekarang engkau makan.' Maka Abu Bakar memasukkan
tangannya ke dalam mulutnya, dia mengeluarkan (memuntahkan)
seg,rla apa yang ada di dalam perutnya."107

DartZatd bin'Arqam $. , ra berkata, "Abu Bakar memiliki
seorang hamba sahayar yang bekerja untuknya. Pada suatu malam dia
membawa makanan. Abu Bakar memakan satu suapan, maka hamba
sahayany;r berkata, 'Mengapa malam ini engkau tidak bertanya
kepadaku padahal bias:rnya engkau selalu bertanya?' Abu Bakar
menj;rw;rb, 'Aku sedang lapar, dari mana engkau mendapatkan ini?'
Dia bercerita, 'Pada zat'nan Jahiliyyah aku melewati suatu kaum.
Aku meruqyah untuk merekir 1alu mereka menjanjikan sesuatu
kepadakr"r. Di hari ini aku melewati mereka, mereka sedang me-

langsungkan pesta pengantin maka mereka memberiku (imbalan).'
Abu Bakar berkata, 'Engkau hampir mencelakakanku.' Lalu Abu
B;rkar memasukklln tangannya ke tenggorokannya dan dia mulai me-

ngeluarkan isi perr.rtnya, namun satu suapan itu tidak keluar. Maka
seseorang berkata kepadanya, 'Ap, yang engkau makan tidak keluar
kecuali dengan air.' Maka Abu Bakar meminta satu gelas air, lalu
dia mulai minum dan muntah mengeluarkannya. Seseorang berkata
kepadanya, 'semoga Allah merahmatimu, semua ini hanya demi

106 Dinulril dari Tarthiibul Afioaah karya Dr.
1c7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3842),

Alryamul Jaabiliytah.
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satu suapan.'Abu Bakar menjawab, 'Kaiau ia tidak keluar kecuali
bersama nyawaku niscaya aku tetap mengeluarkznnya."'ic8

KELEMBUTAN HATI DAN TANGISAN ABU BAKAR
at.-

Dari Anas $ , ra berkata, "setelah Rasulullah ffi wafat, Abu
Bakar berkata kepada 'lJmar, 'Mari kita pergi menemui lJmmu
Aiman. Kita mengunjunginya sebagaimana Rasulullah ff, mengun-
junginya.' Ketika keduanya tiba di sana, lJmmu Aiman menangis.
Keduanya berkata kepadanya, 'Apa yang membuatmu menangis?
Apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik bagi Rasulullah H,.'
Maka lJmmu Aiman menjawab, 'Aku tidak menangis karena aku
mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik bagi
Rasulullah ffi, tetapi aku menangis karena wahyu telah terputus
dari langit.'Maka hal itu membuat keduanya menangis, lalu mereka
semua menangis."lo'

Dari'AisyahW-.:-r, ia berkata dalam hadits hijrah yang panjang,
di dalamnya disebutkan: "Kemudian Abu Bakar membangun masjid
di halaman rumahnya. Di sana dia shalat dan membaca al-Qur-an
sehingga kaum wanita dan anak-anak kaum musyrikin tertarik ke-
padanya. Mereka mengagumi dan meiihatnya. Abu Bakar sendiri
adalah seorang laki-iaki yang banyak menangis, jika dia membaca
al-Qur-an mirka :rir matanya tidak terkendaii."rl0

ZUHUD ABU BAKAR d5 TERHADAP DUNIA DAN
KEINDAHANNYA YANG FANA

DanZatd bin Arqam dts-, bahwa Abu Bakar dts, meminta air
lalu seseorang datang membawa bejana berisi air dan madu. Ketika
mendekatkannya ke mulutnya, dta menangis dan membuat orang-
orang di sekitarnya menangis. Kemudian dia diam, sedangkan yang
lain tetap menangis. Kemudian dia kembaii lalu menangis sampai-
s;rmpai mereka menduga tidak kuasa bertanya kepadanya, kemudian

108 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (I/31).
roe Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2454), kitab: Fadhaa-ilush Sbabaabab, bab:

Fadhlu Ummu Aiman.
r10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. (no. 3905), kitab: Manaaqibul Anshar, bab:

Hijratun Nabi wa Asb-baabubu ilal Madinah,
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dia mengusap wajahnya dan tersadar. Mereka bertanya, "Apa yang

membuatmu menangis seperti itu)" Abu Bakar menjawab, "Aku
pernah bersama Nabi ff,. Aku melihat beliau mendorong sesuatu,

dan beliau berkata,'Menjauhlah engkau dariku. Menjauhlah engkau

dariku.' Padahal aku tidak melihat apa pun. Maka aku bertanya,
'\Wahai Rasulullah, aku melihatmu mendorong sesuatu padahal aku

tidak melihat siapa pun)'Beliau menjawab, 'Dunia ini menampak-

kan diri dengan apayangada padanya, maka aku berkata kepadanya,

'Menjauhlah dariku.' Maka ia pun men.fauh. Dia (dunia) berkata,
'Demi Allah! Jika engkau bisa luput dariku, orang yang datang

sepeninggalmu tidak akan sanggup menghindariku."' Abu Bakar
berkata, "Maka aku khawatir dia (dunia) menimpaku. Itulah yang

membuatku menangis."11 1

PENGIRIMAN PASUKAN USAMAH €9,,

Tidak sedikit kabilah-kabilah Arab yang murtad pasca wafat-
nya Rasulullah M,, bahkrrn para Sahabat r{&a -sebagaimana yatg
dikatakan oleh'Ammar bin Yasir dg, -sepefii domba-domba tanpa

penggembala. Madinzrh al-Munawwarah, menurut ungkapannya,
menjadi lebih sempit daripada cincin.

Ash-Shiddiq ets memulai khilafahnya yang penuh berkah
dengan memberangkatkan pasukan Usamah bin Zatd vp$...t fans
sebelumnya sudah disiapkan oleh Rasulullah H, untuk memberi
pela.iaran kepada kabilah Qudha'ah yang memberikan loyalitas
kepada Romawi dalam memerangi kaum muslimin.

Imam Ibnu Katsir "i,tJ, berkata, "Pasal tentang pemberangkatan

pasukan Usamah binZaidyang telah disiapkan oleh Rasulullah ffi
untuk berangkat ke Takhum al-Baiqa' di bumi Syam, dt manaZaid
bin Haritsah, Ja'far, dan Ibnu Rawahah gugur sebagai syahid di
sana sehingga pasukan ini menyerang daerah-daerah tersebut' Maka

pasukan ini berangkat dan sesampainya di al-Juruf, di tempat ini
mereka mendirikan tenda. Di antara pasukan (Usamah ini) terdapat

'lJmar bin al-Khaththab. Ada yang berkata: iuga Abu Bakar, tetapi

Nabi H, menariknya kembali untuk menjadikannya sebagai imam

'1' Diriwayatkan oleh al-Hakim dar, al-Bazzar, al-Iraqi berkata, "Sanadnya Jay-

vid."
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shalat. Pasukan ini tetap berada di sana ketika mereka mendengar
sakit Nabi ffi semakin parah. Nabi H, wafat dan perkaranya men-
jadi sangat genting, keadaannya membahayakan, kemunafikan di
Madinah menguat, para kabilah yang tinggal di sekitar Madinah
mulai murtad, sebagian yang lain menolak membayar zakat, shalat

Jum'at tidak lagi didirikan selain di Makkah dan Madinah. Juwaits
di Bahrain adalah desa pertama yang mendirikan shalat Jum'at
setelah manusia kembali ke jalan yang benar sebagaimana disebutkan
dalam Shahiih al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas. Kabilah Tsaqif di Tha-if
tetap teguh di atas Islam, mereka tidak meninggalkannya dan tidak
murtad darinya.

Yang penting ialah bahwa ketika perkara-perkara ini terjadi,
para Sahabat mengusulkan kepada ash-Shiddiq agar tidak mem-
berangkatkan pasukan lJsamah karena pasukan itu diperlukan
untuk perkara yang lebih penting, di samping itu pasukan tersebut
disiapkan pada saat kondisi masih normal. Di antara or?r.ng-orang
yang mengusulkan hal itu kepada Abu Bakar adalah 'umar bin al-
Khaththab, namun Abu Bakar menolak semua itu. Dia tetirp ber-
sikukuh memberangkatkan pasukan Usamah. Dia berkatar, "Demi
Allah, aku tidak akan membuka simpul yang telah diikat kuat oleh
Rasulullah H,. Seandainya burung menyambar kita dan binatang
buas menyerbu Madinah, seandainya anjing-anjing beriarian di kaki
kaki para Ummul Mukminin, aku tetap akan memberangkatkan
pasukan Usamah." Lalu Abu Bakar memerintahkan para penjaga
untuk bersiap siaga di sekitar Madinah.

Berangkatnya pasukan Usamah membawa kemaslahatan besar
dalam kondisi seperti itu. Tidaklah pasukan ini meiewati sebuah
perkampungan orang-orang Arab kecuali mereka ketakutan. Me-
reka berkata, "Pasukan seperti ini tidak meninggalkan sarangnya
kecuali mereka memiliki cadangan yang sangat kuat." Laiu pasu-
kan ini tinggal selama empar puluh hari. Ada yang berkara: tujuh
puluh hari. Kemudian mereka pulang dalam keadaan selamat dan
membawa harta rampasan perang. Setelah itu Abu Bakar kembali
memberangkatkannya bersama pasukan yang lain untuk memerangi
orang-oran g y angmurtad dan orang-o r ang y angmenolak membayar
zakat."112

1t) Al-Bidaayab zuan Nibaayah (VIl308) karya Ibnu Katsir, cet. Darul Kutub al-
'Ilmiyyah.

l
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Abu Bakar dE menemui pasukan Usamah. Dia melepas mereka
dan mengantarkan mereka dalam keadaan berjalan kaki, sedangkan

Usamah berkendara dan kendaraan Abu Bakar sendiri dituntun
oleh 'Abdurrahman bin 'Auf. Usamah berkata, "\Wahai Khalifah
Rasulullah, demi Allah, engkau berkendara atau aku turun."

Maka Abu Bakar menjawab, "Demi Allah, janganturun. Demi
Allah, aku tidak berkendara. Tidak mengapa kalau aku ber.ialan

kaki sesaat di jalan Allah. Orang yang berperang mendapatkan tu-
juh ratus kebaikan dengan setiap langkahnya, ia ditulis untuknya,
tujuh ratus derajat diangkat untuknya, dan tujuh ratus keburukan
diangkat darinya." Seteiah itr"r Abu Bakar berkata kepada lJsamah,
"Jika engkau berkenan meninggalkan'lJmar untuk membantuku."
Maka Usamah mengizinkan.

Selanjutnya ash-Shiddiq €5 membekali pasukan dengan sebaik-

baik bekal, meletakkan dasar-dasar penting peperangan di mana
sejarah tidak mengetahui dasar-dasar yang lebih adil, lebih bersih,
dan lebih mulia kecuali dalam Islam.

Abu Bakar &9' berdiri dan berkata kepada mereka, "\fahai
manusia! Berdirilah, aku mewasiatkan sepuluh perkara kepada
kalian. Jagalah ia dariku: (1) jangan berkhianat, (2) jangan meng-

gelapkan harta rampasan perang sebelum ia dibagikan, (3) jangan

bertindak curang, (4) jangan memutilasi, (5) jangan membunuh
anak-anak, orang tua lanjut usia, dan wanita, (6) jangan memotong
pohon kurma, (7) jangan membakarnya, (8) jangan menebang po-
hon berbuah, (9) jangan menyembelih domba atau sapi atau unta
kecuali untuk makan, dan (10) kalian akan melewati suatu kaum
yang berkonsentrasi di dalam tempat-tempat ibadah mereka maka
biarkanlah mereka dalam urusannya!"

Pasukan Usamah $F, bergerak dalam jaminan Allah demi
mewujudkan perintah Rasulullah H,. Mrka tidaklah pasukan ini
melewati sebuah kabilah yang hendak murtad kecuali mereka ber-
kata, "Jika kaum muslimin tidak memiliki kekuatan, niscaya pasu-

kan seperti ini tidak akan berangkat dari sisi mereka. Kita biarkan
sampai mereka bertemu dengan orang-orang Romawi. Jika orang-
orang Romawi menang, kita tidak perlu melawan mereka, tetapi jika

Usamah menang,Islam tetap kuat." Dengan karunia Allah pasukan

Usamah menang. Pasukan ini mengalahkan dan membunuh musuh.
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Pasukan ini pulang dalam keadaan selamar sehingga kabilah-kabilah
(Arab) tetap berpegang kepada Islam.11l

Itulah kasih sayang Islam kepada orang-orang kafir dan orang-
orang musyrik sampai dalam peperangan yang tidak tunduk kepada
undang-undang iman dan akhlak.

ia adalah sebuah potret. Kami menyuguhkannya kepada siapa
yang berkata bahrva Islam tersebar dengan kekerasan dan teror.

SIKAP ASH-SHIDDIQ iJT ONTNM PERKARA MEME-
RANGI ORANG-ORANG MURTAD

Imam adz-Dzahabi l:tlZ berkata, "Ketika berita wafat Nabi H,
tersebar ke seluruh penjuru negeri, banyak krrbilah-kabilah Arab
yang murtad darilslam dan menolak membayar zakat. Maka Abu
Bakar bersiap-siap memerangi mereka, tetapi'lJmar dan yang lain-
nya mengusulkan agar tidak memerangi mereka. Abu Bakar berkara,
"Demi Allah, seandainya mereka menolak membayarkan seutas
tambang yang dulu mereka berikan kepada Rasulullah ffi, niscaya
aku akan berjuang melawan mereka karenanya."

Di sini 'Umar bin al-Khaththab €5 berkata kepada Abu Bakar,
"Bagaimana engkau memerangi mereka, sedangkan Rasulullah ,#-
telah bersabda:

ijti ,t't* S; ,;"dt ,y
{Yrx* e'eii,r i1

!'t&X.q,
'Aku diperintahkan untuk lxemerangi manusia hingga mereka
mengucapk an laa ilaaha illal.laah. Siapa yang mengucapk an Laa
ilaaba illallaab maka dia telah melindungi dirinya dan hartarrya
dariku, kecuali dengan haknya sementara hisabnya atas A11ah."

1tr Al'Bidaayah taan lvihayah (Yr/336) dengan gubahan. Di nukil dari A-immatul
Hudakarya Syaikh Muhammad F{assan dan 'Ar,vadh al-Jazzar,cet. Daar Ibni
Rajab.

.2o€ c 2

G1 jl o,l
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Maka Abu Bakar &9' menjawab, "Demi Allah! Jika mereka
menolak membayarkan seekor anak domba betina (dalam sebuah
riwayat: seutas tali) yang dulu mereka bayarkan kepada Rasulullah
$,, niscaya aku memerangi mereka karenanya. Sesungguhnyazakat
adalah hak harta. Demi Allah, aku akan -.*.rrrgi o."rrg y".rg
memisahkan antara shalat dengan zakat."

'lJmar berkata, "seianjutnya aku melihat Allah telah melapang-
kan dada Abu Bakar untuk memerangi (mereka), maka ,ku yaki"
bahwa ia adalah kebenaran."lla

Di antara yang diucapkan oleh'lJmar bin al-Khaththab €15 k.-
pada Abu Bakar, "\flahrri Khalifah Rasulullah #-t S"l"klah manusi;r
dan bersikap lembutlah kepada mereka." Maka Abu Bakar men-
jawab, "Aku berh;rrap engkau menolongku, tetapi justru engkau
melemahkanku. Apakah engkau ini orang yang sombong di masa

Jahiliyyah dan penakut dalam Islam? Wahyu teLah terputus, agama
telah sempurna) apakah ia akan dikurangi ,.-.r,tri. aku masih
hidup? Bukankah Rasulullah #, telah bersabda: 'Kecuali dengan
haknya,'dan di antara hahnya adalah mendirikan shalat dan menun-
aikan zakat. Demi Allahl Seandainya orang-orang meninggalkanku
seluruhnya, niscaya aku akan memerangi mereka sendirian.",,t

Sebuah sikap yang penuh berkah, didukung oleh Allah Tabaa-
raka tua Ta'aala. Allah .F, tel,rh menyiapkan penjaga bagi agama ini,
yaitu ash-Shiddiq.

Dia sangat teguh menghadapi fitnah yang besar ini. Keagungan
orang ini terlihat sangar jelas dalam iman, keytrkinan, dan pemaha-
man yang mendalam terhadap agama sehingga Allah memberikan
kemenangan dari sisi-Nya.

Tidak ada daerah drlazirah Arab kecuali di sana terjadi ke-
murtadan dari sebagian penduduknya sehingga ash-shiddi q eb
mengirimkan pasukan dan parrr gubernur kepada mereka guna
mendukung orang-orang yang beriman di daerah rersebut. Tidak-
lah orang-orang musyrikin dan orang-orang mukminin bertemu di

1 I+ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7 281, 8285), kitab al-l'tishaam
was Sunnah,bab aL-lqtida'bi Sunnah RasuliLlah _# d^nMuslim (no.
al-limaan.

1)5 At-Taariibb al"lslaami karya Mahmud Syakir (111168).
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salah satu medan pertempuran, kecuali pasukan ash-Shiddiq berhasil

menundukkan orang-orang murtad di sana, segala puji dan nikmat
bagi Allah. Korban besar berjatuhan, harta rampasan diraih dalam
jumlah besar, dengan itu mereka menjadi kuat atas orang-orang
musyrikin di sana. Seperlima dari harta ramPasan tersebut dikirim
kepada ash-Shiddiq untuk dibagikan kepada masyarakat sehingga

mereka pun menjadi kuat pula. Mereka pun bisa menyiapkan diri
untuk memerangi siapa sala yang hendak memerangi mereka dari
kalangan orang-orang Ajam dan orang-orang Romawi. Kelopak
mata ash-Shiddiq umat ini tidak terpejam sebelum dia mengirimkan
pasukan-pasukan ke sana dan ke sini untuk membentangkan kaidah-

kaidah Islam, memerangi para thaghut berbaju manusia sehingga

orang yang tersesat dari agama bisa dikembaiikan, kebenaran kem-
bali kepada titiknya, JazirahArab tunduk kepada Islam, dan orang

yang sangat jauh sekali menjadi seperti orang yang sangat dekat.

Kemenangan-kemenangan dan penaklukan-penaklukan berja-
lan silih berganti dengan karunia Ailah pemilik langit dan bumi,
orang-orang murtad berhasil ditanggulangi, pasukan kaum muslimin
mulai menguncang orang-orang Romawi dan orang-orang Persia,

dan kekuatan dan peralatan militer kaum muslimin mulai muncul
ke permukaan.

ASH-SHIDDIQ €F, ONANG PERTAMA YANG ME-
NGUMPULKAN AL-QUR-AN

Abu Bakar &9, menyrapkan pasukan besar di bawah komando
Khalid bin a1-\7alid &b untuk memerangi Musailamah al-Kadz-

dzab, semoga ia mendapatkan balastrn (siksa) dari Allah aPa yang

menjadi haknya.

Pasukan ini memeranginya dalam sebuah PePerangan yang
dahsyat sampai akhirnya kaum muslimin mengalahkan mereka,
Musaiiamah terbunuh...

Namun kaum muslimin juga memb ayar harga yang tidak mu-
rah dengan gugurnya para pembawa (penghafal) al-Qur-an dari
kalangan Sahabat. Ada yang berkata: tujuh ratus orang. Ada juga

yang berkata: bahkan lebih dari itu. Semua itu terjadi dalam Per-

ang Yamamah. Sehingga, muncullah ide mengumpulkan al-Qur-an
sebelum yang tersisa menjadi korban.

!

l
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Kita simak kisah dari penulis wahyu Rasulullah M., Zaidbin
Tsabit 4g ."u

Zardberkata, "Abu Bakar ash-Shiddiq memintaku menghadap

pasca gugurnya para Sahabat di Perang Yamamah. Aku hadir ke-

padanya, ternyata 'lJmar bin al-Khaththab telah berada di sisinya.

Abu Bakar ash-Shiddiq {J5 berkata, 'sesungguhnya 'lJmar telah
datang kepadaku lalu dia berkata, 'sesungguhnya kematian telah

menimpa banyak qilrrd' (para penghafal) al-Qur-an pada Perang

Yamamah. Aku khawatir jika hal ini terus berlanjut, tidak sedikit
al-Qur-an yang hilang. Aku berpendapat agar engkau memerintah-
kan pengumpulan al-Qur-an.' Maka aku berkata kepada 'lJmar,
'Bagaimana kita melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh Ra-

sulullah M.,?' 'Umar menjawab, 'Demi Allah, ini baik.' 'lJmar terus

menyampaikan pendapatnya kepadaku sehingga Allah melapangkan

dadaku untuk itu, maka aku setuju dengan pendapat 'lJmar dalam

hal ini."'

Dalam sebuah riwayat, Zard berkata, "Maka Abu Bakar ber-
kata kepadaku, 'sesungguhnya orang ini mengajakku kepada suatu

perkara, sedangkan engkau adalah penulis r,vahyu. Jika engkau

menyetu.iuinya, aku mengikuti kaiian berdua, Jika engkau meny-
etujuiku (untuk tidak melakukannya), aku tidak melakukannya''
Maka Abu Bakar menyebutkan pendapat'lJmar, aku tidak setuju,llz
maka'IJmar mengucapkan kalimat, 'Apa yang menghalangi kalian
berdua jika kalian berdua melakukan?"' Zaid berkata, "Maka kami
berpikir, dan kami menjawab, 'Demi Allah, tidak ada sesuatu pun
yang menghalangi kami."'

1t6 A-immatwl Huda ua Mashaabiibud Dujaa (h1m. 203-205) karya Syaikh Muham-
mad Hassan dan'Awadh al-Iazzar.

1'7 Imam Ibnu Baththal aiiiS berkata, "Pertama kali Abu Bakar tidak setuju, lalu
kedua kalinya Zaid tidak setuju karena keduanya melihat bahwa Rasululiah

"S- tidak melakukannya sehingga keduanya tidak ingin memposisikan diri
mereka berdua pada posisi orang yang menambah dengan alasan kehati-hatian

terhadap agama melebihi kehati-hatian Rasulullah H. Tetapi, ketika 'Umar
n-renyebutkan faidah dari ha1 itu kepada keduanya bahwa hal itu karena

adanya kekhawatiran terhadap perubahan keadaan di masa mendarang jika

al-Qur-an tidak dikumpulkan, akibatnya ia menjadi sesuatu yang samar setelah

sebelumnya terkenal, maka keduanya setuju dengan pendapat'lJmar." Fat-hul

Baari (YilI/$a).
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Zatd berkata, "Maka Abu Bakar berkata kepadaku, ,Engkau
seorang pemuda yang berakal, kami percayakepadamu. Sebelum ini
engkau telah menulis wahyu untuk Rasulullah ffi, maka telusurilah
al-Qur-an dan kumpulkanlah."'

Zaid berkara, "Demi Allah, seandainya dia memintaku memin-
dahl<an sebuah gunung niscaya akan lebih ringan daripada mengum-
pulkan al-Qur-an yang dia perintahkan kepadaku.,, 

^

zard berkata, "Aku berkata, 'Bagaimana kalian berdua akan
melakr,rk;rn sesuaru yang tidak dilakukan oleh Rasulullah H,?, Dia
menjawtrb, 'Demi Allah, ini baik.'Abu Bakar rerus meyakink:rnku
sehingga Allah melapangkan dadaku kepada apa yang Dia teiah
melapangkan Abu Bakar dan 'l]mar kepadanya. Ak., p.r' mene-
lusuri al-Qur-an. Aku mengumpulkannya dari pel.pnh kurma,
dari batu.yang pipih, dan dada manusia (h"f.lrt-, mereka) sampai
aku mendapatkan akhir surar at-Taubah bersama Abu Khuzaimah
al-Ansherri. Aku tidak mendapatk annyapada selainnya:

r{"ir"#g *Gi,ei(
-11iF

/ "fx\,t oo ,/
* u9 ;;)\-/

3tZ <A$:it,,2- -,{' j; ;1 ; r:

" Sesungguhny a telah datang kepadamu seorang Ra sul dari kau m m u
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sdngdt menginginkan
(keimanan dan keselamatan)bagimu, dmdt behs kasih)n\agi pe.
ny dy dng terh adap o rdn g- ordng mul<m in." (eS. At-Taub ah, U g)

Selanjutnya suhu.f (lembaran-lembaran al-eur-an) ber:rda di
tangan Abr-r Bakar sampai dia wafat, kemudian di tangan 'ljmar
sepanjang hayatnya, kemudian berpindah kepada Hafihah binti
'lJmar ktjl,.',8

r'8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4985), kitab Fadbaa-irul eur-aan, bab
Jam'ul Qur-aan, at-Tirmidzi, kitab at-Tafsiir, dan an-Nasa-i ff7Zl:), k;tab
al-Manaaqib.
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ABU BAKAR €E IVTE,NGANGKAT 'UMAR i-F, SN,BE-
GAI KHALIFAH

Pada saat ajal ash-Shiddiq €1,t, sudah dekat, setelah sebelumnya
Allah iE memuliakannya dengan sebuah keberhasilan memadamkan
fitnah rid.dab (gelombang pemurtadan), penaklukan-penaklukan Islam
terwujud dalam jumlah besar di zamanny4Allah telah menurunkan
kebaikan yang melimpah untuk Islam ian kaum muslimin melalui
kedua tangannya, maka Abu Bakar melihat bahwa rermasuk keuta-
maan jika dia mengangkat seseorang setelahnya untuk meneruskan
upaya perbaikan dan menyebarkan dakwah serta membimbing
manusia ke Surga Allah Yang Maha Penyayang Jalla wa'Alaa.

Tidak diragukan bahwa pemilihan orang ini sebelum ash-Shid-
diq wafat akan menghindarkan kaum muslimin dari kemungkinan
terjadinya perselisihan terhadap khalifah selanjutnya.

Ash-Shiddiq khawatir dirinya wafat lalu orang yang paling
pantas untuk memegang perkara ini menolak memegangnya karena
zuhud dan kebersihan hatinya sehingga yang memegangnya adalah
orang yang tidak berhak untuk memegangnya, dengan itu dia telah
menyia-nyiakan amanat.

Ash-Shiddiq melihat harus mengangkat seseorang setelahnya
sebagai penggantinya. Dia mulai bertanya kepada para Sahabar ten-
tu.rg p.rrdrpat mereka terhadap 'Umar, mak. prr. Sahabat sepakat
bahwa 'lJmar adalah orang yang paling berhak memegang jabatan
khilafah, sekali pun di antara mereka ada yang khawatir'IJmar akan
bertindak keras terhadap rakyat.

Orang yang khawatir ini tidak sadar bahwa terkadang 'lJmar
bersikap keras ketika dia khawatir ada seseorang yang berani kurang
ajar terhadap pribadi Rasulullah #, atau terhadap khalifah Rasu-
lullah ffi, yaitu Abu ash-Shiddiq 49 .

Maka muncullah ketetapan pasti dari ash-Shiddiq eE . Dia
memanggil'lJtsman $F. dan berkata kepadanya, "Tulislah:

Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang.

Ini adalah apa yang diwasiatkan oleh Abu Bakar bin Abi
Quhafah di akhir hayatnyaketika hendak meninggalkannya dan
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mulai masuk ke alam akhirat di mana di sana orang kafir akan
beriman, orang fajir akanmenjadi yakin, dan orang yang berdusta
membenarkan... Sesungguhnya aku mengangkat atas kalian...'

Lalu Abu Bakar pingsan.

Maka 'lJtsman menulis, "sesungguhnya aku mengangkat atas

kalian'l]mar bin al-Khaththab."

Ketika Abu Bakar siuman, dia berkata, "Bacakanlah kepadaku."
Maka 'IJtsman membacakannya kepadanya. Kemudian dia ber-
takbir dan berkata, "Aku melihatmu khawatir orang-orang akan
berselisih jika aku wafat dalam pingsanku itu."

'lJtsman menjawab, "Benar."

Abu Bakar berkata, "semoga Allah membalasmu dengan kebaik-
an atas jasa baikmu kepada Islam dan kaum muslimin."

Lalu Abu Bakar menetapkannya dan memerintahkan'lJtsman
untuk membawa keluar surat wasiat tersebut. Mengetahui bahwa
nama yang tertulis dalam wasiat itu adalah 'lJmar, maka orang-
orang membai'atnya."'

\TASIAT ABU BAKAR dI5 YANG BERHARGA UNTUK
'UMAR d5

Dari 'Abdurrahman bin 'Abdillah bin Sabith {E, r berkata,
"Ketika kematian hendak menjemput Abu Bakar, dia memanggil
'IJmar lalu berkata kepadanya, 'Bertakrvaiah kepada Allah, wahai
'IJmar! Ketahuilah bahwa Allah mempunyai hak amal di siang hari
yang tidak Dia terima di malam hari dan hak amal di malam hari
yang tidak Dia terima di siang hari. Sesungguhnya Allah tidak me-
nerima amal nafilalr sebelum yang fardhu dilaksanakan. Timbangan
orang-orang yang berat timbangannya di hari Kiamat menjadi berat
karena mereka mengikuti kebenaran dan memegangnya kuat-kuat
di dunia ini, timbangan yang di atasnya diletakkan kebenaran me-
mang layak untuk menjadi berat di hari esok. Sebaliknya, timbangan

1te Atb-Tbabaqaatul Kubra karya Ibnu Sa'ad (IIII148-149) dengan sanad di dalam-
nya terdapat al-\Waqidi, Taariikb atb-Tbabari (II/352) dari jalan al-Vaqidi juga,
al-Muntazhim (IY / 125,1,26), dalam Sunan al-Baihaqi (YIJI/ 149) dengan sanad
hasan.
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orang-orang yang ringan timbangannya di hari Kiamat menjadi ringan

karen;r mereka mengikuti kebatilan dan memegangnya kuat-kuat
di dunia, timbangan yang di atasnya diletakkan kebatilan memang

layak untuk menjadi ringan di hari esok. Sesunggr-rhnytr Ailah Ta'ala

menyebutkan penduduk Surga, Dia menyebutktrn amalan terbaik
merek;r dan memaafkan kesalahan mereka. Jika engkau menyebut
mereka, k;rtakanlah, 'Aku takut tidak bisa bersama dengan mereka.'

Sesungguhnya Allah Ta'ala menyebutkan penghuni Neraka, Dia
menyebutkan amalan terburuk mereka dan menolak amalan terbaik
mereka. Jika engkau menyebut mereka, katakanlah, 'sesungguhnya

aku berhrrrap tidak bersama mereka.' Hal itu agar seorang hamba

dalam keirdrrrrn harap dan cemas, tidak berangan-angan atas Allah dtrn

tidak berputus asa dari rahmat Allah. Jika engkau men.iaga wasiatku,
janganlah yang ghaib (belum datang) lebih engkau cintai daripada
kematian padahal kematian itu pasti datang kepadamu. Jika engkau

menyia-nyiakan wasiatku, j;rnganlah yang ghaib lebih engkau benci
daripada kematian karena engkau tidak akan bisa menolaknya."'2c

TIGA OR*ANG YANG PALING TAJAM FIRASATNYA

Ibnu Mas'ud ey'berkata, "Tiga orang yang paling ta)amfirasat-
nya: (1) Abu Bakar yang berfirasat pada'lJmar lalu dia mengangkat-
nya sebagai khaiifah. (2) Isteri Musa yang berkata kepada ayahnya,
'\flahai ayahku, pekerjakanlah dia karena sebaik-baik orang yang
engkau pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dipercaya,' makrr

ayahnya berkata, 'Dari man;r engkau mengetahui kekuatannya?'
Dia men.iawab, 'Dia datang lie sumur yang ditutup dengan batu
besar. Batu itu hanya bisa diangkat oleh orang-orang dalam jumlah
begini, namun dia mengangkatnya seorang diri.' Ayahnya berkata,
'Dari mana engkau mengetahui bahwa dia dipercaya.' Dia men-
jawab, 'Aku berjaian di depannya, namun dia memintaku berjalan
di belakangny{ Dan (3) al:Aziz ketika dia berfirasat pada Yusuf
lalu dia berkata kepada isterinya:

Y^ft :,:to 5-6," J i# ){fi qH }
#@

11a Al-Hilyah karya Abu Nu'aim (1/36-37) dan Shifatush Sbafiaab (I/ 1,37-138).
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'Berikanlab kepadanya tempdt dan layanan ydng baik, boleb jadi
ia akan berguna bagi kita dtdu kitd pungut dia sebagai anak.' (QS.
Yusuf: 21)."tzt

SAATNYA BERPISAH

Setelah kehidupan yang panjang, sarat dengan cinta, pengorban-
an, keikhlasan, pemberian, keadilan, dan srkap itsar, Khalifah Rasu-
lullah H,, tidur di atas ranjang kematian untuk menyusul kekasih
dan sahabatnya, Rasulullah 9,, di Surga Allah Yang Maha Pengasih

JalLa wa 'Alaa sebagai saudara, berhadap-hadapan di atas dipan-di-
pan.

Dari'Aisynh qet-, , ia berkata, "Awal sakitnya Abu Bakar ial;ih
bahwa dia mandi. Hari itu adalah hari yang dingin, maka Abu Ba-
kar demam selama lima belas hrri tidakm.rrgh"Jiri shalat. Dia me-
minta'lJmar untuk menggantikannya. Orang-orang menjenguknya
dan orang yang paling tekun di sampingnya adalah 'IJtsman."

Dari 'Aisyah Gi-;--, , ia berkata, "Ketika Abu Bakar sakit yang
akhirnya membaw;r kepada kematiannya, dia berkata, 'Lihatlah
apa yang bertamb:rh dari hartaku sejak aku menjadi khalifah. Am-
bil1ah harta itu dan serahkan kepada khalifah setelahku.' Kami
pun melihatnya, ternyatir (yerng ada adalah) seorang hamba sahaya
b:rgianku yang biasa menggendong anak-an;rknya dan seekor unta
yang biasa digunakan untuk menyiram kebunnya, maka kami me-
nyerahkan keduanyrr kepada'lJmar."'Aisyah berkata, "Kakekku
(Abu Quhafah) mengabarkan kepadaku bahrv:i 'Umar menangis,
dan dia berkata, 'semoga Allah merahmati Abu Bakar, dia telah
sangat melelahkan orang yang datang setelahnya."'122

'Aisyah @1, berkata, "Ketika Abu Bakar sakit yang membawa
kepad,r kematiannyir, aku datang kepadanya sementara dia mengha-
dapi apa yang dihadapi oleh calon mayit, nafasnya tersengal-sengal
di dadanya, maka dia meiantunkan:

Aku bersumpah, kekayaan tidak berguna bagi seorang pemuda

Jika nafasnya tersendat di tenggorokan dan dadanya menyempit.

D D"i.*)."k'r" .1.1r Ib"" Abr Sy.ribrh VIII/575) dalamal-Musbannaf danal-Ha-
kinr (1IIl90), dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

'22 Shfatush Shafwab (I/108).
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Lalu dia melihatku seperti orang yang sedang marah, kemudian
dia berkata, "Bukankah demikian, wahai Ummul Mukminin? Na-
mun firman Allah lebih jujur:

"Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itu
yang kamu selalu lari darinyu." (QS. Qaaf: 19)

Kemudian dia berkata, '\X/ahai'Aisyah! Tidak ada seorang pun
dari keiuargaku yang paling aku cintai meiebihi dirimu. Sebelum ini
aku telah memberimu sebuah kebun, namun di hatiku ada sesuatu
(ynrrg mengganjal) maka kembalikanlah ia ke dalam harra warisan.'
'Aisyah berkata, 'Baik ayah.'Dan aku mengembalikannya."

Abu Bakar dts berkata, "Sejak kami memegang urusan kaum
muslimin, kami tidak mak;rn satu dinar ?1t?1u saru dirham milik me-
reka, tetapi kami telah makan makanan mereka yang telah dibuang
kulitnya dal,rm perut kami. Kami memakai pakaian k..rsar mereka
di tubuh kami. Kami tidah mempunyai sedikit mauplln banyak
dartharta/al'kaum muslimin, kecr-rali hamba sahaya Habasyah dan
seekor unta penyirarn serta seporong kain ini. Jika aku mati, bawalah
semua itu kepada'lJmar. Bebaskanlah aliu darinya." 'Aisyah berk;rta,
"Maka aku melakukannya." Kerika utusan Abu Bakar datang kepada
'lJmar, 'Umar menangis, air matanya menetes ke bumi, dia berkata,
"Semoga Allah merahmati Abu Bakar, stingguh, dia telah membuat
orang setelahnya 1elah (karena tidak mampu menirunya). Semoga
A1lah merahmati Abu B,rkirr, sungguh, di;r telah membuar orang
setelahnya lel:rh. Semoga Allah merahmati Abu Bakar, sunggr-rh, dia
telah membuat orang setelahnya Ielah."12l

Abu Bakar €15 berkata ketika ajrrl datang men.iempurnya, "Se-

sungguhnya 'lJmar tidak membiarkanku sehingga akr-r mengambil
enam ribu dirham dari baitul mal, kebunkr: di tempat ini termasr-rk
darinya." Ketika Abu B;rkar rverfat, hal itu dik;rtakan kepada 'lJmar,
maka'Umar berkata, "semoga Al1ah merahmati Abu Bakar, dia ti-
dak ingin meningg;rlkan seseorang untuk berkomentar sepeninggal-

trl)lnye. '-

12r Diriwayrtkan oleh Ibnu Sa'ad dala,m atb-Thabaqaat (III/146, 1,47), rawi-
rawinya tsiqrrt.

1)a AL-Muntazham (IY /127) da.ri Ibnu Sa'ad, ra.r,i-rawinya tsiqat.

{ @ a aKY :rf'W ;- ;)i;,3 .r'vr M
)r
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Abu Bakar €ts sakit selama lima belas hari, sampai tiba hari Senin
malam Selasa, 2}JumadllAkhirtahun ke-13 H.'Aisyah q$., berkata,
"Abu Bakar berlrata kepadaku, 'Di hari apa Rasulullah M., wafat?'
Aku menjawab, 'Hari Senin.' Abu Bakar berkata, 'Apa yang Allah ke-
hendaki. Sesungguhnya akr,r berharap wafat malam ini.'Abu Bakar
beftanya, 'Dengan apa kalian mengkafani beliau?' 'Aisyah menjawab,
'Tiga helai kain Suhuliyah Yamaniyah tanpa gamis dan surban.'Maka
Abu Bakar berkata, 'Lihatiah pakaianku ini, padanya terdapat celupan
Za'{aranatau tanah merah, maka cucilah ia lalu tambahkan dua helai
yang lain.' Aisyah berkata, 'Ayahku, ini sudah usang.' Maka Abu
Bakar menjawab,'Orang hidup lebih pantas mendapatkan yang baru.
Ini hanya untuk menunggu di alam kubur.'"12s

Dari'Aisyrh ip}t, , i;r berkata, "Abu Bakar berkata ketika ajal
menjemputnya, 'Hari apa ini?'Mereka menjawab, 'Senin.'Dia ber-
kata, 'Jika aku meninggal malam ini, jangan menunggu esok hari
karena hari dan malam yang paling aku cintai adalah yang paling
dekat dengan Rasulullah M.u"u

Abu Bakar &E wafat dalam usia 63 tahun, seiuruh riwayat
menyepakati hal ini, sama dengan usia Rasulullah ffi. Abu Bakar
lahir tiga tahun setelah peristiwa Pasukan Gajah Abrahah. Asma'
binti Umais, isterinya, memandikannya karena Abu Bakar mewa-
siatkan demikian.l2z Abu Bakar dimakamkan di sebelah Rasulullah
#, sesuai dengan wasiatnya, yang menshalatkannya adalah 'IJmar
bin al-Khaththab pengganrinya.

KALIMAT ABADI DARI'ALI PASCA ABU BAKAR \TA-
FAT Ee#,

Dari Usaid bin Shafwan QB, ia berkata, "Ketika Abu Bakar
wafat, jasadnya ditutup dengan kain. Madinah berguncang dengan
isak tangis mirip hari ketika Rasulullah .U- wafat."

rr5 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalan ath-Tbabaqaat (IIy150), rawi-rawinya
tslqat.

126 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Mu.snad (no. 45), Syaikh Ahmad
Syakir ai5 berkata, "sanadnya shahih."

117 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam atb-Tbabaqaat [II/203-204), rawi-rawinya
rslqat.
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Dia berkata, "'Ali bin Abi Thalib iE datang,lalu dia berdiri di
atas rumah di mana Abu Bakar wafat. Dia berkata, "semoga Allah
merahmatimu, wahai Abu Bakar! Engkau adalah orang dekat Rasu-

lullah H,, teman akrab beliau, tempat beliau berkeluh-kesah, orang
kepercayaan beliau, pemegang rahasia beliau, dan penasihat beliau.

Engkau adalah orang pertama yang masuk Islam, orang yang paling
ikhlas imannya, orang yang paling kokoh keyakinannya, oralgyang
paling takut kepada Allah, orang yang paling berjasa dalam agama

Allah .}Pr, o.rrg yang paling menjaga Rasulullah ffi, orang yangpa-
ling peduli kepada Islam, orang yang paling baik persahabatannya,

orang yang paling banyak keunggulannya, orang yang paling utama
kepeloporannya, orang yang paling tinggi derajatnya, orang yangpa-
ling dekat wasilahnya, orang yang paling mirip dengan Rasulullah H,
pada akhlak dan perilakunya, orang yang paling mulia kedudukannya,
paling tinggi di sisi beliau, paling mulia di sisi beliau, semoga A1lah
membalasmu atas kebaikanmu kepada Rasulullah sarv dan kepada
Islam dengan balasan terbaik. Engkau membenarkan Rasulullah H,
pada saat orang-orang mendustakirn belirrr-t, di sisi beliau engkau ibarat
penglihatan dan pendengaran) A1lah Ta'ala menamakanmu dalam
kitab-Nya ash-Shiddiq:

{@ :r5'%cLe\-,ceivb
" Dan orangyang membawa kebenaran dan m embenark dnnyct.., "
(QS. Az-Zumar:33)

Engkau memberikan hartamu kepada beliau pada saat orang-
orang menahannya, engkau menyertai beliau dalam bahaya pada saat

mereka memilih untuk duduk, engkau adalah Sahabat beliau yang
paling mulia dalam kondisi sulit, engkau adalah satu dari dua orang
ketika kedutrnya di dalam gua, engkau adalah orang yang menerima
ketenangan, kawan beliau dalam hijrah, khaiifah beliau dalam agama

Allah dan umatnya, khalifah terbaik ketika mereka murtad, maka
engkau menunaihan tugas yang tidak dilakukan oleh khalifah seorang

Nabi pun, engkau berdiri tegar ketika orang lain melempem, engkau

maju ke depan ketika mereka diam, engkau kuat ketika mereka
melemah, dan engkau berpijak di jalan Rasulullah H. ketika mereka
menjauh.
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Engkau seperti yang disabdakan oleh Nabi .S-, iemah badanmu
namun kuat dalam agama Allah Ta'ala, bertawadhu' pada dirimu
namun agung di sisi Allah, mulia di mata manusia dan besar di sisi
mereka, tidak seorang pun memiliki celah untuk mencelamu, tidak
seorang pun memiliki peluang untuk merendahkanmu, tidak seorang
makhluk pun memiliki keistimewaan di sisimu, orang yang lemah
lagi rendah di sisimu adalah orang yang kuat lagi mulia di sisimu se-

hingga engkau memberikan haknya, orang dekat dan orang jauh di
sisimu adalah sama dalam hal ini, orang yang paling dekat kepadamu
adalah orang yang paling taat kepada Allah #" d^npaling bertakwa.
lJrusanmu adalah kebenaran, kejujuran, dan kelembutan. lJcapanmu
bijak dan mengarah, perintahmu lembut lagi tegas, pendapatmu
adalah ilmu dan tekad kuat, agama menjadi lurus denganmu, iman
menjadi kuatn dan perintah Allah terangkat denganmu. Demi Allah,
engkau melangkah jauh mendahului kami, engkau telah membuat
lelah orang-orang seteiahmu dengan sangat, engkau bemntr.rng meraih
kebaikan dengan nyata, innaa lillaahi wa innaa iLaibi raaji'uun,kamt
ridha kepada ketetapan Allah, kami menerima keputusan-Nya. Demi
Allah, kaum muslimin tidak ditimpa musibah setelah Rasulullah #-
sepefii musibah kematianmu. Bagi agama engkau adalah penopang,
penjaga, dan pengayom. Semoga A1lah !8, -.rgr*pulkanmu dengan
Nabimu Muhammad, tidak menghalangi kami dari pahalamu, tidak
menyesatkan kami sesudahmu." Orang-orang diam sampai 'Ali me-
nyelesaikan kata-katanya kemudian mereka menangis sampai suara
mereka terdengar, mereka berkata, "Engkau benar."128

Dari 'Umar $9', ia berkata, "seandainya iman Abu Bakar
ditimbang dengan iman penduduk bumi, niscaya iman Abu Bakar
lebih berat. Aduhai seandainya aku adalah sehelai rambut di dada
Abu Bakar."i2e

Semoga Allah meridhai Abu Bakar dan seluruh Sahabat Nabi
ullrj

At-Tabsbirab karya Ibnul Jauzi (I/ a77-479).

Al-Mathaalibul 'Aaliyab (no. 4292). Khabar
Musnad Musadda, dan rarvi-rawinya rsiqat.

ini terdapat dalam Ziyaadaat
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.UMAR BIN AL.KHATHTHAB i5
6o

..rlh:Jl
i s.rrdrirf,r r-.o"rrrr**r,;r; ;".rr* Nabi,
pastilah'IJmar bin al-Khaththab orangnya."

(Muhammad Rasulullah H,)
Ini adalah al-Faruq. Menyebut namanya menghiasi majelis per-

temuan. Padanya terbaca kebenaran ungkapan, "Barangsiapa takut
kepada Allah, niscaya Allah membuar segala sesuatu takut kepada-
nya." Karena balasan itu tergantung kepada jenis perbuatan.

Dia mendengar al-Qur-an maka dia pingsan lalu dibawa pulang
ke rumah dalam keadaan pingsan. Berhari-hari dijenguk padahal dia
tidak sakit, melainkan karena takut semata.

Rasa takutnya meninggalkan bekas dua garis hitam di wajahnya
bekas mengalirnya air mata karena seringnya dia menangis.l

Dialah laki-laki yang menampakkan keislamannya pada saat
orang-oran g menyembunyikannya.

Dialah laki-laki yang menambal bajunya padahal di hadapannya
segala yang murah dan yang mahal tersedia.

Dialah laki-laki di mana syaitan memilih jalan lain selain )alan-
nya'

Dialah laki-laki yang sangar
mujahid di jalan Allah.

Dialah nilai sekaligus teladan,
itu berbentuk manusia sehingga
(bukan teori belaka).

Dialah orang yang
gung.

ketika orang-orang yang adil dising-

1 Al-Jazaa' min Jinsil 'Amal karya Dr. Sayyid Husain (II/ 17)
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taat kepada kitab Allah, dialah

betapa agungnya ketika teladan
akhlak menjelma dalam nyata

189



Dialah orang yang bangun maiam agar or?1ng-orang bisa tidur
nyaman.

Dialah orang yang lapar agar orang-orang kenyang.

Diaiah orang yang menjadikan orang tr,ra dari kaum muslimin
sebagai ayah, orane sebaya sebagai saudara, dan orang yang lebih
muda sebagai anak sehingga dia menghormzrti ayahnya, menyintai
sudaranyir, d;rn menyayangi anaknya.

Dialah orang yang tidak terpengarlrh dalam agama Allah oleh
celaan orang-orang yang mencela.

Dialah pengucap kebenaran sekalipun pahit.

Dialah orang yang membeli kehormatan kaum muslimin dari
salah seorang penya'ir dengan harga tiga ribu dirham sehingga
penya'ir tersebut berkata:

Engkar,r memegang ujung pembicaraan sehingga engkau tidak
membiarkan celaan yang membrrhayakan dan pujian yang ber-
manfaat

Engkau melindungi kehormatan orang kikir darikr.r sehingga

dia
tidak takut terhadap celaanku, dia menjadi aman tanpa kekha-
watiran.

Dialah aL-Faruq umat ini yang telah mengguncang singgasana

orang-orang zhalim, meruntuhkan benteng-benteng para Kisra dan

Kaisar, orang-orang sombong lagi congkak tunduk kepada keadi-
lannya, bendera kezhaliman tertunduk di depan panji keadilannya
yang berkibar dan penaklukan-penaklukannya yang cemerlang,
dia membuat hidung orang-orang Romawi tersungkur di tanah,
dia menghancurkan keangkuhan orang-orang Persia dan mengusir
orang-oran g yangdimurkai, orang-orang Yahudi dari J azirahArab.
Dia mengusir mereka dalam keadaan terhina lagi rendah.

Dialah ahli zuhud, seorang ulama, seorang ahli ibadah, seorang

yang pencemburu, orang yang takut kepada Allah.

Dialah'lJmar bin al-Khaththab, sebuah cahayayang menerangi

garis-garis sejarah.

Sinar putih di kening masa, sebuah umat pada seorang laki-laki,
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seorang pemimpin yang bertekad baja, pembunuh fitnah-fitnah, dan
penghidr-rp Sunnah-Sunnah.2

SIAPAKAH'UMAR BIN AL-KHATHTHAB €#
Dia adalah seor;1ng laki-laki dalam kebersahajaan, diberi kelebih-

an dirlam kekuatan, orang kuat dalam keadilan dan kasih sayang.

Dia adalah seorang laki-laki yang dilahirkan oleh Jazirah Arab
dan dididik oleh Islam.

Dia adalah seorang ahli ibadah yang bersih hatinya, ibadahnya
melahirkan aktifitas positif, kecerdasan, amal perbuatan, dan pem-
bangunan.

Dia adalah seorang ustadz pengajar yangbanyak meluruskan
pemahaman hidup, menyelimutinya dengan keagungan dan ke-
indahan d;rri akhlaknya dan tingkah l,rkunya, seorang imam bagi
orang-orang y;1ng berrakwa.

Dia adalrrh seorang laki-laki yang telah memberikan kepada
dunia manusia seir-rruhnya sebuah keteladanan yang tidak akan
usang, sebu,rh ketel,rdanan yang terlihat pada seorang pemimpin
besar di mana duni;r telah bersirnpuh di teras rumahnya, sarar de-
ngan harta rampasan perang dan harta yang berharga, namun dia
melepaskannya dengan baik, menggiringnya dengan mulia kepada
r;rky:rt, menyuguhkan yang baik-baik kepada mereka, menepis
yang menyesatkan dari mereka, hingga ketika dia mengibaskan
tangannya dari keterkaitan dengan kesenangan dunia yang fana ini,
maka dia melanjutkan langkahnya dan perjalanan malamnya sambil
berjalan cepat di saat terik mat,rhari yang membakar, di belakang
seekor unta zakat di mana dia mengkhawarirkannya tersesat, atau
dia menunduk di depan sebuah tungku untuk memasak makanan
untuk seorang wrrnita asing yang mengalami penderitaan persalinan
atau untuk anak-anak yang meratap karena kelaparan di malam
yang gelap gulita.

Dia adalah seorang laki-laki, tidak hanya sekali al-Qur-an turun
menyetujui pendapat dan r-rcapannya.

2 Dari kaset Shuwar tta'lbar karya Syaikh'A1i ai-earni.
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Dia adalah seorang laki-laki di mana keislamannya merupakan
kemenangan, hijrahnya merupakan pertolongan, dan kepemimpin-
annya merupakan keadilan.

Dia adalah al-Faruqumat ini yang selalu kembali kepada Allah,
'Umar bin al-Khaththab.

Sejatinya, mendekat kepada orang yang bertakwa lagi bersih ini
merupakan sesuatu yang menakutkan di saat yang sama ia memang

dicintai oleh.jiwa. 'IJmar bin al-Khaththab termasuk orang-orang

yang membuat Anda diliputi oleh keseganan ketika Anda membaca

sejarahnya yang tertulis, sebagaimana Anda akan diliputi oleh ke-

segananan ketika bergaul langsung dengan orang yang bertawadhu'.
Bukti hitam di atas putih dari sejarahnya hampir tidak berbeda

dengan bukti hidup, yang berbeda hanyalah tidak terlihatnya sang

piihlawan oleh tangkapan pengiihatan.

Benar... hanya oleh tangkapan penglihatan saja, adapun hati,
adapun mata hati maka ia merasakan. Ketika ia menelaah sirah
'lJmar, hidup bersamanya dan bergaul bersamanya, seolah-olah
ia melihatnyalayaknya ia melihat dengan mata kepala perbuatan-

perbuatan agung, kepahlawanan-kepahlawanan besar, dan kemenan-

gan-kemenangan mengagumkan yang telah dia gariskan di kening
zamandan lembaran masa. Dia adalah al'Faruq umat ini yang selalu

kembali kepada Allah, 'lJmar bin ai-Khaththab.l

Kun-yahnya adalah Abu Hafsh, pemberian dari Nabi H,.

Al-Hafizh 'di4 dalam al-Fat'h berkata,a "Ditulis dalam as'siirab
karya Ibnu Ishaq bahwa Nabi H, memberi kun-yah Abu Hafsh
kepada 'lJmar. Hafshah adalah anak tertua 'lJmar."

Az-Zubatr berkata, "'IJmar bin al-Khaththab termasuk orang-

orang Quraisy yang terhormat. Dialah pemegang tugas duta orang-

orang Quraisy di masaJahiliryah. Jika di antaraorang-orang Qurai-
sy dengan kabilah lain terjadi peperangan, mereka mengirimkan
seorang duta. Jika seseorang berbangga-bangga di hadapan mereka

atau mendebat mereka, mereka rela kepadanya dan mengutusnya se-

bagai oran g yangmendebat lawan dan membanggakan Quraisy."

A-immatul Huda tua Mashaabiibud Duja karya Syaikh Muhammad Hassan

dan 'Awadh al-lazzar (hlm.229-DQ.
Fat hul Baari (Yifr/53), cet. Darul Kutub a1-'Ilmiyyah.
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P,rra ulama sirah berkata bahwa 'ljmar bin al-Kh;rththab d9,
ikut berpartisipasi bersama Rasulull;rh H, dalam Perang Badar,

Uhud, Kh:rnd;rq, Bai'atur Ridhw;in, Khaibar, Fat-hu Makkah, Hu-
nain, dan perang-perang lainnya. 'lJmar adalah orang yang paling
ker,rs terhadap or,rng-orang k;rfir. Nabi s, telah memujinya daiam

beberap:r kesempatan, dan beliau menyematkan banyat sifat di
d;rd,rnya.

DO'A NABI H, MEN;ADI SEBAB 'UMAR €g MASUK
ISLAM

Banyak riwayat yang menyebutkan kisah keislaman'lJmar dts .

Kebanyakirn riwayat-riwayat tersebut lemah, hanya saja ia masyhur,
seperti kisah yang diriwayatkan oleh banyak orang tentang kedatang-

an 'lJmar kepada saudara perempuannya dan suaminya, Sa'id bin
Zaid. Demikian jr.rga kisah'Umar mendengar bacaan al-Qur-an dari
Nabi H, di balik kain penutup Ka'bah.

Yang rajih (p:aline kuat), wallaahu a'lAm, ialah bahwa sebab

mend,rsar dtiri keislamannya adalah do'a Nabi H, untuknya ketika
beliau bersabda:

'4)1I
I

--r Lr .rJ. . $t, ju:!r ,.Jr:^ 3L'd;>t yi-r,Y-'J Y" :\ t

6-o
..-,l.l.*Jl

o --9 "i ,I o ta ,.J -or.J ql tpL.lrt._i L,l,€?

"Ya Al1irh, muliakanlah Isiam dengan salah seorang dari dua

orang yting paling Engkau cintai: dengan AbuJahal bin Hisyam
atau dengan'lJmar bin al-Khaththab."

Perawi hadits ini berkata, "Dari keduanya ternyata yang lebih
dicintai Allah adalah'I-Jmar."s

Al-Bukhari telah menyebutkan sebab yang lain tentang masuk-
nya'lJmar 4E k. dalam Islam.

5 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3682), kitab: al'Manaaqib,bab: Manaaqib
'umar bin al-Khatbtbab. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani '.:',8 dala- Shahiih

Sunan at-Tirmidzi.
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Dari 'Abdullah bin 'lJmar epF..t, la berkata, "Tidaklah aku
mendengar 'LJmar berkata tentang sesuatu pun, 'sesungguhnya aku
menduganya begini,' kecuali ia seperti yang dia kira. Ketika'lJmar
sedang duduk, seorang laki-laki rampan meiewatinya maka'lJmar
berkata, "Sungguh, perkiraanku telah meleset, atau orang ini di
atas agamanya di masa Jahiliyyah, atau dia adalah dukun mereka.
Bawa laki-laki itu kepadaku." Maka orang itu dipanggil. 'Umar
mengatakan hal itu (bahwa perkiraannya meleset), maka orang itu
berkata, "Aku tidak meiihat seperti hari ini, seorang laki-laki *rrili*
dihadapkan kepadaku."

'Umar berkata, "Aku meminta kepadamr-r dengan sangat, kata-
kan siapa dirimu?" Dia menjawab, "Dulu aku adalah dukun mereka
dr,zamanJahiliyyah." 'Umar bert:rnya, "Apa yang paling ajarbyang
dibawa oleh jin perempuanmu kepadamr,r?" Dia menjawab, "Sr.at.,
hari ketika aku sedang di p;rs;rr, dia datang kep:rdaku. Aku melihat-
nya ketakutan, dan dia berkata, 'Apak:rh engkau tidak melihat jin,
bagaimana mereka berputus asa d;rn hilang harapan setelah mereka
kembali, akhirnya mereka memilih bersam;r unta-unta muda dan
kain sandaran peiananya."(,

'lJmar berkata, "Benar, ketika aku tidur di sisi tuhan-tuhan me-
reka, tiba-tiba datang seorang laki-laki membawa anak sapi lalu dia
menyembelihnya,lalu (dari dalam anak sapi itu) ada suara berteriak
keras, aku beium pernah mendengerr seseorang berteriak lebih keras
daripadanya, dia berkata, '\(/aha t Jalih,, sebuah perkara lurus telah
datang, seorang laki-laki fasih telah hadir, dia berkata, tiada ilah
yang haq selain E,ngkau.' Maka orang-orang berhamburan. Aku
berkata, 'Aku tidak melakukan apa pun sebelum aku mengetahui
apa di balik semua ini.'Kemudian suara itu berteriak kembali, 'Wa-
hai Jalih, sebuah perkara lurus telah datang, seorang laki-laki fasih
telah hadir, dia berkata, tiada ilah yang haq selain Allah.'Maka aku

6 Ibnu Faris berkata, "Maksudnya, bahwa jin tidak mempunyai harapan lagi
terhadap upaya menyadap pendengaran (dari langit) padahal sebelumnya
mereka sudah biasa melakukan hal itu. Mereka kembal dari menyadap berita
dalirm keadaan berputus asa karena tidak bisa mendengar lagi."

'/ /aLib adalah orang buruk yang melawan dengan keras. Al-Hafizh berkata,
"Da1am mayoritas riwayat rertulis, "Wahai Aiu Dzuraih." Mereka adalah
sebuah marga yang terkenal di kalangan orang-orang Arab.
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berdiri, kami belum melakukan apa pun sampai seseorang berkata,
'Ini adalah seorang Nabi."'8

Al-Hafizh 'iM berkata dalam Fat-huL Baari, "Penulis meng-
isyaratkan dengan menurunkan kisah ini dalam Bab Islaarnu'Umar
(Bab: masuk Islamnya 'Umar) kepada riwayat dari 'Aisyah dan
Thalhah dari 'l]mar bahwa kisah ini adalah sebab 'l]mar masuk
Islam. Abu Nu'aim meriwayatkan dalam ad-Dalaa-il bahwa Abu
Jahal membuat sayembara. Siapa yang bisa membunuh Muhammad
maka dia mendapatkan seratus unta. 'lJmar berkata, 'Aku berkata
kepada AbuJahal, '\Wahai Abul Hakam, apakah hadiahnya benar?'
Dia menjawab, 'Ya.' 'Umar berkata, maka aku menenteng pedang-
ku. Aku menunjukkannya kepadanya, laiu aku melewati seekor
anak sapi, dan mereka hendak menyembelihnya. Aku berdiri me-
lihat rnereka, tiba-tiba ada suara berteriak dari perut sapi, '\Wahai
Alr,r Dzuraih, sebuah perkara lurus telah datang, seorang laki-laki
berkata dengan lisan yang fasih telah h;rdir.' 'lJmar berkata, 'Lalu
aku berkata dalam diriku, 'Maksud dari suara ini tidak lain kecuaii
aku.'

'lJmar berkata,'Lalu aku datang kepada adik perempuanku. Di
sana;rda Sa'id bin Zaid... Lalu dia menyebutkan kisah keislamannya
selengkapnya."e

Al-Hafizh 'i'B berkara, "Perhatikanlah ap^ y^ng dilakukan
oleh penulis, yakni al-Bukhari, dengan menurunkan hadits Sa'id bin
Zatdyanghadir setelah ini, hadits kelima,10 di sana ada keterkitan
dengan kisah ini."11

I Yakni, engkau belum terkait dengan suatu apa pun hingga kami mendengar
bahwa Nabi H- telah diutus. Maksudnya adalih dekatnya saat diutusnya Nabi
#.. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.'3866), kitab: Manaaqibul Ansbiar,bab:
Islaamu' Umar bin al-Khaththab.

e Akan disebutkan tidak lama lagi, insya Allah.
r0 Dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata, "Aku mendengar Sa'id brnZaid berkata

kepada orang-orang, 'Aku melihat diriku diikat oleh'Umar bersama saudara
perempuannya karena kami masuk Islam dan dia sendiri belum masuk Is-
lam. Seandainya Gunung Uhud berguncang karena apa yaflg kalian lakukan
terhadap 'lJtsman, niscaya ia pantas untuk berguncang." Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (no. 3867), kitab Manaaqibul Anshaar, bab: Islaaruu '[Jmar bin
al-Kbaththab.

lt Al-Bidaayah wan Nihaayah (III/78), dinukil dari A-immatul Huda wa Masbaa-
biihud Duja.

L_
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RIVAYAT-RI\TAYAT MASYHUR YANG MENYEBUT-
KAN SEBAB .UMAR dF, unsuK ISLAM

Berikut ini sebagian dari riwayat-riwayat yurg masyhur ten-
tang kisah masuk Islamnya'lJmar €5 disertai keterangan tentang
hukum atas riwayat-riwayat tersebut.

Ibnu Ishaq 'd,i5 meriwayatkan dari Ummu 'Abdillah binti
Abi Hatsmahr;&U., ia berkata, "Demi Allah, ketika kami sedang
bersiap-siap berangkat ke negeri Habasyah, 'Amir -suami lJmmu
'Abdillah- pergi untuk mengambil sebagian keperluan kami. Tiba-
tiba'lJmar bin al-Khaththab datang. Dia berdiri di depanku. Pada
saat itu dia masih musyrik." lJmmu 'Abdillah berkata, "Kami
mendapatkan ujian berat melalui'Umar. Dia menyakiti kami dan
bersikap kasar kepada kami." lJmmu 'Abdillah berkata, "'lJmar
berkata,'Benar-benar hendak berangkat, wahai lJmmu'Abdillah?'
Maka aku menjawab,'Ya, demi Allah, kami akan berangkat ke bumi
Allah. Kalian telah menyakiti kami dan menindas kami sampai Allah
menurunkan kemudahan kepada kami.' 'lJmar berkata, 'semoga
Allah menyertai kalian."' Ummu'Abdillah berkata, "Aku melihat
secercah kelembutanpadanyayang tidak pernah aku lihat sebelum-
nya. Lalu dia berlalu. Kepergian kami -menururku- membuatnya
bersedih. Laiu'Amir datang membawa keperluannya. Aku berkata
kepadanya, '\Wahai Abu Abdillah, seandainya tadi engkau melihat
'lJmar, dia sepertinya kasihan kepada kita dan bersikap lembut.'

'Amir bertanya, 'Apakah engkau berharap dia masuk Islam?'
Aku menjawab, 'Ya.' Dia berkata, 'Orang yang engkau lihat tidak
akan masuk Islam sebelum keledai al-Khaththab masuk Islam!"'
l]mmu 'Abdillah berkata, "'Amir berkata demikian karena dia
berputus asa terhadap Islamnya 'Umar. Hal itu karena dia meli-
hat bagaimana keras dan bengisnya 'lJmar terhadap orang-orang
Y 1 ,r1llslam. '-

Ibnu Ishaq'di5 berkata, "Islamnya'lJmar -sebagaimana yarrg
telah sampai kepadaku- berawal dari saudara perempuannya, yairu

r2 Sanadnya dhaif, di dalamnya.terdapat'Abdurrahman bin a1-Harits, seorang
rawi jujur namun memiliki kekeliruan-kekeliruan. Hal ini dikatakan oleh
al-Hafizh dalam at-Taqriib. Ahmad berkata, "Hadirsnya ditinggalkan." Abu
Hatim berkata, "Syaikh." An-Nasa-i berkata, "Tidak ktiat." Dikatakan oleh
adz-D zahab r dalam a l. M i i z a an (II/ 5 5 4) .
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Fathimah binti;rl-Khaththab, isteri Sa'id binZaid bin'Amr bin Nu-
fail. Fathimah bersamtr suaminya, Sa'id bin Zard,telah masuk Islam,
n'.1mun keduanya menyembunyikan keislaman mereka berdua dari
'lJmar. Nr:'aim bin 'Abdillah an-Nahham, seorang laki-laki dari
kaumnya, y;ritu Bani'Adi bin Ka'ab, juga telah masuk Islam, tetapi
ia menyembunyikan keislirmannya karena takut kepada kaumnya.
Khabbab bin al-Arat mendatangi rumah Fathimah binti al-Khath-
thab untuk rnengajarkan al-Qur-an kepadanya.

Pada suatu hari 'lJmar keluar sambil menghunus pedangnya
menuju Rasulullah H, dan beberapa orang Sahabatnya. 'lJmar
mendengar bahwa mereka telah berkumpul di sebuah rumah di
Bukit Shafa. Jumlah mereka sekitar empat puluh orang, laki-laki
dan perempuan. Pada saat itu Rasulullah H, didampingi pamannya,
yaitu Hamzah bin'Abdil Muththalib, Abu Bakar bin Abi Quha-
fah ash-Shiddiq, 'Ali bin Abi Thalib, dan beberapa orang kaum
muslimin dari orang-orang yang ringgal bersama Rasulullah ff, di
Makkah dan tidak behijrah bersama orang-orang yang berhijrah ke
negeri Habasyah. Nu'aim bin 'Abdillah bertemu dengan 'lJmar.
Nu'aim bertanya, 'Mau kemana, wahai Ibnul Khaththab?' 'IJmar
menjawab, 'Aku hendak menemui Muhammad, seorang laki-laki
yang shabi' (sesat), yang telah memecah-belah persatuan Quraisy,
membodoh-bodohkan orang-orang berakalnya, mencela agamany4
dan mencaci-maki tuhan-tuhannya. Aku hendak membunuhnya.'
Maka Nu'aim berkata, 'Demi Allah, dirimu telah tertipu oleh dirimu
sendiri, wahai'Umar! Apakah engkau mengira bahwa Bani'Abdi
Manaf akan membiarkanmu berjalan di muka bumi, sedangkan eng-
kau telah membunuh Muhammad? Mengapa engkau tidak pulang
saja untuk memperbaiki keiuargamu.' 'lJmar bertanya, 'Keluarga
apal' Nu'aim berkata, 'Suami dari adik perempuanmu sekaligus
sepupumu, Sa'id binZaid bin 'Amr juga adik perempuanmu telah
masuk Islam. Demi Allah, keduanya telah mengikuti Muhammad
di atas agamanya. Urusilah keduanya.'

Maka'Umar pulang menemui adik perempuannya dan suaminya.
Pada saat itu mereka berdua sedang bersama Khabbab bin al-Arat.
Khabbab memegang lembaran yang tertulis padanya surat Thdahdd.

Dia membacakannya kepada keduanya. Ketika mereka mendengar
kehadiran'lJmar, Khabbab bersembunyi di sebuah ruangan milik
mereka atau di sebuah sudut di rumah tersebut. Fathimah binti
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al-Khathth ab u,p;-' men gambil lemb aran itu dan menyelipk anny a
di bawah pahanya. Pada saat 'lJmar mendekati rumah, dia telah
mendengar Khabbab membacak annyauntuk mereka berdua. Ketika
masuk, 'lJmar bertanya, 'Dengungan apa yang telah aku dengar
tadi?' Keduanya menjawab, 'Engkau tidak mendengar apa pun.'
'lJmar berkata, 'Tidak, demi Allah, adayangmengatakan kepadaku
bahwa kalian berdua telah mengikuti agama Muhammad.' Lalu'lJmar
memukul rparnya,maka adik perempuannya Fathimah binti al-Kha-
ththab berdiri untuk melindungi suaminya sehingga pukulan 'lJmar
mengenainya dan dia pun terluka di kepalanya.

Pada saat itu adik perempuan'Umar dan iparnya berkata, 'Benar,

kami telah masuk Islam. Kami telah beriman kepada Allah dan Ra-
sul-Nya. Lakukanlah apa yang engkau ingin lakukan.' Ketika'lJmar
melihat darah yang menetes pada adik perempuannya, 'IJmar me-
nyesal lalu berhenti. Dia berkata kepada adiknya, 'Berikan iembaran
yang tadi aku mendengar kalian membacanya, agar aku bisa melihat
apayang dibawa oleh Muhammad.' 'Umar bisa membaca. Ketika
'lJmar berkata demikian, adik perempuannya berkata, "Kami takut
engkau menodainya.' 'lJmar menjawab, 'Jangan khawatir!' 'lJmar
bersumpah dengan tuhan-tuhannya bahwa setelah membaca akan
mengembalikannya kepadanya. Pada saat itu Fathimah berharap
'lJmar masuk Islam, maka dia berkata kepadanya, "saudaraku, engkau
masih najis karena engkau masih musyrik, yang boleh memegangnya
hanyalah orang yang suci.'

Maka'lJmar mandi, dan Fathimah menyerahkan lembaran yang
berisi strat Tl)ddhaa.'Umar membacanya dan terus membacanya
hingga beberapa ayat lalu dia berkata, 'Betapa bagus dan mr-rlianya
perkataan ini.'Ketika mendengar itu, Khabbab keluar dari persem-
bunyiannya sambil berkata, '\Wahai 'lJmar! Aku berharap A1lah
mengkhususkanmu dengan do'a NabiNya. Sesungguhnya kemarin
aku telah mendengar beliau bersabda: 'Ya Allah, kuatkanlah Islam
dengan Abul Hakam bin Hisyam atau 'lJmar bin a1-Khaththab.'
Allah, Allah wahai lJmar.' Pada saat itu 'lJmar berkata, '\flahai
Khabbab! Tunjukkan kepadaku di mana Muhammad? Aku akan
datang ke sana untuk masuk Islam.' Maka Khabbab berkata, 'Be-

liau ada di sebuah rumah di Bukit Shafa bersama beberapa orang
Sahabatnya.'
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'IJmar menenteng pedangnya yang terhunus lalu menuju ke-
padir Rasulullah ff, dan para Sahabatnya. Dia mengetuk pintu. Ke-
tukannya didengar oleh seorang lakilaki dari kaum muslimin. Dia
bangkit melongok melalui celah pintu. Dia melihat 'lJmar dengan
pedangnya yang terhunus. Dengan perasaan takut dan khawatir dia
menghad;rp Rasulullah H, d"r, berkata, '\Wahai Rasulullah, 'lJmar
bin al-Khaththab deng;rn pedangnya yang terhunus.' Maka Hamzah
bin 'Abdil Muththalib berkata, 'Biarkan dia masuk. Jika dia datang
menginginkan kebaikan, kita berikan kepadanya, namun jika dia
datang menginginkan keburr-rkan, kita akan membunuhnya dengan
pedangnya sendiri.' Rasulullah H, bersabda: 'Izinkan dia masuk.'
Maka iaki-laki tersebr-rt membuka pintu untuk'lJmar. Rasuiullah
H, sendiri berdiri bangkit -.ryorriorrg'lJmar sehingga beliau ber-
temu dengannyadi sebuah ruangan. Lalu Rasulullah ffi memegang
simpul kainnya atau simpul (krah) bajunya dan beliau menariknya
dengan keras sekaii sambii berkata, '\Wahai Ibnul Khaththab! Apa
yang membawamu datang ke sini. Demi A1lah, aku tidak meiihatmu
menghentikan perbuatanmu sampai Allah menurunkan adzab-Nya
atasmu.' 'Umar berkata, 'Y;r Rasuiullah, aku datang kepadamu
untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan ,p, yu.rg.ngkau
bawa dari Allah.' Maka Nabi ff bertakbir. Sahabat-Sahabat Nabi
ffi" yn.rg berada di rumah tersebut mengetahui bahwa'Umar telah
masuk Islam."1l

Maka Sahabat-Sahabat Rasulull;rh #, b.rp"rcar dari tempat
mereka. Sekarang mereka merasa kuat karena'Umar dan Hamiah
telah masuk Islam. Mereka mengetahui bahrva keduanya akan me-
lindungi Rasulullah ff, dan membela beliau dari orang-orang yang
memusuhi beliau.

Ibnu Ishaq 4tb berkata, "'Abdullah bin Abi Najih al-Makki
menyampaikan kepadaku dari sah;rbat-s;rhab:rtnya, yaitu'Arha',

Lr Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam ad-Dalaa-il (II/219), Ibnu Sa'ad dalam
arh-Tbabaqaat (rlr/267), al-Hakim dala.m al-Mustadarak (ry/59) dari jalan
Ishaq bin Yusuf al-Azraq, dia berkata, "A1-Qasim bin 'Utsman al-Bashri me-
nyampaikan kepada kami dari Anas bin Malik." Dan sanadnya dha'if karena
adanya aI Qasim bin'Utsman al-Bashri. Al-Halizh dalam al-Lisaan (ry/5+2)
berkata: a1-Bukhari berkata, "Dia rnemiliki hadrts-hadits yang tidak diterima.;'
Al-Hafizh berkata, "Ishaq al-Azraq menyampaikan darinya dengan matan
yang mahfuzD dan kisah Islamnya 'IJmar padahal ia sangat *.r.rgk...,,
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Mujahid, atau dari orang-orang yang meriwayatkan hal itu tentang
Islamnya umar menurut apa yang mereka perbincangkan bahwa
dia berkata, 'Dulu aku sangat membenci Isiam. Aku pecandu khamr
di zaman Jahiliyyah, aku sangat menyukainya dan meminumnya.
Kami mempunyai sebuah tempat di sana orang-orang Quraisy
berkumpul di al-Hazurahla di rumah keluarga'Umar bin'Abd bin
'Imran al-Makhzumi. Pada suatu malam aku keluar. Aku ingin
menemui kawan-kawanku itu di tempat mereka berkumpul. Aku
datang namun aku tidak melihat seorang pun dari mereka. Aku
berkata, 'sebaiknya aku datang kepada fulan penjual khamr. Dia
menjual khamr di Makkah, mungkin dia masih mempunyai khamr
sehingga aku bisa minum.' 'lJmar berkata, 'Aku datang kepadanya
namun aku tidak mendapatinya, maka aku berkata, 'Sebaiknya aku
datang ke Ka'bah. Di sana aku thawaf tujuh putaran atau tujuh
puluh putaran.' Aku datang, terny^ta di sana ada Rasulullah #,
yang sedang shalat. Jika melaksanakan shalat, beliau menghadap
ke arah Syam. Beliau menjadikan Ka'bah di antara beliau dengan
Syam. Tempat berdiri beliau antara rukun hajar Aswad dengan
rukun Yamani. Maka aku berkata dalam hati, 'Demi Allah, malam
ini aku akan mencuri dengar kepada Muhammad agar aku bisa
mendengarkan apa yangiabaca.' Aku berkata,'Kalau aku mendekat
kepadanya, aku bisa mendengar darinya, dan aku membuatnya
ketakutan.' Maka aku datang dari arah hijir Isma'il. Aku menyu-
sup melalui kain pembungkus Ka'bah. Aku berjalan pelan-pelan,
sementara Rasulullah ffi tetap berdiri shalat membaca al-Qur-an,
sampai aku berdiri di depan beliar: di ;rrah kiblat beliau. Antara
aku dengan beliau hanya ada kain kisutah (penutup) Ka'bah. Ketika
aku mendengar al-Qur-an, hatiku menjadi lunak, aku menangis,
Islam mulai menyusup ke dalam hatiku. Aku masih berdiri di
tempatku itu sampai Rasulullah H, menyelesaikan shalatnya lalu
beliau beranjak pergi. Jika pergi meninggalkan Ka'bah, beliau akan

melewati rumah Ibnu Abi Husain, itulah jalan beliau sehingga
beliau memotong tempat sa'i kemudian melewati jalan di antara
rumah 'Abbas bin 'Abdil Muththalib dengan rumah Ibnu Azhar
bin 'Abdi 'Auf az-Zuhri kemudian melewati rumah al-Akhnas bin
Syuraiq sampai tiba di rumah beliau. Tempat tinggal beliau ada

ra Saat ini ia adalah bagian dari masjid di Makkah.
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di Daar ar-Ruqatha' y^ng sebelumnya milik Mu'awiyah bin Abi
Sufyan. Aku terus mengikutinya. Ketika tiba di antararumah 'Ab-
bas dengan rumah Ibnu Azhar, aku menyusulnya. Ketika beliau
mengetahui langkah kakiku, beliau tahu kalau aku mengikutinya
dan menduga bahwa aku akan mengikutinya, maka beliau meng-
hardikku seraya bertanya, 'Apa yang membuarmu datang di saat
seperti ini, wahai Ibnul Khaththab?' Maka aku menjawab, 'Aku
datang untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serra kepada apa
yang dibawa oleh Rasul-Nya.' Maka Rasulullah ffi memuji Allah
dan bersabda: 'Allah telah memberimu petunjuk, wahai 'IJmar.'
Kemudian Nabi H, mengusap dadaku dan mendo'akanku agar aku
bisa teguh, kemudian aku meninggalkan beliau dan beliau masuk
ke dalam rumahnya."'1s

Ibnu Ishaq'+,8 berkata,"Wallahu d'lclm, mana yang shahih
dari hal itu."

Ibnu Ishaq *'i5 berkata, Nafi'mantan hamba sahaya'Abdullah
bin'ljmar vftV-; menfampaikan kepadaku dari Ibnu'lJmar, dia ber-
kata, "Ketika ayahku 'lJmar masuk Islam, dia berkata, 'Siapa orang
Quraisy yang paling cepat menukil pembicaraan?' Maka seseorang
menjawabnya, 'Jamil bin Ma'mar al-Jumahi.' Maka 'IJmar pergi
menemuinya." 'Abdullah bin'lJmar s&y, berkara, "Aku berangkat
mengikuti jejaknya. Aku ingin melihat apayanghendak dilakukan-
nya. Saat itu aku masih anak-anak, tetapi aku sudah mengerri apa yang
aku lihat. 'Umar berremu Jamil lalu berkata kepadanya, 'Tihukah
engkau, wahai Jamil bahwa aku telah masuk Islam dan aku telah
mengikuti agama Muhammad?' Demi Allah, Jamil tidak menjawab
apa pun hingga dia langsung menyeret kainnya (beranjak pergi).
'I-Jmar mengikutinya dan aku pun mengikuti ayahku. Sehingga ke-
tikaJamil berdiri di pintu masjid, dia berteriak dengan suaranya yang
lantang, '\Wahai orang-orang Qurasiy! -pada saat itu mereka sedang
duduk di sekitar Ka'bah- Ketahuilah bahwa'lJmar bin al-Khaththab
telah menjadr shabi'.' 'lJmar menjawab dari belakang Jamil, 'Dia

r5 Diriwayatkan oleh 'Atha' dan Mujahid rentang Islamnya 'lJmar. Ibnu Ishaq
'o!5 berkata, "'Abdullah bin Abi Najih al-Makki menyampaikannya kepa-
daku dari Ishaq." sanadnya mursal, ia memiliki riwayat-riwayat penguat dan
menjadr kuat dengan yang sebelumnya dan riwayat yang akan disebutkan
selan.jutnya.
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dusta! Akan tetapi aku telah masuk Islam. Aku bersaksi bahwa tidak
ada ilab yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.'

Maka orang-orang Quraisy bangkit menyerbunya. 'lJmar mela-
wan mereka dan mereka pun melawan 'Umar sampai matahari
berada di atas kepala. 'lJmar lelah dan dia duduk, namun mereka
berdiri di atas kepalanya. 'IJmar berkata, 'Lakukan apa yang ingin
kalian lakukan. Aku bersumpah dengan nama Allah, seandainya
jumlah kami mencapai tiga ratus orang niscaya kami meninggaii<an-
nya untuk kalian atau kalian meninggalkannya untuk karni."'

Ibnu'lJmar M' berkata, "Ketika mereka sedang demikian tiba-
tiba hadir seorang laki-laki yang telah berumur dari Quraisy. Dia
memakai jubah katun bergaris dan baju gamis yang berhias hingga
dia berdiri di depannya, maka dia berkata, 'Ada apa dengan kalian?'
Mereka menjawab, "'IJmar telah menjadt shabi'.' Dia berkata, 'Laiu
apa urusan kalian? Seorang laki-1aki memilih suatu perkara untuk
dirinya, lalu apa mau kalian? Apakah kalian mengira bahwa Bani
'Adi bin Ka'ab ak;rn menyerahkan kawan mereka ini begitu saja?

Pergilah kalian!"'Ibnu 'Umar vftE, berkata, "Demi Allah, seolah-
olah mereka adalah pakaian yang dicabr.rt darinya." Ibnu 'Umar
qtf, berkata, "Lalu aku bertanya kepada ayahku setelah dia ber-
hijrah ke Madinah, 'Vahai Ayah! Siapa laki-laki y,rng menghardik
mereka darimu di Makkah ketika engkau masuk Islam dan mereka
mengeroyokmu?' Maka dia berkata, 'Anakku, dia adalah al-'Ash
bin Va-il as-Sahmi."'

Ibnu Hisyarn '4i16 berkata, "sebagian ahli ilmr"r menyampai-
kan kepadaku bahwa Ibnu 'lJmar berkata, '\Wahai Ayahkr-r! Siapa
laki-laki yang menghardik mereka darimu di Makkah pada saat
engkau masuk Islam, sedangkan mereka mengeroyokmu, semoga
Al1ah membalasnya dengan kebaikan?' Dia menjawab,'Anakku, dia
adalah a1-'Ash bin \Wa-il as-Sahmi, semoga Allah tidak membalasnya
dengan kebaikan."'16

Masuk Islamnya 'lJmar merupakan sebab besar kemenangan
Islam dan kekuatannya karena salah satu keistirnewaan 'lJrnar
adalah kekuatan dan keberaniannya. Dia tidak gentar karena Allah
terhadap celaan orang-oran g yalgmencela.

t6 As-Siirah karya Ibnu Hisyam (I/287).
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'Abdullah bin Mas'ud {}-, berkata, "Keislaman'lJmar adalah
kemenangan, hijrahnya adalah kemuliaan, dan kepemimpinannya
adalah rahmat. Sungguh, dahulu kami tidak bisa shalat di sisi Ka'bah
sebelum'lJmar masuk Islam. Maka ketika'IJmar masuk Islam, dia
berani melawan orang-orang Quraisy sehingga dia bisa shalat di sisi

Ka'bah dan kami pun shalat bersamanya."lT

Bahkan Ibnu Mas'ud eb berkata, "Kami tidak bisa shalat di sisi

Ka'bah sampai'lJmar lbin al-Khaththabl masuk Islam. Maka ketika
masuk Islam, dia melawan orang-orang Quraisy sehingga dia bisa
shalat di sisi Ka'bah dan kami pun bisa shalat bersamanya. Masuk
Islamnya 'lJmar terjadi setelah berangkatnya sebagian Sahabat Ra-
sulullah H- untuk berhijrah ke Habasyah."

HIJRAH YANG MERENDAHKAN MARTABAT ORANG-
ORANG MUSYRIKIN

Ketika'l]mar €5 hendak berhijrah, dia meninggalkan al-Habib
H,. Oia berdiri di hadapan or;1ng-orang musyrikin dan bersikap de-

ngan sebuah sikap yang membuat mereka rendah dan membuktikan
kelemahan mereka serta membuat hati mereka ketakutan.

Dari Ibnu 'Abbas eppt, La berkata, "'Ali bin Abi Thalib €5
berkata, 'Aku tidak mengetahui seorang laki-laki dari iraum Mu-
hajirin yang berhijrah, melainkan dia mel;rkukannya dengan sem-

bunyi-sembunyi kecuali 'lJmar bin al-Khaththab. Ketika hendak
berhijrah, dia mengambil pedangnya, menyiapkan busurnya, me-
nenteng beberapa anak panah di tangannya, dan memegang tombak
pendeknya. Dia menuju Ka'bah scmentara p;1ra petinggi Qr,rraisy
sedang berada di halamannya. Dia thawirf di Ka'bah tujuh putaran
dengan tenang, lalu mendatangi maqam [Ibrahim] dan shalat dua
raka'at. Kemudian dia berdiri di hadap;rn merektr s'.rtu demi satu, dan

berkata kepada mereka,'\X/ajah-wajah buruk! Allah tidak menghina-

1/ Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqaat (I/270). Disebutkan oleh
al-Haits,rmi dalam al-Majma' (lX/62), dia berkata, "Diriwiryatkan oleh ath-

Thabarani dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi asb-Shahiih, hanya saja rl-Qesirn
tidak bertemu dengan kakeknya, yaitu lbnr-r Mas'r.rd. Diriwayatkan oleh al-

Hakim dalamal"Mustadrak (II/83-84), dan dia berkirta, "Ini adalah hadits yang
sanadnya shahih dan keduanya tidak merirv,ryatkannya," drrn disepl.rkati oleh
adz-Dzahabi.
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kan kecuali hidung-hidung ini. Siapa yang ingin membuat ibunya
meratap, menjadikan anaknya yatim, dan menjadikan isterinya
janda, hendaklah dia menemui aku di balik lembah ini.'

'Ali berkata, 'Tidak seorang pun yang mengikutinya kecuali
orang-orang yang lemah yang telah diberikan pelajaran dan bimbing-
an oiehnya. Laiu dia berangkat kepada apa yang diinginkan."'18

SEKELUMIT MANAQIB'UMAR €Y,

Ini adalah sedikit dari keutamaan-keutamaan yang h,rrum irl-

Faruq umat ini €ts .

Jika ingin menghitungmanaqib (sisi baik) dan keutamaan-keuta-
maannya, kita memerlukan berjilid-jilid buku. Kita juga tidak akan
bisa menghitung seluruh manaqib, tetapi cukup bagi kita sebagian
dar, manaqib yangdiriwayatkan tentang al-Faruq umat ini i5 .

Nabi H, bersabda:

t-e I s ;,,, . o., k.;l VltlL.-f ,_F -S' f*,- ,, . J. .) . J \ -

"sebaik-baik orang adalah Abu Bakar. Sebaik-baik orang adalah
'lJmar..."19

Dari Abu Sa'id al-Khudri di , dari Nabi H,, beliau bersabda:

Jr;\-s"# G"et1;i:,ir gqtrJt ;^iLy

'"rb'* r fJ.q iti'rL;-il\ el Aeul fiJl
rz;i,

"sesungguhnya penghuni derajat-derajat yang tinggi terlihat
oleh orang yang berada di bawah mereka seperti kalian melihat

l8 Llsudul Ghaabah karya Ibnul Atsir (IVl144-145) dengan sanad shahih. Khabar

ini tercantum dalam ar-Riyaadbun Nadbirah (I/198).

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 37 97), kfta6: al'Maanaqib dishahrhkan
oleh Syaikh al-Albani 'di5 dalam ash-Sbabiibah (no. 875) dan Shabiihul Jaami'
(no. 677a).

l9
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bintang yang terbit di ufuk langit. Sesungguhnya Abu Bakar dan
'lJmar termasuk mereka dan keduanya dalam kenikmatan."20

Dari Abu Hurairah dF, , ia berkata, "Rasulullah H- bersabda'

'Di antara umat-umat sebelum kalian ada orang-orang yang diberi
ilham dan mereka buk,rn para Nabi. Jika pada umatku terdap;rt
seseorang yang demikian, orang itu adalah 'lJmar."'21

Zakartya bin Abi Za-idah menambahkan dari Sa'ad, dari Abu
Salam:rh, dari Abu Hurairah &F' , ra berkata, "Nabi ffi. bersabda,

r ?g; iq r- -tr: ?L€ :;& iS rt iS "ril

'Di kalangan orang-orang sebelum kalian dari Bani Isra-il ter-
dapat orang-orang yang diberi ilham dan mereka bukanlah para
Nabi. Jika pada umatku terdapat seseorang yang demikian, dia
adalah'Umar."'

Ibnul Atsir +i6 berkat;r, "Maksud dari sabda beliau, 'Orang-
ordng yang diberi ilham,' adalali orrrng-orang yang jika menduga
sesuatlr maka dugaan mereka benar, mereka berfirasat tajam, seo-

lah-olah apa yang mereka katakan sr,rdah dikatakan kepada mereka
sebelumnya, tafsirnya telah hadir di dalam hadits, 'Babuta mereka
adalah ordng-orttng ydng diberi ilham.' Orang yang diberi ilham
adalrrh orang diberi sesuatu dalam hatinya sehingga dia menyam-

r0 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3987) dan at-Tirmidzi (no. 3659). Dis
hahihkan oleh Syaikh al-Albani ai; dalam Sbabiihul laami' (no.2$a).

r1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3689), kitab: al-Fadhaa-il danMuslim (no.
2398), kitab: Fadhaa-iLush Shahaabah.
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paikannya dengan dasar perktraal, dugaan, dan firasat' Ia adalah

sebuah keistimewaan yang secara khusus Allah berikan kepada

hamba-hamba-Nya yang Dia pilih seperti 'lJmar $ .""

Dari Anas bin Malik dan'A1i bin Abi Thalib ,tty,, bahwa Ra-

sulullah M, bersabda tentang Abu Bakar dan 'IJmar,

;trircr:.-)t J"i )"rB 
(k" )t$

AG"Ld";i*,
"Dua orang ini adalah sayyid (penghulu) orang-orang dewasa

penduduk Surga dari kaiangan orang-orang terdahulu dan orang-

orang yang datang kemudian, kecuali para Nabi dan para Rasul.

Jangan katakan hal ini kepada mereka berdua, wahai 'Ali'"21

Dari 'Uqbah bin'Amir $' , ta berkata, "Aku mendengar Ra-

sulullah ff bersabda:

.-.Elt!1.
'seandainya sepeninggalku ada seorang Nabi, orang itu pasti
'ljmar bin al-Khaththab."'2a

uiitr

Dari'Abdullah
bersabda:

O/
l* /

.4J9 cJ

lot - ol lr- lon a i
, n-trr -a-Jl c, "-iJl itVn, J -t --)) ,

9-9 1,'.-i t / o .o/ o '. 12 oi
J\e J"- ,;; q*. JA JD ,

* ;q J; eJt 1-* [\a'^i)\ LL

bin 'Umar Elpp:, ra berkata, "Rasulullah H,

'sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan kebenaran pada lisan

dan hati'L]mar."'25

J aa m i' u L [] s h u u I (Y lll / 610 / 643 4).

Diriwayatkan oieh at-Tirmidzi (no. 3666), kitab: al-Manaaqib dari Anas dan

'A1i kg-r,. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani aig dalam Sbahiibwl Jaami' (no.

700s).

Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 17336) dan at-Tirmidzi (no. 3686). Dishahih-

kan oleh Syaikh :rl-Albani ai,ig dalam Sbabiibul Jaami' (no. 5284).

Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 51a5) dan at-Tirmidzi(no.3682). Dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani 'u:'E d^l^* SbahiihuL Jaami' (no. 1736).
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Ibnu'Umar u,{F, berkata, "Tidak ada suatu perkara yang menim-
pa manusia lalu mereka berpendapat tentang perkara tersebut dan
'Umar pun berpendapat tentang perkara tersebut, kecuali al-Qur-an
turun sejalan dengan pendapat 'IJmar." 26

Dari Thariq bin Syihab {8, ,n berkata, "Kami berbicara di
antara kami bahwa ada Malaikat berbicara melalui lisan 'Umar bin
al-Khathth ab."27

Dari Salim, dari ayahnya -&$ , ta berketa, "Nabi H, melihat
'LJmar memakai pakaian (dalam sebuah rrwayat: baju putih), maka
beliau bertanya, 'Apakah bajumu baru ataukah sudah pernah dicr-rci?'
'LJmar berkata, "Bahkan pernah dicuci." Maka beliau bersabda:

c-;S 'l'35
'Pakailah vang baru, hiduplah dengan terpuji, dan matilah seba-

gai syahid."'rs

Dari Anas bin Malik QF' , ra berkata, "Nabi ,U- naik ke (Gu-
nung) Uhr-rd bersama Abu Bakar, 'Umar, dan'lJtsman, lalu Uhud
bergetar, maka Nabi H. men.iejakkan kakinya dan bersabda:

.,.e a. $o2 .9. -.i ..o1. . 9 si . y?l.)\rk;r,aV:,; U Jl} L;i .-til .;l
'T.,r",rg1'Jh rvahai Uhr-rdl o, ;"r; hanyalah seorang Nabi,
seorrlng shiddiq, dan dul orang syahid.'"2e

Dirri Abr-r Hur;rirah -&9, , ra berkata, "Aku mendengar Rasu-
luliah H, bersabda:

r(' Diriwayatkrur oleh Ahmad (IIl95) d.rn dilam Fadhaa-ilush Sbahaabab (hlm.
313-3 14). A1-'Adel,i bcrkata, "Sanrrdnya hasan."

r7 Dirirval.rttk;rn olclr Ahmrd. Wrshiyullrrh bin Muhammad'Abbas berkata
diltm Takl.triij Fadhaa ilusl: Shahaabah (no. 341), "Mauquf shahih."

rs Dirirvrry:rtlirrn oleh Ahmad (no. 5620) dan 'Abdurrazzaq (no.20382). Di-
lrrsrnlrrn oleh Syrulih al-Aibrrni aiiS dalam asb-Sbabiihah (no. 352) dan Sba-

h iibt r I J aa n t i' (no. 123a).
re Dirirv;ryrrtliru oleh al-Bukhari (no. 3685), kita,b: Fadbaa-il Ashaabin lVabiy,

Abtr D.rrvtrd (no. a651). d,rn at-Tirmidzt (no. 3697).
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'Ketika seorang penggembala bersama domba-dombanya, datang-

lah seekor serigala dan menyerangnya. Ia mengambil seekor
domba, maka penggembala itu mengelarnya. Maka serigala itu
menoleh kepada penggembala itu lalu berkata, 'Siapa yang akan
menjaganya pada hari binatang buas, pada hari itu tidak ada gem-
bala selain aku.' Ketika seorang laki-laki menggiring seekor sapi,

sedangkan sapi tersebut membawa beban berat di punggungnya,
sapi itu menoleh kepadanya dan berbicara, 'Sesungguhnya aku
tidak diciptakan untuk ini, tetapi aku diciptakan untr,rk mem-
bajak sawah.' Maka orang-orang berkata,' Subbanallal:...' Nabi
H, bersabda: 'sesungguhnya aku, Abu Bakar, dan 'Umar bin
al-Khaththab beriman kepada semua itu."' r0

Dari lbnu'Umar q$=;, bahwa Rasulullah .U- bersabda:

;\

rc Diriwayatkan oleh Ahmad III/245,3821, al-Bukhari [no. 3663], Muslim [no.
23881, dan trn-Nasa-i. SbahiihuL Jaami' (no. 2871r).
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"lJmatku yang paling mengasihi umatku adalah Abu Bakar dan
yang paling tegas dalam agama Allah adalah Umar..."31 Dalam
sebuah riwayat: "lJmatku yang paling sayang kepada umatku
adaiah Abu Bakar dan yang paling keras dalam agama Allah
adalah'l]mar..."r2

Dari'Abdullah bin Hanthab &9,, ,ia berkata, "Rasulullah H-
bersabda:

.tA\'ot^:ilJ -L
jlr.u

'Dua orang ini adalah pendengaran dan penglihatan."'

Maksudnya adalah Abu Bakar dan'IJmar.3r Dari Hudzaifahbin
al-Yaman q#5, ra berkata, "Rasulullah H, bersabda:

o o/
, CJa,)Y.

" 9.o '
l3J:ol-e ,ije 6itx.G b\ii UL

.-2. 2. o i
. -o., q '\.1 -; I

J JJ .(.>.

^ -/5
.l j*tl!

'Sesungguhnya aku tidak tahu berapa lama lagi aku berada di
antara kalian, maka teladanilah dua orang sepeninggalku: Abu
B,rkar dan 'ljmar."'14

NABI H" MN,NNBERIKAN BERITA GEMBIRA KEPADA
.UMAR DENGAN SURGA DAN MELIHAT ISTANANYA
DI DALAMNYA

Ini adalah al-Habib H, yrrrg benar dan dibenarkan memberi-
k;rn berita gembira berupa Surga kepada 'lJmar bin al-Khaththab

'' Diriw,ryatkan oleh Abr-r Y:r'l,r dari Ibnu'lJmar r,tl,. Dishahihkan oleh Syaikh
el-Albani "i,j5 drlul Sbahiibul Jaami' (no.868).

'r Diriwayatkan oleh Ahrnad LIII/2811, at-Tirmidzi 1no.3790),Ibnu Majah, [no.
1541, dan an-Nasa-i dari Anrrs €E . Oishahihkan oleh Syaikh al-Albani 'oii1
dalam Shahiihul Jaami'(no. 895).

rr Diriwayatkan oleh at-Tinnidzi lno.367l) dan al-Hakim dari 'Abdullah bin
Hanthab €E . Oishrhihkarr oleh Syaikh al-Albani ',38 d^l^ ShahiibulJaami'
(no. /OOa).

ra Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3663, 3664) dalam al-Manaaqib. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani als dalam Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no.2895).
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€F bahwa dia termasuk penduduk Surga. Sebuah berita gembira
yzrng luar biasa, bahkan al-Habib H, melihat israna'lJmar di dalam
Surga.

Dari 'Abdurrahman bin 'Auf Qb , taberkata, "Aku mendengar
Rasulullah H, bersabd'r:

1o

r.e.b.Jl ,1v*/
i; o

,a;-st 
Q.

i ^;oGi i ,lV -Y)
. . .6-9

-9 a,\^-9l>-

'Abu Bakerr di Surga, 'IJmar di Surga, 'LJtsman di Surga, 'Ali
di Surga, Thalhah di Surga, az-Zubxr di Surga,'Abdurrahman
bin 'Auf di Surga, Sa'ad bin Abi Vaqqash di Surga, Sa'id bin
Zaid di Surga, dan Abu 'Ubaidah di Surga."'35

Dari Ibnu Mas'ud dts bahwa Rasulullah ffi bersabda:

-'^;, 
K. ";'&ti, iAt J^i c,y : rt"tc &\ t, 'J' (-

;;; *v,iitr,yi i,y: # p, tC
"Akan muncul kepada kalian seorang laki-laki penduduk Surga."
M;rkir mnncullrrh Abu Bakar. Kemudian Nabi H, bersabda,
"Akan muncul hepada kalian seorang laki-laki penduduk Surga."
Maka rnuncr-rllrrh'ljmar.r('

Dirirvayatlun oleh at-Tirmidzi (no. 3748) dari'Abdurrahman bin'Auf {5 .

Dirirviiyathan jugrr oleh Ahmad dan adh-Dhiya' dari Sai'd bin Zaid &B .

Dislrahilrkan oleh Syrihh a1-Albani,+ir4 dalam SbabiihuL Jaamt' (no. 50).

Dirirvrrf irtkan oleh ;rt-Tirmidzi (no. 3695), kitab: aL.Manaaqib dan al-Hakim
dtlam al.-l[ustadrak., dia menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dza-
habi.
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Dari Anas bin Malik &b , ra berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

Q z/

tt'J : ;L,'; (t trt e|, ur;'r|'e +\A. rl\rt

-U:}K:UctG

I t, --,e€ , ,
JL W-rt 6l; lip o 9o(. s^r7

e"t-,g,-u
t o 9z /

' t 
-. 

o F

:g-iA9 cJ.+oj

Arci:JG'r;;; 5:+

"Aku masuk Surga, tiba-tiba aku melihat sebuah istana dari emas
maka aku bertanya, 'Milik siapa ini)'Mereka menjawab, 'Milik
seorang pemuda dari Quraisy.' Maka aku mengira pemuda itu
adalah aku. Maka aku bertanya, 'Siapa dia?'Mereka menjawab,
"ljmar bin al-Khaththab."' rZ

Dari Abu Hurairah $' , ra berkata, "Rasulullah ,M_, bersabda'

1o
lr

c4-l->-Jl _9
Oz

tis?.
v\ \*.

.l'

tir4?,1i*LF:,j
!f4!l l;:\1:Y1

'Dalam mimpi aku melihat diriku masuk Surga, tiba-tiba aku
melihat seorang wanita berwudhu' di samping sebuah istana
maka aku bertanya, 'Milik siapa istana ini?'Mereka menjawab,
"lJmar.'Aku segera teringat kecemburuanrrya, maka aku segera
berpaling.' Mendengar itu'IJmar menangis dan berkata, "Apakah
pantas aku cemburu kepadamu, wahai Rasulullah?!"'r8

r7 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3689), Ahmad (no. 11985), dan Ibnu Hib-
ban (no. 2188). Shahiihul Jaami'(no. 3364).

r8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3680), kitab: Fadbaa-il Ashaabin Nabi H
dan Muslim (no. 239 5), krab: Fadhaa-il us h Shahaabah.
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KEDUDUKAN IMAN'UMAR dJ,6

Dari 'Abdullah bin Hisyam QB , i"t berkata, "Kami bersama
Nabi #, yang sedang menggandeng tangan 'lJmar. 'IJmar berkata
kepada Nabi ff, '\Wahai Rasulull;rh, sr-rngguh, engkau lebih aku cintai
daripada segala sesuatu kecuali dirikr:.' Maka Nabi H., bersabda:

.!;,r qLci3j?i S, ei4,:r\ r\
' # "c,)LUi C{ !)\'r rir tP : K ii itn

- 9 z -o g 7 / //

}e qJ)l :H.?t Jw
'Tidak, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya hingga
aku lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri.' Maka 'lJmar
berkata, 'sekarang, wahai Rasulullah, demi Allah, engkau lebih
aku cintai daripada diriku sendiri.' Maka Nabi #, bersabda:
'Sekarang, wahai'Umar (telah sempurna imanmu)."'3e

Di antara kata-kata mutiara'ljmar bin ai-Khaththab €E ialah
bahwa dia berkata'

I
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"Siapa yang sedikit rasa malunya, sedikit pula kebersihan hati-
nya. Dan siapa yang sedikit kebersihan hatinya, niscaya hatinya
akan mati."

'lJmar $5 berkata:

,'it :J*tLJ I->
,;1;*tto*t

"Barangsiapa merasa malu, dia akan bersembunyi (merahasiakan
amal), barangsiapa bersembunyi, dia akan bertakwa, dan barang-
siapa bertakwa, dia akan dilindungi."a0

re Diriwayatkan oleh al-Br.rkhari (no.6632) dan Muslim (Y/293).
+a Makaarimul Akhlaaq karya Ibnu Abid Dun-ya (h1m. 20).
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KEDUDUKAN AGAMA'UMAR €J5

Dari Abu Sa'id al-Khudri €5 , ia berkirta, "Aku mendengar
Rasulullah ff, bersabda:

,JA;,*Gr,FtnF J.\rt ii:?5 (t,*

ert,i{!'$3 &cg:r,';5')r d{ vw
io t.,.l.lld - "' / ozz ^ , ri o 7. o'1 . . l.) li.

J -n:l-dJl LA :rt!',:;,-il J4 *J * A
Glr :iu sar

'Di dalam mimpi aku meiihat orang-orang dihadapk:rn kepada-
s ku dan mereka memakai pakaian. Di antarar pak,iian itr-i ad,r

yang sampai dada dan di antara pakaian itu ada yang s;rmpai
kurang dari itu. Lalu 'lJmar dihadapkan kepadaku dengan
pakaian yang dia seret (karena sangat panjang).' Mereka (para

Sahabat) bertanya, 'Apa takwilnya, wahai Rasulullah)' Beliau
menjawab, 'Agam2."'o'

ILMU DAN FIQIH'UMAR dj.i,

Dar, az-Zuhrr ffi, ia berkata, Hamzah mengabarkan kepada-
ku, dari ayahnya bahwa Rasulullah M, bersabda,

+r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3691), Muslim (no. 2390), dan at-Tirmidzi
(no.2286).

A1-Hafizh Ibnu Hajar 'dF, berkata dalam Fat-hul Baari (VIV5 1), "Hadits
ini mungkin mengundang tanda tanya, karena hal ini berarti bahwa'lJmar
lebih utama daripada Abu Bakar ash-Shiddiq. Jawabannnya adalah dengan

mengatakan bahwa Abu Bakar dikhususkan dari sabda Nabi H,, 'Orang-
orang dihadapkan kepadaku.' Bisa jadi di antara orang-orang yang dihadap-

kan kepada beliau H, tidak terdapat Abu Bakar. Dan bahwa keadaan 'Umar
memakai pakaian yang dia seret tidak menafikan kemungkinan bahwa Abu
Bakar memakai pakaian yang lebih panjang dan lebih menutupi daripada
pakaian 'IJmar, bisa jadi demikian. Hanya saja yang dimaksud oleh hadits

pada saat ia disabdakan adalah sebatas menjelaskan keutamaan 'lJmar semata.

Wallaahu a'Lam."
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"Aku bermimpi minum susu sampai aku melihat hilangnya
dahaga keluar dari kukuku -atau kuku-kukuku- kemudian aku
memberikannya kepada lJmar." Mereka (para Sahabat) ber-
kata, "Apa takwilnya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,
L( Yl ,, n)IImu. ',-

'Umar bin al-Khaththab i5 sangat serius dalam mencari ilmr:,
bahkan dia termasuk orang-orang yang paling semangat dalam hal
ini.

'Umar dj5 berkata, "Aku dan seorang tetanggadari Anshar per-
nah berada di Bani Umayyah binZard, mereka tinggal di pinggiran
Madinah. Kami bergiliran datang kepada Nabi H,; satu hari dia yang
datang dan satu hari aku yang datang. Jika aku yang datang, akr-r

menyampaikan kepadanya wahyu atau selainnya yang ter.iadi di hari
itu. Dan jika dia yang datang, dia melakukan hal yang sama."43

+r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3681), Muslim (no.2391), dan at-Tirmidzi
(no. 3687).

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'nd,F" berkata dalam Fat-hul Baari (VII/48), "Yang
dimaksud dengan ilmu di sini adalah ilmu tentang memimpin manusia dengan
dasar kitab A11ah dan Sunnah Rasulr-r1lah H,. Hal ini dikhususkan untuk
'Umar karena masa kepemimpinannya lebih panjang daripada masa Abu
Bakar, di samping kesepakatan rakyat untuk menaatinya jika dibandingkan
dengan 'Utsman. Masa khilafah Abu B,rkar pendek dan pada masanya penak-
Iukan-penaklukan yang menjadi sebab terbesar dalam terjadinya perbedaan
belum banyak. Sekali pun masa'lJmar panjang, dia berhasil memimpin rakyat
di mana tidak seorang pun menyelisihinya. Pada masa'lJtsman penaklukan-
penaklukan bertambah luas, maka pendapat-pendapat menyebar, pemiki-
ran-pemikiran berbeda-beda sehingga ketaatan rakyat kepada 'Utsman tidak
sekuat ketaatan mereka kepada 'lJmar. Akhirnya muncullah fitnah-fitnah
yang berujung dengan terbunuhnya 'lJtsman. Selanjutnya 'Ali memegang
jabatan khilafah, perkaranya semakin bertambah, perselisihan dan fitnah
semakin meluas."

+r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5191), kitab: an-Nikaah,bab: Mau-izbatur
RajuLi lbnatahu li Haali Zaujiha dan Muslim (no. 1478), kitab: atb-Thalaaq,
bab: Bal,aan anna Takbyiira Imra'tabu laa Yakuunu ThaLaaqa.
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Imam adz-Dzahabi 'ib$ berkata, "'Abdullah bin 'Umar r^k'
berkata, "lJmar mempelajari surat al-Baqarah selama dua belas ta-
hun. Ketika telah menguasainya, dta menyembelih unta."'aa

Dari Thariq bin Syihab i)2, ia berkata, "seorang Yahudi datang
kepada'lJmar, lalu berkata, 'Wahai Amirui Mukminin! Satu ayat
yang sering kalian baca di dalam kitab suci kalian, seandainya ia
turun kepada kami orang-orang Yahudi dan kami mengetahui hari
di mana ia turun, niscaya kami menjadikan hari itu sebagai hari
raya.''lJmar bertanya,'Ayat apa?' Dia menjawab:

#-"&#16,{,3Ki
'rr1$

'r"Ai 
F

#a*;;
*... 

Pada hari ini telab Aku sempurnahan d,gdmamu untukmu, dan
telab Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam
sebagai agdmdmu..." (QS. Al-Maa-idah: 3)

'lJmar berkata, 'sesungguhnya aku mengetahui hari di mana ia
turun sekaligus tempat di mana ia turun. Ia turun kepada Rasulullah
#, di 'Arafah pada hari Jum'at, pada saat itu kami sedang wukuf di
'Arafah bersama beliau."as

\rASrAT BERHARGA DARr AL-FARUa €lr,
'l]mar d9, berkata:

"Hendaknya kalian ber-tafaqqub (mendalami ilmu agama) sebe-

lum kaiian memimpin."a6 a7

aa Siyar al-Kbulafaa'karya Imam adz-Dzahabr (h1m. 81).
os Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 44), kitab: al-limaan dan Muslim (no.

3017), kitab: arTafsi i r.
46 Diriwayatkan oleh a1-Bukhari secara mu'allaq dalamkira6: al-'llmw,bab: al-

Igbtibaath fil'llmi waL Hikntah. A!-Halizh 'i'E berkata, "Diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih." (Fat-hul Baari (l/219)).

r7 Al-Bukhari'<:tE berkata setelah menyebutkan arsar ini, "Dan setelah kalian
menjadi pemimpin. Sungguh, para Sahabat Nabi ff masih terus belajar sekali

^ a /. t o t9 /n/ ^ o7...\r''#jl J*\-@
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Al-Hafizh '{uE berl<ata daialm Fat-huL Baari, "Maksud 'IJmar
dE ialah bahwa kepemimpinan terkadang bisa menjadi pengha-

lang untuk ber-tafaqquh frd diin (mendalirmi ilmu agama) karena
kesombongan dan kedudukan dapat menghalangi seorang pemimpin
untuk duduk bersama para pencari iimu. Oieh karena itu, Imam
Malik berkata tent?1ng aib peradilan bahwa jika seorang hakim sudah
tidak menjabat lagi, dia tidak mau kembali ke tempat di mana dia
dulu pernah belajar."

Ini adalah lembaran-lembaran dari fiqih'IJmar, ilmunya, dan
pendapat para Sahabat tentangnya.

Dari al-Harits bin Mu'awiy:rh al-Kindi aiii5 bahwa dia pergi
menemui'Umar €j5 sambil menaiki hewrrn tunggangannya untuk
menanyakan tiga perkara kepadanya. Ketika a1-Harits bertemu de-

ngan 'lJmar, 'lJmar bertanya kepadanya, "Ap, yang membuatmu
datang?" Dia menjawab, "lJntuk bertanya kepadamu tentrrng tiga
perkara." 'Umar bertanya, "Apa itu?" Dia berkata, "Terkadang aku
dan isteriku dalam sebuah b;rngunan )rang sempit hingga waktu
shalat tiba. Jika aku shalat, die shalat disampingku (sejajar). Dan jika
dia shalat di belakangku, dia keluar dari bangunan tersebut."

'lJmar menjawab, "Engkau inelet;rkkan kain sebagai pembatas
antara dirimu dengan dirinya, lalu dia shalat di sampingmu jika
engkau mau."

Al-Harits berkata, "Dn;1 raka'at ba'da Ash'.rr?" 'lJmar men-
jawab, "Rasuiullah ffi melar;rngku meltikukannya."

Al-Harits bertanya, "Bagaimana dengan kisah? Mereka ingin
aku berkisah." 'lJmar menjawab, "Terserah engkau." Sepertinya
'lJmar tidak ingin melarangnya. Al-Harits berkata, "Aku hanya
ingin berhenti pada pendapatmu."

'lJmar berkata, "Yang ;rk,; takr-rtkan atasmu jika engkau tetap
berkisah adalah jiwamu akan merrrsir tinggi, kemudian engkau terus
berkisah, maka jiwamu semakin naik sehingga engkau merasa bahwa
dirimu lebih tinggi daripada mereka layaknya bintang di langit,

pun umur mereka tidak lagi muda." A1-Hafizh a,B berkata, "Al-Bukhari
berkata demikian untuk menjelask:rn bahwa atsar tersebut jangan dipahami
sebaliknya. Dia khawatir ada yang memahami bahwa kepemimpinan menjadi
pen ghalan g uotuk b er - t afaq q u b."
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pada saat itu Allah menjatuhkanmu di bawah kaki mereka pada
hari Kiamat seukuran dengan itu."+8

Dari Qabishah bin Jabrr '+r)F", ia berkata, "Aku tidak melihat
seseorang yang paling berbelas kasih dengan rakyatnya dan lebih
baik daripada Abu Bakar ash-Shiddiq. Aku tidak melihat seseorang
yang lebih baik bacaannya terhadap al-Qur-an, paling faqih dalam
agama Ailah, paling teguh berjalan di atas batasan-batasan Allah, dan
paiing disegani oleh manusia daripada'lJmar bin al-Khaththab. Aku
tidak melihat seseorang yang paling besar rasa malunya daripada
'Utsman bin Affan."ae

Dari 'Abdurrahman bin 'Abdil Qarr '$jg, ia berkata, "Pada

suatlr malam di bulan Ramadhan aku keluar bersama 'Umar bin
al-Khaththab qA. Pada saar iru orang-orang shalat secara berke-
lompok-kelompok dan terpencar-pencar; ad;r y;rng shalat untuk
dirinya sendiri dan ad:r yang shalat dengan beberapa orang, maka
'lJmar berkata,'Menurutku seandainya aku mengumpulkan mereka
di belakang seorang imam niscaya hal itu lebih bagus.'s0 Kemudian
'Umar bertekad lalu mengumpulkan merek:r di belakang Ubay bin
Ka'irb. Kemudian aku keluar di malam yang lain sementara orang-
orang shalat di belakang imam mereka. 'lJmar berkata, 'sebaik-baik
bid'ah adalah ini, dan orang-orang yang tidur (tidak ikut shalat
pada saat itu, tetapi menundanya hingga akhir malam) lebih baik
daripada yang ikut shalat.' Maksudnya adalah akhir malam karena
orang-orang shalat di awal malam."51

t8 Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 111). Syaikh Ahmad Syakir +.B berkata,
"Sanadnya shahih."

51

Usudul Ghaabab (IV / 147) karya Ibnul Atsir.
Al-Hafizh berkata dalam Fat-bul Baari (IY / 317) berkata, "Ibnut Tin dan selain-
nya berkata, "Umar mengambil kesimpulan demikian dari persetujuan Nabi
H, terhadap orang-orang yang bermakmum kepada beliau untuk beberapa
malam, sekali pun Nabi H tidak menyukai hal itu untuk mereka, namun
hal itu karena kekhawatiran beliau terhadap diwajibkannya shalat tersebut
atas mereka. Ketika Nabi H, sudah wafat, kekhawatiran ini tidak terwujud,
maka pada saat itu 'IJmar memilih ha1 itu karena perbedaan menyebabkan
perpecahan kalimat, kar.ena berkumpul di belakang satu imam Iebih membuat
giat orang-orang yang sha1at."

Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (no. 2010), kitab: Shalaatut Taraauib,bab.
Fadblu rnan Qaama Ramadhan,

+9

50
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'Abdullah bin Mas'ud 
-@9 

berkata, "Menurutku penghuni se-

buah rumah yang tidak merasakan kesedihan ketika 'lJmar gugur

adalah penghuni rumah yang buruk. 'lJmar adalah orang yang Pa-

ling aiim di antara kami, paling menguasai kitab Allah, dan paling

faqih dalam perkara agamaA11ah."52

lbnu Mas'"d -&b berkata, "Jika orang-orang shalih disebut,
'LJmar adalah sebaik-baik orang shalih. 'lJmar adalah orangyang

paling menguasai kitab Allah di antara kami dan paling faqih dalam

agama A11ah."s3

Ibnu Mas'u d ed juga berkata, "seandainya ilmu'lJmar diletak-

kan di sebuah daun timbangan la1u ilmu orang-orang di muka bumi

diletakkan di daun timbangan yang lain niscaya ilmu'Umar lebih

berat."

Al-A'masy at6 berkata, "Aku mengingkari hal itu maka aku

datang kepada Ibrahim an-Nakha'i. Aku katakan hal itu kepadanya,

-"kaliaterkata, 'Apa yang engkau ingkari dari itu? Demi Allah,
sungguh, 'Abdullah telah mengatakan yang lebih baik daripada itu,

dia berkata,'sesungguhnya aku mengira bahwa sembilan bagian dari

sepuluh bagian iimu lenyap pada hari 'lJmarwafat."'5a

PENDAPAT.PENDAPAT'UMAR SESUAI DENGAN
FIRMAN ALLAH TA'ALA

Sungguh, sebuah kedudukan yang agung, kebanggan yang be-

sar, Allah Ta'ala memuliakan al-Faruq umat ini dengannya, di
mana pendapatnya dalam beberapa kasus sejalan dengan aPayang

ditetapkan oleh-Nya, al-Qur-an turun menyetu.iui pendapat'lJmar
,itl.'4*y) .

Dari Anas &9' , ra berkata, "'lJmar {ts berkata, 'Pendapatku

sesuai dengan firman Rabbku daiam tiga perkarr.tt (1) Aku berkata

52 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (vII/480), Ibnu'Asakir, dan al-Hakim

secara ringkas.

'1 Siyar at Khulafaa'karya adzDzahabt (h1m. 81).

5{ Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam aL-Mushannaf (Yil/483) dan al-

Hakim. Al-Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
5s Al-Hafizh '+l!5 berkata dalam Fat-hul Baari, "lJcapannya, 'Pendapatku sesuai

dengan {irman Rabbku dalam tiga perkara.' Yakni, tiga peristiwa. Maksudnya,

1

I
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kepada Nabi H,, '\Wahai Rasr-r1r-r1iah, seandainya kita menjadikan
mdqdm lbrahim sebagai tempat shalat.'

Maka turunlah, 4 .l:;, rr\;l?w tl:Ut:$ "Dan jadikanlah ma-
qam lbrabim itu tempat shalat.'56 (2) Ayat hijab, aku berkata, 'Wahai
Rasulullah, seandainy;r engkau memerintahkan isteri-isterimu untuk
berhijab karena yang berbicara kepada mereka adalah orang baik
dan orang fajir.'Maka turunlah ayat hijab.s'Z (3) Isteri-isteri Nabi H,
berkumpul karena cemburu kepadanya, maka aku berkata kepada
mereka, 'Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, bisa jadi Rabb-nya
rrkan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik
d';rrip:rda krrmu.' Maka turunlah ayat ini."58 5e

Dalam riwayat Muslim, 'lJmar berkata, "Pendapatku sesuai

deng;rn hr:kum R;rbbku dalam tiga peristiwa: (1) maqam Ibrahim,
(2) hijab, dan (3) tawanan (Perang) Badar."60

Dari Ibnu 'Abbas t$', ta berkata, "'ljmar menyampaikan
kepadakr-r, dia berk;ita, 'Di Perang Badar Nabi #., melihat kepada
orilng-or:1ng musyrikin yang berjumlah seribu dan Sahabat-sahabat
beliau yane ber.jumlah 313 orang. Maka Nabi H, menghadap kib-
lat, kemudian beliau menengadahkan kedua tangannya, lalu beliau
muiai menyeru Rabb-nya:

Rabbku menyetujuiku sehingga Dia menurunkan al-Qur-an sesuai dengan
pendapatku, tetapi 'lJmar menyandarkan persetujuan kepada dirinya untuk
menjaga sopan santun, atau dia mengisyaratkan bahwa pendapatnya adalah

badits (barr) selnentara hukumnya adalah qadim (lama). Disebutkannya tiga
sec;rra khusus tidak menafikan apa yang lebih dari itu karena kesesuaian
pendapat 'Limar dengan Rabbnya terjadi dalam beberapa peristiwa selain yang
tiga ini, di ant'rr'r yang paling masyhur adalah kisah tawanan Perang Badar
dan kisah shalat atas )enazah orang-orang munafik." Ibnu Hajar meianjutkan,
"Paiing banyak yang kami ketahui secara pasti adalah lima belas namun hal
itu menurut apa yang dinukil." (Fat-bul Baari (I/665)).

QS. Al-Baqarah: 125.'P"n'

QS. A1-Ahzaab: 53.'P"n'

QS. At-Tahrii-, 5.'o"n'

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 402), kitab: ash-Sbalaab, Ahmad (no. 152),

d,rn an-Nasa-i dalam al-Kubra (VII/13).
Diriwayatkan oleh Muslim (ro. 2399), kitab: Fadhaa-ilusb Shabaabah, bab:
Fadbaa-il 'Urnar.

56

57

58

59
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61 F{aizum adalah nama kuda Malaikat, demikian

ta'liqnya atas Mukbtashar Sbahiih Muslim hadtts

220

,ya Allah, tunaikanlah untukkr-r apa yang telah Engkau janjikan

kepadaku. Ya Allah, berikanlah untukku apa yang telah Eng-

kau ianjikan kepadaku. Ya Allah, jika Engkau mglbi.nasakan

kelompok dari trang-orang Islam ini, Engkau tidak disembah

di muka bumi."

Beliau terus berdo'a kepada Rabb-nya sambil menengadahkan

kedua rangannya, menghadap kiblat, hingga kainnya (selendangnya)

iatuh dari"kedua pundnt "yr, 
maka Abu Bakar mendatanginya, dia

memegang kainnya dan mengembalikanny" k: pundaknya kemu-

dian Cbu gakar merangkulnya dari belakang dan berkata, "\rahai
Nabiyullah, cukuplah engkau memohon kepada Rabbmu, karena

Dia pasti akrn *.nrnaikan apa yang Dia janjikan untukmu'" Maka

Allah .F, rnenr'rtr,rnkan:

.i:,rSt;6"H 4\:g(; {$ r};:ii\.p

"(lngatlah) ketika kamu memohon pertoLongan kepada Rabb-mu,

totrhiprrLrnank an'Ny a bagimu,'Sunguh, Aleu. ak'an mendatang-

kan b)ta bantuan kepa4orru dengan seribu Malaikat yang datang

berturwt'turt4t. "' (QS. Al-An faal: 9)

Maka Allah mengirim Malaikat sebagai bantuan'"'

Ibnu'Abbas Epjy', berkata, "Ketika seorang laki-laki dari kaum

muslimin mengejarseorang lakilaki dari kaum musyrikin yangada

di depannya, tiba-tiba dia mendengal suara lecutan cambuk di atas-

,ty" dr, suara penunggang kuda yang berkata, 'Majulah Haizum!'61

o ot9. oJ..t_;"j 'ji "J)t
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Maka laki-laki muslim itu melihat kepada laki-laki musyrik yang
ada di depannya, dia terjengkang. Laki-laki muslim itu melihat lagi,
ternyata hidungnya terpotong dan wajahnya terbelah seperti rerkena
hantaman cambuk, semua itu membiru, maka laki-laki Anshar itr-r

datang kepada Nabi ff- dan menyampaikan hal itu kepada beliau,
maka beliau bersabda: 'Engkau benar, itu berasal dari bantuan langit
ketiga.' Dalam perang ini kaum musyrikin yang terbunuh berjumlah
tujuh puluh orang dan yang tertawan empat puluh orang."

Ibnu'Abbas q,gi, berkata, "Ketika kaum muslimin menawan
mereka, Rasulullah H, bersabda kepada Abu Bakar dan 'Umar, 'Ap,
pendapat kalian tentang para tawanan itu?'

Abu Bakar menjawab, '\fahai Nabi Allah, mereka adalah para
sepupu dan keluarga besar (kita). Aku berpendapat engkau meng-
ambil tebusan dari merekayang akan menjadi kekuatan bagi kita
atas orang-orang kafir, semoga Allah Ta'ala membimbing mereka
untuk masuk Islam.'

Lalu Rasulullah ff bertanya kepada'lJmar, 'Apa pendapatmu,
wahai Ibnul Khaththab?'

'lJmar menjawab, 'Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah. Pendapat-
ku tidak sesuai dengan pendapat Abu Bakar. Aku berpendapat engkau
membiarkan kami memenggal leher mereka. Engkau mengizinkan
'Ali sehingga dia membunuh 'Aqil, engkau rzinkan aku sehingga
aku membunuh fulan -kerabat 'lJmar- karena mereka adalah para
dedengkot kekufuran dan para petingginya.'

'lJmar berkata, 'Rasulullah H., cenderung kepada pendapat
Abu Bakar dan tidak cenderung kepada pendapatku. Esok hari
aku datang, rernyata Rasulullah H, dan Abu Bakar duduk sambil
menangis.'

Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, katakan kepadaku, apa yang
membuatmu dan kawanmu menangis. Jika ada alasan untuk mena-
ngis, aku akan menangis, tetapi jika tidak, aku akan berusaha mena-
ngis karena tangisan kalian berdua.'

Rasulullah H, menjawab, 'Aku menangis karena menerima
tebusan dari tawanan yang diusulkan oleh kawan-kawanmu. Adzab
mereka telah ditampakkan kepadaku lebih dekat daripada pohon
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ini.'Rasululiah H, menuniuk sebuah pohon dekat beliau'' Allah '€
-.r',,.',rkan, { ; l{t :' *' y,' r'.:,i'j t"k Ji,' ) lG v $ " Tidaklahmenurunkar, { ,.;{ r a'gt U; u;i';t"fJ.Ji":}Iuv} "Tidaklah

hdnrd. hroi. rrnraio Noii ir*irnrii td't9(tndn sibelum dia dapat me'pdntds bagi seoraigNoii ir*p"ny/i to*oran sibelum dia dapat me'
.lumpubkan 

musuhnya di bumi..." hingga firman-Nya:

{ # \'}; ';:+t;.1ri5 F, "Maka makanlab dari sebagian rdfft'pdsd'n

priorg y)g irtah'k)m, peroleb itu sebagai makanan yang baLal Lagi
'boik.; (qS]Al-R.rfrr1, Al'0v1, maka Allah menghalakan ghanimah

(harta rampasan perang) bagi mereka."""

Dari,IJmar bin al-Khaththab $" taberkata, "Ketika'Abdul-
lah bin Ubay bin Salul mati, Rasulullah #, diprrrggil untuk men-

shalatkannya.

Ketika Nabi H, berdiri, aku bangkit menuju beliau, ialu aku

berkata, ,wahai Rasulullah, apakah engkau akan menyalati Ibnu

ubay padahal dia telah berkata ini dan itu di hari ini dan ini.' Aku
menyebutkan kata-katanya, namun Rasulullah ffi hany arersenyum,

beliau bersabda: 'Beri aku jalan, wahai lJmar.'

Ketika aku mendesak beliau, beliau bersabda: 'sesungguhnya

aku telah diberi pilihan, seandainya aku mengetahui jika dengan

menambahkan lelih dari tujuh puluh kali (shalat) lalu dia diampuni

niscaya aku akan menambahkan."'
,ljmar berkata, ,,Maka Rasulullah ffi menyalailnya kemudian

beranjak pergi. Tidak lama berseiang dariitu turunlah dua ayat dalam

,rr"t ,1-Ii"ra]ah'u' { l-11 ju '*t *\ * p*S \ "Janganlah engk'au

(Mub ammad) me lak s a n a le a n sb a I a t u n t u k se s e or d ng y dng mati di antara

mereka (orang-orang munafik) selama'lamdnyd"'" sampai:

* :pru e; $ "Doi *ueka mati dalam k'eadaanfasik''"

,umar berkata, "setelah itu aku heran terhadap keberanianku

kepada Rasulullah ffi pada waktu itu. Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui."6a

" Dt.,-^y.,k " "1.h 
M*tr- (no. 1763), khab: al-Jihaad was stltar,-bab: Katft'

yah eiimah al-Gbaniimah bainal Hsadbirin. Diriwayatkan iuga oleh Ahmad
"dalam 

al-Musnacl (no.208,221) dan at-Tirmidzi (no. 3081), kitab: Tafsiirul

Qur-aan.

" QS. At-Taubah: 84.'P"'"'

6a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1366), kitab: al'Janaa-iz dan Muslim (no'

240), kitab: Fadbaa'ilu sb Sbahaabah.
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SYAITAN DARI JENIS JIN DAN MANUSIA MENG-
HINDAR DARI 'UMAR dJi'

Semakin bertambah rasa takut seorang hamba kepada Rabb-nya
,Fr, maka Allah akan menanamkan rasa segan terhadapnya di hati
orang-orang yang ada di sekitarnya. Inilah al-Faruq umat ini {9 ,

Allah Ta'ala membuat para syaitan takut kepadanya... Begitu meli-
hat 'lJmar, dia langsung menjauh karena takut kepadanya!!!

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash $F' , ta berkata, "'lJmar bin al-
Khaththab pernah meminta izin kepada Nabi H,. Pada saat itu di
sisi beliau ada beberapa orang wanita Quraisy yang berbicara kepada
beliau. Dalam satu riwayat: mereka bertanya kepada beliau dan
memperbanyak pertanyaannya- mereka bicara dengan suara yang
tinggi hingga mengalahkan suara Rasulullah H,. Ketika'lJmar me-
minta izin, mereka segera memasang hilab. Nabi ff, memberi izin
kepada 'Umar. 'lJmar masuk semenrara Nabi ff, tertawa. 'lJmar
berkata, 'semoga Aliah membuatmu rertawa sepanjang umurmu,6s
ayah dan ibuku sebagai tebusanmu , apayangmembuatmu tertawa?'
Nabi ffi." menjawab, 'Aku heran kepada wanira-wanita yang ada

di sisikr"r. Begitu mendengar suaramu) mereka langsung berhijab.'
'lJmar berkata, '\Wahai Rasulullah, seharusnya mereka lebih takut
kepadamu.' 'Umar berkata kepada para wanita,'\fahai musuh-mu-
suh diri mereka sendiri, apakah kalian takr-rt kepadaku dan tidak
takut kepada Rasulullah g,?'Mereka menjawab,'Ya, karena engkau
lebih keras dan lebih kasar66 daripada Nabi ff,.'

Maka Rasulullah ffi, bersabda'

//oAA 17 co;i*, ".J/ -". Cr//-
^ i i. o

q4\ j r.-,lti.-Jl ;l q WL

65 Al-Hafizli '"r.8 berkata d alam Fat-bul Baari (YII/ 58), "'Umar tidak mendo'akan
Nabi saw agar banyak tertawa, tetapi mendo'akan konsekuensinya, yaitu ke-
bahagiaan atau menghilangkan apa yang menjadi keharusan lawan katanya,
yaitu kesedihan."

66 A1-Hafizh Ibnu Hajar '+i,iE berkata dalam al-Iar-bul (Yil/58), "1;i dan .[t;i
adalah/i'il tafdhiL dart aa t dan ;lJJl yang mengandung makna bahwa dua ha1

berserikrt dallm satu dasar perbu"atan. ret.rpi ini bertentangan dengan [irman
Allah Ta'.rl.r. "$ r,J-F. rfit -j;j' u,u * 3 -!, f "sekiranya engkiu bersikap
keras dan berhati Easar, tentulab mereka menjauhkan diri dari sekitarmu." (QS.
A1i'Imran: 159) Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi ,U- tidak keras dan tidak
kasar."
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9 z ^l. r t e . lr
dU2-Jl

,,lih67 wahai Ibnul Khaththab! Demi Dzat yangjiwaku berada

di tangan-Nya, tidaklah syaitan berpapasan d91San11 sedang

melahii sebuah jalan, kecuali dia akan melalui jalan selain jalan-

mu."68

Dalam sebuah rrwayati

y\r? "i "''-Jl\r 
f>t *q ly p* iy

G
,,sesungguhnya aku melihat syaitan dari jenis jin dan manusia

telah berlari dari 'l]mar'"6e

Al-Hafizh ibnu Haja r ,+ilF" berkata, "Hadits ini tidak berarti

bahwa'ljmar ma'shum karena kemaksuman itu adalah keharusan

bagi seorang Nabi, tetapi bagi selainnya sifatnya mungkin'"70

Imam an-Nawawl '41,F', berkata, "Hadits ini dibawa kepada

zhahtrnya,yaitu jika syaitan melihat'umar melewati sebuah jalan,

dia akan beilari karena takut kepadanya dan dia memilih jalan lain.

Dia kabur dari jalan lain karena dia sangat takut terhadap kekuatan

'Umar yang mungkin akan melakukan sesuatu terhadapnva'"7'

Dari 'Aisyahr&;., ia berkata, "Aku datang kepada Nabi M'

membawa kh'azirab72 yang aku masak untuk beliau. Aku berkata

6/ q1 dengan haa drbaca kasrah dttn tanuin berarti: kat,rkan kepadaku aPa yang

e.rgkari irrgin, dan tanpa tanzoinberarti' tambahkan dari apa yang telah engkau

katakan.
r,s Diriwayatkirn oleh al-Bukhari (no. 3583), kititb: Fadbaa'il AshJtaabin Nabiy

#,, a^a, Manaaqib,[Jmar bin al.Khaththab dan Mr.rslim (no. 2396), kitab:

Fadbaa iLu sh Shahaabab.
(.e Dirir.vayrrthan oleh at-Tirmidzi [no. 3691] dari 'Aisyrrh €ii, . Dishrhihkan

oleh S1:aikh al-Albani 4i,i5 dalam ShahiihuL Jaami' (no' 3496)'

7a Fat-huL Baari (Yil/58).
7t Syarh Sbabiih Muslim (VII/180), cet' Darul Hadits'
72 Khazirah adalah daging yang dipotong kecil-kecil lalu dimasak dengan air

yang banyak dr., grirrri, ,.t.l"h matang ditaburi tePung sehingga ia berbalur

derrga.tt ya. Mu'jamuL lWasiith (hlm. 23 1)' n'"i

3#'*\% Aliyrusttt

I
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kepada Saudah, pada saat itu Nabi H, berada di antara aku dengan-
nya (Saudah), 'Makanlah!'Namun Saudah menolak. Aku berkata
kepadanya, 'Makanlah atau aku akan mengoleskannya ke wajahmu!'
Namun Saudah tetap menolak, maka aku masukkan tanganku ke
dalam kbazirah dan aku mengoleskannya ke wajah Saudah. Nabi H,
tertawa. Beiiau meletakkan tangannya untuk Saudah dan bersabda
kepadanya, 'Balaslah apayangdia lakukan.' Lalu Nabi M, tertawa
untuknya. Tiba-tiba 'lJmar lewat, dia berkata, "\7ahai 'Abdullah,
wahai'Abdullah." Nabi ffi mengira'lJmar akan masuk, beliau ber-
sabda: 'Berdirilah dan cucilah wajah kalian berdua."' 'Aisyah k€F-.,

berkata, "Sejak saat itu aku segan kepada 'lJmar karena Rasulullah
H, segan kepadanya."Tl

KECERDIKAN AL-FARUA EE DI PERANG TABUK

Ini adalah sikap mulia dari a1-Faruq $ yang menjelaskan se-

j:ruh mana kepercayaannya kepada Rasulullah H, dan bahwa Allah
mendr,rkung Rasul-Nya ffi.

Dari Abu Hurairah $' , ta berkata, "Pada Perang Tabuk,
orang-orang ditimpa kelaparan. Mereka berkata,'\Wahai Rasulullah,
izinkanlah kami menyembelih unta-unta kami sehingga kami bisa
makan dan menyimpan lemaknya.'Maka Nabi ,U,, bersabda: 'Laku-
l!t
Kanlan.

Abu Hurairah &B berkata, "Maka datanglah 'l]mar lalu ber-
kata, '\7ahai Rasulullah!Jika engkau memberikan rzin, kendaraan
kita menjadi semakin sedikit, akan tetapi perintahkan masing-ma-
sing orang untuk mengumpulkan sisa-sisa bekal mereka kemudian
berdo'alah untuk keberkaha nnya,semoga Allah mengabulkan.'

Maka Nabi ff bersabda: 'Ya.' Seianjutnya Rasulullah H- -e-
minta sebuah alas lalu beliau membentangkannya. Kemudian beliau
meminta agar sisa-sisa bekal diletakkan di atasnya, hanya sedikit
yang terkumpul, lalu beliau berdo'a kepada Allah agar berkenan
melimpahkan keberkahan pada makanan tersebut. Lalu beiiau bers-
abda: 'Masukkanlah ke dalam kantong-kantong kalian.'Mereka pun
melakukannya sehingga tidak ada kantong di kalangan pasukan,

7r Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (YII/ 449), a1-'Adawi berkata,
"Sanadnya hasan."
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kecuali telah terisi penuh (dengan makanan).
kenyang dan masih ada yang tersisa.

Maka Nabi #-, bersabda:

Mereka makan sampai

g ol-,/ !l/Wts
/ o i 9 o/,) il r#,1

q7/
.4ill ! I 

-o-!1

,,A:i,i' i;:$i

"Aku bersaksi bahwa tidak ada ilab yang berhak diibadahi
dengan benar selain Aliah dan bahwa aku adalah utusan Allah'
Tidaklah seorang hamba bertemu Allah dengan (meyakini)
keduanya tanpa keraguan, kecuali dia masuk Surga."7a

KUATNYA KEPRIBADIAN 'UMAR dts OEN KESE-
GANAN ORANG-ORANG KEPADANYA

Al-Faruq {ts mempunyai kepribadian kuat. Dia tidak takut
karena Allah terhadap celaan orang yang mencela. Sampai-sampai

ada seseorang yang datang kepada 'lJmar untuk suatu keperluan,
lalu orang itu kembali pulang ketika melihat 'Umar. Orang itu
mengurungkan niatnya untuk menunaikan keperluannya.

Dari Ibnu 'Abbas qM, ia berkata, "selama satu tahun aku

ingin bertanya kepada 'lJmar bin al-Khaththab tentang suatu ayat,

tetapi aku tidak kuasa bertanya kepadanya karena kewibawaannya.
Hingga ketika dia pergi ha;i dan aku pergi bersamanya. Pada saat

kami pulang, kami tiba di sebuah .ialan lalu dia menepi ke sebuah

pohon Arak (kayu sirvak) untuk sebuah hajatnya, maka aku ber-

henti men,rnggunya sampai dia selesai. Kemudian aku berjalan ber-

samanya, maka aku berkata kepadanya, 'Wahai Amirul Mukmininl
Siapakah dua.,vanita dari isteriisteri Nabi M'yungsaling membantu

unirk membuat susah beliau?' Dia menjawab, 'Flafshah dan 'Ai-
syah.' Maka aku berkata, "Demi Allah! Aku ingin menanyakan

hal ini kepadamu setahun yang lalu, tetapi aku tidak kuasa karena

71 Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (no. 2982), kitab: aL-Jihaad,.bab: Hamlu az-

Zaad fi'l Gbazwi dan Muslim (no. 27), kitab: al-limaan' bab: ad-Daliil'aLaa
anna"Man Maata ',aLat Tauhiid DakhalaL Jannah Qath'a.Ini adalah lafazh Mus-

1im.

-tr . ;, 'z , z o 9i',r, .r- -"1 $.o- r . ').1
. 4-l-*-l I 'p r-;->-.g !l) '19 J-, L-o..4J 4lJ I- /--'- LJ . r*
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aku segan kepadamu.' 'IJmar berkata, 'Jangan begitu! Jika engkau
menyangka aku mempunyai ilmu, bertanyalah. Jika aku memang
mengetahuinya, aku akan mengatakannya kepadamu..."7s

Dari 'Ikrim^h itZ bahwa seorang tukang bekam bercerita ke-
pada'Umar bin al-Khaththab, 'lJmar adalah seorang yang disegani,
lalu'lJmar berdehem maka tukang bekam itu kencing di kainnya.
Akhirnya 'lJmar memerintahkan agar dia diberikan empar puluh
dirham.z6

KETAJAMAN MATA BATIN DAN FIRASAT YANG
JARANG DITEMUKAN

'l]mar €E memiliki firasat dan pandangan jauh ke depan yang
j;rrang didapati pada siapa pun di dr-rnia ini. Ia merupakan sebuah
nikmat yang Allah Ta'ala berikan kepada al-Faruq €E .

Berikut ini adalah beberap;r contoh yang menandingi matahari
dalam kecermelangan dan cahayanya. Ia menjelaskan kepada kita
sejauh mana ketajaman firasat dan pandangan jauh tersebut yang
ada pada 'ljmar bin al-Khaththab dj5 .

Dari Yahya bin Sa'id 'di:4 bahwa 'ljmar bin al-Khaththab ber-
kata kepada seorang laki-laki, "Siapa namamu?" Dia menjawab,
"Jamrah."'7 'lJmar bertanya, "Anak siapa?" Dia menjawab, "Bin
Syihab."78 'lJmar bertanya, "Dari marga apa?" Dia menjawab, "Dari
al-Haraqah ."7e 'Umar bertanya, "Dari kabilah apa?" Dia menjawab,
"Dari Bani Dhiram."80 'lJmarbefianya, "Di mana tempat tinggalmu?"
Dia menjawab, "Harrah."81 'lJmar bertanya, "Di sebelah mana?"
D ia menj aw ab, "D zatu Lazha." 82 Maka' IJmar berkata, " S elamatkan
keluargamu, mereka terbakar." Yang terjadi seperti yang dikatakan
oleh'ljmar.83

7s Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4913), krab atTafsiir.
76 [Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (III/2Al)1t*'
" Jamrah artinya: bar,r api.'r'"''
'8 Syihab artinya: bola api atau mereor.'p"'

"' Haraqab artinya: panas atau te.bakar.'o''n''
8c Dhiram artinya: api.'e"'''
8\ Harrab arinya: panas.'Pcnt'
8: Lazha artinya: rpi atau nyala api.'e'"'
8r Taariikh al-Khulafaa'(hlm. 9), al-lshaabah (I/262), dan ath-Tbutuq al-Huk.
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Imam adz-Dzahabi'4ilF. berkata dalam as-Siyar, Syurahbil me-

nyampaikan kepada kami bahwa al-Aswad al-'Unsi mengaku dirinya
sebagai Nabi di Yaman. Dia menghadirkan Abu Muslim al-Khaulani.
Dia menyalakan api yang sangat besar dan melemparkan Abu Muslim
ke dalamnya, tetapi api itu tidak membakarnya... seseorang berkata
kepada al-Aswad, "Jika engkau tidak mengusir orang ini, dia bisa
merusak pengikutmu." Maka al-Aswad meminta Abu Muslim agar

pergi. Abu Muslim menuju Madinah. Dia menderumkan untanya di
masjid. Dia masuk masjid lalu mengerjakan shalat. 'Umar i9, meli-
hatnya, ('Umar sudah mengira bahwa orang itu adalah Abu Muslim)
maka dia berdiri menernuinya.'lJmar bertanya, "Dari mana Anda?"
Dia menjawab, "Dari Yaman." 'lJmar bertanya, "Bagaimana keadaan

orang yang dibakar oleh si pendusta dengan api?" Dia menjawab,
"Di;r adalah 'Abdullah bin Tsub." 'lJmar berkata, "Aku bertanya
kepadamu dengan nama Ailah, engkaukah orangnya?" Dia menjawab,
"Ya." Maka'Umar merangkulnya dan menangis. Kemudian'Umar
membawanya hingga mereka berdua duduk di hadapan ash-Shiddiq,
makrr dia berkata, "segala puji bagi Allah yang tidak merv;rfatkanku
hingga Dia menunjukkan kepadaku dari umat Muh;rmm:rd seorang
laki-laki yang dibakar seperti al-Khalil Ibrahim."sa

IBADAH'UMAR ig
Sekaii pun al-Faru q q;' memikul seluruh tllgas umat, dia tetap

tidak melupakan bagiannya d;rlam beribadah yang merupakan bekal-
nya dalam perjalanan menuju Rabb-nya,F:.

Dari Abu Qatadah dE bahwa Rasulullah H, berkrt,r kepadtr
Abu Bakar, "Kapan engkau melakukan shalat Witir?" Abu Bakar
menjawab, "Di awal malam." Lalu beliau bertanya kepadrr'Umar,
"Kapan engkau shalat \Witir?"'lJmar menjawab, "Di akhir m:l1am."
Maka beliau berkata tentang Abu Bakar, "Orang ini mengambil
sikap kehati-hatian." Dalam sebuah riwayat, "Ketegasan." Beliau
berkata tentang'lJmar, "Orang ini memilih kekuatan."85

miyah (hlm.29). Dinukil dtri Akbbaaru '(Jmar (hlm. 359). Ibnul Atsir ber-
kata dalam/aami'ul [Jsbuwl, "Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwathtba'
(II / 97 3), kiab : al - I sr i' dzaan.

8a Siyar A'laamin Nubalaa' (IY/7) dan Tahdziibut Tahdziib (Xll/236).
85 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1434), kitab: ash-Shalaab. Dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani a.i6 dalam Shabtih Sunan Abi Dauwd (no. 1271).
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Dari Aslam '+i5 bahwa'I]mar bin al-Khaththab &b menger)a-

kan shalat malam semampunya, hingga ketika di akhir malam dia
membangunkan keluarganya. Dia berk;rta, "Shalat, shalat." Dan dia
membaca ayat, { q,e '*;itljl.;q *i;iS$ "Dan PerintabkanLah
keluargamu untuk meliksanakan ihalat dan sabar dalam melakukan-
nyd." (QS. Thaahaa 1-32)86

Ziyad bin Hudair '+ir5 berkata, "Aku melihat orang yang pal-
ing banyak puasanya dan paling banyak bersiwak adalah 'lJmar
bin al-Khaththab."sz

Dari Ibnu 'lJmar EM-,, ra berk;rt;r, "'lJmar tidak meninggal
dunia hingga dia banyak berpuasa."88

Al-Husain 'd,B berkata, "'lJtsman bin Abil'Ash menikahi rva-

nita dari mantan isteri'lJmar bin al-Khaththab, maka dia berkata,
'Demi Allah! Tidaklah aku menikahinya karena mengharapkan
harta atau anak, tetapi aku ingin dia memberit;rhu aku tentang ma-
lam-malam'lJmar bin a1-Khaththab..."'8e

Al-Hafizh Ibnu Katsir UB berkata tentang malam 'lJmar bin
al-Khaththab, "Dia mengerjakan shalat 'Isya' bersama orang-orang
lalu pulang dan mengerjakan shalat (sunnah) sampai Fajar."

'lJmar bin al-Khaththab Sts berkata kepada Mu'awiyah bin
Khadij, "Jika aku tidur si;rng, aku telah menyia-nyiakan rakyat. Jika
aku tidur malam, aku menyia-nyirrk,rn hakku. Lalu bagaimana jika
tidur siang dan malam, v,,ahai Mu'awiy;rh?"e0

ITTIBA'YANG BAIK DARI AL-FARUA €#
'ljmar €E mengusap Hajar Asw;rd dan berkata:

'jt 
"n;r\S'5\ 

tWJJ L- JJ

86 Diriwayatkan oleh Abu Dawud delam az-Zuhrl, Malik dalam al-Muuatbtha'
(I/119), dan al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab (no.2822).

87 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqaat (III/22q.
38 Sbifatush Sbafuah (I/286).
te Al-Haitsami berkata dalamal-Majma'(IX/73), "Diriwayatkan oleh ath-Thab-

rani, dan rawi-rawinya tsiqat."
et Az-Zubd karya Imam Ahmad (h1m. 123).

fit*oot.-,t:: Si\
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Yafr:"w
"sesungguhnya aku mengetahui-bahwa eng.kau hanyalah batu'

tidak akan mendatangkaln manfaat dan. tidak pula mudharat,

sekiranya aku tidak -.lihr, Rasulullah E' menciummu' niscaya

aku tidak akan menciummu."el

Nafi' '+ii,B berkata, "Orang-orang mendatangi sebuah pohon

di mana Rasulullah #, membaitt pu* Sahabat di bawahnYlPada

Bai,atur Ridhwan. Mereka shalat Ji rrt r. Maka sampailah berita

itu kepada,IJmar, maka'Ijmar mengancam merekrr karenanya dan

memerintahkan agar pohon itu ditebang'"

Dari al-Ma'nv 'iB, ia berkata, "Kami pergi bersama 'ljmar

Ui,, nl-it rththab &b doi^^suatu perjalanan haji' Di shal;rt Shubuh

'IJmar bin al-Khaththab m.mba.uiurat al-Fiii dan surat ai-Quraisy'

s.r"rri mengerj akan shalat, orang-orang melihat.sebuah,masj id laIu

mereka b..I.g... mendatangi masjid tersebut. 'l]mar bin ai-Kha-

ththab b.rtrriy", "Apa ini?" iu4.,.ko menja",yab, ''Ini ad-alah masjid

yang pernah iigrrrrkrn shalat oleh Nabi ffi'" Maka'IJmar bin ai-

Khrihthab b"rf,otr, "Begitulah Ahli Kitab sebelum ktrlian binasa.

rut...r., menj adikan j e j ak"Nabi-Narb i me reka seb a gai temP at ibadah.

i*p;tr"g m"ndrprtkan shalat (mendapati waktu shalat di masjid

i.r!.u'"0 Lok, siiakan shalat, dan siapa yang tidak mapa silakan

melanjutkan perjalanan."

Dari ,Amr bin Maimun, dari ayabnya $i/r, ta berkata, "Seorang

laki-laki datang kepada'lJmar bin al-Khaththab, lalu berkata, '\7a-

hai Amirul l,'tikminin! Ketika kami berhasil menaklukkan Mada-

i", f.""'ti menemukan sebuah kitab yang belsiucapan yang bagus''
,IJmar bertanya,,Apakah dari kitabAllih?' Dia menjawab,'Tidak.'

Maka ,Umar bin ,i-Khrththab mengambil tongkat kecilnya dan

memukulnya sambil membaca:

ti;-(l@#
/ "r/\,* \t(/

@ri(no.16O5),^Mus1im(lo,.1'27O),Ahmad(I/16)'
AU" Ol*"a (no. 1873), at-Tirmidzi (no' 860)' dan selainnya"e""'

,!r 1o t,
At)l Oy)

z 9oz/
. Jl:J;

(i;(,,."3
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"Alif, laam, raa. Ini adalah dydt-dydt Kitab (al-Qur-an)yang jelas.

Sesungguhnya Kami menurunkannya berwpa al-Qur-an berbahasa
Arab, agar kamu mengerti." (QS. Yusuf: 1-2)

Hingga firman-Nya:

(@ <r[4Ai'"1-r\r e Lol; ]
"... Ddn sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk orangyang
tidak mengetabui." (QS.Yusuf: 3)

Kemudian' lJmar berkata,' S esun gguh ny a o r atg-oran g sebelum
kalian binasa karena mereka memperhatikan kitab ulama-ulama dan
uskup-uskup mereka dan meninggaikan Taurat serta injil sehingga
keduanya punah dan ilmu yangadap;rda keduanya terlupaktu."el

.UMAR €E EOALAH ORANG YANG DERMA\TAN
DAN MURAH HATI

Sesungguhnya seorang mukmin yang percaya kepada apa yang
dijanjikan oieh Rabb-nyaJallaua'Alaa adalah orang yang mengeta-
hui bahkan meyakini bahwa rizki di tang;1n Allah,;Fo. O1.h karena
itu, Anda melihatnya tidak kikir sama sekali terhadap hartanya
untuk diberikan kepada saudara-saudaranya yang beriman karena
dia juga mengeurhui bahwa Allah akan mengganti setiap infak yang
dia keluarkan di.ialan Allah.

Ini adalah al-Firruq umar ini dE memberikan contoh teladan
dalam kedermawanan dan kemurahan hati.

DarrZlrd bin Aslam, dart ayahnya '+:i)5, ia berkata, "Aku men-
dengar'IJmar bin al-Khaththab {F, berkata, 'Rasulullah W meme-
rintahkan kami bersedekah. Kebetulan pada saat itu aku mem-
punyai harta, maka aku berkata, 'Hari ini aku akan mendahului
Abu Bakar -karena aku memang tidak pernah mendahuluinya-.
Maka aku datang membawa setengah dari hartaku. Rasulullah ff,
bertanya kepadaku, "Apa yang engkau sisakan untuk keluargamu?'
Aku menjirr,vab, 'Jr-rmlah yang sama.' 'lJmar berkata, 'Kemudian Abu

e2 Manaaqib AmiiriL Mu'minin 'Umar bin al-Khaththabkarya Ibnul Jauzi (hlm.
123) tabqiqDr. Zainab Ibrahim, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah.
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Bakar datang membawa seluruh hartanya. Rasulullah #, bersabda

kepadanya, 'Apa yang engkau sisakan untuk keluargamu?' Abu Bakar

menjawab, 'Aku menyisakan untuk mereka Allah dan Rasul-Nyt'
,lJmar berkata, 'Aku tidak akan bisa mengalahkannya dalam segala

hai selamanfa."'e3

Ucapan'lJmar, "Aku tidak akan bisa mengalahkannya dalam

segala hrl." Yrktti, dalam keutamaan-keutamaan; karena jika pada

,nat hrrtarrya banyak dan harta Abu Bakar sedikit, dia tidak bisa

mengungguli Abu Bakar maka apalagi dalam kondisi selainnya?

Lebih tidak bisa lagi.ea

Al-A'masy 'a)A berkata, "Pada suatu hari aku bersama 'Umar
bin al-Khaththab. Lalu seseorang datang menyerahkan 22.000 dir-
ham, maka 'lJmar tidak berdiri dari temPat duduknya hingga ia

membagibagikannya. Jika menyukai sebagian hartanya, dia menye-

dekahkannya. Dia sering bersedekah dengan gula. Ketiktr ditanya

tentang hal itu, dia menjawab,'Karena aku menyukainya, dan Al1ah

Ta'ala telah berfirman:

'Kamu tidak, akan memperoleb leebajikan, sebelum kamu menginfak-

kan sebagian barta yang kamu cintai'..' (QS. Ali 'Lnran: 92).""ts

Mujahid 't:'M berkata, "'Umar menulis surat kePada Abu Musa

agar membelikan untuknya seorang hamba sahaya wanita dari
tawanan Jalula', maka Abu Musa melakukannya. Kemudian'Umar
memanggil hamba sahaya wanita tersebut lalu memerdekakannya.

Kemudian dia membaca ayat ini (yaitu firman Allah Ta'ala):

er Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1678). Diriwayatkan pula oleh al-Ha-

kim daiam al"Mustadrak (I/4L4), dia berkata, "Berdasarkan syarat Muslim,"
dan disepakati oleh adz-DzahaLi. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani ajiiZ

drtlam Sbahiih Sunan Abi Dauud (no. 1.472).

eo TubfatuLAhwadzi (x/111), cet. Darul Kutub a1-'ilmiyyah, dan 'Auru.tl Ma'buud

(Y /72), cet. Darul Fikr.
e5 Ad-Durrul Mandhuud fi Dzamil Bukhli ua Mad-hil Juud karya'Abdurrauf

al-Munawi (h1m. 64), cet. Darush Shahabah, Thantha'

{ @ Z}3\r\;,F'i;tiu,ii}

(@ Z#q\;q!;Tiu,tti*

I

232 '[Jmar bin al-Kbaththab db

l



'Kamu tidak akan memperoleh kebajikan , sebelum kamu menginfak-
kan sebagian barta yang bamu cintai.' (Ali 'Imran:92)

Aslam mantan hamba sahaya 'lJmar '<lE berkata, "Ibnu 'Umar
qe!i, bertanya kepadaku tentang sebagian urusannya -yang dia
maksud adalah 'lJmar-, maka aku mengabarkan kepadanya, lalu
dia berkata,

12', o 4r)r,\i, Jr lo9.',o. lrr',.i,"4c,t4 ;b .rW lul )-n: -t j c hi \t;t caili 6
ti/o

..-,d.;jt ;.';* u #t ;;s;iS"-6i3\3)-
'Aku tidak melihat seorang pun setelah Rasulullah #, sejak be-
liau wafiit, yang lebih bersungguh-sungguh dan lebih dermawan
sampai selesai (wafat) drrripada 'tJmar."e6

Al-Hafizh AE berkata dalam Fat-hu.l Baarl, "Maksudnya, tidak
ada seorang pun yang lebih bersungguh-sungguh dalam segala urusan
dan tidak lebih dermawan dalam harta. Ini dibawa kepada waktu
tertentu, yaitu selama masa khilafahnya sehingga Nabi ff, dan Abu
Bakar tidak termasuk di dalamnya."

SIKAP AL-FARUA EE KETIKA AL-HABIB I#, \TA-
FAT

Dari Anas &b , ia berkata, "Ketika sakit Nabi ffi semakin
parah, beliau sangat menderita sehingga Fathimah berkata, 'Duhai
Ay;rhanda, betapa berat penderitaanmlr.' Maka Nabi H- bersabda:
'Setelah hari ini ayahmu tidak akan lagi menderita.' Ketika Nabi
H, wafat, Fathimah 6$, berkata:

,Zt rV d r:, At,k 6,ZCit \1-,2G., q, :qi
, J.:t c" .i*si^Iu'i.3 lLG. ;r;.1 Sr rSt

1

.;t51 L;

o,/-, , -
coL-,l L

" 
'.:

c^ru1
5

t.,r-,Jr H.,it );5V
e6 Diriwayatkan oieh al-Bukhari (no. 3687), kitab:

ff. bab, Manaaqib'[Jmar bin al-Khatbthab.
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"Aduhai Ayahandaku, dia telah menjawab panggilan Rabb-nya.

Aduhai Ayahandaku, tempatnya di Surga Firdaus tertinggi.
Aduhai Ayahandaku, kepada Jibril kami menyampaikan berita
kematiannya.' Ketika Nabi #, dimakamkan, Fathimah berkata,
"\7ahai Anas! Apakah kalian rela menimbunkan tanah ke jasad

Rasulullah M;"0'
Dari'Anas $' , raberkata, "Hari ketika Rasulullah H, tiba di

Madinah adalah hari yang paling bercahaya bagi kami, sedangkan

hari ketika Rasulullah #, wafat adalah hari yang paling gelap bagi

kami. Kami tidak mengibaskan tangan kami dari debu kubur Ra-

su1u1lah H, sampai kami tidak mempercayai hati kami."e8

Al-Hafizh Ibnu Rajab flF" berkata, "Ketika Nabi ff, wafat,
kaum muslimin terguncang. Di antara mereka ada yang sangat

terkejut (terguncang) sehingga dia berbicara tidak karuan; di antara
mereka ada yang terduduk dan tidak kuasa untuk berdiri; di antara
mereka ada yang terkunci mr-rlutnya sehingga tidak mampu berkata-
kata; di rlntaril mereka ada yang tidak percaya sama sekali kalau
Nabi H, telah meninggal, dan ia berkata, 'Beiiau hanya dipanggil
sesaat kepada-Nya."ee

Di antara sikap'Umar €15 ialah dia berdiri dan berteriak sambil
berkat;r, "Sesr-ingguhnya beberapa orang munafik mengira bahwa
Rasulullah H, teiah wafat padahal Rasulullah H, tidak wafat, tetapi
beliau pergi kepada Rabb-nytr sebagaimana Musa bin'Imran pergi
menghad;ip kepada Rabb-nya lalu dia meninggalkan kaumnya se-

lama empat puluh malam, kemr-rdian dia kembali kepada mereka
setelah sebelr-imnya dikatakan tel:rh wafat. Demi Allah, Rasulullah

H, pasti kembaii, snnggr:h, beliau akan memotong tangan dan kaki
orang-orang yang rnengatakan bahrva beiiau telah wafat."100

e7 Diriway;rtkan oleh irl-Bukh,rri (YII/755),kiteb: al-Magbaazi dan Ahmad (IIII
204) secara ringkas.

e8 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (XIII/104-105), kitab: al"Manaaqib dan a1-Ha-

kim secar;r ringkirs (III/57), ditr bcrkat'r, "Ini adrlah hadits shahih, sesuai den-

gan syarat Mr-rslim drrn kcdu,rnya tid,rh merirviryirtkannya." Disepakati oleh

adz-Dzrrh:rbi dan dishrrhihkan oleh Syaihh al-Albani '<t8 d^la^ Mukhtashar

asy-Syamaa-il.

" Latbaa-fuL Ma'aarif (hhr. 113-114) deng,ln diringkas.
1c0 Diriwayatkan oleh Ibnr-r I-Iisyrrn daltm as'Siiralr dari Ibnu Ishaq. Diriwayat-
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Abu Bakar $"' datang dengan mengendarai kudanya dari as-

Sunh. Dia turun lalu masuk masjid. Dia tidak berbicara kepada

siapa pun hingga dia masuk menemui'Aisyah. Dia menuju kepada

Rasulullah W, y^ngtertutup dengan kain panjang. Dia membuka
wajah beliau dan menciumnya lalu menangis. Abu Bakar dE ber-

kata, "Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, demi Allah, Allah tidak
mengumpulkan dua kematian atasmu. Adapun kematian yangPer-
tama yang ditetapkan atasmu maka engkau telah merasakannya."

Kemudian Abu Bakar keluar pada saat'lJmar berbicara kepada

hadirin. Abu Bakar berkata kepadanya, "Duduklah wahai'lJmar!"
Namun'IJmar menolak untuk duduk, maka orang-orang mengeru-

muni Abu Bakar dan meninggalkan 'lJmar. Abu Bakar berkata:

$ \'r;;-i ry M \:'r'- 3 W "r* JC "G

ju 
. L;i ;ar,slb c-ai:t!;"rs4uu #5*>G

J"g" 3::)i lt 3 u ciii 3;' i Yi9 Y;

I o.,ii
:Jr..' L,ol

',Y"itI"i'JJ

\ t,
& :all
)/
4:,,"
-91(J\r

( @ r"H)\ xt( 6i4:":'qrii fr u\b

"Arnfftd ba'du: barangsiapa di antara kalian menyembah Muham-

-rd #., maka Muhammad telah wafat, tetapi barangsiapa di
antarakalian menyembah Allah maka Allah Mahahidup, tidak
akan mati. Allah telah berfirman,'Mubammad itu tidak lain ha-

nyalah seorangRasul, sungguh, telab berlalw sebelumnya beberapa

ordng RasuL. Apakah jika dia ru.,afat atau dibunub kamw berbalik

ke belakang (murtad)? Barangsiapa ydng berbalik ke belakang,

maka ia tidak dapat mendatangkan mudbarat kEada Allab sedikit

pun, dan Allah akan memberi balasan kepada ordng-ordngydng
bersyubur.'" (QS. Ali 'Imran: 144)

kan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqaat, dan dishahihkan oleh Ibnu Hib-
ban (XIV/6620).
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Ibnu 'Abbas berkata, "Demi Allah, seolah-olah manusia be-

lum mengetahui bahwa Allah telah menr-rfl:nkan ayat ini hingga

Abu Bakar membacakannya lalu manusil semu;rnyir menerimanya

darinya. Tidak seorang pun manusia y;rng aku deng;rr kecuali dia

membacanla."lot

Ibnul Mr-rsayyab '+li5 berkata, "'lJm;1r berkata, 'Demi Allah'
begitu aku mendengar Abu Bakar membac;rnya, aku langsr-rng lemas,

kedra kairiku tidakmampu menyangga tr-rbuhku sehingga aku jatuh

ke tanah ketika aku mendengarnya) irku mengetahui bahrva beli,rr-r

sudah wafat."'102

BAI'AT 'UMAR EJT UNTUK ABU BAI(AR ASH.SHID-
DIQ dY,

Dari Anas bin Malik dE bahwtr dia mendengtrr khutbah'ljmar
yang temkhir ketika dia duduli di atas mimb;rr. ltu teriadi di h,rri

kedua setel,rh wafrrtnya Nabi #,. Dia menguc,rpkan dr-ra l<:rlimirt

syahadat, sedangkan Abu Bakar diam tidak berbic,rra. 'Umar ber-

k:rtrr, "Aku berharap Rasulullah H, masih hidup sehingga beliau

bisa mengatur kami... -maksudnya, hendairl,th beliau adalah orilng

terkahir-- jika Mr_rhammad telah wafat mak;r sesungguhnya Allah
telah menitipkan cahaya di ant;rra kalian yang dengannya kalian

mengambil petun.1,-rk dengan apa yang Allah rnernberi petunjuk
k.pJ, Mrrhr--,.,d. Ab; Bakar adalah Sah;rbat Rasulullah P5,,

saru dari dua orang (y.rg berada di Gua Tsur'l'""'), dialah orang

yang paling pantas mengurusi perkarir kalian, mtrka bangkitlah dan

bai'atlah."

Sebagian orang telah membai'at Abu Bakar sehrri sebelumnya

di saqifah Bani Sa'idah, sedangkan bai'at kaum n-rr-rslimin secara

umum di atas mimbar.

,c1 Al-Hafizh Ibnu Hajar ai5 daiam Fat-bul Baari (II/36) mengornentari, "Ini

menunjukkan keunggulan ilmu Abu Bakar atas 'ljmar dan orans-orang yang

lebih rendah dnrinya, demikian juga keunggulan Abu Bakrrr rrtas rnereka

semuanya karena ia bisa bersikap teguh dalam kondisi besar terscbut."
,or Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4452,4453), kitab: al-Magltaazi, dan'Ai

syah dirn Ibnu 'Abbas s$a .

I
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Az-Zuhrt "+F-, berliata: dari An;rs bin Malitr< i!' , ra berkata,
"Aku mendeng,rr'lJmar berkat,r irepada Abu Bakar pirda waktu itu,
'Naiklah ke mimbirr!' 'lJmar terus memintirnyir naik ke mimbar
sehingga Abu Bak;rr naik dan or?1ng-orrrng membai'atnya."103

PERADILAN DAN KHILAFAH

Al-Farr-rq €ts telah meraih derajat tinggi dalam ilmu, fiqih, dan

hikmah yang membuatnya mumpr-ini untuk meniadi hakim pada

masa ash-Shiddiq dan menjadi Amin:1 Mukminin sepeninggalnya.

Dari Ibrahim irn-Nakha't 4nM, ia berkata, "Orang pertama
yang diangkat Abu B;rirar untuk mengurusi perkara kaum muslimin
adaltrh'lJmar bin al-Khaththab. Abu Bakar mengangkatnya sebagai

hakim. Dialah hakim pertama daiam Isl'lm."1c+

Di akhir hayatnya, Abu Bakar menyerahkan perkara khilafah
kepada'Ijmar bin al-Khaththab €15 .

Imam Ibnul lauzi aE" berkata dalam al-Muntazbam, "Keilka
Abu Bakar mengingink;rn ha1 itu, yakni rnenyerahkan khilafah
setelahnya kepada'lJm.ar, dia mem;rnggil'Abdurrahman bin'Auf.
Dia berkata, 'Katakan kepadaku tentang 'lJmar bin al-Khath-
thab.'

'Abdurrahman menjawab, 'Demi Al1ah, dia lebih baik dari
apa yang engkau pikirkan tentang seorang laki-laki, sekali pun dia
keras.'

Abu Bakar berkata, 'Hal itu karena dia melihatku lemah lembut.

Jika urusan ini dipegangny;r, niscaya dia aktrn meninggalkan banyak

dari apa yang dia pegang seiama ini.'

Kemudian Abu Bakar memanggil 'Utsman bin 'Affan, lalu
berkata, 'Katakan kepadaku tentang 'lJmar.'

'lJtsman menjawab,'Engkau lebih mengenalnya.'

Abu Bakar berkata, 'Atas itu, wahai Abu 'Abdiliah.'

ror Diriwayatkan oleh a1-Bukhari (no. 7219), kitab al-Ahbaam, bab al'lstikb-
luof.

1ao Manaaqib 'Umar bin al-Kbatbthab karya Ibnul Jauzi (h1m. 52).
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'IJtsman berkata, 'Ya Allah, ilmuku tentangnya ialah bahwa

apayangtersembunyr darinyalebih baik daripada aPa yang nampak

darrnya, bahwrr di antara kita tidak ada orang yang sen-risal dengan-

nya)

Maka Abu Bakar berkata,'semoga Allah merahmatimu. Demi
Allah, seandainya engkau meninggalkannya maka aku tid:rk me-

nyalahkanmu.'

Kemudian Abu Bakar berkata, 'Tulislah: Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Ini adalah aPa yailg diwa-

siatkan oleh Abu Bakar bin Abi Quhafah di akhir hayatnya ketika
hendak meninggalkannya d;rn mulai masuk ke alam akhir;rt di mana

di sana orang kafir aktrn beriman, orang fajir akan menjadi y;ikin, dan

orang yang berdusta membenarkan... Sesungguhnya aku mengang-

kat atas kalian...' Lalu Abu Bakar pingsan. Maka'lJtsman menulis,
'sesungguhnya aku mengangktrt atas kalian'lJmar bin al-Khaththab.'
Ketika Abu Bakar siuman, dia berkata, 'Bacakanlah kepadaku.' Maka
'lJtsman membacakan kepadanya, maka dia bertakbir dan berkata,
'Aku melihatmu khawatir orang-orang akan berselisih jika aku wafat
dalam pingsanku itu.'

'Utsman menjawab,'Benar.'

Maka Abu Bakar berkata, 'semoga Allah membalasmu deng;rn

kebaikan atas.iasa baikmu kepad,r Isiam dan kaum muslimin.' Lalu
Abu Bakar menetapkannya dan memerintahkan 'lJtsman untuk
membawa keluar surat wasiat tersebut. Mengetahui bahwa nama

yang tertulis dalam wasiat itu adalah'lJmar, maka orang-orang pun
membai'atnya. Beberapa orang dat;rng menemui Abu Bakar, dan

mereka berkata, 'Apa yang akan engkau katakan kepada Rabbmu
ketika Dia meminta tanggung .iawabmu tentang pengangkatan
'lJmar padahal engkau mengetahui sifat kerasnya?'

Abu Bakar berkata, 'Dudukkan aku! Apakah dengan Allah
kalian menakut-nakutiku, sungguh merugi siapa yang berbekal dari
perkara kalian dengan kezhaliman. Aku akan menjawab kepada-

Nya, 'Aku telah mengangkat orang terb;iik-Mu atas mereka.' Lalu
Abu Bakar memanggil 'lJmar dan menasihatinya."los

ta5 Al-Muntazhan'r fii Taariikb al-LJmam ual Muluk (IV / 125,126). Diriwayatkan
oleh Ibnul Atsir daiam Llsudul Gbaabah (IY / 157) . Lihat al-MathaalibuL 'Aali'
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'Ali bin Abi Thalib {F-, berkata, "Ketika ajal darang kepada

Abu Bakar, dia melihat bahwa'Umarlah orang yang paling mampu
atasnya -khilafah-. Seandainya Abu Bakar bersikap nePotisme, nis-

caya dia mendahulukan anaknya. Dalam hal ini dia telah meminta
pendapat kaum muslimin, ada yang rela dan ada yang tidak rela.

Mereka berkata, 'Apakah engkau mengangkat seorang pemimpin
atas kami seseorang yang keras sementara engkau masih hidup? Apa
yang akan engkau katakan kepada Rabbmu jika engkau menghadap

kepada-Nya?'Abu Bakar menjawab, 'Aku berkata kepada Rabb-ku
ketika aku menghadap kepada-Nya, 'Ilaahi, aku telah mengangkat

sebaik-baik hamba-Mu atas mereka."'

'Ali melan.iutkan, "Abu Bakar menunjuk'lJmar sebagai Peng-
gantinya, maka 'lJmar memimpin kami seperti dua sahabatnya
(Rasulullah dan Abu Bakar). Kami tidak mengingkari apa pun
atasnya. Setiap hari kami mendapatkan tambahan dalam agama dan

dunia. Allah membuka belahan bumi dengannya dan melebarkan
kota-kota. Dia adalah orang yang tidak takut karena Allah terhadap
celaan orang-orang yang mencela, orang jauh dan orang dekat adalah

sama dalam keadilan dan kebenaran, Allah Ta'ala menetapkan ke-

benaran atas lisan dan hatinya, sampai-sampai kami mengira bahwa

ketenangan berbicara melalui lidahnya dan bahwa di antara kedua
matanya terdapat Malaikat yang membimbingnya dan meluruskan
langkahnya."106

AL-FARUQ UMAT INI DAN PERADILAN

Imam Ibnu 'Abdil Barr 'dj5 meriwayatkan dari 'lJrwah dan

Mujahid, keduanya meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki dari
Bani Makhzum mengadukan Abu Sufyan bin Harb &9' kepada
'Umar bin al-Khaththab {9 dengan tuduhan bahwa Abu Sufyan

telah mengambil batas tanahnya di tempat ini dan ini. 'lJmar ber-

kata, "sesungguhnya akulah orang yang paling tahu tentang hal

itu. Dulu aku dan engkau sewaktu masih kecil pernah bermain
di sana. Bawa Abu Sufyan kesini." Maka dia menghadirkan Abu

yab (no.4313). Ibnu Hajar '+ii6 berkata, "sanadnya shahih."
106 Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin Ahmad dalam Zauaa-idul Musnad (I/ 106)

dan al-Laalika-i dalam Karamaatul Auliyaa'(hlm. 6a) dan selainnya dari asy-

Sya'bi, dari'Ali $ , dan rawi-rawinya adalah tsiqat.
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Sufyan. 'lJmar berkata kepada Abu Sufyan, "\7ahai Abu Sufyan!
Kita pergi ke tempat ini dan ini." Maka mereka pergi. 'lJmar me-
lihat lalu dia berkata, "\7ahai Abu Sufyan! Ambillah batu ini dari
sini dan pindahkan ke sana." Abu Sufyan menjawab, "Tidak, aku
tidak akan melakukannya." 'lJmar berkata, "Demi Allah, engkau
harr,is melakukannya." Abu Sufyan berkata, "Demi Allah, aku tidak
akan melakukannya." Maka'lJmar memukulkan tongkat kecilnya
sambil berkata, "Ambil, tidak ada ibu bagimu, dan letakkan di sana.
Sesungguhnya, sebarras yang aku tahu, engkau adalah orang yang
zhalim sejak dulu." Maka Abu Sufyan berdiri dan mengi.rgkri
batu lalu meletakkannya di rempar yang ditunjuk oieh'Umar. Ke-
mudian 'lJmar menghadap kiblat dan berkat a, "Ya Allah, bagi-Mu
segala puji, Engkau tidak mewafatkanku sebelum aku mengalahka.,
pendapat Abu Sr-rfyan dan Engkau menundukkannya kepadaku den-
gan Islam." Maka Abu sufyan menghadap kiblat dan berkat a,,,ya
Allah, bagi-Mu seg;rla puji, Engkau tidak mewafatkanku sebelum
Engkau menjadikan di dalam hatiku dari Islam apaya\gmembuatku
tunduk kepada (fJ-mar."1ol

HADIAH UNTUK PEMIMPIN KAUM MUSLIMIN
Ini adalah kumpul;rn khutbah-khutbah al-Faruq yang harum

g9' . O; dalamny,r dia menetapkan hak-htrk asasi yrr,g-diidr--
idamkan oleh setiap orang.

_ Kepada setiap pemimpin kaum muslimin, besar maupun kecil,
kami hadiahkan baris-baris tersebut yang akan bisa meneiangi jalan
mereka kepada Allah.

Kelembutan Abu Bakar sampai pada tingkat jika anak-anak
melihatnya, mereka akan berlari kepadanya untuk menyambutnya
sambil berteriak, "\Wahai Ayahku!" Lalu Abu Bakar mengusap ke-
paia mereka, sedangkan kewibawaan'lJmar bin al-Khaththab hingga
pada tingkat sekiranya or;1ng-orang duduk di pelirtaran r,rmahnya,
mereka akan bubar dan meninggalkan tempat mereka karena segan
sehingga mereka melihat apa yang akan dilakuk;rnnya. Ketika hal
itu diketahui oleh 'l]mar maka dia berseru ,"Ash-Shalaatu Jaami'ah
(Shalat berjama'ah)." Maka orang-orang berkumpul. 'lJmar duduk

\a' Al-Mughni 'ala Mukbtasbar al-Kbiraqi (XO/a9).
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di atas mimbar di mana Abu Bakar dulu meietakkan dua kakinya di
sana. Ketika mereka telah berkumpul, 'lJmar berdiri. Dia memuji
Allah dan menyanjung-Nya dengan 

^payangpantas 
bagi-Nya serta

bershalawat untuk Rasulullah H,, lalu dia berkata, "Aku mendengar
bahwa orang-orang takut kepada sikap kasarku, mereka khawatir
terhadap sikap kerasku! Mereka berkata, "lJmar bersikap keras
kepada kami pada saat Rasulullah H- masih hidup di antara kami,
kemudian dia tetap demikian ketika Abu Bakar memimpin kami,
lalu bagaimana.iika segala urusan telah berada di tangannya?'

Siapa yang berkata demikian, dia telah berkata benar. Dulu aku
bersama Rasulullah ,U- dan aku adalah pel;ryan beliau. Tidak seorang

pun yang menandingi beliau dalam kasih sayang dan kelembutan.
Beliau adalah seperti yang difirmankan Allah:
{ 

"=; 
3;':: t*ylt $ 'Amat belas kasih lagi penyayang kepada ordng-

ordng mukmin." Di samping beliau aku adalah sebuah pedang yang
terhunus hingga beliau menyarungkannya atau membiarkanku
untuk melanjutkan langkah (menebas para musuh). Aku senantiasa
demikian bersama beliau sampai Allah $P, me*afatkan beliau, se-

dangkan beliau ridha kepadaku. Segala puj i yang banyak bagi Allah
atas itu, denganny;r aku berbahagia.

Setelah itu, Abu Bakar yang memegang urusan kaum musiimin,
dan sungguh, ia adalah orang yang tak seorang pun mengingkari ke-
tenangan, kemuliaan, dan kelembutannya. Aku adalah pelayannya.
Aku gabungkan sikap kerasku dengan kelembutannya, maka aku
menjadi seperti pedang terhunus hingga ia menyarungkanku atau
membiarkanku melanjutkan langkah (menebas leher para musuh).
Aku senantiasa seperti itu hingga Allah mengambil nyawanya, se-

dangkan dia ridha kepadaku. Dan segala puji yang berlimpah bagi
Allah atas itu, dan aku berbangga karenanya.

Kemudian aku mengurusi perkara-perkara kalian wahai manusia!
Maka ketahuilah bahwa kekerasan itu telah dilemahkan, tetapi ia tetap
berlaku atas orang-orang zhalim dan orang-orang yang melanggar
(hak-hak) kaum muslimin. Adapun orang-orang yang berperilaku
baik dan lurus, berpegang kepada agarn\ maka aku lebih lembut
kepada mereka daripada sebagian mereka kepada sebagian yang lain.
Aku tidak membiarkan seseorang menzhalimi yang lain atau me-
langgarnya sehingga aku menempelkan pipinya di tanah dan aku
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meletakkan kakiku di atas pipinya yang lain sehingga dia tunduk
kepada kebenaran dan sesungguhnya aku, setelah kekerasanku itu,
meletakkan pipiku di atas tanah untuk orang-orangyangmulia dan
orang-orang baik.

Kalian, wahai kaum muslimin! Memiliki hak-hak atasku, aku
akan menyebutkannya, dengarkanlah ia dariku.

Hak kalian atasku ialah bahwa aku tidak mengambil apa pr-rn dari
hasil bumi kalian dan tidak pula dari harta fai' y^rg Aliah berikan
kepirda kalian, kecuali dari jalan yang benar. Hak kalian ;rtasku jika
harta itu berada di tanganku ialah bahw;i aku tidak mengelu;rrkannya
dariku, kecu;rli pada jalannyx yilng benar. Hak kalian atasku ial;rh
bahwa aku ,rkan menambahkan pemberian dan jatah kalirr n insya
Allah Ta'ala, dan aku akan menjaga perbatasan kalian. Hak kalian
atasku ialah bahr.va ;rku tidak mengirim kalian ke tempat-temp;1t yang
bisa membuat kaiiirn celaka dan tidak pula menahan kalian di perba-
tasan. Jika kalian sed;rng dalam saru tugas sehingga jauh dari keluarga
kalian, aku edalah ayah bagi keluarga kalian sampai kalian p.rlang.
Bert;rkw:r1ah kepada Allah, wahai hamba-hamba Allah! Bantulah
aku atas diri halian dengan mengendalikannya dariku. Bantulah aku
atas diriku dengan am;1r ma'ruf dan nahi munkar serra memberikan
nasihat kep:rdaku d;rlarn perkara kalian yang Allah serahk;rn kepa-
d;rku untuk mengurusiny;r. Aku mengirrakirn ucapanku ini d;rn aku
memohon ampunan kepada Allah untukku dan untuk kalian."l0S

Dari Abu Firas '+l,i5, ia berkata, "'Umar bin al-Khaththab €5
berkhutbah, lalu dia berkata, '\X/ahai manusia! Ketahuilah bahwa
dulu kami mengenal k:r1ian karena Nabi -S, masih berada di tengah-
tengah kita, wahyu miisih rurun, dan Allah memberitakan berita-
berita kalian kepada kami, tetapi sekarang Nabi #, telah wafat, wa-
hyu telah terputus, dan kami hanya bisa mengetahui kalian dengan
apa yang kami katakan kepada kalian, 'Brrrangsiapa menampakkan
kebaikan, kami menduganya baik dan kirmi menyintainya karena
itu. Barangsiapa menampakkan keburukan kepada kami, kami
menduganya buruk d,rn membencinya karenanya, dan rahasia kalian
di antara kalian sendiri dengan Rabb kalian. Ketahuilah bahwa ada

tas Al-l{haraajkarya Abu YLrsuf (hlm. 140), dinukil dari Akbbaaru 'Umar (hlm.
s6)
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satu saat yang datang kepadaku, pada saat itu aku menduga bahwa

siapa yang membaca al-Qur-an karena mengharapkan Allah dan apa

yangadadi sisi-Nya, tetapi setelah itu aku membayangkan beberapa

orang laki-iaki telah membaca al-Qur-an karena mengharapkan apa

yangadadi tangan manusia. Niatkanlah bacaan (al-Qur-an) kalian
hanyakarena Aliah dan beramallah hanya karena Allah. Ketahuilah
bahwa aku tidak mengutus orang-orangku kepada kalian untuk
memukul kalian dan tidak pula untuk merampas harta kalian, tetapi
aku mengutus mereka agar mereka mengajarkan agama dan Sun-

nah kepada kalian. Siapa yang diperiakukan selain itu, hendaklah
dia mengadukannya kepadaku. Demi Dzat yangjiwaku berada di
tangan-Nya, aku akan melakukan qishash atasnya.'

Lalu'Amr bin al-'Ash {9 maju ke depan. Dia berkata,'\7ahai
Amirul Mukminin! Bagaimana jika seorang laki-laki dari kaum
muslimin memimpin suatu kaum lalu dia memukul sebagian dari
mereka demi untuk mendidikny;r, apakah engkau juga akan men-
egakkan qishash atasnya?'

'Umar bin al-Khaththab dH menjarvab, 'Ya, demi Dzat yang
jiw;r 'Umar berad;r di tangan-Ny;r, aku'"rkan menegakkan qishash

atasnya karena aku telah melihat Rasulullah H, melakukan hal
itu terhadap dirinya. Ingatlah, jangan memukul kaum muslimin
sehingga kalian menghinakan merek;r, jangan mengirim mereka
di perbatasan dalam waktu yang lama sehingga mereka terfitnah,

.iangan menghalang-halangi hak mereka sehingga kalian mengingkari
mereka, dan jangan mengirim mereka ke hutan belantara sehingga

k:rlian membuat mereka tersesat."'10e

LEMBARAN.LEMBARAN INDAH DAN MENGAGUM.
KAN DARI KEBERSIHAN HATI DAN RASA TAKUT AL-
FARUQ KEPADA ALLAH TA'ALA

Inilah al-Faruq dE telah menorehkan di kening sejarah lem-

baran-lemb aran yalg indah, mengagumkan, dan membanggakan
dalam hal rasa takut kepada Allah dan kebersihan hati.

10' Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 286). Syaikh Ahmad Syakir 'utFu berkata,
"sanadnya hasan." Al-Hakim meriwayatkan senada dengannya (IY / a39), dia
berkata, "shahih di atas syarat Muslim," dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
Khabar ini terdapat dalam Kanzul 'Ummal (no. aa21,2).
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Kepad:r pembaca saya persembahkan br-rkti-bukti di mana pena
tidak kuasll menggambarkannya atau hanya sekedar mengomen-
tarinya.

Ketika 'lJtsman dE menengok hartanya di 'Aliyah di satu
hari y,rng sangat panas, dia melihat seorang laki-laki menggiring
duir ekor unta muda, sedangktrn panas terhampar di permukaan
bumi seperti permadani, maira'lJtsman berkata, "Mengapa orang
itu tidak tinggal saj;r di Madinah sampai panas ini berlalu kemudian
dia berangkiit?"

Kemudian iakilaki itu mendekat. 'lJtsman berkata kepada pem-
bantunya, "Lih;rt orang itu, siapa dia?"

Lalu pembantunya melihatnya lalu berkata, "seorang laki-laki
yang menutr,rp dirinya dengan kainnya sedang menggiring dua ekor
unta muda."

Kemudian laki-laki itu semakin dekat. 'lJtsman berkata ke-
pada pel;ryanny;1, "Coba lihat lagi, siapa dia?" Lalu dia melihatnya
ternyata orang itu adalah 'Umar bin al-Khaththab.

Pelayannya berkata, "Ini adalah Amirul Mukminin."

Maka'IJtsm;rn berdiri. Dia melongokkan kepalanya dari pintu,
tiba-tiba dia meras;rk;rn angin panas bertiup sehingga dia mengemba-
likan kepalanya da1;rm, hingga lakilaki itu dekat kepadanya, maka
'L-Itsman berkata, "Apa yang membuatmu keluar pada saat-saat
seperti ini?"

'lJmar menjawab, "Dua ekor unta muda tertinggal dari ka-
wanan unta-unta zakat.lJnta-unta zakat telah berialu. Aku ingin
membawa keduanya ke hima (tempat mengurus unta-unra zakat)
karena aku kh,rwatir keduanya hilang dan Allah meminta tanggung
jawab kepadaku."

Maka'lJtsman berk;rta, "Wahai Amirul Mukminin! Singgahlah
untuk minum dan berteduh, biar kami yang mengurusi kedua-
flya."

'lJmar berkata, "Kembalilah ke tempat berteduhmu, wahai
'ljtsman!"

Maka 'lJtsman berkata,
seorang laki-laki yang kuat
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kepada orang ini." Lalu dia kembali kepada kami dan merebahkan
dirinya.irr

Dari'Abdullah bin'lJmar ES:, taberkata, "Aku membeli seekor
unta dan aku menggiringnya masuk ke hima. Ketika unta tersebut
telah gemuk, aku membawanya ke pasar. 'IJmar masuk pasar. Dia
melihat seekor unta gemuk lalu berkata, 'Unta siapa ini?'

Maka orang-orang menjawab, "Abdullah bin 'lJmar.' 'Umar
berkata,'\Wahai'Abdullah! Bagus, bagus... anak Amirr.rl Mukminin.'
Maka aku mendatanginya sambil berjalan cepat, lalu aku berkerta,
'Ada apa denganmu, wahai Amirul Mukminin?'

'lJmar bertanya,'Unta apa ini?'

Aku menjawab, 'lJnta kurus yang aku beli lalu aku masuk-
kan ke hima. Aku menginginkan apa yang diinginkan oleh ktrrim
muslimin.'

Maka 'lJmar berkata, 'Gembalakan unta anak Amirul Muk-
minin, beri minum unta anak Amirul Mukminin. Wahai 'Abdui-
lah bin 'lJmar, ambillah modalmu dan letakkan keuntungannya di
Baitul Maal kaum muslimin.'" 111

Ibnu'Abbas t&;., berkata, "'ljmar bin al-Khaththab memang-
gilku, lalu aku datang kepadanya. Ternyata di hadapannya terdapat
sebuah nampan berisi emas yang berlimpah. Dia berkata kepadaku,
'Kemarilah!Bagikan ini di antara kaummu. Allah lebih menget;rhui
di mana Dia menahan ini dari NabiNya M, dan Abu Bakar lalu
memberikannya kepadaku. Aku tidak tahu apakah Dia memberi-
kannya untuk kebaikan atau keburukanku?"'

Ibnu 'Abbas berkata, "Lalu aku sibuk membagikannya. Aku
membaginya secara merata. Tiba-tiba aku mendengar suara tangisan,
ternyata ia adalah suara'Umar. Dalam tangisnya dia berkata,'Demi
dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Dia tidak menahannya
dari Nabi-Nya W, dan dari Abu Bakar karena Dia menginginkan
keburukan bagi keduanya dan memberikannya kepadaku karena
menginginkan kebaikan bagiku. "'112

tta (Jsudul Gbaabab karya Ibnul Atsir (IVl160) dengan sanad shahih, dan al-
Kaamil karya Ibnul Atsir (IIl451).

111 Akbbaar'{Jmar &B (h|m.292).
tt2 Atb-Tbabaqaatkarya Ibnu Sa'ad (III/nA) sanadnya shahih.
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Dari Mujahid'#M,ia berkata, "'lJmar bin al-Khaththab meng-

habiskan d.i"prn puluh dirham daiam sebr-rah perj{-an haji yang

Jitrt "i.^""y", 
do.it,tndinah ke Makkah dan dari Makkah ke Madi-

"rfr.; 
r,n"lrhid b"rkrtr, "Kemudian dia menyesal, dan-dia menepuk-

kan satu tangannya ke tangan yang lain, dia berkata, 'Kami memang

berhak dikalakan telah belbu'at israaf (pemborosan) terhadap harta

Allah Ta'ala."'111

'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah '+;t)b berkata' "Aku melihat
,ljmar memungut kulit biii gandum dari tanah, dia berkata, 'se-

""J"i"yr 
rk, aiulnh k"lit till gandum ini, seandainya aku bukan

upn-^pi,seandainya ibuku tidak meiahirkanku'"'11a

Dari Qatad ah '4j'E: Ketika'ljmar datang ke- Syam' dia dibuat-

k"n ,ebrrai, makanan yang belum pernah dia lihat sebeiumnya.

Ketika makanan t.rr.brrt dihidr"gkin kepadanya, dia berkata, "Ini

untuk kami, lalu apa yang diberikan untuk kaum muslimin yang

miskin yang tidak p.*uh -.rasa kenyang dari roti gandum?"

Maka Khalid bin al-\flali d e;' berkata, "surga untuk mereka."

Maka,Umar menangis, dia berkata, "Jika ini adalah bagian kami, se-

;;gk"" mereka p.rii *.rnih Surga,iungguh, mereka telah meraih

keutamaan yang sangat jauh."115

Dari Salim bin 'Abdill ah $., bahwa 'Umar bin al-Khaththab

{}, memasukkan iartnyake dubur unta dan dia berkata, "Sesung-

grihrry, aku takut ditanya apa yangterjadi denganmu'"116

Terkadang,l]mar mendekatkan tangannl, \. apilalu berkata,
,,rwahai Ibnul Khaththabl Apakah .rgkru bisa bersabar mengha-

dapinya?"117

1., D.t.."r,"k--1.h Ilrrl Arsir dalam usu dul Ghaabah (iv/ i60 dengan sanad

yang shahih.
,* 'Siyi 

at-l{hutafaa' karya adz-Dzah.abi (hlm. 83) dan Ibnul Jauzi .dalam 
al-

hiuntazham 1iv t t+t1i.rrgr., sanad yang rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash'

Shabiib selain ,Ashim Uii 'aUa1air bin 'Ashim, mereka (para ulama ahli

hadits) menyatakannYa dha'if.
t15 Manaaqib A miiril Mu'minin kary a Ibnul Jauzi'
rln Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Tbabaqaat (III/217) dan rawi-rawi-

nya tsiqat.
n7 Akbbaar 'LJmar (hlm. 3OZ) dinukil dari Ibnul Jauzi'
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Dari al-Bara' bin Ma'rur bahwa pada suatu hari 'Umar bin
al-Khaththab # keluar. Dia datang ke mimbar, pada saat itu dia
sedang sakit, lalu seseorang memintanya untuk minum madu, sedang-

kan di Baitul Maal terdapat satu kantong kecil madu. Maka 'lJmar
berkata, "Jika kalian mengizink anflyauntukku, aku mengambilnya,
tetapi jika tidak, ia haram atasku."118

Ibnul |atzi 'q:15 berkata dalam Manaaqib '[-Jmar: dari Amirul
Mukminin 'Ali bin Abi Thalib $. , ra berkata, "Aku melihat
'IJmar bin al-Khaththab qB diatas pelana sambil berlari (memacu
hewan tunggangannya), maka aku berkata, '\flahai Amirul Muk-
minin! Kemana engkau pergi?'

Dia menjawab, 'seekor unta zakat lepas. Aku ingin menang-
kapnya.'

Maka aku berkata, 'Sungguh, engkau telah membuat lelah para
khalifah setelahmu.'

Maka dia berkata, '\Wahai Abul Hasan!Jangan menyalahkanku.
Demi dzatyangtelah mengutus Muhammad dengan kenabian, sean-

dainya seekor anak domba hilang di pinggir Sungai Furat (Eufrat),
niscaya 'lJmar akan disiksa karenanya di hari Kiamar."

Dari Qatadah 'qb)5, ia berkata, "Mu'aiqib adalah penjaga BaituL
Maal atas perintah dari'Umar. Pada suatu hari dia membersihkan
Baitul Maal. Dia menemukan satu dirham lalu memberikannya
kepada Ibnu 'Umar. Mu'aiqib berkata, 'Setelah itu aku pulang ke
rumah. Tiba-tiba utusan 'IJmar datang memanggilku. Lalu aku
datang menghadap,ternyatadirham yang aku berikan kepada Ibnu
'lJmar ada di tangannya. 'Umar berkata, 'Celaka engkau wahai
Muaiqib! Adakah suatu sebab yang membuatmu marah kepadaku?
Apakah hartaku atau hartamu?' Aku bertanya, 'Memangnya ada
apa, wahai Amirul Mukminin?' 'lJmar berkata, 'Apakah engkau
ingin umat Muhammad memperkarakanku terkait dengan dirham
ini di hari Kixmat)"'ttq

tt9 Thabaqat lbni Sa'ad (III/209) dan Taariihb ath-Thabari (II/ 569) dengan sanad

shahih.
tte Manaaqib Amiiril Mu'minin 'Umar bin al-Kbatbthabkarya Ibnul Jauzi.
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Inilah 'IJmar bin al-Khaththab $' , air matanya menorehkan
dua garis hitam di pipinya. Katakan kepadaku dengan nama Rabb-
mu, bagaimafla aLr mata bisa meninggalkan bekas pada daging?

Barangsiapa bermalam, sedangkan hatinya tidak diliputi rasa

takut
Niscaya dia tidak mengetahui bagaimana hati itu tercabik-
cabik.

'LJmar {E pernah membaca ayat dalam shalat malam yang bia-

sa dilakukannya lalu dia sakit sehingga para Sahabat menjenguknya
selama satu bulan.

Dari Anas bin Malik $. , ,a berkata, "Suatu hari aku pergi
bersama 'lJmar bin al-Khaththab hingga dia masuk sebuah ke-
bun. Di tengah-tengah kebun, aku mendengarnya berkata -aku
dengan dia hanya dipisah oleh sebuah pagar tembok-, "IJmar bin
al-Khaththab Amirul Mukminin! Bagus! Demi Allah, engkau ha-

rus bertakwa kepada Allah, wahai Ibnul Khaththab atau Dia akan
mengadzabmu."'i2c

TELADAN YANG GEMILANG DALAM ZUHUD

'Umar bin al-Khatthab dl5 adalah orang yang tawadhu' karena
Allah, hidup bersahaja, makanannya sederhana, tegas karena Allah,
menambal bajunya dengan kulit ternak, memikul kantong air di
pundaknya. Sekali pun dia sangat disegani, dia mengendarai keledai
tanpa pelana dan mengendarai unta yang bertali kekang dari anya-

man pelepah kurma. Dia jarang tertawa dan tidak bercanda dengan

seseorang. Ukiran stempelnya bertuliskan:

"Cukuplah kematian itu sebagai penasihat, wahai'lJmar."'21

r2o Sanadnya shahih bersambung, rnauquf kepada 'lJmar €l; . Diriwayatkan
oleh Ahmad da,lam az-Zuhd dan Ibnu Abid Dun-ya dalam Mubaasabatun

t\dJs.
121 Al-Bidaayab uan Nihaayab karya Ibnu Katsir (VIl214).

3ic"W\reF\-s
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Ketika memegang khilafah, 'lJmar bin al-Khaththab €9', berka-
ta, "Tidak halal untukku dari harta Allah, kecuali dua pakaian: saru
pakaian untuk musim dingin dan satu pakaian untuk musim panas.
Makanan pokok keluargaku seperti makanan seorang laki-laki dari
Quraisy yang bukan merupakan orang terkaya mereka. Kemudian
aku ini hanyalah seorang laki-laki dari kaum muslimin!!"

Imam Ibnul Jauzi a:'B dalam Manaaqib'(Jmar berkata, "'Ab-
dul'Aziz bin Abi Jamilah berkata, "Umar bin al-Khaththab €5
terlambat menghadiri shalat Jum'at. Ketika telah hadir dia langsung
naik mimbar dan menyatakan ;rl;rsannya kepada hadirin. Dia ber-
kata, 'Yang membuatku terlambat adalah bajuku ini, dan aku tidak
mempunyai baju yang lain.'Bajunya itu dijahit (karena sobek), ber-
warna putih, dan lengannya tidak rnenjangkau pergelangannya."t22

Dari Jabir bin 'Abdill ah vdl-.,, ia berkata, "'lJmar bin al-Khath-
thab dE melihat daging yang rerrenteng di tanganku.

Dia berkata, 'Apa ini wahaiJabir?'Aku menjawab,'Aku ingin
makan daging maka aku membelinya.'

'Umar berkata, "Apakah setiap kaii engkau menginginkan
sesuatu engkau membelinya? Apakah engkau tidak takut kepada
ayat ini:

#(6)
\\7

'Kamu telab mengbabiskan (rizki) yang baik untuk, kebidupan
duniamu.' (QS. Al-Ahqaaf : 2O)" tzi

Dari Humaid bin lHilal q:'E bahwa Hafsh bin Abil 'Ash meng-
hadiri jamuan makan 'lJmar, tetapi dia tidak makan. 'IJmar ber-
tanya kepadanya, "Mengapa engkau tidak makan?" Dia menjawab,
"Makananmu keras dan tidak enak. Aku mau pulang saja untuk
makan makanan yang lembur yang telah dibuatkan untukku, aku
akan memakannya." 'lJmar berkata, "Apakah menurutmu aku
tidak bisa memerintahkan agar seekor domba dikuliti, aku meme-

t22 Atb-Thabaqaat karya Ibnu Sa'ad QII/251) dan sanadnya shahih.
r23 Diriwayatkan oieh Imam Malik dalamal-Muzuathtba',Imam Ahmad dalam

az-Zuhd (hlm. 153), dan al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab (no. 5284).
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rintahkan agar tepung disaring dengan kain lalu dituang di kain yang

lain, selanjutnya dibuat roti yang lembut, dan aku memerintahkan
agar satu sha' kismis dimasukkan ke dalam kantong air kemudian
kantong itu dipenuhi air sehingga ia layaknya darah kijang?" Dia
berkata, "Sungguh, aku berpendapat bahwa engkau tahu kemewah-

an hidup."

'IJmar menjawab, "Benar! Demi Dzat yangjiwaku berada di
tangan-Nya, jrka aku tidak takut amal baikku berkurang, niscaya

aku akan mengikuti kemewahan hidup kalian."12a

'lJmar dts pernah dikritik. Dikatakan kepadanya, "Seandainya

engkau makan makanan yang nikmat, niscaya itu lebih memban-

tumu untuk menegakkan kebenaran." Maka'Umar menjawab,
"sesungguhnya aku meninggalkan dua sahabatku (Rasulullah dan

Abu Bakar) berjalan di atas kesusahan. Jika aku menyimpang dari
jalan keduanya, niscaya aku tidak mencapai deraiat keduanya."

Pada tahun ar-Ramadab (kemrskinan atau paceklik) 'Umar
hanya makan roti dan minyak sehingga kulitnya menghitam. Dia
berkata, "seburuk-buruk pemimpin adalah aku; .yika aku kenyang,
sedangkan orang-orang kelaparan." Benar-benar mengagumkan
dirimu, wahai'IJmar.

Dari Anas &b , ia berkata, "Perut 'lJmar keroncongan pada

tahun ar-Ramadah.Diahanya makan minyak. Dia mengharamkan
atas dirinya makan mentega. 'lJmar menepuk-nepuk perutnya
dan dia berkata, 'Keroncongan, kami tidak mempunyai yang lain
sehingga masyarakat tetap hidup.'"125

Dari Mu'awiyah & , ia berkata, "Abu Bakar tidak mengingink-
an dunia dan dunia pun tidak mengingkannya. Adapun'lJmar, du-

nia menginginkannya, tetapi dia tidak mengingkannya. Sedangkan

kita, kita berguling-guling banting tulang di dalamnya."126

Thalhah bin 'Ubaidillah €E berkata, "'lJmar bukan orang Per-
tama yang masuk Islam di antara kami, bukan pula orang pertama

t2' Atb-Thabaqaatkarya Ibnu Sa'ad (III/212) dengan

tsiqat.
1rs Diriwayatkan Imam Ahmad dalam az"Zubd (hlm.
E" Siyar aL-Khulafaa' karya adz-Dzahabi (him. 81).

sanad yang rawi-rawinya
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yang berhijrah di antarakami, tetapi di.antarakami dia adalah orang
yang paling zuhud terhadap dunia dan paling mengharapkan negeri
akhtrat."127

Wahai pengibar panji musyawarah dan penjaganya, semoga
Rabb-mu membalasmu dengan kebaikan atas nama para pecinta-
nya

Pendapat jama'ah tidak membuat negeri sengsara

Sekali pun ada perbedaan, berbeda dengan pendapat pribadi

Jika khaiifah lapar dr antara rakyat yang kelaparan,
dia ikut menahan lapar sampai krisis berlalu dari mereka

Khalifah lapar padahal dunia dalam genggamannya, sebuah
kedudukan tinggi dalam zuhud, Mahasuci Yang telah melimpah-
kannya

\Wahai orang yang meneladani sirah Abu Hafsh,
atau siapa yang berusaha menyerupai al-Faruq

Pada hari di mana istrinya ingin makan manisan lalu dia berkata,
Dari mana aku punya uang sehingga aku bisa membeli manisan
itu

Kaum muslimin lebih berhak atas apayanglebih dari
makanan pokok kita, pergilahke Baitul Maal dan kembalikan ia

Demikianlah akhlaknya dan sejak dulu memang demikian
Belum ditemukan akhlak yang menyerupainya setelah kenabian.

TELADAN YANG GEMILANG DALAM TA\trADHU'
Inilah 'ljmar bin al-Khaththab Amirul Mukminin dE menoreh-

kan teladan yang paling mengagumkan dalam srkap tazuadbu' (ren-
dah hati) kepada umat seluruhnya.

Qatadah '+:iE berkata, "'lJmar bin al-Khaththab €9 keluar
dari mas.iid bersama al-Jarud. Di jalan dia bertemu dengan seorang
wanita yang duduk di jalan (saat itu usia wanita ini sudah lanjut).
'lJmar mengucapkan salam kepadanya lalu dia menjawab salam

rrl Diriwayatkan oleh Ibnu 'Asakir dalam Taariibhnya (XXY/224) danlbnul
Atsir dalam Usudul Gbaabah UV / 147) dengan sanad yang hrrsan.
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'lJmar, atau wanita itu yang memberi salam dan'lJmar yang men-

jawab salamnya.

ril/anita itu berkata, 'vahai'l]mar! Dulu aku melihatmu, saat

itu engkau masih bernama'ljmirir ('umar kecil), d!la_sa1 Ukazh,

."gi."i berkelahi dengan anak-anak, waktu belum berlalu hingga

.rr[kr' telah berna*u;U-ur, kemudian waktu belum berlalu hing-

gr?"gf.r" diluluki Amirul Mukminin. Bertakwalah kepada Allah

i.rhr3rp rakyatmu! Ketahuilah bahwa.siap a yang.takut mati' dia

,km trkrrt k.hil.rrg"rr.' Makir'Umar iF-' menangis'

Al-Jarud berkata, 'Ibu, engkau telah berani iancang terhadap

Amirui Mukminin, dan engkau membuatnya menangis''

'Umar berkata, 'Biarkan dia, 
'ip;rkah 

engkau tidak mengenal

wanita ini? Dia adalah Khaulah binti Hakim di mana Allah men-

dengarkan ucaPannya dari atas langit ketujuh' D:.*1Allah' 'Umar

lebif, pantar rrntrrk mendengarkan kata-katanya'"'128

Dari Anas bin Malik $. , taberkata, "Suatu hari aku pergi ber-

sama,ljmar bin al-Khaththab hingga dia masuk sebuah kebun' Di

i."g*t r."gah kebun, aku mend.t'gtt'y' berkata aku dengln di.a

h;"t; dipiiah oleh sebuah pagar t.rrlr_ok-, "l]mar bin al-Khaththab

Amirul Mukminin! Bagusl be*i Allah, engkau _harus 
bertakr'va

k;trJ, Allah, wahai Ibiul Khaththab atau Dia akan mengadzab-
r)tl)omu.
,ljmar €F, keluar di malam hari lalu Thalhah melihatnya.

,lJmar -rrrrl ke sebuah rumah kemudian masuk ke rumah yang

lain. Di pagi hari Thalhah pergi ke rumah tersebut. Dia bertemu

dengan *rilr, tua yang b.rt. J,t lump-uh' Thalhah bertanya ke-

prdlnyr, "Mengapa laki-laki itu datang ke sini?"

vanita itu menjawab, "Dia membantuku melakukan ini dan

ini, dia membawa keperluanku, dia membersihkan rumahku." Maka

Thalhah berkata, "Ibumu akan kehilanganmu (celaka engkau), wa-

hai Thalhah! Apakah engkau mencari-cari kesalahan'ljmar?"1r0

@^t-lqrtul Fayill {r/ 3s!)1.{!1uti} .dar,i 
Mnkbtashar

'unilCit q"itt ia;'i" d..,g." taiqiq'Aliuasan 
"a'9d;t.'.tf'd 

(h1m' 
,170 

171)
[8

]]c

Di.i*ayrtkrn oleh Maliki al^m^al-Mu*aththa'.[l/992),k."ab:.al'Kalaant,bab
W^ fi) o,fit Tuqa.PentahqiqJaami'ul usbuulb'erkata' "sanadnya shahth "

Oiri*ryaika^ i.h Ab,, X.,;ri- dalam al-HiLyah (I/48) sanadnya shahih.
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Delegasi dari Irak datang menemui 'IJmar bin al-Khaththab

Q9' , dan di antara mereka ada al-Ahnaf bin Qais. Hari itu adalah

hari yang sangat panas. 'lJmar berselimut selembar kain sedang

menandai seekor unta zakat dengan pelangkin, dia berkata, "\flahai
Ahnaf, letakkan pakaianmu, kemarilah untuk membantu Amirul
Mukminin melakukan sesuatu terhadap unta ini. Ia adalah unta
zakat, padanya terdapat hak anak yatim, janda, dan orang miskin."
Maka seorang laki-laki dari rnereka berkata, "semoga Allah meng-

ampr-rnimu, wahai Amirul Mukminin! Mengapa engkau tidak me-

merintahkan salah seorang hamba sahaya zakat sehingga dia yang
melakukannya untukmu? "

'lJmar menjawab, "Adakah hamba sahaya yang lebih hamba

sahaya daripada aku dan Ahnaf? Si;rpa yang diserahi tanggung jawab

mengurusi perkara kaum muslimin, dia memikul kewajiban untuk
mereka seperti kervajiban seorang hamba sahaya kepada majikannya,
berupa memberi nasihat dan menun;rikan amanat."131

Ketilra B;ritul Maqdis ditaklukkan, 'Umar -&9' datang ke sana

dengan mengendarai seekor kuda arab. Kuda ini berjalan tegap se-

hingga menampakkan kesan sombong, maka'IJmar memukulnya
dengan selendangnya, laiu berkata, "semoga A1lah_memburukkan
orang yang menga.larimu seperti ini. Ini termasuk kesombongan."
Lalu 'Umar turun dari kudany;r itu. Dia berkata, "Kalian tidak
membawaku kecuali di atas syaitan. Aku tidak turun darinya hingga

aku mengingkari diriku." 1r2

Dari Muhammad bin 'Umar al-Makhzumi, dari ayahnya 7:iE, ru

berkata, "'lJmar bin al-Khaththab berseru,' A sh- Sb alaat u J aami' ah.'
Ketika orang-orang telah berkumpul dalam jumlah besar, dia naik
mimbar. Dia memuji Allah dan menyanjr.rng-Nya dengan aPayang
layak bagi-Nya, kemudian berkata, '\Wahai manusia! Sungguh, aku

melihat diriku mengembala ternak milik saudara-saudara peremPuan

ibuku dari Bani Makhzum, lalu mereka memberiku satu genggam

kurma atau kismis, maka hari itu aku beristirahat dan hari itu
adalah hari yang nikmat bagiku...' Lalu 'Umar bin al-Khaththab

A kbbaar' U mar {-i5 (hlm. 3 a3).

Diriwayatkan oleh ath-Thabari (II/450) dan ibnu Abi Syaibah dalam Ta'

ar i i k h a l - M ad i i n a h (1II / 822-823) .

Lll

1ll
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rurun. ,Abdurrahman bin'Auf berkata, '\wahai Amirul Mukminin!

Engkau selalu merendahkan dirimu.' Maka'Ijmar berkata,'\wahai

tbriu'aufl Ketika aku menyendiri, tiba-tiba dalam hatiku berkata,
;Errgkr, adalah Amirul Mukminin, siapa yang lebih utama daripada

krrrir?' Karena itulah, aku ingin menfenalkan diriku siapa sebena-

rnya (hanya manusia yang lemah dan hina)'"'1rl

Dari al-Ha san'piS,ia berkata, "'l]mar bin al-Khaththab keluar

di hari yang Panas sambil menutuP kepalanya dengan kain' lalu

;;";;;; ;;k' laki-laki mengendarui ktl'dui melewatinva' maka

'Umar"berkata, "Wahai ,n"ki,', beri aku tumpangan'' Maka anak

itu bergegas rurun dari keledainya, dia berkata, 'silakan naik, wahai

AmiruT t4ukminin., 'lJmar b.ikatu, 'Tidak, engkau naik dan aku

naik di belakangmu. Engkau ingin mendudukkanku di tempat yang

;;;"k, ,.drrrgiu., .r,gf,r, ,..tditi berjalan di tanah yang keras!!'

M"kr,ljmar n"aik di bJlrk"rrgrrya. Lalu'IJmar memasuki Madinah

sambil dibonceng di belakang anak tersebut, sementara orang-orang

melihat kepadanya. " 1ra

Dari Abu Mahdzurah QF, ,iaberkata, "Aku sedang duduk di

sisi 'lJmar &E' , uba-tiba Shafwan bin Umayyah datang de-ngan

sebuah ,r"-pn.t makanan yang dibawa oleh beberapa orang dalam

selembar kain. Dia -.l.trkk*nya di depan 'lJmar, maka 'I;mar

memanggil orang-orang miskin dan pa'i hamba sahaya yang,ada

di sekeliiln gnya.M.r.kl makan bersamanya_, kemudian dia berkata

pada saat iti, ;,S.-oga Allah melaknat suatu kaum, atau dia berkata:

i.-og, A[;h -.*6rr.rkkan suatu kaum yang tidak.lgi" makan

b..rrir* para hamba sahaya." Maka Shafwan berkata, "Demi Allah,

kami tidak membenci ,.r...kr. Kami hanya ingin mendahulukan

G;J";;ri mereka. Demi Allah, kamitidak mendapatkan makanan

;;;;L;il yang kami makan dan kami berikan kepada mereka'"13s

Dari,Urwah bin az-zt;barr t;M,ia berkata, "Aku melihat

'lJmar bin al-Khaththab -d9 
membu*a k'ntong air di pundaknya'

maka aku berkata, 'rWahaiAmirul Mukminin, engkau semestinya

t11 Thabaqaat lbni Sa'ad (III/293).
11* Hayaatusb Sbabaabab (IIl551).

"' 51rr1r11r' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabwl Mufrad' dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani 'd.i5 (hlm' 9l)'
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tidak melakukan hal itu.' Maka 'lJmar menjawab, 'Ketika para de-
legasi datang kepadaku dalam keadaan tunduk dan patuh, kesom-
bongan menyelinap di dalam jiwaku, maka aku ingin menundukkan
kesombongan itu.'"136

KISAH'UMAR DENGAN HURMUZAN (PUNCAK KE-
TA\TADHU'AN)

Perhatikan kisahnya bersama Hurmuzan pasca kekalahan ke-
rajaan Persia.

Delegasi kaum muslimin datang, dan di antaramereka ada Anas
bin Malik dan ai-Ahnaf bin Qais. Mereka membawa Hurmuzan dan
seperlima h;rrta rampasan perang. Lalu mereka tiba di Madinah. Me-
reka menujr-r rumah Amirul Mukminin'lJmar, tetapi mereka tidak
melihat seorang pun sehingga mereka pun kembali. Tiba+iba me-
reka bertemu dengan anak-anak kecil yang sedang bermain. Anak-
anak kecil itu ditanya tentang keberadaan 'lJmar, maka mereka
menjawab, "Amirul Mukminin sedang tidur di masjid berbantalkan
burnus (ubah dengan tutup kepala) miliknya." Mereka segera kem-
bali ke masjid. Di sana mereka melihat 'lJmar tidur berbantalkan
burnus yang dia pakai untuk menyambut para delegasi. Seteiah
delegasi itu meninggalkannya, 'lJmar menggelar burnusnya kemu-
dian tidur. I(etika itu hanya dia yang berada di masjid, sedangkan
tongkat kecilnya masih dalam genggamannya. Hurmuzan berkara,
"Mana'I-Jmar?" Orang-orang berkata, "Ini dia." Maka orang-orang
saling memelankan suara agar tidak membangunkannya, F{urmuzan
bertanya, "Mana pengawalnya?" Orang-orang menjawab, "Dia tidak
mempunyai pengawal, tidak pula penjaga, tidak pula sekretaris,
dan tidak pula kantor." Hurmuzanberkata, "semestinya draadalah
seorang Nabi." Mereka berkata, "Tidak, tetapi dia melakukan apa
yang dilakukan oleh para Nabi."13z

Hafrzh Ibrahim berkata:

lJtusan Kisra sangat terkejut ketika melihat '{Jmar
di antara rakyat tanpa pengawal, padahal dia pemimpin mereka

t36 Madzarijus Saalikiin (IIl330).
t17 Al-Bidaayah tpan Nibaayab (IVl89).
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Dia melihat kebiasaan raja-rajaPersia, mereka dikelilingi
pagar tentara dan penjag a yangmelindunginya

Dia melihatnya terlelap dalam tidurnya, maka dia melihat
kemuliaan pada dirinya dalam maknanya yang tertinggi

Di atas tanah, di bawah pohon dengan berselimut
kainnya yang hampir usang karena usianya yang tua

Maka apa yang selama ini dia agung-agungkan menjadi rendah

berupa kerajaan-k erajaan Kisra yang pernah menguasai dunia

Dia mengucapkan kalimat kebenaran yang menjadi buah bibir
satu generasi setelah generasi lainnya saling meriwayatkannya:

Engkau merasa aman ketika engkau menegakkan keadilaan di
antara mereka
Lalu engkau pun tidur dengan sangat tenang dan tenteram.

SUNGGUH, TELAH ADA PADA (DIRI) RASULULLAH
ff, TTU SURI TELADAN YANG BAIK BAGIMU

Al-Faruq umat ini {J5 telah memberi teladan yang paling me-

ngagumkan dalam ittiba' dan mengikuti jejak Nabi H,.

Cukup bagi kita dari semua itu merenungkan teladan-teladan
tersebut y,rng telah 'lJmar tulis di kening sejarah dengan tinta ca-

haya.

Dari'Atikah binti Zaidbin'Amr, isteri'l]mar bin al-Khaththab
,S+ bahwa dia meminta LZin kepada'lJmar bin al-Khaththab un-
tuk pergi ke masjid, tetapi 'lJmar diam. Akhirnya 'Umar berkata,
"Demi Allah! Sesungguhnya engkau mengetahui bahwa aku tidak
menyukai itu." 'lJmar adalah laki-laki yang pencemburu. Maka
'Atikah berkata, "Demi Aliah, aku akan pergi ke masjid kecuali jika
engkau mencegahku." Maka'lJmar tidak mencegahnya.lr8

'lJmar ditikam ketika 'Atikah sedang berada di masjid.

Dalam sebuah riwayat: 'Atikah biasa hadir ke masjid pada shalat

Shubuh dan'Isya' berjama'ah, maka dia ditanya, "Mengapa engkau

1rs Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muu,aththa' (I/1,98),kir.ab: al-Qiblah,bab:
Maa Jaa-a fii Khurujin Nisaa' ilal Masaajid.
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masih keluar ke masjid, sedangkan engk,ru mengetahui bahwa'LJmar
tidak menyukai hal itu dan dia cemburu?"

Dia bertanya, "Lalu apa yang menghalanginya untuk melarang-
ku?"

Mereka berkata, "Yang menghalanginya ad;rlah sabda Nabi H,:

'-llLlw\
'Janganlah kalian melarang hamba-hamba wanita Allah untuk
datang ke rnasjid-masjid Allah."1re

Lihatlah, sekali pun rasa cemburu 'LJmar kepada isterinya besar,
kecemburuan yang tidak samar oleh Rasulullah H. ketika beliau
bersabda:

,/ | I .-+'s / / 6 o e.L /

ll,*'f r\-; tiru.,4\ r:,*\:'ev [i u;

,A :t$s r {it t:r; ";;, : ilf",).5 ?q
.t-'r.rJ,U?,Xk L;3tt

"Dalam mimpi aku meliha, airi.,; masuk Surga, tiba-tiba aku
melihat seorang wanita berwudhu' di samping sebuah istana
maka aku bertanya, 'Milik siapa istana ini?' Mereka menjawab,
"lJmar.' Aku segera teringat kecemburuannya, maka aku segera

menjauh darinya."'1ao

Sekali pun 'lJmar memiliki kecemburuan yang sangat besar,
tetapi dia tidak menyelisihi perintah Rasulullah ffi, mengapa tidak?
Tidak pantas bagi al-Faruq umat ini, orang yang selalu kembali
kepada Allah, yang terdidik di meja al-Qur-an, dan menjadi murid
Sayyid (penghulu) manusia untuk menyelisihi perintah orang yang
dia cintai, teladani, dan panutannya yang tertinggi H,. '*'

lre Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 900), kitab: al-Jumu'ah.
Lao Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3680), kitab: Fadhaa-il Asb-baabin lVabiy

M,bab: Manaaqib'[Jmar bin al-Khathtbab b .

1a1 A-immatul Huda <oa Masbaabiibud Duja karya Syaikh Muhammad Hassan
dan 'Awadh al-lazzar (h1m. 3a0).

ir- t// ,.1,1

.41J1 J>\*o 4tjl-)
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DartZatdbin Aslam dE bahwa'l]mar bin al-Khaththab d9
lebih mengutamakan orang-orang Muhajirin angkatan pertama dan

memberi inak-anak mereka lebih rendah daripada pemberian ke-

pada mereka. ,ljmar menguramakan l]samah bin zatdatas anaknya
;Abdrllrh bin'l;mar. Maka'Abdullah berkata, "Ada seorang laki
laki berkata kepadaku, 'Amirul Mukminin telah mengutamakan se-

seorang atasmu, padahal orang itu tidak lebih tua umurnya daripada

engkau-, tidak lebih utama hijrahnya daripada engkau, dan tidak ikut
dalam peperangan yang juga tidak engkau ikuti."'

'Abdullah berkata, "Maka aku berbicara kepada'lJmar' Aku
berkata, 'Wahai Amirul Mukmininl Engkau telah mengutama-

kan seseorang atasku, padahal orang itu tidak lebih tua umurnya
daripada aku, tidak lebih utama hijrahnya daripada aku, dan tidak

ikuidalam peperangan yangiuga tidak aku ikuti.' Dia bertanya,

'Siapa y""g ."gkau maksud?' Aku menjawab,'lJsamah btn Zatd.'

Mata dia berkata, 'Demi A1lah, engkau berkata benar, namun aku

melakukan hal ini karena ZaidbinHaritsah lebih dicintai oleh Ra-

sulullah saw daripada 'lJmar dan lJsamah bin Zaidlebth dicintai
oleh Rasulullah ff, daripada'Abdullah bin'ljmar, karena itu aku

melakukan r7ya.'))!12

Dari Haritsah bin Mudharrib '+Eb^h*^dia pergi haji bersama
,ljmar bin al-Khaththab, lalu para pemuka orang-orang Syam datang

menemuinya. Mereka berkata, "Vahai Amirul Mukminin! Kami

mendapatkan hamba sahaya dan beberapa ternak dari harta kami,

maka ambillah zakatdari harta kami. Dengannya engkau member-

sihkan kami dan ia merupakan penyucian bagi kami." Maka'l]mar
menjawab, ,,Hal itu tidak dilakukan oleh dua orang pendahuluku,

tunggulah sampai aku bertanya kepada kaum muslimin'"'03

Dari 'Abis bin Rabi'ah, dari 'Umar Sts bahwa dia datang ke

Hajar Aswad, lalu menciumnya. Kemudian dia berkata:

", Sh@tkan oieh Ibnu Sa'ad dalam ath-Tbabaqaat (rY/

52).
,*, Diriwavatkan oieh Imam Ahmad dalam aL-Musnad (no. 82, 218). Syaikh Ah-

mad Syikir 'ib berkata, "sanadnya shahih'"

.-,::,ji i l'r,€lS tr\ !.-- gt Pi t;t
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.3!56ljjM,'jt' )-"?)
"Sesungguhnya aku mengetahui bahwa engkau adalah batu,
tidak mendatangkan manfaat dan mudharat, sekiranya aku
tidak melihat Nabi ffi menciummu pasti aku tidak akan men-
ciummu."laa

Ini adalah lttiba'dalam bentuk terbaik dan makna yang ter-
mulia.

Al-Hafizh ln6 berkata dalam al-Fat-b, "Ath-Thabari berkata,
"IJmar berkata demikian karena orang-orang belum lama mening-
galkan penyembahan kepada berhala, maka dia khawatir orang-
orang bodoh akan mengira bahwa mengusap Hqar Aswad termasuk
pengagungan terhadap batu, seperti yang dilakukan oleh orang-
orang Arab. 'lJmar hendak memberitahu manusia bahwa mengusap
Hajar Aswad hanya sekedar mengikuti perbuatan Nabi ff,."'

Kemudian al-Hafizh '{u,E melanlutkan, "Di dalam ucapan'lJmar
ini terdapat dalil wajibnya berserah diri kepada perintah pembuat
syari'at dalam urusan-urusan agama dan mengikuti Rasulullah H,
secara baik dalam perkara-pe rkarayangmaknanya belum diketahui.
Ini adalah kaidah agung dalam ittiba'kepada Nabi M, p^dn apayarTg
beliar-r lakukan sekali pun hikmah dari hal itu belum diketahui."'05

Dari as-Sa-ib bin Yazrd $ , ra berkata, "Aku sedang berdiri di
masjid,lalu seseorang melemparku dengan kerikil. Aku melihatnya,
ternyata dia adalah 'lJmar bin al-Khaththab lalu dia berkata, 'Per-
gilah, bawa kedua orang itu ke sini.'Maka'lJmar bertanya kepada
keduanya, 'Siapa kalian berdua ini? Atau: dari mana kalian berdua?'
Keduanya menjawab, 'Orang Tha-if.' 'lJmar berkata,

9<r .'/ir. o i ..r-'. o7
L.^qlJl 

-o--Ol !i-r.9_u C i'try;t,flUrd-3";
trffi!,r)i'# o

lJz

raa Diriwayatkan oieh al-Bukhari (no.
Hajar al-Aswad.

1a5 Fat-hul Baari (II[/590-591).
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116

t47

,Kalau kalian termasuk penduduk kota ini, niscaya aku telah me-

mukul kalian karena kalian telah berani mengangkat (mengeras-

kan) suara di masiid Rasuiullah ?&)t'" ue

Dan ini adalah nasihat'umar bin al-Khaththab €E untuk selu-

ruh umat, dia berkata, "Jauhilah orang-orang yang hanya mengede-

pankan akalnya semata karena mereka adalah musuh sunnah. Me-

ieka tidak mampu menghafal hadits-hadits, maka mereka bersandar

kepada akal sehingga mereka sesat dan menyesatkafl."147

AL-FARUa €j6 DAN KARAMAH PARA \rALI

Sesungguhnya karamah termasuk perkara yang benar adanya'

Allah -e-6e.ikrnnya sebagai sebuah nikmat kepada para wali-Nya

yang shalih. Allah Ta'ala menjelaskan sifat mereka dalam firman-

Nya:

5;iJ I $ 4_.6 -Y;\ ;'i;Aj 6 L

,aA\
NY (rrr-" \3t4) rfif"<4\i

- /Z\,
Y'F

s$i)il
W fu)-,\'";i'tV;Ji J, q'i( r6i c

#G) ru7\3,;i $6"\:
" lngatlab raali'waLi AtLah itu, tidal< ada rasa tak'ut pada.mereka

clai mereka tidak bersedih bati. ffanQ ordnS-ordngydngberiman

clan senantiasa bertakua. Bagi mereka berita gembira di dalam

behirlupan di dunia dan di akhirat. Tidak ada perubahan bagi

janji-jinji Allah. Demikian itulah kemenangan yd'ng besar'" (QS'

Yunus: 62-64)

Allah Ta,ala telah menganugerahkan beberapa karamah ke-

pada al-Faruq umat ini &9,. Kami akan menyebutkan sebagian

darinya.

Di.i*ryrtkrnolehal-Bukhari(no.470),kitab: ash-Shalaah,bab:Rafusbshaut.

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (n.o.213). Syaikh jtq1ad. ffe
ki, ,ut)i berkata, "sanadnya shahih." Diriwayatkan )uga oleh al-Bukhari (no.

4235), kitab: aL-Maghaazi, bab: Gharuaru Khaibar.
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VAHAI SARIYAH, LARILAH KE GUNUNG!

Dari Ibnu 'lJmar q,Ei;., bahwa 'lJmar mengirim satu pasukan
yang dipimpin oleh seorang laki-laki bernama Sariyah. Ketika
'lJmar sedang berkhutbah, tiba-tiba dia berteriak, "\(/,rhai Sari-
yah, larilah ke gunung!" Tiga kali. Setelah itu utusan dari pasukan
tersebut tiba, 'IJmar bertanya kepadanya, maka dia menceritakan,
"tWahai Amirul Mukminin! Kami kalah, namun pada saat itu kami
mendengar seseorang berseru, '\Wahai Sariyah, larilah ke gunung!'
Sebanyak tiga kali, maka kami menyandarkan punggung kami ke
gunung, akhirny,r Allah mengalahkan mereka." Seseorang berkata
kepada'lJmar, "Engkaulah yang berseru demikian."1a8

Syaikh al-Albani '{uE berkata, "Kisah ini shahih dan valid. Ia
adalah sebuah karirmah dari Allah untuk'I-Jmar, di mana dengan-
nya Allah menyelamirtkan pasukan kaum musiimin dari kekaiahan
yang membuat mereka ditawan atau dibantai. Akan tetapi ia tidak
seperti apa yang diklaim oleh orang-orang sufi berupa pengetahuan
terhadap yang ghaib, tetapi ia hanyalah ilbam dalam terminologi
syari'at atau telepati dalam istilah sekarang yang tidak ma'shum,
ia bisa benar sebagaimana dalam kisah ini dan bisa juga salah, dan
inilah yang umumny;r terjadi pada kebanyakan manusia."lae

DARI 'UMAR BIN AL-KHATHTHAB KEPADA NIL
MESIR

Dari Qais bin Hajjaj, dari orang yang menyampaikan kepada-
nya, ia berkata, "Ketika Mesir ditaklukkan, penduduknya datang
kepada 'Amr bin al-'Ash -pada saat al-Bu'nah dari bulan-bulan
Alam tiba- mereka berkata, "Wahai gubernur! Sungai Nil kami ini
mempunyai tradisi di mana ia tidak mengalir kecuali dengannya."
'Amr bertany:r, "Apa itu?" Mereka berkata, "Jika malam dua belas

dari buian ini telah berlalu, kami mencari seorang gadis perawan.
Kami mernbujuk ayahnya la1u kami menghiasinya dengan per-

ra8 Diriwrryatkan oleh al-Baihaqi dalam ad-Dalaa-il dan Ibnu'Asakir. Disebut-
kan oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidaayah (Y[/1,35), dia berkata, "Ini adalah
sanad yang jayyid dan hasan." Disetujui oleh Syaikh al-Albani, dan dia ber-
kata, "Ia seperti yang katakannya." Lihat asb-Shabiihah (no. 1110).

lae As-SikiLab ash-Sbahiibah karya Syaikh al-Albani (no. 1 1 10).
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hiasan-perhiasan dan pakaian terbaik lalu kami melemparkannya ke

,.rrrg"i.l, Maka 'Amrterkata kepada mereka, "Hal itu tidak boleh

.ldnln 
^gamalslam. 

Islam telah menghapus 
^?^ Y ?\,gsebelumnya' 

"

Maka ,ri...k, diam selama tiga bulan: Bu'nah, Abib,1s0 dan Masra'

;;i;gkr" Nil tidak mengalilkan air, baik sedikit maupun banylk

,.6rrigo mereka ingin mlgrasi, maka'Amr menulis surat kepada
lu*n?ii, al-Khathihrb -llupr.kan hal ini. 'lJmar membalasnya,
,,sesungguhnya engkau telah bertindak benar. Aku telah mengirim

,.U.rrt'ti.rt.r'k.p.ir*u di dalam suratku. Lemparkan kartu itu ke

;Jr; Sungai Nii." Prd, saat surat'l;mar tiba, 'Amr membuka kartu

itl-l, ternyata isinya:

-,4,,6i i:j )L'b.4jr it*1"*v
!;i crWc4f \rL& i\),k$i
;L,s*u;y& $r,a36+vn Fn
iiJ:a'at fftS e:"tq4t $5,',@\;a\|\ "t\

,,Dari hamba Aliah 'ljmar Amirul Mukminin kepada Nil orang-

orang Mesir.

Amma ba'd.u:jika engkau hanyamengalir dari dirimu dan atas

kemauanmu sendiri, -rf,. ianganiah engkau mengalir, kami tidak

memerlukanmu, t.inpi jika engkau mengalir atas perintah Allah
yang Maha Esa, Maha Perkasa dan Dia-lah yang{nengalirkanmu,

*rk", kami memohon kepada Allah Ta'ala agarDta membuatmu

mengalir."

Maka 'Amr melemparkan kartu itu ke sungai' Di pagi.hari

Sabtu Allah telah mengrlirkrn air Sungai Nil setinggi enam beias

aiH"

l

."jb"b ,d.lrh b"ir" *belas dalam hirungan tahun orang-orang Qibti. (Mu jam

al-lVasitb,hlm. 17). Berarti Al-Bu'nah"adalah sebelumnya dan Masra adalah

setelahnYa.-r'"ni'
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hasta dalam satu malam dan Allah melenyapkan tradisi buruk dari
orang-orang Mesir tersebut sampai hari ini."1s1

Dari Mu'awiyah bin Qurrah $ bahwa 'lJmar bin al-Khath-
thab Qb bertemu dengan orang-orang Yaman. 'IJmar bertanya
kepada mereka, "Siapa kalian?" Mereka menjawab, "Kami adalah
orang-orang yang bertawakkal." Maka'lJmar berkata, "Tidak, tetapi
kalian adalah orang-orang yang menyandarkan diri (malas). Orang
yang bertawakkal itu adalah orang yang menanam bijinya di tanah
kemudian bertawakkal kepada Allah #t."tsz

Dari al-Ma'rur bin Suwaid, dari'Umar {J5 bahwa dia berkata,
"\7ahai para qari', angkatlah kepala kalian, betapa terangnya jalan,
berlomba-lombalah kalian dalam kebaikan, dan jangan menjadi
beban bagi kaum muslimin."lsl

JADILAH PEMAAF DAN SURUHLAH ORANG-ORANG
MENGERJAKAN YANG MA'RUF, SERTAJANGAN PEDU-
LIKAN ORANG-ORANG YANG BODOH

Setiap hari kita melihat pemandangan pertikaian dan perseng-
ketaan di anttrra kiium muslimin. Jarang kita melihat orailgyang
memaaflran atau berlapang dada. Penyebabnya adalah lemahnya
iman dan tidak taat kepadtr kitab Allah Et y^ng memerintahkan
kita agar memberi ma;rf, berlapang dada, dan berpaling dari orang-
orang bodoh.

ini adalah al-Faruq umat ini $F' , dia mampu membalas untuk
dirinya sendiri karena dia adalah Amirul Mukminin, sekali pun
begitu dia langsung tunduk ketika dia menyimak sebuah ayat darl
Kitabullah .€, y,.t-,g dibacakan kepadanya.

Dari Ibnr-r 'Abb;rs vSp:, ta berkata, "'lJyainah bin Hishn bin
Hudzaifah datang ke Madinah,lalu dia singgah di rumah keponakan-
nya, al-FIurr bin Qais. Al-Hurr ini termasuk orang-orang yang
mempunyai hr-rbung;rn dekat dengan'lJmar. Para qurra'(ahli Qur-

t5t AL-Bidaayah uan Nihaayah karya Ibnu Katsir (VII/102-rc2).
\51 At-Tdluakhulkaryt Ibnu Abid Dun-ya (hlm. a8) dan sanadnya shahih. Lihat

tabqiq ad-Dausart.

'r' Sanadnya hasan. Tsalaatsu Syu'ab minal Jaami'li Syu'abil limaan (II/1,36).
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;rn), baik yang muda maupun yang tua adalah anggota majelis per-

temllan 'lJmar. Mereka adalah para penasihat 'Umar. 'Uyainah
berkata kepada keponakannya,'Keponakanku, engkau mempunyai
tempat di sisi pemimpin ini, mintakantzinuntukku agar bisa masuk

menemuinyir.' Al-Hurr menj awab,'Baiklah. "'

Ibnu 'Abbas berkata, "Maka al-Hurr meminta izin kepada
'lJmar untuk'lJyainah, lalu'Umar mengabulk annya. Ketika'Uyai-
nah datang dia berkata, '\Wahai Ibnul Khaththab! Demi Allah, eng-

kar-r tidak memberi banyak kepada kami dan tidak pula memimpin
dengan adi1.' 'Umar marah sehingga dia hampir menghukumnya,
maka a1-Hurr segera berkata, ''Wahai Amirul Mukminin! Sesung-

guhnyir Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya:

( @) <4t# * .;,{' ;AQv'fi i b
'Jadilah pemaaf dan surublah orang-ordng mengerjakan yang
ma'ruf, serta jangan pedulikan ordng-ordng ydng bodoh,' (QS.

A1-A'raaf: 199)

Dan or;rng ini termasuk orang-orang bodoh.'Demi Allah, 'lJmar
tidak meler,vati birtasnya ketika ayat tersebut dibacakan kepadanya
karena'Umar adalah orang yang patuh kepada kitab A11ah."1sa

PEMILIK HATI YANG PENYAYANG KEPADA RAK-
YATNYA E5

Inilah potret cemerlang dari kasih sayang al-Faruq djl, dan ke-

lembut,rnny;r kepada rakyat yang hidup di bawah kepemimpinan-
nya yang lurus.

DarrZatdbin As1am, dart.ayahnya $', ia berkata, "Aku pergi
bersama 'Umar bin al-Khaththab i9. ke Harrah \Waqim' Ketika
tiba di Shirar, kami melihat nyala api, maka'lJmar berkata, ''Wa-

hai Aslam! Aku melihat mereka adalah rombongan musafir yang

tertahan oieh malam dan udara yang dingin, kita ke sana.' Maka
kami bergegas hingga kami mendekati mereka ternyata ada seorang

'5u Diriwayarkan oleh al-Bukhari (no.4642),kitab: at-Tafsiir'bab: KbudziL Afzaa

uta'Mur bll 'UrfL ua A'ridb 'anil Jaahiliin.
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wanita dengan beberapa anaknya. Di depannya ada sebuah panji
berada di atas tungku, sedangkan anak-anaknya merengek-rengek
menangis. 'lJmar berkata, 'As-saLaamu'alaikum, wahai para pemi-
lik cahaya.' 'lJmar tidak ingin mengucapkan:'Yaa ashaaban naar
(pemilik apilpenghuni Neraka).' Maka wanita itu menjawab,' IVa
'alaikas salaam.'

'lJmar bertanya, 'Bolehkah aku mendekat?' Wanita itu men-
jawab, 'Mendekatlah dengan baik, kalau tidak maka menjauhlah.'
'Umar pun mendekat, lalu bertanya, 'Ada apa dengan kalian?' Vanita
itu menj;rwab, 'Malam dan cuaca yang dingin menahan kami.' 'IJmar
bertanya, 'Ltriu mengapa anak-anak itu merengek-rengek?' \Wanita itr.r
menjawab,'Karena lapar.'

'LJmar bertanya, 'Apa yang ada di dalam panci ini?' \X/anita

itu menjawab, 'Air, dengannya aku mendiamkan mereka sehingga
mereka tertidur. Allah yang akan memutuskan perkara di antara
kami dengan 'lJmar.' 'IJmar berkata, 'semoga Allah merahmati-
mu, tetapi dari mana'lJmar bisa mengetahui keadaan kalian?'Dia
menjawab, "Umar memimpin kami, tetapi dia melupakan kami.'...
Maka'lJmar berbalik kepadaku, dia berkata, 'Pergilah bersamaku.'
Maka kami bergegas sehingga kami tiba di gudang tepung. 'lJmar
mengeluarkan satu kantong berisi tepung, kemudian satu takaran
lemak (minyak). 'lJmar berkata, 'Angkatlah ia ke punggungku.'
Maka aku menjawab, 'Biarkan aku yang membawanya.'Maka dia
berkata, 'Angkatlah ia ke punggungku.' Sampai dua atau tiga kali
dan setiap kali dia berkata demikian, aku berkata, 'Biarkan aku
yang membawanya.' Akhirnya'Umar berkata kepadaku,'Apakah
engkau akan memikul dosaku di hari Kiamat?!' Maka aku meng-
angkatnya ke punggungnya. Dia bergegas dan aku menyusulnya di
belakangnya, sampai kami tiba di hadapan wanita tersebut. 'lJmar
menurunkan tepung dari punggungnya lalu mengeluarkan sebagian

darinya. 'lJmar berkata kepada wanita tersebut, 'Taburkanlah dan
aku yang mengaduknya.' 'lJmar meniup tungku, lJmar adalah
laki-laki yang berjanggut sangat lebat, aku melihat asap dari sela-sel;r
janggutnya sehingga panci tersebut masak dan diberi lauk-pauknya,
kemudian'lJmar menurunkannya dari tungku. Dia berkata, 'Beri
aku sesuatu.' Maka wanita itu menyodorkan sebuah nampan dan
'Umar menuangkan isinya ke dalamnya. 'Umar berkata kepada
wanita tersebut, 'Berilah anak-anakmu makan, sementara aku me-
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ratakannya unrlrkmu (agar menjadi dingin)." 'lJmar melakukan itu
samp;ri merek;r kenyang dan dia membiarkan sisanya pada wanita

irn. 
^'lJmar 

berdiri d"t 
"L.t 

mengikutinya berdiri' Wanita itu ber-

k;rra, ,semoga Allah memb;rlasmu dengan kebaikan. Engkau lebih

berhak -.Ji-pin daripada Amirul Mukminin.' lJmar menjawab,

'Ucapk;rnlah yr"g baili. lika engkau datang k.pigi Amirul Muk-

minin, niscaya .rrgkr., melihatku di sana insya Allah''

Kemr.rdian'IJmar menyingkir darinya beberapa langkah, dia

menghadap kepadanya dan dr_rduk seperti binatang buas (meng-

"*rr] d.t [at sepsama). Apu berkata kepadanya, -'sesungguh.nya
engkau -".*p.rrryai urusitn selain ini.' Dia tidak menjawabku

hingga .L., ,rr.lihrt arnak-;rn:rk itr-r bermain-main sambil tertawa-

,r*"o"k.*.,clian mereka tidur dengan tenang. Lalu 'Umirr berdiri
sambil memuji Allah kemudian dirr menghadap kepad;rku dan

berkata, ,wahai Aslam, iap,rr membuirt mereka menangis dan tidak

bis;r tidr_rr, maka aku tidali ingin meninggalkan mereka hingga aku

melihat apa yang aku lihat dari mereka."' 15s

Dari Ibnu 'lJmar vp\', ta berkattr, "Beberapa orang pedagang

datang i;rlu mereka singgah di mushalla, maka'ljmar berkata ke-

prd, ;Abdurrahman bin 'Auf, 'Maukrrh engkau. bersamaku men-
jnga ,rereL,r malam ini dari pencuri?' Maka keduanya bermalam

sambil menjaga mereka. Keduirnya mengeriakan shalat semampu

keduanya. Lafu 'Umar mendengar tangis;rn seorang bayi._Dia ber-

jalan ke ar,rhnya lalu berkata kepada ibunya, 'Be_rtakwalah kepad_a

A11ah, dan beibuat baikiah kepada anakmu.' Lalu'IJmar kembali

ke tempatnya. ,IJmar mendengar tangisan bayi itu kembali, maka

dia kembali irepada ibunya dan berk;rta seperti yang dia katakan

sebelr_rmnya 1alu dia kembali ke tempatnya. Di akhir malam'ljmar
kembali mendengar tangisannya, maka dia datang kepada ibunya

dan berkiita, 'Aduhai .rrgku.r, menurutkll engk;ru ini ibu yang tidak

bai[, mengapa anakmu ini semalam suntuk tida[ tenang?'Dia men-

jawab, ,wah"i ,Abdullah (hamba Allah)! Engk;ru telah membuatku
jerrgkel semalam suntuk. Aku ingin menyapih anak ini, tetapi dia

iidrk -.".' 'lJmar bertanya, 'Mengapai' Dil meniawab, 'Karena

t55 Taariikh ath-Tbabari (IIl568) dengan sanad semul rarvi-rirrvinya aclalah para

perawi asb-Shabiib. Diriwayatkan oleh'Abdullah bin Ahmad (no. 382) daiam

al-Fadbaa iL.

266 '[Jmar bin al-Khaththab &



I

i

'lJmar hanya menetapkan pemberian bagi anak-anak yang sudah
disapih.' 'lJmar bertanya, 'Berapa umurnya?' Dia menjawab, 'Sekian
bulan.''lJmar berkata,'Jangan terburu-buru menyap rhnya.'

Lalu'lJmar mengerjakan shalat Shubuh, dan bacaannya hampir
tidak bisa didengar oleh telinga orang-orang karena kuatnya mena-
ngis. Setelah srrlam'lJmar berkata,'Celakalah Umarl Berapa banyak
dia membunuh ;rnak-anak kaum muslimin?' Lalu'lJmar memerin-
tahkan seorang penyeru untuk mengumumkan, 'Hendaklah kalian
tidak terburu-buru menyapih anak-anak kalian karena kami telah
menetapkan pemberian untuk setiap anak yang lahir dalam Islam.'
'lJmar menyebarkan hal ini ke seluruh belahan negeri Islam bahwa
setiap anak yang lahir dalam Islam berhak mendapatkan iaminan
pemberian dari negara."1s6

Dari Abu 'lJtsman 'n:t ,,a berkata, "'lJmar $ mengangkat
seorang iaki-1eki dari Bani Asad untuk mengurusi sebuah pekerjaan.
Dia mendatangi 'lJmar untuk mengucapkan salam kepadanya. Seba-

gian anak'Umar mendatanginya maka'lJmar menciumnya, maka
laki-laki dari Bani Asad itu bertanya,'Apakah engkau mencium
anak ini, wahai Amirul Mukminin) Demi Allah, aku tidak pernah
mencium seorang anak pun.' Maka 'lJmar berkata, "Demi Allah,
engkau pasti lebih tidak menyayangi anak orang lain. Tidak usah
bekerja untukku selama-lamanya.''lJmar membatalkan penugas-
annya, atau 'lJmar berk:rta, 'Apa dosaku jika Allah &E mencabut
kasih sayang dari hatimu. Allah hanya menyayangi orang-orang
y ang p eny ayang dari hamb a-hamb a-Nya.' Kemudian' IJmar berkata,
'Robek surat penugasannya! Jika dia tidak menyayangi anaknya,
b a gaiman a di a b is a meny ay angt r aky atny a? "' 1 s7

Dari Qasamah bin Zuhat iE,i^berkata, "Seorang Arab Badui
berdiri di depan'lJmar bin al-Khaththab lalu berkata:

\X/ahai 'ljmar yang baik, semoga Allah membalasmu dengan
Surga

156 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Tl.tabaqaat (11I/228-229) dan rawi-
rawinya tsiqat.

157 Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq (no. 20590) dan al-Bukhari dalam al-Adab
(no. 99). Syaikh a1-Albani 'oi4 menghasankan sanadnya dalam Sbabiih al-
Adabtl Mufrad (no.72).
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Siapkan keperluan anak-anak perempuanku dan beri mereka

pakaian

Aku bersumpah dengan nama Allah, engkau harus melakukan-
nya.
IJmar berkata, 'Jika aku tidak melakukan, aPa yang akan terjadi
wahai orang Arab Badui?'

Dia menjawab, 'Aku bersumpah dengan nama Allah, aku pasti

membiarkannya berlalu.'
'lJmar bertanya, "Jika engkau berlalu lantas apa lagi, wahai

orang Arab Badui?'

Dia berkata:

Demi Allah, engkau pasti ditanya tentang keadaanku

Kemudian engkau juga ditanya tentang mereka

Orang yang berdiri dan ditanya di antara mereka

Bisa ke Neraka dan bisa pula ke Surga.

Maka 'lJmar menangis sehingga janggutnya basah oleh air ma-

tanya, kemudian dia berkata, '\Wahai pelayan, berikan bajuku ini
kepadanya untuk menghadapi hari itu (hari Kiamat) bukan karena

syairnya, demi Allah, aku hanya mempunyatbaju ini."'1s8

Dari Ibnu'Abbas cM.,,ia berkata, "'lJmar bin al-Khaththab

4E datang kepada kami dalam rangka menunaikan ibadah haji,

maka Shafwan bin Umalyah membuat makanan untuknya. Mereka

datang dengan sebuah nampan besar yang digotong emPat orang.

Nampan itu diletakkan di hadapan hadirin, maka mereka mulai
makan, sedangkan para pelayan hanya berdiri, maka'lJmar berkata,
'Mengapa aku melihat para pelayan kalian tidak ikut makan, apakah

kalian tidak menyukai mereka?' Sufyan bin'Abduliah menjawab,

'Bukan, wahai Amirul Mukminin!Kami hanya mendahulukan diri
kami atas mereka.' Maka 'lJmar sangat marah, lalu berkata, 'Me-

ngapa suatu kaum mendahulukan diri mereka atas pelayan mereka?

Semoga Allah meiakukan ini dan itu terhadap mereka.' Lalu'lJmar
berkata kepada para pelayan, 'Duduklah kaiian dan makanlah.'

,58 Diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam Usudul Gbabab (IVl155) dengan sanad

yang shahih. Khabar ini juga tercantum dalam Manaaqib '[Jmar karya Ibnul

Jauzi dan lainnya.
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Maka mereka duduk dan ikut makan, sedangkan Amirul Mukminin
sendiri tidak makan."lse

KECINTAAN 'UMAR KEPADA RAI(YATNYA DAN
KESUNGGUHANNYA DALAM MENDATANGKAN KE,-

BAIKAN BAGI UMAT SELURUHNYA

'Umitr €9 sang;rt serius dalam mewujr-rdkan kebaikan untuk
rakyatny;r. Diii mengkhawatirkan kem;rksiatan at;1s merek;1, dia juga

khawatir di antara rakyatnya adrr yang l;rpar atau sakit y;rng memer-
lukan pertolongan. Maka'ljmar €15 ibrirat perithu kesel'"rmatan bagi

rakyatny;r kr'rrenrr di:r merasa dalam pengawas:'tn Rabb-nya siang dan

malam. Dia tid;rk memerintahkan rtikyatnya, kecuali agar mereka
menaati A1lah.**;.

Dari Asl:rm $' , rrt berkata, "Saat itn aku bersama 'Umar bin
al-I(haththab. Dia berkeliling merond,i di Madinah di malam hari.
Di tengah tn,rl;rm dia bersrindar ke seburrh dinding karena 1elah. Dia
mendengar seorang ibu berkirta kepada ;rntrk peremprlannya, '\Wahai

putriku! Campurk;rn sllsrl ini deng;rn air.'

Anak pererxpllanny;r menjtrwrrb, 'Wahtri ibuku, apakah eng-

kar,r belum mengetahr:i ketet,iprrn ytrng dikelu,rrkan oleh Amirul
Mukminin?'

Ibunya bertany?1, 'tWarhai putriku, irpa ketetapannya?' Anak
perempuanny;r menjirwab,'Amirul Mr-rkminin memerintahkan
seseorang untuk mengumlrmkirn, 'Jirngan mencamPllr susu dengan

air."

Ibunya berktrta, 'Sudahlah! Campr-rrkirn susu itu dengan air.
Kita saat ini berad:r di sebu;rh tempat yang tidak dilihat oleh'Umar
dan pegawainy;r itu.'

Maka anrrk perempuannya berktrta kepad;r ibunya, '$7ahai ibu,
demi Allah, tidak p;rtut bagiku menaati'lJmar di hadapannya dan

mendurhakainyr di belakangny;r.'

'lJmar mendengar percakapan tersebut selr.rruhnya, la1u dia

berkata, '\Wahai Aslam! Tandai pintu rumah ini dan ingat-ingat

15e Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 201). Syaikh e1.'

Albani 'oi5 berkata dalam Shahiibul Adab (no. 148), "Sanadnya shahih."
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tempat ini.'Lalu'IJmar melanjutkan rondanya. Di pagi hari'lJmar
berkata, '\Wahai Aslam! Pergilah ke tempat tersebut, lihatlah siapa
yang bercakap dan siapa lawan bicaranya dan apakah keduanya
bersuami?'

Aslam berkata, maka aku datang ke tempat tersebut, ternyata
dia seorang gadis yang belum bersuami dan 1aw;rn bicaranya adalah
ibunya yang juga tidak bersuami, lalu aku pulang menyampaikan
hal itu kepada 'lJmar. Lalu 'lJmar memanggil anak-anaknya, dan
bertanya kepada mereka, 'Apakah di antara kalian ada yang me-
merlukan isteri sehingga aku bisa menik;rhkannya? Demi Allah,
seandainya ayahmr-r ini masih berhasrat irepada wanita, niscaya tidak
seorang pun dari kaii;rn mendahuluiku r:ntuk menikahi anak perem-
pr:an ini.' 'Abdullah menjawab, 'Aku sudah beristeri.' 'Abdurrah-
man menjar,v;rb, 'Aku juga sudah beristeri.' 'Ashim berk;rta, 'Ayah,
aku belr-rm plrnya isteri. Nikahkan akr-r dengannya.' Maka 'lJmar
menikahkan 'Ashim dengirn ,rnak perempuan tersebr-rt, Kernudian
keduanya mempunyai seorirng irn;rk peremprian yang akhirnya
menjadi ibu bagi 'lJmar bin 'Abdi1 ' Azlz.'t6c

Dari Sa'id bin Jubair 'itt|, dengan san;rd yang r;rwi-rawinyar
tsiqat, berkata, "Jika sore tibrr'lJmar bin al-Khaththab Sts, mengam-
bi1 tongk;rt kecilny;r kemudian berkeliling Madinah. Jika melih;rt
kemungktrr;rn, diir akrrn menginglurinya. Pada sllatl'r mal;rm'lJmar
berkeliling, tiba-tiba dia mendengar seorang wanitir bersenandung
dari sebuah rumah. \Wanita itu berkatr:

Malam ini begitu panjang nan kelam
Ku tak bisa tidur, tiada sr-rami yang menen,rngk,rnkr-r

Demi Allah, kalau bukan karena-Nya yang tidak ada ilah yang
haq selain Dia,
niscaya tepian ranjang ini sudah bergoyang

Karena aku takut kepad,r R;rbb-kr-r, rrrs,r malu rnenghal;rngiku
Aku menghormati suamiku agar tunggangannya tidak diken-
darai.

16c Diriwayatkan oleh Ibnu Hibb,u diltm al-(Jqala' (hlm. 54) dengrn sanad
hasan.
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Kemudian wanita itu mengambil nafas dalam-dalam, lalu ber-

kata, 'Nisc aya apa yang aku dapatkan malam ini menjadi aib bagi
'lJmar bin al-Khaththab.' Maka 'lJmar mengetuk pintu rumah,

lalu wanita itu berkata, 'Siapa malam-malam begini mengetuk
pintu seorang wanita yang ditinggal suaminya?' 'lJmar berkata,
'Buka pintu!' Namun wanita itu menolak. Ketika 'lJmar menge-

tuk berulang-ulang, dia berkata, 'Demi Allah! Seandainya Amirul
Mukminin mengetahui apa yang engkau lakukan, niscaya dia akan

menghukummu dengan setimpal.' Ketika mengetahui bahwa wanita

tersebut adalah wanita baik-baik, 'lJmar berkata,'Buka pintu!Aku-
lah Amirul Mukminin.'

Dia berkata, 'Bohong! Engkau bukan Amirul Mukminin.' Maka
'Umar meninggikan suaranya dan mengeraskannya, pada saat itulah
wanita tersebut mengetahui bahwa dia adalah Amirul Mukminin,
maka dia membuka pintu. 'lJmar berkata, 'Ulangi aP^yangengkau

katakan tadi?' Maka wanita itu mengulangrnya.

'lJmar bertanya, 'Di mana suamimu?'Dia men.iawab, 'sedang

dalam tugas bersama pasukan yang lain.' Maka 'lJmar mengirim
perintah kepada panglima pasukan tersebut, 'Pulangkan fulan bin
fulan.' Ketika fulan bin fulan tiba, 'Umar berkata kepadanya, 'Pr-
langlah kepada keluargamu.'

Kemudian 'lJmar menemui puterinya, Hafshah 6}, ' 'Umar
bertanya, 'Puteriku, berapa iama seorang wanita mampu bersabar

ditinggal suaminya?'Hafshah menjawab, 'Satu, dua, dan tiga bulan,

di bulan keempat kesabaran mulai hiiang.'Maka'IJmar menetapkan

waktu tersebut sebagai batas maksimal pengiriman pasukan."161

Perhatikaniah wahai saudaraku yang mulia, bagaimana perha-

tian 'lJmar &9. kepada rakyatnya, serta Pengawasannya kepada

mereka menjadi sebab dari setiap kebaikan yang dirasakan oleh urnat

Islam pada masa pemerintah annya. Bahkan 'lJmar QB mengaiarkan

kepada umat bahwa Allah telah menundukkan alam semesta ini
seluruhnya untuk hamba-hamba-Nya yang beriman' Jika mereka

menyimpang dan menolak untuk taat kepada Allah, alam ini akan

I,,r Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dan a1-Baihaqi (no. 2919). Khabar ini ter-

canrum dalam atb-Tbabaqaatu.l Kubrakaryalbnu Sa'ad dan Raudbatul Mubib'

biinkaryalbnul Qayyim (hlm. 252-253), cet. Dsar Ibni Katsir-Suriah.
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merasa terganggu dengan kernaksiatan mereka sehingga ia pun
berbalik menjadi adzab atas mereka.

Dari Shafilyah binti Abi'Ubaid, ia berkata, "Pada zaman'lJmar
pernah terjadi gempa bumi sehingga pohon-pohon bergoyang. Maka
'Umar berkhutbah di hadapan m'anusi;r, dia berkata, 'Kalian telah
melakukan perbuatan dos;i, hukuman kalian telah disegerakan (di
dunia). Jika gempa ini terulang lagi, aku akan keluirr dari kalian dan
aku tid:rk mau tinggal berstrm;r kalian selamanya."'162

KE,ADILAN'UMAR €E DAN NASIHATNYA KEPADA
PARA PEMIMPIN

A1-Faruq €F sarrgat menjr-rnjr"rng tinggi keadilan. Oleh karen;r
itu, dia sangat selektif dalam memilih para pegav/ainya. Dia tidak
,rkan menyerahkan sebuah tugas kepada orang yang berambisi
mendapatkannya, tetapi dia menyerahkannya kepada orang-orang
ahli zuhud, orang-orang yang menahan diri, dan orang-orang yang
bertakwa. 'lJmar €ji selalu mengarahkan mereka dengan sungguh-
sungguh dan menasihati mereka agar berbuat baik kepada rakyat.

Dari Abu Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari $F. , ,a berkata,
"Jika mengangkat seorang pegawai, 'lJmar menulis surat perjanjian
untuknya dengan disaksikan beberapa orangdari kalangan Muha-
jirin dan Anshar. Dia mensyaratkan atas mereka untuk tidak naik
liuda arab yang kuat, tidak makan yang enak-enak, tidak memakai
(pakaian) yang lembut, dan tidak menutup pintu dari rakyat."16l

Ketika 'lJmar bin al-Khathchab #, bertanya kepada rakyat
untuk mengetahui kabar para gubernurnya, dia bertemu dengan
orang-orang Himsh. 'Umar bertanya, "Bagaimana keadaan kalian?
Bagaimana dengan gubernur kalian?" Mereka menjawab, "Keadaan
kami baik, wahai Amirul mukminin! Hanya saja dia telah memba-
ngun sebuah rumah bertingkat dan dia tinggal di sana."

Maka'Umar menulis sebuah surat dan mengirim utusan. Dia
berkattr kepada utusannya itu, "Jika engkau tiba di depan pintu

rr'r Diriwayrtkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1I/437) dan al-Baihaqi (III/342), dan
sanadnya shahih.

t6' Taariikh atb-Thabari (II/569) dengan sanad shahih.
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rumahnya yang bertingkat itu, kumpulkan kayu bakar lalu bakarlah

pintunya."

Ketika telah tiba, utusan tersebut langsung mengumPulkan kayu

brrkar dan membakar pintu rumah bertingkat tersebut. Orang-orirng

pr-rn menemui gubernur itu untuk melaporkan bahwa ada seseorang

yang datang dan membakar pintu rumahnya.

Maka gubernur itu berkata, "Biarkan dia! Dia itu utusan Amirul
Mukminin." Lalu dia masuk dan menyerahkan surat'lJmar. Guber-

nur itu tidak meletakkan surat dari tangannya hingga dia langsung

mengendarai hewan tunggangannya untuk pergi menghadap kepada

Amirul Mukminin.

Ketika melihat gubernur itu, 'lJmar berkata, "Jemur dia di
bawa matahari selama tiga hari." Maka dia dijemur. Setelah tiga
hari, 'lJmar berkata, "lWahai Ibnu Qarath! Susul aku ke Harrah

-tempat unta dan domba zakat dikumpr.rlkan-." Sampai di sana

'IJmar melemparkan sehelai jubah kep;rdanya dan berkata, "Lepas-

kan pakaianmu dan pakailah kain ini." L;r1r-r'lJmar menyodorkan
sebuah ember kepadanya dan berkata, "Beri minum unta-unta ini."
Dia pun bekerja dan tidak selesai hingga ia benar-benar kelelahan.

'lJmar berkata, "\Wahai Ibnu Qarath! Sejak kapan engkau men-
jabat sebagai gubernur?" Dia menjawab, "Beberapa waktu lamanya,

wahai Amirul Mukminin." 'lJmar berkata, "Karena itu engkau bisa

membangun rumah bertingkat, dengan itu engkau mengungguli
kaum muslimin, parajanda, dan anak-anak yatim?... Kembalilah
kepada pekerjaanmu, tapi jangan diulang (kesalahanmu)."te+

DarrZatd bin Vahb i,E, r^ berkata, "'L]mar dF., keluar se-

mentara kedua tangannya di kedua telinganya sambil berkata, "Ya,

aku mendengar seruanmu! Ya, aku mendengar seruanmu!" Maka
orang-orang bertanya-tanya, "Ada apa dengannya?"

Seseorang bercerita bahwa 'Umar telah menerima kabar dari

sebagian panglimanya bahwa sebuah sungai menghalangi mereka

untuk menyeberang. Mereka tidak mempunyai perahu, maka pang-

lima itu berkata, 'Cari seseorang yang mengetahui kedalaman air.'
Lalu orang-or'ang membawa seorang laki-laki tua. Laki-laki tua ini

t6a Ar-Riyaadhun lladbirah (Il/ 55)
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berkartir, "Aku tidak kuat menahan dingin." saat itu musim dingin,
tetapi panglima itu memaksanya lalu menceburkan laki-laki tua
itu ke sungiri. Karena tidak kuat menahan dingin, dia tenggelam
sambil berreriak-teriak, "'Umar, tolong. 'Umar, tolong."'Lalu dia
tenggelam.

'Umar memanggil panglima tersebut, dan beberapa hari 'umar
berpaling dannya. Inilah yang dilakukan'lJmar bin al-Khaththab
jika dia marah kepada seseorang. Kemudian dia berbicara, "Apa
yang dilakukan oleh laki-laki tua yang telah engkau bunuh itu?"
Panglima itu menjawab, "\(/ahai Amirul Mukminin! Aku tidak
sengaja membunuhnya. Kami tidak mempunyai sesuaru untuk
menyeberangi sungai itu dan kami ingin mengetahui kedalaman air.
Jika kami bisa menyeberanginya, kami akan menaklukkan kota ini
dan ini dan meraih harta rampasan ini dan ini."

Maka'lJmar berkata, "seorang laki-laki muslim lebih aku cintai
daripada harta yang engkau bawa ke sini. Jika aku tidak takut tin-
dakanku ini akan dijadikan sebagai sunnah (kebiasaan yang diikuti),
niscaya aku akan memenggal leh"ermu. Pergilah, dr.r bryo.irl, diy,lt-
ny,r kepada keluarganya. Pergilah, aku tidak ingin meliharmlr."165

Dari al-Mughirah bin Hakim ash-Shan'ani, dari ;ryahny.;r 48,
ia berkata, "Ada seorang wanita di Shan'a' ditinggal pergi suami-
nya. Suaminya meninggalkan seorang anak laki-lahi dari isteri
yang lain dalam pengawasaan wanita tersebut. Anak itlr bern;rnir
Ashil. Setelah suaminya pergi, wanita tersebut berselingkr-rh deng:in
seorang laki-laki. \Wanita itu berkata kepada selingkuhannyrl, 'An..rk
iniakan membuka aib kita, bunuh saja dia.'Namun iaki-iakr iru me-
nolak melakukannya sehingga'rranira tersebut menolak keinginan
lakilaki itu. Akhirnya laki-laki itu menuruti permintaan lvanita itr-r

sehingga anak tersebut dibunuh oleh empat orang: laki-laki tersebut,
laki-laki lain, wanita tersebut, dan pembantunya. Kemudian merek,r
memutilasinya dan membungkusnya dalam sebuah kantong l;r1u
melemparkannya ke dalam sumur tidak berair yattg belum dirim-
bun di tepi desa. Laki-laki selingkuhan wanita tersebut tertangkap
dan mengakui perbuatannya, kemudian yang lain ditangk;rp dan
mengakui perbuatannya, maka Ya'la sebagai gubernur rnenulis

1u5 Diriwayatkan oleh a1-Baihaqi (YII/322-323) dan sanadnya shahih.
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surat tentang masalah ini kepada 'lJmar. 'lJmar membalas surat
itu agar mereka semuanya diqishash. 'lJmar berkata, "Demi Allah!
Seandainya seluruh penduduk Shan'a' bersatu padu membunuhnya,
niscaya aku akan menetapkan qishash atas mereka semuanya."166

INDAHNYA KESETIAAN

Al-Faruq i5 tidak akan pernah melupakan semua orangyang
pernah ber.iasa kepada Islam sekecil apa pun. Sebuah kesetiaan yang
sangat diperlukan pada masa di mana kesetiaan telah memudar dari
banyak orang, kecuali orang yang dirahmati Allah.

Ini adalah bukti besar dalam hal kesetiaan. Dari ZaidbinAslam,
dari ayahnya #', ia berkata, "Aku pergi bersama 'IJmar bin al-

Khaththab €5 k. pasar. Lalu seorang wanita muda menyusulnya
dan berkata, ''Wahai Amirul Mukminin! Suamiku meninggal dunia
dan dia meninggalkan anak-anak yang masih kecil. Demi Allah, me-
reka belum bisa memasak kaki kambing,167 mereka tidak memiliki
ladang, dan mereka tidak memiliki ternak. Aku takut mereka akan
ditimpa kelaparan. Aku adalah anak perempuan Khufaf bin Ima'
al-Ghifari dJ5 . Ayahku dulu ikut dalam Perdamaian Hudaibiyah
bersama Rasulullah H,.' Maka 'l]mar berhenti bersama wanita
itu dan tidak meneruskan langkahnya. Kemudian 'lJmar berkata,
'selamat datang kepada nasab yang dekat.'Lalu'lJmar menuju ke

seekor unta besar yang ditambat di halaman rumah. 'lJmar meletak-
kan dua kantong besar di punggungnya lalu memenuhinya dengan
makanan ditambah dengan bekal hidup dan pakaian. Kemudian
'lJmar menyerahkan tali kekangnya kepada wanita tersebut lalu
berkata, 'Tuntunlah, ia tidak akan habis sebelum Allah mendatang-
kan kebaikan kepad;r kaiian.'Maka seorang lakilaki berkata kepada
'lJmar, '\Wahai Amirul Mukminin! Engkau memberinya terlalu
banyak.'

'lJmar menjawab, 'Celaka engkau! Demi Allah, aku melihat
ayah wanita itu dan saudara laki-lakinya telah mengepung sebuah

166 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5896), kitab: ad-Diyadt sec^ra ringkas.
Lihat Fat-bul Baari (XII/ 28 l).

1u7 Imam al-Khaththabi 'o.B berkata, "Maksudnya, mereka tidak bisa mencari
dan menyiapkan makanan untuk diri mereka sendiri."
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benteng beberapa waktu lamanya lalu keduanya berhasil menaklu-
kannya, kemudian kami memperoleh bagian harta darin/a."'t68

HARAPAN'UMAR €g
Kepada orang-oran g yangberharap dunia yang f.ana.

Aku persembahkan harapan 'IJmar €5 kepada kalian semua-
nya.

Dari 'Umar bin al-Khaththab Sb bahwa dia berkata kepada
kawan-kaw anny a, "Berharaplah. "

Sebagian dari mereka berkata, "Aku berharap jika rumah ini
penuh dengan emas, aku akan menginfakkannya di jalan Allah dan
aku akan bersedekah dengannya."

Seorang lakilaki berkata, "Aku berharap jika rumah ini penuh
dengan mutiara dan batu permata, aku akan menginfakkannya di
jalan Allah dan aku akan bersedekah dengannya."

'IJmar berkata, "Berharaplahl"

Mereka menjawab, "Kami tidak tahu, wahai Amirul Mukmi-
nin."

Maka 'IJmar berkata, "Aku berharap jika ia dipenuhi orang-
orang sehebat Abu 'Ubaidah bin irl-Jarr;rh, Mu'adz bin Jabal, Salim
mantan hamba sahaya Abu Hudz;iifah, dan Hudzaifah bin al-Ya-
man.'169

MENGHINDARI TAKDIR DENGAN TAKDIR
Al-Faruq umat ini $E meng.rcapkan kalimat tersebut kepada

Abu'Ubaidah bin al-Jarrah €ts, dengan penuh keyakinan dan ke-
percayaan terkait dengan w,rbah Tira'un di kota Amwas.

Dari'Abdullah bin'Abbas qt-F, bahwa'l]mar bin al-Khaththab
dJ5 pergi ke Syam. Sesampainya di Sirgh170 Abu'Ubaidah sebagai

r68 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4160,4161), kitab: al-Magbaazi,bab: Ghaz-
uah al-Hudaibiyab.

r6e Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak (11I/226), dishahihkan
olehnya dan disepakati oleh adz-Dzahabr.

''0 Sirgh adalah kota yang ditaklukkan oleh Abu'Ubaidah eA . Sirgh, Yarmuk,

Ij

I

l
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panglima menemuinya bersama rekan-rekannya. Mereka meng-

abarkan kepada 'IJmar bahwa wabah penyakit telah menjangkiti
negeri Syam.

Ibnu 'Abb as cftF-.. menuturk;rn, "lJmar berkata, 'Kumpulkan
untukku orang-orang Muhajirin generasi pertama.' 'lJmar meminta
pendapat mereka. 'lJmar mengatakan kepada mereka bahwa wabah
penyakit teiah menjangkiti negeri Syam, maka mereka berbeda
pendapat. Sebagian dari mereka berkata, 'Kami berangkat karena

suatu urusan. Menurut kami, engkau tidak usah datang ke Syam

karena rvabah penyakit ini.' 'lJmar berkata, 'Tinggalkan aku!'
Kemudian 'lJmar berkata, 'Panggilkan untukku orang-orang An-
shar.' Maka orang-orang Anshar hadir. 'lJmar meminta pendapat
mereka dan mereka pun berselisih pendapat seperti orang-orang
Muhajirin sebelumnya. 'lJmar berkata kepada mereka, 'Pergilah
kalian darikr,r.' Kemudian 'lJmar berkata, 'Panggilkan untukku
para pemuka Quraisy dari k;rlangan orang-orang yang masuk Islam
pada Fat-hu Makkah.' Larlu mereka dipanggil dan mereka sepakat

tidak berbeda pendapat. Mereka berkata, 'Kami berpendap 
^t 

agar

engkau membawa orang-orang puiang. Jangan datang ke Syam
karen,r adanya wabah ini.' M;rka 'lJmar berseru di hadapan orang-
orang, 'sesungguhnyir aku akan pulang, m;rka pulanglah kalian.'
Mendenge,rr itu Abu'Ubaidah bin al-Jarrah berkata, 'Apakah engkau
berlari dari takdir A11ah?'

-'IJmar menjarvab,'seandainya yang mengucapkannya bukan
engktru, rvahai Abu'Ubaidah. Benar, kami berlari dari takdir Allah
kepada takdir Allah yiing 1ain.171 Bagaimana menurutmr-r seandainya

dan Jabiyah adrrltrh hotl-liotl ylng bersambung. Jaraknya deng,rn Madinah
adalah tiga belas ntarhalah.

r71 Al-Hafizh '+!iE berkirur dalam Fat-hul. Baari (X0/228), "Dalam riwayat Hi-
syam bin Sa'ad: 'Jika liita tetap datang ke Syam, itu dengan takdir Allah.
Dan jika kita pulang, itu pun dengan takdir Allah.' 'lJmar mengatakan, 'Ber-
lari,' karena ia mirip dengan "lari" dalam bentuknya, sekali pun ia bukan
berlari secara syar'i. Maks,.rdnya, seseorang dilarang melakukan apa yang
mencelakakan dirinyr. Seandainya dia melakukannya, hal itu terjadi dengan

takdir Allah, sed:rngkan menj:ruhi apa yang mencelakakan dirinya adalah

perkara yang disyari'rtken. Bisa jadi Al1ah mentakdirkan dia terjatuh pada

sesuatu yang dia hinderi dan berlari darinya. Seandainya dia melakukannya
atau meninggalkrnnyr nisc,r1,'r hal itu .juga dengan takdir Allah. Jadi, di sini
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engkau mempunyai unta yang mendatangi sebuah lembah. Lembah
ini mempunyai dua dataran tinggi: yang pertama subur dan yang
kedua kering kerontang, bukankah jika engkau menggiring untamu
ke dataran yang subur maka engkau menggiringnya dengan takdir
Allah, demikian juga jika engkau menggiringnya ke dataran yang
kering maka engkau menggiringnya dengan takdir Allah?'

Lalu datanglah'Abdurrahman bin'Auf yang sebelumnya tidak
menampakkan diri karena sibuk dengan halatnya.'Abdurrahman
berkata, 'Aku mempunyai ilmu tentang hal ini. Aku mendengar
Rasulullah .W- bersabda:

C/
. Ol /a/

.-a r [-l .r-9 c(-)' J,( J
2 /-'

tif:,*sVtGfr f :\" p*tiy
.y.r:r;t;3-l,cUi1S

'Jika kalian mendengarnya (tha'un) terjadi di daerah su?1tu

kaum, kalian jangan datang ke sana. Dan jika ia telah terjadi di
suatu kaum, sedangkan kalian berada di dalamnyir, kalian j;rng:rn

keluar darinya untuk menghinda rrnya.'

Maka' lJmar b ertahmid (mengucapkan: alb am dul il I aah) v'"' ialu
berangkat pulang."172

SYUBHAT SEPUTAR PELENGSERAN KHALID BIN
AL-\TALID EB DAN BANTAHANNYA

Termasuk tuduhan paling lemah adalah jika seseorang mengira
bahwa al-Faruq umat ini @$ , seorang pemimpin yang adil, yang
selalu kembali kepada Allah, telah mencopot Khalid bin al-Valid
&b dari jabatan sebagai panglima perang karena kebencian yang

bercokol dalam hati'Umar atau karena dendam lama antara'lJmar
dengan Khalid dan karena alasan-alasan lainnya yang batil dan berita
dusta yang tercantum di dalam kitab-kitab sejarah.

ad;r dua sisi: sisi tawakkal dan sisi mengikuti sebab."

'7r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5729),kir.ab: atb-Thibb,bab: Maa Yudz-
karw fith Tba'uun.
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Demi Allah, aku berani membebaskan seorang mukmin yang
beriman dengan benar dari tuduhan semacam ini, lalu bagaimana
dengan al-Faruq, orang kuat yang amanat yang mendapatkan san-
jungan mulia dari Rabb alam semesr.a dan Sayyid para Rasul.

Yang menarik, al-Faruq $5 sendiri telah menjelaskan sebab
pencopotan Khalid dari jabatannya dengan sangat jelas dan gam-
blang. Dia berkata, "sesungguhnya aku tidak mencopor Khalid
karena kemarahan atau pengkhianatan, tetapi orang-orang telah ter-
fitnah olehnya. Aku khawatir mereka akan disandarkan kepadanya
(maksudnya, Allah akan berlepas diri dari mereka dan menyerahkan
semua urusan mereka kepada Khalido.'j). Aku ingin memberitahu
mereka bahwa pemberi kemenangan adalah Allah, dan aku ingin
menghindarkan mereka dari firnah.'171

Betapa indah dan bagus kata-kata'lJmar bin al-Khaththab €5
yang diucapkannya sebagai ungkapan perpisahan pada hari kema-
tian Khalid bin ai-\X/alid, "semoga Allah merahmati Abu Sulaiman,
apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik daripada apa yang ada
padanya. Dia teiah hidup dalam keadaan terpuji d;rn r,vafat dengan
berbahagia."

Yang unik lagi ialah bahwa 'lJmar tidak melupakan Khalid
€5 sekali pun dia ('Umar) berada di atas ranlang kematian. Di-

katakan kepada 'lJmar, "seandainya engkau menunjuk penerus,
wahai Amirul Mukminin." Maka'lJmar menjawab, "seandainya
Abu 'Ubaidah masih hidup lalu aku mengangkatnya sebagai peng-
ganti, kemudian aku menghadap kepada Rabb-ku, lalu Dia bertanya
kepadaku,'Mengapa engkau mengangkatnya sebagai penerusmu?'
Maka aku akan menjawab, 'Aku mendengar hamba dan khalil-Mu
dr!-l I IjEJ, DETSADCIA:

'Setiap umat mempunyai orang kepercayaan dan orang keper-
cayaan umat ini adalah Abu'Ubaidah bin al-Jarrah.'

;,i:^;; ;.i *nr :+- *iS,L+i ^;i S<)
.-l'-iJ\(J.U

t7i Taartikb ath-Thabari (II/492)
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Seandainya Khalid bin al-Walid masih hidup, kemudian aku
mengangkatnya sebagai penerusku lalu aku menghadap kepada
Rabb-ku, maka aku akan berkata kepada-Nya, 'Aku mendengar
hamba dan khalil-Mu H, bersabda:

i-
)6.

t, ni

^l 
-ilJ o

'-o Wr)11, o9I
9-*

'Khalid bin al-\7alid adalah salah satu pedang Allah yang Dia
hunuskan kepada orang-orang mu$yrikin."17a

PEMBUKAAN BAITUL MAQDIS

Barangsiapa Bertawadhu' Karena Allah, Maka Allah akan
Mengangkatnya

Di sela-sela kebahagiaan yang luar biasa, yaitu pembukaan Baitul
Maqdis, Amirul Mukminin dF., menorehkan keteiadanan bagi umat
Islam dalam zuhud dan t:rwadhu'.

Al-Hafizh Ibnu Katsir '+lE berkata, "selesai menaklukkan
Damaskus, Abu'Ubaidah mengirim surat kepada orang-orang Iliya
yang berisi ajakan kepad:r A1lah dan kepada Islam, atau mereka harus
membayar lizyab, atau mereka aktrn menghadapi peperangan, tetapi
mereka menolak tawaran Abr:'Ubaidah.

Maka Abu'Ubaidah membawa bala tentaranya. Dia mengang-
kat Sa'id binZatdsebagai pemimpin sementara bagi Damaskus. Ke-
mudian Abu'Ubaidah mengepung Baitul Maqdis sehingga mereka
takluk dan menerima perdarnaian dengan syarat Amirul Mukminin
'lJmar bin al-Khaththab datang kepada mereka. Maka Abu'Ubaidah
mengirim berita kepada 'lJmar. Maka 'lJmar meminta pendapat
para Sahabat tentang ha1 itr-r. 'lJtsman bin 'Affan mengusulk an agar
'lJmar tidak datang ke Baitul Maqdis karena hal itu lebih meren-
dahkan mereka dan lebih menurunktrn derajat mereka.

t7a Dinukil dari A-immatul Huda karya Syaikh Muhammad Hassan dan 'Awadh
al-J azzar (h1m. 3 83-3 8a).

^o, o - .,'-, JJ[jir
4!l

#_#l
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'Ali bin Abi Thalib mengusulkan kepada'lJmar agar datang ke
Baitul Maqdis karena hal itu akan meringankan beban kaum mus-
limin dalam mengepung mereka. 'lJmar cenderung kepada usulan
'Ali dan tidak cenderung kepada pendapat 'lJrsman. Maka'lJmar
berangkat dengan beberapa perajurit ke sana setelah menyerahkan
Madinah kepada'Ali bin Abi Thalib. 'IJmar berangkat sementara
al-'Abbas bin'Abdil Muththalib berada di barisan depannya. Tiba di
Syam'{Jmar disambut oleh Abu'Ubaidah bersama para pemimpin
pasukan kaum muslimin. Abu 'Ubaidah berjalan kaki, 'Umar juga
berjalan kaki. Abu 'Ubaidah hendak mencium tangan 'lJmar se-

baliknya 'lJmar hendak mencium kaki Abu 'Ubaidah, akhirnya
keduanya sama-sama menahan diri.

Kemudian'lJmar meneruskan perjalanan ke Baitul Maqdis. Di
sana orang-orang Nasrani menyerahkan Baitul Maqdis dengan syarat
mereka (kaum muslimin) harus mengusir orang-orang Romawi
dalam tempo tiga malam. Kemudian 'lJmar memasukinya. Dia
masuk masjid dari pintu di mana Rasulr-rllah H, masuk darinya pada
malam Isra', lalu 'Umar datang ke batu besar. 'lJmar bertanya ten-
tang tempatnya kepada Ka'ab al-Ahbar. K;r'ab mengusulkan kepada
'lJmar agar mendirikan masjid di belakangnya (batu besar), maka
'lJmar berkata,'Engkau telah meniru orang-orang Yahudi.' Kemu-
dian'lJmar menjadikan masjid di depan Baitul Maqdis, sekarang ini
disebut dengan masjid al-'LJmari, kemudian'Umar memindahkan
tanah dari batu tersebut dengan ujung kainnya dan manrelnya, dan
kaum muslimin berp artisip asi b ers am,r ny 21." 

t7 5

Dari Abul 'Aliyah asy-Syami ,t{)i,,'^berk;rt;r, "'lJmar bin al-Kha-
ththab datang ke al-Jabiyah melalui,1alan Iliya dengan mengendarai
unta abu-abu. Keningnya berkilau k;riena sengatan marahari, tanpa
memakai peci, tidak pula kain surb;rn. Kedua kakinya bergoyang-
goyang di antara kedua sisi pelanir tanpa sanderran kaki. Alas pela-
nanya adalah kain Anbijani yang berbulr.l. Itr-r adaiah alas pelananya
jika dia berkendara dan menjadi alas tidurnya jika dia turun. Tasnya
adalah kain bergaris hitam putih atrru kirin yang diisi dengan sabut
pelepah kurma. Itu adalah tasny;1jika dia berkendara dan bantalnya
jika dia turun. Dia memakai brju dari kain Karabis, kain yang kasar
yang telah lusuh dan sisinya telah ditambal.

t75 Al-Bidaayab uan llibaayah kary;r el-Hafizh Ibnu Katsir (VII/52).
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'IJmar berkata, 'Panggilkan pemimpin kaum untukku.'Maka
mereka memanggil Jalumus. 'lJmar berkata, 'Cucilah bajuku dan
jahitlah. Pinjamkan satu stel baju atau pakaian untukku.' Lalu
'LJmar diberi baju dari kain katun. Dia bertanya,'Ini apa?' Mereka
menjawab, 'Katun.' Dia bertanya,'Apa katun itu?' Lalu mereka
menjelaskannya kepada'lJmar, lalu'Umar melepaskan pakaiannya
untuk dicuci dan diperbaiki. Setelah itu'Umar melepaskan pakaian
pinjaman itu dan memakai pakaiannya sendiri.

Jalumus berkata kepada'lJmar, 'Engkau adalah raja orang-orang
Arab. Unta tidak cocok dengan negeri ini. Seandainya engkau me-

makai sesuatu selain itu, dan mengendarai kuda bagus niscaya hal
itu lebih berwibawa bagimu di depan orang-orang Romawi.'Maka
'lJmar menjawab, 'Kami ini adaiah orang-orang yang dimuliakan
oleh Allah dengan Islam, maka kami tidak akan mencari pengganti
selain Allah.'

Seekor kuda bagus dihadirkan, selembar kain diletakkan di atas

punggungnya tanpa pelana, lalu 'Umar mengendarainya. Tiba-tiba
dia berkata, 'Tahanlah, tahaniah, aku tidak menyangka orang-orang
mengendarai syaitan sebelum ini.' Lalu untanya dihadirkan dan
' lJmar mengendar arny a." 17 6

Sungguh mengagumkan Hafizh Ibrahim yang telah berkata:

Wahai orang yang berpaling dari dunia dan perhiasannya
Duniamu yang begitu menggiurkan tidak menggiurkanmu

Apa yang engkau lihat di gerbang Syam ketika mereka
hendak memberimu pairaian yang p;r1ing bagus

dan menaikkanmu di punggung kuda pilihan y;rng
dikawal oleh kuda besar yang berpenampilan menawan

Ia berjaian lalu berlari cepat memb,rwa pengendaranya dengan

sombong
dan di antara kuda-kuda pilihan ada yang membuat pengenda-

r^nya sombong

Maka engkau berteriak, wahai orang-orang, kesombongan ham-

pir membunuhku
Sebuah kead,ran yang tidak aku ketahui telah merasukiku

170 Al-Bidaayah uan Nihaayah karya a1-Hafizh Ibnu Katsir (VII/57).
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'lJmar hampir cenderung kepada dunia kalian
dan rela menjual yang kekal darrnya dan yangf.ana

Kembalikan tungganganku, aku tidak mau pengganti
Kembalikan juga bajuku, cukuplah yang usang bagiku hari ini.

Dari Thariq bin Syihab e;', ia berkata, "Ketika'lJmar datang
ke Syam, dia melewati genangan air maka dia turun dari untanya.
Dia melepas sepasang penutup kakinya dan memegang keduanya
dengan tangannya. Dia berjalan di dalam air bersama untanya, maka
Abu 'Ubaidah berkata kepadanya, 'Hari ini engkau telah melakukan
sesuatu yang besar bagi penduduk bumi, engkau melakukan ini
dan ini.' Maka 'lJmar menepuk dada Abu 'Ubaidah dan berkata,
'Seandainya orang lain yang mengatakannya,wahai Abu Ubaidah.
Dulu kalian adalah orang-orangyalg paling hina, paling rendah,
dan paling lemah, ialu Allah menjadikan mulia dengan Islam. Sekuat
apa pun kalian mencari kemuliaan dengan selain Islam niscaya Aliah
tetap akan menjadikan kalian hina.'Dt77

SIKAP'UMAR PADA TAHUN AR.RAMADAH

Imam Ibnul Jauzi iS berkata, "Pada saat itu rakyat ditimp;r
kekeringan, paceklik, dan kelaparan hebat, sampai-sampai binatang
buas memangsa manusia. Angin berhembus membawa debr-r seperti
ramad (abu), maka tahun tersebut dinamakan dengan Tahun ar-Ra-
madah (debu). Seorang laki-laki menyembelih seekor domba, tetarpi
dia tidak berselera untuk memakan dagingnya karena dagingnyrr
buruk, padahal ia benar-benar susah mencari makan.

Maka'l]mar €5 bersumpah tidak akan makan mentega, tidak
minum susu, dan tidak memakan dagingagar orang-orang tetap bisa
bertahan hidup. Seorang pembantu 'lJmar membeli satu wadah
yang berisi mentega, kurma muda, dan susu dengan harga empat
puluh kemudian membawanya kepada'IJmar, maka'lJmar berkat,r,
'Sedekahkan saja, aku tidak ingin makan dengan berlebih-lebihan.
Bagaimana aku bisa memperhatikan urusan rakyat jika aku tidak
merasakan apa yang mereka rasakan. "'178

1'7 Al-Bidaayah uan Nibaayab (IV/61).
178 Al-Muntazham $Y /2s0).
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Lalu'Umar mengumpulkan orang-orang untuk.meminta huian'

di, ;;;,";*r"ggn li-;ntu ., bin' R"b dil Muththalib paman Nab i

H,. 'Umar berkata:

,'o- ot7
c \-L-o-,,.I9

"Ya Allah, dulu jika kami tertimpa kekeringan -maka 
kami

b.rtr*rr.rl f..prir-rt'ru dengan (d;', Nabi-Mu lalu engkau

menurunkr" h;;; k-epada i'-i, sekarang kami bertawasul

f..p"J, rt'r" a."fl" iaoi,) p'-"' NablMu' maka berilah kami

hujan."rTe

Kemudian'IJmarmemintaal-'Abbasuntukberdo'akepada
Allah. Maka a1-'Abbas berdiri lalu berkata:

q,cfiy l--'; QG1 6Y & ('Y I

(+:"v qe4L;-';i-i6

l

{r 7yjtiY,r* i; t;Y
9y y q * g\5.1J,'4ya,? 4\ ^L i fi S
(+:u ,i;\,$yVtiS ,= j!r\$Y

..YaAllah,sebuahbencanatidakmenimpakecualikarenaada-

,ry, dor., ia tidak terangkat kecualidengan taubat' orang-orang

memintak" -.;;h;J.lp ktp'd'-Mu karena kedudukanku di

sisi Nabi-Mu. Ini adalah tangan-tangan kami terangkat kepada-

vi, j.r,grn do,"-Jo,,, 
"d"'-"gku" 

t'b'n-"b"' kami kepada-Mu

J.rg"n irrrb"t, turunkanlah hujan kepada kami'"

Maka mendung laksana gunung muncul di langit' dan huian pun

turun, bumi -.rrjidi ,rb.,'?u" o*"g-ot"t'g menjadi makmur'

1

- -o'" o'' li

ctu&
z.J )

L;l;l

@ri(no.101O),kitab:al-Istisqaa,,bab:Su-aalunNaas
al-lmaam al'Istisqaa' idzaa Qabathu'
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SAATNYA UNTUK BERPISAH

Setelah kehidupan panjang yang sarat dengan perjuangan, keta-
atan, pengorbanan, dan kemurahan hati, al-Faruq umat ini merasa-
kan dekatnya a)al, maka dia mengucapkan doa ini berharap kepada
Allah agar mewujudkan angan-angan yang berharga.

'ljmar dE berkata:

4;5+5
Cdt F6,4L;" e'itt{x Ul\'@i

"Ya Allah, karuniakanlah kepadaku syahadah (mati syahid) di
jalan-Mu, dan jadikanlah kematianku di negeri Rasul-Mu."180

Dari Sa'id bin al-Musayyab 'iM, ta berkata, "Ketika 'lJmar
meninggalkan Mina, dia berhenti di al-Abthah kemudian mem-
buat gundukan dari pasir. Lalu dia merebahkan dirinya di atasnya.
Pasir menempel dengan bajunya. Sambil terlentang dan mengang-
kat tangannya ke langit, dia berkata, 'Ya Allah, kekuatanku telah
melemah, umurku semakin tua, rakyatku tersebar di mana-mana,
maka wafatkanlah aku bukan sebagai orang-oran gyarlgmenyia-nyia-
kan, bukan sebagai orang yang melalaikan.' Kemudian dia pulang
ke Madinah, lalu dia berkhutbah, '\Wahai manusia! Sesungguhnya
aku telah meletakkan sunnah-sunnah bagi kalian, menetapkan ke-
wajiban-kewajiban atas kalian, dan aku meninggalkan kaiian di atas
jalan y angterang, kecuali j ika kalian men gikuti orang-o ran g tersesat
ke kanan dan ke kiri...."'

Said berkata, "Bulan Dzul Hrjjah belum habis hingga 'lJmar
terbunuh."l81

Bahkan'lJmar bermimpi dirinya akan mati sebagai syahid.

Dari Ma'dan bin Abi Thalhah al-'Umari +E b^h*a 'lJmar bin
al-Khathth ab # berkhutbah di atas mimbar pada hari Jum'at. Dia
memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian dia menyebutkan

18c Diriwayatkan oleh a1-Bukhari (no. 1890), kitab: Fadhaa-ilush Sbahaabab.

'8' Diriwayatkan oleh al-Hakim UI/92), Malik (IIlS2a /1,A), dan Ibnu Abid Dun-
ya dalam Mujaabud Da'zaah (no. 9).
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Nabi H,, menyebutkan Abu Bakar
"Aku telah bermimpi, menurutku
ajalku. Aku bermimpi seekor ayam
lalu aku menceritakan mimpiku itu
dia berkata, 'Engkau dibunuh oleh

{F-, , kemudian dia berkata,
ia adalah pertanda dekatnya
jantan mematukku dua kali,
kepada Asma' binti Umais,

seorang laki-laki Aiam (non-

Arab).'"182

Al-Habib H, telah menyamPaikan berita gembira kepada lJmar

sebelum itu bahwa dia adalah syahid'

Dari Anas bin Malik $' , ta berkata, "Nabi H, naik ke (Gu-

nung) Uhud bersama Abu Bakar, 'lJmar, dan 'ljtsman, lalu Uhud
berg.tu., maka Nabi H, menjejakkan kakinya dan bersabda:

, o/
c,LJ--o c c

lJ* lJ

'Tenanglah wahai Uhud! Di atasmu hanyalah seorang Nabi,
seorang shiddiq, dan dua orang syahid'"' 181

Nabi H, melihat'lJmar memakai baju bekas, Nabi H, bertanya

kepadanya, "Apakah bajumu ini baru atau baju lama yang dicuci?"

'U^-r, menjawab, "Baju lama yang dicuci ya Rasulullah H-,." Nabi

H. bersabda:

'a\ ,lJo,i-:) ,\'rU

"Pakailah yang baru, hiduplah dengan terpuji, matilah sebagai

syahid, dan Ailah melimpahkan ketenangan kepadamu di dunia

dan di akhirat."18a

lsr Diriwayatkan oleh Ahmad dalam aL-Musnad (no. 168,362 ) secara ringkas.

Diriwayatkan juga oieh Muslim dan al-Hakim (III/9-91)'

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3675), kitab: al-Fadbaa-il, bab: QauLun

Nabiy:'Lauw Kuntw Muttakhidza l{haLila, Abu Dawud, an-Nasa-i (no. 4651),

l<itab, as-Sunnah, bab: Maa Jaa-a fit Khulafaa', dan at-Tirmidzi (no' 3697),

kitab: al-Manaaqib, bab: Manaaqib '[Jsman bin 'Affan. At-Tirmidzi berkata,

"Hadits hasan shahih."

Diriwayatkan oleh Ahmad (IIls 8), an-Nasa-i dalam' A m alul Yau m ual Lailab

aq

r:*J I
I /.
Lo9

.e,7'i \1u.e)\v,
q

9 q'*
.J--l
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Dalam Shabiih al-Bukbari disebutkan bahwa 'l]mar bin al-
Khaththab Sts berkata, "Siapa di antara kalian yang menghafal
sabda Rasulullah ffi tentang fitnah." Hudzaifah menjawab, "Aku
hafal sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi H,." 'Umar berkata,
"Katakanlah, engkau adalah orang yang berani." Hudzaifah berkata,
Rasulullah ffi- bersabda:

,;;\i)tGK \qr,ry'r,!;i A _W)t;s*z

..-*,:-it f ,At'J r+)',;,t ;\ t'r,;i-$)t'j
' p i,rint r.r. o.l,rry no. n.,r. r gany a, h^rrl^ny 

^ 
dan tetan g ganya

dilebr-rr oleh shalat, sedekah, amar ma'ruf, nahi munkar."'

'lJmar berk;rta, "Bukan itu yang aku maksud, tetapi fitnah yang
bergolak layaknya ombak lautan."

Hudzaifah menjar,vab, "Wahai Amirul Mukminin! Engkau tidak
perlu mengkh;iwatirkannya, di antara dirimu dengannya terdapat
pintu yang tertutup." 'lJmar bertanya, "Pintu itu akan dibr:ka
atau dihancurkan?" Hudzaifah menjawab, "Dihancurkan."'lJmar
berkata, "Kalau begitr-r tidak mungkin ditutup lagi."tss

Imam an-Naw;rwi '43b berkata, "Ada kemungkinan Hudzai-
fah mengetahui b:rhwa'lJmar akan dibunuh, tetapi dia tidak ingin
mengatakan ha1 itu secara langsung kepada 'Umar karena 'lJmar
mengetahui bahrva dialah pintu tersebut sehingga Hudzaifah me-
ngatakannya secara tidak langsung dengan menggunakan kiasan,
yang dengannya m;rksr-rd telah tersampaikan tanpa menyatakan
secara terus terang tentang berita bahlva i;r akan miiti terbunuh."

BERJAYA MERAIH SYAHADAH

Tibalah saatnya r:ntuk mewujudkan ang?-in-angan yang sangat
berhrirga, yartu sya.badab yang dikaruniakan Allah kepadanya di
kotrr Rasulullah H,.

(no. 311),Ibnu Majah (no. 3551), dan ath-Tlubaruni (no. 13127). Syaikh Ah-
n'rad Sylkir 'ullr" berkata, "sanadnya shahih."

i8i Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3586), kir,ab: al.Manaaqib.
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Dari'Amr bin Maimun 4\5,ia berkata, "... Aku sedang berdiri.
Antara diriku dengan 'IJmar hanya dipisah oleh 'Abdullah bin
'<Abbas.186 Jika 'Umar lewat di antara dua shaff maka dia berkata,
'Luruskan!'Jika melihat shaff telah lurus, dia maju dan bertakbir.
Terkadang dia membaca surat Yusuf atau surat an-Nahl atau yang
semisalnya di raka'at pertama sehingga para makmum semakin ba-

nyak. Begitu'lJmar bertakbir, aku mendengarnya berkata, 'Seekor
anjing membunuhku, atau: memangsaku,' ketika'lJmar ditikam.187

Lalu orang Ajam, penikam'LJmar, itu berlari dengan pisau bermata
dua. Dia tidak melewati siapa pun di kanan dan di kirinya kecuali
dia menikamnya, sampai dia menikam tiga belas orang, tujuh di
antaranya meninggal dunia. Seorang laki-laki dari kaum muslimin
yang melihat hal itu melemparkan sebuah jubah kepadanya. Ketika

18" Al-Hafizh dF, berkata dalam Fat-hul Baari (VII/77), "Da1am riwayat Abu
Ishaq, dari 'Amr bin Maimun, ia berkata, 'Aku menyaksikan 'Umar pada

saat dia ditikam. Tidak ada yang menghalangiku berdiri di shaff pertama ke-
cuali karena kewibawa:rnnya. 'lJmar seorang laki-1aki yang berwibawa. Aku
berdiri di shafi berikutnya. 'lJmar tidak bertakbir sebelum dia menghtrdap
ke shaff pertama dengan wajahnya. Jika dia melihat seseorang yang maju
atau mundur dari sh,rff, dia memukulnya dengan tongkat kecil. Inii'rh yang
membuatku tidak berani berdiri di shaff pertama."'

r8/ A1-Hafizh tuiE berkata, "Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang shahili
kepada az-Zuhri, ia berk:rtir, "Umar tidak mengizinkan tawanan perilng )rang
sudah baligh untuk m,rsuk ke Madinah, hingga il-Mughirah bin Syu'bah yang
saat itu adalah gubernur Kufah menulis surat kepadanya. Dia mengataktrn
bahwa dia mempunyai seorang hamba sahaya yang mempunyai keterampilan.
A1-Mughirah meminta izin hep,rda 'lJmar agar melxperbolehkan hamba sa-

haya tersebut untuk masuk ke tr4adinah. Al-Mughir.rh berkata, 'Dia mengua-

sai beberapa keterampilan yang bergun,r bagi kaum rnuslimin. Dia itu pandai
besi, tukang pahat, dan tukang kayu.'Maka'Umar mcmberinya izin. A1-Mu-
ghirah membebaninya setoran sebanyak seratus per hirrinya. Hamba sahaya

ini mengadukan kepada 'IJmar besarnya setoran. 'Umar berkata kepadanya,
'Tidak banyak dibandingkan pekerjaanmu,' malia dia berlalu menahan marah.

Beberapa rnalam setelah itu, hamba sahaya ini lcrvat di deptrn 'Umar. 'IJmar
berkata, 'Aku mendengar bahwa engkau telah bcrkata, 'I(:rlau aku mau nis-

caya aku akan membuat sebuah penggilingan yang menggiling dengan angin.'
Maka hamba sahaya itu menoleh kepada'Umar s,rmbil ccmberut. Dia berkata,
'Benar, aku pasti akan membuat sebuah penggilinean untukmu yang menjadi
buah bibir masyarakat.' 'lJmar menghadap kepad,r orang-orang yang bersa-

manya dan berkata, 'Hamba sahaya ini telah menganctrmku."' Fat-buL Baari
(vrr/78).
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orang Ajam tersebut mengetahui dirinya tidak akan lolos, maka dia
membunuh dirinya sendiri (menusukkan pisaunya ke lehernya).
'lJmar memegang tangan'Abdurrahman bin'Auf dan memintanya
menjadi imam bagi kaum muslimin dalam shalat tersebut. Orang
yang berdiri di belakang'lJmar maka dia melihat apayangdia lihat,
sedangkan orang-orang yang berada di sebelah kanan dan kiri mas-
jid maka mereka tidak mengetahuinya, mereka hanya kehilangan
suara' lJmar. Mereka berkata,' s ubh aan all aab, subh aan al l aab -' LaLu
'Abdurrahman shalat dengan ringan untuk mereka.

Dalam sebuah riwayat: 'lJmar menyangka bahwa dirinya mem-
punyai kesalahan kepada orang-orangyatgtidak dia ketahui, maka
dia memanggil Ibnu 'Abbas -orang dekat dan ia cintai-.

'Umar berkata kepadanya,'Aku ingin engkau menyampaikan
hal ini kepada semua orang.' Maka Ibnu'Abbas keluar. Dia tidak
melewati suatu kaum kecuali mereka menangis, seolah-olah mereka
kehilangan anak kesayangan mereka. ibnu 'Abbas berkata, 'Aku
melihat kebahagiaan di wajahnya.'

Ketika orang-orang sudah bubar, 'lJmar berkata kepada Ibnu
'Abbas, '\Wahai Ibnu 'Abbas! Lihatlah siapa yang membunuhku?'
Maka Ibnu 'Abbas meneliti sesaat lalu dia datang. Dia berkata,
'Hamba sahaya al-Mughirah.' 'lJmar menegaskan, 'Yang mempu-
nyai keterampilan itu?' Ibnu'Abbas menjawab,'Ya.''lJmar berkata,
'Semoga Allah membunuhnya. Aku telah memerintahkan berbuat
b;rik kepadanya. Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan ke-
matianku di tangan seorang laki-laki yang mengaku Islam. Engkau,
wahai Ibnu'Abbas dan ayahmu menyukai banyaknya orang-orang
Ajam di Madinah.' Al-'Abbas adalah orang yang paling banyak
membunyai hamba sahaya. Ibnu 'Abbas berkata, 'Kalau engkau
meminta, niscaya kami akan melakukannya.' Maksudnya, mem-
bunuh mereka.

'lJmar berkata,'Engkau dusta, fapakah engkau akan membunuh
mereka] seteiah mereka berbicara dengan bahasa kalian, shalat ke

kiblat kalian, dan berhaji seperti kalian?' Lalu kami beranjak ber-
samanya.

Dalam sebuah riwayat: kemudian'lJmar mengalami pendarah-
:rn dari lukanya sampai dia pingsan. Beberapa orang mengangkatnya
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dan memasukkannya ke dalam rumahnya. Dia masih pingsan sampai
pagi semakin terang. Dia melihat wajah-wajah kami, dan berkata,
'Apakah orang-orang sudah shalat?' Maka aku menjawab, 'Sudah.'
Dia berkata, 'Tidak ada Islam bagi orang yang meninggalkan shalat.'
Lalu'l]mar berwudhu' dan shalat.

Dia berkata,'seolah-olah kaum muslimin belum pernah ditim-
pa musibah sebelum ini. Ada yang berkata, 'Tidak mengapa,' dan
ada yang berkata, 'Aku mengkhawatirkannya.' Lalu seseorang me-
nyodorkan Nabidz188 kepada'lJmar.'IJmar meminumnya, tetapi
Nabidz itu langsung keluar dari lukanya. Yang lain membawa susu.
'lJmar meminumnya, tetapi susu itu langsung tumpah dari lukanya,
akhirnya mereka yakin'lJmar akan meninggal. Maka kami masuk
menemuinya, lalu orang-orang berdatangan, mereka semuanya
memuji 'lJmar. Seorang pemuda datang dan berkata, '\Wahai Amirul
Mukminin! Bergembiralah dengan berita gembira dari Allah kepa-
damu, persahabatan dengan Rasulullah W,, d^, kepeloporan dalam
Isiam yang telah engkau ketahui, kemudian engkau memimpin
dengan adil kemudian engkau meraih syahadah.' 'lJmar menjawab,
'Aku berharap semua itu tidak ada sangkutpautnya denganku, un-
tungnya bukan untukku juga ruginya bukan tanggung jawabku.'

Lalu anak muda itu pergi, sedangkan kain sarungnya menyentuh
tanah, maka'lJmar berkata, 'Panggil anak muda itu ke sini.' Lalu
'lJmar berkata,

.oi / ^/ z^{

Vtr.4-dHl
:1,.7

'Keponakanku!Angkatlah kain sarungmu karena ia lebih mem-
buat awet pakaianmu dan lebih takwa kepada Rabb-mu.'

Dalam sebuah rrwayati lbnu'Abbas berkata, 'Maka aku berkata
kepadanya, 'Bergembiralah, engkau meraih Surga, engkau telah me-

nyertai Rasulullah ffi dalam waktu yang lama, engkau memegang

i88 Al-Hafizh &A dalam Fat-hul Baari berkata, "Yang dimaksud dengan Na-

bidz di sini adalah beberapa butir kurma di masukkan ke dalam air. Mereka
melakukannya agar air berasa manis."

;y ,-{."; e:y,J+i.fr i;
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urusan orang-orang mukmin, engkau bersikap tegas dan menunaikan
amanat.'

'lJmar berkata, 'Adapun berita gembira Surga yang engkau
katakan kepadaku, demi Allah, seandainya aku mempunyai dunia
dengan segala isinya niscaya aku akan menjadikannya sebagai tebus-

an untuk menghadapi ketakutan besar yang adadrdepanku sebelum

aku mengetahui berita. Adapun ucapanmu bahwa aku telah meme-

gang urusan kaum muslimin, demi Allah, aku berharap bahwa hal

itu tidak ada sangkutpautnya denganku, untung ruginya tidak ada

hubungannya denganku. Adapun apayangengkau katakan bahwa
aku telah menyertai Nabi Allah maka memang demikian."""

Imam adz-Dzahabi i)y" berkata, "Ibnu 'ljmar q{;, berkata,
'Kepala'lJmar berada di pangkuanku, lalu dia berkata, 'Letakkan
pipiku di tanah,'lalu aku melakukannya. Dia berkata, 'Celaka bagi-

ku dan celaka bagi ibuku, jika Rabb-ku tidak merahmatiku.'' 1e0

MENYERTAI AL-HABIB H- OEN ABU BAKAR €Y,
DALAM KUBUR

Di saat-saat terakhir dari kehidupan al-Faruq.vJ,' dia berkata
kepada anaknya, "\Wahai'Abdullah bin'Umar! Periksalah utang yang
me nj adi tan ggun ganku. " M aka Ibnu' lJmar men ghitu ngny a, ter ny ata

utangnya 86.000 atau sekitar itu. 'lJmar berkata, "Jika keluarga'lJmar
mempunyai uang sebesar itu, lr-rnasilah ia dari harta mereka. Jika tidak,
mintalah kepada Bani'Adi bin Ka'ab. Jika masih belum mencukupi,
mintalah kepada orang-orang Quraisy, janganmeminta kepada selain

mereka, lalu bayarlah utang tersebut untukku."

Lanjut 'lJmar kepada anaknya, "Pergilah ke 'Aisyah Ummui
Mukminin, katakan kepadanya, 'LJmar mengucapkan salam kepa-

damu, jangan berkata, 'Amirul Mukminin', karena hari ini aku
bukan lagi Amirul Mukminin, katakan kepadanya bahwa'lJmar
bin al-Khaththab meminta izin untuk dimakamkan di sisi kedua
sahabatnya."

18e Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (no.322).
kir '+t'tr berkata, "sanadnya shahih."

1ea Siyar al-KbuLafaa'karya adz-Dzahabi (hlm. 94). Khabar
atb-Tbabaqaat (III/274) dan sanadnya shahih.

'Umar bin al-Khaththab &}a

Syaikh Ahmad Sya-
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Lalu 'Abdullah datang kepada'Aisyah' Dia lengYcapkan 
sa-

lam kemudian masuk. Ibnu'Umar melihat'Aisyah sedang duduk

menangis. Ibnu'l]mar berkata, "'Umar bin al-Khaththab menBucaP-

kn. ,rl"r* kepadamu. Dia memi nta rztn untuk dimakamkan di sisi

kedua rahubrirya."'Aisyah meniawab, "sebenarnya aku mengingin-

kan hal itu uniuk diri(.,, ,.rrpi pada hari ini aku akan mengalah

untuknya."

Ibnu ,umar kembali. Seseorang berkata kepada'IJmar, "'Abdul-

lah bin,lJmar sudah kembali." 'umar berkata, "Dudukkanlah aku."

Lalu seorang lakiJaki menyangga Punggungnya' 'lJmar bertanya'

"Berita apa-yang engkau bu*ri" lbnu 'Umar menjawab' "Yang

engkau hrrrpkri *ih"i Amirul Mukminin, 'Aisyah mengizink-

^rr]' 
'U-r, b..krt", "AlhamcluliLlaab,tidak ada sesuatu yang lebih

f.r,,i.tg bagiku daripada itu. Jika aku telah meninggal' bawalah

prrrrrlik, f,.-.,di". ucapkaniah salam dan katakan, "IJmar bin

al-Khaththab memint a irin.' Jika'Aisyah mengizinkan, masukkan-

lah aku, tetapi jika tidak, makamkat'lah aku di pekuburan kaum

muslimin."

Ummui Mukminin Hafshah binti'Umar W datang bersama

kaum wanira. Ketika kami melihatnya kami berdiri,lalu dia masuk

k.prdn 'IJmar dan menangis di sisinya sesaat. Lalu kaum laki-laki

,rre-irrt" izin, maka aku masuk kepadanya' Kami mendengar ta-

;gir;;;t, dari dalam, dia berkata, ';Y/ahai Sahabat Rasulullah H-,

*nhri mertua Rasulullah saw, wahai Amirul Mukminin'"
,lJmar berkata, 

,,Tidak ada kesabaran bagiku atas apa yang aku

dengarkan. Aku memperingarkanmu atas dasar hakku atasmu agar

.rlgf,uu jangan meratapiku-setelah Pertemuan ini' Adapun kedua

-r"rr-, -Ik, aku tidak kuasa arasnya (maksudnya air mata dari

kedua matamu, maka aku tidak mungkin mencegahnya)'"

Orang-orang berkata, "Angkatlah orang yang menjadi pelq-

gantimu, 
"*nhrii-irul Mukm"inin." 'lJmar berkata, "Aku tidak

ireiihat orang yang paling berhak atas perkara ini daripada sekelom-

fok or..rg di-r"", nasujullah ,r* *r{rt dalam keadaan meridhai

mereka.,, Lalu ,IJmar menyebutkan nama'Ali, 'lJtsman, az-zubair,

Thalhah, Sa,ad, dan,Abdurrahman."l'ljmar melanjutkan, "'Abdul-

,rr AlH.fuh ,+iI.-, drh- Fat-bul Baari (Yl1/84) berkata, "'Umar hanya menye-
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lah bin'lJmar menjadi saksi bagi kalian dan dia tidak memiliki hak

apa pun dalam perkara ini -'Umar mengatakannya sebagai sebuah

hiburan baginya-. Jika kepemimpinan jatuh ke tangan Sa'ad maka

dia memang pantas. Jika tidak maka siapa pun yang terpilih dari
mereka hendaklah meminta bantuan Sa'ad. Aku tidak mencoPotnya
karena dia tidak mampu atau karena pengkhianatan."

Lanjut 'IJmar, "Aku berwasiat kepada khalifah setelahku agar

berbuat baik kepada orang-orang Muhajirin angkatan pertama. FIen-

daklah dia mengakui hak-hak mereka dan melindungi kehormatan
mereka. Aku berwasiat kepada khalifah setelahku agar berbuat baik
kepada orang-orang Anshar, mereka adalah orang-orang yang telah

beriman dan menempati kota (Madinah) sebelum itu. Hendaklah
dia menerima orang yang berbuat baik dari mereka dan memaaf-

kan orang yang berbuat salah dari mereka. Aku berwasiat kepada

khalifah setelahku agar berbuat baik kepada rakyat di kota-kota
besar, mereka adalah pejuang-pejuang Islam yang membela Islam,
mereka adalah orang-orangyailg membuat musuh geram karena
jumlah mereka yang besar dan kekuatan mereka. Hendaklah tidak
diambil dari mereka kecuali apa yang telah melebihi kebutuhan
mereka dengan kerelaan dari mereka. Aku berwasiat kepadanya

agar berbuat baik kepada orang-orang Arab Badui karena mereka

adalah asal-muasal orang-orang Arab dan penopang Islam' Hen-
daklah (zakat) yang diambil dari mereka adalah harta-harta yang

bukan termasuk pilihan dan dikembalikan kepada fakir miskin dari
mereka. Aku berwasiat kepadalya agar meniaga dzimmah Allah
dandzimmal: Rasulullah ff (ahli dzimmah). Hendaklah penjanjian

but enam dari sepuluh Sahabat yang dijamin Surga oleh Rasulullah H,. tni
tidak mengandung sesuatu yang musykil karena'lJmar adalah salah seorang

dari mereka, demikian juga dengan Abu Bakar dan Abu 'Ubaidah, dua orang

ini telah wafat sebelumnya. Adapun Sa'id binZaid maka ia adalah sePuPu

'IJmar sehingga 'IJmar tidak rnenyebut namanya karena dia benar-benar ti-
dak ingin melibatkan keluarganya dalam perkara ini. Al-Madaini telah me-

nyebutkan secara jelas dengan sanadnya bahwa 'lJmar memasukkan Sa'id

bin Zaid termasuk orang-orang yang diridhai Rasulullah saw ketika beliau

wafat, hanya saja 'Umar mengecualikan namanya dari ahli syura karena

kekerabatannya dengan 'lJmar. Ai-Madaini telah menyebutkan hal itu se-

cara jelas dengan sanadnya, 'Umar berkata, 'Aku tidak berhasrat memegang

urusan kalian sehingga aku pun menginginkannya untuk salah seorang dari

keluargaku."'
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mereka dipenuhi, hendaklah mereka dibela, dan tidak dibebani
kecuali sebatas kemampuan mereka."1e2

Ketika 'lJmar wafat, kami membawanya keluar. Kami meng-
iringinya dengan berjalan kaki. 'Abdullah bin'lJmar mengucapkan
salam kepada'Aisyah dan berkata,'lJmar bin al-Khaththab meminra
izin.''Aisyah menjawab,'Masukkanlah dia.' Maka'IJmar dimasuk-
kan dan dimakamkan di samping kedua sahabatnya."lel

PUJIAN-PUJIAN HARUM DARI PARA SAHABAT UN.
TUK'UMAR EE

Abu \fa-il 4ti5 berkata, "'Abduilah bin Mas'u d eY. datang kepa-
da kami. Dia menyampaikan berita kematian'Umar kepada kami.
Aku tidak melihat hart yang banyak tangisannya dan kesedihannya
daripada hari itu. Kemudian'Abdullah berkata, 'Demi Allah, jika aku
tahu bahwa'lJmar menyukai anjtng, niscaya aku menyukainya."'

Dari Hudzat{ah {5 bahwa dia berkata pada hari kematian
'lJmar, "Pada hari ini kaum muslimin meninggalkan sebuah sisi
(pagar) Isiam."lea

'Abdullah bin'Abbas @;, ditanya, " Apapendapatmu rentang
'LJmar)" Ibnu 'Abbas menjawab, "semoga Allah merahmati Abu
Hafsh. Demi Allah, dia adalah pembela Islam, pengayom anak-anak
yatim, tempat tinggal iman, sumber kebaikan, penyanrun orang-
orang lemah, benteng bagi para khaiifah, kokoh dalam kebenaran,
suka membantu orang lain, menegakkan hak Allah dengan sabar
dan berharap pahala kepada Allah sehingga agarna ini tegak, dia
telah memperlebar wilayah kaum muslimin, mengingat Allah,€
di atas bukit dan dataran, memuliakan Allah dalam keadaan senang
dan susah, bersyukur kepada-Nya di setiap wakru, maka Allah akan
menimpakan penyesalan kepada siapa yang membencinya sampai
hari Kiamat."les

1or Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3700), kitab: Fadhaa-il Ash-haabin Nabi
-#F- bab: Qishshatul Bai'ah utal httfaaq'ala'[Jtsman bin'Affan uafiibi Maqtal
'Umar bin aL-Kbatbthab.

ler Dikutip dari kitab A-immatwl Hudakarya Syaikh Muhammad Hassan dan
'Awadh a\-lazzar dengan gubahan.

leo Ath-Tbabaqaatkarya Ibnu Sa'ad (III/284).
1e5 Ar-Riyaadbun Nadbirah (I/35).
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Al-'Abbas bin'Abdil Muththalib €F, berkata, "Aku adalah te-

tangga 'IJmar bin al-Khaththab. Aku tidak melihat seseorang yang
lebih baik daripada'lJmar. Malamnya adalah shalat, siangnya adalah
puasa dan menunaikan keperluan masyarakat."le6

Dari Hudzaifah $F, , ia berkata, "Islam pada zaman 'IJmar se-

perti seorang lakilaki yang melangkah maju. Dia tidak bertambah
kecuali dekat. Tetapi ketika 'lJmar terbunuh, dia seperti seorang laki-
laki yang berlari mundur, tidak berrambah kecuali semakin jauh."1e7

Dari Ibnu'Abbas trM.,,ia berkata, "'lJmar diletakkan di atas

ranjangkematiannya, orang-orang berkumpul di sekitarnya) men-
do'akannya, dan menshalatkannya sebelum dia diangkat. Pada
saat itu aku berada di antara mereka. Aku dikejutkan oleh seorang
laki-laki yang memegang pundakku, rcrnyat^ orang itu adalah 'Ali
bin Abi Thalib. 'Ali mendo'akan'lJmar agar Allah merahmatinya.
Dia berkata, 'Engkau tidak meninggalkan seseorang di mana aku
lebih menyukai bertemu Allah dengan amalan seperti amalannya
daripada dirimu. Demi Allah, aku sudah mengira bahwa Allah akan
menjadikanmu bersama sahabatmu. Aku sering mendengar Nabi
H, bersabda,

9r).
c -o.9 q Ctili;S ,1 I o.<

l-rl .- ,i)l.t . o7. ol(.L;*s;\-fltY*ts
-qa)z - / /a/. -o, c ->JJ JJ

z

"& - .i 2 o / -

;trut r+ir
'Aku pergi bersama Abu Bakar dan'lJmar. Aku masuk bersama
Abu Bakar dan 'lJmar. Aku keluar bersama Abu dan'ljmar."1e8

Dari Ibnu'Abbas vi$5', ta berkata, "Perbanyaklah mengingat
'lJmar, karena jika kalian mengingatnyanrscayakalian akan meng-
ingat keadilan, jika kalian mengingat keadilan niscaya kalian akan
mengingat Allah Tabaaraka uta Ta'aala."lee

re6 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (I/54), rawi-rawinya tsiqat.
te7 Atb-Thabaqaat lbnu Sa'ad (III/28 5) rawi-rawinya tsiqat.
re8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3685), kitab: Fadbaa-il Asb-baabin Nabiy

H, bab, Manaaqib '[Jmar bin al-Khathtbab dan Muslim (no. 2389), kitab:
Fadhaa-ilush Sbahaabab, bab: nt in Fadbaa-il'Umar bin al-Khatbtbab.

lee Usudul Ghaabah (IVl153) dengan sanad yang shahih.
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Kami tidak mempunyai apa Pun untuk mengucapkan selamat

tinggal kepada Sahabat mulia ini selain ueapan untuknya, "Semoga

Allah membalasmu dengan kebaikan atas jasa-jasa baikmu kepada

kami, kepada Islam, dan kaum muslimin. Berapa banyak kami be-

lajar dari sejarah hidupmu yang gemilang, keharumannya semerbak

di muka bumi seluruhnya. Berapa banyak kami belajar dari sikap-

sikapmu yang langgeng yang engkau torehkan di kening sejarah

dengan tinta cahaya. Kami tidak akan pernah melupakanmu selama

hayat masih dikandung badan.

Semoga Allah meridhaimu, mengumpulkan kami bersamamu

di Surga-Nya dantempat bersemayam rahmat-Nya sebagai saudara,

berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.
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.UTSMAN BIN'AFFAN iF,

;flsJ;ttA#,y:bp\
"Apakah aku tidak merasa malu kepada seorang laki-laki

di mana Malaikat merasa malu kepadanya."
(Muhammad Rasulullah *ry,)

Dengan hadits tersebut saya akan memulai pembicaraan tentang

Sahabat yang mulia ini.

Dia adalah salah satu dari orang-orang suci yang jarangditemu-

kan orang sepertinya di sepanjang masa dan waktu. Seorang laki-laki

di mana para Malaikat merasa malu kepadanya.

Dia adalah Dzun Nurain 'lJtsman bin 'Affan €9, ' Seorang

laki-iaki yang apabila kita menelusuri jalan kehidupannya, niscaya

kita akan menghirup semerbak mewangi dari sifat malu, tawadhu',

kedermawanan, kemurahan hati, dan rasa takut kepada Allah'

'lJtsman lahir enam tahun setelah peristiwa Fiil (tentara gajah

yang ingin meluluhlantakkan Ka'bah) menurut pendapat yang

rlrut ltr. B.rp.rr*rkan sedang, berwajah tampan, berkulit bersih,

berjenggot lebat, dan berpundak lebar.1

'Ali qy' ditanya, "Katakan kepada kami tentang 'lJtsman'" Dia

berkata, ';Dia adalah seorang iakiiaki yang dipanggil di kalangan

Malaikat dengan gelar Dzun Nurain (Pemilik dua cahaya)."

Pada zaman Jahiliyyah 'lJtsman bin 'Affan termasuk orang

terbaik di kalangan kaumnya, seorang yang dihormati, hartawan,

tawadhu', sangat pemalu, kata-katanya santun sehingga kaumnya

sangat menyintai dan menghormatinya'

I AL-lshaabah karya al-Hafizh

'(Jtsman bin'Affun &

jl

Ibnu Hajar (IV /377).
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Pada zamanJahiliyyah dia tidak pernah bersujud kepada berhala
sekaii pun, tidak meiakukan perbuatan keji sekali pun, dan tidak
menzhalimi seorang pun.

Dia sama dengan para pemil rk muru-ah (kehormatan) lainnya,
sangat merindukan rangan kasih sayan gyangmengentaskan manu-
sia dari Jahiiiyyah yang telah mewabah ke seluruh negeri menuju
dermaga keselamatan.

Tidak lama berselang al-Habib H, diutus, maka'lJtsman bin
'Affan $H termasuk orang-orang angkatan perrama dalam Islam
sebelum Nabi ,U, masuk ke rumah al-Arqam.

Islamnya'lJrsman bin'Affan mempunyai kisah yang senantiasa
dituturkan oleh para rawi.

Di masa Jahiliyyah 'lJrsman mendengar bahwa Muhammad
bin 'Abdillah menikahkan puterinya, Ruqayyah, dengan sepupu-
nya 'Utbah bin Abi Lahab. 'Ursman sangat menyesal karena telah
didahului oleh orang lain. 'Utsman tidak meraih bagian dari akhlak
Ruqayyah yang luhur dan nasab kerurunan nya yang mulia, maka
dia puiang ke rumahnya dengan bersedih hati. Dia bertemu de-
ngan bibinya Su'da binti Kuraiz, seorang wanira yang regas, cerdik,
berumur. Bibinya inilah yang membahagiakan 'lJrsman dengan
menghilangkan kesedihannya.

Bibinya ini menyampaikan berita gembira kepada 'lJtsman
bahwa seorang Nabi akan muncul. Nabi ini akan membatalkan
penyembahan kepada berhala dan menyeru kepada ibadah kepada
Al1ah Yang Maha Esa pemilik pembalasan. Bibinya mendoiong
'LJtsman untuk memeluk agama Nabi yang diutus ini. Dia juga me-
nyampaikan berita gembira kepadanya bahwa dia akan mendapat-
kan apa yang diharapkan di sisi Nabi tersebut.

'IJtsman Qb berkata, "Aku pergi sambil merenungkan ucapan
bibiku. Aku bertemu Abu Bakar. Aku menyampaikan apa yang
disampaikan bibiku kepadanya, maka Abu Bakar berkata, 'Demi
Allah! Bibimu telah berkara benar pada apa yang diberitakannya
kepadamu. Bibimu telah menyampaikan berita kebaikan kepadamu
wahai 'lJtsman... . Engkau seorang laki-laki berakal, tegas, tidak
samar kebenaran bagimu, kebenaran di samping kebatilan tidak
rancu bagimu."'
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'lJtsman berkata, "Lalu Abu Bakar berkata kepadaku, 'Ber-

hala-berhala apa yang disembah oleh kaum kita ini? Bukankah ia
hanya sebongkah batu pejal yang tuli, tidak mendengar dan tidak
melihat?' Aku menjawab, 'Begitulah.'Abu Bakar berkata, '\Wahai

'lJtsman! Apa yang dikatakan oleh bibimu telah terwujud. Allah
telah mengutus Rasul-Nya yang dinatinatikan. Dia mengutusnya
kepada manusia seluruhnya dengan membawa agama petun.iuk
dan kebenaran.' Aku bertanya, 'Siapa dia)' Abu Bakar menjawab,
'Muhammad bin 'Abdillah bin'Abdil Muththalib.' Aku berkata,
'Ash-Shadiqul Amin?'2 Abu Bakar menjawab, 'Benar, dialah orang-

nya.' Aku berkata kepada Abu Bakar, 'Maukah engkau menemaniku
menghadapnya?' Abu Bakar menjawab, 'Ya."' 'Utsman berkata,
"Lalu kami pergi menemui Nabi H. Ketika melihatku, beliau ber-

sabda: '\flahai 'lJtsman! Jawablah penyeru Ailah. Sesungguhnya

aku adalah utusan Allah kepada kalian secara khusus dan kepada

seluruh manusia secara umum.'

'lJtsman berkata, "Demi Allah, begitu melihat Nabi #., dan

mendengar kata-katanya, aku langsung merasa tenteram kepadanya.

Aku pun membenarkan risalahnya, kemudian aku bersaksi bahwa

tidak ada ilab yangberhak diibadahi dengan benar selain Allah dan

bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nyr."

Tidak seorang pun dari kaum Nabi H,, yaitu Bani Hasyim yang

masuk Islam sampai saat itu, namun tidak seorang Pun dari mereka

yang memusuhi Nabi H, selain pamannya, Abu Lahab.l

Abu Lahab bersama isterinya, lJmmu Jamil, termasuk orang-

orang yang paling keras permusuhannya kepada Nabi H,, paling
keras menyakiti dan mengganggu Nabi H,. Maka Allah menu-
runkan surat al-Masad yang membicarakannya dan istrinya:

q, :ic ;-a 6u(O 5; * eii'i *y
) r7z ,.!z ty'\
,n)Y;b U ;t L6fri;l*, @ ,a:'L

r Gelar masyhur milik Nabi H, sebelum beliau diangkat sebagai seorang Nabi
dan Rasul, artinya (yang jujur terpercaya).

r Dia adalah 'Abdul 'lJzzabin 'Abdil Muththalib, mati dalam keadaan kafir
setelah Perang Badar.
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4@ );Ji'85*c@r6i'ig\vf-
" Binasalalt kedua tangdn Abu Labab dan benar-benar binasa dia.
Tidah berguna baginya bartanya dan apayang dia usabakan. Kelah
dia akan masuk. ke dalam apiyangbergejolak Qlteraka). Dan pegitu
pula) isterinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). Di dileber-
nya ada tali dari sabut yang dipintal." (QS. Al-Masad: 1-5)

Abu Lahab semakin membenci Nabi ffi, permusuhannya dan
permusuhan isterinya kepada Nabi #- semakin menjadi-jadi, rerma-
suk kepada kaum muslimin yang bersama Nabi #-,. Maka keduanya
meminta'lJtbah, anak mereka, unruk menceraikan Ruqayyah binti
Muhammad, maka 'Utbah mentalaknya sebagai balas Jendam ter-
hadap ayahanda Ruqayyah.

_ 
Begitu 'lJtsman bin 'Affan mendengar berita talak Ruqayyah,

maka kegembiraan melingkupi dirinya, dengan segera dia memi-
nangnya kepada Rasulullah ffi, maka Nabi H, pun menikahkan-
nya.

Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwailid l#, menyiap-
kan Ruqayyah dan menyerahkannya kepada 'lJtsman.

'lJtsman termasuk pemuda Quraisy yang berwajah tampan,
sebanding dengan Ruqayyah yangjugacantik -.rr"*.r, dan mem-
pesona sehingga ketika Ruqayyah dipertemukan dengan 'tjrsman
ada yang berkata,

Sepasang suami istri yang paling indah dilihat oleh

Manusia adalah Ruqayyah dan suaminya, 'IJtsman.a

Dari'Abdurrahman bin'Utsman al-Qurasyi €5 bahwa Rasu-
lullah ffi drtrrrg kepada Ruqayyah pad, rrat dia sedang membasuh
kepala'lJtsman. Rasulullah S, bersabda:

o o t / o i l- o/ ci.'

r, -J4;Jl'C,t dli*/*//
o . o ft :4) t'.*el q*JU

taz z
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,At to -,i ,'ilz /. e)"2

r Shuzoar min Hayaatisb Sbahaabah (h|m
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"\Wahai Putriku! Berbuat baiklah kepada Abu 'Abdillah, kare-

na dia adalah Sahabatku yang paling mirip akhlaknya dengan-
I rr(Ku.'

BERLARI KEPADA ALLAH DAN HIJRAH KE HA-
BASYAH

Sekali pun'lJtsman mempunyai kedudukan khusus di antara

kaumnya dan mereka menyintainya, tetapi begitu 'IJtsman meng-

umumkan diri sebagai muslim dan mereka mengetahui keimanan-

nya, mereka langsung menimpakan gangguan terhadapnya. Ketika
mereka dihantui keputusasaan dalam upaya mereka untuk menja-

dikan'lJtsman murtad dan meningggalkan agama Muhammad H,,
akhirnya mereka membiarkan'lJtsman, maka'lJtsman memilih
berhijrah ke Habasyah dengan isterinya, Ruqayyah q$i,.

Di Habasyah,'lJtsman sangat merindukan Rasulullah H.,, maka

dia pulang bersama istrinya sekali lagi kepada al-Habib H, sampai

Allah memberi izin kepada NabiNya dan para Sahabatnya untuk
hijrah ke Madinah al-Munawwarah. Maka 'lJtsman dan isterinya
termasuk orang-orang yang berhijrah. Dengan itu 'lJtsman telah

berhijrah dua kali dts .

JIHAD 'UTSMAN CF, JATNN ALLAH DAN GELAR
DZUN NURAIN

'L]tsman bin 'Affan iF ikut serta daiam seluruh peperangan
bersama Rasulullah ff selain Perang Badar karena ketika Nabi
ff berangkat ke Badar, beliau meminta 'lJtsman untuk merawat
isterinya, Ruqayyah, yang sedang sakit. Pada saat itu Ruqayyah
tidak ada yang merawatnya. Ketika Nabi H, pulang dari Badar,

beliau mengetahui bahwa puterinya, Ruqayyah, telah berpulang
ke hadirat Rabb-nya, maka beliau sangat sedih karenanya. Nabi
H, menghib,-rr'Utsman bin 'Affan $ , makabeliau menetapkan

bagian untuknya dari harta rampasan Perang Badar berikut pahala-

nya sehingga 'lJtsman seperti orang yang ikut dalam Perang Badar.

Kemudian Nabi #, menikahkan'lJtsman dengan puterinya yang

s Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh

tsiqat." Al-Majma' (no. 14500).

'LJtsman bin'Affan g$

ath-Thabrani dan rawi-rawinya
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lain, yaitu Ummr: Kultsum [yarg akhirnya juga meninBBal-r.',1,
maka Nabi H, bersabda: "seandainya aku mempunyai prrt..i yr.rg
ketiga niscaya aku akan menikahkannya dengan'IJrsman." Maka
'Utsman dijuluki Dzun Nurain (nemilik dua cahaya) karena dia
menikah dengan dua orang puteri Rasulullah H,.,

Para ulama berkata, "Dalam sejarah, tidak pernah ditemui orang
yang menikah dengan dua orang puteri seorang Nabi selain 'lJtsman
bin 'Affan, karena itulah dia dijuluk rDzunNurain. Dia adalah salah
satu dari sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga dan salah
seorang Sahabat yang mengr-rmpulkan al-Qur-an."

PERAN ABADI DALAM MENYIAPKAN PASUKAN
AL-'USRAH (PERANG TABUK)

Tibalah Perang Tabuk, pada saat kaum muslimin dalam ke-
sulitan yang berat, pada saat buah-buahan memasuki masa panen,
dan bayangan pohon-pohon demikian teduh sehingga orang-orang
memilih tinggal dan tidak n-renyukai berangkat keiuar.

Rasulullah ff, mendorong kaum muslimin untuk berjihad,
menghasung mereka dan memerintahkan mereka agar bersedekah
sehingga kaum muslimin berbondong-bondong membawah se-
dekah dalam jumlah banyak. Abu Bakar Qb adalahorang pertama
yang datang dengan memba,rvrr semua hartanya, yaitu empat ribu
dirham.

Rasulullah H, bertanya kep,rdanya, "Apakah engkau menyisa-
kan sesuatu untuk keluargamu?" Abu Bakar menjawab, "Allah dan
Rasul-Nya." Kemudian 'lJmar datang dengan membawa setengah
hartanya. Tidak ketinggalan a1-'Abbas bin 'Abdil Muththalib dan
Thalhah bin 'Ubaidillah cd% . 'Abdr-rrrahman bin 'Auf hadir mem-
bawa dua ratus uqiyah. Sa'adbin 'Ub;rdah juga datang menyerahkan
hartanya, demikian pula dengan Muhammad bin Maslamah. 'Ashim
bin 'Adi €5 menyerahkan sembilan puiuh rudsdq kurma sebagai
sedekah. Ibu-ibu ;uga tidak mau ketinggalan, mereka membanru
apa yang bisa mereka berikan.

u Shtfattrsb Shafutah (I/119).
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lJmmu Sinan al-Asadiyah q€9--, berkata, "Aku melihat selembar

kain yang terbentang di hadapan Nabi #, di rumah'Aisyah q$54.,

penuh berisi masak, (gelang tangan dan kaki dari tanduk dan gading),

gelang bahu dan gelang kaki, anting-anting, dan cincin. Kain itu penuh
berisi apa yang dikumpulkan oleh kaum wanita untuk membantu
persiapan jihad."

Abu'Aqil i9 benar-benar mengagumkan, dia datang dengan

malu-malu karena hanya membawa satu sha' kurma, dia berkata,
"Aku menghabiskan malamku untuk menimba air dengan tambang

dengan imbalan dua sha'. DemiAllah, aku tidak mempunyai selain-

nya, satu sha' aku bawa kepada Nabi ,U- datt sisanya aku tinggalkan
untuk keluargaku."/

Dari 'Ikrimah qh, ia berkata, "Rasulullah H, mendorong
kaum muslimin untuk bersedekah dalam Perang Tabuk, maka'Ab-
durrahman datang membawa empat ribu, dia berkata, '\Wahai Ra-

sulullah, hartaku depalan ribu, aku membawa setengahnya kemari
dan aku sisakan setengahnya.' Maka Nabi H, bers;rbda: 'semoga

Allah memberkahi apa yang engkau berik;in dan apa yang engkau
simpan."'

PERANG TABUK DAN'UTSMAN €E YENC DERMA-
\TAN

'Abdurrahman bin S;lmurah d9, meriwayatkan bahwa 'Uts-
man bin 'Affan datang kepada Nabi H, menyerahkan seribu dinar
yang dia bawa dalam saku bajunya ketika Nabi S, menyiapkan
pasukan Perang Tabuk.

Dia membukanya di pangkuan Nabi M.,. Aku melihat Nabi .B-

membolak-balikkannya di pangkuannya, beliau bersabda:

;*t1 Jd fi, Y,f;t rZ. Jr\; rt-& p Y

o-?. . o.
.o Jl Jr.r
\J-

' lbnu 'Asakir (l/110).
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"Tidak akan membahayakan'IJtsman apayang dia lakukan
setelah hari ini. Tidak akan membahayakan'Ursman apayang
dia lakukan setelah hari ini."8

Ketika para pembangkang mengepung rumah 'lJrsman, dia
menengok mereka dari atap rumahnya. 'lJtsman berkata kepada
mereka, "Aku mengingatkan kalian kepada Allah, apakah kalian
mengetahui bahwa Rasulullah #, bersabda pada saat menyiapkan
pasukan Perang Tabuk, 'Siapa yang berinfak dengan infak yang
pasti diterima.' Pada saat iru orang-orang sedang dalam kesulitan
dan kesempitan, lalu aku menyiapkan pasukan iru?" Mereka men-
jawab, "Ya..."e

Dalam riwayat al-Ahnaf bin Qais b;rhwa 'IJrsman bin 'Affan
berkata, "Aku bertanya kepada kalian dengan nama A1lah yang tidak
ada ilah yang berhak diibadahi dengan ben,rr selain Dia, apakah ira-
lian mengakui bahwa Rasulullah H, melihat rvajah orang-orang lalu
beliau bersabda: 'Siapa yang menyiapkan mereka rnaka Allah akan
mengampuninya."' Maksud beiiau ad;riah P;rsr-rkan Tabuk, maka
aku menyiapkan mereka sehingga mereka tidak lagi memerlukan
tambang dan tali kekang?" Mereka menjawab, "Ya benar." Maka
'LItsman berkata, "Ya Allah, engkau sebagai saksi."10

Begitu 'l]tsman bin 'Affan mendengar sabda Nabi H,, "Siapa
yang menyiapkan mereka niscaya Allah mengampuninya." Maka
'Utsman bin 'Affan pun bergeg:rs lari menjemput :rmpunan dan
keridhaan dari Allah.

Demikianlah, pasukan Tabuk yang sedang dalam kesulitan
menemukan'lJtsman yang dermawan.

'ljtsrnan bin'Affan €5 menyiapkan seluruh pasr-rkan sehingga
pasukan tidak lagi memerlukan tali kekang atau tambang.

8 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi fno. 3701], Ahmad lY / 63),Ibnu Abi 'Ashim
dalam as-Sunnah lno. 13011, dan al-Hakim dan dia menshahihkannya serta
discpakati, oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi dalam ad.
Dalaa- il dan Ibnu'Asakir dalam Taarikh Di m a sy qa.

e Birgian dari hadits shahih lighairi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim
dtlam as-Sunnah lno. 1309] dan Ibnu 'Asakir dalam Taariikh Dimasyqa.

rc Birgirrn dari hadits shahih lighairi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
dl.I;tmal-Mushannaf (Yil/ 486), Ibnr"r Hibban (no. 6881), dan Ibnu Abi'Ashim
da.lant as-Sunnah (no. 1303) .

l

l
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Ibnu Syihab az-Zuhri '+ilF" berkata, "Dalam Perang Tabuk
'lJtsman membantu pasukannya dengan sembilan 940 ekor unta,
lalu dia menggenapkannya dengan enam puluh ekor kuda sehingga
jumahnya men.iadi seribu."

Hudzaifah €F, berkata, "'lJtsman datang kepada Rasulullah

ffi padasaat beliau menyiapkan pasukan Tabuk membawa sepuluh
ribu dinar. Dia membeberkannya di hadapan Nabi #-. Rasulullah

M, membolak-balikkannya dengan tangannya sambil bersabda:

dJL.Us

o. - o/oi - a t 09 z 49, //

-* 6r,c;lpi u: o)?i l; iLai r.i eu iu'.P
o

.ail?-Jl

'semoga Allah mengampunimu, wahai'Utsman apa yang eng-

kau rahasiakan, apa yang engkau tampakkan, dan apa yang akan

terjadi sampai FIari Kiamat."

'Abdurrahman bin'Auf S9, berkata, "Aku melihat Rasulullah
H, ketika'IJtsman datang kepada beliau pada saat persiapan pasukan
Tabuk dengan membawa tujuh ratus uqiab emas."

Bukankah aku sudah katakan kepada Anda bahwa seolah-olah
'Utsman bin 'Affan adalah satu-satunya penyandang dana umat
yang baru dan agama yang baru."

Ketika Allah membebaskan kaum muslimin dari peperangan
dengan mundurnya orang-orang Romawi, pasukan Tabuk pulang
dengan seluruh perlengkapan hasil sumbangan'lJtsman bin'Affan.
'lJtsman bin 'Affan tidak meminta apa pun untuk dikembalikan
kepadanya, dia tidak menuntut seekor unta pun, tidak pula seutas

tambang pun.

Semoga Allah meridhai 'Utsman bin 'Affan seorang laki-laki
yang berhiyrah kepada Rabb-nya. Dia meninggalkan hartanya dan

dunianya yang melimpah kepada Allah dalam rasa malu dari seorang

laki-laki di mana Malaikat merasa malu kepadanya. Sebaik-baik
harta yang baik adalah hartayang dikelola di tangan orang yang

11 Khulafaa-ur Rasuul ffikaryaKhalid Muhammad Khalid (hlm. 241), cet. Da-

ru1Jil.
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shalih. Begitu banyak kepala orang yang dinaungi oleh 'lJtsman.
Dan berapa banyak'IJtsman bin'Affan mempunyai naungan yang
teduh di sisi Allah Ta'ala.

Rasulullah ff, bersabda,

t ^a - . 9 6 --. a ^/

ry j\,Wrnirl [i 3 b\Li & +s tat pi
- 9-: Y,z

.{r}l l.-:,"i l5';i"o'L "oi rul l-:,'i p)6
- (-) -) Y,U JJ J , l-) =',\r.

"sebaik-baiJr.d.krh adalah naungan sebuah tenda di jalan
Allah, atau pemberian seorang pelayan di jalan Allah, atau me-
nyiapkan tunggangan unta jantan di jalan Allah. 12D11

.UTSMAN BIN .AFFAN €F, MENGGALI SUMUR RU.
MAH

Saat itu kaum muslimin kekurangan air bersih yang merupakan
kebutuhan pokok mereka. Maka Nabi #., menawarkan sebuah per-
nragaan yang sangat menguntungkan kepada para Sahabat. Beliau

M, bersabda:

i-lt ^:t ";i3 
'rr;"*

"Barangsiapa menggaii sumur Rr,rmah maka dia mendapatkan
Surga."1+

Maka'lJtsman bin'Affan pelopor dalam segala kebaikan dts
menggalinya sehingga dia mendapatkan pahala siapa saja yang mi-
num airnya atar berwudhu' dengan airnya. 15

Diriwayatkan oleh Ahmad lY/269) dan at-Tirmidzi [no. 1527] dari Abu
IJmamah gE . Dihrsnnkan oleh Syaikh al-Albani 'oi5 dalam Sbahiihul

Jaami'(no. 1109).

l)

Tarthiib al-Afu;a Dr. Sayyid Husain (hlm 188-191) dengan gubahan.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2778) secara mw'allaq. Hadits tersebut
shahih dengan penguat-penguatnya.
Yang masyhur dalam riwayat-riwayat ialah bahwa'lJtsman bin'Affan iF,
membelinya bukan menggalinya. Ibnu Baththal menyatakan keliru orang
yang menyatakan bahwa 'lJtsman bin 'Affan menggalinya, dia berkata,
"Yang ma'ruf ialah bahwa dia membelinya." Hal itu dinukil oleh al-Hafizh
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SETIAP JUM'AT 'UTSMAN €F-, UN,MERDEKAKAN
HAMBA SAHAYA

Kedermawanan 'ljtsman bin 'Affan €E tidak hanya sebatas

menyiapkan pasukan Tabuk semata, atau sebatas menggali sumur
Rumab,lebih dari itu 'l]tsman bin 'Affan selalu dan senantiasa

membantu setiap muslim yang berada dalam kesulitan, menolong-
nya, meringankan bebannya, dan membantunya dalam kekurangan
dan kemiskinannya.

'lJtsman bin 'Affan €E menetapkan perjanjian atas dirinya
dan dia tidak menyelisihinya selamahayatnya, /aitu bahwa dia
akan memerdekakan seorang hamba sahaya setiap pekannya. Dia
membeli seorang hamba sahaya dari majikannya dengan harga
berapa pun lalu dia memerdekakannya demi mendapatkan nikmat
(melihat) wajah Rabb-nya Yang Mahatinggi.16

BERITA GEMBIRA SYAHADAH UNTUK 'UTSMAN
€lr pnnl AL-HABIB g,

ini adalah berita gembira dengan memperoleh syahadah (matt
syahid) dan Surga yang diberikan oleh Nabi ,#., yang berkata benar
dan dibenarkan yang tidak berbicara dari hawa nafsunya.

Dari Abu Hurairah {E bahwa Rasulullah H, sedang berada di
atas Gua Hira bersama Abu Bakar, 'lJmar, 'lJtsman, 'Ali, Thalhah,
dan az-Zubair. Lalu sebuah batu besar bergerak, maka Rasulullah
H. bersabda:

:t av:t f - q / ^/- . or. 
o

; )!4t" Li.! ,l-r-al
rl ^ /

'**,

"Diamlah, di atasmu hanyalah seorang Nabi atau shiddiq atau

syahid." t'

dalam Fat-bul Baari. Kemudian al-Hafizh menambahkan, "Ada kemungkin-
an mata airnya sudah mengalir la1u 'Utsman bin 'Affan n-remperiuas dan
menutupnya sehingga penggalian sumur di nisbatkan kepadanya." Fat-huL

Baari (Y / 408).
16 Khulafaa-ur RasuuL karya Khalid Muhammad Khalid (hlm. 2a5).
17 Diriwayatkan oleh Muslim (no.2417), at-Tirmidzi (no. 3696), dan Ahmad

(rr/ 41e).
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Dari Abu Musa $' ,ia berkata:

oo<t
.,!:r-ir,.t1 La. ;;iS \Liv ;;; XX ;tLi/ / t t / 

/ e */

tit),i;it, ryt { o xy: ir;", L rfu- U : ;t*
;;SXi cxy:'i iraSrcx";i;t+ -i ,.X.;:\"
'i.o.t . ../-: 1,2' ' /- 't ^ 9 / / 6 o

4# a^<iJ j)t .:.t l;r;V ";,:k tlG caiJ\
6$,1U* 6 * j; i#r} ;:{,:tsr . 

jC 
V

a a^

dLq.l9

"sesungguhnya Nabi ffi masuk ke sebuah kebun dan beliau
memintaku menjaga pintunya. Lalu seorang laki-laki datang
meminta izin untuk masuk, maka Nabi #., bersabda: 'Izinkan
dia, dan sampaikan berita gembira kepadanya dengan Surga.'
Ternyata orang itu adalah Abu Bakar. Lalu seorang lagi datang
meminta izin untuk masuk, maka Nabi H., bersabda: 'Izinkan
dia, dan sampaikan berita gembira kepadanya dengan Surga.'
Ternyata orang itu adalah 'Umar. Kemudian datang seorang
laki-laki meminta izin untuk masuk, maka Nabi ffi diam sesaat

kemudian bersabda: 'Izinkan dia, dan sampaikan berita gembira
kepadanya dengan Surga atas ujian yang menimpanya.' Ternyata
dia adalah'l]tsman bin'Affan."' 18

.UTSMAN BIN 'AFFAN MALU KEPADA ALLAH SE-

HINGGA PARA MALAIKAT DAN NABI #, PUN MALU
KEPADANYA

Sebuah keistimewaan yang sangat agung, dunia dengan segala

isinya tidak mungkin menandinginya.

18 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
dzi (no.3710).
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. Dar,i'Aisyah SE bahwa dia berkata, "Rasulullah ffi sedang ber-
baring di rumahku. Beliau membiarkan kedua pahanyarrrr, [.d*
betisnya terbuka. Lalu Abu Bakar datang -.-irrt, izin maka Nabi
H- memberinya izin sementara beliau"drlr- keadaan demikian,
lalu beliau berbincang. Kemudian 'L]mar meminta izin, beliau
memberinya izin semenrara keadaan beliau tetap demikian lalu
beliau berbincang. Kemudian 'I-Jrsman meminta izin, makaRasu-
lullah H, duduk dan merapikan pakai annya) lalu 'Utsman masuk
dan berbincang. Ketika dia keluar 'Aisyah berkata, 'Abu Bakar
masuk.dan engkau tidak mengubah keadaanmu, engkau acuh saja.
Kemudian 'l]mar datang dan engkau pun demikian, namun ketii<a
'Utsman datang, engkau duduk dan merapikan pakaianmu., Nabi
H, menjawab:

q

;*;\ntL GX y:"eG*i\i
.'$gakah tidak pantas bagiku untuk malu kepada seorang laki-
laki di mana para Malaikat malu kepadanya.;,,

Dalam sebuah riwayat: 'Aisyah berkata, ,,ya Rasulullah H,, me-
ngapa aku tidak melihatmu terkejut dengan kedatangan Abu Bakar
dan 'l]mar k&y-, sebagaimana engkau t..k.jrrt d.rga., kedatangan
'Utsman?" Maka Rasulullah ffi menjawab:

J,e 4J r:.;l j! +:, ;)I-r rV h: JLe.; dl
q

. l"/
tl*rL.'

"Sesungguhnya'lJtsman adalah laki-laki pemalu, dan sesungguh-
nya aku khawatir jika aku memberinya izin seme.rtr* k.udnrrr-
ku seperti itu maka dia tidak mau menyampaikan keperluannya
kepadaku."20

Maksudnya, dia malu lalu kembali pulang ranpa mengutarakan
keperluannya di mana dia datang untuk -.rryr-p.ikannya.

1e Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2401) dari'Aisyah q{}, .

20 Diriwayatkan oleh Muslim (no.2402), Ahmad (r/77), dan al-Bukhari dalam
al-Adabul Mufral (no. 600).
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'lJtsman bin 'Affan $E berkata, "Tidak ada seseorang yang
melakukan sebuah amalan, kecuali Allah akan memberinya pakaian
dari jubah amalannya."

Yahya bin Mu'adz 'a:'fu berkata, "Barangsiapa malu kepada
A1lah sekali pun dia dalam ketaatan maka Allah malu kepadanya
ketika dia melakukan dosa."

Al-Munawi ,b)E berkata, "Keistimewaan 'lJtsman adalah rasa

malunya. Rasa malu merupakan sifat yang lahir dari pengagungan
kepada siapa yang dilihatnya dan dia memang memiliki kedudukan
agung disertai kekurangan yang dirasakan seseorang pada dirinya.
Sepertinya, pengagungan'Utsman bin'Affan kepada Aliah Ttr'ala
mendominasi dirinya dan dia melihat diri sendiri dengan mata
kekurangan dan keterbatasan, keduanya termasuk sifat mulia ham-
ba-hamba yang dekat kepada Allah sehingga kedudukan 'Utsman
meningkat karena itu, selan.iutnya makhluk Allah yang khusus pun
merasa malu kepadanya. Sebagaimana orang yang menyintai Allah
maka dia pun menyintai waliwali-Nya dan orang yang takr-rt kepada
Allah maka segala sesuatu akan takut kepadanya."21

Balasan itu sejenis dengan perbuatan. Nabi H, bersabda:

"'lJtsmru adahh um;rtku yang ptrling pem;rlu."22

Yakni, yang p,rling besar rasa m;rlunya. Rasa malu merupaktrn
sumber adab kesopanan, ada yang berkrrta, 'lJtsman bin Affan tid.rk
pernah meletakkan tangan kanannya pada kemaluannya semenjak
membai'at Nabi H,.

Demi Allah, hidup ini tidak mengandung kebaikan
Demikian juga dunia jika rasa malu telah lenyap

Seseorang hidup dengan baik selama dia memiliki mah,r

Ranting akan tetap te\aga selama kulitnya masih ada.

'1t Faidhul Qadiir karya al-Munawi (IVl302).
r2 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyab lI/561. Dish:ihihkan oleh

Syaikh al-Albani '+.8 dalam Shahiihul Jaatni' (no.3977)

^.t ,^€t ot

al t"=l jLi:e
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MEMBACA AL-QUR-AN SELURUHNYA DALAM SATU
RAKAAT

'Abdurrahman bin 'ljtsman at-Taimi $iH berkata, "Aku ber-
kata, 'Malam ini aku harus mendapatkan tempat tersebut.' Maka
aku pun bersegera ke sana. Ketika aku sedang berdiri shalat, tiba-
tiba seorang laki-laki meletakkan tangannya di pundakku. Aku
melihatnya tertyatadia adaiah'Ursman bin'Affan €5 . Pada saat
itu dia adalah khalifah, maka aku minggir dari tempat berdirikr-r.
Lalu'IJtsman berdiri, dan dia terus berdiri hingga dia menyelesaikan
(bacaan) al-Qur-an dalam saru rakaar dan tidak lebih.

Ketika aku selesai, aku berkata kepadanya, '\flahai Amirul
Mukminin! Engkau mengerjakan shalat hanya saru rak;r'at.' Dia
menjawab, 'Benar, ia adalah shalat \Witirku."'2r Maksudnya, saru
raka'at shalat \flitir.

Sulaiman bin Yasar dj5 berkata, "'IJrsman bin'Affan &F, ber-
diri shalat setelah 'Isya'. Lalu dia membaca al-Qur-an seluruhnya
daiam satu raka'at. Dia tidak shalat sebelumnya dan seteiahnya."ra

'lJtsman bin'Affan {E membaca al-Qur-an dalam satu raka'at,
kemudian dia mengerjakan shalat \X/itir dengannya.25

Dari Ibnu Sirin AnB, ia berkata, "Isteri 'IJrsman bin 'Affan
qp}, berkata ketika'lJrsman rerbunuh, 'K;rlian telah membr-rnuh-

nya, sesungguhnya dia benar-benar menghidupkan malamnya se-

luruhnya dengan al-Qur-an dalam satu raka'at."'26

Al-Hafizh Ibnu Katsi, U'E berkata, "Telah diriwayatkrn dari
beberapa jalan bahwa 'Utsrnan bin' Affan mengerjakan shal;rr de-
ngan membaca al-Qur-an seiuruhnya dalam satu raka'at di sisi Hajar
Aswad pada musim haji. Kebiasaan 'lJtsman ad;rlah membacanya

Shahih: diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam az-Zubd (no. 1276), 'Abdur-
razzaqdalam aLMtrsbanna/'(III/24), Ibnu Sa'ad dalam atb-Thabaqaat (III/75),
dan ai-Baihaqi dalam as-Sunanul l{ubra.
Shahih: diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, Ibnu Sa'ad dan Ibnu 'Asakir.
Sanadnya shahih: diriwayatk:rn oleh ath-Thahawi dan al-Baihaqi (III/25),
dan Ibnu Abi Darvtrd. Srrnrdnya dishahihkan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna-
uth dan Syaikh Zthilr asy-syawisy dalam tahqiq Syarhus Sunnah (IV /499).
Az-Zuhd (hlm. 127) k:rrya Imam Ahmad bin Hanbai.
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dengan cepar. oleh karena itu, kami meriwayatkan dari Ibnu'IJmar

*eg] Urtt*a dia berkata tentang firman Allah Ta'ala:

// t?? )' " ,/ ut'

;;<)\ i4\,-)-tr arr, 9 t- 'l ""i M'*Vle,.>Y 9 ry ./

Zr{fi*t5t;'bi4;-li *fi.,6 
"j3 

i4: ^*'V::
, *tr\- -7 ?o o S 4 ^(Zr,

#(o) *_\f \uj\j)ri
\\-

"(Apakab kamu ordng musyrik yang lebih beruntung) atauk'ah

oi oL g y on g b e r ib a ctab I ad.a w ak'tu m aL am dengan,s uj u d.dan b er dir i

korrZ) ta\ut kepacla'(actzab) akbirat dan mengbaraplean rahmat

Rabb - ny a? KataleanLab, "Ap ak'ah sdmd' ordng-ord'ng y dng rneng?

tabui iengan ordng-orctng ydng tidak, mengetahui?" Sebenarnya

hanya o,i,gyorg\*okoi irhot yang dapat menerima pelajaran'

(QS. Az-Zumar:9)

"Dia adalah'lJtsman bin'Affan'"

Hassan bin Tsabit &9' berkata tentang'lJtsman {5 :

Mereka membunuh orang yang beruban, yang padanya terlihat

tanda-tanda sujud
Dia menghabiskan malam dengan bertasbih dan membaca al-

Qur-an.

Imam an-Nawaw r'4\E berkata dalam at'Tilryaan (hlm' 55), "Di

arfiaraorang-orang yang mengkhatamkan al-Qur-an dalam satu hari

satu malam"adalali;UrrL* blin'Affan &!' ,Tamtm ad-Dari, Sa'id

bin Jubair, Mujahid, asy-Syafi'i, dan lain-lainnya'"

'l]tsman bin 'Affan dE tidak membangunkan seorang pun

dari keluar ganyauntuk membantunya menyediakan air.wudhu'nya

iik;;i, buigrr" malam untuk shalai, kecuali jika yang bersangkut-

an memang telah bangun' Dia berpuasa terus-menerus' sampar

dia disalahf,an, 
*Mengip, .rgknu tidak membangunkan sebagian

f.t"yrn." Maka'Utrri* m.rija*ab, "Tidak, malam adalah waktu

mereka beristirahat' "22

@^ayab karyaHafizh Ibnu Katsir (v ha7)'
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Dari a1-Hasan +ii5, ia berkata, "'Ijtsman bin'Affan berkata:

'Seandainya hati kita bersih niscaya kita tidak akan pernah ke-
nyangdari firman Rabb kita. Sungguh, aku tidak suka melewati
satu hari tanpa melihat mush-haf (membaca al-Qur-an dengan
meiihat mush-haf).'

Tidaklah'lJtsman terbunuh kecuali mush-hafnya sobek karena
seringnya dia melihatnya (membaca al-Qur-an dengan mush-haf)."28

'lJtsman bin 'Affan €F, terbunuh, sedangkan mush-haf berada
dipangkuannya.

PERNIAGAAN YANG MENGUNTUNGKAN BERSA-
MA ALLAH TA'ALA

Dari Ibnu 'Abbas E1ipt, ta berkata, "Pada zaman Abu Bakar
terjadi kekeringan yang panjang, maka khalifah berkata kepada
mereka, 'Insya ALlah, kalian tidak mendapatkan hari esok kecuali
kemudahan dari Allah telah datang kepada kalian.'Esok hari kafilah
dagang milik 'Utsman datang, maka para pedagang datang kepada
'lJtsman. 'lJtsman menyambut mereka dengan memakai jubah
yang ujungnya diselang-seling di atas pundaknya. Para pedagang
itu menawar kafilah'Utsman.

'Utsman bertanya kepada mereka, 'Berapa keuntungarr yalg
akan kalian berikan kepadaku?'Mereka menjawab, 'setiap sepuluh
dengan dr-ra belas.' 'lJtsman berkata, 'Ada yang berani lebih?' Mere-
ka berkata, 'Sepuluh dengan lima belas.' 'lJrsman berkata, 'Ada yang
berani 1ebih.' Mereka bertanya, 'Siapa yang berani lebih, sedangkan
kami ini adalah para pedagang di Madinah ini?' 'Utsman menjawab,
'Allah, Dia memberiku lebih, Dia memberiku sepuluh dari setiap
dirham. Adakah kalian berani lebih dari itu?' Maka para pedagang
itu meninggalkan 'IJtsman, sedangkan dia berseru, "Ya Allah, se-

)B Al-Bidaayah wan llihaayab (V/307).
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sungguhnya aku telah men.iadikannya sebagai sedekah bagi fakir
miskin Madinah secara cuma-cuma dan tanpa perhitungan."'2e

KHILAFAH 'UTSMAN BIN 'AFFAN YANG RASYI-
DAH

Ketika khilafah dipegang 'lJtsman bin 'Affan $ , dta mem-
buka Armenia dan Qauqaz. 'lJtsman mendukung kaum muslimin
dan menjadikan mereka membuka Khurasan, Karman, Sijistan,

Qubrush, dan banyak wilayah dari Afrika.

Pada masa'lJtsman bin'Affan rakyat mendapatkirn kemakmuran
yang tidak pernah dirasakan oleh sebuah bangsa di muka bumi.

Al-Hasan al-Bashri 'i rclahmenceritakan kemakmuran dan ke-

nyamanan hidup yang dienyam oleh masyarakat pada zaman'lJtsman
Dzun Nurain. Rakyat dinaungi oleh ketenangan dan ketenteraman.
Al-Hasan '4'E berkata, "Aku melihat penyeru'ljtsman bin'Affan-
dl5 berseru, '\Wahai manusia! Berkumpullah untuk mengambil hak-

hak kalian.' Maka orang-orang datang kepadanya dan mengambilnya
secara melimpah. '\Wahai orang-orang! Ambillah rizki kalian.'Maka
mereka datang mengambilnya, mereka diberi dengan melimpah dan

merata. Sungguh, kedua telingaku -demi Allah- mendengarnya ber-

seru, 'Berkumpullah untuk mengambil pakaian kalian.'Maka mereka
mengambil jubah-jubah yang panjang. Penyeru'lJtsman juga berkata,
'Berkumpuilah untuk menerima pemberian madu dan mentega."'

Tidak aneh, rizki pada zaman 'lJtsman melimpah-ruah, kebaik-
an menyebar rata di antara masyarakat, hubungan di antara sesama

muslim membahagiakan, di muka bumi tidak ada seorang mukmin
yang takut kepada mukmin yang lain, yangadaadalah seorang muslim
menyintai muslim yang lain, menyayangtnya dan membantunya.'o

AL.QUR.AN DIKUMPULKAN PADA ZAMAN 'UTS-
MAN €Y,

Dari An;rs bin Malik 
-49 

bahwa Hudzaifah bin al-Yaman v$;'
datang kep,rd;r'Utsman i9., .O;aikut dalam perang bersama orang-

Kbulafaa ur Rasuulkarya Khalid Muhammad Khalid (hlm. 2a6).

Shrruar ntin Hayaatish Shahaabah (hlm. 568-569).1C
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orang Syam dan orang-orang Irak untuk membuka Armenia dan Ajer-
beijan. Hudzaifah terke.iut terhadap perbedaan mereka dalam qira-at
(cara baca al-Qur-an), maka Hudzaifah berkata kepada 'lJtsman,
"tWahai Amirul Mukminin! Selamatkan umat ini sebelum mereka

berselisih dalam al-Qur-an seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani."
Maka 'lJtsman mengirim orang kepada Hafshah menyampaikan
pesan, "Kirimlah mush-haf kepada kami. Kami akan menyalinnya
pada mush-haf-mush-haf kemudian mengembalikannya kepadamu."

Maka Hafshah mengirimk anny a kepada' lJtsman. Selanjutnya' lJts-

man memerintahkan ZardbrnTsabit,' Abdullah b rn az-Zubair, Sa' id
bin al-'Ash, dan'Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam untuk me-

nyalinnya dalam mush-haf-mush-haf. 'lJtsman berkata kepada tiga

orang Quraisy (yaitu, 'Abdullah brn Zvbat, Sa'id bin al-'Ash, dan

'Abdurrahman bin Harits), "Jika kalian berbeda dengan Zatdbin
Tsabit tentang sesuatu dari al-Qur-an maka tulislah dengan bahasa

Quraisy, karena ia turun dengan bahasa mereka." Maka mereka me-

lakukan seperti yang diperintahkan. Selesai penyalinan 'lJtsman
memulangkan mush-haf kepada Hafshah dan dia mengirimkan satu

mush-haf dari apa yang mereka salin ke setiap wiiayah. 'lJtsman juga

memerintahkan agar mush-haf selain itu dibakar.rl

RASA TAKUT'UTSMAN djj,

Jika berdiri di sisi kuburan, 'Ijtsman dE menangis sampai jeng-

gotnya basah. 'IJtsman $ ditanya tentang hai itu, "Engkau teringat

Surga dan Neraka maka engkau tidak menangis, tetapi ketika meng-

ingat kuburan engkau malah menangis?" 'lJtsman $9, menjawab,

"sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah M, bersabda,

/ ea

LL! i-c."
A/o / /L

J.jJ;1
,J-
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,1"+-l til
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to -ttj-il1
9. o z
o-[.r.r

'Kubur adalah tempat persinggahan pertama dari tempat-tem-
pat persinggahan akhirat. Jika seseorang selamat darinya maka

yang setelahnya lebih mudah [daripadanya]. Dan jika dia tidak

r1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari(n o. 4987) dari Anas bin Malik €E .

'LJtsman bin'Affan SH 317



selamat darinya maka
padanyal.'

'lJtsman QE berkata,
ffi, bersabda'

yang setelahnya akan lebih berat fdari

"Dan aku telah mendengar Rasulullah

I

.L*;i'-it',,L J. J

i2,/os-/
it r! rfi,+1:Y

'Aku tidak melihat satu pemandangan pun yang paling mena-

kutkan selain kuburan."'r2

Dari'Abdullah bin ar-Rumi {E,r berkata, "Telah sampai ke-

padaku bahwa' lJtsman bin' Affan Q9,, berkata,' Seandain y a aku ada

di antara Surga dan Nerakatanpatahu kemana aku diperintahkan
(ke Surga atau Neraka), niscaya aku memilih menjadi abu sebelum

aku mengetahui kemana aku berjalan."'

KEADILAN'UTSMAN BIN'AFFAN EF,

Ini adaiah keteladanan mulia dalam keadilan dari'Utsman bin
'Affan Qb .

'lJtsman yang pengasih, di mana kasih sayang menyebar dalam

hidupnya sehingga menjadi lentera dalam setiap tindakannya. Suatu

hari 'lJtsman &E' marah kepada seorang pembantunya lalu men-
jewer telinganya sampai dia merasa kesakitan. Tidak lama setelah

itu 'lJtsman memanggil pelayan tersebut dan memintanya untuk
membalas dengan menj ewer telinganya, tetapi p elay anny a menolak.
'LJtsman memintanya dengan tegas agar dia melakukannya sehingga

pelayan tersebut melakukannya. 'IJtsman berkata, "Lebih keras

1agi, wahai pelayanku! Karena qisbash'balasan' dunia lebih ringan

daripada qishash akhirat."

.UTSMAN BIN'AFFAN EY-, MENEGAKKAN HUDUD
ATAS ORANG DEKAT MAUPUN JAUH

Di antara pekerjaan besar yang diwujudkan oleh'lJtsman dE
pada masa khilafahnya adalah penegakan hukuman haddyangtelah
ditetapkan oleh Allah Ta'ala.

32 Diriwayatkan oleh at-Tirmtdzi [no. 2308]
hasankan oleh Syaikh al-Albani TtF" dalam
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Al-Walid bin 'Uqbah yang termasuk orang paling dekat dengan
'lJtsman karena dia adalah saudara seibunytr, meskipun demikian
'lJtsman tetap menegakkan hukuman hadd atasnya dan tidak ter-
pengaruh oleh belas kasih atau kekerabatan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'tt5 berkata dalam Fat-hul Baari (Yl/56),
"'lJtsman menunda penegakan hukuman hadd atasnya untuk mene-
liti keadaan orang-oran gyangbersaksi atasnya dalam masalah terse-
but. Ketika perkaranya sudah jelas, 'Utsman memerintahkan agar
hukuman badd ditegakkan atasnya."

Hunain bin al-Mun dzir q:t;5 berkata, "Aku menyaksikan 'l]ts-
man bin 'Affan, dan al-Valid bin 'Uqbah yang telah mengerjakan
shalat Shubuh dua raka'at dihadapkan kepadanya. Kemudian dia
berkata, "Apa kalian mau aku tambah (raka'at)?" Lalu ada dua orang
laki-laki yang bersaksi atasnya (?), yang perrama (adalah Humran)
bahwa al-Walid minum khamr dan saksi lain adalah seorang laki-laki
yang melihat ai-\X/alid muntah, maka 'lJrsman berkata, "Dia tidak
akan muntah hingga dia meminumnya." Maka 'IJtsman berkata,
"'Wahai 'Ali, berdirilah lalu cambuklah dia!" Maka 'Ali berkata
kepada al-Hasan, "Berdirilah, wahai Hasan lalu cambuklah dia!"
Maka al-Hasan berkata, "Yang mengurusi panasnya adalah yang
mengurusi dinginnya."I Sepertinya dia marah kepadanya. Maka
di;i berkata, "\flahai 'Abdullah bin Ja'far, berdirilah lalu cambuk-
lah dia!" Maka dia mencambuknya semenrara'Ali menghitungnya
sampai empat puluh, lalu dia berkata, "Berhentilah." Kemudian dia
berkata, "Nabi H, mencambuk 40 kali, Abu Bakar mencambuk 40
kali, dan 'ljmar mencambuk 80 kali dan ini iebih aku sukai."ra

Dalam sebuah riwayat, "semuanya Sunnah."

'r Al-Ashm:u'i 'tit6 berkata, "Maksudnya, orang yang mengurusi perkara sulit
adalah orang yang mengurusi perkara mudah, yakni yang menghukum dan

--encambuk adalah orang yang memberinya pekerjaan dan manfaat.

'1 Diriwayatkan oleh Muslim fno. t7O7), Ahmad dalan al-MusnadlI/82, l4O,
1441, Ibnu Abi Syaibah dalam Taariikh al.Madiinab (III/ l9t3) dan Ibnul Atsir
dalam Usudul Ghaabab (Y/453).
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ORANG-ORANG MUKMIN MEMBELA'UTSMAN
DZUN NURAIN EE

Sungguh sangat mengherankan dan sangat mengherankan

masih ada orang-orang yang mencela Dzun Nurain {ts, '

Apakah mereka itu mencelanya karena keadilannya) ataLl karena

kemurahan hatinya, atau karena kasih sayangnya, atau karena iman-

nya, atau karena dia adalah salah seorang dari sepuluh orang Sahabat

yang di.iamin Surga?

Al-Hasan al-Bashri aiii5 berkata, "Aku mendapati zaman'ljts-
man pada saat sebagian orang mencelanya. Tidak ada satu hari pun
kecuali masy;rrakat berbagi kebaikan. Seorang utusan 'lJtsman ber-

seru kepada kaum muslimin,'Wahai kaum mr,islimin! Berangkatlah

untuk menerima pembagian kalian.' Mak;r mereka rnengambilnya
dengan melimpah. Lalu utusan itu berseru, 'Berangkatlah untuk
mengambil rizki kalian.' Lalu mereka mengambilnya melimpah.
Lalu utusan itu berseru, 'Berangkatlah untuir mengambil mentega

dan madu.'

Pemberi:rn mengalir, rizki dibagi-bagikan, musuh sr-rdah takluk,
hubungan sesama muslim baik, kebaikan merat;r, tidak ada mukmin
yang takut kepada mukmin yang lain, siapa yang dia temui adalah

saudarany;r siapa pun dia, dia menyintainya, mengasihinya, dan

menasihatinyir, mereka telah dirvanti-wanti bahw;r ,rktrn muncul
sikap egois, jika itu terjadi maka hendaklah mereka bersabar'

Seandainya mereka bersabar ketika mereka melihatnya, niscaya

apa yang merek,r dapatkan berupa pemberian, Baji, dan kebaikan
yang banyak itu sudah lebih daripada cukr:p bagi mereka, tetapi me-

reka tetap berkatr, "Tid;rk, demi Allah, kami tidak bisa sabar." Demi
A11ah, merekir tidak tertolair dan mereka tetap tidak menerima.

Di sisi lain, ped,rng disarungkan dihadapan kaum muslimin.
Tidak ada seorang mukmin pun di muka bumi ini y;ing merasa

takut kepada mukmin yang lain yang mungkin menghunus pedang

kepadanya hingg,r kaum muslimin sendirilah yang menghr'rnus pe-

dang tersebut kepadii diri mereka sendiri, dan pedang tersebut akan

tetap terhunus sampai hari ini. Demi A11ah, aku melihatnya sebagai
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pedang yang terhunus sampai hari Kiamat."15

'Urwah brn az-Zubarc vftF., berkata, "Aku mendapati zaman
'lJtsman bin 'Affan, tidak adajirva yang muslim kecuali dia mem-
punyai hak pada harta Allah."36

KELEMBUTAN'UTSMAN d5 DAN KASIH SAYANG-
NYA KEPADA RAKYATNYA

Di antara sifat-sifat mulia yang dimiliki 'Utsman Q;' adalah

keramahannya, kelembutan hatinya, kebaikannya kepada rakyat,
kasih sayangnya kepada mereka, serta pembangkangan para pen-

dusta dan pembohong atasnya, d,rn bahwa dia terbunuh dalam
keadaan terzhalimi.

Ibnu'Umar vftV. berkata, "Sungguh, kaiian telah menyalahkan
'lJtsman dalam beberapa perkara. Seandainya yang melakukannya
adalah 'lJmar, niscaya kalian tidak ak;ln menyalahkannya."3T

Al-Hasan al-Bashri'nli5 berkata, "Amirul Mukminin'Utsman
bekerja selama dua belas tahun. Orung-orang tidak mengingkari
sedikit pun dari kepemimpinannyir, sampai akhirnya orang-orang
fasik itu datang. Demi Allah, merek,r mul,ii menghasut penduduk
Madini,rh untuk memusuhinya."tt

Di antara bukti yang menampakkan kasih sayang 'Utsman
kepada rakyatnya yang sangat jelas iaiah apa yang diriwayatkan
oleh Musa bin Thalhah itV, dia berkata, "Aku mendengar 'lJts-
man bin 'Affan, yang bertrda di atas mimbar, sementara muadzin
mengumandangkan iqamat dan'lJtsman bertanya ke orang-orang
tentang kabar mereka, harga-harga (barang dagangan) mereka, dan

siapa yang sakit dari mereka."re

Sanadnya has:rn: Dirir.vayatkan oleh Ibnu 'Asakir cltrn ath-Thabarani dalam

al-Kabiir. A1-I-Iaitsami dalam al l,tajnta' (IY /94) berk,rta, "S:rnadnya hasan."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi S,vaibah dalam Taariikh al Madiinah.

Sanadnya hasan: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Sanadnya shahih, Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah da.lam aL-Musbannaf.

Sanadnya shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Taariikb ash-Sha

ghiir dan Ibnu 'Asakir dalam Taaritkh-nya.
re Santrdnya shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam aL-Musnad lI/73) dan

Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqaat.
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Inilah 'IJtsman, di manakah orang yang seperti 'IJtsman €5 ?!

Laut yang luas itu akan turun kadarnya

Jika kausamakan dengan sumur yang sempit.

Sungguh menggagumkan orang yang berkata,
Apakah kau'tak melihat bahwa pedang itu turun derajatnya

Jika ada yang berkata bahwa pedang lebih tajam daripada tong-
kat.

TUDUHAN DAN KEDUSTAAN ATAS 'UTSMAN E5
SERTA BANTAHANNYA

1. Perkataan mereka: Sesungguhnya 'lJtsman tidak menegak-
kan qishash atas 'Ubaidullah bin 'Umar yang telah membunuh
Hurmuzan padahal kewajiban qishash dalam masalah tersebut
sangat jelas.

Jawabannya: 'lJtsman membayar diyatnya dari harta pribadi-
nya setelah dia bermusyawarah dengan para Sahabat karena korban
tidak mempunyai wali sehingga'lJtsman, sebagai pemimpin, adalah

wali baginya sesuai dengan kaidah, "sultban 'penguasa' adalah wali
bagi orang yang tidak memiliki wali."a0

ibnul Arabi '$, d^l^*kitabnya al-'Ataaashim minal Qazaaas'
him telah menjelaskan bantahannya dengan sangat memuaskan
dan lengkap. Dia berkata, "Kisah tersebut dari sisi sanad dan matan
hukumnya mudbtharib' goncang/ rancu'." Ibnu'Abdll Barr'+:ti6
berkata, "Kisah tentang pembunuhan Hurmuzan, Jufainah, dan

anak perempuan Abu Lu'lu'ah adalah rancu.

Dalam rlwayat yang shahih bahwa 'lJtsman bermusyawarah
dengan orang-orang Muhajirin dan Anshar, dan dia tidak mem-

bunuh seorang muslim karena (orang muslim itu membunuh) orang
kafir, sebagai gantinya 'lJtsman membayar diyat, lalu di mana

penyelisihan'lJtsman?"a1

aa Taariikh al-(Jmam uaL Muluk karya Ibnul Jauzi (IY /239-240).
at AL-'Awaashim minal Qautaasbim karya Ibnul Arabi (hlm. 77,1,1,6).
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2. Perkataan mereka: 'lJtsman bin'Affan $.' mengangkat kera-
bat-kerabatnya sebagai pejabat (nepotisme).

Di antara perkataan para pendusta terhadap 'lJtsman dalam
hal ini ialah bahwa'lJtsman memberikan kepemimpinan kepada
kerabat-ke rabatnya: Mu'awiyah,'Abdullah bin'Amir bin Kuraiz,
Marwan, dan al-\Walid bin 'Uqbah serta memberikan seperlima
Afrika kepada Marwan.

Ibnul Arabi $iA berkata, "Semua itu adalah batil dari sisi sanad

dan matan. Adapun Mu'awiyah maka ia diangkat oleh'Umar dan
'lJmar pula yang menyerahkan seluruh wilayah Syam kepadanya,
sedangkan 'IJtsman hanya meneruskan. Adapun 'Abdullah bin
Kuratz maka 'IJtsman mengangkatnya karena dra adalah seorang
laki-laki yang mempunyai bibi dari ayah dan bibi dari ibu yang
mulia.

Adapun al-Walid bin'Uqbah, maka'IJtsman telah berkata,
"Aku tidak mengangkatnya karena dia adalah saudaraku, tetapi
karena dia adalah putera lJmmu Hakim bibi Rasulullah M-, dan
kembaran ayahnya,"

Pengangkatan bersifat ijtihad,'lJmar telah memberhentikan
Sa'ad bin Abi Waqqash dan mendahulukan orang yang lebih rendah
daripadanya.

Marwan adalah seorang lakilaki adil, salah seorang imam besar

di kalangan para Sahabat, Tabi'in dan fuqaha' (ulama fiqih) kaum
muslimin. Para fuqaha' menghormatinya, mempertimbangkan
fatwanya, menerima riwayatnya, sedangkan orang-orang bodoh
dari kalangan sejarawan dan sastrawan mengatakan sesuai dengan
kadar mereka masing-masing.

Adapun al-Walid dan hukum an h add y ang ditegakkan'IJtsman
atasnya karena dia minum khamr, maka 'lJmar juga telah melaku-
kan hal yang sama terhadap Qudamah bin Mazh'un, padahal lbnu
Mazh'un ini pada saat itu adalah gubernur maka 'IJmar menco-
potnya dari )abatan. Dosa tidak menciderai 'adalah'keadilan dan
kebaikan agama' jika pelakunya bertaubat darinya.

Adapun pemberian seperlima Afrika kepada seseorang maka ia
tidak benar sama sekali.
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Adapun pengangkatan 'Abdullah bin Abi Sarah-dialah orang
y"ng mrttad-setelalrmasuk Islam-tetapi dia telah kembali kep.adl
Islam dan keislamannyamenjadi baik. Dia berjihad layaknya jihad
orang-orang yang baik, dan meninggal dunia di antara dua salam
(ketika mengerjakan shalat). Telah dimaklumi bahwa dosa tidak
menggugurkan 'adalab'keadilan dan kebaikan agama' jika pelaku-
nya telah bertaubat.

3. Perkataan mereka:'lJtsman telah mengusir Abu Dzarr ke ar-

Rabadzah.

Ini adalah kezhaliman besar dan kemungkaran yang sarat dosa

...'lJtsman €F, iebih mulia dan lebih terhormat untuk sekedar mem-
perlakukan para Sahabat besar dengan perlakuan yang tidak layak
itau menimpakan sesuatu yang tidak baik kepada mereka. Perginya
Abu Dzarr-&Bke ar-Rabadzah adalah pilihannya sendiri setelah
'Utsrnan memberinya pilihan. Dalil atas hal itu ialah apa yang
diriwayatkan oleh ZardbtnWahb 'Si5, r berkata, "Aku melewati
ar-Rabadzah, maka aku bertanya kepada Abu Dzarr $ts , 'Apa yang
membuatmu tinggal di sini?' Dia menjawab, 'Aku akan katakan
kepadamu... Sebelumnya aku tinggal di Syam, lalu aku berdiskusi
dengan Mu'awiyah tentang ayat:

S;'*lfi 6'ri <,'iK" Oli:' F
#-@, ;iWcq;,*\\:7/ / u.

" ... Ddn ordng-ord.ngydng menyimpan emas dan perak dan tidak
mengtnfakkdnnyd. di jalan Allah..." (QS. At-Taubah: 34)

Mu'awiyah berkata, 'Ayat ini turun tentang Ahli Kitab.' Aku
berkata, 'Ayat ini tentang Ahli Kitab dan kita kaum muslimin.'
L:rlr-r Mu'awiyah menulis surat tentang hal tersebut kepada'lJtsman,
makrr 'lJtsman menulis surat kepadaku, 'Datanglah kepadaku.'
Mak;r aku datang kepada 'lJtsman. Orang-orang berkumpul di
sekelilingku seolah-olah mereka tidak mengenalku lalu aku melapor-

kannya kepada'lJtsman sehingga dia memberiku pilihan. Dia ber-

k;rta, 'Tinggallah di mana saja yang engkau suka'"'42

" H*l,t ,1-h,1r' Di.r*ry2,k.n oleh Abu Nu'aim (no. 139) dalam Tatsbiitul
Imdamah.
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'Abdullah bin ash-Shamtt {E berkata, "Aku bersama Abu
Dzarr yang diikuti beberapa orang dari Ghifar masuk menemui
'Utsman bin'Affan melalui pintu di mana'LJtsman tidak didatangi
darinya." Dia berkata, "Kami khawatir'IJtsman akan marah kepada
Abu Dzarr. Abu Dzarr mengucapkan salam kepadanya ketika ber-
temu dengaflnya." Dia berkata, "Kemudian'Utsman tidak memu-
lainya dengan sesuatu sampai Abu Dzarr berkata, '\Wahai Amirul
Mukminin! Apakah engkau menganggapku termasuk dari mereka?
Demi Allah, aku tidak termasuk dari mereka -yakni Khawarij- dan
aku tidak pernah bertemu dengan mereka. Seandainya engkau
memerintahkanku untuk menggigit pijakan pelana, niscaya aku
akan melakukannya sampai aku mati dalam keadaan demikian.'

'lJtsman berkata, 'Engkar-r benar, wahai Abu Dzarr. Kami me-
mintamu hadir hanya demi kebaikan, agar engkau tinggal bersama
kami di Madinah.'

Abu Dzarr berkata, 'Aku tid:rk memerlukannya.'Kemudian
Abu Dzarr meminta izin untuk tinggal di ar-Rabadzah.Draberkata,
'Izinkan aku ke ar-Rabadzah.'

'lJtsman berkata, "Baiklah, kami mengizinkanmu. Kami juga
akan memerintahkan penggembala unta-unt a zakat agar membawa
unta-unta itu melewatimu di pagi dan sore hari sehingga engkau bisa
mendapatkan susunya.'

Abu Dzarr berkata, 'Kami tidak memerlukan itu. lJnta-unta
Abu Dzarr sudah cukup baginya.' Kemudian Abu Dzarr keluar
dan berkata, 'Ambillah dunia kalian, wahai orang-orang Quraisy!
Perliharalah ia, kami tidak memerlukannya. Biarkan kami dengan
agama kami."'al

Ghalib bin al-Qaththan'q;:i5 berkata, "Aku bertanya kepada
al-Hasan al-Bashri 41i5, 'Apakah 'Utsman mengusir Abu Dzarr
(lre ar-Rabadzah)?' Dia menjawab,'Tidak. .. ma'aadzaLlaahu (hanya
Allah tempat berlindung dari tuduhan-tuduhan seperti itu)."'aa

+r Slrahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqaat (IY/232),Ibnl
Abi Syaibah dalam Taariikb aL-Madiinab (III/1a36,1041), dan Abu Nu'aim
dalam al-Hilyah (I/ \60).

*' Sanadnya hasan: Disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam Taariikh aL-lslaam dan
Ibnu Abi Syaibah 0II/t037).

'Utsman bin'Affun & 325



Jika dikatakan kepada Muhammad bin Sirin iE b^h*a 'IJts-

man bin'Affan @ mengusir Abu Dzarr €F-, k. ar-Rabadzah, dia

merasa menghadapi perkara besar dan dia berkata, "Abu Dzatr
pergi karena keinginannya sendiri, dan 'lJtsman dii-, tidak meng-

usirnya."as

4. Perkataan mereka: 'lJtsman telah membakar mush-haf-mush-
haf.

Jawabannya:'Ali bin Abi Thalib €E berkata, ""' Demi Allah,
'Utsman tidak membakarnya kecuali di hadapan khalayak para Sa-

habat Rasulullah M-... 'Utsman mengumpulkan kami dan berkata,
'Apa pendapat kalian tentang qira'at'carabacaal-Qur-an' ini di mana

kaum muslimin berbeda padanya? Seorang muslim bertemu muslim
yang lain, dia berkata,'Qira-at-ku lebih baik daripada qira'at-mu''
Hal ini menyeret kepada kekufuran.' Maka kami berkata, 'Lalu apa

pendapatmu?' Dia berkata,'Aku ingin menyatukan kaum muslimin
di atas satu mush-haf. Karena,.iika pada hari ini kalian telah berbeda

pendapat, niscaya orang-orang setelah kalian akan lebih parah.' Kami
berkata,'sebaik-baik pendapat adalah pendapatmu."'a6

5. Perkataan mereka: 'lJtsman memulangkan orang yang telah
diusir oleh Rasulullah ffi, yaitu al-Hakam bin al-'Ash'

Jawaban tentang hal ini ialah perkataan Imam Ibnu Taimtyyah
'4LVu, "Trdak berdasar sama sekali dan tidak memPunyai sanad."

6. Membagi-bagikan pemberian dari harta zakat.

Di antara tuduhan lemah yang dialamatkan kepada 'lJtsman

ialah bahwa dia memerintahkan membagibagikan harta dariharta
zakat dan bahwa orang-orang tidak menyetujuinya.

Sebagai bantahan terhadap tuduhan ini, Imam Abu Nu'aim
al-Ashbahani '4:')Z berkata, "'lJtsman lebih mengetahui daripada

orang-oran g yang mengingka rrnya. Jika para pemimpin melihat
suatu kemaslahatan bagi rakyatnya, mereka berhak melakukannya.
Pengingkaran orang-orang yang tidak mengetahui kemaslahatan

's Sanadnya hasan: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Iil/1'A34.
a6 Minbaajus Sunnah (YI/252-253).
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tidak bisa menjadi hujjah atas orang yang mengetahuinya, dan di
setiap zaman akan selalu ada orang-orang yang tidak mengetahui
dan mengingkari kebenaran dari arah y^ng mereka tidak ketahui.

Pengingkaran orang-orang yang mengingkari bukan sebagai
argumentasi yang harus 'lJrsman rerima ketika dia melihat ke-
maslahatan. Sungguh, Rasulullah M. telah membagi-bagikan harta
rampasan Perang Hunain di Ji'ranah kepada para mu-'allaf dan
beliau tidak memberikannya kepada o.r.rg-orrrg Anshar karena
beliau melihat adanya maslahat, sampai-sampai seseorang dari An-
shar berkata, "Engkau memberikan harta rampasan perang kami
kepada orang lain padahal pedang-pedang kami masih menereskan
darah mereka."

. Yang membuat mereka mengingkari perbuatan Rasulullah
H, adalah minimnya pengetahuan-mereka terhadap kemaslahatan
dalam pembagian yang dilakukan oleh Rasulullah H,. pengingkaran
mereka lebih besar daripada pengingkaran orang-o rangyangmeng-
ingkari'ljtsman bin'Affan dts karena harta paia-rr-Liluf t.rseb.rt
termasuk dalam harta rampasan perang. Pengingk aran orang-orang
yang mengingkari tidak mempengaruhi tindakan 'lJtsman sama
sekali, tidak berbeda dengan Rasulullah M, y^ng melakukan hal
yang sama ketika beliau melihat kemaslahatan pada tindakannya,
'lJtsman hanya mengikuti Nabi ffi."+z

7. Tuduhan mereka bahwa'l]tsman bin'Affan memukul'Ammar
bin Yasir dan'Abdullah bin Mas'ud d4 .

Tuduhan bahwa 'IJtsman {E memukul 'Amm ar QB sampai
ususnya terburai!! Maka Abu Nu'aim +F" berkata dalam Tatsbiitul
Imaamah, "Ini tidak benar!" Ibnui 'Arabi 4tE" berkata, "Adapun
tuduhan bahwa'utsman memukul 'Ammar maka itu adalah dusta
dan prrlsr-r. Tr"rduhan bahwa'lJrsman memukul Ibnu Mas'ud hingga
ttrliing rusuknya patah dan 'l]tsman menahan gajrnya selu-, drru
tahun!! Semua itu adalah kebatilan dan kebohongan, tidak berdasar
sama sekali."a8

17 TatsbiituL Imaarnah karya Abu Nu'aim (h1m. 149), dinukil dari Siirah ua
Llayaab Dzun Nurain'[Jtsman bin 'Affan karya Majdi Fat-hi as-sayyid (hlm.
94), cet. Darush Shahaabah-Thantha.

+8 Tatsbiitul Imaamab karya Abu Nu'aim (hlm. 151-152).

'Lltsman bin'Affan eb 327



Ibnu Taimiyah '$M berkata, "Jika ada yang berkata bahwa
'l]tsman telah memukul Ibnu Mas'ud dan 'Ammar maka hal itu
tidak akan menodai keutamaan seorang pun dari mereka bertiga.

Kami bersaksi bahwa mereka di Surga dan bahwa mereka termasuk

wali-wali Allah yang besar lagi bertakwa. 'lJmar sendiri pernah

memukul Ubay bin Ka'ab dengan tongkat kecil ketika dia melihat

orang-orang berjalan di belakangnya. 'lJmar berkata, 'Kehinaan bagi

orang yang mengikuti dan fitnah bagi orang yang diikuti.'"4e

PEMBELAAN IBNU .UMAR T&f., TERHADAP .UTS-

MAN €F,
Seorang laki-laki dari Mesir datang menunaikan ibadah haji

lalu dia melihat suatu kaum sedang duduk. Dia bertanya, "Siapa

mereka?" Orang-orang menjawab, "Mereka adalah orang-orang

Quraisy." Dia bertanya, "Siapa syaikh mereka?" Orang-orang men-
jawab, "'Abdullah bin 'Umar." Dia berkata kepada Ibnu 'lJmar,
"\flahai Ibnu 'Umar! Aku bertanya kepadamu tentang sesuatu,

maka kabarkanlah aku tentang hal itu. Apakah engkau mengetahui

bahwa 'LJtsman lari pada Perang Uhud? Ibnu 'Umar men.iawab,

"Ya." Dia bertanya, "Apakah engkau mengetahui bahwa'lJtsman
tidak hadir pada Perang Badar?" Ibnu'lJmar menjawab, "Ya'" Dia
bertanya, "Apakah engkau mengetahui bahwa'lJtsman tidak ikut
dalam Bai'atur Ridhwan dan tidak menghadirinya?" Ibnu 'lJmar
menjawab, "Ya." Dia berkata, "Allahu Akbar."

'Abdullah bin'Umar rotf-, berkata kepadanya, "Kemarilah, aku
jelaskan kep;rdamu. Adapun larinya 'Utsman pada Perang Uhud,
maka aku bersaksi bahwa Allah telah mengampuninya. Adapun
ketidakhadirannya pada Perang Badar maka hal itu karena 'lJtsman
merawat isterinya, puteri Rasulullah W,, y^ng sedang sakit' Rasu-

1u11ah H, bersabda kepadanya:

l

9go -z rrQz/ 7- o i t9.9oZ 
z zi;urt3i.$"hh: ';i rlJ j!

'sesungguhnya engkau mendapatkan pahala dan bagian harta ram-

pasan perang seperti orang yang mengikuti (Perang) Badar''

Tarthiib al-Afuaab (hlm. 1.a1'-1.a7)oe Minbaajus Sunnab (III/192), dinukil dari
dengan gubahan.
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Adapun ketidakhadirannya dalam Bai'atur Ridhwan maka se-

andainya di Makkah ada orang yang lebih mulia daripada'lJtsman
niscaya Nabi H, akan mengutus orang itu, tetapi Nabi H, meng-
utus 'lJtsman. Bai'atur Ridhwan terjadi setelah 'lJtsman pergi ke
Makkah, maka Rasulullah H, bersabda,

'Ini adalah tangan 'lJtsman.'

Nabi H, menepukkan tangannya
lain. Beliau H, bersabda:

tersebut ke tangannya yafig

oi5
'Ini untuk'l]tsman.'

Lalu Ibnu 'lJmar q&y' berkata kepada laki-laki iru, "Bawalah
ia bersamamu sekarang (pahami dan ingat-ingatlah hal ini sejak
sekarang). "5c

TEGURAN YANG MEMBUAT HATI MENETESKAN
TANGISAN DARAH BUKAN AIR MATA

Dari Abu Umamah bin Sahl {E, r^ berkata, "Kami bersama
'lJtsman di dalam rumahnya yang telah dikepung. Di dalam rumah
itu terdapat sebuah lorong; siapa yang memasukinya, dia akan
mendengar pembicaraan orang yang ada di atas lantai. 'lJtsman
memasukinya lalu keluar kepada kami dengan rona wajah yang telah
berubah. Dia berkata, 'Mereka mengancam hendak membunuhku.'
Maka kami berkata, 'semoga Allah melindungimu dari mereka, wa-
hai Amirul Mukminin.' 'lJtsman berkata,'Mengapa mereka hendak
membunuhku? Aku telah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

^ot ,/ i - 2r;.?s:?)u 6orL,)l /^J Vfi ii J=i Y
o.7 oI '.< loi ot? ' - o . z o -.t oi. ?.tu ,-., uii #, _;l crst2)LJ, Uj jl ce)L-,!

V 1- )t \- ,

s0 Dirirvayatkan oleh al-Bukhari dari'lJtsman-Ibnu Mauhib-(no. 3698) dan at-
Tirmidzi (no. 3706).
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,Darah seorang muslim tidak halal kecuali dengan satu dari tiga

alasan: kekufuran setelah Islam, atau zina setelah pernikahan,

atau membunuh jiwa tanpa alasan yang benar.'

Demi Allah, aku tidak pernah berzina, baik pada masa Jahiliy-
yah maupun pada masa Islam, aku juga tidak ilgin mengganti

,gr*"kr1ri sejak Allah telah memberiku hidayah kepadanya, dan

aku jrga tidak pernah membunuh satu jiwa (yang haram dibunuh),
lalu mengapa mereka (ingin) membunuhku?"'s1

Dari Abu 'Abdirrahman 'u:t$" bahwa 'ljtsman 
-d9, 

melongok

kepada orang-oran gyangmengepung rumahnya dan berkata, "Aku
beitanya kepada kalian dengan nama Allah, aku tidak bertanya

kecuali para Sahabat Rasuir.rllah H,, bukankah kalian mengetahui

bahwa Rasulullah H, bersabda:

'Barangsiapa menggali sumur Rumah maka dia meraih Surga?'

Lalu aku menggalinya. Bukankah kalian mengetahui bahwa

Rasulullah #, bersabda'

"sl$r
'Barangsiapa menyiapkan pirsukan Perang Tabuk maka dia

meraih Surga?'

Dan aku pun menyiapkannya?" Maka mereka membenarkan

apa yang dikatakan 'lJtsman.s2

TIBA SAATNYA BERPISAH

Ketika para pembangkang semakin klr?1t mengePung rumah
'lJtsman, dia berkata kepada partr Sahabat y;1ng berkumpul di sekitar

rumahnya untuk menghadapi para pembangkang itu dengan seniata,

51

52

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4502), Ahmad (I/61,-62), dan an-Nasa-i

(V ll/ 9 1-92) . Sanadnya shahih.

Diriwayatkan oleh a1-Bukhari (no. 2778) secara mu'atlaq dan ia shahih den-

gan hadits-hadits pendukungnya.
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"Sesungguhnya orang yang paling aku butuhkan adalah seorang
laki-laki yang menahan tangan dan senjatanya!!"

'lJtsman $ii-, berkata kepada Abu Hurairah $' yang telah da-

tang dengan pedang terhunus dan bersiap-siap untuk membelanya,
"Ketahuilah, jika engkau membunuh satu orang saja maka seolah-
olah engkau membunuh seluruh manusia."

'lJtsman berkata kepada al-Hasan, al-Husain, Ibnu 'lJmar,
'Abdullah btn az-Zubair, dan para pemuda Sahabat yang datang
untuk melindunginya M+, "Aku meminta dan memohon kepada
kalian dengan nama Allah, jangan ada darah yang tertumpah demi
membelaku."

Ibnu'lJmar berkata, "'Ali bin Abi Thalib $. datangmenemui
'lJtsman pada saat dia dikepung. 'Ali bin Abi Thalib datang bersama
al-Hasan sementara pintu tertutup. 'Ali bin Abi Thalib berkata
kepada al-Hasan, "Masuklah kepada Amirul Mukminin, sampaikan
salamkr-r dan katakan kepadanya, 'Kami datang untuk membelamu,
perintahkan kami sesukamu." Al-Hasan masuk kemudian keluar.
Di;r berkata kepada ayahnya, "sesungguhnya Amirul Mukminin
menyampaikan salam kepadamu, dia berkata kepadamu, 'Aku
tidak memerlukan perang dan pertumpahan darah."'Ibnu 'IJmar
berkata, "Maka'Alibin Abi flialiU -elepaska., surban hitam dan
melemparkaflnya di depan pintu, dan dia berseru:

4ua
s(6)
\\7

'Yang demih,ian itu agar dia mengetabui bahraa akw benar-benar
tidak mengkbianatinya ketika dia tidak ada (di rumah), dan bahwa
Allab tidak meridhai tipu daya orang-ordng yang berkhianat.'
(QS. Yusuf:52)."s:

Engkau benar-benar mengagumkan, wahai '{Jtsman... kasih
sayang menyeluruh, pemberiannya yang adil memayungi segala

peristiwa, yang besar dan yang kecil, seorang pelayan mendapatkan

51 At-Tabshirah (I/a3\.

'Utsman bin'Affun g

lSee-'y'4-.9 
^!**^l'K\"J5

331



bagian darinya dalam bentuk nikmatnya tidur, sekalipun khalifah
harus melelahkan dirinya yang telah lanjut usia dalam malam yang
kelam... tetesan darah mempunyai bagian dan haknya untuk menik-
mati keselamatan dan kebahagiaan sekali pun resikonya adalah me-
layangnya nyawa khalifah yang sepuh di tangan para pembangkang
yang penuh dosa, pengkhianatfajir (durjana). Kasih sayang meresap
dalam kehidupan dan tingkah lakunya sampai di penghujung ketika
mereka meminta nyawanya dan dia pun memberikannya.

Sudah menjadi kebiasaan bagi seorang iaki-laki yang kasih sa-

yangnya memayungi seluruh manusia, maka kasih sayangnya itu
pasti memayungi kerabatnya. 'Ali bin Abi Thalib i5 berkata,
"'lJtsman adalah orang yang paling kuat silaturahminya di antara
kami." Dalam hal ini 'IJtsman adalah s;1tu-satlrnya.s+

JIKA ORANG-ORANG MUNAFIK INGIN MENANG-
GALKAN BAJUMU, ENGKAU JANGAN MENANGGAL-
KANNYA HINGGA ENGKAU BERTEMU DENGANKU

Siapa yang memikul perk;rrtr-perkara besar selain orang besar.

Dari'Aisyah q&ii, , ia berkata, "Rasuiullah H, bersabda:

'u"rr.C:J\ !'rrii ig,r^;-*; A);Jarit,iuri ii

.J:,tiy U;ikic,9i; LG

'\Wahai'lJtsmanl Sesungguhnya Ailah teiah memakaikan sebuah

baju kepadamu. Jika orang-orang munafik ingin men:rnggalkan-
nya darimu, engkau jangan menanggalkannya hingga engkau
bertemu denganku."ss

'IJtsman benar-benar mengagumkan ketika menghadapi ujian
yang menerpanya, sebuah ujian yang turun, sarat dengan keker:rsan
para konspirator,muncul ke permukaan, dengannya keluhuran budi
khalifah ini naik menuju puncaknya.

5a SbaLaahul [Jmmah karya Dr. Sayyid Husain (VI/62).
55 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad lYl/75,86-871, at-Tirmrdzi [no. 37C5],

Ibnu Majah [no. 112], al-Hakim IIIII106], dan Ibnu Hibban. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani aiiiS dalam Sbabirhul Jaami' (no. 7947).

332 'Utsman bin'Affan €*:



Rasulullah,M, bersabda:

itt't tgjli-ir ia.iq;;r Lit"l;".l*lt 6i,*l
-*' 

p:It: u"r-
"Jika umatku telah berjalan berlenggak-lenggok, para pelayan-
nya adalah anak-anak para ra)a: anak-anak Persia dan Romawi,
niscaya orang-oran g)ahamyaakan menguasai orang-orang baik-
nya."tu

Sebuah konspirasi kotor yang disiapkan dan dijalankan oleh
orang-orang yang membenci Islam secara menyeluruh: Islam sebagai
agama, Islam sebagai negara, dan Islam sebagai umat.

Sebuah kewajiban telah menyelimuti jiwa khalifah ini pada saat
dia melihat tangan-tangan para konspirator muncul di hadapannya.
Sebuah kewajiban yang menurut pertimbangannya merupakan ke-
wajiban yang paling wajib dan paling suci, kewajiban tersebut adalah
menjaga kewibawa;rn dan kekuatan negara seutuhnya. Fitnah yang
menghancurkan dan pembangkangan yang melumpuhkan bertu-
juan merobohkan sendi-sendi negara dan membenamkan nilai-nilai
luhurnya, maka menjaga negara dengan kekuatan dan kekuas aannya
menjadi kewajiban pertama dan tanggung jawab yang suci. Khalifah
kita ini memahami pesan Rasulullah S, kepadanya dengan pandang-
an yang tajam. Dia memikul tanggung jawab dengan tekad baja.

Siapa yang ingin melihat ketinggian tekad'lJtsman dalam ber-
pegang teguh, dalam bentuk yang paling mulia, paling membang-
gakan, dan paling mengagumkan, bukan untuk kekacauan, sekali
pun dia sendiri yang akhirnya men.f adi korban, kesempatan untuk
membunuh dan memerangi para pembangkang tersebut sedemikian
terbuka namun dia menolaknya.

Sekali pun begitu, ketika para pembangkang tersebut meng-
umumkan ketetapan akhir mereka, mengangkat tunruran gila me-
reka dengan penuh kelancangan dan tanpa sopan santun, "'Utsman

. Li '[, ,'G t"',1')J_-.1) JJ.
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oleh Syaikh al-Albani aiiiS
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harus mundur atau dibunuh." 'ljtsman menolak untuk mundur

dengan penuh ketegasan yang mengagumkan'

Apakah mungkin bagi seorang laki-laki yang telah. berumur

lebih iari gO tahun masih dikrrnsai oleh keingingan meraih kedudu-

kan, kehormatan, dan penghormatan sementara bahaya dan ancam-

an hadir dalam bentuk yang menakutkan dan mengguncang'

,ljtsman menolak untuk mundur karena dia adalah laki-laki

bertanggung iawab dari jenis istimewa.

Tabiat ini tersembunyi di balik sikap tawirdhu' dan rasa malu-

nya, kita tidak akan melihatnya sedemikian jelas layaknya matahari

disiang bolong kecuali dalam situasi yang kacau dan tidak menentu

sepertiini, dalam ujian dan kondisi yang genting dan menggempar-

kan ini. Apakah masa depan Islam dan kehormaran negara akan

dikorbankrn drn diserahkan hanya kepada segelintir orang gila?

Tidak, dan seribu kali tidak.

Ibnu'lJmar $' berkata kepada'lJtsman QB,"Jangan memu-

lai sunnah ini dalam Islam, jangan melepas baju yang telah Allah

sandangkan kepadamu."

para perusuh itu menahan bahan makanannya, mereka mena-

han ,rirnya... Air yang dipancarkan oleh sumur Rumah yang dia

beli dengan harta pribadinya lalu dia sedekahkan kepada karum

muslimin.

Mahasuci Allah, betapa tinggi tekad ini, menahan diri ;rgar

darah kaum muslimin tidak ditumpahkan sekali pun darahnya

sendiri yang harus tumpah, menjaga kewibawaan negara sekali pun

menjadi korbannya.

para pembangkang itu mengepungnya selama empat puluh hari.

Di r.,mahnya ada sekitar tujuh ratus orang dari kalangan Muhajirin

dm Anshardi tambah dengan banyak orang dari kalangan hamba sa-

hayanya, seandainya'l]tsman mengizinkan niscaya orang-orang ini

akan membelanya, namun 'ljtsman berkata kepada mereka, "Aku

bersumpah atas siapa pun di mana aku mempunyai hak atasnya

agar dia menahan senjatanya dan pulang ke rumahnya'" 'IJtsman

b-erkata kepada para hamba sahayanya, "Siapa yang menyarungkan

pedangnya maka dia merdeka."

334 'LJtsman bin'Affun &



Dari Nafi', dari Ibnu'l]mar uM.' bahwa 'I]tsman menyampar-
kan hadits kepada manusia, dia berkata, "Aku bermimpi bertemu
Nabi #,, beliau bersabda:

.6'rL yi
'\Wahai'lJtsman, berbukalah bersamaku."'

Maka hari itu 'IJtsman puasa dan hari itu pula dia terbunuh.sZ

'lJtsman {ts berserah diri kepada keputusan Allah. Dia ber-

harap pahala-Nya dan rindu kepada Rasulullah M.Draingin men-
jadi yang terbaik dari dua anak Adam:

"'ui4*b{'K

t 09

cdL^o.I9 t1

,^t\5 ayj-# sr|it F
(@uhi?G4t3

" Sesungguhnya aku ingin agar engleau kembali dengan (membauta)
dosa (membunuh)ku dan dosatnu sendiri, maka engkau akan men-
jadi penghuni Neraka; dan itulab balasan bagi orangyan.gzhal.im"
(QS. Al-Maa-rdah:29)

'ljtsman &b adalah orang yang paling yakin terhadap kebenar-
an mimpinya, dra akan pergi dengan singgasananya yang besar

menuju hadirat Allah untuk mendampingi Muhammad M, dalam
sebuah per.f alanan abadi.

Ketika para pembangkang menebas tanganr.ya, dia berkata,
"Demi Allah! Ia adalah tangan pertama yang menuhs al-Mufash'shal

dan mencatat ayat-ayat al-Qur-irn." Darah mengucur di atas firman
Allah JaLla ua'Alaa:

" ... Malea Allah mencukuplean engkau (Muhammad) terhadap m*
reka (dengan pertolongan-Nya). Dan Dia Maha Mendengar, Maha

Mengetabul. " IQS. A1-Baqarah: 137].

{@ Aqi'elifi"{t\ F

57 Al-Bidaayab uan I''lihaayah karya Ibnu Katsir (VII/190).
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.ljrsmirn d5 bertekad agar panji khilafah tidak jatuh_dari geng-

gamannya. Dia bertekad agar tidak menghadap.kepada Allah semen-

Ia.u di ,u.rgorrr.y, t.rdopri satu tetes dari darah kaum muslimin'

Ketika arwahny;r yang suci berpulang kepada Pemiliknya, kitab

Allah adalah k"\rra, akrabrryr, siapa yang lebih patut demikian

daripadanya? Diaiah yang menyatukan (mengumpulkan) al-Qur-an'

menjaganya, dan membelanYa'

Mereka telah mengorbankan orang tua,

padanya tanda sr-rjud terlihat

Menghabiskan malam dengan tasbih dan

membaca al-Qur-an.s8

SESUNGGUHNYA ALLAH CE }APNNBELA ORANG-
ORANG BERIMAN

Sesungguhnya Allah ,jP, telah memberikan jaminan kepada wali-

wali-Nya ],i"g b.rir"an ba6rva Dia akan membela mereka, bahkan

setelah kematian mereka.

Allah Ta'ala berfirman:

K,g* ir "u;rht; rii * U,li
#6)\

"sesungguhnya ALLab membela ordng yang beyiman' Sunggub'

AlLab ii,tok *rnyukai setiap ordng yang berkhianat dan k"fut
nikmat." (QS. Al-Hajj: 38)

Allah Ta'ala telah berfirman dalam hadits qudsi:

?:;\#o*qS*e *
"Siapa yang memusuhi wali-Ku maka aku telah mengumumkan

perang melawannya... "5e

'8 SbaLaahul LJmmah karya Dr. Sayyid
se Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari

krtal:: ar-Riqaaq.
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Mungkin ada yang bertanya, "Mengapa Allah tidak membela
'lJtsman ketika para pemberontak itu hendak membunuhnya?"

Saya katakan: Terbunuhnya'lJtsman merupakan pembelaan
terbesar dari Allah kepadanya... Allah telah melimpahkan syabadab

(mati syahid) kepadanya dengan itu, sebagai bukti kebenaran berita
gembira yang telah disabdakan oleh Nabi ffi kepadanya.

Berikut ini adalah beberapa bukti pembelaan Allah kepada'Uts-
man &F' setelah kematiannya-ini selain adzab yang akan diterima
oleh orang-orang yang membunuhnya pada hari Kiamat di sisi

Allah-.

Dari Abu Qilabah {F., r berkata, "Aku bersama kawan-kawan-
ku di Syam. Aku mendengar suara seseorang, dia berkata, 'Aduhai
celaka aku, Neraka.'Maka akr-r mendatanginya, ternyata dia adalah

seorang laki-laki yang buntung kedua tangan dan kedua kakinya
sampai pangkal pahanya, kedua matanya buta, dan dia telungkup
di atas wajahnya. Aku bertany:r kepadanya tentang kead;rannya,
dia berkata, "Aku termasuk orang-orang yang menyerang rumah
'Utsman. Ketika aku mendekati'lJtsman, isterinya berteriak maka
aku menamparnya, maka 'lJtsman berkata, 'Ada apa denganmu?

Semoga Allah memotong kedua tanganmu, kedua kakimu, membu-
takan kedua matamu, dan memasukkanmu ke dalam Neraka.'Maka
aku gemetar. Aku keluar berlari ketakutan. Aku telah ditimpa apa

yang engkar.r lihat, yang tersisar dari do'anya adalah Neraka."' Abu

Qilabah berkata, "Maka aku berkata kepadanya, 'Kecelakaan dan

kebinasaan memang pantas untukmu. "'60

Yazidbin Hubaib ali5 berkata, "Kebanyakan orang-orang yang
menyerang'lJtsman menjadi gila."61

Asy-syahid ('Utsman) pun pergi meninggalkan dunia setelah

kehidupan yang panjang yang sarat dengan pengorbanan, keder-
mawanan, jihad, keadilan, kemurahan hati, dan tawadhu'.

"a Ar-Riyaadbun I''ladbirab fii ManaaqibiL 'Asyarah karya ath-Thabari (hlm. 507)

tahqiq Dr. Hamzah an-Nasyr:rti.
6r Al-Haitsami berkata dalamal-Majma'(74553), "Diriwayatkan oleh ath-Thab-

rani dan sanadnya hasan."
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Dia pergi setelah darahnya mengalir dan bersatu dengan ke-

cintaan kepada Allah dan kecintaan kepada Rasul-Nya. Darahnya
yang mulia menetes, darah yang merasuk dengan setiap ayat dar:
al-Qur-anul Karim.

Dia pergi setelah memberikan banyak dan banyak lagi untuk
Islam.

Sekali pun antara kita dengannya terbentang rentang waktu
yang panjang, kita tetap mengingatnya, mengingat jerih payahnya
yang mulia, kita tidak akan pernah melupakannya selama hayat
dikandung badan.

Semoga Allah meridhai 'lJtsman dan seluruh Sahabat.
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.ALI BIN ABI THALIB &'

Ui brr3u.,{*bo$ 6i g>ivi
"6t;1j:"i{ iftit

"Apakah engkau tidak ridha jika kedudukanmu di sampingku
adalah seperti kedudukan Harun di samping Musa,

hanya saja tidak ada Nabi sesudahku."
(Muhammad Rasulullah 1f,)

Kita membuka halaman baru, maksud saya adalah halaman-hala-

man yang cemerlang, bahkan sarat dengan zuhud, 'u)drd" kebersihan
hati', rasa takut kepada Allah, pengorbanan, serta jihad dengan harta
dan nyawa di jalan Allah Jalla ua'Alaa.

Dia adalah'Ali bin Abi Thalib €16 .

Dialah pahlawan, bahkan singa para pahlawan yang hidup de-

ngan hati dan anggota badannya untuk Allah.

Dialah orang yang bertakwa, yang terdidik dalam taman Islam
dan disiram dengan air wahyu sehingga ia tumbuh menjadi sebuah

bunga yang aroma harumnya memenuhi segala pen.iuru alam raya
ini, bahkan kita masih terus menyebarkan per.ialanan hidupnya
yang harum sampai hari ini.

Angin akan senantiasa menyebarkan aroma harum ini sepanjang

zaman dan masa di seluruh pen.iuru dunia agar dunia seluruhnya
mengetahui bagaimana al-Habib ffi mampu mendidik Sahabat-Sa-

habatnya sehingga mereka menjadi bintang-bintang di langit dunia
yang menerangi jalan manusia menuju Allah.

Bagaimana tidak demikian, sementara beliau M. adalahseorang
laki-laki yang langsung dididik oleh al-Khalik Ud untuk mendidik
umat dan generasi sepanjang masa dan zarflan.
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Dalam usia enam tahun, dia mulai hidup bersama Muhammad

ash-shadiqul Amin, mengambil adab dari kedua tangannya, terPe-

ngaruh ol.h k.r.r.iarrnyr, kebesaran iiwanya, kebersih.an hati, dan

tiirgknh lakunya. Ketika dia mencapai usia sepuluh tal.run, wahyu

t.l^"h trr.,r.r kepada Rasulullah ffi, meminta beliau berdakwah, maka

dia mendahului kaum muslimin dalam hal ini'

Kehidupannya berjalan sejak hari itu sampai datang hari di mana

Allah Ta'ala memanggilnya. Sebuah kehidup an yang merupakan

penerapan sempurna"iro,..p., caya dart manhaj Rasulullah ffi,

dan ajaran al-Qur-an.

Apakah kehidupan seperri ini tidak layak diberkahi? Kehidupan

yurrg iidrL disusupioleh tekeliruan, syahwat dan kemunduran.

Kehidupan di mana pemilik lahir sementara tanggung jawab

manusia aan ai pundaknya. Sampai untuk urusan bermain-main

bagi anak-anak, (kehidupan) 'Ali bin Abi Thalib tidak mendaPatkan

kesempatan dan bagian darinYa'

Tidak ada seruling dari pedalaman, tidak ada nyanyian orang-

orang yang begadang, yang mana pendengaran anak dan perasaan

anak mr,rda biasanya kenyang darinya'

Sepertinya takdir menyimpan pendengaran dan Perasaannya

untuk kalimat-kalimat lain yang akan mengubah permukaan bumi

dan arah kehidupan.

Benar, pendengaran dan hati anak muda ini telah disiapkan un-

tuk meneri maayat-ayat Allah Yang Mahatinggi, Mahabesar) sesuatu

yang tidak didapatkan oleh pemuda lain seusianya'

Dia mendengar al-Qur-an dalam keadaan segar dan murni dari

muiut Nabi H" yang benar dan dibenarkan'

Silakan Anda, wahai pembaca yang budiman, membayangkan

diri Anda sendiri iika mendengar al-Qur-an langsung dari penerima-

r]ya.

Dalam cahaya ayat-ay^t yang diturunkan, pada. saat itu wah-

yu datang secara beruntun, :Rli bi" Abi Thalib dE mengawali

lehidupannya yang berkilau, cahaya menyinarinya, dan sinarnya

menggugahnya.
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Dia mendengar ayat-ayat tentang Surga yang dibaca oleh Rasu-
lullah M., maka anak muda yang lurus ini melihatnya seolah-olah
Surga itu di depan mata, sampai dia hampir menjulurkan tangan
kanannya untuk memetik keindahan dan buah anggurnya.

Dia mendengar ayat-ayat tentang Neraka, maka dia gemetar se-

perti burung kecil yang ditiup oleh angin dingin. Jika bukan karena
keagungan shalat dan kehormatannya,niscaya dia sudah berlari dari
panasnya api Neraka yang dia rasakan dan dia lihat.l

Para ulama menyebutkan bahwa jika waktu shalat tiba, Rasu-
lullah #, keluar ke Bukit Makkah, sedangkan'Ali bin Abi Thalib
mengikuti Nabi H, anpasepengetahuanayahnya, Abu Thalib, dan
paman-paman serta kaumnya. Keduanya lalu melakukan shalat di
sana. Di sore hari keduanya pulang. Hal itu mereka berdua lakukan
sampai saat yang dikehendaki Allah, sampai pada suatu hari Abu
Thalib mengikuti keduanya dan melihat keduanya shalat, maka dia
berkata kepada Rasulullah ffi, "Keponakanku, agam apa yang eng-
kau anut itu?" Nabi H, menjawab, "Pamanku, ini adalah agamaAllah,
agamaMalaikat-Nya, agamaRasul-Rasul-Nya, dan agama bapak kita
Ibrahim -atau sebagaimana yangdisabdakan oleh Rasulullah #.,-.
Allah mengutusku dengannya kepada hamba-hamba-Nya. \X/ahai
pamanku, engkau adalah orang yang paling pantas bagiku untuk
memberikan nasihat kepadanya, mengajaknya kepada hidayah,
engkaulah orang yang paling pantas untuk menjawab seruanku dan
mendukungku atasnya." Maka Abu Thalib berkata, "Keponakanku,
aku tidak kuasa meninggalkan agama nenek moyangku dan apa yang
mereka lakukan selama ini, tetapi tidak akan adaapapun yang tidak
kamu sukai yang akan menimpamu selagi aku masih hidup."

Mereka menyebutkan bahwa Abu Thalib berkata kepada putera-
nya,'Ali bin Abi Thalib, "Anakku, agamaapayangengkau ikuti saat

ini?" 'Ali bin Abi Thalib men.iawab, "Ayahku, aku beriman [kepada
Allah danl kepada Rasulullah, aku mempercayai apa yang dia bawa,
aku shalat bersamanya karena Allah, dan aku mengikutinya." Abu
Thalib kemudian berkata, "Dia tidak mengajakmu kecuali kepada
kebaikan maka ikutilah terus jangan pernah berpisah darrnya."2

I Khulafaa-ur Rasuul karya Khalid Muhammad Khalid (hlm. aD-474) dengan
gubahan.

1 As-Siirab karya Ibnu Hisyam (I/2a9-2rc).
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Karena'Ali bin Abi Thalib 4i, hidup di rumah Nabi H, maka

dia mengetahui kehidupan intern beliau, mempelajari keadaan-ke-

adaan dan akhlak-akhlak beliau dari dekat, minum dari tempat minum

beliau, terdidik di atas akhlak-akhlak Nabi M., dan kebiasaan-ke-

biasaannya serra ringkah lakunya, maka dia sudah memakai pakaian

kesucian selak keci1, jauh dari berhala-berhala, sudah memusuhi

berhala-berhala itu sejak pertama kalinya, dia sibuk mendampingi

Nabi H., sepanjang hayarnyakarena dia selalu dekat dengan beiiau,

berhubunginrr^tdengan beliau, berupaya untuk melayani dan mem-

buat belia,] nyaman, mengambil cahaya dari cahaya Nabi #,, minum

dari sumbernya dalam porsi yang lebih banyak daripada yang lain.

Di samping semua itu,'Ali bin Abi Thalib $' telaltdiberi daya

ingat yang luar biasa, akal yang terbuka, kecerdasan yang iaran.g

ailiUti oleh orang-orang pada umumnya, keberanian yang tiada

tara, dan kekuatan yang tiada banding' 'Ali bin Abi Thalib dE s.,-

dah terbiasa hidup seperti kehidupan Nabi H, dalam zuhudnya,

kesederhan"rrrrryr, kebersihan hatinya, rasa takutnya kepada A1-

lah, ketegasannya dalam kebenaran, keteguhannya di atasnya dan

berdakwah kepadanya.

'Ali bin Abi Thalib SF, memiliki apa yang dimiliki 'Umar

€F, berupa ketegasan, keteguhan, sikap keras, dan ketegarannya

drlrm kebenaran, kecepatannya mengambil keputusan daiam meng-

hadapi persoalan, keberaniannya menghadapi kebatilan dan orang-

otrt g.ty, tanpa basa-basi dan kepura-Puraan. 'Ali bin Abi Thalib

egliarU dikenal mencari muka demi mendukung kebenaran dan

memadamkan kebatilan. Dia tidak memiliki kesiapan untuk bisa

memimpin rakyatnya berdasarkan prinsip dan kaidah kepemimpi-

nan yang jauh dari dasar-dasar aga$)a dan caba_ng-cabangnya serta

^p^ 
y^rl telah digariskan oleh Rasulullah ffi, dan dua khalifah

setelahnya.l

GELAR.GELAR YANG DISEMATKAN OLEH AL.HABIB

M, OT DADANYA

Ini adalah kumpulan keuramaan-keutamaan'Ali bin Abi Thalib

#, dangelar-gelai yang disematkan oleh al-Habib g, di dadanya.

\ AL-Khulafaa-ur Raasyiduunkarya Syaikh Hasan Ayyub (hlm' 251)'
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Dari Abu Hurairah gE bahwa Rasulullah H., naik ke [Bukit]
Hira bersama Abu Bakar, 'lJmar, 'lJtsman, 'Ali, Thalhah, dan az-

Zubatr. Lalu sebuah batu besar berguncang, maka Nabi H, ber-
sabda:

f^.^i$"r"€s..-l.a;:l'e_Vr\'A
"Tenanglah, di atasmu hanyalah seorang Nabi, atau shiddiq,
atau syahid."a

Dari'Ali bin Abi Thalib &b ,raberkata, "Rasulullah ffi, meng-

utusku ke Yaman, maka aku berkata kepada beliau, '\Wahai Ra-

sulullah, engkau mengutusku kepada suiltu kaum yang lebih tua
daripada aku agar aku memutuskan perkara di antara mereka.'
Maka Nabi #, bersabda:

4*r a;\"a qi:" [r;'ar
'Pergilah! Karena sesungguhnya Allah akan meneguhkan lisan-
mu dan membimbing hatimu."'5

Nabi H, bersabda:

*:'ir;iS ,ir;Jt ,e;*) ,{Ht 6: ;:. A
l"-r, - -6 - ?. . :-*i1 . *d. ?, . ",'. ,' -r, o

f,}\r ;*)t 6:;;Jbyy;J\ G: gj 'o:L)\

ix *i;tt,r e r U,flt*;,i;tt a- .

,;5ir,e *i U # r,;1-:r e,rtt', d" U/
I,o.i;jr ,2 r\'Ft Gtf+.-- i:S/ , "_L_-

i-2
Yl JJ:le u;.TGt**/

6-oilr;i!z oz

. ij:lj

a Diriwayatkan oleh Muslim (no.2aU) dan iit-Tirmidzi (no. 3696).
5 Diriwayatkan oleh Ahmad (I/88) dan an-Nrsa-i dalam al-Khashaa-isb (35).

A1-'Adawi berkata, "Shahih dengan kurnpul,rn jalan periwayatannya."
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"Abu Bakar di Surga, 'l]mar di Surga, 'lJtsman di Surga' 'Ali di

Surga, Thalhah di Surga, az-Zubair di Surga,'Ab{-rr.1a.\man bin

'R.rT di Surga, Sa'ad b"in Abi \Waqqash di Surga, Sa'id bin Zaid

di Surga, dan Abu'Ubaidah bin al-Jarrah di Surga'"6

Dari Habsyi bin Junadah as-Saluli &F., -dra ikut dalam Haji
\Wada'- dia berkata, "Rasulullah M, bersabda:

/tr' o*l
., 19 cl

l)z J

,,,Ali bagian dariku, aku bagian dari'Ali, tidak ada menunaikan

untukku selain aku sendiri atau'Ali'"7

Dari ,Ali bin Abi Thalib $' , taberkata, "Ketika Abu Thalib

wafar, aku menghadap kepada Nabi #,. aku berkata, 'Pamanmu

yrrg r.p.,h ini sidah rr.rrirrgg"l.'Nabi ff, bersabda: 'Kuburkanlah

dir,i.*.rdian jangan -.lrkrkrn aPa Pun sebelum engkau datang

kepadaku.'" 'ili b"erkata, "Maka rkr, *ettg'burkannya, k.emudian

,k, drt"rrg kepada Nabi M,' Nabi H, bersabda: 'Mandilah, dan

jangan *.irkrrkrt aPa pun sebelum engkau d.atang kepadaku'"'
iAlIb.rkrta, ,,Lalu aku mandi, kemudian aku datang kep.adanyir."

'Ali berkat., "Lrl, beliau berdo'a untukku dengan do'a-do'a yang

menggembirakanku melebihi kegembiraanku mendapatkan unta-

unta"irerah dan unta-unta hitam." [Perawi] berkata, "Setelah itu

jika ,Ali bin Abi Thalib {9, memandikan jenazah maka dia akan

mandi sesudahnya."s

DarrZirr iE, t berkata, "'Ali berkata:

,'"41.M,'itt dt''e tY,Afi ;S ..--)\

bg \ I J': a;"\'r, y.i \ I J+;"\

,, D""".1)""1*r, "1.1-i 
,lan rrdh-Dliiy.r cl.rriSe'idbin zrtid &E' ' Dishahih-

L.,,-, ol.i, Syaikh al-Albani ai' dalarn Shdbiibul Jaa,zl'(no' 50)'

7 Dirirvrrl,,rtli,rn oleh Ahmad (IVl165) clrrn.rt-Tirn]ic'lzi (no. 3719). Dihasankan

oleli S1i1;L1, al-Albani '<:,8" dalam Shahiibul Jdarzi'(no' 4091)'

s Diriwiryatlirrn oleh Ahmad (I/103) clrrn Abu Ya'1,r dirlam'Mzzsnad'nya(I/335)'

Al'-Acl,rwi berkata, "I-Itrsln deng,rn kump r-rlan j,rlan periwayatannya. "

f{f *e;i\s,';y"e(tt*V

i

$i 6-l\r
o/

Jr
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' D emi D zat y angmenumbuhkan b ij i-bij ian dan men ghidupkan
manusia, ini adalah pesan Nabi H, kepadaku,'Tidak menyintai
ku kecuali orang mukmin dan tidak membenciku kecuali orang
munafik."'e

Dari Ibnu Abi Laila '{uM, ta berkata, "'Ali bin Abi Thalib
menyampaikan kepadaku bahrva Fathimah tfp-., mengadukan ke-

susahan yang disebabkan oleh penggilingan. Pada saat itu Nabi
S, baru mendapatkan beberapa tawanan perang, maka Fathimah
menemui Nabi #, untuk meminta seorang pembantu dari tawa-
nan perang tersebut. Fathimah tidak bertemu dengan Nabi H., dia
bertemu dengan'Aisyah, maka Fathimah menyampaikan hajatnya
kepadanya. Ketika Nabi S, pulang, 'Aisyah mengabarkan kedatang-

an Fathimah. 'AIi berkata, 'Maka Nabi #, datang kepada kami
sementara kami sudah bersiap-siap tidur, maka aku segera bangkit
dari berbaring, tetapi Nabi #, bersabda: 'Tetaplah kalian seperti
semula.' Nabi H, duduk di antara kami sampai aku merasakan
dinginnya kaki Nabi H, ai dadaku, Nabi H, bersabda:

/a!i9o z€
I /;', .i
Lo*J J> I

9zo t .7t tro',
'F.4 La\J y->

U z J-

. goZ

rir tA;JilUv .t'-;G*i
st3 ot;*r,;.;:r,g.ft )\';<Gt v;

't#'Ji.i.'t l:Jr ilr;;3 ';g;Je t

rv
'Maukah kalian berdua ;rkr,r ajarkan sesuatu yang lebih baik dari
pada apa yang kalian berdua minta? Jika kalian berdua hendak
tidur maka bertakbirlah (bacalah: Allaahu akbar) sebanyak 34

kali, bertasbihlah (bacalah: subbaanallaah) sebanyak 33 kali, dan

bertahmidlah (bacalah: alhamdulillaah) sebanyak 33 kali, ia lebih
baik bagi kalian daripada seorang pembantu."'10

' Diriwayatkan oleh Muslim (no. 78) dan at-Tirmidzi (no.3736).
lc Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3/05), Muslim (no.2727 dan Ahmad (I/

136).
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Dari Ibnu Abi Hazim bahwa seorang laki-laki datang kepada

Sahl bin Sa'ad, maka dia berkata, "Ini adalah fulan -Gubernur Madi-
nah- dia berdo'a untuk'Ali bin Abi Thalib di atas mimbar'"11 SahI

berkata, "Dia berkata apa?" Dia meniawab, "Abu Turab." Maka Sahl

tertawa, dia berkata, "Nama itu dari Nabi #.,. Dia tidak mempunyai

sebuah panggilan yang paling dia sukai melebihi panggilan itu."
Ibnu Abi Hazim berkata, "Maka aku meminta Sahl untuk bercerita
lebih. Aku berkata, "Wahai Abu'Abbas, bagaimana kisahnya?" Sahl

bercerita, "'Ali masuk menemui Fathimah, kemudian dia keluar

dan tidur di masjid. Lalu Nabi ffi datangkepada Fathimah, beliau

bertanya,'Di mana sepupumu?'12 Fathimah menjawab,'Di masjid.'
Maka Nabi M-, keluar menemuinya. Nabi H, melihat kain'Ali ter-
singkap dari punggungnya sehingga debu menempel di Punggungnya.
Nabi .S., mengusap debu itu dari punggung'Ali sambil berkata,

>9.-/li ql

'Duduklah, wahai Abu Turab,' dua k^ir."'l'

Dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya &k bahwa Rasulullah ff,
berangkat ke Tabuk dan mengangkat'Ali bin Abi Thalib sebagai

pengganti beliau, maka 'Ali bin Abi Thalib berkata kepada Nabi

ffi, "Apakah engkau meninggalkanku bersama anak-anak dan kaum

wanita?" Nabi H, menjawab:

6 -- ^ /
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Dalam riwayat Muslim: Seorang lakilaki dari keluarga M.ary,an diangkat
sebagai gubernur Madinah. Dia mengundang Sahl bin Sa'ad. Dia memerin-

tahkan Sahl untuk mencaci 'Ali bin Abi Thalib, tetapi Sahl menolaknya,
maka dia berkata kepada Sahl. "Jika engkau menolak maka kataka,.s,.l.?,
'semoga Allah melaknat Abu Turab."' Sahl menjaw1b,."'{i bin Abi Thalib
tidak rirempunyai nama yang paling dia sukai kecuali Abu Turab. Dia sangat

berbahagia jika dipanggil dengan nama itu.'."
Dalam riwayat al-Bukhari (no. 441) dan Muslim (no. 2409): Fathimah men-
jawab, "Antara aku dengannyateriadi sesuatu lalu dia marah kepadaku. Dia
keluar dan tidak tidur siang di sini."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3703).
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"Apakah engkau tidak ridha ;ika kedudukanmu di sisiku itu
seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada

Nabi setelahku."la

Dari Sa'ad bin Abi \Waqqash $B , ta berkata, "Aku sedang du-
duk di masjid. Aku bersama dua orang laki-laki bersamaku. Kami
membicarakan 'AIi dengan pembicaraan yang kurang patut, maka
Nabi ff, datang dengan marah. Kemarahan Nabi H, terlihat dari
waj ahnya, maka aku berlindung kepada Allah dari kemarahannya.
Beliau #, bersabda'

Ail"rriL; 6n a r,;="',
'Apa urusan kalian denganku. Barangsiapa menyakiti 'Ali ber-
arti dia telah menyakitiku."'15

Dari Abu Bakar i5 bahwa Nabi #, mengutusnya membawa
keputusan berlepas diri untuk orang-orang Makkah, [yang isinya:]
'Setelah tahun ini orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji,
orang yang telanjang tidak boleh thawaf di Ka'bah, dan tidak ma-
suk Surga kecuali jiwa yang beriman.' Orang musyrik mana pun
yang memiliki perjanjian sampaiwaktu tertentu antara dia dengan
Nabi H, maka perjanjian itu hanya berlaku untuk waktu tersebut.
Aiiah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin.
Abu Bakar dE berangkat, tiga hari setelahnya Nabi #, bersabda
kepada'Ali €E , "susullah Abu Bakar, batalkan perintahku kepada
Abu Bakar, selanjutnya engkaulah yang menyampaikannya." Maka
'Ali melakukannya. Ketika Abu Bakar pulang kepada Nabi H,, dia
menangis sambil berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu
yang salah padaku?" Nabi H, nienjawab:

ri.if ikiii

r* Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3315) dan Muslim (no.2aa4).
15 Diriwayatkan oleh Abu Ya'ia (il/ 1A9) dan Ahmad d alam Fadhaa-ilusb Shahaa.

bab (no.1978). Hadits ini hasan.
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"Tidak terjadi apa pun padamu kecuali kebaikan, tetapi aku

diperintahkan agar (maklumat) itu tidak disampaikan kecuali

oleh aku sendiri atau seseorang dariku."16

Dari al-Ba ra,' Qb, ia berkata, "Ketika Nabi ff, menunaikan

umrah di bulan Dzul Qa'dah, orang-orang Makkah tidak mengtz-

inkan beliau memasuki Makkah, sampai Nabi ffi-, sepakat untuk
kembali dan akan masuk tahun depan dan tinggal di sana selama

tiga hari. Ketika mereka menulis perjaniran, mereka menulis, "Ini
aJalah adalah kesepakatan yang disetujui oleh Muhammad Rasu-

lullah." Maka *.t.k, berkata, "Kami tidak mengakuimu sebagai

urusan Allah. Jika kami mengetahui bahwa engkau adalah utusan

Allah tentu kami tidak menghalang-halangimu dari apa pun. Eng-

kau hanyalah Muhammad bin'Abdillah'" Nabi H'' bersabda: "Aku
adalah utusan Allah dan aku adalah Muhammad bin 'Abdillah."

Lalu Nabi H, bersabd,r kepada 'Ali bin Abi Thalib, "Hapuslah
kalimat Rasulullah." 'Ali menjawab, "Demi Allah, aku tidak akan

menghapusmu selam,r-lamenya." Lalu Nabi #-, mengambil lem-

barrr. itu, beliau tidak bisa menulis, beliau (memerintahkan untuk)
menulis 'Ini adalah kesep;rkatan Muhammad bin 'Abdillah, tidak

ada senjata yang masuk ire Makkah kecuali pedang dalam sarungnya,

tidak keluar membawa seorang pun dari penduduknya sekalipun

dia ingin mengikutinya dan tid;rk boleh mencegah seorang pun dari

sahabatnya yang ingin kembali ke Makkah dan tinggal di sana.'

Ketika Nabi S., masuk Makkah dan waktu yang disepakati teiah

habis, orang-orang Makkah berkata kepada'Ali, "Katakan kepada

kawanmu ilu, waktrnya telah habis. Hendaklah dia keluar dari

kami." Lalu Nabi ffi keluar, tiba-tiba anak perempuan Hamzah

membuntuti beliar: sambil memanggil, "Paman! Paman!" 'Ali me-

nyambutnya dan menggandengny;1. 'Ali berkata kepada Fathimah,

"Ambil dan gendonglah sepupumu ini." Lalu tiga orang memPere-

butkannya, mereka adalah 'Lh,Zaid, dan Ja'far. 'Ali berkata, "Dia

adalah sepupuku, dan aku tadi yang mengambilnya." Ja'fal berkata,

"Dia juga sepupuku dan bibinya adalah isteriku." Zatdberkata, "Dia

keporrakarrk.r.;' Mrk. Nabi ffi- menetapkan bahvra dia ikut bibinya,

beliau bersabda:

I6 Diriwayatkan oleh Ahrnad (I/3). Hadits ini shahih dengan kumpuian jalan

periwayatannya.
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Lll
"Bibi itu kedudukannya seperti ibu." Nabi bersabda kepada'Ali,
"Engkau bagian dariku dan akr-r bagian darimu." Nabi ff- ber-

sabda kepadaJa'far, "Engkau menyerupai diriku dan akhlakku."
Nabi H, bersabda kepada Zaid, "Engkar-r adalah saudara kami dan

maula kami." 'Ali berkata kepada Nabi H,, "Mengapa engkau
tidak menikahi anak perempuan Hamzah?" Nabi #., menjawab,
"Dia adalah keponakanku dari sl-rslran."17

TIGA PERKARA YANG LEBIH BERHARGA DARI-
PADA DUNIA DAN SELURUH ISINYA

Dari Sa'ad bin Abi Vaqqash dE bahwa Mu'awiyah bin Abi
Sufyan c,tF, berkata kepadanya, "Mengapa engkau tidak mencela
Abu Turab?" Sa'ad menjawab, "Sel:rml airr-r masih teringat tiga
perkara yang diucapkan Rasulullah #, kepadanya, maka aku tidak
akan mencelanya. Seandainya aku memiliki satu saja d;rrinyir niscaya

ia lebih aku sukai daripada untir rnerah.

l. Aku mendengar beliau bersabda ketika beliau meninggalkan-
nya dalam salah satu peperangan dan dia ('Ali) berkata kepada

beliau,'Wahai Rasulullah, engkau meninggalkanku bersama

anak-anak dan kaum wanita.' Lair-r Rrrsulullah S., menjawab:

1 o g'.
d-l-lLa

rz Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. a251) dan at-Tirmidzi secara ringkas.
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'Apakah engkau tidak ridha jika kedudukanmu di sisiku itu
seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada
Nabi setelahku.'

2. Aku mendengar Nabi H, bersabda ketika Perang Khaibar:

. d - :S'^t U'r,lt ; i-r'^i)t L;-,ir: : qt )t Wll
W ";1";\i : ir;s,r{ d r,rLs : 

jG

'Aku akan menyerahkan panji kepada seorang laki-laki yang
menyintai Aliah dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan
Rasr-rl-Nya.' Maka kami semua mengharapkannya, namun Nabi
#, bersabda:'Panggilkan'Ali untukku.'

Lalu 'Ali yang sedang sakit mata dib;iw;r ke hadapan Nabi #,
kemudian beliau meludahi kedua matilnya dan menyerahkan panji
kep:rdanya sehingga Allah menurunk;rn kernenangan melalui kedua
tangannya.ls

3, Ketika ayat ini turun:

(@ Kffis6;66'\i6&b F
"... Katakanlah (Muhammad), 'Marilah kita panggil anak-anale
kami dan anale-anak kamu..." (QS. Ali 'Imran: 61)

Rasulullah #, memanggil'Ali, Fathimah, ai-Hasan, dan al-Hu-
sain, lalu beliau bersabda:

.'J;1 ,\#'4)i
'Ya Allah, mereka itu adalah kelu;rrgaku."'le

Is Perlratian: Menurut riwayat an-Nasa-i dalttm aL-Khasbaa-isb setelah hadits
(no. 25), ),ait,.r hadits ini, terdapirt tambahan, "Maka demi Allah, Mu'awiyah
tidak menyinggungnya ke mb'rli dengrrn satu huruf pun sampai dia keluar dari
M.rdinah." S.rnadnya shahih. Ini melrunjukkan besarny a,ra4rd' Mu'awiyah
€5 dan bahwa dia berpegrng teguh kepada hadits Nabi H-.

" Diriwayatkan oleh Muslim dari beberapa jaIan, hadits (no.2404), at-Tirmi-
dzi (no. 3724), dan Ahmad 0/185).
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Muhammad sang Nabi adalah mertua dan saudaraku
Hamzah sayyid para syuhada adalah pamanku

Ja'f.ar yang terbang bersama Malaikat di pagi
dan di sore hari adalah anak ibuku

Puteri Muhammad adalah ketenanganku dan isteriku
Dagingnya berkait dengan darah dan dagingku

Dua anakku darinya adalah dua cucu Ahmad
Siapa di antara kalian yang memiliki seperti yang aku miliki.

.ALI TIDUR DI RANJANG NABI H, ITNTUK MENEBUS

JI\TA BELIAU SEHINGGA ALLAH MEMBAHAGIAKAN
RANJANGNYA DENGAN KEHADIRAN FATHIMAH
YANG MEMBUATNYA RIDHA

Al-Hafizh Ibnu Katsir '4tE menyebutkan dalam al-Bidaayah
utan l''{ihaayab pertemuan para pemuka Quraisy di Darun Nadrvah
pada hari pengepungan (rumah Nabi). Al-Hafizh Ibnu Katsir aE
menyebutkan apa yang beriangsung di antara mereka dengan iblis
yang hadir dalam wujud seorang laki-laki tua dari Nejed. Akhir-
nya mereka sepakat atas apa yang diusulkan oleh Abu Jahal bin
Hisyam.

"Aku berpendapat hendaklah kita mengambil dari setiap kabilah
seorang pemuda yang kuat, bernasab baik, dan berkedudukan
mulia di antara kita. Kemudian kita menyerahkan kepada se-

tiap pemuda itu sebilah pedang yang tajam sehingga mereka
bisa menyerang Muhammad dan menebasnya secara serempak.

Mereka membunuhnya dan kita pun bisa tenang. Jika para
pemuda itu melakukannya maka darah Muhammad akan ter-
pecah pada seluruh kabilah sehingga Bani 'Abdil Manaf tidak
akan kuasa memerangi kaumnya sendiri. Dalam kondisi itu
mereka terpaksa akan menerrma diyat (denda), dan kita akan

membayar diyatnya."

Orang-orang bubar dengan kesepakatan itu. Kemudian Jibril
z)5D datang kepada Nabi #, dan berkata kepada beliau, "Malam
ini engkau jangan tidur di atas ranjang yang biasa engkau pakai
tidur."

'Ali bin Abi Tbalib g*; 3s3



Malam pun tiba, para pemuda itu telah menunggu di depan
pintu rumah Nabi #-. Mereka menunggu beliau tidur dan r.l"rr-
jutnya mereka akan menebas beliau. Ketika Rasulullah ffi menge-
tahui keadaan mereka, beliau bersabda kepada'Ali bin Abi Thalib,
"Tidurlah di atas ranjangku! Dan berselimutlah dengan kainku
yang berwarnahi)au dari Hadramaut itu! Tidurlah! Tidak ada saru
keburukan pun dari mereka yang akan menimpamu." Rasulullah
ffi- selalu tidur memakai selimutnya itu.

Kemudian Rasulullah H, keluar sambii membaca ayavayar.
berikut:

(@ ,{'{tr\;,il6@;}
"Yaasiin. Demi al-Qur-anyangpenub hikmah." (QS. Yaasiin: l,2)
Sampai firman-Nya:

&i, *A(f. : 9*,4562. tr $ 6 :rW y
/1 ,1ft:\t< ) -)-/t.)1
K'Qr'' t::-r;1-\ r4s

"Dan Kami jadikan di badapan mereka sekat (dinding) dan di be-
lakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata) mereka sebingga
merelea tidak dapat melihat." IQS. Yaasiin: 9].

Beliau tidak melewati seorang laki-laki dari mereka kecuali be-
liau melemparkan tanah di atas kepalanya. Kemudian beliau pergi
ke arah yang beliau kehendaki. Lalu seseorang yang bukan daii ke-
lompok mereka mendatangi mereka. Dia bertanya kepada mereka,
"Apa yang kalian tunggu di sini?" Mereka menjawab, "Muhammad."
Dia berkata, "Demi Allah, kalian benar-benar telah gagal total. Mu-
hammad telah keluar melewati kalian. Dia tidak melewati seorang
pun dari kalian kecuali dia meletakkan tanah di atas kepalanya lalu
dia pergi untuk keperluannya. Apakah kalian tidak melihat apa
yang terjadi pada kalian?" Lalu setiap orang memegang kepalanya
dengan tangannya) ternyata di sana ada tanah. Kemudian mereka
mulai mengintip. Mereka melihat seseorang tidur di atas ranjang
Rasulullah ffi berselimut dengan selimut beliau. Mereka berkata,
"Demi Allah, itu Muhammad! Dia masih tidur di atas ranjangnya
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berselimut kainnya." Maka mereka tetap di tempat itu sampai pagi.

Kemudian 'Ali bangun dari tempat tidur, lalu mereka berkata,
"Demi Allah, ternyata benar apayangdikatakan orang tadi."

Seorang Haidar2o pemberani telah melindungi dakwah pada diri
Nabiny;r #,. nla rela tidur di atas ranjangnya dalam satu malam
yang paling sulit yang dialami oleh dakwah. Seorang diri tidur di
atas ranjang, sedangkan di depan pintu sekelompok orang sedang

mengincar kepala orang yang tidur di atas ranlangtersebut. Ketika
dia ridha menggantikan tidur di atas ranjangyang mencekam satu

malam demi membela Nabinya, Allah membahagiakan ranjangnya
dengan kehadiran Fathimah puteri Nabi ffi, yang hadir kepadanya
dengan jubah kesempurnaannya. Rasulullah ffi menyambutnya
dan menyerahkan puterinya kepadanya. 'Ali menyerahkan baju
perang Hr-rthamiyahnya sebagai mahar, maka Nabi M-, mengantar-
kan Fathimah kepadanya bersama sehelai selimut, bantal dari kulit
yang isinya sabut, kantong atr, ayakan, nampan, penggilingan, dan
dua kantong. Fathimah ?gy', memulai rumah langganya dengan
'Ali dalam keadaan tidak memiliki alas tidur selain kulit domba
yang dipakai tidur di m;rlam hari oleh keduanya, sedangkan di
siang harinya digunakan sebagai rvadah makanan unta pengangkut
air. Fathimah tidrrk rnemiliki pembantu. Dialah pembantu dirinya
sendiri.

Demi Allah, semua itu tidak membuatnya mengeluh.

Di dalam asb-Shahiibain (Shahiih al-Bukbari dan Shabiib Muslim)
bahwa Rasulullah H, bersabda kepadanya:

,q6'k lo .":xii
ttLOt) Jl

^olo " 9 t,
. ,'d., 'oo_j Iv*z zJ

"Apakah engkau tidak rela menjadi sayyidab 'pemimpin' kaum
wanita dari umat ini atau kaum wanita orang-orang yang ber-
iman."

20 Haidar adalah nama lain 'Ali bin Abi Thalib -&F' , dia berkata,
Aku adalah orang yang diberi nama Haidar oleh ibuku
Seperti singa hutan yang pemandangannya menakutkan.
Haidar adalah singa.

'Ali bin Abi Thalib €5
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Dan di dalam ash-Shabiihain darr al-Miswar bin Makhramah

dts, b,rhwa Rasulullah H, bersabda:

o z'z-21,,. <2i " .7 09 l' o, ' 
/.r#i|\i};:t :#,:4qafuG

"Fathimah ,adrn bagian dariku. Siapa yang membuatn ya ma-

rah, dia telah membuatku marah."

Dari Anas i9' , ra berkata, "Rasulullah #, bersabda:

/o. | / | / / I r' - 2t'
.,J L^*t-.u3 c Sl,*-o 3 c rfl*

"sesungguhnya Surga benar-benar merasa rindu kepada tiga
orang: 'Ali, 'Ammar, dan Salman."21 Sebuah balasan terbaik.

LEMBARAN CEMERLANG DARI JIHADNYA DI JA-
LAN ALLAH

'Ali bin Abi Thalib its telah menorehkan lembaran-lembaran

cemerlang di bidang jthad fii sabiilillaah di kening sejarah dengan

tinta cahaya. Dia memburu syahadab (mati syahid) dan merindu-
kannya layaknya kerinduan orang yang haus mencari air dingin di
padang pasir yang gersang.

JIHADNYA DALAM PERANG BADAR

Dalam Perang Badar, pahlawan pemberani ini keluar sebagai

mujahid di jalan Allah.

Dari 'Abdullah bin Mas'ud $' , ta berkata, "Di Perang Badar

kami mengendarai seekor unta secara bergantian di antara tiga orang.

Abu Lubabah, 'Ali bin Abi Thalib, dan Rasulullah H, mengendarai

seekor unta secara bergantian. Ketika giliran Rasulullah #-, untuk
berjalan kaki, keduanya berkata, "Biarlah kami berjalan kaki dan

engkau tetap berkendara." Maka Rasulullah ffi berkata:

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi fno. 3797]dan al-Hakim dalam al-Mustadrak

IIII/1481 dari Anas €5 . Dihasankan oleh Syaikh al-Albani 'uiV" dalam Sba-

bi ibul Jaam i' (no. 1598).

/ // .. I - o -/ /7 o 6

:r)uJ1;txl i;Jl i!
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memerlukan pahala daripada kalian berdua."'22

Di bumi jihad yang mulia. Di sana lidah tidak berkata-kat\yang
berkata-kata adalah pedang berkelebat di atas kepala. Pahlawan kita
ini menunjukkan sikapnya yang mengagumkan.

Dari 'Ali &B , ra berkata, "'l]tbah bin Rabi'ah ma.ju diikuti
oleh anak dan saudaranya, lalu dia berseru, 'Siapa yang berani ber-

duel?' Lalu beberapa pemuda Anshar menjawab tantangannya. Dia
bertanya kepada mereka, 'Siapa kalian?' Mereka mengatakan siapa

diri mereka. Dia berkata, 'Kami tidak butuh kalian. Kami ingin
orang-orang dari kaum kami sendiri.'Maka Rasulullah ffi bersabda:

'Berdirilah, wahai Hamzah! Berdirilah, wahai 'Ali! Berdirilah, wahai
'Ubaidah bin al-Harits!' Maka Hamzah menghadapi 'Utbah dan

berhasil mengalahkannya; aku menghadapi Syaibah dan berhasil
mengalahkannytl, sedangkan'Ubaidah menghadapi al-\7alid. Ke-
duanya saling menebaskan pedang masing-masing kepada lawannya
sehingga kedr-ranya samzl-sama terkapar daiam keadaan terluka.
Kemudian kami menuju kepada al-Walid,laiu kami membunuhnya
dan selanjutnya kami memapah'Ub;riderh."2l

D;rri Qais bin 'Abbad, dari 'Aii bin Abi Thalib &b , ra berkata,
"Aku adalah orang pertama yang berlutrit di hadapan Allah Yang
Maha Peng;rsih untuk berperkartr pada h;rri Kiamat." Qais bin'Ab-
bad berkat:l, "Tentang mereka tr.rrunlah ayat ini:

'Kalian berdua tidak lebih kuat daripada aku dan aku tidak lebih

U"-:Wo.Gd:iS
'lnilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir)yang bertengkar,

mereka bertengkar mengenai Rabb mereAa. " (QS. Al-Hajj: 19)

Dia berkata, "Mereka adirlah orang-orang yang berduel pada

Perang Badar: Hamzah, 'Ali, dan'Ubaidah-at;ru Abu'Ubaidah bin

r2 Diriwiryatkan oleh Ahmad (I/4ll) drn:rth-Thay,rlisi (no. 354), sanadnya ha-

san.

']r Shahih: Diriwayatkan oleh Abr.r Dawud (no. 2665) dan Ahmad (I/117).

'Ali bin Abi Thalib S 357

*(@



al-Harits-fdari kaum muslimin] dan Syaibah bin Rabi'ah, 'Utbah

bin Rabi'ah, dan al-Valid bin'Utbah fdari kaum kafirin]'"2a

JIHAD 'ALI BIN ABI THALIB
KHANDAQ

PADA PERANG

Pada Perirng Khandaq'Ali bin Abi Thalib $'' memainkan pe-

ran kepahl;lwanan luar biasa terhadap penunggang kuda Quraisy
'Amr bin'Abdi Wudd.

'Amr bin'Abdi'S7udd al-'Amiri Kabsyul Katibah (pemimpin

pasukan) ikut dalam Perang Badar Kubra. Dia telah merasakan

pedihnya kekalahan seteiah dia sendiri terluka dalam perang terse-

trt. Oi, bernadzar tidak akan meminyaki rambutnya sebelum

membunuh Muhammad. oleh karena itu, dia berada di garis depan

dalam pasukan berkuda Quraisy yang menyeberangi parit menuju

barisan kaum musiimin.'Ali bin Abi Thalib sF, bersama beberapa

orang kaum muslimin keluar untuk menutuP celah di mana mereka

memaksa kr-rda-kudarnya menyeberanginya, maka Para penunggang

kuda itu datang memacu kuda-kuda menuju mereka.

Ibnu Ishaq ',jiF, berkata, "'Amr bin 'Abdi Wudd al-'Amiri
Kabsyul Katibah ikr-rt berperang dalam Perang Badar. Dia terluka

cukup parah sehingga tidak bisa ikut dalam Perang Uhud. Ketika
perang Khandaq tiba, dia keluar sambil membawa sebuah paryr agar

t.-prlrry, diketahui. Ketika maju dengan kudanya, dra berseru,

'Siapa yurrg be.rtti berduel?' Maka'Ali bin Abi Thalib berduel de-

ngannya."

Menurut redaksi al-Baihaqi dalam DaLaa'ilun Nubuuwab: 'Amr

bin,Abdi \xiudd kel,.rar deng;rn baju besinya,lalu dia berseru, "Siapa

yang berani berduel?" Maka'Ali bin Abi Thalib bangkit, lalu ber-

Lr,r] "Bin.kan aku menghadapinya, wahai Nabiyullah'" Nabi H,
menjawab, "Dia itu 'Amr, duduklah!" Kemudian 'Amr berseru

kem|ali, ,,Adakah seorang laki-laki yang berani berduel?" Lalu'Amr
mulai mencela kaum muslimin dan berkata, "Mana Surga kalian di

mana kalian mengat;riran bahwa siapa yang terbunuh dari kalian

2+ Diriwayatkan oleh al-Br,rkhari (no. 3965). AI-Mrzzi menisbatkannya dalam

aL-Athr aaf kep ada an-Nasa-i.
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akan memasukinya? Mengapa kalian tidak mengutus seseorang

untuk berduel melawanku?" Maka'Ali bin Abi Thalib bangkit lalu
berkata, "Aku yang menghadapinya, wahai Rasulullah." Nabi ff
menjawab, "Duduklah!" Lalu'Amr berkata:

Lidahku kelu karena berseru kepada
kumpulan mereka, adakah yang berani berduel

Dan aku berdiri di saat si pemberani takut
layaknya tanduk yang siap menyerang

Oleh karena itu, sesungguhnya ;rku senantiasa
bergegas sebelum peperangan terjadi

Sesungguhnya keberanian pada seorang pemuda
dan kedermawanan termasuk tabiat yang baik.

Maka 'Ali eb bangkit lalu berkata, "\7ahai Rasulullah, aku
yang akan menghadapinya." Nabi H, menjawab, "Dia itu 'Amr."
'Ali menjawab, "sekalipun dia itu'Amr." Mrrka Nabi H, memberi
izin kepadanya. 'Ali rnaju dln berhadaprrn dengan'Amr. 'Ali ber-
kata:

Jangan tergesa-gesa, orang yang menjawab
tantanganmu telah datang, dia bukan orang lemah

Dengan tekad kuat dan ilmu yang daltrm
Kejujuran adalah keseiamat;rn semua orang yang beruntung

Sesungguhnya aku ingin membuat orang-orang
di sekitarmu meratap layaknya ratapan kepada jenazah

Dengan sebuah tebasan mematikan yang
akan selalu diingat selama ada peperangan.

Pada saat berjalan menuju 'Amr untuk berduel dengannya,
'Ali berkata kepadanya, "\ilahai 'Amrl Enekau pernah berkata,
'Tidak seorang pun yang mengajakku kepada satu dari tiga pilih-
an kecuali aku menerimanya."' 'Amr menjawab, "Benar." 'Ali
berkata kepadanya, "sesungguhnya aku mengajakmLL agar engkau
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah serta agar

engkau berserah diri kepada Rabb seluruh alam." 'Amr menjawab,
"Keponakanku! Tunda dulu yang itu." 'Ali berkata, "Yang kedua,
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engkau pulang ke negerimu. Jika Muhammad Rasulullah benar,

engkau adaiah orang yang paling berbahagia dengannya. Sebaliknya
jika dia dusta, itulah yang engkau inginkan." 'Amr menjawab, "Ini
tidak mungkin, bahkan kaum wanita orang-orang Quraisy tidak
akan pernah berbicara seperti ini. Bagaimana tidak sedangkan aku
telah berhasil memenuhi nadzarku." Kemudian 'Amr berkata,
"Apa yang ketiga?" 'Ali menjawab, "Berduel." Maka'Amr, seorang

penunggang kuda Quraisy yang kesohor dan sudah berpengalaman

dengan umur lebih dari delapan puluh tahun, tertawa dan berkata
kepada 'Ali, "Aku tidak pernah mengira bahwa seseorang dari
bangsa Arab akan menakut-nakutiku dengan perkara yang ketiga

ini." 'Amr bertanya kepada 'Ali, "Siapa engkau?" 'Ali menjawab,
"Aku'Ali." 'Amr berkata, "Bin'Abdi Manaf?" 'Ali menjawab, "'Ali
bin Abi Thalib." 'Amr berkata, "Keponakanku! Di arfiara paman-
pamanmu ada yang lebih tua daripada engkau. Aku tidak ingin
membunr:hmu." 'Aii menjawab, "Tetapi, demi Allah, aku ingin
membr-rnuhmu." Pada saat itu 'Amr sangat marah, dia turun dan

menghr.rnus pedangnya yang seperti sebongkah apt yang menyala.
Dia maju ke arah 'Ali dengan penuh amarah, sedangkan 'Ali me-

nyambutny,r dengan sebuah tameng. 'Amr menebaskan pedangnya
dan 'A1i menyongsongnya dengan tamengnya itu. Tameng terbelah,
tetapi pedang 'Amr terjepit di antara belahan itu sekali pun ujung
pedang itu semprrt menggores kepala 'Aii dan melukainya, selan-
jutnya dengan cekatan 'Ali menebaskan pedangnya tepat pada sisi

lehernya, maka diir mengerang dengan nyartngnya. Rasulullah H,
mendengar suara takbir, maka kaum muslimin mengetahui bahwa
'Ali berhasii membunuh'Amr. Di saat itu'Ali berkata:

Apakah begini para penunggang kuda itu menyerang'Ali
Menjauhlah dariku d;rn dari mereka, tangguhkanpara sahabat-

ku

Hari ini keteguhanku membuatku tidak berlari
Dan pedang tajam di kepala tidak mengenaiku

'Ikrimah berlari meninggalkan 'Amr dan melupakan tom-
baknya. F{assan bin Tsabit {ts berkata:

Dia lari dan membuang tombaknya untuk kami
Seandainya engkau, rvahai 'Ikrimah tidak melakukannya
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Engkau berpaling, berlari seperti lartnya burung unta
yang mencari temiat untuk menyelamatkan diri

Engkau tidak membalik punggungmu melihat kanan-kiri
seolah-olah tengkukmu adalah tengkuk biawak kecil.

'Umar bin al-Khaththab dF, berkata, "Mengapa engkau tidak
mengambil baju besinya. Di kalangan orang-orang Arab tidak ada

baju besi yang lebih baik daripada itu." Maka dia menjawab, "Aku
menebasnya dan dia menghadapkan auratnya kepadaku sehingga

aku malu untuk mengambilnya." Lalu orang-orang musyrikin mem-

beli jasadnya dari Rasulullah H, dengan harga sepuluh ribu, maka

Nabi H, bersabda:
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"serahkan jasadnya kepada mereka, jasadnya busuk dan diyat-
nya juga busuk."

Nabi H, tidak mengambil ;1pa pun dari mereka.25

PEMEGANG PANJI PADA PERANG KHAIBAR, ALLAH
MENURUNKAN KEMENANGAN MELALUI KEDUA TA-
NGANNYA

Di Perang Khaibar Nabi H, menyatakan bahwa 'Ali qb adalah

orang yang menyrntai Allah d;rn Rasul-Nya dan dia dicintai oleh
Allah dan Rasul-Nya dan bahu,a Allah memberikan kemenangan
melalui kedua tangannya.

"Sungguh, esok hari akr,r akan menyerahkan panji ini kepada

seorang laki-laki. Allah memberikan kemenangan melalui kedua

25 AL-Btdaayab wan llibaayab karya al-Hafizh Ibnu Katsir (IVl106).

'Ali bin Abi Thalib €)t

Dari Sahl bin Sa'ird €15 bahlv,r pada Perang Khaibar Rasulullah
ff bersabda:

a
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tangannya. Dia menyintai Allah dan Rasul-Nyadandia dicintai
oleh Allah dan Rasul-Ny.."

Sahl berkata, "Malam itu orang-orang berbincang-bincang siapa

gerangan yang akan menerima panji tersebut. Di pagi hari orang-
orang bergegas kepada Rasulullah M,. Se-rra orang ingin diserahi
panji, tetapi Nabi H, bersabda:

'Di mana'Ali bin Abi Thalib?'

Seseorang menjawab, 'Dia sakit mata, wahai Rasulullah."' Sahl
berkata, "Lalu sebagian orang membawa'Ali lalu Nabi #, meludahi
kedua matanya dan mendo'akannya sehingga'Ali sembuh seolah-

olah tidak pernah sakit. Beliau menyerahkan panji kepadanya, maka
'Ali bertanya, '-ff/ahai Rasulullah, apakah aku memerangi mereka
hingga mereka sama seperti kita?' Nabi H, bersabda:
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'Majulah ke depan dengan tenang hingga engkau tiba di kam-
pung halaman mereka, kemr.rdian ajaklah mereka kepada Isiam.
Katakan kepada mereka apa yang menjadi kewajiban mereka
yang merupakan hak Allah di dalamnya. Demi Allah, Allah
memberi hidayah kepada satu orang melalui dirimu adalah lebih
baik bagimu daripada engkau memiliki unta merah."'26

Dari Abu Hurairah SE bahwa pada Perang Khaibar Rasulullah

#, bersabda:

r(' Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4210), Muslim (no.24a6), dan an-Nasa-i
dalam Fadbaa-iLusb Sbabaabah (no. 46).
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"Sungguh, aku akan menyerahkan panji ini kepada seorang laki
laki yang menyintai Allah dan Rasul-Nya, Allah memberikan
kemenangan melalui kedua tanganny a."

'IJmar bin al-Khaththa berkata, "Aku tidak ingin mendapatkan
kepemimpinan kecuali padrr saat itu." 'lJmar berkata, "Maka aku
mengangkat-angkat kepalaku dengan harapan Rasulullah ffi akan
memanggiiku." Abu Huraira berkata, "Rasulullah ff, memanggil
'Ali bin Abi Thalib. Beliau menyerahkan panji kepadanya, kemu-
dian bersabda kepad;rnya:

A\;'^t&
'Majuiah dan jangan menengok sampai Allah memberikan ke-

menangan kepadamu.'

Maka'Ali maju beberap;r langkah kemudian berhenti dan tidak
menengok, lalu dia. berteriak, 'lWahai Rasulullah, atas dasar apa aku
memerangr manusra?' Nabi ffi menjawab:
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27 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2405),

(no.2441).
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'Perangilah mereka sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada

ilah yang berhak didibadahi dengan benar selain Allah dan

bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah
melakukan hal itu, sungguh, mereka telah melindungi darah

dan harta mereka darimu kecuali dengan haknya, sedangkan

hisab (perhitungan) mereka diserahkan kepada Allah."'22

Ahmad (II/384), dan ath-Thayalisi
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Dalam riwayat al-Bukhari dari Salamah &8, ia berkata, "'Ali
tidak ikut bersama Nabi #., dalam Perang Khaibar karena kedua

matanyasakit. Maka dia berkata kepada dirinya sendiri, 'Tidak pan-

tas bagiku tidak ikut bersama Rasulullah ff,.'Maka'Ali berangkat

menyusul Nabi ,€-. Di sore hari di mana esoknya Allah memberikan
kemenangan kepada kaum muslimin, Rasulullah H, bersabda:
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'Aku akan memberikan panji ini-atau panji ini akan diambil-
kepada seorang laki-laki yang dicintai Allah dan Rasul-Nya-atau

beliau bersabda: yang menyintai Allah dan Rasul-Nya-d,rn Allah
memberikan kemenangan kepad any a.'

Ternyata 'A1i muncul, sedangkan kami tidak mengharapkan
kehadirannya. Orang-orang berkata, 'Ini 'Ali!' Maka Rasulullah

S, menyerahkan panji itu kepadanya dan Allah memberikan ke-

menangan kepadanya. "28

Dari Abu Sa'id al-Khudri dF,
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kemudi,rn bersabda: 'Siapa yang mengambil panji ini dengan

28 Diriw:ryatkan oleh al-Bukhari (no.3702) dan Muslim (no.24a7).
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haknya?' Fulan maju ke depan, dia berkata, 'Aku.'Nabi H,
bersabda: 'Mundurlah!' Kemudian seorang lagi maju ke depan,
dia berkata, 'Aku.'Nabi #., bersabda: 'Mundurlah!' Kemudian
Nabi H, bersabda: 'Demi Dzat. yang telah memuliakan wajah
Muhammad, aku akan menyerahkannya kepada seorang laki-
laki yang tidak berlari. Terimalah ini, wahai 'Ali.' Lalu 'Ali
bergerak maju sampai Allah membuka Khaibar dan Fadak
untuknya, di:r datang membawa kurmanya dan daging cincang-
rrf a.)))2e

Dalam hadits Salamah bin al-Akwa' Qb yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim, Saltrmah berkatr, "Kemudian Rasulullah ff
mengutusku meneffrrli 'A1i yang pada saat itu sedang sakit mata.
Lalu Nabi H, berstrbda'

'&t ;i:- "ri,{)'; i r'iut L;" >e, a1-t )\'"*t*
fi;:s

'Sungguh, aku;rkan memberikrrn pan.ii kepada seorang iakilaki
yang menyrntai Allah dan Rasr-rl-Nya ;1tau [beliau bersabda],
yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya."'

Salamah berkat,r, "Maka akr-r mendatangi'Ali dan membawa-
nya kepada Nabi S, dengan menuntunnya karena kedua matanya
sakit. Maka Nabi H, meludahi kedua matanya sehingga ia sembuh
dan Nabi ffi menyer,rhkan panji itu kepada 'Ali. Dan keluarlah
Marhab lalu berkata:

Khaibar telah mengenal bahrv,r trku ,rdalah Marhab
Penenteng senjata, seorang pahlirrv;rn berpengalaman

jika perang terjadi dan berkectrmuk dengan sengit.
Maka'Ali menyongsongnya ser;1yil berliata,

Akuiah orang yang diberi n;rma Haidar oleh ibuku
Layaknya singa hutan yang sangat menyeramkan

re Diriwayatkan oleh Ahmad (IIII16) dan

987). Sanadnya hasan.
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Aku penuhi takaran besar mereka h;rnya dengan satu sha'.

Maka'Ali menebas leher Marhab dan rnatilah dia. Kemenangan
pun diraih oleh'Ali."to

Marhab adalah seorang ksatria Yahudi. Di pedangnyaterdapat
tulisan dengan bahasa Ibrani, "Ini adalah pedang Marhab. Siapa yang
mencicipinya pasti mati."

'Ali menebaskan pedangnya hingga membelah pelindung kepala

Marhab menembus kepalanya dan pedang itu menancap di grgi
gerahamnya.

Sebelumnya 'Ali telah membunuh saudara Marhab, yaitu al-

Harits. 'Ali berduel dengan seorang panglima Yahudi-setelah az-

Zubatr berduel dengan Yasir-panglima sekaligus ksatria itu adalah
'Amir. 'Ali membunuhnya di depan benteng. Ketika'Amir muncul,
Nabi H, bersabda: "Kalian melihatnya setinggi lima hasta?" 'Amir
berperawakan tinggi besar. Ketika keluar untuk menantang duel,
sambil menghunus pedangnya, memakai dua baju besi, kepalanya
tertutup topi besi, dia berseru, "Siapa yang berani berduel?" Orang-
orang menahan diri, tetapi 'Ali maju menyambut tantangannya.
'Ali beberapa kali menebaskan pedangnya, tetapi semua itu tidak
berarti apa-apa. Akhirnya, 'A1i menebas kakinya sehingga dia jatuh
berlutut, dan pada saat itulah'A1i membunuhnya dan mengambil
senjatanya.rl

Allah membuka benteng Na'im melalui kedua tang nnya. Ben-
teng ini termasuk benteng Khaibar yang paling kuat.

Sungguh, lembaran-lembaran hidup yang luar biasa cemer-
1ang. Kita tidak akan melupakannya sel;rma hayat masih dikandung
badan.

'Ali €l.r-, hidup mendampingi al-Habib *if,. Dia mengambil il-
munya) kezuhudannya, dan akhlaknya y;rng luhur hingga al-Habib
ff, wafat. 'Ali sangat sedih. Kesedihannya hampir menyayat hati-
nya. Dia kehilangan Rasulullah ffi orang yang sangat dicintainya
yang selama ini membimbingnya dan melimpahkan kasih sayang,

r0 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1S97) d,rri Sahmah bin al-Akrva' uey, .

1' Silstlah Ma'aarik al-lslaam al-Faasbilab-Khaibar, karya Muhammad bin Ahmad
Basyamil (hlm. 122).
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kelembutan, dan ilmunya secara melimpah kepadanya, bahkan
beliau H, memberikan jantung hatinya dan penenang jrwanya,
Fathimah tdp, .

Pasca wafatnya Rasulullah H, 'Ali $E senantiasa setia kepada
Khalifatur Rasyid Abu Bakar dF, . Abu Bakar sendiri rnengakui
kedudukan'Ali, keutam aannya,dan mengambil pendapatnya dalam
perkara-perkara besar, tidak jarang Abu Bakar mendatangi 'Ali dan

berkata, "Katakan fatwamu kepada kami, wahai Abul Hasan."

Ketika Abu Bakar $' wafat dan 'lJmar ib menjadi Amirul
Mukminin, 'lJmar mengakui kedudukan dan keutam;ran 'Ali.
'lJmar sering meminta bantuan fiqihnya, kecerdasannya, dan il-
munya yang mendalam. 'lJmar berkata, "Kalau bukan 'Ali niscaya
'l]mar celaka."

Ketika'lJmar €5 gugur sebagai seorang syahid, 'l]tsman dF-,
memegang kendali urusan umat Islam. Dia men.jadi Amirul Muk-
minin. 'lJtsman selalu meminta pendapat 'Ali dan nasihatnya,
meminta bantuannya sampai'IJtsman €F, terbunuh. Pintu-pintu
fitnah terbuka lebar, 'A1i memegang khilafah sekali pr.rn dia sama

sekali tidak menginginkannya dalam kondisi apa pun.

Dan terjadiiah fitnah antara 'Aii dan Mu'awiyah qril--t,.

Al-Hafizh Ibnu Katsir i)Z berkata, "Apa yang terjadi antara
'Ali dengan Muawiyah pasca terbunuhnya 'lJtsman berasal dari
ijtihad dan pendapat sehingga terjadi perang di antara keduanya.
Al-Haq dan kebenaran berada di pihak'Ali, sementara Mu'awiyah
diberikan udzur (dimaklumi) menurut jumhur ulamtr dari kalangan
Salaf dan khalaf, dan hadits-hadits shahih menetapkan bahrva kedua
kubu adalah orang-orang Is1am."r2

Kami yakin seyakin-yakinnya bahwa para Sahabat adalah orang-

orang yang adil. Mereka tidak berambisi meraih dunia. Mereka
semuanya menginginkan wajah Allah dan menolong agama Allah
Jalla zoa'Alaa. Semoga Allah meridhai mereka semuanya dan men-
gumpulkan kita bersama mereka di Surga dan tempat rahmat-Nya
sebagai saudara, berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.

i2 AL-Bidaayah uan Nihaayah (V /629).
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KHALIFAH RASYID DAN TEKADNYA YANG TINGGI

Kehidupan 'Ali bin Abi Thalib €E ab" Turab ayah dari dua

cucu Nabi #, memancarkan keagungan, kebesaran, dan mukjizat.

Dari kebesaran jirvanya dan ketinggian tekadnya membentang
rvilayah lapang yang tidak bertepi. Di sana kepahlawanan dan pe-

ngorbanan terlihat cemerlang, keluhuran dan kemuliaan terpam-
pang dengan jelas, bisa jadi Anda mengiranya sebagai mimpi atau

cerita khayrrlan seandainya sejar;rh tidak membuktikannya. Seorang

muslim agung, memancarkan dunia dan seirit;rrnya berupa tanggung
jawab, keteguhan, kesucian, keluhuran yang tinggi, dan tujuan yang

luas. Kebesaran yang tidak pernah berhenti r.rntuk mengokohkan
diri selama pemiliknya masih hidup. Diir berinteraksi deng;rn hal-hal

besar dan mencipurktrn perkara-perkarti yang mu1ia.

Dhirar bin Dhamrtrh al-Kinan; "$E berkata menjelaskan ten-

tang'Ali @$ , "Berpandrrngan jauh ke depan, sangat kr-rat, berkata

bijak, memimpin dengan adi1, t;rkut kepadtr dunia dan keindahan-

nya, tenteram dengan malam dan kegeiapannya, air matanyir der,rs

mengalir, berpikiran panjang, membolak-balik telapak tiingannyil
dan berbicara keplda diri sendiri, menyukai pakaiirn y:rng kasar,

menyukai mak,rnan y,rng keras, orang kr.rat tidak berharap dengan

kebatilannya dan orang lemah tidak berputlls as'.t dari keadilannya.
Aku bersaksi, :rkr-r telah melihatnyit di seb;rgian kesempatannya.

Pada saat ittt m;rl;rm telah memayr-rngi dengan kegelapannya,

bintang-bintang mr-r1;ri menghilang. Diri berdiri di mihr,rbny;r. Dia
memegang jenggotnya. Dia begitu gelisah layaknya orang sakit.

Dia menangis seperti orang y,rng bersedih, ,rku mendengarnya

berkata:
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'\Wahai dunia! \X/ahai dunia! Engkau telah menggodaku atau eng-

kau telah rindu kepadaku? Menjauhlah! Menjauhlah! Godalah
orang lain. Aku telah mentalakmu dengan talak tiga yang tidak
menyisakan peluang untuk rujuk. lJmurmu pendek, kehidup-
anmu hina, bahayamu besar, aku khawatir terhadap minimnya
bekal, jalthnya perjalanan, dan jalan yang mengerikan.'

'Ali €y, mengeluarkan semua hartayangada di Baitul MaaL dan
memberikannya kepada yang berhak menerimanya. Ketika Baitul
MaaL telah kosong, 'Ali meminta lantainya disiram dengan air. Ke-

tika hal itu telah dilakukan,'Ali berdiri dan mengerjakan shalat dua

raka'at di atas tanahnya yang telah dibasuh dengan air itu.

Shalat di Baitul Maal setelah lantainya dibersihkan dengan air
merupakan isyarat kepada sebuah makna yang mulia, sebuah peng-

umuman tentang perjan.!ian baru, di mana akhirat menguasai dunia
padanya, kebersihan hati dan ketakwaan memperoleh tempat yang
berpengaruh terhadap negara, masyarakat, jiwa, dan hati seluruh-
rrya.

Dia diundang untuk tinggal di istana kepemimpinan, sebuah

istana besar, megah lagi tinggi serta menggoda. Begitu melihatnya,
dia langsung berlari sambir berkata, 'Istana kesombongan! Aku
tidak akan tinggal di sana selamanya.'

Dia memakai sebuah jubah yang dibelinya di pasar dengan
harga tiga dirham. Dia mengendarai seekor keledai dan dia berkata,
'Biarkan aku menghina dunia."'rl

'Ali €y, senantiasa ada (diingat) tanpa melakukan perjalanan
(tanpa teriupakan).

Zaman kita ini menemukan dari sirab dan hukumnya seorang

guru besar, seorang pengajar, dan seorang pembimbing. Dia meng-

ajar seluruh pemimpin dalam setiap generasi dan zaman bahwa
loyalitas untuk kebenaran berarti penolakan terhadap godaan dunia
dan penolakan terhadap keangkuhan kepemimpinan.

Imam Ahmad bin Hanbal'4i15 berkata, "Khilafah tidak menim-
bang'Ali (tidak sebanding, tidak bisa diukur dengannya), sebaliknya

rr [Lihat Taariibb Dimasyqa).'v""'
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'Ali yang menimbang kekhilafahan (artinya, kekhilafahan itulah
yang diukur dan ditimbang dengannya)."

Kerajaan tidak menimbangnya ketika dia memegangnya

Justru segala sesuatu ditimbang dengannya

Dia berlari maka para raja tidak mengejarnya
Di depannya tidak ada orang yang mendahuluinya

Kedua tangannya meraih puncak kemuliaan
Siapa pun tidak mampu mendapatkan sepertinya.

Pahlawan kita yang ahli zuhud dan selalu kembali kepada Allah
ini meraih derajat tinggi dalam zuhud. Keinginan besarnya adalah
merendahkan dunia dan meremehkan godaannya yang fana. Dia
mengangkat di wajah dunia tangan yang teguh dan kokoh. Ia berkata
kepada godaan-godaan itu, "Tidak."

Sufyan ats-Tsauri '<tE berkata, "Ali tidak membangun sebuah
bata, tidak pula kayu di atas sebuah bata sekalipun biji-bijrannya
didatangkan dari M;rdinah dalam sebuah kantong."

'Ali €5 berkeliling di pasar-pasar sambil membawa tongkat.
Dia meminta orang-orang agar bertakwa kepada Allah d;rn berda-
gang dengan baik. Dia berkata, "Penuhilah takaran dan timbangan."
Dia berkata, "Jangan menggeiembungkan daging (daging gelong-
gongan)."

Suatu hari dia keluar dengan dua helai kain. Dia menggunakan
salah satunya sebagai sarung, sedangkan yang lainnya sebagai baju.
Dia menjulurkan salah satu sisi kain sarungnya dan mengangkat sisi

yang lain, dia berkata, "Aku memakai dua kain ini karena keduanya
lebih menjauhkanku dari kesombongan, lebih baik untukku dalam
shalatku, dan merupakan Sunnah bagi seorang mukmin."

'lJmar bin 'Abdil 'Aziz 't:t)Z berkata, "Orang yang paling zuhud
terhadap dunia adalah'Aii bin Abi Thalib."

Al-Hasan '{uE berkata, "semoga Allah merahmati 'Ali. Sesung-

guhnya'Ali adalah anak panah jitu dari Allah kepada musuh-mu-
suh-Nya. Di bidang ilmu dia adalah yang paling mulia dan paling
dekat kep;rda Rasulullah H,, ahli ibadah umat ini, tidak menilap
(mengambil t;rnpa hak) harta Ailah, tidak lalai dalam menjalankan
perintah Allah, melaksanakan perintah-perintah al-Qur-an, menge-
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tahui ilmunya, dan mengamalkannya, dengannya di dalam taman
yang indah dan jalan yang terang. Itulah 'Ali bin Abi Thalib."3a

TELADAN CEMERLANG DALAM KEADILAN

Semoga Allah meridhai Abul Hasan, dia berkata jelas (terang),
memimpin dengan adil, selalu berupaya memberikan bagian kesu-
cian, ketakwaan, dan keadilan kepada jiwa secara total dan menye-
luruh. Keadilannya adalah mercusuar yang selalu menjadi petunjuk
sepanjang zaman bagi orang-orang yang berakal dan bertindak
lurus, loyalitasnya kepada keadilan merupakan tabiat, fitrah, dan
keyakinan.

'Ali bin Abi Thalib gE berkata, "Apakah aku rela dipanggil
Amirul Mukminin? Sementara aku tidak ikut serta memikul ke-
sulitan zaman bersama orang-orang beriman? Demi Allah, jika aku
mau, aku bisa memiliki madu murni, gandum dengan kualitas ba-

gus, dan pakaian yang lembut ini, tetapi tidak mungkin hawa nafsu
mengalahkanku, aku tidak mau bermalam dalam keadaan kenyang
sementara di sekelilingku ada perut-perut yang keroncongan dan
hati yang gelisah."

'Ali bin Abi Thalib €j5 berkata di atas mimbar di hariJum'at,
"Wahai para pemimpin! Sesungguhnya rakyat kalian mempunyai
hak-hak: mendapatkan hukum dengan adil dan mendapatkan pem-
bagian secara sama. Tidak ada kebaikan yang paling dicintai Allah
melebihi kepemimpinan seorang pemimpin yang adil."3s

Dari al-'Ala'bin'Ammar 'ai5 bahwa'Ali berkhutbah di hada-
pan manusia. Dia berkata, "\ff/ahai manusia! Demi Dzat yang tidak
ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Dia, ako tidak
mengambil apa pun dari harta kalian, baik sedikit maupun banyak,
kecuali ini." Lalu dia mengeluarkan botol kecil berisi minyak wangi
dari lengan bajunya. 'Ali melanjutkan, "Botol kecil ini adalah hadiah
dari Dihqan."16 Lalu'Ali mendatangr Baitul Maal dan dia berkata,
"Ambillah oleh kalianl" Lalu dia berkata:

\a SbalaahuL LJmmah karya Dr. Sayyid Husain (YI/67-70).
15 At-Tamhiidkarya Ibnu'Abdil Barr QI/284).
ro Dihqan adalah pemimpin para petani orang-orang Ajam sekaligus kepala wila-

yah mereka.
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Beruntr,rng orang yang hanya memiliki kantong kurma

Dia makan darinya setiaP hari satu kali. 37

Dalam sebuah riwayat, "Beruntung orang yang memPunyai kan-

tong kurma."

Dari 'Abdullah bin Zurair 'nl$, r^berkata, "Aku datang kepada
,Ali pada hari raya'Idul Adh-ha lalu dia menyuguhk_an kbuzairahss

kepada kami. Kami berkata,'semoga Allah melimpahkan_kebaikan

kepadamu. Seandainya engkau memberi makan daging bebek kePl-

da kami karena Allah telah melimpahkan banyak kebaikan kepada

kita.' Maka 'Ali meniawab, 'Wahai lbnu Zvair! Aku mendengar

Rasulullah M, bersabda:
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dihidangkannya kepada manusia."'re

Begitulah ketakwaan dan kebersihan hati bersama keadilan.
,Ali begitu mengagumkan ketika menolak untuk mengambil harta

umat sekali pun itu adalah sesuatu yang remeh'

'Antarah bin 'Abdirrahman asy-Syaibanl qj';y" berkata' "Aku
datang menemui 'Ali bin Abi Thalib di Khawarnaq yang sedang

mergenakrn sehelai kain, dan dia menggigil kedinginan, maka aku

berk"ata, '\Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya Ailah telah

menetapkan bagian untukmu dan untuk keluargamu dari Baitul

Maal, mengapa engkau masih menggigil kedinginan?' Maka 'Ali

17 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al Hilyah ll/811, Ibnu Katsir dalam

al-Biclaayah (VIII/3), dan adz'Dzahabi dalam Taartihh aL-lslaam'

3s Khuzairab adalah daging yang dicincang, di masak dengan air yang banyak,

jika sudah matang makn ditrbrri tepung. Ada yang berkata, ia adalah hisa

dari tepung dan minyak samin.
re Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ahma d (I/78), di daiamnya terdapat Ibnu

Lahi,ah, terapi rawi darinya dalam riwayat Harmalah dari Ibnu wahb dan

dia ad:rlah salah seorang 'Abdullah.

'Tidak halai bagi seorang khalifah dari harta Allah selain dua

nampan: satu untuk dirinya dan keluarganya dan satu lagi yang
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menjawab, 'Demi Allah, aku tidak mengambil sedikit pun dari

harta kalian. Kain ini adalah kain yang aku bawa dari rumah ) atau

dia berkata, dari Madinah."'40

Di antara keadilan 'Ali €y, ialah apa yang diriwayatkan oleh

'Ali bin Rabi'ah al-Valibi {8, t berkata, "Ibnun Nabbaj datang

kepada'Ali bin Abi Thaiib, lalu dia berkata,'\Wahai Amirul Muk-

muninl Baitul Maa/ penuh dengan emas dan perak.' 'Ali menjawab,
,Allaahu Akbar.' Laiu dia berdiri sambil dipapah oleh Ibnun Nabbaj

hingga datang ke Baitul Maal,lalu berkata:

Inilah semua yang kupetik, dan yang terbaik ada di dalamnyaol

Dan semua orang yang memetik, tangannya ke mulutnya'

\x/ahai Ibnun Nabbajl Panggilkan orang-orang miskin kota Ku-

fah.' Maka sebuah undangan di sebar, lalu'Ali membagikan segala

apa yang ada di Baitul Maal sambil berkata, '\il/ahai emas! Vahai
perak! Godalah orang lain!'

Sehingga, tidak tersisa lagi dirham atau dinar' Kemudian 'Ali
memerintahkan agar lantai Baitul MaaL drbersihkan dengan air dan

dia mengerjakan shalat dua raka'at di dalamnya."a2

Dari 'Ali bin al-Arqam' dari ayahnya'$j5 ' taberkata' "Aku me-

lihat 'Ali menjual sebilah pedang di pasar. Dia berkata, 'Siapa yang

mau membeli pedang ini dariku? Demi Dzat yang m.enumbuhkan

biji-bijian, ak., sering membela wajah Rasulullah ff, dengannya'

Seandainya aku mempunyai uang seharga sehelai kain sarung niscaya

aku tidak menjualnya."'al
,Ali €5 berjalan-jalan di pasar Kufah padahal dia adalah khali-

fah kaum muslimin. Dia membimbing orang yang tersesat jalan,

membantu orang lemah, dia bertemu dengan laki-laki tua maka dia

+c Shahih: Diriwayatkan oleh IbnulJauzi dalam shifatush Shafuah, Abu Nu'aim

dalam al.Hillab lI/sz), dan adz-Dzahabi dalam Taariikb aL-Kbulafaa'. Kha-

warnaq adalah sebuah tempat di Kufah.
ar Ini adalah perib;rhasa yang dikatakan untuk seseorang yang lebih mementing-

kr., o.r.rg lain dengan memberikan aPa yang terbaik dari miliknya' Lihat

al-Mu'jamul lVasiith (I/l+t;. r'l
ar LIasan: Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam aL"HillahU/81).
rr Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al.Hilyab U/831dan Ibnu

Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (YilI/1.57).
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membawakan barangnya untuknya, dra menolak tinggal di istana,

dia berkata, "Ini adalah istana kesombongan! Aku tidak akan ting-
gal di sana selamanya."

Ketika membicarakan tentang Amirul Mukminin, kita menore-

hkan sejarah bagi keagungan insaniah dan keadilan dalam bentuk
yang paling mengagumkan. Dialah yang mengajarkan kepada umat,
ahli kiblat, ketika dengan sangat mengagumkan dia berkata,'Jangan
membunuh orang yang melarikan diri dari PePerangan, jangan

membunuh orang yang sudah terluka, dan jangan mendekati kaum
wanita dengan niat menyakiti mereka sekali pun mereka mencaci

kalian, mencaci pemimpin-pemimpin kalian, dan mencaci orang-

orang baik kalian. Banyak-banyaklah mengingat Allah semoga

kalian beruntung."

Sungguh mengagumkan Abul Aswad ad-Du-ali '+i5 ketika dia

berkata tentang'Ali:

Dia menegakkan kebenaran, tidak bimbang padanya
Dia bersikap adil kepada musuh dan orang-orang dekatoo

Satu jiwa yang tidak mengenyam rasa kehinaan
dan tidak pula menikmati makanan dunia yanglezat

Makanannya adalah agama semenjak kecil, maka dia tumbuh
di atas ketakwaan, mulai dari susuan sampai penyapihan

Dia tumbuh di atas kedermawanan dan kekuatan
Dia tegak dengan kokoh terbentuk dari kemuliaan

Bersih dan tinggi dari dunia, maka ia tidak memburunya
Cinta dan sayangnya kepada rakyat melemahkan rasa cintanya
kepada dunia

Ia sembunyikan (rahasiakan) kesulitan darinya (kaumnya)

I
x

{

i

t

Dan para penolongnya merasa jijik terhadap emas sebagai medali
kehormatan

Keinginan terbesarnya sejak dia masih kecil
adalah upaya menegakkan hukum-hukum Allah

Demi kemuliaannya dia mengorbankan jiwanya
Rela dizhalimi demi menolak kezhaliman darinya

+' Taariikh ath-Tbabari (V/150-151) dan [Jsudul Gbaabah (IV /124).
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Jika suara kebenaran telah berbunyr dannya
maka kebohongan akan berlari dan hancur luluh.as

Ketika'Ali €5 ditikam -pada saat iru dia sedang bersiap-siap
untuk shalat setelah berkeliling di jalan-jalan kota Kufah untuk
membangunkan penduduknya agar mereka bangun menunaikan
shalat Shubuh- 'Ali berkata kepada anak-anaknya setelah dia me-
ngetahui siapa yang membunuh nya, "Perlakukan dia dengan baik,
sikapilah dia dengan mulia. Jika aku hidup, akulah yang paling ber-
hak atas darahnya dengan qishash atau maaf. Jika aku mati, susulkan
dia denganku. Aku akan memperkarakannya di sisi Rabb seluruh
alam. Jangan membunuh selainnya demi aku, sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas."a6

.ALI dE ADALAH ORANG YANG PALING ME-
NGUSAI PERADILAN

'IJmar bin al-Khaththab €F, berkata, "Yangpaling mahir dalam
menetapkan hukum di antara kami adalah 'Ali."

Dari Ibnu Mas'ud $. ,raberkata, "Kami membicarakan bahwa
orang Madinah yang paling ahli di bidang peradilan adalah 'Ali bin
Abi Thalib."

Dari'Ali Qb ,ia berkata, "Rasulullah #-, mengrtusku sebagai
hakim ke Yaman, maka aku berkata, '\Wahai Rasulullah! Engkau
mengutusku, sedangkan aku masih muda dan aku tidak menguasai
peradilan.' Nabi ff, menjawab:

/oz .1- ,1 ,
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at Al-'Alauiyah karya Muhammad 'Abdi1 Muththalib.
{6 Dinukil dariTartbiibulA/ioaab karyaDr. SayyidHusain (I/1,48-151) dengan

gubahan.
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'sesungguhnya Allah akan membimbing hatimu dan meneguh-

kan lisanmu. Jika ada dua orang berselisih duduk di depanmu,
engkau jangan menetapkan hukum sebelum engkau mendengar

ucapan orang kedua seperti engkau mendengar ucaPan orang Per-
tama karena hal itu akan lebih memantapkan putusanmu."'

'Ali berkata, "Aku terus menjadi hakim," -atat) dia berkata-,
"setelah itu aku tidak pernah ragu dalam menetapkan keputu-

)) !7san. "

Dari Abu Sa'id al-Khudri d9,, bahwa dia mendengar'lJmar ber-

tanyakepada'Ali tentang sesuatu lalu'Ali menj awab, maka'lJmar
berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari kehidupan di tengah
suatu kaum yang tidak ada Abul Hasan (Al, di ailtara mereka."a8

Imam Ahmad meriwayatkan dalam al-Manaaqib, dari 'Ali dy'
bahwa Nabi M, mengutusnya ke Yaman. Di sana ada empat orang

yang terjatuh ke dalam sebuah lubang.iebakan singa. Pertama kali
seorang laki-laki terjatuh. Dia memegang orang kedua dan orang
kedua ini memegang orang ketiga sampai orang keempat lalu se-

muanya terjatuh ke dalam lubang tersebut. Singa yangadadi lubang
itu melukai mereka dan mereka mati karena luka itu. Maka waliwali
mereka berselisih sehingga mereka hampir berkelahi.

'Ali berkata kepada mereka, "Aku yang akan menetapkan hu-

kum di antara kalian. Tika kalian menerima, itulah keputusannya'

Jika tidak, aku akan menahan sebagian dari sebagian yang lain
sehingga kalian tidak bertengkar sebelum kalian datang sendiri ke-

pada Rasulullah #, hingga beliau sendiri yang akan memutuskan.
Sekarang, kumpulkan dari kabilah-kabilah yang menggali lubang

tersebut seperempat diyat, sepertiga dtyat, setengah dryat, dan diyat
sempurna. Orang pertama mendapatkan seperempat diyat karena

dia mencelakakan orang yang di atasnya; orang kedua mendapatkan

sepertiga diyat karena dia mencelakakan orang di atas; orang ketiga

a7 Diriwayatkan oleh Ahmad U/156), Abu Dawud [no. 3582], dan ai-Hakim

dalam al-Mustadrah dan dia berkata, "sanadnya shahih." Dihasankan oleh

Syaikh Vashiyullah bin Muhammad 'Abbas dalam tahqiq-nya atas Fadhaa-

iLush Sbabaabab karya Imam Ahmad (II/699).
oB Ar-Riyaadbun Nadbirab fii Manaaqibil'Asyrab (III/166) karya al-Muhib ath-

Thabari.
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mendapatkan setengah diyat karena dia mencelakakan orang di
atasnya; dan orang keempat mendapatkan diyat sempurna."

Mereka menolak menerima, maka mereka menemui Rasulullah

.&,. Mereka bertemu dengan Rasulullah ffi di Maqam Ibrahim, lalu
mereka menceritakan kisah yang terjadi. Beliau bersabda: "Aku akan
memberikan keputusan kepada kalian." Lalu beliau menyelimutkan
kainnya. Lalu seorang laki-laki berkata, "'Ali telah memutuskan."
Ketika mereka menceritakan keputusan'Ali, Nabi ffi menyetujui-
nya.'n

KEDERMA\TANAN DAN KEMURAHAN HATI 'ALI
/jjt..

Dari Abu Ja'far '+t,E, raberkata, "'Ali bin Abi Thalib dE
tidak wafat hingga hartanya mencapai 100.000. Pada saat wafat,
'Ali meninggalkan utang sebanyak 20.000. Aku bertanya, 'Untuk
apa dia berutang sebanyak itu?' Dia berkata, 'Ipar-ipar dan kenalan-
kenalannya datang kepadanya. Menurut 'Ali, mereka tidak berhak
mendapatkan bagian darrhartafai', maka 'Ali tetap memberi me-
reka...

Setelah itu al-Hasan bin 'Ali menjual dan mengambil sisa-

sisa hartanya untuk membayar utangnya, kemudian ai-Hasan
memerdekakan lima puluh hamba sahaya setiap tahun untuknya,
kemudian al-Husain memerdekakan lima puluh hamba sahaya un-
tuknya sampai dia terbunuh, setelah keduanya tidak ada lagi yang
melakukan nya."'o

Abu Bakar mencampakkan jalan hawa nafsu lalu'Ali mencabik-
cabiknya.

Ash-Shiddiq tidak memberlakukan (aturan) berkenaan dengan
wanita yang ditalak lalu'Ali menyetujui sampai-sampai dia mem-
buang cincin (yrrg biasa digunakan untuk melegalkannya).

Dia menyintai kemiskinan, bahwa ia adalah
kehormatan, dengan kemiskinan itu dia berkecukupan

'e Ar-Riyaadbun Nadhirah fii ManaaqibiL'Asyrah (Iil/1,69) karya al-Muhib ath-

Thabari.

'c Makaarimul Akblaaq (hlm. 106)

'Ali bin Abi Thalib €5 377



Pemimpin suatu kaum adalah orang yang menyisakan

untuk mereka nama yang mulia dan membiarkan hartafana

Kekayaan tidak tenteram dalam kebaikannya
justru aku melihat kemuliaan tenteram padanya

Harta di buang sejauh mungkin untuk seterusnya

selama deraiatyang mulia terus dibangun.t'

SYUKUR ,ALT qY' KEPADA ALLAH

Jika keluar dari tempat buang hajat, "'Ali bin Abi Thalib €5
mengusap perutnya den[rtt tangannya dan berkata, "sungguh besar

nikmat i"i, t.r"drinya manusia mengetahui bagaimana mensyuku-

rtflya."s2

Dari 'Ali SE bahwa dia berkata kepada seorang lakilaki pen-

duduk Flamadan, "sesungguhnya nikmat bersambung dengan syu-

kur dan syukur berkait dengan tambahan. Keduanya berkaitan

dalam sebuah tanduk; tambahan dari Allah ,qP, tidak akan pernah

berhenti hingga syukur para hamba itu berhenti."sl

TA\TADHU"ALI €F,
Dari'Amr bin Qais '<:')A bahwa'Ali $ memakai sehelai kain

sarung yang ditambal. Ketika ada yang menyayangkan hal itu (di-

kritik), dia Lenjawab, "Dengan ini seorang mukmin diteladani dan

hatinya menjadi khusyu' karenanya'"so

ADAB',ALT #,
Dari Shuhaib mantan hamba sahaya al-'Abbas vM,,iaberkata,

,,Aku melihat'Ali bin Abi Thalib mencium tangan dan kaki a1-'Ab-

bas sambil berkata, '\7ahai paman, ridhailah aku!"5s

I

i

l

3t At-Tabsbirah (II/258).

'1 '[Jddatwsh Sbaabiriin (hlm. i22).
53 Asy-Syukru karya Ibnu Abid Dun-ya'
5r Sanadnya shahih diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadbaa-iLush Shahaabah

dan Ibnu Sa'ad dalam ath'Tbabaqaat.
55 Adz-Dzahabi berkata dalam as-Siyar (II/94), "Sanadnya hasan'"
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ZUHUD 'ALI €Yr
Ketika dunia menangisinya, akhirat tersenyum, dan merindu-

kannya.

Dia menyukai pakaian yang kasar dan menyukai makanan
yang keras.

Dialah orang yang berdiri saat malam telah memayungi dengan
kegelapannya, bintang-bintang mulai menghilang. Dia berdiri di
mihrabnya. Dia memegang jenggotnya. Dia begitu gelisah layaknya
orang sakit. Dia menangis seperti orang yang bersedih. Aku mende-
ngarnya berkata, "\Wahai dunia! \flahai dunia! Engkau telah menggo-
daku atau engkau telah rindu kepadaku? Menjauhlah! Menjauhlah!
Godalah orang lain. Aku telah mentalakmu dengan talak tiga yang
tidak menyisakan peluang untuk rujuk. lJmurmu pendek, kehidu-
panmu hina, bahayamu besar, aku kahawatir terhadap minimnya
bekal, jauhnya perjalanan, dan jalan yang mengerikan."

KATA-KATA DARI EMAS

Berikut ini adalah kumpulan indah dari ungkapan-ungkapan
'Ali €g yang sangat bagus dan patut dicatat dengan tinta emas
dalam lembaran-lembaran hati.

'Ali €E berkata:

Jev 8 ;ci 7G;Y.QL.L

crt;.ltW'PUA;
z/

. 99 - ,
o t o r'z / / . o'to

€'el Js c d-*---'

E, f 3\ttbk"ps'irir

'bQr?6:XtrJhr
)5'oe_J

oF ,o9o .-o.
S3:,:.1j:*a:*,t

"Manusia itu ada tiga macam: (1) seorang ulama rabbani, (2)

muta'allim (pencari ilmu) di atas jalan keselamatan, dan (3)

orang awam yang tidak berilmu yang mengikuti setiap seruan,
condong ke mana arah angin bertiup, tidak memiliki cahaya
ilmu dan tidak berpegang kepada pilar yang kokoh.

j co /

, * i.^-) .ri'r il" Hil:ji,, uj''e "b ilri
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,i:Ar&kju.jr5 6ir -b ; i4;r,ir-;-jr

Ilmu lebih baik daripada harta. Ilmu menjagamu, sedangkan

engkau menjaga harta. Ilmu bertambah dengan diamalkan,
s"drngkrr. harta habis jika dibelanjakan. Cinta ulama adalah

agamayang dipegang.

fiEit,b r,gv ?.GUr prir +t"<"ilrI

I' ri;;rd' 4s,e--t''-.
Ilmu mendatangkan ketaatan bagi ulama dalam hidupnya, me-

nyebabkan kenangan baik kepadanya setelah kematiannya,
sementara manfaat harta akan hilang seiring dengan habisnya

harta.

':;4 V, ;t yU ;t;At yi(;i gS ;t;'lt 3t j,>Y
is i ;./-ru I A.dvi ris"r;; "ildi.-F-l 

r

Para penjagu ;.rr.u.i dan pemburu) harta telah mati sekali pun

-...L, masilrhidr-rp, sementara pere ulama tetap hidup selama

umur zaman, jasad mereka tidak ada namun kata-kata baik
merek;r tetap tertanam di dalam hati."

'Ali dF, berkata:

\-tWCt)\
\ .,yF:-$ .Jl J*;

";d,*4a;;t
, 9o ,.7i'r. I I o 99o . {r'e)3 

;+y'*:--at
oro.tl- 9-?' 7 o / < ' tr -o i ^

i-; ) r .,+-: !1;; \'J':;.i YIr." ;t;;
-/

J; \tL,?G #j'r "&..i 
Li; Sq;i .9 +

iplrfrI;JuJ rLz'
u ) - t-r*. \_

a
9-o z,
g€-r

,t)'
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qudjr
ti

.4J

',r j:b)\'t, Pi'ai, i A ti &"'{ \-5

'irl1 oa;"t\r,r.GJt *,/i1tf *zQ /

4-O

"Ingatlah lima perkara dariku, seandainya kalian memacu unta
untuk mendapatk antyaniscaya kalian tidak mendapatkannya,
dan pasti unta kalian kelelahan sebelum kalian mendapatkan-
nya. (1) Hendaklah seorang hamba tidak berharap kecuali ke-

pada Rabb nya, (2) tidak takut kecuali kepada dosanya, (3) hen-

daklah seorang yang bodoh tidak malu untuk bertanya tentang
apa yang tidak diketahuinya, (a) hendaklah seorang ulama tidak
malu berkata, 'Saya tidak tahu,' jika dia ditanya tentang sesuatu

yang tidak diketahuinya. Dan (5) kesabaran dalam iman ibarat
kepala bagi jasad manusia, tidak ada iman bagi siapa yang tidak
memiliki kesabaran."

'Ali €5 berkata,

-€- '"o , -t o . 4 9 .Z - o?

YG:#it i*S 6'rdt {t 36iY -aVi cy

#. yit i"rb*i*i\ rii^Zi6'et 4;t
6 -i 4 o ^ Z 7 zl - -ait, Vi ,i,u..tJ d;r:t ,u F.-'Jt i1-r f i ,l;4f r

; 
^, qo - ,t,. t. an o.' -- , z ro

' 
j "; tJ "*, i+l r p},ai*b .*; tt )i e'i\ |

j\) ,qrjur zr,i cf;'rsr\-tr'.;it ,4't"c\;K
. k \ r +q Lw s,+\-4 \, .W ( l\

"sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian adalah me-

ngikuti hawa nafsu dan panjang angan-angan. Mengikuti hawa
nafsu akan menghalang-halangi kebenaran, sedangkan panjang
angan-angan melalaikan akhirat. Ketahuilah bahwa dunia telah
pergi sambil berpaling, ketahuilah bahwa akhirat telah datang
menghadap, masing-masing dari keduanya mempunyai anak-

anak, jadilah kalian anak-anak akhirat dan janganlah.kalian
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menjadi anak-anak dunia, hari ini adalah amal tanpa ada hisab

dan esok adalah hisab, bukan amal'"s6

'Ali €5 berkata:

,, ;jJ \ ;.6,;7K)\ o:6.# \ Gq.f;";g"\_-r/'/
, . oi ^ . i.ol..ol "iii1 .rJ;,.-,dJt Jll;j",,1-i,-,lJ1 J^l ,J., JYf tlP ) *

" >;. .,o. 
^ 1.o t?i,:, . "-{l , bi ,"p O"))j,.ft_, V OSlJoj cuc; ),_, ?. -.t

"Jadilah kalian sumber-sumber ilmu, tambangtambang hikmah'

d6;-i;pu malam hari, berpaf i'l sederhana' berhati baru'

f.rfi'"" dikenal di kalanga" p*d"d"k langit' tidak.dikenal di-k;ilg;; 
penduduk b.r#i, dan kalian disebut-sebut di sisi Rabb

kalian.

Ketahuilah bahwa orang yang benar-benar faqih adalah orang

;*g;il;k- *.-br"t *".""rii berputus asa dari rahmar Allah

dan tidak membuat mereka merasa aman dari siksa Allah, tidak

memberikan kerirrg"nan bagi mereka dalam bermaksiat kepada

Allrlt ,.rt, tidrk -".ringg"lfan al-Qur-an karena membencinya

dan menggantinya d.tgli selainnya' Tidak ada kebaikan dalam

t#;h;ng tid"k dida'sari ilmu, tidak ada kebaikan bagi iimu

r: c,\tfi:"i *i' AJ.a)\ ,$'o,^,ipii
o. oti t l,s
€. e r* ;tii,11 i\i "c "&iii'11
-]*Yr9* 5y,*,*;-i uit L4\3 c!\ 6a.v"

,*'&i rv C'brii,wC\i3v €,

W'j.:i\;',\if i;lS

56

382

Shfatush Sbafittah 0/ 1 30)

'Ali bin Abi TbaLib &,



yang tidak berisi pemahaman padanya (tanpa memahaminya),
dan tidak ada kebaikan dalam qira'at (bacaan al-Qur-an) yang
tidak ada tadabbur padanya.

koi'1;=:("* S, :S'-rS r *uY k Ji *-:l J)
,,l|5r't{ryJl

.oitlclk"t
li'r,a|Vfu",ed,./\

Kebailran itu bukanlah dengan banyaknya harta dan anakmu,
akan tetapi kebaikan itu adalah dengan banyaknya ilmumu,
besarnya kemurahan hatimu dan engkau mengalahkan orang-
orang dalam beribadah kepada Rabb-mu. Jika berbuat baik,
engkar.r memuji Allah dan jika berbuat sebaliknya, engkau
memint;r ampunan kepada-Nya.

G"$e\i k::fi]5;yrr qrjilt 6:-*\3
!tr+*

i).9qiit r:,p:
Tidak ada kebaikan bagi dunia kecuali untuk satu dari dua
orang: (1) seseorangyang melakukan dosa-dosa lalu dia mem-
perbaikinya dengan taubat. Dan (2) seseorang yang berlomba-
lomba dalam kebaikan dan beramal meninggikan derajatnya."

NASIHAT YANG MENDALAM

Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya ,4;')H

bahwa'Ali dF, mengantarkan jenazah. Ketika ienazahitu diletak-
kan di liang lahadnya, keluarganya menangis. 'Ali berkata, "Apa
yang kalian tangisil Demi Allah, seandainya mereka melihat apa
yang dilihat oleh mayit mereka, niscaya apayangmereka lihat itu
akan membr-rat mereka tercengang sehingga melupakan mayit me-
reka. Sesungguhnya dia-yakni Malaikat maut-akan kembali kepada

o
z l/--

_A L^r

-l /
- I /l

L) lrJ I

/\ z o z / o 
^/ 

o /

iLJ'eirl .:-t"+ r*l j!,

/ o ' ,.1 I g -' *zo'z / \

,>l'b)l ) ?,t*, [> r c .a, ::, J]Ji. J* *. l_7 --'; U-' JJ - rli /
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mereka [keluarga mayit] sehingga tidak ada seorang pun yang terslsa

dari mereka."

Lalu ,Ali berdiri dan berkata, "Aku berwasiat kepada kalian,

wahai hamba-hamba Allah agar kalian bertakwa kepada-Nya! Dia

yang telah membuat p.rrr-pr-aan bagi kalian,.menetapkan ajal

tagi"kalian, memberi kalian pendengaran yang dengannya kalian

-Jrg..ti maksudnya, Dia memberi kalian penglihatan untuk me-

,ryirrlkrp kesamarannya, Dia memberikan hati kepada kalian untuk

*.-"rhr-i tujuannya. Sesungguhnya Allah tidak menciptakan

kalian secara sia-sia dan tidak menghentikan peringatan-Nya dari

kalian, tetapi Dia memuliakan kalian dengan nikmat-nikmat yang

melimpah, menyiapkan balasan untuk kalian, maka bertakwalah

kepada Allah, wahai hamba-hamba Allah!

Hendaklah kalian bersungguh-sungguh dalam meminta, segera-

lah beramal sebelum kematian datang karena nikmat dunia tidak

selamanya, musibah-musibahnya tidak diperkirakan (datang tiba-

tiba), penipu yang bersembunyi, dan pegangan yang goyah'

Hendaklah kalian, wahai hamba-hamba Allah mengambil pelaja-

ran dari kejadian-kejadian, hendaklah kalian mengambil manfaat dari

peringatan-peringatzrn, hendakiah kalian menerima nasihat-nasihat

yr.g 6..g,,r.rr, r.p.rtinya kuku-kuku kematian telah mencengke.ram

i.rlilr, ,ir*rh dula- iarnh telah menelan kalian, perkara-perkara

mengerikan telah menyerang kalian seiring dengan ditiupnya sang-

kaka'ia, dibangkitkannya apa yang ada di dalam kubur, manusia

digiring dihimpun ke Padang Mahsyar, berdiri menghadapi hisab,

drl" ki.ot Afiah yang Mahakuasa telah meliputi kalian. Setiap

jiwa mempunyai penggiring yang menggiringnya ke Mahsyar, juga

seorang saksi yang bersaksi atasnya:

.-\ ./'c6V.)

: tj?
OJA\-Q. {

,)r'

ru

'd"V|;i6\\ ;';*6 i
6\#Gs i'^;!V'41,

(@
'Dan bumi (Padang Mahsyar) menjadi terang'benderdng dengan

cabaya (keadilan) iabb.nya; dan bwku-buku (perhitungan perbua-
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tdn merekd) diberikan (kepada masing-masing), Nabi-Nabi dan

saksi-saksi pun dibadirkan, lalu diberikan keputusan di antdrd
mereka secdrd adil, sedangkan mereka tidak dirwgikan.'(QS. Az-
Zwar:69)
Bumi bergoncang karena hari itu, seorang penyeru berseru,

binatang-binatang buas dibangkitkan, rahasia-rahasia terbuka, hati-
hati gelisah, Neraka Jahim muncul dengan apinya yang berko-
bar-kobar dan panasnyayang membakar. Wahai hamba-hamba
Allah! Bertakwalah kalian kepada Allah dengan ketakwaan orang
yang takut, waspada, melihat dan mengambil pelajaran, maka dia
mencari dengan rajin, berlart agar selamat, dia beramal untuk hari
Pembalasan, menyiapkan bekal memadai, cukuplah Allah sebagai

penolong dan pembalas, cukuplah al-Qur-an sebagai seteru dan huj-
jah, cukuplah Surga sebagai balasan, dan cukuplah Neraka sebagai

siksaan danadzab. Aku memohon ampunan kepada Allah untukku
dan untuk kalian."sT

NIKMAT ITTIBA'

Al-Bukhari qM meriwayatkan dari Marwan bin al-Hakam
'u:t$, , berkata, "Aku menyaksikan 'Ali dan 'lJtsman di antara

Makkah dan Madinah. 'lJtsman melarang tdmdtttt', menggabungkan
di antara keduanya (haji dan umrah). Ketika'Ali mengetahui hal itu,
dtaber-iblal (memulai amalan ihram) dengan keduanya sekaligus.
'Ali berkat a,' Labbaika bajjan wa umrah mtt'dn.' Maka 'lJtsman ber-
kata, 'Engkau tahu aku melarang orang-orang dari sesuatu, tetapi
engkau malah melakukannya!' 'Ali menjawab, 'Aku tidak akan
meninggalkan Sunnah Rasulullah ff-, karena ucapan seseorang."'

Al-Baihaqi d.B meriwayatkan dengan sanadnya dari'Ali {F, ,

ia berkata:

57 Shifatusb Shafuah (I/132-1.33).

'Ali bin Abi Thalib €b
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"seandainya agama itu dengan akal niscaya bagian bawah khuf
lebih patut untuk diusap daripada bagian atasnya, akan tetapi
aku telah melihat Rasulullah saw mengusap bagian atasnya."

Demikianlah ittiba' kepada al-Habib M. di mana Allah berfir-
man tentang orang yang menyimpang dari petunjuknya:

5*t W J =,/ ;"tAti 
".$i tau F

{@ I-t,5fi"rii;-.
"... Maka b endaklah ordng- ordn g ydng menyaLab i p erintah Rasul'

Nya takut akan mendapdt cobdan atau ditimpa adzabyangpedib."
(QS. An-Nur:63)

Bahkan Allah telah mendorong seluruh umat untuk mengikuti
Rasulullah #-, Dia berfirman:

V; LGSG {JA i't ;;q"6 i'{ rt y
(@ 6{'Kt5'5:rsWG^i

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu, (yaitu) bagi orangyang mengharap (rahmat) Allah
dan (k e dat angan) b ari Ki am at dan y an g b any ak m e n gin ga t A I I ab.'
(QS. Al-Ahzaab:21)

Bagaimana kita tidak mengikuti Rasulullah ffi sementara Allah
telah menyifati beliau di dalam al-Qur-an:

\i *4;\;"ps,;
,' ./r )2 l, -/ :>ii
ry; --ej e) !_.1)e-j.ctu

tlt )'

-\4) G/-4/. 'a > LL)e
\-r/ -,

rt ,/x\
t'fu \(tc,t)/
\\7

"Sungguh, telab datang kepadamu seordng Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamw alami, (dia)
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sdngdt menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, pe-

nyd.ntun dan peny aydng terhdddp ordng-ordng yang beriman. " (QS.
At-Taubah:1,28)

.ALI 
EF, DAN DAK\TAH KEPADA ALLAH

Dari al-Bara' QB bahwa Rasulullah ffi mengutus Khalid bin
al-Valid $F-, kepada orang-orang Yaman untuk mengajak mereka
kepada Islam. Al-Bara' €5 berkata, "Aku termasuk orang-orang
yang berangkat bersama Khalid bin al-\flalid. Kami tinggal selama

enam bulan berdakwah (mengajak) kepada Allah, tetapi mereka ti-
dak menerima Islam. Kemudian Rasulullah ffi mengutus'Ali €5
dan memerintahkan Khalid untuk pulang kecuali seorang laki-laki
yang berangkat bersama Khalid. Maka siapa yang ingin tetap ber-
sama'Ali, silakan bersama'Ali." Al-Bara' berkata, "Aku termasuk
orang-orang yang menyertai 'Ali. Ketika kami mendekati mereka,
mereka keluar menemui kami. Kemudian'Ali maju dan dia shalat
sebagai imam bagi kami, kemudian ia membariskan kami dalam satu

shaff. 'Ali maju ke depan. Dia membacakan surat Rasulullah H,
kepada mereka. Maka suku Hamadan masuk Islam seluruhnya. 'Ali
mengabarkan keislaman mereka kepada Rasulullah #,. Ketika Nabi
M, membaca surat 'Ali, beliau langsung bersujud lalu mengangkat
kepalanya dan berkata:

ttJ;. t,:ttJ' i.*?tli'b;t\ii
'semoga keselamatan atas Hamadan. Semoga keselamatan atas

F{amadan."'s8

,ALT &b MEMERANGI ORANG-ORANG KHA\TARIJ

Dari Abu Sa'id al-Khudri SF-, , ia berkata, "Kami sedang duduk
menunggu Rasulullah ff, lalu beliau keluar dari rumah salah seorang
isteri beliau." Abu Sa'id berkata, "Maka kami berdiri mengikuti
beliau. Lalu sandal beliau putus, maka 'Ali berhenti untuk mem-
perbaikinya. Rasulullah ffi terus berjalan dan kami terus mengikuti

58 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari secara rlng-
kas, demikian yang tertera dalam al-Bidaayah (Y / tO5).
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beliau. Kemudian beliau berhenti menunggu'Ali maka kami berdiri

bersama beliau. Beliau bersabda:

9 o-/ , -^9o. .4 z ?, 9.-go ^9 
o i

i^rG *;.r?1 tib J"t(V Jtqi"&i!.
^l ;: iPz znr/

,Di antara kalian ada orang yang berperang di atas talerail al-Qur-

an ini sebagaimana aku berperang di atas tanzil-nya'"'5e

Maka kami semuanya berharap. Di antarakami ada Abu Bakar

dan 'IJmar, maka Nabi ff, bersabda:
t/ .1.
l-A-.ol->

,Tidak, bukan kalian, tetapi orang yang memPerbaiki sandal."'

Abu Sa'id berkata, ,,Maka kami mendatangi'AIi dan menyam-

paikan berita gembira itu." Abu Sa'id berkata, "Seolah-olah 'Ali
telah mendengarnya."60

,Ali adalah orang yang telah memerangi Khawarij_dan mereka

membunuhrryr. tvt.i.i.a aldalah orang-orang yang disabdakan oleh

Rasulullah H,:
s "l'1. o 91'1
.o!:s i f"6.i;l

"sungguh beruntung orang yang memerangi mereka dan mereka

membunuhnya."u'

Nabi #, bersabda:

Ust-6

J..;,-Jr

q
o . | ,"iF,G.-f

..@ang-orangyangmentaklvi1a1.Qur-ansecarati-
irk b.rrr., ..bagrimana"R*srr1,rli.h H, -t-t""gi orang yang mendustakan-

nya pada masa al-Qur-an diturunkan]-t""1
60 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam aL-Musnad (III/82) dan sanadnya hasan'

61 Sanadnya hasan: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim dalam as-sunnah lno'
lo6l dari ,Abdullah ui., abl Aufa sts, , dan diriwayatkan pula oleh Ahmad

lrv /357).
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"Seandainya aku mendapati mereka niscaya aku akan membu-
nuh mereka seperti pembunuhan kaum Tsamud."62

Nabi #, bersabda:

) ,t';-li
t-t J

"Khawarij adalah anjing-anjing Neraka."6l

Nabi H, bersabda:

. ri;Jr

"Seandainya bala tentara yang menyerang Khawarij mengetahui
apa yang telah ditetapkan untuk mereka melalui lisan Nabi
mereka, niscaya mereka tidak akan beramal."6a

Nabi H, bersabda:

o 9l-7. o ., ir ro r rot..,zoi o roT o .'.,r# P.ytrywttzrlaweoL
"Sesungguhnya membunuh mereka memberikan pahala yang
besar bagi siapa yang membunuh mereka."65

"2 Shahih: fDiriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3344), Muslim (no. 1064), dan
Ahmad (IIII4)1. Diriwayatkan juga dalam ash-Shahiib:

iG p"ilfr\'$s:ii J
"Seandainya aku mendapati mereka, niscaya aku akan membunuh mereka se-

perti pembunuhan kaum'Aad."
6r Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad [IVl355], Ibnu Majah lno. 1731, dan a1-

Hakim U/219ldari Ibnu Abi Aufa iL;, . Di.i*"yatkan oleh Ahmad lV /25A,
253,256,259) dan al-Hakim lI/2Il) dari Abu urntrmah gb . Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani 'q:'E dalam Shabiibul Jaanti'1no.33741.

6a Shahih: Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Khashaa-isb 'Ali. Diriwayatkan
oleh'Abdu11el-r bin Ahmad dalam as-Sunnah.

6s Shahih: Diriwayrtkan oleh Ibnu Majah [no. 168], Ahmad U/404), dan at-

Tirmidzi dri Ibnu Mas'ud dE .
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Ketika Khawarij memberontak kepada'Ali, jumlah mereka
pada saat itu ad-alah delapan ribu dari kalangan para qurrd' (ahli
baca dan hafal al-Qur-an). Mereka bermarkas di Haru ri. 'Xli &9",
berdialog dengan mereka dan setengah dari mereka bersedia kemtali
ke jalan yang benar, salah seorang dari mereka adalah 'Abdullah bin
al-Kawa'. 'A1i dE rerus mengajak sisa-sisa Khawarij untuk kembali
ke jalan yang benar namun mereka menolak, maka dia mengumum-
kan kepada mereka, "Terserah kalian, asalkan kalian memegang per-
janjian antarakalian dengan kami: (1)jangan menumpahkan Jarah
yang terjaga, Q) langan membegal, d;rn (3)jangan menzhalimi siapa
pun. Jika kalian melakukannya, berarti kalian menyerukan perang
terhadap diri kalian sendiri."

'Abdullah bin Syaddad berkata, "Demi A11ah,'Ali tidak meme-
r.angi mereka hingga mereka membegal, menumpahkan darah yang
diharamkan, yaitu dengan membunuh'Abdullah bin Khabbab bin
al-Arat dan membelah perut hamba sahayanya."66

Dari Salamah bin Kuhail i)2,'^ berkata, "Zard bin \fahb al-
Juhani menceritakan kepadaku bahwa dia ikut bergabung bersama
bala tentara 'Ali yang memerangi orang-orang Khawarij.lAli €g
berkata, '\X/ahai kaum muslimin! Sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah H, bersabda:

" ?1., -- - "i Ij "2i, '.. " t -"-. " ,i o ,t o1 e ,o.
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3^L; f >c : U'ii q\L: S6ir * VK.i H,
\ u.*t / " 

/ /

# qat ;;)-,h y+a q\: iY "t:>{ ;S
eLt'*

'Akan muncul suatu kaum dari umatku, mereka membaca al-

Qur-an. Bacaan al-Qur-an kalian tidak sebanding dengan bacaan

al-Qur-an mereka, sh;riat kalian tidak sebanding dengan shalat

mereka, puasa k;rlian tidak sebanding dengan puasa mereka.
Mereka membaca al-Qur-an, mereka mengira bahwa al-Qur-an
akan menjadi pembeh bagi mereka padahal sebenarnya akan
menjadi seteru mereka. Shalat mereka tidak melewati kerong-
kongannya, mereka keluar dengan cepat dari Islam layaknya
anak panah yang melesat dari busurnya. Seandainya bala tentara
yang menyerang mereka mengetahui apa yang telah ditetapkan
untuk mereka melalui lisan Nabi mereka M,,rscaya mereka
tidak akan beramal. Tanda dari hal itu ialah bahwa di antara
mereka ada seorang lakilaki yang mempunyai bahu dan tidak
memiliki lengan. Di atas bahunya itu terdapat daging kecil
seperti puting susu yang ditumbuhi rambut putih.'

[Apakah] kalian akan pergi menemui Mu'awiyah dan orang-
orang Syam, sedangkan kalian meninggalkan mereka (Khawarij)
menggantikan kalian pada keluarga dan harta kalian? Demi Allah,
sesungguhnya aku berharap mereka adalah orang-orang itu karena

mereka telah menumpahkan darah yang diharamkan dan menye-
rang ketenangan masyarakat. Maka berangkatlah dengan nama

Allah (untuk memerangi mereka)."

Salamah bin Kuhail berkata, "Zaidbin \X/ahb mendudukkanku
di sebuah tempat hingga dia berkata, 'Kami melewati sebuah jem-

batan. Ketika kami telah saling berhadapan (dengan kaum Kha-
warij), pada saat itu pemimpin Khawarij adalah 'Abdullah bin Vahb
ar-Rasibi, dia berkata kepada mereka, 'Tinggalkan tombak-tombak
kalian d,rn cabutlah pedang-pedang kalian dari sarungnya. Aku kha-

w;rtir mereka akan meminta kepada kalian seperti mereka meminta
kepada kalian di hari Flarura'.'
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Maka mereka kembali, mereka mencabut tombak-tombak me-

reka dan menghunus pedang-pedang mereka dan menyongsong orang-

orang dengan tombak-tombak mereka.

Zaidbin \X/ahb berkata, 'sebagian dari mereka terbunuh di atas

sebagian yang lain. Tidak ada yang terluka dari orang-orang (kaum

muslimin) pada hari itu kecuali dua orang lakilaki.

'Ali €5 berkata kepada mereka, 'Carilah orang yang memiliki
ciri seperti yang dikatakan oleh Rasulullah H,.'

Mereka mencari-cari namun tidak menemukannya. Maka'Ali
berdiri dan mencari sendiri. Dia menghampiri tumpukan mayat.

'Ali berkata, 'Angkatlah mereka.'

Lalu orang-orang menemukrrn laki-laki tersebut di bagian paling
bawah, lalu'Ali bertakbir dan berkata, 'Aliah benar dan Rasul-Nya
telah menyampaikan.' Lalu'Ubaidah as-Salmani datang kepada'Ali
lalu berkata, "\fahai Amirul Mukminin! Aku bertanya kepadamu

dengan nama Allah yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi de-

ngan benar selain Dia, apakah engkar,r mendengar hadits tersebut

dari Rasuluilah .S,?'

'Ali menjawab, 'Ya, demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak

diibadahi dengan benar seiain Dia.'

'Ubaidah meminta'Ali bersumpah tiga kali dan'Ali menuruti-
nya."n'

SAATNYA UNTUK PERGI

Nabi #, telah menyampaikan berita gembira kepada'Ali €j5
bahwa dia akan gugur sebagai syahid. 'AIi €5 tidak melupakan be-

rita gembira tersebut selama-lamanya. Dia sangat yakin bahwa dia

ak,rn terbunuh sebagai syahid sepan.iang apa pun umurnya.

Dttrt Zatd bin \X/ahb A:iE, r^ berkata, "'Ali mendatangi suatu

kaum. dari Khawarij di Bashrah. Di antara mereka terdapat seorang

laki-laki bernama al-Ja'ad bin Ba'jah. Dia berkata kepada'Ali, 'Ber-

takwalah kepada Allah, wahai'Ali! karena engkau akan mati.' 'Ali

('7 Diriwayathan oleh Muslim (h1m. 738 [no. 1066 (156)])dan Abu Darvud (no,

4768).
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menjawab, 'Tidak, akan tetapi terbunuh' Sebuah tikaman di atas

ini -lAli menunjuk ubun-ubunnya- dan darah menetes ke sini -'Ali
menunjuk jenggotnya- perjanjian yang pasti terwuiud, ketetapan

yang pasti teriaksana, dan sungguh merugi orang yang berdusta."'

Dari Abu Mljlaz '{uE, t berkata, "seorang lakilaki dari kabilah

Murad datang kepada 'Ali yang sedang shalat di masiid. Dia berkata,

'Berhati-hatilah, bawalah pengawal! karena beberapa orang dari

Murad ingin membunuhmu.'

Maka 'Ali menjawab, 'setiap orang didampingi dua Malaikat

yang menjaganyr dari apa yang tidak ditakdirkan kepadanya. Jika
irkdir telah tiba, keduanya akan membiarkannya dengan takdirnya,
dan sesungguhnya ajal adalah tameng yang kokoh."'u8

Al-Ashb ;r gh al-Hanzh ali'i;6 berkata, "D i malam' Ali ditikam,
Ibnut Tayyah mendatangi 'Ali pada saat fajar terbit untuk menga-

jaknya shal;rt. Pada saat itu'Ali sedang berbaring bermalas-malasan

sehingga Ibnut Tayyah kembali untuk kedua kalinya, sedangkan

'Ali masih demikian. Kemudian Ibnut Tayyahmengulangnya untuk
kali ketiga, maka'Ali berdiri dan berjalan sambil mengucapkan:

Kuatkirnlah tekadmu untuk menghadapi kematian
karena kematian pasti menjumpaimu

Jangan takut kepada kematian

Jika ia datang mengetuk rumahmu.

Adapun kisah pembunuhan terhadap 'Ali €Y, ialah bahwa tiga

orang dari Khawarij berkumpul. Mereka adalah'Abdurrahman bin
Muljam, al-Barak bin'Abdillah, dan'Amr bin Bakr at-Tamimi- Me-

reka membicarakan keadaan kaum muslimin dan mereka mencela

para pemimpinnya.

Kemudian mereka menyinggu ngAblun Nabr (oranr-orang Kha-

warij yang dibunuh oleh'Ali dan kaum muslimin di atas jembatan),

maka mereka mendo'akan agar Allah merahmati mereka.

Mereka berkata, "sepeninggal mereka, kita tidak melakukan apa

pun untuk kehidupan. Saudara-saudara kita yang merupakan para

da'i yang menyeru manusia agar beribadah kepada Allah, mereka ti-

68 Sbtfatush Shafuah (I/ 1.34-135).
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dak takut karena Allah kepada ceiaan orangyang mencela. Alangkah

E
$
t
tr
*.

$

baiknya jika kita menjual diri kita. Kita
sesat itu lalu kita bunuh mereka sehingga

mereka dan kita bisa membalas dendam
saudara-saudara kita. "

Ibnu Muljam berkata, "Aku yang akan

Thalib."

datangi para pemimpin
negara bisa terbebas dari
terhadap mereka untuk

membunuh'Ali bin Abi

AI-Barak berkata, "Aku yang akan membunuh Mu'awiyah."

'Amr bin Bakr berkata, "Aku yang akan membunuh'Amr bin
al-'Ash."

Selanjutnya mereka berjanji dan berikrar tidak akan mundur
apa pun resikonya hingga mereka berhasil membunuh sasarannya

masing-masing atau mereka yang terbunuh' Lalu mereka menyiap-

kan pedangnya dan melumurinya dengan racun.

Mereka sepakat bahwa tanggal pelaksanaan rencana mereka

adalah 15 Ramadhan tahun 40 H. Setiap orang harus menghabisi

orang yang menjadi sasarannya. Setelah itu, masing-masing dari

mereka berangkat ke kota di mana sasarannya berada.

Ibnu Muljam, yang terbilang sebagai salah satu penduduk suku

Kindah, pergi ke Kufah. Dia tidak mengatakan apa pun kepada

saudara-sau daranyadi sana karena khawatir rahasianya terbongkar.

Di Kufah terdapat sepuluh orang Taim ar-Rabab, di antara mereka

terdapat seorang wanita yang bernama Qitham binti asy-Syajnah.
' AIi telah membunuh ay ahny adan saudara laki-lakiny a pada Perang

an-Nahr. 'Wanita ini sangat cantik.

Ketika melihat wanita itu, Ibnu Muljam terPesona dengannya

sehingga dia hampir melalaikan niat yang membuatnya datang ke

fufah. Ibnu Muljam melamarnya, maka wanita itu berkata, "Aku
tidak menerima lamaranmu sebelum engkau memenuhi keingi-

nanku."

Ibnu Muljam bertanya, "Apa keinginanmu?" Dia menjawab,

"Tiga ribu (dinar atau dirham), seorang hamba sahaya, seorang wa-

nita penyanyi, dan nyawa'Ali bin Abi Thalib."

Ibnu Muljam menjawab, "Ia adalah mahar untukmu. Adapun
'Ali maka aku tidak melihatmu menyebutnya untukku, sedangkan
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engkau menginginkanku." Dia berkata, "Carilah kelengahannya!

Jika engkau berhasil membunuhnya, dirimu dan diriku akan puas

dan engkau bisa hidup tenang bersamaku. Jika engkau terbunuh,
apayangada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal daripada dunia

dan perhiasannya dan perhiasan penghuninya."

Ibnu Muljam berkata kepadanya, "Demi Allah, aku tidak datang

ke kota ini kecuali dengan maksud itu."

Lalu wanita ini memilihkan seorang laki-laki dari kaumnya
untuk membantnny,r dan Ibnu Muljam juga memilih orang satu

lagi untuk membantunya.

Di malamJum'at 15 Ramadhan tahun 40 H, mereka mengintai
'Ali. Ketika 'Ali keluar untuk mengerjakan shalat Shubuh, Ibnu
Muljam menghantamkan pedangnya ke ubun-ubun 'Ali sambil
berkata, "F{ukum itu milik Allah, bukan milikmu juga bukan milik
kawan-kawanmu." Maka orang-orang yang sedang berada di masjid

terkejut.6e

Akhirnya Imam kita ini il5 menghadap kepada Rabb-nya
karena sebuah tebasan pedang beracun, sebagaimana yang dialami
sebelumnya oleh al-Faruq $, yangjuga gugur karena tikaman pisau

beiati yang telah digariskan.

Kebesaran jiwa pahlawan kita ini menolak kecuali jika akhir ke-

hidupannya sejalan dengan makna kebesaran tersebut dalam bentuk
yang semaksimal mungkin dan meniadi bukti kebenarannya dalam

wujud yang sebenar-benarnya.

Begitu menerima hantaman pedang di kepalanya, dia langsung

diangkat ke daiam rumahnya.

Dalam kondisi sangat kritis ini dia masih meminta orang-orang

yang membawanya dan orang-orang yang mengerumuninya agar

pergi ke masjid sehingga tetap mendapatkan shalat Shubuh ber-
jama'ah sebelum ia berlalu. Shaiat inilah yang hendak dilaksanakan
'Ali, tetapi pembunuhan keji yang penuh dosa menghalangi 'A1i

untuk menghadirinya atau menyempurnakannya.

"" Dinukil dari al-KhuLafaa-ur Raasyiduun karya Syaikh Hasan Ayyub (hIm.

3 10-320) dengan gubahan.
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Ketika orang-orang telah menyelesaikan shalat, mereka kembali
kepadanya sebagaimana dia sendiri kembali pada saat yang sama.
Sebagian kaum muslimin menangkap sang pembunuh, 'Abdrrl-
lah bin Muljam, pada saat itu Imam kita ini membuka matanya,

]<edu_a 
matanya tertuju kepada Ibnu Muljam. Dia menggelengkan

kepalanya dengan penuh penyesalan ketika dia mengenrlirryr. Di,
berkata, "Apakah engkau pelakunya? Padahal selama ini aku telah
berbuat baik kepadamu! !"

Pahlawan besar ini memandang anak-anaknya dan kawan-ka-
wannya sekilas. Dia melihat wajah-wa jah yangmemendam amarah,
menahan balas dendam. Dia melihat aroma kematian mengalir di
persendiannya. Dia hampir memastikan nasib yang akanmenimpa
Ibnu Muljam. Sebuah balas dendam yang sangat mengerikan yang
akan dilakukan oleh anak-anaknya dan rekan-rekarr.ryr, maka dia
melangkah dengan teguh untuk memberikan perlindungan kepada
pembunuhnya dari kezhaliman atau pelang garanterhadap batusarr-
batasan qishash yang disyari'atkan.

Dia memanggil mereka kepadanya, kata-kata itu keluar dari
mulutnya dengan tersendat dan terbata-bata untuk menggariskan
keagungan insani yang diberikan oleh al-eur-an kepada'Ali drlr-
sebuah lembaran yang cemerlang.

'Ali {F,, berkata kepada anak-anak dan keluar ganya, "perlaku-
kan dia dengan baik. Sikapilah dengan mulia. Jika aku hidup, aku
yang lebih berhak atasnya dengan qishash atau maaf. Jika aku mati,
susulkanlah dia denganku. Aku akan memperkarakannya di sisi
Rabb seluruh alam. Jangan membunuh siapa pun selainnya demi
aku karena Allah tidak menyukai orang-orangyang meiampaui
batas. "70

_ Pyl ahlisejarah berkata: 'Abdurrahman bin Muljam menikamnya
di Kufah pada hari Jum'at ketika bulan Ramadhan menyisakan tiga
belas malam. Ada yang berkata: malam 2l darinya,tahun 40 H.

'Ali bertahan dua hari: Jum'at dan Sabtu lalu meninggal di
malam Ahad. Dimandikan oleh kedua anaknya dan'Abdullah bin
la'far.

?a Khulafaa-ur Rasuul karya Khalid Muhammad Khalid (hlm. 598-599) dengan
gubahan.

j

I
l

,l

396 'ALi bin Abi Tbalib &



Al-Hasan menshalatkannya dan dimakamkan di waktu sahur./1

Al-Hasan bin'Ali qe}-;, berkata, "\flahai manusia! Kemarin ka-

lian telah berpisah dengan seorang lakilaki; orang-orang sebelumnya
tidak mendahuluinya dan orang-orang sesudahnya tidak menyusul-
nya. Rasulullah #- mengirim pasukan lalu beliau menyerahkan pan-
jinya kepadanya, maka dia tidak pulang hingga Allah memberikan
kemenangan kepadanya. Jibril di kanannya dan Mika-il di kirinya.
Dia tidak meninggalkan emas dan perak selain tujuh ratus yang
dia sisakan dari gajinya dan dia siapkan untuk membeli seorang

pelayan."72

Seorang musafir telah berpulang ke negerinya... dan kembali
ke rumahnya...!!

Ibnu Abi Thalib meninggalkan dunia...

Tetapi kehidupannya dan hari-hari yang dijalaninya di muka
bumi berubah menjadi matahari yang mengambil tempat yang ting-
gi dalam kehidupan manusia dan sejarah mereka. Ia terus menarik
nilainilai kebenaran, kepahlawanan, keimanan, kebaikan, dan ke-
luhuran ke orbitnya.

Begitulah Imam kita ini berpulang dan dia tidak berpulang...
Dia pergi namun tidak pergi...

Dia pergi namun hadir...

Dia pergi namun bermukim...

Dia telah membuka untuk namanya dan untuk mengenang-
nya pintu-pintu kekekalan ketika dia meninggalkan dunia untuk
orang-orangnya dan dia sendiri memilih Allah, Rasul-Nya, dan
alam akhirat.

Angin kencang dan badai menerjangnya untuk memalingkan-
nya dari 

.i 
alan lurus, atau menghilangkan se b agian kebi.i aksan aanny a,

atau menyibukkannya dari tujuan-tujuan dan prinsip-prinsipnya,
tetapi dia tidak menyimpang sedikit pun dari jalanyangbenar./r

/\ Shifatwsb Sbfuah (I/135).
72 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Ahmad, dan

Syaikh al-Albani '+.i6 dalam asb-Sbahiibah (no.

'1 Kbulafaa-ur Rasuul (hlm. 501).
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Semog:r Allah Ta'alameridhai'Ali dan para Shahabat seluruh-

nya.
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"Barangsiapa ingin melihat seorang syahid berialan
di atas muka bumi, hendaklah dia melihat

kepada Thalhah bin'Ubaidillah."
(Muhammad Rasulullah H,)

Selamat datang! Selamat datang kepada seorang laki-laki yang

mengorbankan hiJupnya demi membela al-Habib Muhammad H,
dalam Perang Uhud...

Selamat datang kepada seorang syahid namun masih hidup,

yang menjejakkan kakinya di muka bumi padahal dia mengetahui

bahwa dia di Surga.

Selamat datang kepada seorang laki-laki di mana dia termasuk

orang-orangyang dinyatakan oleh Nabi H, telah menyelesaikan

tugas mulianya.

Selamat datang kepada seorang Sahabat yang mulia Thalhah bin
'Ubaidillah al-Qurasyi at-Taimi Abu Muhammad, salah seorang Sa-

habat dari sepuluh orang Sahabat yang dijamin Surga, salah seorang

dari delapan orang yang pertama kali masuk Islam, salah seorang

dari lima Sahabat yang masuk Islam di tangan Abu Bakar, dan sa-

iah seorang Sahabat dari enam orang ahli syura yang ditunjuk oleh

'lJmar.1

1 AL Ishaabab karya al-Hafizh Ibnu Hajar (IIII430).
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Thalhah €j5 adalah pemilik.iiwa yang suci yang selalu men-

cari kebaikan di mana pun ia berada... dia melihat zaman Jahiliy-
yah di mana masyarakat hidup di dalamnya, jiwanya menolak,
hatinya terkoyak sedih dan pedih terhadap keadaan tersebut. Dia
dan orang-orang sepertinya-dari kalangan orang-orang yang mem-

punyai muru-ah (kehormatan) dan jiwa yang bersih lagi suci yang

telah difitrahkan di atas kesucian-berharap keadaan tersebut akan

berubah dan berganti menjadi sebuah kehidupan yang bersih dan

suci, orang-orang hidup di bawah naungan kasih sayang, saling

menyintai, berke;rdilan, dirn bersaudara.

Thalhah dE adalah s,riah satu dari sekian btinyak tokoh be-

sar Is1am, salah seorang ksatri;r pemberani, seoralng laki-iaki dari
sekian laki-laki yang memptiny'.ii pengaruh baik, vang paling agung

adalah di bidang penaklukan-penaklukan Islam yang pertama. Ayah
Thalhah adalah 'Ubaidullah, sai:rh seorang pemuka Makkah, salah

seorang h;rrtawan di sana. Ibunya adalah ash-Sha'bah binti 'Abdillah.
Kakek ash-Sha'bah dari jaiur ibunya adalah Vahb bin 'Abdillah,
seorang dermawan dan berhati mulia.

Masa kanak-kanaknya tumbr.rh dan masa mudanya berkembang

di tengah pengawasan ayah dan ibunya. Thalhah beiajar banyak dari
keduanye tentang urusan-tlrllsan kehidupan, mengambil akhlak-
akhlak mr-rli;r dan sifat-sifat terpuji dari keduanya. Hingga ketika
Thalhah mencapai usia dervasa, dir menikah dengan Hamnah binti

Jahsy, saudara perempuan Zatnab isteri Nabi H,.

Thalhah {i5 hidup di Makkah sehingga dia mengenal dataran

dan lembahnya. Dia berpindah-pindah di antara gunung-gunung
dan bukit-bukitnya. Dia belajar memanah dan meiempar tombak.
Ketika semakin dewasa, Thalhah merasakan alam Makkah menyem-

pit maka dia memilih berniaga. Dari sini Thalhah dikenal oleh pasar

B;rshra dan Syam. Dia dikenal sebagtri saudagar yang dapat dipercaya

dan ditempa sebagai pedagang yang berhati lapang.

Kehidupan Thalhah berjirlan diantiira dua keadaan: tinggal atau

bepergian, diam atau bergerak. Hari-hari terus bergulir, malam-

mal,rm terus berganti, Thalhah terus sibuk dengan perniagaannya'

Sebuah profesi yang tidak ringan inilah yang dia pilih untuk
dirinya dan dia rel,rkan untuk hidupnya.
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Akhirnya impian yang sangat berharga itu terwujud dengan

segera, cahaya Islam telah menyingsing, ia menyinari seluruh jagad

raya pada saat yang sama, pada hari di mana Jibril turun kepada al-

Habib H- membawa cahaya yang dengannya Allah menerangi hati-
hati yang berada dalam kegelapan, dengannya Allah membimbing
jiwa yang tersesat di jalan kehidupan yang sarat persoalan menuju
cahaya tauhid dan iman.

Muhammad ffi, telah diutus, Abu Bakar telah beriman kepada

risalahnya. Begitu mendengar berita tersebut, Thalhah tidak maju
mundur dan tidak ragu-ragu untuk menerimanya. Begitu Abu Bak;rr

mengajaknya, dia langsung menjawab panggilan kebenaran dengan

baik. Dia rnengetahui dengan yakin bahwa Muhammad adalah ash-

Shadiqul Amin tanpa ada yang membantah dan bahwa Abu Bakar
adalah seorang saudagar yrrng jujur yang tidak mungkin bersatu
dengan al-Habib ff di atas kesesatan selamanya.

Thalhah pergi sementara hatinya berdetak dengan seluruh
kekuatan, kerinduan, dan lieinginan untuk bertemu al-Habib H,.
Dia ingin mengumumkan di hadap;rn seluruh alam, "Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain

Allah dan saya bersaksi bahr.va Muhammad adalah utusan Allah."

Sekali pun Thaihah mempunyai kedudukan di mata kaumnya
dan termasuk hartawan, hal itu tidak membuatnya selamat dari
gangguan di jalan Allah, tetapi Allah segera mengangkat ujian dan

siksaan tersebut.

Ketika al-Habib ffi hiyrah ke Mrdinah, Thalhah juga berhijrah
bersama orang-orang Muhajirin derni meraih nikmat menyertai
Rasulullah H,, jauh dari mata orang-orang kafir Quraisy dan penin-

dasan mereka.

SYAHID YANG BERJALAN DI MUKA BUMI

Rasulullah #, telah menyampaikan berita gembira kepada

Thalhah dE bahwa dia akan wafat sebagai seorang syahid dengan

izin Allah Ta'ala.

Dari Abu Hurairah €E bahwa Rasulull.rh H, di ,trs Gunung
Hira', lalu gunung itu bergetar. Maka Rasulullah H, bersabda'
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J^ z ^/c t9^9 ^i 19 ,
IreJ :t aV J\ U

"Tenanglah, di atasmu hanya ad;r seorang Nabi, atau shiddiq,

atau syahid."

Di atas Gunung Hira itu ada Nabi ffi, Abu Bakar, 'lJmar,
'lJtsman, 'Ali, Thalhah, az-Zubair, dan Sa'ad bin Abi Waqqash

,Sr.'
Ketika mengetahui bahwa dirinya akrrn r,vafat sebagai seorang

syahid -dan hdltu setelah dia mendengar berita gemb-ira.tersebut

dari Rasulullah ffi,-, Thalhah {E terus mencari syabadah (marl

syahid) di tempat-tempat yang mungkin didapatkannya. Maka

Thalhah ikut dalam t.l.t...ri, pePerangen bersama Nabi Hj selain
perang Badar. Kebetulan pada saat itr,r Thalhah sedang berada di

Syam untuk urusan perniagaannya.l

THALHAH BIN'UBAIDILLAH dJ, DI PE,RANG UHUD

Di Perang Uhud, Thaihah d9' -sepetti birrsanya- meflcarr syd-

hadah yorg t.1"h disampaikan kepadany,r oleh Rasulullah H, seb',r-

gai berita gembira dengirn harapan Allah akrrn memberikannya
kepadanya di hari itu.

Ketika pasukan Islam yang kecil berh;rsil mencarat kementrng-

an yang cemerlang atas orang-orang Makkah pada kali yang lain

d..rgat k.*.nrngm yang tidak kalah mengagumkan daripada ke-

-...tgr., yang telah mereka raih sebelr'rmnya di medan Badar, pada

saat itulah mayoritas pasuk;rn pemanah melrrkukan kesalahan fat,rl

yang membalikkan keadaan 180 derajat. Kemenangan yang sudah

di depan mata berbalik menyadi kekal;rhan yang memilukan bagi

kr,r* muslimin dan hampir menjadi sebab terbunuhnya Nabi H,'

r Diriwayatkan oleh Mr,rslim (no. 5O), l<irl.b: Fadhaalush Shabaabah'

1 lbntr Sa'ad berkata dalam ath-Tbabaqaat (Iil/1./154), "I(etik;r menrnti-nanti-

k,rn kedatangan k,rfilah d,rgang omng-orang Qur'risy clrrri Syem, 11'rsr.rlulhh

1ry, -..,grrt.,i Thalliah bin'Ubaidiliah dan Sa'id bin Zaid bin'Amr bin Nu-

fail-sepuiuh malam sebelum beliau meninggalkan Madinah-untuk mematir-

matai kafilah. Keduanya berangkat sampai tiba di al-Haura'.I(eduanya tetaP

di sana sarnpai kafilah tersebut lewat dan berita tersebut sarnpai kepadl Ra-

sulullah H, sebelum kepulangan Thaihah dan Sa'ad."

\I.wulrLt-rF,i
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Kekaiahan ini meninggalkan nama buruk bagi kaum muslimin dan

kewibawaan yang sempat mereka enyam pasca Perang Badar.

Ketika pasukan pemanah melihat kaum muslimin mengumpul-
kan harta rampasan perang dari tangan musuh yang kaiah, kecintaan
kepada dunia memanggil mereka. Sebagian berkata kepada yang lain,
"F{arta rampasan! Harta rampasan! Kawan-kawan telah menang,
apa yang kita tunggu?"

Adapun panglima mereka telah mengingatkan mereka dengan

perintah Rasulullah H,. 'Abdul1ah bin Jubair $ts berkata kepada

mereka, "Apakah kalian lupa terhadap apa yang disabdakan Rasulul-
! | ulG\r!Ian ty,i

Mayoritas pasr-rkan pemanah tidak menghiraukan peringat;rn
'Abdullah ini. Mereka berkata, "Demi Allah, kami akan mendatangi
mereka dan kami harus mendapatkan harta rampasan."t Kemudian
40 orang dari mereka meninggalkan pos-pos mereka di bukit. Me-
reka menyusul mayoritas pasukan kaum muslimin untuk tlrrut serta

menggumpulkan harta rampasan perang. Akibatnya, punggung
kaum muslimin kosong dari penjaga, yangtersisa hanyalah'Abdu1-
lah bin Jubair dan 9 orang dari mereka. Mereka tetap teguh menjag,r

pos mereka. Mereka tetap bersikeras di tempat mereka sampai Ra-

sulr,rilah #, membe rr rzin atau mereka semuanya gugur.

Khalid bin ai-\falid €1,.{, [yn,rg ketika itu masih kafir] meman-
faatkan peluang emas ini. Dengan sangat cepat dia memutar sehingga

dia tiba di belakang pasukan kaum muslimin. Dengan cepat pula
Khalid dan kawan-kawannya menghabisi 'Abdullah bin Jubair
dan karvan-kawannya. Selanjutnya dra menyerang pasukan kaum
muslimin dari belakang. Pasukan berkuda Khalid berseru sehingga

kaum musyrikin yang telah kalah mengetahui bahwa keadaan telah
berubah maka mereka kembali menyerang kaum muslimin. Seorirng

wanita dari mereka, yaitu 'Amrah binti 'Alqamah al-Haritsiy'iih
segera mengangkat panji merek;r yang telah terjatuh di tanah.
Orang-orang musyrikin berkumpul di bawahnya. Mereka me-

nyusun kekuatan kembali; sebagian memanggil sebagian yang lain
sehingga mereka berkumpul menyerang kaum muslimin den teguh

melanjutkan peperangan. Kaum musiimin sendiri terjepit oleh dua

' Diriwayatkan al-Bukhari (I/ a26) dari al-Bara' bin'Azib €ji,

TbaLhah bin'L|baidilLab & ,+05



kekuatan: dari depan dan belakang. Mereka berada di antara dua

batu penggilingan.

Kaum muslimin dijepit oleh dua kekuatan orang-orang musy-
rikin. Mereka berada di antara dua batu penggilingan orang-orang
musyrikin. Tekanan kuat terjadi di sekitar Rasulullah M,. P^d^
saat itu Rasulullah H, berseru, "Kemarilah, wahai kaum muslimin!
Aku adalah Rasulullah." Suara beliau terdengar oleh orang-orang
musyrikin, maka mereka mengenalinya. Mereka segera memfokus-
kan serangan kepada beliau dan menyatukan kekuatan terhadap

beliau sebelum pasukan kaum musiimin kembali melindungi beliau'
Pada saat itu Rasulullah H, hanya didampingi oleh sembilan orang
Sahabat, maka terjadilah per;1ng yang sengit antara orang-orang
musyrikin dengan sembilan orang tersebut. Di dalamnya terlihat
kecintaan, kepahlawanan, dan pengorban an yangtiada tanding.

Dari Anas bin Malik 49 bahwa pada Perang Uhud Rasulullah

ffi hanya didamping oleh Z orang Anshar dan 2 orang Quraisy.
Orang-orang musyrikin menyerang beliau dengan sangat kuat se-

hingga beliau #, bersabda:

r*;rd_.&ti;ir
"Siapa yang mau menahan mereka dari kami maka bagrnya
Surga?" Atau beliau bersabda: "Dia adalah pendampingku di
Surga)"

Seorang lakilaki Anshar maju. Di;r berperang sampai dia ter-

bunuh. Orang-orang musyrikin semakin beringas, maka hal itu
terulang sampai tujuh orang Anshar tersebut gugur seluruhnya,
maka Nabi #, bersabda kep;rda dua orang Quraisy:

"Kita tidak berlaku adil kepada saudara-saudara kita'"s

Orang terakhir dari tr-rjuh orang Anshar tersebut adalah 'Imarah

bin Yazid bin as-Sakan. Diir berperang sampai luka-luka menghen-

t7.1,17,,7. og22.o.
4>.-Jl 4S V erJ{ "/

.5\;;1 L'",-, il 6

5 Diriwayatkan oleh Muslirn (II/l07,lno
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tikannya.6

Setelah 'Imarah gugur, Rasululiah S, hanya didampingi oleh
dua orang Quraisy saja.

Dalam ash-Sbabiibain dartAbu 'Utsm an 4t)5, ia berkata, "Tidak
tersisa bersama Nabi H, dalam sebagian peperangan beliau, kecuali
Thalhah bin'Ubaidillah dan Sa'ad bin Abi \faqqash."'

Adapun Sa'ad bin Abi \(aqqash dE maka Nabi #, telah me-
nyiapkan kantong anak panahnya. Beliau H, bersabda:

-e ''l

"Lepaskan anak panahmu, ayah dan ibuku sebagai tebusan
untukmu."s

Hal ini menunjukkan kemahiran Sa'ad dalam memanah karena
Nabi H, tidak pernah menyebutkan ayah-ibunya untuk siapa pun
selain untuk Sa'ad.e

Dari Jabir & , ta berkata, "Pada Perang Uhud kaum muslimin
kocar-kacir. Pada saat itu Rasulullah H, berada di satu sisi medan
perang bersama dua belas orang, salah seorang dari mereka adalah
Thalhah. Maka orang-orang musyrikin mendekat,lalu Nabi H, ber-
sabda:'Siapa yang menghadapi mereka?' Thalhah menjawab,'Aku.'
Nabi H, bersabda: 'Tetaplah di tempatmu.' Lalu seorang laki-laki
berkata, 'Aku.'Nabi H, bersabda: 'Engkau, majulah!' Lalu laki-
laki ini berperang sampai dia gugur. Kemudian Nabi ff, menoieh,
ternyata orang-orang musyrikin semakin dekat. Beliau bersabda:
'Siapa yang menahan mereka?' Thalhah menjawab, 'Aku.' Nabi
H, bersabda: 'Tetaplah di tempatmu!' Lalu seorang laki-laki dari
Anshar berkata, 'Aku.'Nabi M, bersabda: 'Engkau, majulah!'Laiu

(' Sesaat setelah itu beberapa kaum muslirnin berhasil mendekat kepada Rasu-

lu11ah H,, maka mereka mengusir orang-orang kafir dari 'Imarah. Mereka
membawanya mendekat kepada Rasulullah H, 1r1r-r belieu H menjulurkan
kakinya. 'Imarah gugur dengan pipi yang berbantalkan kaki Rasulullah H,
lSiraah lbni Hisyam (IIl81)1.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3t22) dan Muslim (no.241a).
8 Diriway:rtkan oleh al-Bukhari (I/aA7; IIl580).
e Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3725) dan Muslim (no.2an (a2)).

ji, d tt-s,
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laki-laki ini berperang sampai dia gugur. Hal ini terus berlangsung

hingga yang tersisa bersama Nabi #, hanyalah Thalhah. Nabi #.-

bersabda: 'Siapa menghadapi mereka?' Thalhah menjawab, 'Aku.'
Lalu Thalhah berperang layaknya dua belas orang yang telah gugur

sampai jarr-lartnyaterputus. Dia berkata,'Aduh!' Maka Rasulullah
rrirr I I I
EJ, DCTSADOA:

|JJHlArtS*Jra*,'1 at
oi

-t

,"iiJ, *,'ZY. ; (:- L,

ol
o / t'-

,,+*l \:19
l/

'seandainya engkau mengucapkan bismillaah, niscaya para Ma-

laikat akan mengangkatmu sementara orang-orang melihat-
rrya.'u"

Dalam riwayat ath-Thabarani:

i o 11 .". 9 ,l ,,.2' / o /JjH _"uJl1o(i-)\..1Jt eL

"seandainya engkau mengucapkan bismillaah, ntscaya para
Malaikat membawamu terbang sementara orang-orang melihat
kepadamu."

Dalam riwayat an-Nasa-i dan al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il:

t z u lt / /
.pLa*Jl c->/J'

"sehingga Malaikat membawamu ke angkasa."

Dalam riwayat Ahmad, Nabi H, bersabda kepadanya:

Tbalbah bin'Ubaidillah db

o).J.Jdul &,CiJ.\.)

,fl1

U:t E.ai; *t iC";
fi,rr ,e";,ri'r

10 Diriwryatkan oleh al-Hakim secara ringkas (III/369) dalam Ma'rifatush Sba-

haabah.'Hadirs ini mempunyai beberapa jalur periwayatan. Syaikh al-Albani
ai-6 berkata dalam ash-Shabiibah (no.2171), "Hadits ini hasan dengan kum-
pulan j alan-j alan periwayatannya."
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" S eandainya en gkau men gucap k an b i s m ill aab, ntscay a en gkar,r

akan melihat sebuah istana di Surga yang dibangun untukmu da-

ri ucapan tersebut, walaupun engkau masih hidup di dunia."rr

Dari Qais bin Hazim QF. ,iaberkata, "Aku melihat tangan Thal-
hah lumpuh karena melindungi Nabi ffi pada Perang lJhud."12

Dalam perang tersebut Thalhah mendapatkan 39 atau 35 luka
dan jart-jarinya lumpuh, yakni jari telunjuknya dan jari tengah-
nya."

Nabi #, bersabda tentang Thalhah pada hari tersebur:

. o\Ir
,.a r )l *3 iy ,#"# \t'p"ii Ui"G

I o o.

lt#;'a;rLJtp"*
"Barangsiapa ingin melihat seorang syahid berjalan di atas muka
bumi, hendaklah dia melihat kepada Thalhah bin 'Ubaidil-
lah."la

Abu Dawud ath-Thayaiisi meriwayatkan dari'Aisyahufu., ,ia
berkata, "Jika Abu Bakar teringat Perang Uhud, dia berkata, 'Hari
itu, semuanya milik Thalhah."'ls

Abu Bakar 
"&9' )uga berkata tentangnya:

Vahai Thalhah bin'Ubaidillah telah wajib untukmu
Surga dan engkau berhak duduk di atas muriara yang indah.15

Dari 'Aisyah dan lJmmu Ishaq, dua anak perempuan Thalhah
q€f,, keduanya berkisah, "Pada Perang Uhud, ayah kami mendapat-
kan luka sebanyak 24luka. Di antara iuka-luka tersebut ada sebuah

1r Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadhaa-iLush Shabaabab (no. 1.294), sanad-
nya shahih.

i2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4063) dari Qais bin Hazim €5 .

11 Sbabiih al-Buhbari (VII/361).
1a Diriwayatkan oieh at-Tirmidzi lno. 37391dan al-Hakim IIII/4241dari Jabir

€5 . Oishahihkan oleh Syaikh al-A1bani oiz dalam Shabiihul Jaami' (no.
5e62).

15 Farbul Bari (YII/361.
16 Mukhtashar Taariikb Dimasyqa (VII/82).
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luka di kepala yang berbentuk segi emPat. Urat nadinya terpotong
sehingga jartnya lumpuh. Sisa lukanya ada di tubuhnya. Thalhah

tidak fuas, rne.rrhrr, pingsan padahal gigi depan Rasulullah H,
patah dan wajah beliau terluka. Thalhah masih pingsan padahal dia

sedang menahan Nabi H, untuk membawanya mundur ke belakang'

Setiap kali seorang tentara musyrik mendekat, dia memeranginya

sampai Thalhah menyandarkan Nabi HE k" sebuah bukit'"17

Sehingga, Nabi ,M, sendiri bersabda tentangnya:

.1 . yz A\42 {. 1 lo 9, .:. /o :' ii ' - "i
. r-b Lr 13Y, 4ljl tL )-i( iiAAb 

--er
"Thalhah berhak atas Surga ketika dia melakukan apa yang teiah

dia lakukanl8 kepada Rasulullah 9,."1'

DI ANTARA ORANG-ORANG MUKMIN ADA YANG
MENEPATI JANJI KEPADA ALLAH

Dari Musa dan 'Isa, dua anak Thalhah, dari ayah keduanya

{ts bahwa para Sahabat Rasulullah H, berkata kepada seorang

Arab Badui yang datang2o bertanya kepada Nabi H, tentang siapa

yang telah gugur? Para Sahabat tidak berani bertanya, mereka sangat

segan kepada Nabi H, karena kewibawaan beliau. Thalhah berkata,

"Maka otnt g Arab Badui itu bertanya, tetapi Nabi H, berpaling
darinya kem.tdiat orang itu kembali bertanya lalu Nabi S, berpa-

ling darinya. Kemudian aku muncul dari balik pintu mas.iid. Pada

1/ Styar A'laamin llubalaa'karya adz-Dzahabr (I/32).
18 [Yaitu, Thalhah merundukkan badannya sehingga Nabi H, menaiki punda-

knya untuk memanjat batu besar yang ada di bukit].'r""

Diriwayatkan oleh Ahma dlI/ 165), at-Tirmidzt [no. 1692], Ibnr'r Hibban dan

al-Hakim IIII/28) dari aTZubai 4Y5 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani

tuI5 d'rlam Sbahiibul Jaami' (no.2540) dengan lafazh:

'ta l" W *\ ):- t'C:. jz'a;lY :;;i
"Thalhah berhak atas Surga ketika dia meiakukan aPa yang teiah dia lakuk'rn

kepada Rasulullah W,." Ash-Sb ahithab (no. 9 45).

Dirlam riwayat at-Tirmidzi, bahwa mereka berkata kepada seorang Arab

pedalaman yang tidak mengetahui, "Tanyakan kepada Nabi H,, si:rpa orang

yang telah gugur?"
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saat itu aku memakai pakaian hijau. Ketika Nabi #-, melihatku,
beliau bersabda: 'Di mana orang yang bertanya tentang siapa yang
telah gugur?'Maka orang itu menjawab, 'Aku, wahai Rasuiullah.'
Nabi H, bersabda: 'Orang ini termasuk orang-orang yang telah
gugur."'21

Dari Thalh^h -&b, ia berkata,"PadaPerang Uhud, aku terluka
di sekujur tubuhku sampai pada kemaluanku."22

Di Perang Uhud Thalhah melindungi Muhammad
Pada saat-s aat yatg sangat sulit dan menakutkan

Dia melindunginya dengan kedua langannya maka
jart-jarrnya terpotong di bawah tombak sehingga ia lumpuh.

ADAB THALHAH 4}5 BERSAMA NABI ff,
Adab Thalhah al-Khair Thalhah bin Ubaidtllah &E' terlihat

sangat jeias ketika Rasulullah H, mundur di Perang Uhud. Ibnu
Ishaq 'a:'fu menyebutkan bahwa Rasulullah H, hendak naik ke
sebuah batu besar di Bukit Uhud, beliau sudah mulai dimakan usia
dan melemah, di samping memakai dua ba.iu besi. Ketika Nabi H-
berusaha untuk naik, beliau gagal maka Thalhah bin 'Ubaidillah
€E duduk dan menjadikan dirinya sebagai pijakan Nabi H, agar

beliau bisa naik.

Salah satu kaki Thalhah {ts pincang pada saat dia membela
Nabi #,. Ketika membawa Nabi ff,, dia memaksakan diri untuk
berjalan secara normal sebagai satu adab di depan Nabi -U-. Dia
melakukan hal itu agar tidak memberatkan beliau. Karena pemak-
saan ini, kaki Thalhah malah sembuh dan tidak pincang lagi.2r

21 i.-iJt artinya nadzar. Ada yang berkata: kematian. Ada yang berkata: janji.

Dan adir yang berkata selain itu. Syu'aib al-Arna-uth berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Ya'Ia (II/26-27) dan at-Tirmidzi (no. 3742) dengan
sanad yang hasan."

S i1 a r A' L a a m i n N u b a I a a' karya adz-D zaha5i (7 / 3 9) .

Shalaabul Ummah karya Dr. Sayyid Husain (Y / 64A-641).
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THALHAH MEMBELA SAUDARA-SAUDARANYA
DAN BERBAIK SANGKA KEPADA MEREKA

Dari Malik bin Abi'Amir 'iu$o, r^ berkata, "seorang laki-laki
datang menemui Thalhah lalu berkata, "Apa pendapatmu tentang

o.rrrgir*an itu, Apakah dia lebih mengetahui hadits Rasulullah ffi-,

--akt,rdttya, Abu Hurairah-. Kami mendengar banyak hal darinya

yang tidakkami dengar dari kalian." Thalhah e;. rnenjawab, "Jika

dia menden gar dartRasulullah M, 
^p^yang 

tidak kami dengar, hal

itu tidak aku ragukan. Aku akan kabarkan kepadamu sesungBuhnya

kami ini orrrg:orrrrg yang memiiiki rumah' Kami datang kepada

beliau di pagi ata., ,or. hari, sedangkan orang itu-Abu Hurairah-

adalah ormf-iskin yang tidak memiliki harta. Dia selalu berada di

pintu .rr-rh Rasuiullah M, makajangan heran kalau dia mendengar

up, yrt g tidak kami dengar. Apakah engkau mendapati seseorang

yr"g -*iliki kebaikatt terd,rsta atas nama Rasulullah H,?"'o

Alangkah baiknya jika kita memahami pela.iaran ini dengan

baik sehingga kita berbaik sangka kepada ulama-ulama kita. Mereka

adalah orang-orangyang berdiri menjaga dan membela agama ini
dan menyampaikan risaiah al-Habib ffi kepada dunia seluruhnya.

Oleh karenr ltr, ,rlo-a ibarat antibody di hadapan setiaP musuh

agama yang hendak menyerang agama rnl.

lJmat tidak akan bisa hidup tanpa antibody ini. Jika tidak maka

umat akan diserang oleh berbagai macam penyakit dari segala pen-

juru, akhirnya ta akan melemah. oleh karena itu, hendaklah kita
sebagai .r-ri -..tgakui kedudukan dan kehormatan para ulama'

INFAK THALHAH &F. DI JALAN ALLAH

Dari Qabishah bin Jab rr '$jfi,ia berkata, "Aku pernah menyer-

tai Thalhah. Aku tidak pernah melihat orang yang mudah mem-

berikan harta melimpah tanpa diminta melebihi dirinya'"25

Dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya €ts, bahwa dia mendapat-

kan harta dari Hadramaut sebanyak tujuh rarus ribu, maka di malam

i-at n*.*rtl u..t .r., "n.*i-rawinya tsiqat, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,

dia dan a1-Hafizh menyatakannya hasan."

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (Iil/1,/157) dan ath-Thabrani dalam al-Kabiir
(1e4).
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itu Thalhah tidak bisa tidur. Isterinya bertanya kepadanya, "Ada
apa denganmu?" Thalhah menjawab, "Dari tadi malam aku berpikir.
Aku berkata dalam hatiku, apa kira-ki ra yang diduga oleh seorang
laki-laki kepada Rabbnya di mana dia bermalam, sedangkan di
rumahnya terdapat harta sebanyak ini?" Isterinya berkata, "Apakah
engkau melupakan sahabat-sahabat karibmu. Jika pagi tiba, siapkan
nampan dan piring lalu bagikan harta itu kepada mereka." Maka
Thalhah berkata, "semoga Allah merahmatimu! Engkau adalah
wanita yang mendapatkan bimbingan anak perempuan dari seorang
lakilaki yang mendapatkan bimbingan." Isterinya itu adalah lJmmu
Kultsum binti ash-Shiddiq '&;. . Di pagi hari Thalhah meminta
namp an-namp an itu lalu memb agika n hartany a kep ada oran g-orang
Muhajirin dan Anshar. Satu nampan dia kirim kepada'Ali, maka
isterinya berkata, "til/ahai Abu Muhammad! Apakah kami tidak
mendapatkan bagian dari harta tersebut?" Thalhah menjawab, "Erg-
kau di mana saja dari tadi? Yang tersisa itu bagianmu." Isrerinya
berkata, "Sebuah kantong berisi kurang lebih seribu dirham."26

Dari Su'da binti 'Auf al-Murriyah, ia berkata, "Suatu hari aku
datang menemui Thalhah SF-,, . Dia terlihat lesu, maka aku bertanya
kepadanya, "Ada apa dengan dirimr-r? Apakah ada sesuatu yang
membuatmu curiga kepada keluarg,rmu?" Thalhah menjawab, "Ti-
d,rk ada, demi Allah, engkau adalah sebaik-baik kawan bagi seorang
muslim, tetapi harta yang ada padaku itulah yang membuatku
seperti ini." Aku bertanya, "Apa yang merisaukanmu? Bagikan saja
irepada kaummu." Maka Thalhah berkata, "Pelayan, panggilkan
k,rtrmku kemari!" Maka Thalhah membagikanharta itu kepada
merelra. Aku bertanya kepada pelayan, "Berapa yangdrabagikan?"
Di;r menjawab, "400 rrbu."27

Dari al-Hasan al-Bashri ,t:'E bahr.va Thalhah {ts, menjual se-

bideng tanah dengan harga ZOO ribu. Mal,rrn itu dia tidak bisa tidur
k;rrena harta tersebut. Ketika pagi tiba, dia langsung membagi-
bagikannya.28

26 Siar A'Laamin Nubalaa 'karya Imam adz-Dzahabi (I/30-31).
27 Disebutkan oleh al-Haitsami dalam al-Maj?nd' (IX/148), dia

wayatkan oleh ath-Thabarani dan rawi-rawinya tsiqat."
28 Siyar A'Laamin Nubalaa'karya adz-Dzahabi (I/32).
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Dari 'Ali binZaid'1-uB,iaberkata, "seorang Arab Badui datang

meminta (hana) kepada Thalhah. Dia bertawassul kepadanya dengan
jalinan rahim, maka Thalhah berkata, "Ini adalah jalinan rahim.
Tidak seorang pun sebelummu yang memintaku dengannya. Aku
mempunyai tanah pemberian'lJtsman seharga 300 ribu, ambillah!
Tetapi jika engkau berkenan, aku menjualnya kepada'lJtsman dan

memberikan harganya kepadamu." Maka laki-laki itu menjawab,
"F{arganya saja." Maka Thalhah memberikannya.'e

Dia adalah Thalhah al-Khair (yrrg baik), Thalhah al-Fayyadh

(yrtg dermawan) dan Thalhah al-Jud (yrrg murah hati).

SIKAP THALHAH EY, PADA PERANG JAMAL DAN
SYAHADAH DI JALAN ALLAH

Dari 'Alqamah bin \Waqqash al-Laitsi 4{8,, berkata, "Ketika

Thalhah, az-Zubatr,dan'Aisyah berangkat untuk menuntut darah
'lJtsman, mereka singgah dt Dzatu'Irq. Di sana mereka menye-

leksi orang-orang yang ikut. Mereka memulangkan 'lJrwah bin
az-Zubatr dan Abu Bakar bin'Abdurrahman karena belum cukup
umur. Aku melihat Thalhah dan majelis yang paling dia sukai adalah

yang paling sepi. Pada saat itu Thalhah menempelkan ienggotnya ke

dadanya, maka aku berkata kepadanya, 'Wahai Abu Muhammad!

Ses,-rngeuhnya aku melihatmu sementara majelis yang paling engkau

sukai adalah yang paling sepi. Jika engkau tidak menyukai perkara
ini, tinggelkanlah!' Thalhah berkata, '\X/ahai Alqamah, jangan me-

nyal,ihkan aku! Dulu kami adalah umat yang satu melawan umat

lain, tetapi pada hari kami menjadi dua gunung besi, saiah satu dari

kami meny.tnttg rekannya. Duiu aku teiah mengambil sebuah sikap

terhad,rp perkara'lJtsman dan sekarang aku melihat bahwa untuk
merreb.rst yrurku harus rela darahku ditumpahkan dan menuntut
darahnt:t."rc

1e Siyar A'Laamin l'{ubaLaa'karya adz-Dzahabi (I/31).
r: Dirirvrrvatkan oleh al-Hakim (III/371) di dalamnya disebutkirn, "Driem me-

nr.rnrur cllr..rhnya." sebagai ganti, "Menuntut darahnya." Al-Hakirl n.rendiam-

krrr rilvryrrt ini, tetapi adz-Dzahabi dalamMukbtasbarnyaberkata, "Sanadnya

jryl'id." Dan memang demikian.
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Adz-Dzahabi A!'b berkata, "Sikap yang telah diambil Thal-
hah terhadap perkara 'lJtsman, dia melihat hal itu merupakan
persekongkolan, maka Thalhah tidak ingin terlibat. Dia mengambil
sikap ini dengan ijtihadnya, kemudian sikap ini berubah ketika
Thalhah melihat kematian'lJtsman. Dia menyesal mengapa mem-
biarkannya dan tidak menolongnya. Thalhah adalah orang pertama
yang membai'at 'Ali, para pembunuh 'IJtsman menekannya un-
tuk itu. Mereka menghadirkannya secara paksa sehingga Thalhah
membai'at."l1

Namun Thalhah dan az-Zu.batr v;!E menyingkir darr perang
tersebut. Keduanya tidak ikut terlibat di dalamnya. Hal itu ketika
mereka berdua melihat 'Ammar berperang di barisan 'Ali, maka
keduanya teringat sabda Nabi #, untuk 'Ammar:

.i;tlt "et:lk
"Engkau dibunuh oleh kelompok pemba ,fO^ fa',i
Sebelum itu Thalhah danaz-Zubair E;!tE, berada dalam pasukan

Mu'awiyah yang berperang melawan 'Ammar, maka keduanya
takut sehingga keduanya mundur dari perang tersebut dan tidak
terlibat. Di antara hal yang membuat keduanya bersemangat untuk
tidak ikut adalah ucapan'Ali bin Abi Thalib kepada az-Zubair,"Aku
bertanya kepadamu, wahai Zubatrt. Apakah engkau mendengar
Rasulullah H, bersabda:

'Engkau memeranginya, sedangkan engkau dalam keadaan
berbuat zhahm kepadanya)'

Maka az-Zubatr menjawab, "Aku ingar." Lalu az-Zubair pergi
meninggalkan medan perang.33

Siy ar A' I aamin Nwbal aa' kary a adz-D zahabi (I/3 5).

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2915),kitab: al-Fitan dan Ahmad (III/5).
Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/366), dia berkata, "sanadnya shahih." Dan
disepakati oleh adz-D zahabi.

sHG .i,;ir):y6

ll

32

ll

Tbalhab bin'Ubaidillah &-b 415



Thalhah dan az-Zvbair mundur dari medan Perang. Pada saat

itulah keduanya terbunuh. Az-Zubat dikuntit oleh seorang laki
laki bernama'Amr binJurmuz,lalu dia membunuhnya dengan cara

yang licik. Adapun Thalhah maka ada yatg berkata: dia terkena

anak panah misterius yang tidak diketahui pelemparnya. Adayang
berkala' yang memanahnya adalah Marwan bin al-Hakam.

Dari Qais +E,i^berkata, "Aku melihat Marwan bin al-Hakam

melepaskan anak panah kepada Thalhah pada hari itu. Anak panah

iru mengenai lututnya. Darah terus mengucur sehingga Thalhah

wafat."3a

Dari Abu Sabrah 'iVa, raberkata, "Pada PerangJamal Marwan
bin al-Hakam melihat Thalhah dan dia berkata, 'Aku tidak memba-

las dendamku setelah hari ini.' Lalu dia melepaskan anak panahnya

kepadanya dan ia membunuhnya.""

Imam adz-Dzahabi '4i15 berkata, "Pembunuh Thalhah memi-

kul dosa yang sama dengan dosa pembunuh 'Ali. Dan 'Ali berkata,
'Berikan kabar gembira kepada pembunuh Thalhah bahwa dia

berhak atas Neraka."'16

Dari Thalhah bin Mutharrif '+:15 bahwa'Ali mendekati Thal-

hah yang telah menjadi mayat. 'Aii turun dari kendaraannya dan

mendudukkannya. 'Ali mengusap tanah dari wajahnya dan jenggot-

nya laIu memohonkan rahmat kepada Allah untuknya. Dia berkata,

"seandainya aku mati dua puluh tahun sebelum ini."r7

Dari Qais bin'Ubadah'r:';5,ia berkata, "Pada PerangJamal aku

mendengar'Ali berkata kepada al-Flasan, anaknya, '\Wahai Hasan!

Aku berharap seandainya aku mati dua puluh tahun yang lalu."'r8

ro Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/370) dan Ibnu Sa'ad (IIII1/159) secara

panjang. Kisah ini disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Ishaabah

(Y /235) dan dia berkata, "sanadnya shahih."
r5 Diseburkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-lshaabah (Y/235) dan dia

berkata, "sanadnya shahih."
j6 

S iy ar A' laam in I',{ ub alaa' kary a adz-D zahabi (I/ 3 6-37\ .

17 Al-Haitsami dalam al-Majma'(IXl150) berkata, "Diriwayatkan oleh ath-

Thabrani dan sanadnya hasan."
18 Al-Haitsami dalam al-Majma'(IX/150) berkata, "Diriwayatkan oleh ath-

Thabarani dan sanadny a iayyid."
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Dari Abu Habibah mawla Thalhah 'SM, ta berkata, "Aku
datang menemui'AIi bersama'Imran bin Thalhah setelah peristiwa

Jamal, maka'Ali menyambutnya dengan hangat dan mendekatkan
duduknya kepadanya. Kemudian'Ali berkata kepada Imran, "Aku
berharap Allah menjadikan aku dan ayahmu termasuk orang-orang
yang difirmankan Allah tentang mereka:

'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati
mereka; mereka merdsd bersaudara, dwduk berhadap-badapan di
atas dipan-dipan.' (QS. Al-Hiir: 42)re

ALLAH MENJAGANYA SETELAH KEMATIANNYA

Sesungguhnya Allah Ta'ala menjaga seorang hamba yang ber-
iman setelah kematiannya sebagaimana dia menjaganya dalam ke-
hidupannya.

Setelah lebih dari tiga puluh tahun dari kematian Thalhah,
orang-orang menggali kuburnya untuk dipindahkan ke lain tempat,
ternyata jasadnya tidak berubah kecuali beberapa helai rambut di
salah satu sisi jenggotnya.

Dari al-Mutsanna bin Sa'id 'rl5, ta berkata, "seorang laki-laki
datang kepada 'Aisyah binti Thalhah, dia berkata, 'Aku melihat
Thalhah dalam mimpi. Dia berkata,'Katakan kepada'Aisyah,'Pin-
dahkan aku dari tempat ini karena kelembabannya atau airnya telah
menggangguku."' Dia berkata, "Maka 'Aisyah berangkat dengan
pakaiannya yangtertutup. Dia meminta orang-orang menggali ku-
bur Thalhah. Mereka memasang tenda di atasnya dan menggalinya.
Tidak ada yang berubah pada jasad Thalhah selain beberapa helai
rambut di salah satu sisi jenggotnya. Atau dia berkata: di kepalanya,
padahal Thalhah sudah wafat lebih dari tiga puluh tahun."

re Diriwayatkan oleh IbnuSa'ad(Iil/ 1/ 160), ath-Thabari dalam Tafsiir-nya (XIY /
36), dan Tafisir Ibni Katsir (IY/164).

?P !; GL*,t, g2r3J. ev G;5*
/ "//'\\fr\v

,zz)
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Al-Mas'udi +V menyebutkan bahwa yang bermimpi adalah

'Aisyah binti Thalhah sendiri.ao

Semoga Allah Ta'ala meridhai Thalhah dan seluruh Sahabat

Nabi H,.

ao Siyar A'lamin Nubalaa' karya adz-Dzahabi (1/ 40).
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AZ-ZUBAIR BIN AL-AVVAM

Seorang Hawari (Sahabat setia) Rasulullah H, yang dijamin
Surga dan orang pertama yang menghunuskan

pedangnya di jalan Allah

Keutamaan-keutama;rn agung terkumpul pada S;rhabat yang
mulia ini.

Dia adalah hauari 'sahabat setirr'Rasulullah -S-, anak bibi beliau
Shafiyyah bintr'Abdil Muththalib, salah seorang dari sepuluh orang
Sahabat yang di.iamin masuk Surga, sa1;rh seor;rng dari enam orang
anggota syilrd yang ditunluk oleh 'Urnar bin a1-Khaththab iE ,

orang pertama yang menghunuskan pedangnya di jalan Allah...
Abu 'Abdillah €ia . M;rsuk Islam dalam usitr sangar muda, yaitu
dalam usia enam belas tahun.

Disebutkan bahwa az-Zv,batr dE adalah seorang laki-laki yang
jangkung. Jika menaiki hewan tunggangannya, kedua kakinya men-
julur menginjak br-rmi. Dia seorang laki-laki yang berjenggot dan
berjambang tipis.l

Sejak kecrl az-Zttbair €i, dikenal sebag;ri penunggang kuda
yang handal dan tidair takut mari di mana pun dia berada. Dia ti-
dak pernah tertinggal dari peperangan yang diikuti oleh Rasuluilah

lll.-
6:-9 ca \

Dia menyintai Nabi H, dengan cinta yang telah
dan raganya, sampai-sampai dia mengkh;rwatirkan
tiupan angin bahkan yang lebih rendah daripada itu.

merasuki jiwa
Nabi H dari

PEMBELAAN AZ-ZUBAIR €!5 TERHADAP NABI g.

Pada suirtu hari beredar isu bahwa Rasulullah H, terbunuh.
Mendengar rtu az-Ztbair "Qg,,langsung menenreng pedangnya. Dia

I As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi (I/41-42).
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pergi menemui orang-orang dengan cePat sePertl angln yang mem-

oorlk-porrndakan. Oi" ingi., mengecek kebenaran berita tersebut.

Lrlr rl-H.bib s- *.rr.*r-irrya dan beliau ffi bertanya kepadanya'

"Ada apa denganmu, wahai Zubair?" Diamenjawab, "Aku dengar

bahwa engkai terbunuh." Maka Nabi H- bershalawat untuknya

,.rt, -..tJo'akan kebaikan untuknya dan pedangnya'

Dalam sebuah riwayat: Nabi #., bersabda kepadanya, "Ada apa

denganmu?" Az'Zrtbaii menjawab, "Aku dengar bahwa gngk-au di

b.rrr"rrh." Nabi #, bertanya, 'il-alu aPayangakan engkau lakukan?"

Dia menjawab, "Aku akun mem.nggal orang yang membunuhmu

dengan pedang ini.,, Maka Nabi M, mendo'akan kebaikan untuknya

dan pedangnya.2

AZ-ZUB AIR MENAMAI ANAK-ANAKNYA DENGAN
NAMA PARA SYUHADA

Laki-laki ini menyukar syabadah (matt syahid) di ialan Allah.

Dia menca r]nyadi tempat-tempat yang diperkirakan mendatangkan

syahatl,ab, sampai-sampai dia menamai anak-anaknya dengan nama

para syuhada.

Az-zubatrbin al-Awwam QB berkata, "Sesungguhnya Thalhah

bin,Ubaidillah at-Taimi memberi nama anak-anaknya dengan nama

para Nabi. Dia mengetahui tidak ada Nabi setelah Muhammad frf,,

sedangkan aku menamakan anak-anakku dengan _r"m1 para syu-

hada,"mudah-mudahan mereka semuanya gugur sebagai syahid."

Dia menamakan anaknya (Abdullah) karena'Abdullah bin Jahsy,

(al-Mundzir) karena al-Mundzir bin' Amr, (' urwah).k ar_e:72-' l]rwah

ii, M.r'..rd, (Hamzah) karena Hamzah bin 'Abdil Muththalib,

(Ja'far) karenaJa'far bin Abi Thalib, (Mush'ab) karena.Mush'ab bin
Ju-rir, (,Ubaidah) karena'Ubaidah bin al-Harits, (Khalid) karena

Khalid ti, Sa'id, dan ('Amr) karena'Amr bin Sa'id bin al-'Ash'l

Mi-rawinyatsiqlt.Diriwayatkano1ehai.Hakim
dalam al-Mustadrak (III/360-361). Llhar al-lsti'aab (III/31.1), UsuduL Ghaabab

(II/250), dan al-lsbaabab (IV /8).
) Ath-Tbabaqaat karyalbnu Sa'ad (III/7 4).
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KESABARANNYA ATAS SIKSAAN DI JALAN ALLAH

Sekalipun az-Zrbav {5 memiliki kedudukan dan nasab yang
mulia di tengah kaumnya, tetapi hal itu tidak membuatnya selamat
dari kezhaliman, siksaan, dan penindasan.

Yang menyiksanya adalah pamannya sendiri.

'lJrwah '+i berkata," Az-Zub;rir hijrah pada usia delapan belas

tahun. Pamannya menggantungnya dan mengasapinya, sedangkan
dia berkata, 'Aku tidak akan kembali kepada kekufuran selama-
lamanya."'a

Az-Zubair $ telah berhijrah ke Habasyah dua kali: hijrah
yang pertama dan kedua, kemudian dia pulang untuk mengikuti
seluruh peperangan yang diikuti oleh Rasulullah ,U-.

Siapa yang memperhatikan keterangan para Sahabat tentang
fisiknya (luka-luka yang dia alami), niscaya dia mengetahui bagaima-
na az-Zubai, 4A berperang.

Dari 'lJrwah '+l)5, ia berkata, "Di tubuh az-Ztbat ada tiga
bekas luka sabetan pedang, salah satunya di pundaknya. Aku bisa
memasukkan jariku ke dalam luka ini. Dua kali dia mendapatkan sa-

betan pedang di Perang Badar dan satu kali di Perang Yarmuk."s

Dari 'Ali binZaid '#M, ra berkata, "Orang yang melihat az-

Zuban mengabarkan kepadaku bahwa di dada az-Zubatr ada tanda-
tanda seperti rnata, bekas tusukan tombak dan anak panah."6

HIJRAH KE HABASYAH

Ketika siksaan orang-orang Quraisy terhadap para Sahabat
semakin menghebat, Nabi ffi meminta mereka untuk berhijrah
ke Habasyah sehingga mereka berada dalam lindungan an-Najasyi
seorang raja yang adrl.

a Al-Haitsami daiam aL-Majma'(IXl150 berkata, "Rawi-rawinya tsiqat, tetapi
mursal. Diriwayatkan oleh al-Hakim (IIII360).

5 As-Siar karya adz-Dzahabi (I/ 52). Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
Fadhaa ilusb Shahaabah (VIY100).

6 Shifatusb Shafiaab (I/ 141).
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Di sana para Sahabat hidup dengan tenang dan tenteram' sampal

art*g;;;;;"g laki-laki dati Habasy ah.yangingin merebut kekua-

saan d"ari,nrrgi.r an-Najasyi. Kaum muslimin sangat bersedih karena

i,r, -.r.kn f,h"*rti, oringitu akan berkuasa dengan menyingkir-
-f.r" 

r"-fr;asyi, padahd diJtidak mengetahui hak para Sahabat yang

suci dan,idrt -.ttgenal kedudukan mereka'

Di sini para Sahabat ingin mengetahui berita perseteruan yang

terjadi ,rrr.i, an-Najasyi dLgnt' t'tti-t'ttl tersebut di seberang Su-

ngai Nil.

Ummu Salamah q;$:-, berkata, "Lalu para Sahabat Rasulullah #'
berkata, 

,Siapa di antaia kita yang akan hadir melihat PertemPuran

di 
"rrtr., -.r.k, lalu dia p,-,i,,,g -tmbawa berita kepada kami'"'

\[;;;;iob.i. €F, betkata, 'A"ku'' Mereka berkata''Engkau'' Pa-

Johrl az-Zuba* adalah orang yang paling muda usianya'" lJmmu

i;i;;;h,#9, b.rk"ta,.La1u-oi"r,[-o.ung meniup sebuah kantong

air dan memasangkannya di dadanya'

Kemudian az'Zubarr berenang dengannya menuju seberang

Sungai Nil tempat PertemPuran mereka untuk mengetahui apa

y"rr[ ,.r1rdi." trrr-u Salamah q*] berkata' "Kami memohon

il.fia" ittnt agar memberikan kemenangan kepada an-Najasyi

atas musuhnya 
"sehingga 

dia bisa berkuasa di negerinya." Ijmmu

S;;;h- q&9,' b.rkrr, ];D.rni Allah, ketika kami sedang menduga-

duga apa yurrg ter;rdi, tiba-tiba az-Ztbatr datang dengan berlari'

Dia melambailamfaikan pakaiannya dan berkata,'Bergembiraiah!

An-Najasyi menang dan Ailah teialr membinasakan musuhnya serta

memantaPkan kekuasaannya di negerinya'"7

JIHADNYA DI JALAN ALLAH

Az-zubatr €9, telah memberikan banyak dan banyak lagi di

ialan Allah. Oi, r.fJ menjadikan harta dan dirinya sebagai wakaf

ir"r"i aiirrrG ,.hl.rgg. att.t, memuliakannya dan mengangkat

derajatnya di dunia dan akhirat'

Pada Perang Badar az-Zubait {ts,, memakai surban berwarna

kuning. Du.i 'Ui*rh 'u:ly--,,ia berkata, "Pada Perang Badar az-Zubatr

7 As-Siirah karya Ibnu Hisyam (I/279)'
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memakai surban kuning,laluJibril turun dengan penampilan seperti
az-Zubair."8

Sebuah kemuliaan yang tidak tertandingi oleh dunia dan segala

isinya.

'Amir bin Shalih bin 'Abdillah bin az-Zubair berkata:

Kakekku adalah anak bibi Ahmad dan pendukungnya
Pada saat perang terjadi, dia adaiah prajurit tangguh

Di pagi Badar, dia adalah prajurit berkuda pertama
yang menyaksikan perang dengan surban kuning

Malaikat turun dengan penampilannya memberi dukungan
Dalam perang pada hari persengkongkolan para musuh

Az-Zubair @5 termasuk Sahabat yang hijrah ke Habasyah se-

bagaimana yang disebutkan oleh Musa bin'Uqbah dan Ibnu Ishaq,
sekalipun dia tidak tinggal lama di sana.e

Dart az-Zubair &9', ia berkata, "Pada Perang Badar aku ber-
temu dengan'Ubaidah bin Sa'id bin al-'Ash. Dia berpakaian perang
dengan sangat rapat sehingga tidak adayangterlihat darinyakecuali
hanya kedua matanya. Dia dijuluki Abu Dzatu Kabsy. Maka aku
menyerangnya dengan sebilah tombak. Aku menusuk matanya akh-
trnya dia mati." Az-Zubat dE berkata, "Aku meletakkan kakiku
di atasnya. Dengan susah payah aku mencabut tombak itu darinya,
ujung tombak itu bengkok."lo

Di Perang Badar az-Zubair _€j5 membunuh pamannya,Naufal
bin Khuwailid bin Asad, demikian pula dia membunuh'Ubaidah
bin Sa'id bin al-'Ash.

DI PERANG UHUD
Pada Perang Uhud Nabi H, melihat seorang laki-laki yang

membunuh kaum muslimin dengan ganas, maka Nabi H, bersabda

8 Disebutkan oleh al-Haitsami dalam aL-Majma' (YI/84), dia
keprrda ath-Thabarani, dan berkata, "Rirvayat ini mursal,
shahih."

e As-Siyar karya adz-Dzahabi (I/ a7).
10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/365), kitab aL-Magbaazi.
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kepada az-Zubair, "Lawaniah dia, wahai Zubatrl" Maka az-Zubair

€F, naik ke sebuah bukit kemudian dia menyergaPnya dari atas.

Dia mencekiknya sehingga keduanya berguling dan terjatuh ke

tanah. Az-Zubatr dr-rduk di ;itas dadanya lalu membunuhnya.ll

AZ-ZUBAIR EF-, TERMASUK ORANG-ORANG YANG
MENJA\TAB PANGGILAN ALLAH DAN RASUL-NYA

Az-Zubatr 
-d9 

berkata, "Rasulullah #-, mengumpulkan ayah-

ibunya untukku dua kali: pada Perang Uhud dan pada Perang Bani

Quraizhah."12

Dari Hisyam, dari ,ryahny;r A\F--, b^h*a 'Aisyah q$;, berkata,
"Keponakanku! Dua orang tuamu-yaitu az-Ztbatr dan Abu Bakar-
termasuk:

Uoi &rAU )- b )fi)\5 ;t\;\;fir".i ( 
F

#@\'
'Orang-orang ydng mentdclti (perintah) Allah dan Rasul setelah

mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud)..." (QS. Ali 'Imran:
172)

Ketika orang-orang musyrikin pulang dari Uhud dan Nabi H,
beserta para Sahabat mengalami apa yang mereka alami, Nabi H,
khawatir orang-orang musyrikin akan kembali menyerang, maka
Nabi H" bersabda, "Siapa yang bersedia mengikuti jejak mereka se-

hingga mereka mengetahui bahwa kita masih memiliki kekuatan?"
Maka berangkatlah Abu Bakar dan az-Zubat vpp, yang diikuti oleh
tujuh puluh orang Sahabat. Mereka keluar mengikuti jejak orang-
orang musyrikin. Ketika orang-orang musyrikin mendengar tentang
mereka (Abu Bakar dan para Sahabat), mereka langsung beranjak ke

Makirah.

'r Tahdziib lbni 'Asakir (V/358).
t2 Ustrdul Gbaabah (II/250).
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Allah t)d berfirman'

#(ffi) ...Z elz'2n"1 'z("lrze'/' ?)//+/\
\ \:r. -L ffil|*,Jt+\G );*,!"!ti'uf

'Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia yang besar

dari Allah, mereka tidap, mendapatkan bencana d?a pun.'(QS.
Ali'Imran:174)

Mereka tidak bertemu musuh."1l

DI PERANG KHANDAQ

Al-Bukhari d;rn Muslim merir,vay'.rtkan dariJabir dE , Rasulul-
lah H, bersabda ketika Perang Khandaq, "Siapa yang bersedia per-
gi trntuk mengetahui berita tentang Bani Quratzhah?" Maka az-

Zubair {ts-, berkata, "Aku." Maka tz-Zubarr $. berangkat dengan

kuda. Dia pulang membawa berita B;rni Quraizhah. Kemudian Nabi
s, bersabda untuk kali kedua, maka az-Zubatr menjawab, "Aku."
Maka az-Zubatr berangkat. Kemr-rdian hal itu terjadi ketiga kalinya,
maka Nabi .ffi- bersabda:

XJ\,:r-r;r,&t9A jk)
"setiap Nabi mempunyai bawari 'S;rhabat setia' dan hauari-ku
adalah az-Znb'air."la

'Ali bin Abi Thalib €F, berkat;r, "Orang yang paling berani
adalah az-Zubair." Tidak ada yang mengetahui kadar orang-orang
besar kecu:rli orang-orang besar.

Ats-Tsiruri '"iiB berkata, "Kekuatan para Sahabat ada pada

Hamzah, 'Ali, dan az-Zubarc."

Dari 'Abdullah bin az-Ztbarc q{;.,, ta berkata, "Pada Perang
Ahzab Nabi H, memintaku dan'lJmar bin Abi Salamah untuk men-

)agaparaw;rnita. Aku meiihat ayahku dengan kudanya hilir-mudik
ke Bani Qr-rraizhah, dua atiru tiga kali. Ketika pulang, aku bertanya

1r Dirirvryrrtkrrn oleh r1-Bukhari (no. 4077), kitltb: al Maghaazi dan Muslim
merirv,ryetk,rrr btrgi,rn pertaln,r darinya (no. 2418), l:.itab: al'Fadbaa-il.

ra Dirirviryrtkan olch al-Bukhari (no.3719),kitab: Fadhaa'ilusb Sbabaabah dan
Mrrslim (no. 2415), l<tttb: aL-Iadhaa-il.
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kepadanya, "Ayah, aku melihatmu mondar-mandir'" Dia bertanya,
"Apakah engkau melihatku, wahai anakku?" Aku menjawab, "Ya."
Dia menjawab, "Rasulullah H- bersabda, 'Siapa yang bersedia datang

ke Bani Quraizhah untuk mengetahui berita mereka?' Maka aku

berangkat. Ketika aku kembali, Rasulullah H, mengumpulkan
ayah-ibunya untukku. Beliau H, bersabda:

'Ayah dan ibuku jadi tebusan untukmu."' 15

Dari Ibnu ,NbizZannad #' , ia berkata, "Pada Perang Khandaq

az-Zub atr meneb :rs t amen g' lJts man bin' Ab dill ah b in al-Mu ghirah
dengan pedang hingga pedangnya tembus sampai ke pelananya'
Maka orang-orang berkata, 'Betapa tajamnya pedangmu.' Az-Zubair
marah karena yang menebaskan pedang itu adalah tangannya."16

DI PERANG HUNAIN
Di Perang Hunain az-Zubatr its, memporak-porandakan ba-

risan orang-orang musyrikin hingga membuat mereka mundur.
Panglima kaum musyrikin mengawasi .ierlannya Pertempuran. Ka-

wan-kawannya mengatakan kepadanya bahwa mereka melihat
seorang prajurit berkr-rda dengan tombak di pundaknya dan kepala

terlilit sorban merah. Maka panglima itu berkata, "Itu adalah az-

Zubatr bin al-'Awwam. Aku bersumpah dengan nama Lata, dia pasti

akan menyerbu kalian. Hadapilah dia dengan gagah berani!"

Ketika az-Zubatr &B t:,ba di tempat-temPat kaum musyrikin
dan dia melihat mereka, dia mendatangi mereka. Dia terus menye-

rang mereka sehingga mereka lari tunggang-ianggang."17

Manusia paling pemberani yang sangat mengagumkan di mana
'Ali bin Abi Thalib dts berkata tentangnya, "Dia marah sePerti

macan tutul dan menerjang seperti singa."18

rs Diriwayatkan oleh al-Bukhan (no. 372a) dan Muslim (no.241.6).
t6 As-Siyar karya adz-Dzahabi (I/51).
1' 

Qaadah Fat-h asy-Syam wa Misbr (hlm. 205) karya Mahmud Syait Khaththab,
cet. Darul Fikr.

n Tabdziib lbni'Asahir (V /362).
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DI PERANG YARMUK

Dari 'lJrwah uE bahwa para Sahabat Rasulullah ff berkata
kepada az-Zubatr €5 pada Perang Yarmuk, "Apakah engkau tidak
menyerang mereka sehingga kami bisa mengikutimu?" Az-Zubair

QB menjawab, "Jika aku melakukannya, aku khawatir kalian
tidak bisa bertahan." Mereka berkata, "Tidak, kami tidak akan
melakukan demikian" Maka az-Zubair maju merangsak bersama
para Sahabat dan dia meiewati rombongan hingga merangsak ma.iu

mengobrak-abrik barisan musuh seorang diri. Kemudian dia kem-
bali lalu musuh memegang tali kekang kudanya dan menebasnya
dua kali di pundaknya. Di antara kedua tebasan tersebut ada satu
tebasan yang diterimanya pada Perang Badar. 'lJrwah berkata,
"Aku memasukkan jariku ke daiam luka bekas tebasan itu. Aku
bermain-main dengannya. Ketika itu aku masih kecii." 'lJrwah ber-
kata, "Pada hari itu az-Zubatr membawa 'Abdullrrh bin az-Zubair,
anaknya, padahal usia'Abdullah masih sepuluh tahun. Az-Zubatr
membawanya di atas punggung kuda dan menyerahkannya kepada
seorang laki-laki."1o

Imam adz-Dzahabi "-I,ig berkirta mengomentari, "Peristiwa itu
terjadi di Perang Yamamah, insya Allah, karen,r pada saat itu r-rsia

'Abdullah adalah sepuluh tahun."20

Al-Hafizh Ibnu Katsir '+:'i5 menyebutkan bahwa hal itu terjadi
pada Perang Yarmuk dan tidak tertutup kemungkinan itu terjadi
dua kali di dua tempat tersebut.

Az-Zubair &b benar-benar seorang ksatri;r mengagumkan pada
saat Sahabat-Sahabat lain menahan diri dan mereka tidak kuasa
melakukan apa yangdia lakukan.21

Al-Hafizh Ibnu Katsir '4i',8 berkata, "Di antara Sahabat Nabi
H, ynrrg hadir di Perang Yarmuk adalah az-Zubatr bin al-'Awwam
€E . Dialah Sahabat terbaik yang ada di sana. Dia adalah salah

satu penunggang kuda sekaligus ksatria pernberani. Pada hari itu
sekelompok pahlawan berkumpul kepadanya, mereka berkata,

re Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3975).
1c As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi [/ 63).
)t '(Jlnutoul Himrnah karya Dr. Sayyid Husain (IIIn2q.

tlz-Zubair bin al-Awuam & 429



6

i'l

t.

j
*

&

I
i{

'Tidakkah engkau menyerang musuh sehingga kami bisa meng-

ikutimu?' Maka dia berkata, 'Kalian tidak akan kuat.'Mereka men-
jawab,'Kami kuat.'Maka az-Zubatr maju menyerang dan mereka
mengikutinya. Ketika mereka berhadapan dengan barisan tentara
Romawi, mereka tertahan sementara az-Zubat tetap ma.iu merang-
sak, membelah barisan tentara Romawi hingga tiba di ujung pasukan

lalu dia kembali kepada kawan-kawannya.

Kemudian kawan-kawannya datang kepadanya untuk kedua

kalinya, maka az-Zubat melakukan seperti yangdialakukan sebe-

lumnya. Pada hari rtu az-Zubair mendapatkan dua luka di punda-
knya. Dalam sebuah riwayat: satu luka."22

Al-Haf i zh Ib nu Katsir 4tV, 
^elani 

ut kan, " Az-Zub air b e rtrn gk at

ke Syam sebagai mujahid. Dia ikut dalam Perang Yarmuk sehingga

kaum muslimin merasa bangga dengan kehadirannya. Di sana dia

membukukan kepahlawanan yang cemerlang dan semangat juang

yang tinggi. Dia menyusup ke barisan tentara Romawi dua kali dan

memporak-porandakan mereka dari awal sampai akhir."2l

DI PENAKLUKAN MESIR (KEBERANIAN TIADA
BANDING)

Ketika 'Amr bin al-'Ash $,' bergerak menuju Mesir untuk
menaklukkannya dengan membawa kekuatan sebesar 3.500 prajr-rrit,
'Amr menulis surat kepada'lJmar bin al-Khaththab dE meminta
tambahan kekuatan. 'lJmar merasa kasihan kepada 'Amr karena
minimnya jumlah pasukan.

Maka'lJmar mengirim az-Zubarc {-E bersama 12.000 prajurit.
Ada yang berkata: 'lJmar mengirim bantuan sebanyak 4.000 orang
dengan para Sahabat besar bersama mereka, di antaranya adalah

az-Zubatr, al-Miqdad bin al-Aswad, 'Ubadah bin ash-Shamit, dan

Maslamah bin Makhlad aM". Ada yang berkatai yang keempat
adalah Kharijah bin Hudzafah g9' .

'IJmar menulis surat kepada'Amr, "sesungguhnya aku mem-

bantumu dengan kekuatan berjumlah 4.000 orang, dan setiap 1.000

' AL-Bidaayab raan Nibaayah (VII/11).

')1 Al-Bidaayab wan Nihaayab (YII/26q.
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orang dari mereka terdapat seorang lakilaki yang menandingi 1.000

orang." Az-Ztbatr €E adalah pemuka pasukan yang dikirim oleh
'l]mar ini.2a

Ketika tiba di Mesir, az-Zrbair melihat 'Amr sedang menge-
pung benteng Babilion. Az-Zubarc langsung memacu kudanya dan
mengelilingi parit di sekitar benteng, kemudian dia menyebarkan
orang-orang di sekitar benteng. Pengepungan ini berlangsung lama
sampai tujuh bulan lamanya. Seseorang berkata kepada az-Ztbatr,
"Di sana ada Tha'un." Maka az-Ztbair menjawab, "Kami datang
untuk menusuk juga (menghadapi) Tha'un."25

Kemenangan belum diraih oleh pasukan'Amr bin al-'Ash se-

kalipun mereka sudah mengepung dalam waktu yanglama maka
az-Ztbatr berkata, "sesungguhnya aku telah menyerahkan diriku
kepada A1lah, dengan itu aku berharap Allah akan menurunkan ke-
menangan bagi kaum muslimin." Lalu az-Zubatr memasang tangga.
Dia menyandarkannya di salah satu sisi benteng dari arah pasar
al-Hammam kemudian az-Zubair memanj atnya. Sebelumnya az-

Zttbair telah meminta kawan-kawannya untuk menjawab takbirnya
jika mereka mendengarnya bertakbir. Mereka tidak sadar kecuali
ketika az-Ztbatr telah berada di atas dinding benteng. Dia bertak-
bir dengan menghunus pedangnya, maka orang-orang menyerbu
tangga untuk naik sampai-sampai 'Amr meiarang mereka karena
takut tangga tersebut tidak kuat menahan mereka. Ketika orang-
orang Romawi melihat kaum muslimin telah mengusai benteng,
mereka kabur. Az-Zubair membuka pintu benteng Babilion untuk
kaum muslimin. Ketika benteng ini takluk, kaum muslimin berha-
sil membuka Mesir. Keberanian az-Zubair yang tidak tertandingi
adalah sebab langsung kemenangan kaum muslimin terhadap al-

Muqauqis.26

H;rssan bin Tsabit memuji az-Zubair u;W.:

Hauari Nabi ff tegak di atas perintah dan
pertunjuknya, dan ucapan dinilai dengan perbuatan

)' Fat-htr L'tisbr wal Maghrib (h1m. 61), l,lu'jamul Buldaan (VI/376) dan Qaadab
Fat-h asy-Syanr ua l4ishr (hlm. 208, 256).

1t Tltabaqaat lbni Sa'ad (Iil/L07) dan al-Baladzari (hlm. 215).
)6 

Qaadab l:at-h asy-Syam ua Mishr (hlm. 209,227).
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Dia tegak di atas manhaj dan jalan hidupnya
Dia loyal kepada kebenaran dan kebenaran lebih adil

Dialah ksatria yang masyhur dan pahlawan yang
menyerang jika hari yang terkenal itu tiba

Jika perang telah membuka betisnya, dia mengobarkannya
dengan kilatan putih, berlari berlomba menuju kematian

Sesungguhnya seorang laki-laki, ibunya adalah Shafiyyah
Seorang singa dari rumahnya, dia adalah laki-laki mulia

Dia mempunyai ikatan kekerabatan dekat dengan Rasulullah
Dia mempunyai keluhuran tinggi atas jasanya kepada Islam

Betapa sering bahaya disingkirkan oleh az-Zubair dengan pe-
dang
dari Rasulullah H- dan A1lah yang akan membalas dengan
besar

Pujianmu lebih baik daripada perbuatan orang banyak
Dan perbuatanmu wahai anak wanita dari Hasyim lebih utama.2z

CEMBURU AZ.ZUBAIR BIN AL.A\TWAM €E
Asma' q;{-;, berkat a," Az-Zubair menikahiku sementara di bumi

ini dia tidak mempr-rnyai harta, hamba sahaya atav apa pun selain
seekor kuda. Akr.r y;rng memberi makan kudanya, mencukupi ke-
butuhanny:r, d;rn mengurusinya. Aku menumbuk biji-biji kurma
untuk untanya yirng bias:r digunakan untuk mengambil air. Aku
memberinya makan dan minum. Akr-r men.f ahit timba dari kulit dan
membu;rt ;rdontrn. Aku sendiri tidak pandai membuat rori, yang
membuat roti adalah para wanita Anshar tetanggaku. Mereka adalah
wanit:r-wanita baik. Aku membarva biji kurma di atas kepala dari
ladang az-Zubatr yang berjarak sekitar dua pertiga farsakh hasil dari
pemberian Rasr-rlul1ah H,. Srr,rtu h.rri ketika aku sedang membawa
biji kr-rrma di atas kepalaku, aku berpapasan dengan Rasulullah
H- bers,rm,r beberapa orang-orang Anshar. Beliau memanggilku
kemudiln beliau bersabda, "Ikh, ikh."-kata untuk unta supaya ia
menderum sehingga Asma' bisa naik ke punggungnya-Beliau ingin

Dirudn l-Iassan (h1m. 199-200), cet. Daar Shadir-Beirut.
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memberiku tumpangan, tetapi aku merasa malu berjalan bersama
kaum laki-laki karena aku teringat az-Zubat dan kecemburuannya.
Dia termasuk orang paling cemburu. Rasulullah ffi mengetahui aku
malu maka beliau ber.ialan meninggalkanku. Aku pulangkepadaaz-
Zubat,lalu aku berkata kepadanya, 'Aku bertemu Rasulullah H,
pada saat aku membawa biji kurma di atas kepala. Beliau bersama
beberapa orang Sahabat. Beliau menghentikan untanya dan hendak
menderumkannya supaya aku naik ke punggungnya. Aku malu
kepada beliau dan aku teringat dirimu yang cemburu.' Maka az-

Zubatr berkata,'Demi Allah, engkau membawa biji kurma adalah

lebih berat bagiku daripada engkau naik bersama beliau."'

Asma' berkata, "Hingga akhirnya ayahku, Abu Bakar, me-

ngirim seorang pembantu yang mengurusi kuda, seolah-olah dia
teiah memerdekakanku. "2s

SAATNYA UNTUK BERPISAH

Setelah kehidupan yang panjang, sarat dengan pemberian, pe-

ngorbanan, dan pembelaan, tiba saatnya Perang Jamal. Az-Zubat
dts-, ikut menghadirinya bersama Thalhah dan'Aisyah ,M,, tetapi
ketika'Ali mengingatkannya dengan sabda Nabi S-, dia mening-
galkan mereka.

Dari Abu Harb bin ai-Aswad ad-Dili 'i{8, ra berkata, "Aku
melihat az-Zubat keluar menemui'Ali, lalu'Ali berkata kepadanya,
'Aku bertanya kepadamu dengan nama Allah, apakah engkau men-
dengar Rasululhh H, bersabda:

'Engkau memeranginya, sedangkan engkau dalam keadaan ber-
buat zhalim kepadanya?'

Maka az-Ztbair menjawab, 'Aku ingat,' Lalu az-Zubatr pergr
meninggalkan medan perang. "r"

28 Hayaatush Sahaabah karya al-Krndrhhrvi (II/691).
re Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/366), dia berkata, "sanadnya shahih," dan

disepakati oleh adz-Dzahabi.

IHG {.-it;LC
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Para Perang Jamal az-Zubair €F, pergi meninggalkan 'Ali se-

hingga anaknya, 'Abdullah, menyusulnya. Anaknya berkata, "Pe-

nakut! Penakut!" Az-Zubair menjawab, "Orang-orang sudah tahu
bahwa aku bukan penakut, tetapi 'Ali mengingatkanku dengan
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah .U,, maka aku bersumpah
untuk tidak memeranginya." Kemudian az-Zubat berkata:

Meninggalkan perkara di mana aku takut akibatnya
karena Allah adalah lebih baik bagi dunia dan agama.

Ada yang berkata, pada saat ttu az-Zubair berkata:

Sungguh aku mengetahui seand arnyailmuku berguna bagiku 
{rt

Bahwa kehidupan dengan kematian itu berdekatan.

Tidak lama setelah itu Ibnu Jurmuz membunuhnya.

DariJun bin Qatadah i,E,ia berkata, "Aku bersama az-Zubat 
$

pada Perang Jamal. Orang-orang menyerahkan kepemimpinan
kepadanya...lalu Ibnu Jurmuz menikamnya kedua kalinya, maka 

.

az-Zuban terdiam ialu tersungkur. Az-Zubair dimakamkan di lem-
bah as-Siba'. 'Ali dan kawan-kawannya duduk di atas kuburnl,a
menangis."lo i

I

PEMBUNUH AZ-ZUBAIR DI NERAKA

Rasulullah M, y.rg benar dan dibenarkan yang tidak berbicara p

dari hawa nafsu telah mengabarkan bahwa pembunuh az-Zubarr dt
Nerake.

Al-Habib H, j"g, telah menyampaikan bahwa az-Zubarr akan
gugur sebagai syahid. {+

Dari Abu Hurairah €5 bahwa Rasulullah g, di atas Gunung
Hira', lalu gunung itu bergetar. Maka Rasulullah H, bersabda: 

:

i*jJi 
"\:":'-€ 

3iA\L.Wr-o ritrf,i
"T.r,rlglnh wahai Hirrl ;;"rnJ,,,, hanya ada seorang Nabi, 'n

atau shiddiQ, atau syahid."

'c As-Siyar karya adz-Dzahabi (I/60-61).
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Di atas Gunung Hira itu ada Nabi ffi, Abu Bakar, 'IJmar, 'lJts-
man, 'Ali, Thalhah, az-Zubair, dan Sa'ad bin Abi \Waqqash Cz" .rr

Imam an-Nawawi 4i))Z berkata, "Hadirs ini mengandung
mukjizat Rasulullah *f-. Oi antaranyaadalah pemberitahuan beliau
#, bahwa mereka adalah syuhada. Mereka semua wafat-selain Nabi
#. dan Abu Bakar-sebagai syuhada. 'lJmar, 'lJtsman, 'Ali, Thalhah,
dan az-Zubatr M terbunuh dalam keadaan terzhalimi dan dalam
keadaan syahid. Terbunuhnyattgayang pertama telah masyhur, se-

dangkan atZtbat maka dia dibunuh di lembah Siba'dekat Bashrah
ketika dia menghindari perang. Demikian juga dengan Thalhah,
dia menjauh meninggalkan medan perang, lalu sebuah anak panah
mengenainya danmembunuhnya. Telah diriwayatkan secara shahih
bahwa orang yang terbunuh secara zhalim maka dia syahid."r'

Pembunuh az-Zubat,Ibnu Jurmuz-atasnya siksa dari Allah
yang menjadi haknya-meminta izin kepada'Ali, maka'Ali bertanya,
"Siapa ini?" Dia menjawab, "Ibnu Jurmuz."

'Ali berkata, "Suruh dia masuk. Silakan masuk Neraka untuk
pembunuh az-Zubair! Sesungguhnya aku telah mendengar Rasu-
lul1ah ff bersabda:

j4.';1rJ\ ,'c ,\'o.i'oJ..J Yl J J

-a,q)r €
"Setiap Nabi mempunyai hawari 'sahabat setia' dan hauari-ku
adalah az-Zubat."33

Dalam sebuah riwayat: kepala az-Zubair dibawa kepada 'Ali,
maka'Ali berkata, "\(/ahai orang Arab Badui! Silakan engkau meng-
ambil tempatmu di Neraka! Rasulullah M, telah menyampaikan
kepadaku bahrva pembunuh az-Zubarc di Neraka."3a

rr Diriwayatkan oleh Muslim (ro. 2417),kitab: Fadhaa-lusb Shabaabah.
1) Syarh Sbabiib Muslint karya Imam an-Nawawi (Xy/271-272).
rr Diriwayatkan a1-Hakin (III/367), dia menshahihkannya dan disepakati oleh

adz-Dzahabi.
ra A1-Arna-uth berkata, "A1-Fadhl bin Abil Haka.m, yang meriwayatkan darin-

ya tidak satu orang. Abu H:rtim berkata, 'syaikh dari Bashrah.' Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam ats-Tsiqaat dan sisa rawinya adalah tsi.cat."
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Asy-Sya'bi 'aE berkata, "Aku bertemu lebih dari lima ratus

orang Sahabat. Mereka semuanya berkata, 'Ali,'lJtsman, Thalhah,

dan az-Zubair di Surga."

Imam adz-Dzahabi 4Jt)5 berkata: aku berkata, "Karena mereka

termasuk sepuluh orang Sahabat yang telah dijamin masuk Surga,

termasuk orang-orang yang hadir dalam Perang Badar, termasuk

orang-orangyafig membai'at di Bai'atur Ridhwan, termasuk ang-

katan pertama yang masuk Islam di mana Allah Ta'ala telah me-

nyatakan bahwa Dia meridhai mereka dan mereka ridha kepada-

Nyr, da, karena empat orang itu dibunuh dan dikaruniai syahadah,

maka kami menyintai mereka dan membenci empat orang yang

telah membunuh empat orang tersebut."r5

'Atikah bintu Zatdbin'Amr bin Nufail q$5, , isteri az-Zubatr

bin al-'Awwam berkata, "Orang-orang Madinah berkata, "Siapa

yang ingin mendapatkan syahadaD, hendaklah dia menikah dengan

'Atikah btntr Zatd. Dia bersuamikan 'Abdullah bin Abi Bakar,

'Abdullah gugur sebagai syahid. Lalu 'lJmar bin al-Khaththab me-

nikahinya dan 'lJmar juga gugur sebagai syahid. Lal:u az-Zubair me-

nikahinya dan az-Zubair gugur sebagai syahid.' 'Atikah berkata:

Ibnu Jurmuz mengkhianati seorang ksatria pemberani
Pada hari pertemuan dan dia tidak takut lalu berlari

\Wahai 'Amr, kalau engkau mengingatkannya niscaya engkau

melihatnya
Bukan sebagai orang yang pandir yang tangan dan lartnya geme-

tar

Celaka engkau, apakah engkau bisa menemukan orang seperti-

nya
P,rda orang-orang yang telah berlalu saat engkau berangkat pagi

d,rn petang

Berapa banyak peperangan yang telah diterjuninya, orang seP-

ertimu
Vehai anak jamur busuk di padang gersang tidak akan meny-

urutkannya

1' As-Siyar karya Imam adzDzahabi (I/62).
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Demi Allah Rabb-mu, engkau benar-benar membunuh seorang

Muslim
Dan engkau pun berhak meraih hukuman Allah tempat ber-

sandar.l6

KESUNGGUHAN UNTUK MELUNASI UTANGNYA
SEBELUM \TAFAT

Dari 'Abdullah bin az-Zubatr q$t, ra berkata, "Pada Perang

Jamal az-Zubatr mewasiatkan utangnya kepadaku. Dia berkata,
'Jika engkau tidak mampu melunasi sedikit pun darinya, mintalah
bantuan kepada penolongku."' 'Abdullah berkata, "Demi Allah
aku tidak mengerti maksudnya sehingga aku bertanyakepadanya,
'Ayahku, siapa penolongmu?' Dia menjawab, 'Allah."' 'Abdul-
lah berkata, "Tidaklah aku mengalami kesulitan dalam melunasi
utangnya kecuali aku mengucapkan, '\Wahai penolong az-Zubatr,
lunasilah utangnya untuknya."' 'Abdullah berkata, "Asal-usul utang
az-Ztbair ialah titipan yang dibawa oleh orang-orang kepadanya
untuk dititipkan kepadanya. L"1, az-Zubar berkata,'g"kan titipan,
tetapi utang karena aku takut tidak bisa menjaganya."' 'Abdullah
berkata, "Maka harta tersebut dianggap sebagai utang. Aku menghi-
tungnya ternyata jumlahnya 2.200.000. Az-Zubat dibunuh dan dia

tidak meninggalkan satu dinar atau satu dirham pun kecuali dua bi-
dang tanah. Aku menjualnya untuk melunasi utangnya. Anak-anak
az-Zubarc berkata, 'Bagikan warisan kami kepada kami.'Maka aku
berkata kepada mereka, 'Demi Allah, aku tidak membagikannya
di antara kalian sebelum aku mengumumkan di musim haji selama

empat tahun, 'Siapa yang mempunyai hak atas az-Ztbatr maka
silakan menemui kami, kami akan melunasinya."'

Maka 'Abdullah mengumumkan setiap musim haji. Setelah

empat tahun, baruiah dia membagikan harta warisan kepada anak-

anak az-Zubair. Az-Zubair {F meninggalkan empat orang isteri.
Masing-masing isterinya mendapatkan 1. 100.000. Seluruh hartanya
adalah 50.200.000.r'/

t6 Ath-Thabaqaatkarya Ibnu Sa'ad (IIII81).
r7 Dirirvayatkan oleh al-Bukhari (no. 3129), kitab:

kah al-Ghaazi fii MaaLihi Hqyo aa Mayyita.

Az-Zubair bin aL-AwuLam i5
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Mana mungkin az-Zubair dE tidak bersungguh-sungguh dalam
melunasi utangnya, sedangkan dia adalah orang yang mengucurkan
pemberian kepada orang-orang fakir, anak-anak yarim, dan orang-
orang miskin.

Dari Nuhaik [bin Maryam, adayangmengatakan bin Yarim],
ia berkata, "Az-Zubarc mempunyai 1.OOO orang hamba sahaya,
mereka menyetor upeti kepadanya namun tidak ada satu dirham
pun yang masuk ke rumahnya. Sebaliknya dia menyedekahkannya."
Dalam rrwayat lain, "setiap malam dia membagi-bagikannya, lalu
dia pulang tanpa membawa sepeser pun."

DariJuwainyyah, ia berkata, "Az-Zrbair menjual sebuah rumah
miliknya dengan harga 600 ribu. Seseorang berkata kepadanya,
'Wahai Abu 'Abdillah! Engkau telah ditipu.' Maka dia berkata,
'Tidak mungkin, demi Allah, kalian akan tahu bahwa aku tidak
ditipu dijalan Allah. "'r8

Begitulah seorang syahid yang penuh dengan kebaikan mening-
galkan dunia kita untuk menyusul al-Habib M, danpara Sahab atnya
di Surga ar-Rahman, sebagai saudara-saudara di atas dipan-dipan
berhadap-hadapan.

Semoga Allah meridhai az-Zubarr dan seluruh Sahabat Nabi

18 Shfatusb ShafuLab (I/141).
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.ABDURRAHMAN BIN'AUF

Termasuk orang-orang yang telah ditetapkan
meraih kebahagiaan dan ampunan semenjak mereka

masih dalam rahim ibunya

Siapa gerangan tokoh besar yang mendapatkan keutamaanyang
luar biasa itu?

Sebuah peristiwa menegangkan, anaknya sendiri yang meriwayat-
kannya kepada kita.

Dari Ibrahim bin'Abdirrahman 4{E, ia berkata, "'Abdurrah-
man bin'Auf pingsan dalam sakitnya sehingga orang-orang mengira
bahwa nyawanya telah melayang. Mereka pun meninggalkannya
dan menutupinya dengan kain. Tiba-tiba'Abdurrahman sadar dan
langsung bertakbir, maka orang-orangyangada rumah ikut bertak-
bir. Kemudian dia berkata, 'Apakah aku tadi pingsan?' Orang-orang
berkata, 'Benar.' 'Abdurrahman berkata, 'Kalian benar, dalam
pingsanku itu aku dibawa oleh dua orang lakilaki. Aku melihat ke-

kerasan dan kekasaran pada salah seorang dari keduanya. Keduanya
berkata kepadaku,'Berangkatlah! Kami akan memperkarakanmu
kepada Yang Mahaperkasa, Maha Dipercaya.'Lalu keduanya mem-
bawaku pergi. Keduanya bertemu dengan seorang laki-laki. Lakilaki
ini bertanya kepada mereka,'Kemana kalian akan membawa orang
ini?' Keduanya menjawab,'Kami akan memperkarakannya kepada

Yang Mahaperkasa, Maha Dipercaya.' Maka laki-laki itu berkata,
'Pulanglah kalian berdua! Karena orang ini termasuk orang-orang
yang telah ditetapkan oleh Allah meraih kebahagiaan dan ampunan
ketika mereka masih di dalam rahim ibunya. Anak-anaknya akan
dihiasi dengannya sampai pada waktu yang Al1ah kehendaki.' 'Ab-
durrahman hidup satu bulan setelah itu."r

1 Diriwayatkan oleh ai-Fasawi dalam al-Ma'rifab wat Taariibh (I/367). Diriwa-
yatkan pula oleh al-Hakim (IfihA7) dari jalan Abul Yaman, dari Syu'aib,

ohl..v)
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Dia adalah seorang Sahabat yang mulia'Abdurrahman bin'Auf
dts, . Namanya pada z^m n Jahiliyyah adalah 'Abdu 'Amr, ada

yang berkata: 'Abdul Harits, adayangberkata: Abdul Ka'bah, lalu
Nabi,S, menggantinya dengan'Abdurrahman.

Ibunya adalah asy-Syifa' binti'Auf W--' , masuk Islam dan
ikut hijrah.

'Abdurrahman masuk Islam di awal dakwah Nabi ffi, yaitu
sebelum Nabi ff masuk rumah al-Arqam. 'Abdurrahman hijrah
dua kali ke Habasyah dan ikr-rt dalam seluruh peperangan bersama
Rasulullah #-. Oia teguh bersama Rasulullah H, pada Perang Uhud,
bahkan pada Perang Tabuk Rasululiah ff, shalat di belakangnya.2

'Abdurrahman adalah seorang dari sepuluh orang Sahabat yang
dijamin masuk Surga, salah seorang dari enam Sahabat anggota
syurd yang ditunjuk oleh 'Umar, salah seorang Sahabat angkatan
pertama yang ikut dalam Perang Badar, orang Quraisy dari Bani
Zuhrah, salah seorang dari delapan orang yang masuk Islam di awal
dakwah Nabi ffi,.1

,AFAAF (I<ESUCIAN)YANG SULIT DIJELASKAN OLEH
KATA-KATA

Di antara pilar yang dengannya Nabi H, menegakkan negara
Islam adalah persaudaraan yang beliau berlakukan di antara orang-
orang Muhajirin dan Anshar. Di antara orang-orang yang diper-
saudarakan oleh Nabi H- adaiah Sa'ad bin ar-Rabi'al-Anshari dengan
'Abdurrahman bin 'Auf ai-Muhajiri cfgr,.

Dari Anas QB ,ia berkata, "'Abdurrahman bin 'Auf datang ke
Madinah, maka Nabi ff mempersaudarakannya dengan Sa'ad bin

dari az-Zuhri dengan keterangan lebih panjang daripada yang tercantum di
sini. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Sa'ad (IIV1195) dari jalan Muhammad
bin Katsir al-'Abdi, dari Suliriman bin Katsir, dari rz-Zuhri. Al-Hafizh me-

nyebutkirnnya dalam al-MathaalibuL 'Aaliyah (no. 40OZ) dan menisbatkannya
kepadtr Abu Ishaq. Al-Bushiri berkata, "sanadnya shahih." Disebutkan oleh
penulis al-l{anz (no. 36689) dan dia menisbatkannya kepada Abu Nu'aim
den Ibnu 'Asakir.

) Shifatusb Shafuab (I/ 142).

' As Siyar (I/68).

442 'Abdurrahman bin'Auf &



ar-Rabi' al-Anshari. Sa'ad menawarkan kepada'Abdurrahman un-
tuk membagi keluarga dan hartanya, maka'Abdurrahman berkata
kepada Sa'ad, 'Semoga Allah memberkahimu pada keluarga dan
hartamu."'a

Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, darr kakeknya u+W.,,ia
berkata, "Ketika orang-orang Muhajirin datang ke Madinah, Ra-
sulullah ffi mempersaudarakan 'Abdurrahman dengan Sa'ad bin
ar-Rabi'. Sa'ad berkata kepada'Abdurrahman,'sesungguhnya aku
adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya. Aku berikan
setengah dari hartaku kepadamu. Aku mempunyai dua orang isteri,
lihatlah mana yang engkau sukai, sebut saja namanya kepadaku
lalu aku mentalaknya. Jika dia telah menyelesaikan'iddah-nya, si-
lakan engkau menikahinya." 'Abdurrrh-an berkata, 'semoga Ailah
memberkahimu pada keluarga dan hartamu. Di mana pasar kalian?'
Maka orang-orang menunjukkan pasar Bani Qainuqa' kepadanya.
'Abdurrahman tidak pulang kecuali dia membawa kelebihan susu
kering dan minyak samin. Kemudian esok harinya 'Abdurrahman
berangkat kembali. Suatu kali dia datang semenrara di bajunya
terlihat warna kekuning-kuningan, maka Nabi fr, bersabda, 'Ada
apa denganmu?' Dia menjawab,'Aku menikah.' Nabi M-, bertanya,
'Berapa yang engkau berikan kepadanya.' Dia menjawab, 'Satu
nd'u)dt emas-atau- em;rs seberat biji kurma."'s

KEDUDUKAN'ABDURRAHMAN &, DIHATI PARA
SAHABAT &,

'Abdurrahman dts memiliki kedudukan yang ringgi di hati
para Sahabat !M. Dari al-Miswar $'bahwa dia berkata, "Ke-
tika aku berjalan dalam sebuah rombongan di antara'lJtsman dan
'Abdurrahman, 'Abdurrahman ada di depanku. Dia memakai kain
hitam, maka 'lJtsman bertanya, '\Mahai Miswar!' Aku menjawab,
'Aku penuhi panggilanmu, wahai Amirul Mukminin.' 'lJrsman
bertanya, 'Siapa itu yang memakai kain hitam?' Orang-orang men-
jawab, "Abdurrahman bin'Auf.' Maka'lJtsman memanggilku dan
berkata, 'Barangsiapa mengklaim lebih baik daripada paman dari

a Diriwayatkan oleh al-Bukhari
5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari

'Abdurrahman bin'Auf &

(VII/ 3 17), kitab : M anaaqib u I An s b ar.

(VII/ 1 40), \<itab : M anaaqibu I A n s h ar.
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ibumu fpaman Miswar dari jalur ibunya adalah'Abdurrahman bin
'Aufl dalam hijrah pertama dan hijrah akhir maka dia telah ber-

dusta."'6

Dari Ibnu 'Abbas e,W., , ia berkata, "Kami duduk bersama

'lJmar, lalu dia berkata kepadaku, 'Apakah engkau mendengar
sesuatu dari Rasulullah M' di mana beliau memerintahkan seorang

muslim ketika dia lupa dalam shalatnya, apa yang harus dia laku-
kan?' Aku menjawab, 'Tidak, demi Allah. Apakah engkau, wahai

Amirul Mukminin iuga tidak mendengar sesuatu dari Rasulullah

H, dalam hal ini?' 'IJmar menjawab, 'Tidak, demi A1lah."'

Ibnu Abbas q!V. berkata, "Ketika kami dalam keadaan demikian,

datanglah' Abdurrahman bin' Auf lalu bertany a,' Kalian sedang apa?'

'umar menjawab, 'Aku bertanya kepadanya.' Lalu'tJmar menyam-

paikan kepadanya. 'Abdurrahman berkata, 'Aku mendengar Rasu-

lullah #, memerintahkan sesuatu dalam hal ini.' 'lJmar bertanya,
'Engkau di sisi kami adalah orangyang adil. Apayang engkau dengar?'

'Abdurrahman menjawab,'Aku mendengar beliau S, bersabda,

''t;i 6;\\ F .$,i'1 A"f3"iq,6Y
-g ^ -oz -ro9^ - / -? i, z 2,., o ,a

QCA| W,,:ltti+tj\ e4; il5dp

tilr,,*ril41gy:Jt ,,i #t ;i;ti4,
'o)-- 7-,<1a.-1.o-11 .o'ouor,. -t1^r, 111
t Bi S; sn \i43 dil \'r eib\ C U
f t,-.9. o1'.o.9,2i-r!, *<t.llt lrl 

o

JI.> oA q c,'nir), . J J -*'; .-.-^-7*,- f i'6-)l +:ilr'

'Jika salah seorang dari kalian lupa di dalam shalatnya sehingga

dia tidak mengetahui apakah dia menambah atau mengurangi.

Jika dia ragu apakah berada di raka'at Pertama atau kedua,

6 Diriwayatkan oleh Ibnu sa'ad (III/ 125) dan ai-Hakim (IIII309), dia mensha-

hihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabt'.
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hendaklah dia menjadikannya pertama. Jika dia ragu apakah ia
berada di raka'at kedua atau ketiga, hendaklah dia menjadikan-
nya kedua. Jika dia ragu apakah berada di raka'at ketiga atau
keempat, hendaklah dia menjadikannya ketiga agar keragu-
raguannya ada pada tambahan, kemudian sujud sahwi dua kali
dalam keadaan duduk sebelum salam, lalu salam."7

Imam adz-Dzahab, 'ur;y" berkata, "sekali pun para Sahabat
Rasulullah H, adalah orang-orang yang adil, tetapi sebagian dari
mereka lebih adil dan lebih akurat daripada yang 1ain. Daiam kasus
ini 'lJmar merasa mantap dengan berita'Abdurrahman."8

KUMPULAN N4ANA Q1B'ABDURRAHMAN €F-,

Demi Allah, saya tidak tahu bagaimana akan menulis manaqib
'keutamaan-keutamaan' Sahabat yang mulia ini, pena menjadi bi-
ngung karena manaqib-nya yangsedemikian banyak.

Namun saya mendapati bahwa seluruh manaqib tidak seban-
ding-sekalipun dikumpulkan semuanya-dengan salah satu manaqib-
nyayangagung, yaitu shalatnya Nabi H- di belakang 'Abdurrahman

at.-<:f) .

Dari al-Mughirah bin Syu'bah eA bahwa dia ikut bersama
Rasulullah s, drrlam Perang Tabuk, al-Mughirah berkata, "Lalu
Rasulullah H, pergi untuk buang halat ke sebuah dataran yang
landai. Aku mernbawakan tempar air (ember) kecil sebelum shalat
Shubuh, ketika Rasulullah #, kembali kepadaku. Aku menuangkan
air dari ember itu ke kedua tangan Nabi H,, maka beliau membasuh
kedua tangannya tiga kali kemudian beliau membasuh wajahnya
kemudian beliau berusaha mengeluarkan jubahnya dart kedua len-
gannya,tetapi lengan jubah beliau sempit, maka beliau memasukkan
kedua tangannya sehingga beliau mengeluarkan kedua lengannya
dari bagian bawah jubah dan beliau membasuh kedua lengannya
sampai kedua sikunya kemudian beliau berwudhu'di atas sepasang
khuffnya (mengusap kedua khuffnya), kemudian beliau kembali."

7 Diriwayatkan oleh Ahmad (I/190), at-Tirmidzi (no. 398), dan al-Hakim (I/
324-325), dia menyatakannya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

8 As-Siyar (I/73).
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Al-Mughirah # berkata, "Aku mengikuti beliau. Kami meli-
hat orang-orang sudah mendorong 'Abdurrahman bin 'Auf untuk
maju memimpin shalat, maka'Abdurrahman menjadi imam bagi
mereka. Nabi H, mendapatkan satu raka'at. Beliau shalat bersama

orang-orang raka'at terakhir. Ketika 'Abdurrahman salam, Nabi
#, berdiri untuk menyempurnakan shalatnya, kaum muslimin
kaget maka mereka bertasbih berulang-ulang, selesai shalat Nabi
ffi menghadap kepada mereka dan beliau bersabda, "Kalian telah
berbuat baik." Atau beliau bersabda, "Kalian telah berbuat benar."
Nabi #, bangga kepada mereka karena mereka telah shalat pada

waktunya.e

Dalam sebuah riwayat, dari'Amr bin'Wahb ats-Tsaqafi dE ,

ia berkata, "Kami bersama al-Mughirah bin Syu'bah, maka al-Mu-
ghirah ditanya, 'Adakah seseorang yang pernah menjadi imam bagi

Nabi H, dari umat ini selain Abu Bakar?' Maka dia menjawab,
'Ya.' Maka al-Mughirah menyebutkan bahwa Nabi ffi berwudhu'.
Beliau mengusap sepasang khuffnya dan surbannya. Beliau shalat di
belakang'Abdurrahman bin'Auf satu raka'at dari dua raka' at shalat

Shubuh. Saat itu aku bersamaNabi ff,,lalu kami menyempurnakan
satu raka'at di mana kami tertinggal darinya."10

Di antara manaqib 'Abdurrahman ialah bahwa Nabi H, men-
jaminnya masuk Surga, dan bahwa dia termasuk orang-orangyaflg
ikut dalam Perang Badar di mana Allah berfirman kepada mereka:

rJSl"pru

"Berbuatlah sesuka kalian, [karena Aku telah mengampunl
kalianl."

'Abdurrahman bin 'Auf termasuk dari orang-orang yang telah

disebut oleh ayat ini:

:# <i;C ;y6ii;i & fi G',j * F

Diriwayatkan oleh Muslim (no.274),Abu Dawud (no' 152), dan Ahmad (IVl
24e-25t).

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 81) dan an-Nasa-i [/77),kirab atb'Tbabaarab.

ti*yt$i Llb
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\
"Sunggub, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika me-
reka berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bautab pohon.. (eS.
Al-Fat-h: 18)11

Dari Abu Sa'id al-Khudri €E , ia berkata, ,,Di anrara Khalid bin
al \x/alid dengan 'Abdurrahman bin'Auf pernah terjadi perselisihan.
Lalu Khalid mencaci 'Abdurrahmrrr, -ik, Nabi ff, bersabda,

e J1:i'; &'*i'39, ? t;;i, tGf $,r \
Uts C+iu t,g?$t,;i

"Jangan mencaci seorang pun dari Sahabatku, seandainya salah
seorang dari kalian berinfak emas sebesar Uhud niscaya ia tidak
menandingi satu mudd mereka bahkan separuhnya.,;,,

Dalam sebuah rlwayat, Nabi ffi bersabda:

3iAei;t;s
|io (\'tro /itto.t ogo7,z.7 ,t 1o.4i: ei :y r+j-l J-" !)+ il q"i *l &

"Tinggalkan para Sahabatku arau para Sahabat kecilku, karena
jika salah seorang dari kalian berinfak emas sebesar Uhud nis-
caya ta tidak menandingi satu mudd mereka bahkan separuh-
rrf a."13

Dari Sa'id bin Zaid .&B bahwa Rasulullah W, berada di atas
Hira' bersama Abu Bakar, 'LJmar, 'IJrsman, ,Ali, Thalh ah, az-Zu-
bair, Sa'ad, dan'Abdurrahman, maka beliau ffi bersabda,

') As'Styar karya adz-Dzahabi (I/7B).
12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.2541) dan Abu ya,la (II/396).
1r Disebutkan oleh a1-Haitsami dalam al-Majma' (x/ $) dan dia menisbatkan-

nya kepada al-Bazzar, dia berkata, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-sha-
biih.Dirrwayatkan oleh Muslim (no. 2540) dari Abu Hurairah €E .

I
I,
ai
I

:

6ir7GiLgawl
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trt'ri3i
"Tenang wahai Hira'! karena atasmu hanya seorang Nabi
atau shiddiq atau syahid."la

Abu'Umar bin'Abdil Barr '+:tB betkata, "'Abdurrahman ahli
berniaga. Dia meninggalkan 1.000 unta,3.00O domba, dan 100 kuda.
Dia membuka ladang pertanian di al-Juruf" yrtg pengarrannya
membutuhkan 20 unta pengangkut air."

Imam adz-Dzahabi i)A berkata: aku berkata, "Dia adalah orang

kaya yang bersyukur, Uwais fal-Qarni] adalah orang miskin yang

sabar, sedangkan Abu Dzarr dan Abu 'Ubaidah adalah ahli zuhud
yang menjaga kehormatan diri."16

Dari Busrah binti Shafwan q8;-,, bahwa Nabi #, bertanya ke-

padanya, "Siapa yang melamar lJmmu Kultsum binti 'Uqbah?"
Maka dia menjawab, "Fulan, fulan, dan'Abdurrahman bin'Auf."
Maka Nabi H, bersabda, "Nikahkanlah dia dengan'Abdurrahman
bin 'Auf karena dia termasuk kaum muslimin terpilih dan termasuk
orang yang terbaik dari dari kaum muslimin yang seperti dia."17

INFAK .ABDURRAHMAN #..OI JALAN ALLAH

Para Sahabat dee hidup bahkan menyatu dengan semua ayat

di dalam al-Qur-anul Karim.

Inilah'Abdurrahman bin'Auf €F-, , ketika mendengar firman
Allah:

:,y z6,niilY; Z#\i\:,"i &}iu,ii}
4 @) 'i-$ .4^i
\\7--l

1o Diriwayatkan oleh Ahmad (I/188-189), Abu Dawud (no. 4647), kitab: as-

Sunnah, dan at-Tirmidzi (no. 3758), kitab: al'Manaaqib dan dia berkata' "Ini
adalah hadits hasan shahih."

15 Sebuah tempat ke arah Syam, 3 km dari Madinah'
1" As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi (I/92).
r7 Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani. Di dalamnya terdapat

Ya'qub bin Humaid dan Sulaiman bin Salim, keduanya dinyatakan tsiqah. Sisa

rawi-rawinya adalah rawi-r awi ash'Sbabiih." AL-Maj ma' (no. 14893).

adi

/ -/- 6/
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"Kdmu tidak, akan memperoleb kebajikan sebelum kamu meng-

infakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun ydng
kamu infakkan, tentangbal itu sungguh, Allab Maba Mengetabui."
(QS. Ali 'Imran:92)

Dan firman Allah:

6U$iV #\ <r:;r:)\ A uJS ;'t i,ysF

Z]'iS'b]$ ;'i,W c 5]*j\%\ il1

6"51*i3-(eii'#:;:*-*s'inia-e6.
#l$lxJ#I yA\';
\ 

\:7 - -z J-

"sesungguhnya AlLah membeli dari orang-orangmukmin, baik diri
mdupun harta mereka dengan memberikan Surga untuk mereka.

Mereka betperang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau

terbunub, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat,
Injil, dan al-Qur-an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya
selain dari Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah

kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang agung." (QS.
At-Taubah: 111)

Maka dia mempercepat langkah untuk mena{kahkan hartanya
di jalan Allah Jalla wa'Alaakarena dia berharap apa yang ada di
sisi-Nya dan sebagai sikap zuhud terhadap kehidupan dunia yang

fanayangtidak menyamai satu sayap nyamuk di sisi Allah.

Dari Thalhah bin'Abdillah bin'Auf 1:iE, r berkata, "Orang-
orang Madinah bergantung kepada 'Abdurrahman bin 'Auf' Se-

pertiga dari mereka ia berikan pinjaman dari uangnya; sepertiga

penduduk yang lain ia bayarkan (lunasi) hutangnya; dan sepertiga

penduduk yang iain ia sambungkan silaturahminya."ls

tB As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi (I/88).
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Dari 'l]rwah ,+r;Z bahwa 'Abdurrahman bin 'Auf $5 ber-
wasiat sebanyak 50.000 dinar untuk dibelanjakan di jalan Allah.
Bahkan ada satu orang yang mendapatkan bagian dari harta wasiat
itu sebanyak 1.000 dinar.

Dari az-Zuhri ,tlE bahwa 'Abdurrahman bin 'Auf i5 ber-
wasiat untuk orang-orangyang ikut dalam Perang Badar. Jumlah
mereka saat itu seratus orang, lalu 'Abdurrahman memberi satu
orang dari mereka 400 dinar. Di antara mereka adalah'IJrsman dan
dia menerimanya.le

Dari Abu Hurairah QF. , ia berkata, "Rasulullah H, bersabda'

q#'*e\C;-f:"*
'Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluargaku
sepeninggalku. "'

Dia berkata,2o "Lalu'Abdurrahman bin'Auf menjual kebunnya
dengan harga empat rarus ribu, lalu dia membagikannya kepada
isteri-isteri Nabi tE."zt

Dari Ummu Salamah #- _. ,iaberkata, "Aku mendengar Rasu-
lullah H, bersabda kepada iiteriisterinya"

'^jj)i iqr

G,Flt+-&t
'Sesungguhnya orang yang mengasihi kalian sepeninggalku
adalah orang yang benar lagi baik. Ya Allah, berilah minum
'Abdurrahman bin 'Auf dari Sungai Salsabil di Surga."'r,

1e As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi Q/9A).
2c Yang berkata adalah Abu Salamah sebagaimana dalam at-Tirmidzi, namun

di at-Tirmidzi dengan lafazh, "Mewasiarkan." (no. 3250).
21 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak (II/311-312), dia berkata,

"Ini adalah hadits shahih aras syarar Muslim namun keduanya tidak meri-
wayatkannya," dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

r2 Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad lYl/299,302] dan ath-
Thabarani." Majma'uz Zauaa-id (no. 14898).
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. Bahkan. padazamanNabi H, 
,Abdurrahman 

pernah mena{kah_
kan setengah dari hananya. Setelah itu dia bersedetah dengan 40.ooo
dinar, kemudian dia menyiapkan 5oo ekor kuda dan 5oo Jkor.,rrrr.
Kebanyakanhartanya 

!e1a9al dari perniagaan. Ada yang berkata:
'Abdurrahman memerdekakan 31 orang h"amba r^h^y^irl"* rr,,
hari.23

. Dari Anas slr , ia berkata, "Aku melihat setiap isteri'Abdur-
rahman mendapatkan 1OO ribu dari warisannya.,,2a'

f
s
&
)
II
II
a

ZUHUD'ABDURRAHMAN iE TTNHADAP DUNIA
DAN MUHASABAH TERHADAP DIRI

Dari Sa'ad bin Ibrahim , darr ayahnya 4l8 bahwa makanan di_
hidangkan ke-pad.a'Abdurrahr.rr, tir,,Arrf, pada saat itu Ji. r.dr.rg
!9rguasa, maka dia berkata, "Mush'ab bin 'iJmair t.lah g.rgr. dri
dia lebih baik daripada aku. Dia dikafani dengan selemiar kain.
Jika kain itu ditutupkante kepalanya, kedua k#irry, terbuka. Jikakain.itu.ditutupkan ke kedua kakinya, kepalanyaterbrrka.,, Ibrr_
him berkata, "Aku mengira 'Abdurrah-.., bir, ;a"r 

1"g" uerkara,
'Hamzahtelah gugur dan dia lebih baik daripada aku keriiudian du-
nia dibentangkan untuk kita sebagaimana yang kita rasakan., Arau
dia berkata, 'Kami telah diberi dunia r.p..ii in"i, kami khawatir ini
adalah kebaikan kami yang disegerakan k.prd, kami.'Lrl, ,Abdrr-
rahman menangis sehingga dia teninggrli.rn makanan iru.,2s

ZUHUD 'ABDURRAHMAN €E TTNHADAP KEKUA-
SAAN

Dari 'Abdurrahman bin Azhar AlM bahwa ,lJtsman iE
mengeluhkan mimisan, maka dia memanggil Humran. 'r]rsman
berkata kepadanya, "Tulislah surat untuk:ibdr.rahman sebagai
penerusku sesudahku." Maka Humran menulis surat lalu peigi
menemui'Abdurrahman. Humran berkata kepada'Abdurrahmai,
"Bergembiralah."'Abdurrahman berrar,yr, ;Ap, iru),, Humran
menjawab, "sesungguhnya'lJrsman telah -.rr.irpk"nmu sebagai

2i Al-lsbaabah karyaal-Hafizh Ibnu Hajar (Iv /gl).
2a As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi (I/90).
25 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1275).
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penggantinya." Lalu'Abdurrahman berdiri di antara kubur (Nabi)

dan mimbar (raudhah), dia berkata, "Ya Allah, jika karena Penun-
jukan 'IJtsman kepadaku untuk memegang perkara ini, matikanlah

aku sebelum itu." Setelah itu tidak bertahan enam bulan, kecuali

Allah telah mengambil nyawanya.2n

Imam adz-Dzahabi '^J$y" berkata, "Termasuk perbuatan terbaik
,Abdurrahman ialah bahwa dia menarik diri dari perkara khilafah
pada saat musyawarah. 'Abdurrahman memilih untuk umat siapa

yang disepakati oleh ablul halli wal 'aqdi. Di sini 'Abdurrahman
berupaya dengan sangat baik guna menyatukan umat kepada'Uts-
man. Seandainya 'Abdurrahman berambisi dalam hal ini niscaya

dia memilih untuk dirinya sendiri atau dia akan memberikannya
kepada sepupunya dan orang yang paling dekat kepadanya, /aitu
Sa'ad bin Abi \Xiaqqash."27

TA\TADHU''ABDURRAHMAN iY,
Dari Sa'ad bin al-Hasan at-Tamimi ',:15, ia berkata, "Sulit mem-

bedakan antara'Abdurrahman dengan hamba-hamba sahayanya."

Yakni, karena tawadhu'nya dan pakaiannya yang sama dengan

mereka.

Semoga Allah meridhai Sahabat Rasulullah H, yat g mengetahui

lalu mereka mengamalkan. Mereka mengetahui sabda Rasulullah

Q/ / o/

6iuJt

" A l- Badzadzah rcr masuk iman. "28

,6)1 .,
Al-Badzadzah adalahpakaian yang lebih rendah daripada pakaran

dan tawadhu' serta kesederhanaan dalam pakaian dan alas tidur'

)6 As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi (i/88).
27 As-Siyar karya Imam adz-Dzahabi (I/86).
r8 Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah [no. 4118], dan al-Hakim lI/511dari

Abu imamah al-Haritsi i9, . O;thrhihkan oleh Syaikh al-Aibani aii5
dalam Shahiihul Jaami' (ro.2879).
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Nabi H, bersabda:

t,
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"Barangsiapa meninggalkan pakaian (kemewahan) karena ta-
wadhu' kepada Allah padahal dia mampu atasnya, pada hari
Kiamat Allah akan memanggilnya di hadapan seluruh manusia
sehingga Allah memberinya pilihan untuk memakai dari pa-
kaian-pakaian imrn mana saja yang dia inginkan."2e

Seorang penya'ir berkata:

Keindahan itu bukan dengan pakaian
Ketahuilah sekalipun engkau memakai burdah

Sesungguhnya keindahan itu adalah barang tambang
Dan kebaikan yang menghadirkan kebesaran (kemuliaan)

DAK\TAH KEPADA ALLAH

Ad-Daraquthni 'oi5 merirvayatkan dari Ibnu 'Umar uSp,,
ia berkata, "Nabi H, memanggil'Abdurrahman bin'Auf, beliau
bersabda kepadanya, "Bersiaplah, aku mengutusmu dalam sebuah
pasukan." Lalu Ibnu'lJmar menyebutkan hadits, di dalamnya: maka
'Abdurrahman berangkat sehingga dia menyusul kawan-kawannya.
Dia berjalan hingga tiba di Dumatul Jandal. Ketika 'Abdurrahman
masuk ke daerah tersebut, di;r mengajak penduduknya kepada Islam
selama tiga hari. Di hari ketiga al-Ashbagh bin 'Amr ai-Kalbi masuk
Islam, sebelumnya diil seorang Nasrani dan dia adalah pemimpin
mereka. Lalu 'Abdurrahman menulis berita kepada Nabi H- dan
mengirimkannya le'uvat seorang laki-laki dari Juhainah yang ber-
nama Rafi' bin Makits, mak;r Nabi #, menulis surat kepada 'Ab-

2e Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi [no. 2481] dan al-Hakim U/i301 dari Mu',rdz
bin Anas €ts . Dihasankan oleh Syaikh al-Albani ,+:'b-, dalam Sbahiihul Jaami'
(no. 6145).
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durrahman agar dia menikahi anak perempuan al-Ashbagh, maka
'Abdurrahman menikahinya, ia adalah Tamadhur binti al-Ashbagh,
darrnyalahir Abu Salamah bin'Abdirrahman."30

SAATNYA BERPISAH

'Abdurrahman {ts pergi dengan sangat tenang setelah kehidup-
an yangpanjang yang penuh dengan pengorbanan, kedermawanan,

pemberian, dan jihad di jalan Allah dengan jiwa dan raga.

Dari Sa'ad bin Ibrahim, dart ayahny^ iE, ia berkata, "Aku
melihat Sa'ad bin Abi Vaqqash 

-dJ5 
berdiri pada jenazah 'Abdur-

rahman bin 'Auf di sisi kedua kaki keranda. Dia berkata, 'sebuah

gunung telah pergi."'r1

Dari Ibrahim bin Sa'ad, darrayahnya, dartkakeknya bahwa dia
berkata, "Aku mendengar 'Ali bin Abi Thalib i5 berkata pada

saat'Abdurrahman wafat,'Pergilah, wahai Ibnu'Auf! engkau telah
mendap atkan ke j ernih anfiy a dan mendahului kekeruhan ny a.u t'

Semoga Allah meridhai 'Abdurrahman, 'LJtsman, dan seluruh
Sahabat.

1a Al-lsbaabab fii Taraajimisb Shahaabah (I/108).
31 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (IIII135) dan al-Hakim (IiIl308).
rr Al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabiir (no.

263) dengan sanad shahih."
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SA'AD BIN ABI VAQQASH €F-,

t'k 
7:).

"Lepaskan anak panahmu, wahai Sa'ad!
ayah dan ibuku menjadi tebusan untukmu."

(Muhammad Rasulullah H,)

Seseorang tidak bisa hidup di masa sekarang dan tidak menge-
tahui masa depannya kecuali setelah dia mengambil pelajaran dan
nasihat dari masa lalunya.

Kita adalah umat. Al1ah telah memberikan kepada kita deretan
orang-orang besar yang bertakwa yang jarang ditemukan pada umat
mana pun sepanjangzarnafi dan sejarah.

Demi Allah, setiap membolak-balik lembaran-lembaran untuk
mengetahui berita-berita tentang para Sahabat M ) sayaselalu tak-
jub dan bergumam kepada diri sendiri, "Bagaimana pemuda-pemuda
kita bahkan pemudi-pemudi kita tidak mengetahui berita-berita
tersebut padahal ia bisa men.iadi cahaya yang menerangi jalan me-
reka kepada Allah Jalla wa 'Alaa bahkan mereka bisa men.iadikan
para Sahabat sebagai suri teladan dalam perkataan dan perbuatan
mereka. Karena meniru orang-orang baik merupakan sebuah ke-
beruntungan.

Saat ini kita akan bertemu dengan salah satu
besar dan terpilih.

Dia adalah Sa';rd bin Abi \X/aqqash €g , salah seorang Sahabat
dari sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga, salah seorang
Sahabat angkatan pertama yang masuk Islam yang ikut dalam selu-
ruh peperangan bersama Rasulullah H,, salah seorang Sahabat dari
enam orang anggota syurd yangditunjuk'lJmar, paman Rasulullah
W, darijalur ibu, pahlawan Perang Qadisiyah, penakluk Mada-in,

orang-orang
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dan pemadam
manya.

aP1 orang-orang Maiusi yang disembah selama-la-

KETEGUHAN SA'AD &8. OT ATAS KEBENARAN

Sa,ad {ts, termasuk pemuda Makkah yang paling mulia dan pa-

ling terhormat nasabnya-. Hatinya sangat merindukan tangan yang

p.rirh kasih yang *..rg.rr,rrkan manusia dari kegelapanJahiliyyah

dr., k.rtrrrknt ,qidah kepada cahaya tauhid dan iman' Orang-orang

Arab sebelum Nabi H., dirrt.rs dalam keadaan terburuk sepaniang

zaman dan masa.

Allah al-Haqq Uf hendak menurunkan kebaikan bagi umat ini,

maka Dia menerbiit r" cahaya wahyu di seantero Makkah untuk

selanjutnya menerangi jalan alam raya seluruhnya kepada Allah

Ta'ala.

Sekalipun Sa,ad $5 pada saat itu baru memasuki usianya yang

ketujuh b.lrr, tetapi di baiik dua pakaiannya dia telah menghimpun

kematangan orang dewasa dan hikmah orang-orang tua'

sa,ad {E tidak tertarik kepada berbagai macam.bentuk per-

mainan ,ebngaimana yang dilakukan oleh anak-anak seusianya,

sebaliknya di"a mengisi*rkrr.ry, dengan menajamkan anak p?"i1,

dan menyiapkan b.irrrr, selaniutnya dia menempa diri dan melatih

-.rrrrri. seolah-olah dia bersiap-siap untuk menghadapi peristiwa

besar.l

Hidayah pertama dan terakhir merupakan anugerah llahi, Allah

memb eri'kannya kep ada hamb a-N y a y 
^ng 

D ia kehendaki'

Allah memberikan cahaya hidayah kepada hati Sa'ad, maka

Sa'ad masuk Islam dengan ,.g.rr, sampaisampai dia berkata, "Tidak

seorang pun masuk Islam, kecuali di hari di mana aku masuk Islam'

nk" UIra;am selama tuiuh hari, dan saar itu aku adalah sepertiga

Islam."2

I Sbuuar min Hayaatisb Shabaabah (hlm' 291)'

2 Dirir.vayatkan oleh al-Bukhari (no.3727),Ibnu Majah (no. 132), dan Ahmad

dalarn Fadbaa'ilush Sbahaabah (no. 132a).

Al-Ha{izh aji,B berkata da|am Fat.hul Baari (VII/84), ..Sa,ad berkata demiki-

an sebatas apa yang dia ketahui' Sebabnya ialah bahrva siapa yang masuk Is-
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Yusuf bin al-Majisyun '+iiB berkata, "Aku mendengar 'Aisyah
binti Sa'ad berkata, 'Ayahku berdiam selama satu hari satu malam
dan dia adalah sepertiga Islam."'

Namun keislaman Sa'ad Sl.;-, tidak berjalan mulus tanpa ham-
batan, bahkan pemuda mukmin ini harus mengalami ujian paling
keras dan tempaan yang paling kuat. Begitu kuat dan kerasnya ujian
Sa'ad, sampai-sampai Allah menurunkan al-Qur-an tentangnya.s

Dari Abu 'I]tsman '{uE b^h*a Sa'ad QB berkata, "Ayat ini
turun tentangku:

(-\A-#.rt'&. y, ell u,4(, o,!: 4-af^*a,rlj F
4@\

'Dan jika kedu.anya memaksamu untuk, mempersekwtukan Aku de-

ngdn sesudtu ydngengkau tidak mempunyai ilmu tentangitu, maka
j anganlah engk au patubi keduany a.' (QS. A1-' Ankabuut: 8) "

Sa'ad berkata, "Aku adalah orang yang berbakti kepada ibuku.
Ketika aku masuk Islam, ibuku berkata, '\Wahai Sa'ad! Agama apa

yang telah engkau ikuti itu? Engkau harus meninggalkannya atau
aku tidak akan makan dan minum sampai aku mati sehingga engkau
disalahkan karena (kematian)ku. Orang-orang akan memanggilmu:
hai orang yang membunuh ibunya!"

M;rka aku berkata kepadanya,'Ianganmelakukan hal itu, wahai
ibuku! Aku tidak akan meninggalkan agama ini karena apa pun.'

Maka ibuku satu hari tidak makan dan tidak minum satu malam.
Di pagi hari dia kelihatan payah. Ketika aku melihatnya demikian,
aku berkata kepadanya, 'Ibuku, engkau mengetahui, demi Allah,
bahwa seandainya engkau mempunyai seratus nyawa,lalu satu demi
satu ia meiayang, aku tetap tidak akan meninggalkan agama ini.

Iam pertama kali menyembunyikan keislamannya, bisa jadi yang dia maksud
dengan dua yang lain adalah Khadijah dan Abu Bakar atau Nabi ,&- dan Abu
Bakar, padahal Khadijah telah masuk Islam tanpa diragukan 1agi, mungkin
Sa'ad hanya menyebutkan kaum laki-laki saja."

) Sbuuar min Hayaatisb Sbahaabah (hlm.292).
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Jika engkau berkenan, makanlah atau tidak usah makan'"'Ketika
ibunya melihat sikap Sa'ad, dia pun makan.a

Sungguh Sa'ad 
-d],s,, 

telah memberikan jiwanya, hartanya, dan

waktunya untuk Allah.

Al-Habib M, menyintai Sa'ad iF, dengan sepenuh hati, sam-

pai-sampai beliau membanggakannya sebagai pamannya ldari jalur

ibunyal.

Dari Jabir QH, iaberkata,
,U,,, maka datanglah Sa'ad bin
sabda:

3;\l
"Ini adalah pamanku, adakah seseorang yang menunjukkan
pamannya kepadaku."5

Bahkan, Sa'ad {ts termasuk orang-orangyangmeraih sebuah

kemuliaan besar. Dari 'Abdullah bin Zhahm 7{8, tn berkata, "A1-

Mughirah berkhutbah. Daiam khutbahnya dia menghina'Ali. Lalu

Sa'id bin Zaid keluar, dia berkata, 'Apakah kalian tidak merasa

heran terhadap orang itu? Dia mencela'Ali. Aku bersaksi atas nama

Rasulullah i5, bnh*,a kami berada di atas Hira' atau Uhud, maka

Nabi H, bersabda, 'Tenanglah, wahai Hira'! atau Uhud! karena

di atasmu hanyalah seorang Nabi atau shiddiq atau syahid.' Lalu

Sa'id menyebutkan Nabi H,, Abu Bakar, 'lJmar, 'IJtsman, 'Ali,
Thalhah, az-Zubatr,Sa'ad, dan'Abdurrahman. Sa'id juga menyebut

namanya sendiri."6

Bahkan, Sa'ad {-E termasuk orang-orang di mana Allah me-

minta Nabi H- untuk dekat kepada mereka' Sa'ad dE berkata'
"Kami bersama Nabi H, berenam orang. Maka orang-orang musy-

{ Diriu,ayatkan oleh Muslim (no. 1748),

182), dan at-Tirmidzi (no. 3188).

al-Fadhaa-il, Ahmrd 0/18 l-

s Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam aL-Mustadrak (III/498), dia berkata, "Ini

adalah hadits shahih aras syarat asy.syaikhain, terapi keduanya tidak meri
wayatkannya," dan disepakatr oleh adz-Dzahabi'

" Diriwayatkan oleh Ahmad (I/188-189), Abu Dawud (11o. 4648), dan at-Tir-

midzi. At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."

"Kami sedang duduk bersama Nabi
Abi Vaqqash, maka Nabi H, ber-

^o/ / /
'-,4Ja "i\, l-i6l>.J* I z;iV
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rikin berkata kepada Nabi H,, "Usirlah mereka agar mereka tidak
berbuat lancang kepada kami." Pada saat itu yang hadir adalah aku,
Ibnu Mas'ud, seorang laki-laki dari Hudzail, Bilal, dan dua orang
laki-laki yang tidak bisa aku sebutkan namanya. Maka di dalam hatl
Rasulullah H, terdapat apa yang Al1ah kehendaki. Beliau berniat
untuk melakukannya. Maka Allah C6 menurunkan:

'o;-i ali ,F,gt;)i:q.$
/ "ff\"s& \(o(/
\.v

.{. \
)q dk

)/
b
) .z;z
'*)

"Dq? janganlah kamu mengusir ordng-ordng ydng menyeru
Rabbnya di pagi dan petang bari, mereka mengharapkan wajab-
Nyo..." (QS. Al-An'aam : 52)"7

_ Sa'ad €E adalah pemanah pertama di jalan Allah. Dart az-Zuhri
'+i5 bahwa Nabi H, mengirim pasukan jan Sa'ad ada di dalamnya
ke suatu daerah diHrjaz yang bernama Rabigh, di sebelah al-Juh-
fah. Orang-orang musyrikin menyerang kat,m muslimin, maka
Sa'ad €5 melindungi kawan-kawannya dengan anak panahnya.Ini
adalah perang perrama dalam Islam. Sa'ad {ts_, berkaia,

Apakah ada yang menyampaikan kepada Rasulullah bahwa
aku telah melindungi kawan-kawanku dengan ujung anak panah-
ku

Tidak seorang pun sebeiumku, wahai Rasulullah
yang lesatan anak anahnyaterhadap musuh diperhitungkan.8

PENJAGA NABI H,
Kecintaan Sa'ad $F,, kepada Nabi H. mencapai derajat yang

sangat tinggi, sampai-sampai dia ingin mengorbankan dirinya,
anaknya, hartanya, bahkan dunia dengan segala isinya demi Rasu-
lullah ffi.

7 Diriwayatkan oleh Musiim (no.2413),Ibnu Majah (no. 4128), dan an-Nasa-i
dal,an Fadhaa-ilush Shahaabah (no. 116).

8 As'Stirab karya Ibnu Hisyam (r/594-595) dan al-Isbaababkaryaal-Hafizh Ibnu
hajar (IVl16a).
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Dari'AisyahW-,, ia berkata, "Pada suatu malam Nabi M-, tidak
bisa meme.!amkan mata. Beliau bersabda, 'Seandainya ada seorang
Iaki-laki shalih dari Sahabatku yang menjagaku."' 'Aisyah €g-, ber-
kata, "Tiba-tiba kami mendengar suara senjata, maka Rasulullah H',
bertanya, 'Siapa itu?' Sa'ad bin Abi \Waqqash Qb menlawab, 'Aku,
wahai Rasulullah. Aku datang untuk menj agamu.'Maka Rasulullah
ffi, tidur dengan tenang sampai aku mendengar dengkurannya."e

YA ALLAH, SEMBUHKANLAH SA'AD DAN SEMPUR-
NAKANLAH HIJRAHNYA

Al-Habib ff, mengimbangi cinta Sa'ad {9-, kepadanya dan
beliau mengunj un giny a secara khusus.

Dari 'Aisyah binti Sa'ad bahwaayahnya SE berkata, "Aku per-
nah sakit keras di Makkah lalu Nabi ffi menjengukku. Aku berkata
kepada beliau, "\7ahai Nabi Allah, sesungguhnya aku meninggalkan
harta dan aku hanya meninggalkan seorang anak perempuan sebagai

ahli warisku. Bolehkah aku berwasiat dengan dua pertiga hartaku
dan menyisakan sepertiganya?" Nabi ffi menjawab, "Jangan." Aku
berkata, "Setengahnya dan aku menyisakan setengahnya?" Nabi
#, menjawab, "Jangan." Aku berkata, "sepertiganya dan aku me-
nyisakan dua pertiganya)" Nabi H- menjawab, "sepertiga boleh,
dan sepertiga itu sudah sangat banyak." Lalu Nabi ffi meletakkan
tangannya di keningnya kemudian beliau mengusapkan tangan
itu ke wajah dan perutku, kemudian beliau bersabda, 'Ya Aliah,
sembuhkanlah Sa'ad dan sempurnakanlah ht)rahnya.' Aku terus
merasakan dingin tangan beliau dalam hatiku, ia tidak hilang hingga
sampai saat ini."10

Ketika Nabi #, berpulang kepada Allah, Sa'ad dts masih terus
memegang pesan beliau dengan penuh kezuhudan, sebagai ahli iba-
dah dan seorang mujahid di jalan Allah.

Para Sahab at iM, menghorm 
^tlt1ya 

dan mengakui kedudukan-
nya.

e Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2885), kkab: al-Jihaad dan Muslim (no.

2410), kitab: aL-Fadbaa-iL.
10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5659), kttab: al-MaradD, Muslim (no. 1528),

dan an-Nasa-i (YI/ 241).
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ALLAH MENGABULKAN DO'ANYA
Allah Ta'ala memberikan sebuah nikmat kepada Sa,ad €E ,

yaitu dengan_menjadikannya sebagai orang yrrrg dt,arrya mustajab
berkat keberkahan do'a Nabi #, ketika belir" L.rrrbjr,

.!G:t t:L -l.3 Ultl/,t
'#i

Pada masa khilafah Amirul Mukminin'rJmar bin al-Khaththab

.q , ofTq 9.ilg_ Kufah mengadukan Sa'ad kepadanya. Mereka
berkata, "Sa'ad tidak becus shalatnya." Maka Sa'ad terdi.i dr.r berka-
ta, "Sesungguhnya aku_adalah orang Arab pertama yang melepaskan
anak panah di jalan Ailah. Kami berperang bersa-a X.Ui +f_ Kami
tidak mempunyai makanan selain Jeda.rna.r, sampai-sampai sarah
seorang dari kami mengunyahnya seperri unta ntr.r do-ta tanpa
m.akana.n pendamping, kemudian Bani Asad mendukungku di aias
Islam. Jika demikian adanya (aku tidak becus shalatnya[ sungguh,
aku telah merugi dan dan sia-sialah amal perbu 

^tnnku.,,i,
Dalam sebuah riwayat dari Jabir bin samurah 45, ia berkata,

"orang-orang Kufah mengadukan Sa'ad kepada 'iJr.rr. sehingga
'lJmar mencopot jab.atannya dan menggrrrtikrrrrry" dengan ,Am_

mar' Mereka mengadu kepada 'umar sampai-sampai me-reka me-
nyebutkan bahwa dia tidak bisa melakukan shalat iengan baik.

Kemudian'lJmar memanggilnya,
Ishaq! Mereka semua mengadukanmu
melakukan shalat dengan baik.'

Sa'ad berkata, 'Demi Allah, aku melakukan shalat sebagaimana
Rasulullah ffi melakukannya dengan tidak meng.rrrrgirryi sedikrt
pun. Aku melakukan shalat'Isya'dengan memanja"gkul dua raka'at
pertama dan meringankan dua raka'at terakhir.' iu*r. berkata,
'Kami tidak mengiramu kecuali demikian, wahai Abu Ishaq.,

"Ya Allah, kabulkanlah Sa'ad jika dia berdo,a kepada-Mu.,,r1

dia berkata, '\Wahai Abu
bahwa engkau tidak bisa

2866), dan at-Tirmi-

'r Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.3752) dan al-Hakim (III/ 499), dishahih-
kan olehnya dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

1r Diriwayatkan oleh a1-Bukhari (no.3l2g), Muslim (no.
dzi (no.2365).
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Akhirnya'lJmar mengirim seorang utusan (atau beberapa urus-
an ke Kufah) untuk bertanya kepada penduduk Kufah. Sang utusan
tidak melewati satu masjid pun di sana kecuali dia bertanya kepada
jamaahnya tentang Sa'ad dan mereka seialu memu.)inya hingga
masuklah sang utusan ke Masjid Bani 'Abs, seseorang dari mereka,
yang bernama lJsamah bin Qatadah dengan kun-yah Abu Sa'dah
berdiri dan berkata, 'Jika Anda menuntut kami untuk berbicara,
sesungguhnya Sa'ad sama sekali tidak pernah memimpin pasukan,
tidak bisa membagikan bagian dengan adil, dan tidak bisa adil dalam
memutuskan perkara.' Sa'ad berkata, 'Sungguh, demi Allah, aku
akan mendo'akannya dengan tiga hal: Ya Ailah, seandainya hamba-
Mu ini bohong, berdiri karena ingin riya dan karena ingin dilihat
orang lain, maka (1) panjangkanlah umurnya dan (2) langgengkanlah
kefakiran serta (3) timpakanlah kepadanya segala macam fitnah.'
Setelah itu lika orang tersebut ditanya, maka dia menjawab, 'Orang
tua yang terkena fitnah. Do'a Sa'ad telah menimpaku."'

'Abdul Malik al.B berkata, "Setelah itu aku melihat laki-laki
tersebut. Kedua alisnya menjuntai di depan kedua matanya karena
usianya yang lanjut. Dia berdiri di jalanan menghadang anak gadis
lalu mencoleknya."ll

ORANG-ORANG TAKUT TERHADAP DO'A SA'AD
at.-vg)

Orang-orang di sekitar Sa'ad €F, takut terhadap do'anya karena
mereka mengetahui bahwa Allah,F, mengabulkan do'anya saar iru
Juga'

Dari Sa'id bin al-Musayyab '$b,ia berkata, "Aku sedang duduk
bersama Sa'ad, lalu seorang laki-laki bernama al-Harits bin Barsha'
datang sementara dia sedang berada di pasar. Al-Harits berkata,
'\Wahai Abu Ishaq! Aku tadi bersama Marwan. Aku mendengarnya
berkata, 'Sesungguhnyahartaini adalah harta kami. Kami memberi-
kannya kepada siapa yang kami kehendaki.'Lalu Sa'ad mengangkat
tangannya, dia berkata, 'Apakah aku harus berdo'a?'Maka Marwan
melompat dari singgasananya dan memeluk Sa'ad. Dia berkara,

1r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. /55) dan diriwayatkan oleh Muslim (no.
453) secara ringkas pada bagian pertama darinya.
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"Aku memohon kepadamu dengan nama Allah, wahai Abu Ishaq,
jangan berdo'a. Itu adalah harta Allah."1l

Dari Sa'id bin al-Musayyab ,<:i)Fu, ra berkata, ,,Seorang hamba
sahaya Sa'ad keluar dengan memakai baju baru. Angin beihembus
sehingga menyingkap pakaiannya, maka 'ljmar memukulnya de-
ngan tongkat kecil. Lalu Sa'ad datang untuk menghalangi 'rJmar,
tetapi 'lJmar malah memukul Sa'ad dengan tongkat kecil. Lalu Sa'ad
menyingkir mendo'akan (celaka untuk) 'lJmir, maka 'lJmar me-
nyerah_kan tongkat itu kepada Sa'ad dan berkata, 'Lakukan qisbash
(pukullah aku),' tetapi Sa'ad memaafkannya.,,ls

. 'lJmar &9 menyintai Sa'ad SE serta mengakui kedudukan
dan derajatnya. Dari 'Abdullah bin 'Umar r#y,, d^r, Sa,ad bin
{bi \{uaqqash t,gE , dari Nabi #, bahwa beliau mengusap khuf-
fain (sepatu yang menutupi dua mara kaki), kemudian",Abd"llrh
menanyakan hal itu kepada'umar, maka'l]mar berkata, "Jika Sa'ad
menyampaikan sesuatu kepadamu dari Nabi H,, engkau jangan
bertanya kepada orang lain tentan gnya.,,ru

JIHAD SA'AD qF, OTJALAN ALLAH
Sa'ad €5 telah ikut dalam seluruh peperangan yangdtjalani oleh

Rasululiah #,. Drlr- semuaperangt..r.b,rt Sa ad €F_, memberikan
(perlawanan) yang luar biasa.

Ibnu Mas'ud e;'berkata, "Pada Perang Badar aku melihat Sa,ad
menyerang (musuh) layaknya seorang ksatria penunggang kuda di
tengah suatu kaum."17

. Dari 'Amir asy-Sya'bi ?u.i)5, t berkata, "Sa,ad bin Abi \Waqqash

&B ditanya, 'Kapan engkau mendapatkan do'a (terkabulkan)i bi,
menjawab, 'Pada Perang Badar. Saat itu aku melepaskan anak panah
dari busurku di depan Nabi ff, kemudian aku berkata, ,ya Allrh,

ra Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak [rr/5oo). Al-'Adawi ber-
katir dalam Fadbaa-ilush Shabaabah, "sanadnya shahih.,,

rs Diriwayatkan oleh ath-Thabarani (no. 309) dalam al-Kabllr. Disebutkan oleh
al-Haitsami dalam al-Majmd' (rx/ 153-154) dan dia menisbatkannya kepad:r
ath-Thabarani, dia berkata, "Rawi-rainya tsiqat.,, i

"' Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (no. 202) dari Ibnu ,lJmar cftp,.'
'7 Atb-Tbabaqaatkarya Ibnu Sa'ad (Iil/t/IOO).
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goncangkanlah kaki-kaki mereka, buatlah hati mereka ketakutan
dan lakukan terhadap mereka,lakukanlah.'Maka Nabi H, bersabda,
'Ya Aliah, kabulkanlah do'a Sa'ad."'18

Pada Perang Uhud, ketika pasukan panah tidak mengindahkan
perintah Rasulullah ffi, mereka meninggalkan bukit lalu orang-
orang musyrikin mampu menekan balik kaum muslimin dan me-
nimpakan korban pada mereka dalam jumlah cukup besar. Bahkan
mereka juga mengincar al-Habib *&-, untuk dibunuh. Pada saat itu
Sa'ad bin Abi \X/aqqash, Thalhah, dan beberapa orang Anshar kokoh
berdiri melindungi Nabi H,.

Sa'ad €9,, melepaskan anak panahnya untuk melindungi Nabi
H,. Sa'ad €ts berkata, "Aku melihat Nabi ffi memungurkan anak
panah untukku sambil berkata, 'Lepaskan anak panahmu, ayah dan
ibuku sebagai tebusanmu.' Sampai-sampai beliau menyodorkan
sebuah anak panah yang tidak mempunyai ujung tajam kepadaku
sambil berkata, 'Lepaskan ia kepada mereka."'le

Dari 'Ali $' , ra berkata, "Aku tidak mendengar Rasulullah E,
mengumpulkan ayah-ibunya bagi seseorang pun selain bagi Sa'ad
bin Malik2o karena sesungguhnya aku mendengar Nabi #, bersabda
ketika Perang Uhud:

)z

A\3A1
c-

.o "'l -r-,.1 Ll\'-
"Lepaskan, wahai Sa'ad, ayah dan ibuku
mu."21

menjadi tebusan-

rs Al-Haitsami berkata dalam aL-Majma' (ro.14851), "Diriwayatkan oleh ath-

19

Thabarani dan sanadnya hasan."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (YI/2905-al Fat.b),kiab: al.Jihaad dan Mus-
Iim (IY/1876, no.41 ), kitab: Fadhaa-iLush Shabaabab.
Dia adalah Sa'ad bin Abi Waqqash dE .

Al-Hafizh Ibnu Hajar alB dalam Fat-bul Baari (YII/84) berkata, ,,pem-

batasan rni perlu dikaji berdasarkan apa yang telah hadir tentang biografi
az-Zubair bahwa Nabi H, juga mengumpulan ayah-ibunya untuknya pada
Perang Khandaq... Keduanya bisa digabungkan dengan mengatakan bahwa
'A1i tidak mengetahui yang kedua, atau maksud 'Ali adalah np* yr.rg terjadi
di Perang Uhud saja. Wallabu a'lam."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4059), Muslim (no.24Il), dan at-Tirmi-
dzr (no.3577).
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Dari Sa'ad # , ia berkata, ,,Ada 
seorang musyrik yang mem_

porak-porandakan barisan kaum muslimin, m"aka NrUi *ry., bersabda
kepadak_u,.'Lepaskan anak panahmu, ayah dan ibuku ,.urgul tebus-
anmu.' Lalu aku mengambil sebuah anak panah yang tid"ak mem-
punyai 

"jy"g tajiT.(p.r!r anak panah). Aku *.i.pr"rkrnnya dan
*.:g:"riken-rng laki-laki itu lalu dia terjatuh dan terbuk a auratnya,
maka Nabi ffi tertawa sehingga gigi gerahamnya terlihat.22

Bahkan Sa'ad $5 melihat Malaikat pada perang Uhud.

- 
Dar-i .Sr'ld QB , ia berkata, ,,Aku melihat Rasulullah M, a;

Perang Uhud bersama dua orang laki-laki yang berperang membela
beliau. Keduanya memakaibaju putih. Aku tijak melihat"ked uanya
sebelum dan sesudahnya."rt

Al-Hafizh '+tE berkata, "Keduanya adaiah Jibril dan Mika-il.,,

. . 
Si'r_d €5 senantiasa hadir dalam seluruh peperangan yang di_

hadiri oleh Rasulullah ffi dalam keadaan ,.grh ,.-prT Rasulrllah
#, wafat. Sa'ad €E re.rus memegang wasiat t\abi ffi. Oia tetap ikut
dalam peperangan pada zama" Au" guLar dan 'U-r.. Hingga tiba
saat penaklukan-penaklukan Islam pada zaman 'lJmar, di sini Sa,ad
ibarat singa lapar, membelah bariian musuh unruk menorehkan
kemenangan rerbesar bagi Islam.

rr Dirir':ryirtkan oleh Muslim (no. 2412), kitab: Fadhaa-iLush Shahaabah, bab;
Manaaqib Sa'ad.

2r Diriwayatkan oieh al-Bukhari (vil/114-415), kitab: al-Magbaazidan Muslim
(XY / 66), kttab : a l. Fadh aa- i /.

Imam an-Narvawi aiiiS berkata dalam Syarh Sbahiib Muslim (Xy/66),
"Hadits ini mengandung keterangan bahwa N"bi H, mempunyai kedudu-
krrn mulia di sisi Allah dan bahwa Dia memuliakan Nabi H, a..rgr,, menu-
runkan Malaikat yang berperang bersamanya. Hadits ini juga mlnjelaskan
bahwa para Malaikat.berperang dan bahwa mereka b..p.r.ig tidal ho,rya
p:rda Perang Badar saja. Inilah pendapat yang berra., berb"d. i.rrgn., o.r.rg
yang menyarakan bahwa hal itu hanya khusus terjadi dalam peralng Baclarl
Hadits ini secara jelas membantahnya. Hadits ini juga me.retrpka., keuta-
maan baju putih dan bahwa melihat Malaikat bukan fhusus baji para Nabi
ffi, tetapi para Sahabat dan para wali bisa melihat mereka. Hadits ini be'si
kemuliaan Sa'ad bin Abi vaqqash yang telah melihat Malaikat. ryallaahu

)l ttd tdm.
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Ketika orang-orang Persia bersiap-siap untuk berperang mela-

wan orang-orang Arab, 'lJmar bin al-Khaththab €i, berkata, "Demi
Allah, aku akan memukul rala-ra)a Ajam dengan raja-raia Arab."
Lalu 'lJmar menulis surat kepada gubernur-gubernurnya, "Jangan

membiarkan siapa pun yang mempunyai seniata atau kuda atau

kekuatan atau pendapat kecuali kalian harus memilihnya. Setelah
itu kirimlah mereka kepadaku. Segera! Segera!"2a 'lJmar sendiri
ingin memimpin langsung pasukan ini, tetapi para penasihatnya
tidak menyetujuinya maka'lJmar mengumpulkan orang-orang.
Dia berkata kepada mereka, "sesungguhnya aku bertekad untuk
berangkat sendiri sampai orang-orangyangberakal dari kalian mena-

hanku. Sekarang aku berpendapat untuk tetap tinggal dan mengutus
seseorang. Katakan pendapat kalian kepadaku, siapa yang pantas?"

Pada saat itu Sa'ad bin Abi Waqqash dE sedang mengurusi zakat
di Hawazin, tiba-tiba surat Sa'ad sampai kepada 'Umar. Pada saat

'lJmar meminta pendapat orang-oranZnya, 'Umar berkata, "Aku
telah menemukannya." Orang-orang bertanya, "Siapa dia?" 'lJmar
menjawab, "Sa'ad bin Malik, singa yang tangguh."2s 'tJmar berkata,
"Seorang pemberani. Ahli memanah."26

'Abdurrahman bin 'Auf €E berkata, "Seekor singa dengan
kukunya yang tajam adalah Sa'ad bin Malik az-Zuhrt."

'Umar memanggil Sa'ad dan berkata kepadanya, "Sesungguhnya

aku telah menyerahkan Perang Irak kepadamu. Jagalah wasiatku
karena engkau akan menghadapi perkara berat yang pahit. Biasakan

dirimu dan orang-orang yang bersamamu untuk selalu di atas ke-

baikan, mintalah kemenangan kepada Allah deng;rn kebaikan. Ke-

tahuilah bahwa segala perkara itu memiliki bekal, bekal kebaikan
adalah kesabaran, bersabarlah atas apa yang menimpamu."27

Di Qadisiyah Sa'ad {ts mengatur pasukannya dan menyiap-
kannya untuk perang besar. Setiap sepuluh prajurit dipegang oleh
seorang komandan. Panjipanli diserahkan kepada orang-orang yang
mempunyai kepeloporan dalam Islam. Sa'ad dg membagi pasukan-

ru Ath-Thabari (111660) dan Ibnul Atsir (II/172).
rs Ath-Thabari (III/a).
r(' A1-Baladzari (hlm. 255).
r/ Ath-Thabari (a-5).
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nya menjadi beberapa bagian dengan komandonya masing-masing:
ujung tombak pasukan, dua sayap pasukan, ekor pasuk"rr, prrrrk-
!ens.rn1{,- pasukan pejalan kaki (infanteri), dan pas.rkrn berkuda.
Sa.'ad tidak bergerak_ maju kecuali dengan persiapan yang matang
sehingga musuh tidak menyerang kekuatannya dengan ti[a-tiba. 

*

Sa'ad dE tidak melupakan urusan administrasi daiam mengarur
pasukannya. Dia menunjuk seorang penanggung jawab p.rrdilr.,
sekali gus penan ggun g j awab .t * p.-b o gi^ii^rti f.i, . D i;menun-
juk penanggung jawab urusan bimbingan dan nasihat. Dia memilih
seorang alih bahasa yang mahir berbicara bahasa persia. Demikian
pula menunjuk seorang juru tulis (sekretaris) yang menangani segala
urusan administrasi.

Pasukan kaum muslimin tiba di eadisiyah, maka Sa,ad {-b
mengirim orang-orangnya unruk mengetahui berita pasukan
Persia. Kemudian Sa'ad €E mengirim sebagian pasukannya un_
tuk membersihkan daerah-daerah sekita riy^. Selrrruhrya pu-
lang membawa kemenangan, harta rampasan, dan keselamatan.
Sa'ad €ts mengirimkan beberapa orang tepada Kisra dan kepada
Rustum, panglima pasukan Persia, untuk bernegosiasi dan menyam-
paikan keinginan kaum muslimin, yaitu Islai) arau jizyah, atau
pedang' ljtusan Sa'ad ini mempunyai pengaruh psikorogis'yang
mendalam terhadap Kisra dan panglimanyr, R.rr,r.rr.

_ Dua pasukan telah bersiap-siap untuk berperang. Sebelum mem-
berikan komando untuk memrlai p.p..rrrgnrr, SJad {E terlebih
dulu mengirim orang-orang y"rg berrkrl, c.idik pandai,dan orang-
orang pemberani kepada pasukannya untuk mendorong -ereka ag".

::g"l dalam perang. Sa'ad $5 memerinrahkan agar dibacakan r.r.rh
jihad, yaitu iurah-al-Anfaal. Ketika surah itu dlbacakan, hati dan
mata pasukan kaum muslimin tergugah, mereka melihat ketenangan
dengan membacanya.2s

Seorang penyeru Sa'ad €5 berseru, ,,Ketahuilah bahwa hasad
tidak halal kecuali atas jihad demi menjunjung perintah Allah, wa-
hai manusia! Silakan kalian saling hasad d." rriirrg bersaing dalam
jihad."

r8 Ath-Thab ari (III/47a dan ibnul Atsir (IIl181-182).
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Dalam situasi genting seperti ini, sang pejuang dan panglima
utama, yakni Sa'ad SE diserang berbagai penyakit: gangguan urat
saraf pahanya (semacam encok), bisul, dan luka bernanah muncul
di tubuhnya yangmenghaianginya untuk berkuda, bahkan duduk
pun Sa'ad tidak bisa. Berkendara tidak bisa, duduk juga tidak bisa,
maka Sa'ad naik ke atas bangunan. Dia telungkup di atas dengan
meletakkan bantal di dadanya untuk mengawasi pasukan, sementara
ajudannya, Khalid bin Arfathah, berada di bawahnya. Kepadanyalah
Sa'ad melemparkan kertas berisi instruksinya (perintah maupun
larangan). Barisan terakhir kaum muslimin sampai di samping istana
(pusat komando).2e

Sa'ad $9-, telungkup mengawasi pasukannya. Dia berpidato
kepada pasukannya, "sesungguhnya Allah adalah Dzat Y angMaha-
haqq, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya, firman-Nya
tidak meleset.

Allah $6 berfirman:

G; ;,' ",f g 5 li +-;L, :!Ji c, 4:; a A; y
#@ <,;+AiGrco.\\v

'Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelab (tertulis)di
dalam azd-Dzikr (Lauhul Mahfuzb) babuta bumi ini akan ditaarisi
oleh hamba-bamba-Ku yang shalih.' (QS. Al-Anbiyaa': 105)

Sesungguhnya ini adalah warisan kalian, apayangtelah dijanji-
kan oleh Rabb kalian kepada kalian, Dia telah membolehkannya
untuk kalian sejak tiga tahun, kalian makan darinya, kalian memberi
makan darinya, kalian membunuh orang-oranBnya, kalian meng-
hancurkan mereka dan menawan mereka sampai hari ini dari apa

yang didapatkan dari mereka oleh para pahlawan dari kalian, sung-
guh, telah datang kumpuian besar ini dari mereka kepada kalian.
Kalian adalah para pemuka orang-orang Arab, para petinggi mereka,
orang terpilih dari setiap kabilah, dan orang muiia bagi orang-orang
yang ada di belakang kalian. Jika kalian zuhud terhadap dunia dan
mengharapkan akhirat, niscaya Allah akan mengumpulkan dunia

} Ath-Thabari (I[/530, 531, 533).
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dan akhirat untuk kalian dan hal itu tidak mendekatkan seseorang
kepada ajalnya. Jika kalian merasa gagal, merasa hina, dan merasa
lemah maka kekuatan kalian akan sirna dan kalian akan menghan-
curkan akhirat kalian."

Sa'ad di5 juga berkara, "sesungguhnya aku telah mengangkat
Khalid bin Arfathah sebagai wakilku. Tidak ada yang mengha-
langiku untuk memimpin kalian secara langsung kecuali sakit yang
menyerangku ini dan bisul-bisulku, tetapi aku telungkup, kalian
bisa melihat diriku. Taatilah Khalid dan dengarkanlah, karena dia
memberikan perintah dengan perintahku dan melakukan pendapat-
Irr
Ku.

Ath-Thaba ri 'iB berkata, "Lalu ia dibacakan kepada pasukan
sehingga hal itu menambah kebaikan untuk mereka. Mereka meng-
ikuti arahannya dan menerima pendapatnya. Mereka bersepakat
untuk menaati dan mende ngarnya. Mereka juga sepakat memaklumi
keadaan Sa'ad dan menerima apayangdia lakukan."r0

A1lah untukmu wahai panglima, singa dengan kuku-kukunya
yang tajam, engkau memimpin perang paling dahsyat, perang yang
sangat menentukan dalam keadaan telungkup di atas dadamu dari
atas markasmu, sementara pintu rumahmu terbuka, serangan orang-
orang Persia yang paling ringan pun rerhadap rumahmu pasti akan
mampu menjatuhkanmu (dari atas rumah) di depan mereka hidup
atau mati.

Bisui-bisulmu pecah dan meneres, namun engkau tidak meng-
hiraukannya karena sibuk mengawasi jalannyapertempuran. Di atas
tempatmu engkau bertakbir. Engkau teriakkan perintahmu kepada
pasukanmu, "Tetaplah kalian di tempat kalian, jangan bergerak se-

dikit pun hingga kalian shalat Zhuhur.Jika kalian telah menunaikan
shalat Zhuhur, aku akan mengumandangkan takbir. Bertakbirlah!
Kuatkanlah tali-tali sandal kalian, bersiap-siaplah, ketahuilah bahwa
takbir tidak diberikan kepada seorang pun sebelum kalian. Keta-
huilah bahwa ia diberikan kepada kalian sebagai dukungan untuk
kalian. Jika aku bertakbir kedua kalinya, bertakbirlah kalian, ber-
siaplah, sempurnakan kekuatan kalian. Jika aku bertakbir ketiga
kalinya, bertakbiriah, hendaklah pasukan berkuda kalian bergerak

ro Ath-Thab ari (I7I/ 531).
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maju untuk menyerang dan menyerbu. Jika aku bertakbir untuk ke-

empat kalinya, majulah kalian dan seranglah secara serempak hingga

kalian bercampur dengan musuh-musuh kalian, ucapkanlah:

'Tidak ada daya dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan
Allah."'

Tiga setengah hari setelah itu pasukan Persia runtuh seperti

lalat yang berguguran, penyembahan kepada berhala dan api ikut
runtuh bersamanya.

Dalam setiap peperangan, kaum muslimin tidak pernah
mendapatkan perlawanan yang paling sengit-selain Perang Balath
ash-Syuhada' di Perancis-melebihi perlawanan orang-orang Persia

di bumi Qadisiyah. Dalam perang ini orang-orang Persia bertahan
dengan sangat menakjubkan, tidak biasanya mereka bisa demikian.
Mereka menunjukkan kemampuan perang yang luar biasa. Mereka
memaksa kaum muslimin meneruskan perang selama empat hari.
Kaum muslimin harus merelakan 25 o/o dart kekuatan mereka sebagai

korban Perang Qadisiyah.

Perang ini mempunyai pengaruh sangat besar dalam sejarah

kemanusiaan dibandingkan perang yang dikobarkan oleh Timur
Lank dan Napoleon, bahkan dari seluruh peperangan yang terjadi
hingga di zaman kita ini. Perang Qadisiyah ini menyingkap "emas

dari loyang" pada diri Sa'ad, sesuatu yang sangat berharga sekaligus

keberaniannya yang luar biasa. Hal ini dibuktikan oleh keberadaan-

nya di atas kediam^nnya(pusat komando) sekaii pun dalam kondisi
sakit, sebagaimana'lJtsman bin Raja' as-Sa'di menyebutkan riwayat,
"seandainya sepasukan (Persia) menyerangnya selama seperahan

susu unta (sebentar saja), niscaya dra akan tertangkap tanpa bisa

lolos. Demi Allah, hari-hari itu benar-benar menegangkan dan

mencekam."

Sa'ad €5 menulis surat kepada 'l]mar Qb mengabarkan ke-

menangan atas orang-orang majusi, dia berkata, "Amma ba'du,
sesungguhnya Allah telah memberikan kemenangan kepada kami
atas orang-orang Persia. Allah memberlakukan tradisi orang-orang

Ir,.il ,itS i;'t
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sebelum mereka dari sesama pemeluk agamamereka setelah perang
yang panjang dan goncangan yang berat. Kaum muslimin telah
menghadapi sebuah kekuatan di mana orang-orang belum pernah
melihat kedahsyatan sepertinya, namun Allah tidik memberikan
man{aat kepada mereka dengan kekuatan itu, justru kekuatan terse-
but lenyap dari mereka dan Allah memindahkannya dari mereka
kepada kaum musiimin.

Kaum muslimin mengejar mereka hingga ke tepian-tepian su_
ngai, di sela-sela pepohonan yang lebat, ar"" ai jalan-jalai. yang
gugur dari kaum muslimin adalah Sa'ad bin 'ub;id al-eari, fulai
dan fulan serta beberapa orang dari kaum muslimin. K-ami tidak
mengetahui mereka namun Allah mengetahui. Di malam hari me-
relra mglsalunkan ay avay at al-eur-ari lay akny a suara reb ah. Me-
reka adalah singa-singa pasukan yang tiduk ditandingi oleh singa
manapun. orangyang mendahului dari mereka tidak mengunggu"li
mereka kecuali dengln syahadah karena ia (mati r.b.gni"ryif,ia;
memang belum ditakdirkan unruk mereka.,,3i

PENAKLUKAN ISTANA PUTIH
Dari Jabir bin Samurah $B , ,a berkata, ,,Rasulullah H, ber_

sabda'

6 # :; t 

"4I\t 
c;l r"#" J*i jr;+;-

'Ada sekelompok orang dari umarku menaklukkan Istana putih;
Istana Kisra."l2

Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah €B , iaberkata,
"Rasulullah d\5 bersabda:

a9

ilL--ase,s$l g'r--$ )i 
-;s Ui U

/^
^c".-'\lt., A4 ll

)\ Tarikh ath-Thabari (IIII583).
I Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.
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'Akan ada sekelompok orang dari umatku yang menguasai harta
kekayaan Kisra di istana putih."'rl

Sa'ad {}, menghabiskan dua bulan di Qadisiyah setelah perang.
Dia menulis kepada 'lJmar meminta petunjuk tentang apa yang
hendak dilakukan, lalu'lJmar memintanya bergerak ke Mada-in,
ibu kota Kisra, maka pasukan yang baru membukukan kemenangan
itu bergerak menuju Mada-in. Kaum muslimin bergerak mencatat
kemenangan demi kemenangan di Burs, Babil, dan Baharsir.

Dengan itu pasukan kaum muslimin telah mencapai pinggiran
sungai yang berhadapan dengan Mada-in. Sa'ad berusaha menye-
berangkan pasukannya dengan aman melalui perahu-perahu, namun
dia tidak mendapatkannya karena orang-orang Persia telah menyita
seluruh perahu sehingga kaum muslimin tidak bisa mendapatkan
satu punra untuk bisa menyeberang. Sungainya sendiri sangat le-
bar dan dalam, mengalir dengan kuat sampai mengeluarkan busa,
arusnya sangat deras, saat itu air sedang pasang sehingga kedalaman
sungai bertambah.

Pada suatu malam Sa'ad bermimpi, inti mimpinya ialah bahwa
pasukan berkuda kaum muslimin terjun menyeberangi Sungai
Dajlah yang mengalir kuat. Ia bergerak maju dari tepi sungai yang
sedang pasang hebat.

PENYEBERANGAN YANG TIDAK TERTANDINGI
DALAM SEJARAH

Sa'ad Q9. percaya kepada kebenaran mimpinya, maka dia
bertekad menyeberangi sungai. Sebelumnya dia berkhutbah, dia
memuji Allah dan menyanjungnya. Dia berkata, "sesungguhnya
musuh kalian melindungi diri mereka dari kalian dengan sungai
ini. Kaiian tidak akan sampai kepada mereka karena terhalang

rr fDalam naskah Shahiih Muslim (no,2919 (78))
7^

e 64t 6r; )\ 
'; 

n=:t*l,\ a:"ri

"Akan ada sekelompok orang dari kaum muslimin, atau kaum
mengusai harta kekayaan Kisra di Istana Putih."1 e"''

\a Taariikb ath-Thabari (Iil/ 119).
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sungai ini, sementara. mereka bisa saja sampai kepada kalian jika
mereka mau. Mereka bisa memerangi kalian deng* -.rggrrrrrk*perahu-perahu mereka. Di belakrr[ krlir, tidaf, ada ,.rrr,., pr.,
yang perlu kalian khawatirkan bahwa akan ada yang meny erang
darinya. orang-orang telah mencukupkan karian 'd^riny^. 

Mereka
membiarkan perbatasan mereka dnn mereka kehabisan pejuang,
p,Il aku be_rpendapat bahwa rermasuk kebaikan jika kalian segera
berjihad melawan musuh-musuh kalian sebelum kalian dikepirng
oleh dunia. Ketahuilah bahwa aku bertekad untuk -.rry.b.rrrrg1sungai ini untuk sampai kepada mereka.,,Maka prrrkr.rrrya men_
jawab., "semoga Allah m-eneguhkan engkau dan i<ami di aias jalan
yang lurus, lakukanlah."r5

. .Sa'ad €5 mendorong pasukannya untuk menyeberang. Dia
berkata, "lirp., yang berke.ra., -elirrjungi ujung ,rrgri untuk kita
agar musuh tidak bisa.menghalang-halangikita r.,Iny.b"..nng.,, Maka
majulah 'Ashim bin 'Ami rt-Trti-i y"ang diikuti oleh 6bo orr,g
p ahlawan pemberani. Oran g-ora, g,.rr. brrr" *.rry.b.rrrg dr, S r, ri
menyusul dengan pasukannya setelah mereka. Me.eka mJngej.rtka.,
orang-orang Persia den_gan sebuah perkara yang sama sekali tidak
pernah mereka duga sebelumnya.

Subbaanallaah!! sungaimengalir deras, kedalaman airnya tidak
kurang dari enam -.t.i,.diseblrangi orei, k"JrJ."J;'yn"g u...-
lrlg: di punggungnya duduk prajuril-pr ajurit yangrirp 6.rp..rrg.
Sa'ad €E berkata kepada *.r.t, ketika -*.ki -i"y.u.r.,r[;sungai untuk tiba di tepi Asbanir, ,,lJcapkanlah: /

'kjtr;'art*,4; 12..r, i,r e o ioI, p +i q c<.lJ[.r .'Fi-r-#,

itr;t'tS,t;li
.Kam1 meminta pertolongan kepada Allah dan bertawakkal
kepada-Nya, cukuplah Nl;h bagiiami dan Ailah adarah sebaik-
baik penolong, tfda]i ada daya d,an kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah Yang Mahatinggi, Mahaagung.,,16

O^

.*lEtJl ')el 4tL
?- z )

15 Taariikh ath-Thabari 
-(ril/r19),Ibnu1 Atsir (rI/r9B), dan Futuuh asy.syam

karya al-rVaq ;di (II/ 127) .)6 Taariikh arh-Thabari (IVl48).
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Sungguh, mereka menyeberangi Sungai Dajiah tanpa gentar. Pada

saat menyeberangi sungai yang arusnya kuat, mereka saling berbin-
cang di antara sesama layaknya sedang berialan di atas tanah.

Rencana Sa'ad S9, berhasil. Sebuah keberhasilan yang mence-

ngangkan para ahli sejarah, sebuah keberhasilar yang membuat
Sa'ad sendiri tercengang, kawan dan sahabatnya dalam perang ini,
Salman al-Farisi $' ,lugatercengang. Kuda-kuda berenang mem-
bawa mereka, sedangkan Sa'ad berkata, "Cukuplah Aliah bagi kami
dan Dia adalah sebaik-baik penolong. Demi Allah, Allah akan
menolong wali-wali-Nya, Allah akan memenangkan agama-Nya,
Allah akan mengalahkan musuh-Nya selama dalam pasukan tidak
terdapat kezhaliman atau dosa-dosa yang mengalahkan kebaikan."
Maka Salman €9, berkata kepadanya, "Islam ini baru (dibanding-
kan dengan agama sebelumnya), tetapi sekalipun baru, demi Aliah,
lautan telah ditundukkan bagi kaum muslimin, sebagaimana daratan

telah dimudahkan bagi mereka. Demi Dzat yangjiwaku berada di
tangan-Nya, mereka pasti keluar darinya dengan berbondong-bon-
dong sebagaimana mereka masuk ke dalamnya dengan berbondong-
bondong, tidak seekor kuda pun yang terlepas tali kekangnya dari
mulutnya."l/

Seluruh pasukan menyeberang sehingga air sungai tertutup oleh
mereka mulai dari pinggirnya. Mereka menyeberanginya sambil ber-

bincang. Perbincangan mereka lebih banyak daripada saat mereka
berjalan di daratan. Mereka keluar dari sungai seperti yang dikatakan
Salman dE bahwa mereka tidak kehilangan apa pun, tidak seorang

pun yang tenggelam seiain seorang laki-laki dari kabilah Bariq
yang bernama Gharqadah. Dia terlepas dari punggung kudanya
yang berwarna putih kemerah-merahan. Abu 'Utsman an-Nahdi
berkata, "Aku melihat kuda itu mengibaskan bulu lehernya tanpa
pelana di punggunBnla, sedangkan penunggangnya mengambang,
maka al-Qa'qa' menarik tali kekang kudanya kepadanya. Dia me-

megang tangannya dan menyeretnya ke seberang, maka al-Bariqi-dia
termasuk orang yang paling kuat- berkata, "\Wahai Qr'qn', saudara

perempuan tidak kuasa melahirkan orang sepertimu." A1-Qa'qa'

masih terhitung sebagai paman dari jaiur ibu bagi mereka.

'7 Taariikb ath-Thabari (IVl 1 1).
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KALIAN BERPERANG MELA\TAN JIN
Pasukan Yazdajrrd melihat pasukan berkuda yang memenuhi

Dajiah. Merek;r bergumam dengan bahasa persia, "Diivan Amid."
Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Demi
Allah, kalian tidak berperang melawan manrsia,',.,rpi kalian ber-
perang melawan jin."

Abu'Utsman an-Nahdi berkata, "sungai Dajlah penuh dengan
unta dan kuda, sampai-sampai airnya tidak terlihai dari t.pirryr.
Kuda-kuda kami bergerak membawa kami kepada mereka d."gr"
mengibaskan bulu lehernya sambil meringkik. Ketika -rrrrh -e-
lihat hal itu, mereka kabur tanpa menoieh sedikit pun.,,

Raja Persia Yazdajird terkejut. Dia tidak mungkin keluar dari
gerbang istananya yang menghadap ke tepi ,.rrrg"i, padahal jarak
antara gerbang istana dan tepi sungai sekltar 3 tm,-maka orang-
orangnya menurunkannya melalui sebuah keranjang dari teras
belakang israna putihnya. Dia kabur diikuti oleh t.5oo f,r.., -rrrk,
1.000 pawang singa, dan 1.OOO pawang rajawali.

Bahkan kuda-kuda mereka ketakutan. Ini sebagai kemenangan
bagi kaum muslimin.

Dalam Taariikh atb.Thabari $\f /fi) disebutkan,,,Ujung tom_
bak pasukan kaum muslimin yang dipimpin oleh 'Ashim berhasil
menyusul ekor pasukan orang-orang Majusi. Di antara mereka ada
seorang penunggang kuda yang menghadang jalan pasukan kaum
musiimin. Dia melakukan itu untuk melindungi ekor pasukan
Persia dalam upaya mereka melarikan diri. Dia memukul trdrrry,
untuk bergerak maju, tetapi kudanya hanya diam di tempat. Dia
lalu mencambuk kudanya untuk kabur, tetapi kudanya tetap berdiri
di tempat, sampai akhirnya seorang laki-laki dari kaum muslimin
dari kabilah rsaqif bernama 'Adi bin Tharif memenggai lehernya
dan mengambil apa yang bersamanya.

Sa'ad masuk Mada-in. Dia tiba di aula pertemuan Kisra. Dia
melangkah sambil membaca firman Allah:

*@rfrw|e-'@efi*,rvlK*
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{@
'Betapa banyak, tdmdn-tdman dan mata air-mata air yang mereka
tinggalkan juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yd.ng

indah dan kesenangan-kesendngdn yang dapat mereka nikmati di
sana, demikianlab, dan Kami utariskan (semua) itu kepada kaum
yang Lain.' (QS. Ad-Dukha n: 25-28)"38

Penaklukan-penaklukan Islam yang terjadi di Irak, di bagian
timur dan utaranya sampai akhir tahun ke-20 H. diwujudkan oleh
Sa'ad sendiri atau Sa'ad mengirimkan pasukan dan panglima untuk
menaklukkannya, bahkan pasukan yang menaklukkan Nahawan
adalah kiriman Sa'ad, sekali pun Nahawan takluk setelah Sa'ad
lengser.

Penaklukan Sa'ad {5 terhadap negeri-negeri ini terjadi secara

berkesinambungan. Sa'ad SF-, menaklukkan Irak, kebanyakan kota-
kota Persia, Azerbetjan, al-Jazirah, dan sebagian wilayah Armenia.
Dengan kata lain, dia menaklukkan secara langsung Irak sekarang
ini dan kebanyakan wilayah Iran dengan batas-batasnya sekarang
ini. Sa'ad $' juga menaklukkan bagian selatan Turki yang berba-
tasan dengan Iran dan bagian utara Iran yang berbatasan dengan
Rusia. Lebih dari itu Sa'adlah yang menyulap kota Kufah menjadi
kota besar, ia menjadi ujung tombak bagi penaklukan-penaklukan
Islam untuk wilayah timur dan ia melahirkan panglima-panglima
penakluk untuk dunia Islam dalam jumlah yang besar.

Semoga Allah meridhai Sa'ad sang panglima penakluk yang
agung.

Terakhir, ada sebuah kalimat:

'lJmar bin al-Khaththab $' bertanya kepada seorang ksatria
Yaman, 'Amr bin Ma'dikarib, tentang Sa'ad $ , maka dia men-
jawab, "seorang lakilaki yang tawadhu' dalam tendanya, seorang

Arab dalam pakaiannya, seorang singa di sarangnya, berlaku adil
dalam menetapkan perkara, membagi dengan sama) dan membawa

r8 Ath-Thabari (IVl16).

478 Sa'ad bin Abi lVaqqash Sb



pasukan sampai jauh. Dia mengasihi kami layaknya seorang ibu
yang baik. Dia menyampaikan hak kami kepada kami dengan
sangat teliti."se

Ketika'lJmar ditikam, dia menyerahkan perkara khilafah untuk
dimusyawarakan oleh enam orang Sahabat. 'lJmar $ts berkata,
"siapa yang mereka tunjuk sebagai khalifah, dialah khalifah sesu-
dahku. Jika yang terpilih adalah Sa'ad, tetapi jika tidak, hendaklah
orang yang terpilih sesudahku meminta bantuan Sa'ad karena aku
memberhentikannya sebagai Gubernur Kufah bukan karena dia
tidak mampu atau krr.ru iia berkhianat."

Az-Zuhrr ?Ji5 berkata, "Kerika 'lJrsman terpilih menjadi
penerus'lJmar, dia mengganti al-Mughirah dengan Sa'ad."ao

Dan setelah 'l]tsman $E terbunuh, terjadilah fitnah antara
'Ali dengan Mu'awiyah E#.Para Sahabat berijtihad dan bertak-
wil. orang yang berijtihad meraih dua pahala jika benar dan saru
pahaia jika salah. Tidak seorang pun darl mereka yang bermaksud
menumpahkan darah atau berambisi menjadi pemimpin atau mem-
buru dunia, tetapi mereka semuanya berharap walah Allah.

Semoga Allah meridhai mereka semuanya.

SA,AD €E UT,NGHINDARI FITNAH
Ketika fitnah terjadi di antara para Sahabat al-Habib #,, Sa,ad

€9 menjauh darinya. Dia berkara, "Aku tidak mengklaim bahwa
dengan bajuku ini aku lebih berhak atas khilafah. Akulelah berjihad
sementara aku adalah orang yang paling mengenal jihad. Aku tidak
menyesali drri jika dia seorang laki-laki yang lebih baik daripada
aku. Aku tidak akan berperang hingga -..&, membawa sebrrh
pedang yang mempunyai dua mara dan satu lidah lalu ia berkata,
'Ini mukmin dan ini kafir."'a1

1e Usudul Gbaabah (rr/292) dan al-Balaan wat Talryiin karya a1-Jahizh (11168).
Dinukil dari Shalaabul ummah fii'uluu*til Himmab karya Dr. Sayyid Hu-
sain dengan gubahan.

aa Al-lsbaabahkarya a1-Hafizh Ibnu Hajar (ry/163), dinuhil dari as-siyarka.rya
adz-Dzahabi (I/ tl9).

r1 A1-Haitsami berkata dalam al-Majma' (yrr/299), "Diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dan rau.i-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shabiih.',
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Dari'Ali brnZatd,dari al-Hasan Q9., ia berkata, "Ketika fitnah
terjadi, orang-orang bertanya-tanya siapa Sahabat terbaik? Tidak
seorang pun ditanya kecuali dia pasti menunjuk Sa'ad bin Malik."

'lJmar bin al-Hakam meriwayatkan dari'Awan 
^h'+{E,ia 

ber-
kata, "Sa'ad masuk menemui Mu'awiyah. Sa'ad tidak menyebut
Mu'awiyah sebagai Amirul Mukminin, maka Mu'awiyah berkata,
'Kalau engkau berkenan mengatakan yang lain, niscaya engkau me-

ngatakannya.' Sa'ad menjawab, 'Kami adalah orang-orang mukmin
dan kami tidak mengangkatmu sebagai amir kami. Engkau merasa

bangga dengan apa yang engkau miliki. Demi Allah, aku tidak ber-

bahagia berada di atas keadaan di mana engkau berada di atasnya
sementara aku menumpahkan darah orang mukmin."'a2

Dari'lJmar bin Sa'ad, dari ayahnya 99, bahwa'Amir, anaknya,
datang kepadanya. Dia berkata, "Anakku, apakah engkau me-
mintaku menjadi kepala fitnah? Demi Allah, sampai aku diberi
sebilah pedang. Jika aku gunakan untuk menebas seorang muslim
maka ia tidak mempan. Jika aku gunakan untuk menebas orang
kafir maka ia membunuhnya. Aku telah mendengar Rasulullah
H, bersabda:

-6
. "iJl i t.r,

r-->"-r aJJl .JI

'sesungguhnya Allah menyintai seorang hamba yang merasa

cukup, yang tersembunyi (tidak dikenal),ar bertakwa."aa

SA'AD €E UN,NYINGKIR DARI FITNAH SEHINGGA
MERAIH KEUTAMAAN BESAR

Dari Husain bin Kharijah al-Asyja'i $ , ra berkata, "Ketika
'lJtsman terbunuh, aku bingung menghadapi keadaan maka aku
berkata, 'Ya Allah, tun.fukkan suatu perkara dari kebenaran yang

a1 Siyar A'laamin l"[ubalaa ' Imam adz-Dzahabi (I/ 122).

'r fMaksudnya, orang yang tidak dikenal dan dia memfokuskan dirinya untuk
beribadah dan sibuk dengan urusan dirinya sendiri. Lrhat Syarh Sbahiih Mu*
Iim Iin NawauLi).r"^

+a Ai-Arna-uth berkata, "Sanadnya hasan.

dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyab (I/9a).
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bisa aku jadikan sebagai pegangan.' Lalu aku bermimpi. Dalam
mimpiku itu aku melihat dunia dan akhirat. Di antara keduanya ter-
dapat dinding. Aku mendatanginya lalu aku melihat beberapa orang.
Mereka berkata, 'Kami adalah para Malaikat.' Maka aku bertanya,
'Di mana para syuhada?" Mereka menjawab, 'Naikilah tangga-tangga
itu.'Lalu aku menaiki talgga demi tangga. Aku melihat Muhammad
dan Ibrahim -GA;",i)\ p-. Muhammad berkata kepada Ibrahim,
'Mohonkan ampunan kepada Allah untuk umatku.' Maka Ibrahim
menjawab, 'Engkau tidak mengetahui apa yang mereka lakukan
sesudahmu. Mereka menumpahkan darah mereka sendiri. Mereka
membunuh pemimpin mereka, mengapa mereka tidak melakukan
seperti yang dilakukan oleh kbalil-ku Sa'ad?"'

Husain berkata, "Aku telah bermimpi, maka aku datang kepada
Sa'ad. Aku menceritakan mimpiku itu kepadanya. Aku melihat
Sa'ad sangat berbahagia, dan dia berkata, 'sungguh merugi orang

),ang tidak menjadikan Ibrahim sebagai khalil-nya.' Aku bertanya
kepada Sa'ad, 'Engkau bersama kelompok mana?' Sa'ad menjawab,
'Aku tidak bersama salah satunya.' Aku berkata, 'Apa perintahmu
kepadaku?' Sa'ad balik bertanya, 'Apakah engkau mempunyai
domba?' Aku menjawab, 'Tidak.' Sa'ad berkata, 'Belilah domba
dan uruslah ia sampai fitnah ini berakhir."'a5

Imam adz-Dzahab'r '41i5 berkata, "Sa'ad menjauh dari fitnah.
Dia tidak ikut dalam Perang Jamal, Perang Shiffin, dan tahkim,
padahal dia kapabel untuk menjadi khalifah, kedudukannyaagtrng,
semoga Allah meridhainya."a6

ZUrfUD SA'AD €ts TN,NHADAP KEPEMIMPINAN

Sa'ad dE tidak berambisi sedikit pun terhadap perkara-perkara
dunia. Dia sadar bahwa segala kenikmatan selain Surga adalah fata-
morgana dan bahwa segala penderitaan selain Neraka adalah ringan.
Ambisinya hanyala Surga Allah Yang Maha Pengasih.

Dari'Amir bin Sa'ad bahwa ayahnya,Sa'ad {J/-., , sedang meng-
urusi domba-dombanya lalu anaknya, 'lJmar, datang kepadanya.

+5 Al-Arna-uth berkata, "Rawi-rawinya tsiqat. Diriwayatkan oleh a1-Hakim
(III/5O 1-s02)." Lihat al-lsbaabah (lll/ 3 / 8).

a" Siyar A'laamin Nubalaa' karya Imam adz-Dzahabi (I/122).
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Ketika melihatnya, Sa'ad berkata, "Aku berlindr-rng kepada Allah
dari keburukan pengendara ini." Ketika'lJmar sampai kepadanya,
dia berkata, "Ayah, apakah engkau rela menjadi orang pedalaman
mengurusi domba-domba, sedangkan di Madinah orang-orang bere-
but kekuasaan." Maka Sa'ad memukul dada 'lJmar dan berkata,
"Diam! Aku telah mendengar Rasulullah H- bersabda,

;{tt ;-et L-3_at
'Sesungguhnya Allah menyintai seorang hamba yang bertakwa,
kaya hati, tersembunyi (tidak dikenai)."'a7

SA,AD €F-, UT,NNBELA SAUDARA-SAUDARANYA

Dari Mush'ab bin Sa'ad, ciari Sa'ad 4-;, bahwa seorang laki-
laki menghina'Ali dE . Lalu Sa'ad bin Malik, yaitu Sa'ad bin Abi
\Xiaqqash {5 berdo'a untuk kecelakaan orang yang menghina'Ali
tersebut. Lalu seekor unta betina atau unra jantan menyeruduknya
dan dia mati seketika. Lalu Sa'ad memerdekakan seorang hamba sa-
haya dan bersumpah tidak berdo'a untuk kecelakaan siapa pun.a8

Dalam sebuah rtwayat, dari Qais bin Abi Hazim ,a:'fu, ber-
kata, "Aku berada di Madinah. Ketika itu aku sedang berkeliling di
pasar. Aku tiba di batu-batu berminyak. Aku melihat orang-orang
berkerumun di sekitar seorang pengendara kuda. Di atas punggung
kudanya itu dia mencaci'Ali bin Abi Thalib, semenrara orang-orang
berdiri mengelilinginya. Tiba-tiba Sa'ad bin Abi \Taqqash gF, tiba
dan ilir,rt berdiri bersama mereka. Sa'ad bertanya, "Ada apa?" Orang-
orang menjawab, "Seorang laki-laki mencela'Ali bin Abi Thalib."
Laiu Sa'ad melangkah maju, orang-orang minggir memberinya
jalan sampai Sa'ad berdiri di depan laki-laki tersebut. Sa'ad berkata
kepadanya, "\7ahai orang ini! Atas dasar apa engkau mencaci 'Aii
bin Abi Thalib? Bukankah 'Ali adalah orang pertama yang masuk
Islam? Bukankah die orahg perrama yang shalat bersama Rasulullah

{/ Diriway:rtkan oleh Muslim (no. 2965), kitab: az.Zuhd, Ahmad (I/168), dan
Abu Nu'aim dalam al-Hilyab (I/9+).

u8 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak (III/499). A1-'Adawi ber-
keta, "San;rdnya hasan."

t'at
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ff,) Bukankah dia orang yang paling zuhud? Bukankah dia orang
yang paling berilmu? Bukankah dia menantu Rasulullah M,,rrr-]
dari puterinya) Bukankah dia pemegang panji Rasulullah M, dalam
peperangan beliau?" Kemudian Sa'ad menghadap kiblat dan berdo'a,
"Ya. Allah, sesungguhnya orang ini telah mencela salah seorang
wali-Mu, maka jangan sampai kumpulan ini bubar kecuali Engkarl
telah memperlihatkan kekuasaan-Mu." eais berkata, .,Demi Allah,
kami belum bubar hingga kedua kaki kudanyaterbenam dan orang
itu.terpelarjlrg, kepalanya membentur batu dan pecah sehingga
otaknya terlihat, lalu mati seketika."ae

KESABARAN SA'AD iE OETAM MENGHADAPI
UJIAN

Ketika Sa'ad bin Abi \x/aqqarh eg tiba di Makkah-pada saat itu
dia telah buta-, orang-orang mendatan ginyaberbondong-bondong.

!.!iip orang meminta kepadanya agar berdo,a untuknyr, *rkla
Sa'ad $5 mendo'akan ini dan itu. Sa;ad adalah orang y^ngd,o,^ryu
manjur. 'Abdullah bin as-Sa-ib d,i5 berkata, ,,Aku mendalanginya.
Pada saat itu aku masih anak-anak. Aku memperkenalkan Jirlt "kepadanya maka dia mengenalku. Sa'ad berkata, 'Engkau adarah
qari orang-orang Makkah)'Aku menjawab, ,Benar.,,, Lalu dia me-
nyebutkan kisah dan di akhirnya: Maka aku berkat a kepad,anya,
'Paman, engkau berdo'a untuk orang-orang, mengapa er,gk* tiirk
berdo'a untuk dirimu sendiri sehing[a Nlah mer"ge-ballku., p.rg-
lihatanmu?' Maka Sa'ad tersenyr..r, dr, berkata,,lnakkr, k.i"tri-
an Allah atasku lebih baik darrpadapenglihatanku.,,,50

SAATNYA UNTUK BERPISAH

Setelah kehidupan. panjang yang sarar dengan pengorbanan,
pe.mberian, dan kepahlawa""i r.ri, llnra ai [fr" Aliah, Sa,ri
€5 tidur di atas ranjang kematian untuk menyerahk an arwahnya

kepada Penciptanya untuk menyusul al-Habib W, di Surga Ail;h

ae Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/499),dia berkata,
atas syarar asy-Syaikbain, namun keduanya tidak
disepakati oleh adz-Dzahabi.

5a llryaa'Uluumiddin gV/368).
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Yang Maha Pengasih. Sa'ad Qb adalah seorang dari sepuluh orang

Sahabat yang dijamin masuk Surga.

Dari Mush'ab bin Sa'ad 4:tE, ia berkata, "Pada saat ayahku
menghadapi kematian, kepalanya berada di pangkuanku. Aku
menangis lalu ayahku mengangkat kepalanya kepadaku. Dia ber-

tanya,"Anakku! Apa yang membuatmu menangis?" Aku meniawab,
"Kedudukanmu dan apa yang aku lihat padamu'" Dia berkata,
"Anakku!Jangan menangis karena Allah tidak akan menyiksaku,

sesungguhnya aku termasuk penghuni Surga."51

Imam adz-Dzahabi '^;')5 berkata:'Aku berkata, "Sa'ad benar,

demi Allah. Selamat untuknya."

Dari az-Zuhri +;5 bahwa ketika Sa'ad bin Abi Waqqash €5
menghadap r ajalnya, dia meminta jubah dari wol bekas. Dia ber-

kata, "Kafani aku dengan baju ini. Aku dulu memakainya pada

saat menghadapi orang-orang musyrikin di Perang Badar lalu aku
menyimpannya untuk hari ini."52

Dari Ummu Salamah ufu' ,i^berkata, "Ketika Sa'ad wafat dan

kerandanya dihadirkan, aku datang kepadanya. Aku menangis dan

berkata, 'Sisa dari Sahabat Rasulullah H,."t'

Sa'ad iE wafat di gubuknya di al-'Aqiq yang berjarak 10 mil
dari Madinah. Lalu dia dipikul di atas pundak-pundak (kaum mus-

limin) ke Madinah. Marwan bin al-Hakam sebagai gubernur men-

shalatkannya, isteri-isteri Nabi M, i"gu menshal atk anny a di rumah

masing-masing. Sa'ad dF-, dimakamkan di Baqi'.sa

Semoga Allah meridhai Sa'ad dan seluruh Sahabat'

51 Ath-Tbabaqaatkarya Ibnu Sa'ad (IIII104), dinukil dari as-Siyar karya Imam

adz-Dzahabi (I/t22).
52 Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/499), ath-Thabarani dalam aL'Kabiir (no.

316). Disebutkan oleh al-Haitsami dalam aL-Majma' (III/25), dia berkata,

"Rawi-rawinya tsiqat hanya saja az-Ztbli tidak bertemu dengan Sa'ad'"
51 As-Siyar karya Imam adz-Dzababi (I/1"23).
5u Sbfatush Shafwah (l/147).
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